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Perbedaan antara Pemberian Pilihan kepada Anak
Laki-Laki dan Anak Perempuan

Perbedaan antara pemberian pilihan kepada anak laki-laki

dan anak perempuan adalah karena pilihan ini didasarkan pada

selera serta pandangan terhadap maslahat, sama seperti
pemberian pilihan terhadap orang yang menentukan kebijakan dan

tindakan bagi orang lain seperti imam dan wali. Jika seorang imam

diberi pilihan terkait para tawanan antara hukuman mati,

perbudakan, pembebasan dan penebusan, maka ia harus memilih
yang paling membawa maslahat bagi umat Islam. Di sini ia bisa

benar dalam ijtihadnya dan memufuskan sesuai hukum Allah
sehingga memperoleh dua pahala, dan bisa juga ia salah sehingga

ia diberi pahala atas pencurahan kemampuannya. Ia tidak berdosa

atas ketidakmampuannya unfuk mengetahui maslahat, seperti

orang yang diserahi kepufusan atas penghuni suatu benteng,

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat sebagai berikut:

*\t J:"'r;t.3 JL A:j r;'J';
Yf i,sv ,F,o; * ; *e'fu il" ,*',
t)6 i ,"*, €{, ;t )\r'JLi ",i1 

,s"r->'i
6z//ri"j;rrr,t;-'rk A *, u* f*j
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'Nasib Bani Quraizhah diserahkan kepada keputusan Nabi

e. Ketika Bani Abdul Asyhal bertanya kepada beliau tentang

mereka, beliau menjawab, "ndakkah kalian rela aku serahkan

urusan ini kepada pemimpin kalian, yaifu Sa'd bin Mu'adz?"
Mereka pun rela menerima kepufusan beliau ini. Kalangan yang

ingin agar mereka tetap hidup ingin agar Sa'd berpihak kepada

Bani Quraizhah lantaran adanya hubungan loyalitas antara dia dan

mereka di masa jahiliyah Namun ketika Sa'd datang, ia justru

memufuskan agar prajurit perang Bani Quraizhah dihukum mati,

keluarga mereka ditawan dan harta benda mereka dibagi-bagikan

di antara umat Islam. Nabi $ lantas bersabda, "Engkau telah

membuat kepufusan bagi mereka dengan hukum Allah dari atas

tujuh langit-'L

Hal ifu menunjukkan bahwa seandainya Sa'd membuat

keputusan yang berbeda dari sini, maka ifu pada esensinya bukan

merupakan hukum Allah meskipun keputusan yang berbeda juga

harus diterapkan.

2

I HR. Ahmad (6/142) tanpa redaksi "dai atas tujuh langit".



Juga seperti riwayat valid dalam lii/rab Shahih Muslim dan
selainnya dari hadits Buraidah yang masyhur, dimana Nabi $
bersabda,

'Af tf l'iit ,fr Tf Ukc r;l:

y 'a:ti c,tr ft e'Af utnr e e
'ar* tL'Ail";,"'r:rs,i' ;-G (, €)i

**G.>ift,
'Jika engkau mengepung penghuni sebuah benteng lalu

mereka memintamu unfuk mendudukkan mereka sesuai hukum
Allah, maka janganlah engkau mendudukkan mereka sesuai

hukum Allah karena engkau tidak tahu hukum Allah untuk
mereka. Akan tetapi, dudukkanlah mereka sauai kepufusanmu

dan kepufusan para sahabahnu!'2
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Pilihan oleh Imam dan Hakim Didasarlran pada
Maslahat

Karena ifu para fr.,qaha mengatakan bahwa jika seorang

imam (pemimpin tertinggi) mengepung suatu benteng lalu mereka

diputuskan sesuai dengan keputusan seorang pemufus, maka

hukumnya boleh manakala pemutus tersebut adalah lakiJaki yang

2 HR. Muslim (p€rnbalnsan: Jihad dan Ekspedisi Militer, l73l/31dan Abu Daud
(pembahasan: Jihad, 26121 dart Buraidah.
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merdeka, muslim, adil, dan memiliki kapasitas ijtihad dalam

masalah jihad, serta tidak membuat kepufusan kecuali yang

mengunfungkan umat Islam, baik itu hukuman mati, perbudakan,

atau penebusan. Para fuqaha berbeda pendapat mengenai kasus

ketika pemufus memutuskan agar para tawanan dibebaskan lalu

imam menolak keputusan tersebut; apakah kepufusannya ifu tetap

dilaksanakan atau tidak? Ataukah dibedakan antara prajurit musuh

dan keluarga mereka? Ada tiga pendapat dalam hal ini. Mereka

berbeda pendapat tentang hal ini karena mereka bahwa

pembebasan tawanan perang tidak membawa keuntungan bagi

umat Islam.

Maksudnya, pemberian pilihan kepada imam dan hakim

yang diserahi keputusan atas nasib tawanan perang merupakan

pilihan yang didasari pandangan dan maslahat unfuk mencari salah

satu dari dua keputusan yang lebih diridhai Allah dan Rasul-Nya,

sebagaimana mujtahid meneliti dalil-dalil masalah untuk

menentukan dalil mana yang lebih unggul untuk ia ikuti. Akan

tetapi, pernyataan kami "menentukan pilihan" tidak mesti berupa

safu perbuatan di antara perkara-perkara yang ada dalam setiap

waktu, melainkan bisa jadi berupa tindakan ini di satu wakfu dan

tindakan itu di lain waktu.

Allah S berfirman,

'e tF { + (l:'fi V W'&v) lKi'}ii:};trsyiv
E

6yJ6.js
"Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka

tawanlah mereka dan sesudah ifu kamu boleh membebaskan
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mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti- " (Qs.

Muhammadl{Tl 4)

Ayat ini menunjukkan tindakan benrpa salah safu dari dua

perkara, dan hal itu tidak menghalangi perubahan dari safu

tindakan ke tindakan lain dalam kondisi yang berbeda,

sebagaimana dalam firman Allah,

?+-*i-lfr 6LL7y-9"5;:;j & .13

i=e;*- -nv(${lfi K+;-;\ {) -t 4/7i
,P.tv

tir
"Katakanlah, 'Tidak ada Sang kamu funggu-hnggw bagi

kami, kecuali salah safu dari dua kebaikan. Dan kami menunggu-

nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu

adzab (yang besar) dai sistNya, atau (azab) dengan tangan kami. "
(Qs. At-Taubah [9]: 52)

Penantian terhadap salah satu dari dua perkara (yaitu

menang atau mati syahid) itu fidak mustahil terjadi manakala jihad

menjadi fardhu bagi kita di suatu waktu. Pada saat itu, Allah akan

menimpakan pada mereka a&ab melalui tangan kita sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah,
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eP'"H-fi, {il >{*++)rr../) "r, /_

ri#
4{H'@ <reh 19 5:!* 4s
W+:-l:

'Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka

dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan

menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta

melegakan hati orang-orang yang beriman, dan menghilangkan

panas hati orang-orang mukmin. "(Qs. At-Taubah [9]: 14-15)

Karena ifu semua ulama berkomentar terhadap firman

Allah tentang orang-orang yang berperang ini,

C i";3j A F'i fii'aj,-6. e4\ V* Gy

'#1Y#4: c-)4 z)
lJ,\:n_

8,,ry*

-1!l4- 3l fr;ae;-ti
'6,ii <t\"il i, * Lt ;&. i' j

"Sesungguhnya pembalasan terhadap orarlg-orang yang

memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka

bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan

dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri
(tempat kediamannya). "(Qs. Al Maa'idah [5]r 33)

Ayat ini tidak menunjukkan pemimpin tertinggi mengambil
pilihan yang didasari dengan selera dan keinginan. Semua ulama
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sepakat bahwa satu tindakan harus diambil dalam safu keadaan,

dan tindakan lain diambil dalam keadaan yrang lain.

Selanjutaya, mayoritas ulama mengatakan bahwa tindakan-

tindakan tersebut diatur dengan nash. Jika musuh-musuh itu
membunuh, maka mereka harus dibunuh. Jika mereka mengambil

harta tetapi tidak membunuh, maka tangan dan kaki mereka

dipotong secara bersilangan sebagaimana madzhab Abu Hanifah,

AsySyafi'i dan Ahmad. ada sebuah hadits mar{u ' yang

diriwayatkan tentang hal tersebut. Dan di antara ulama ada yang

mengatakan bahwa penentuan tindakan didasarkan pada ijtihad

imam, seperti pendapat Malik. Jika imam memandang bahwa

hukuman matilah yang membawa maslahat, maka dijatuhkanlah

hukuman mati, meskipun mereka tidak membunuh.

Pilihan Imam untuk Menjadikan Tanah yang
Ditaklukkan dengan Jalan Perang sebagai
Ghanimafi atau Fai'

Termasuk kategori ini adalah pemberian pilihan kepada

imam atas tanah yang dikuasai dengan jalan perang antara

menjadikannya sebagai ghanimah (harta rampasan perang) atau

menjadikannya sebagai fai' (harta yang dhamps tanpa melalui
jalan perang) sebagaimana pendapat mayoritas ulama seperti Abu

Hanifah, At-Tsauri, Abu 'Ubaid, dan Ahmad dalam riwayat yang

masyhur darinya. Mereka mengatakan bahwa jika imam melihat

tanah tersebut lebih bermaslahat jika dijadikan ghanimah, maka ia

membagikannya di antara para praiurit lrang berperang

sebagaimana Nabi fl$ membagikan aset l(haibar kepada para

sahabat yang ikut berperang. Tetapi jika imam mengambil
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kebijakan untuk tidak membagikannya, maka hukumnya boleh

sebagaimana Nabi g$ tidak membagikan aset Makkah meskipun

beliau menaklukkannya dengan jalan perang. Hal ifu ditr-rnjukkan

oleh hadits-hadits shahih dan sirah yang masyhur, dan

sebagaimana yang dikembalikan oleh mayoritas ulama.

Juga karena para khalifah sepeninggal beliau seperti Abu
Bakar, Umar, dan Utsman @ berhasil menaklukkan banyak

wilayah meliputi Arab, Romawi dan persia seperti lrak, Syam,

Me-sir, dan Khurasan. Namun, tidak ada seorang pun di antara

khalifah-khalifah tersebut yang membagikan tanah yang

ditaklukkan kepada para prajurit yang ikut berperang, baik tanah

yang telah digarap atau yang masih kosong. Sebaiknya,

menjadikan aset-aset tersebut sebagai fai' bagi umat Islam itu
dapat tercakup ke dalam firman Allah,

efi 
" l; )i); ;* 65i' 6 b 4L;, iy{ii ;6 v

6.5vcf4?
"Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada

Rasul-Nya yang berasal dai penduduk kota-kota maka adalah

untuk Alkh, Rasul, kerabat Rasul, anak'anak yatim, orang-orang

miskin. "(Qs. Al Hasyr 1591 7)

Merekat tidak mengizinkan para prajurit unfuk menguasai

harta tersebut, bahkan ada banyak prajurit yang meminta

pembagiannya namun permintaan mereka tidak dipenuhi,
sebagaimana Bilal pemah meminta Umar ;9, unfuk membagikan

tanah Syam, dan Zubair meminta Umar .9,; unfuk membagikan

tanah Mesir, namun Umar tidak mengabulkan permintaan mereka.
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Tidak ada seorang khalifah pun yang mengizinkan seorang prajurit

untuk menguasai tanah-tanah yang ditaklukkan dengan jalan

perang.

Ini menjadi salah satu argumen ulama yang menjadikan

tanah sebagai fai' melalui penaklukan itu sendiri. Dari sinilah

mereka meredaksikan madzhab seperti Isma'il bin Ishaq. Mereka

mengatakan bahwa tanah tidak tercakup ke dalam ghanimah

karena Allah mengharamkan Bani Isra'il unfuk mengambil

ghanimah tetapi membolehkan mereka memiliki harta tak

bergerak. Dari sini dapat diketahui bahwa tanah bukan termasuk

ghanimah. Pendapat inilah yang difuturkan sebagai safu riwayat
pendapat dari Ahmad, sebagaimana dituturkan darinya riwayat
pendapat yang ketiga seperti pendapat Asy-Syafi'i bahwa harta tak
bergerak dan harta bergerak wajib dibagikan, karena seluruhnya

dikuasai dengan jalan perang. Asy-Syafl'i mengatakan,
"Sesungguhnya Makkah tidak dikuasai dengan jalan perang,

melainkan dengan jalan damai, sehingga hal itu tidak bisa dijadikan

hujjah. Ulama yang menuturkan bahwa Makkah ditaklukkan
dengan jalan perang seperti pengarang kitab Al Wasith dan
selainnya ifu telah kelim." Asy-Syafi'i juga berkata, "Karena

tentang Ardhu Sawad kami tidak mengetahui apa yang harus

saya katakan tentangnya, namun saya menduga tentang hal ini

dengan dugaan yang disertai ilmu." Asy-Syafi'i mengira bahwa

Umar & telah meminta kerelaan kepada para prajurit yang

menaklukkan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Qais bin

Haritsah. Masalah ini dijelaskan di tempat lain.

3 Ardhu Saovadatau Tanah Hitam adalah tanah pertanian lrak yang b€rasal dari
perluasan wilayah yang tidak dibagikan.
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Pendapat mayoritas ulama merupakan pendapat yang

paling adil dan paling mendekati Kitab dan Sunnah serta ushul.

Mereka mengatakan bahwa pilihan imam antara dua kebijakan

didasarkan pada pandangan dan maslahat, bukan selera dan

keinginan. Seperti itulah pilihan yang diserahkan kepada waliyyul

amr dan orang yang melakukan tindakan unfuk orang lain melalui

jalan perwalian dan kewenangan seperti pengelola wakaf,

pembawa wasiat anak yatim, dan wakil yang mutlak. Mereka tidak

diminta memilih atas dasar selera dan keinginan, melainkan

didasarkan pada ijtihad, pengamatan, dan mengupayakan tindakan

yang paling bermaslahat, seperti seseorang yang dihadapkan pada

dua musuh dan ia terpaksa unfuk menyerang salah safunya.

Karena ifu, ia harus mengambil tindakan yang paling bermanfaat,

sama seperti imam dalam memberikan kewenangan kepada

seseorang dalam urusan perang, pemerintahan dan kekayaan. Ia

harus memilih orang yang paling pantas dan paling memberi

maslahat bagi umat Islam. Dalam sebuah hadits di;elaskan bahwa

barangsiapa yang memberikan kepada seseorang atas dasar

fanatisme padahal ia menemukan di antara mereka seseorang

yang lebih diridhai Allah, maka ia telah mengkhianati Allah,

mengkhianati Rasul-Nya, dan mengkhianati orang-orang mukmin.4

Hal ini berbeda dengan orang yang diminta memilih antara

dua hal dimana ia boleh memilih mana saja yang ia suka, seperti

orang yang membayar kaffarah ketika ia diminta memilih antara

memberi makan, memberi pakaian, dan memerdekakan budak.

Karena meskipun salah satunya lebih utama, namun ia boleh

melakukan yang kurang utama. Demikian pula dengan orang yang

memakai kaos kaki kulit ketika ia diperintahkan untuk memilih

4 HR. Al Hakim dengan redaksi yang serupa (4/92,92) dengan komentar, "Hadits

ini shahih sanadnya, tetapi tidak dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim."
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antara mengusapnya atau membasuh kakinya, meskipun salahnya

lebih utama. Demikian pula dengan orang yang shalat ketika

disuruh memilih antara shalat di awal waktu atau di akhir waktu

meskipun salah satunya lebih utama. Demikian pula dengan

pemberian pilihan kepada orang yang makan dan minum antara

berbagai jenis makanan dan minuman yang mubah meskipun

makan dan minum ifu sendiri hukumnya wajib pada saat damrat,

sehingga apabila harus memakan makanan yang spesifik maka

makanan tersebut harus dimakan meskipun berupa bangkai. Jadi,

barangsiapa yang terpaksa memakan bangkai maka ia wajib

memakannya menumt pendapat yang masyhur dari Imam Empat

dan ulama lain.

Apakah Kaffarah untuk Orang yang Bersetubuh di
Bulan Ramadhan Didasari Kebebasan Memilih
ataukah Sesuai Urutan-Urutan?

Mengenai kaffarah orang yang melakukan persetubuhan di

bulan Ramadhan, apakah beberapa bentuk kaffarah itu dilakukan

atas dasar pilihan atau sesuai urutan-urutan? Dalam hal ini ada dua

pendapat, dan keduanya merupakan dua riwayat pendapat dari

Ahmad. Mayoritas ulama mengatakan bahwa kaffarah tersebut

didasarkan pada urutan-urutan, tetapi urutan-urutan di dalamnya

ditetapkan berdasarkan keadaan orang yang melakukan

persetubuhan, bukan dengan lafazh umum. Karena itu, sebagian

ulama mengemukakan pendapat yang mengharuskan puasa bagi

sebagian budak (yang melakukan persetubuhan di siang hari bulan

Ramadhan), dan bahwa urutan-umtan di dalamnya bukan merupakan

syari'at yang umurn, melainkan termasuk kategori tanqih al
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manath.S Mereka mendahulukan pemerdekaan budak untuk orang

yang baginya lebih mudah memerdekakan budak daripada

berpuasa seperti orang-orang badui. Adapun bagi orang yang lebih

ringan memerdekakan budak, maka ia tidak wajib mendahulukan

pemerdekaan budak.

Demikian pula dengan pemberian pilihan kepada orang

yang berhaji antara mengerjakan secara tamaltu', ifrad dan qiran

menumt mayoritas ulama yang memberikan pilihan antara

ketiganya, atau seperti pemberian pilihan kepada musafir antara

berbuka dan berpuasa menurut mayoritas ulama. Adapun bagi

ulama yang mengatakan tidak boleh menunaikan haji kecuali

secara tamaltu', atau musafir harus berbuka dalam perjalanan

mereka seperti yang dikembalikan oleh sekelompok ulama

generasi pendahulu dan generasi akhir dari kalangan Ahlussunnah

dan Syi'ah, pemberian pilihan ini tidak sesuai dengan ushul
mereka.

Demikian pula dengan shalat qashar menumt mayoritas

ulama yang mengatakan musafir tidak boleh shalat kecuali dua

raka'at; ia tidak shalat empat raka'at karena Nabi S tidak pernah

shalat dalam perjalanan melainkan dua raka'at,6 dan tidak pula

seorang sahabat pun di masa hidup beliau. Hadits Aisyah eg, yang

menjelaskan bahwa ia shalat dalam perjalanan di masa hidup
beliau sebanyak empat raka'at adalah hadits palsu menurut para

ahli Hadits sebagaimana dijelaskan di tempatnya.

5 Tanqih al manath berarti melakukan pengamatan dan ijtihad dalam menentukan
apa yang ditunjukkan oleh nash sebagai alasan hukum dengan menghilangkan sifat-
sifat yang menyertai yang tidak bisa dipertimbangkan sebagai alasan hukum.

5 HR. Ahmad l4/43O1.
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Dua Jenis Pemberian Pilihan dalam Syari'at

Oleh karena maksud bahasan di sini adalah pemberian

pilihan dalam syari'at ifu ada dua jenis, maka barangsiapa yang

diberi pilihan dalam melakukan tindakan untuk orang lain

berdasarkan kewenangannya atas orang tersebut atau berdasarkan
perwakilan yang mutlak, maka ia tidak boleh melakukan sesuka

hati, melainkan ia harus memilih yang paling bermaslahat. Adapun
orang yang melakukan tindakan unfuk dirinya sendiri, ada kalanya

Syari' memerintahkannya untuk memilih yang paling bermaslahat

sesuai dengan ijtihadnya, sebagaimana Syari' memerintahkan
mujtahid untuk mencari pendapat yang paling kuat dan hukum
yang paling bermaslahat secara substansi, dan ada kalanya Slrari'

membolehkannya melakukan sesuka hati di antara jenis-jenis yang

dipersilakan kepadanya untuk memilihnya sebagaimana telah

dijelaskan. Ketentuan ini berlaku jika yang bersangkutan sudah

mukallaf (terbebani syari'at).

Hikmah Penunjukan Ibu sebagai Pengasuh Anak
yang Masih Kecil

Adapun bagi anak yang sudah bisa menalar, ia diberi
pilihan antara dasar selera dan keinginan karena tidak masing-

masing orang fua ifu sama dengan yang lain. Anak yang sudah

bisa menalar tidak terikat dengan hukum umum unfuk memilih
ayah atau ibu, sehingga tidak bisa dikatakan bahwa setiap ayah

lebih bermaslahat bagi anak yang sudah bisa menalar daripada ibu,

dan tidak setiap ibu lebih bermaslahat baginya daripada ayah.

Akan tetapi, ada kalanya ayah lebih bermaslahat dan ada kalanya

sebagian ibu lebih bermaslahat. Ada kalanya ayah lebih

bermaslahat dalam satu keadaan, dan ibu lebih bermaslahat dalam
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keadaan lain. Karena ifu, dalam kondisi seperti ini ia tidak harus

memilih salah satunya. Lain halnya dengan anak yang masih kecil

karena ibu lebih bisa memberi maslahat baginya daripada ayah,

karena perempuan lebih lembut terhadap anak kecil, lebih pandai

menyuapi makanan dan menggendongnya, lebih sabar, dan lebih

penyayang, sehingga dapat dikatakan bahwa ibu lebih mampu,

lebih ahli, lebih penyayang dan lebih penyabar di tempat ini.

Karena itu ibulah yang ditunjuk sebagai pemegang hak anak yang

belum menalar berdasarkan syari'at.

Lebih Diutamakannya Perempuan-Perempuan
Ashabah daripada Kerabat Ibu dalam Pengasuhan

Akan tetapi, prinsip tanqih al manath menyisakan satu

persoalan lain; apakah ibu itu ditunluk oleh Syari' karena

kekerabatan ibu lebih didahulukan daripada kekerabatan ayah

dalam pengasuhan, ataukah karena ibu lebih mampu menjalankan

tujuan pengasuhan daripada ayah saja? Ada dua pendapat ulama

tentang masalah ini, dan implikasi dari dua pendapat tersebut

tampak pada kasus pendahuluan perempuan 'ashabah daripada

kerabat dekat ibu, seperti ibunya ibu, ibunya ayah, saudari dari ibu,

saudari dari ayah, dan seperti bibi dari jalur ayah, bibi dari jalur ibu

dan semisalnya. Dalam hal ini ada dua pendapat, dan keduanya

merupakan riwayat pendapat dari Ahmad. Menurut pendapat yang

paling unggul, perempuan-perempuan'ashabah lebih didahulukan.

Pendapat inilah yang disebutkan oleh Al Kharqi dalam kitab Al
Mukhtasharterkait bibi dari jalur ayah dan ibu.

Atas dasar itu, ibunya ayah lebih didahulukan daripada

ibunya ibu. Saudari dari ayah lebih didahulukan daripada saudari

dari ibu. Bibi dari jalur ayah lebih didahulukan daripada bibi dari
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jalur ibu, sebagaimana telah diielaskan. Kerabat ayah yang laki-laki

lebih didahulukan daripada kerabat ibu. Saudara seayah lebih

utama daripada saudara seibu. Paman dari jalur ayah lebih utama

daripada paman dari jalur ibu. Bahkan dikatakan bahwa laki-laki

dari kerabat ibu tidak memiliki hak pengasuhan sama sekali. Hak
pengasuhan tidak ditetapkan kecuali untuk laki-laki dari golongan
'ashabah, atau untuk perempuan yang mewarisi, atau unfuk orang

yang terhubung dengan 'ashabah atau ahli waris. Jika mereka

semua tidak ada, maka hak pengasuhan jatuh kepada hakim.

Sedangkan menurut pendapat kedua, tidak ada hak pengasuhan

untuk laki-laki dari kerabat ibu. Keduanya merupakan dua furunan

pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Seandainya pihak para kerabat lebih unggul, tentulah laki-

lakinya lebih unggul daripada perempuannya. Oleh karena laki-

lakinya tidak lebih unggul menurut pendapat yang disepakati,

maka demikian pula perempuannya, karena titik temu pokok-

pokok syari'at mendahulukan kerabat ayah dalam warisan,

terkadang, nafkah, pelwalian akibat kematian, harta benda dan

selainnya. Syari' tidak mendahulukan kerabat ibu dalam hukum

apapun. Jadi, barangsiapa yang mendahulukan perempuan dalam

pengasuhan, maka ia telah menyalahi pokok-pokok syari'at. Akan

tetapi, Syari' mendahulukan ibu karena ia adalah perempuan,

sedangkan jenis perempuan dalam pengasuhan lebih didahulukan

daripada laki-laki. Hal ini mengakibatkan pendahuluan nenek

ibunya ayah daripada kakek, sebagaimana ibu didahulukan

daripada ayah, serta mengakibatkan pendahuluan saudari-

saudarinya daripada saudara-saudaranya, bibi-bibinya dari jalur

ayah daripada bibi-bibinya dari jalur ayah, dan bibi-bibinya dari
jalur ibu daripada bibi-bibinya dari jalur ibu. Inilah qiyas dan

perbandingan yang benar.
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Adapun mendahulukan jenis kerabat perempuan ibu

daripada jenis perempuan ayah itu menyalahi ushul dan logika.

Karena itu, orang yang berpendapat demikian akan mengalami

kontradiksi dan ushul<'rya tidak berjalan secara konsisten. Dan

karena itu, Anda bisa menemukan orang yang disiplin dalam

mengikuti pokok-pokok syari'at dan tujuannya dalam hal itu
sehingga mengemukakan pendapat-pendapat yang kontradiktif.

Bahkan, dalam hal pengasuhan ditemukan pendapat-pendapat

yang kontradiktif dalam jumlah yang lebih banyak daripada dalam

masalah-masalah lain yang sejenis. Di antara mereka ada yang

mendahulukan ibunya ibu daripada ibunya ayah, seperti salah safu

dari dua pendapat dalam madzhab Ahmad. Pendapat ini juga ada

pada Malik, Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah. Selanjutnya, di antara

mereka ada yang mendahulukan saudari dari ayah daripada

saudari dari ibu, mendahulukan bibi dari jalur ibu daripada bibi dari
jalur ayah, seperti pendapat Asy-Syafi'i dalam madzhab baru dan

sekelompok sahabat Ahmad. Memiliki membangun pendapat ini
pada ketentuan bahwa bibi dari jalur ibu lebih didahulukan

daripada bibi dari jalur ayah karena mereka berasal dari pihak ibu.

Kemudian, terkait bibi dari jalur ayah dan ibu serta saudari mereka

mengatakan, "Siapa saja yang berasal dari ayah dan ibu, maka ia

lebih kuat, disusul dengan yang berasal dari ayah, disusul dengan

yang berasal dari ibu."

Apa yang mereka kemudian di sini sejalan dengan pokok-
pokok syari'at, tetapi jika dihadapkan dengan pendapat mereka
yang mendahulukan kerabat ibu, maka tampaklah kontradiksinya.

Selain itu, mereka juga mendahulukan ibunya ayah dan kakek

daripada bibi dari jalur ibu dan saudari seibu. Pendapat ini sejalan

dengan pokok-pokok syari'at, tetapi ia bertentangan dengan

pokok ini. Karena itu, ia tidak sejalan dengan pendapat lain bahwa
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bibi dari jalur ibu dan saudari seibu lebih kuat daripada ibunya

ayah, seperti pendapat Asy-Syafi'i dalam madzhab lama. Pendapat

ini lebih konsisten dengan ushul mereka, tetapi ia sangat

kontradiktif dengan pokok-pokok syari'at.

Sekelompok ulama lain menerapkan ushul mereka secara

konsisten sehingga mereka lebih mendahulukan saudari yang seibu

daripada yang seayah, sesuai dengan pendapat Abu Hanifah, AI

Muzanni dan hnu Suraij. Sebagian dari mereka bahkan berlebihan

dalam menerapkan qiyasnya sehingga mendahulukan bibi daripada

saudari seayah, sesuai dengan pendapat Zuf.ar dan satu riwayat

pendapat dari Abu Hanifah. Pendapat ini disetujui oleh Ibnu Suraij.

Akan tetapi, Abu Yusuf mengkritik keras pendapat tersebut, dan ia

mendahulukan saudari seayah. Pendapat ini diriwayatkannya dari
Abu Hanifah. Dan diriwayatkan dari Zuflar bahwa ia sangat disiplin
dalam menerapkan qiyasnya sehingga ia mengatakan bahwa bibi

dari jalur ibu lebih kuat daripada nenek ibunya ayah.

Mereka meriwayatkan bahwa ia berkata, "Janganlah kalian

mengambil qiyasnya Zufar,T karena jika kalian mengambil qiyasnya

Zufar, maka kalian akan menghalalkan yang haram dan

mengharamkan yang halal." Ia juga berkata, "Di antara qiyasnya

terdapat qiyas yang lebih buruk daripada kencing di masjid." Zutar

dikenal sangat kaku dalam mengacukan qiyasnya kepada pokok
yang menjadi landasan qiyas dan dalam alasan hukum.

7 Dia adalah Abu Hu&ail bin Qais AI 'Anbari, berasal dari Tamim. Ia sebenamyra
menyimak banyak hadits, tetapi kemudian ia lebih dominan dengan nalamSra. Ia
termasuk kalangan sahabat Abu Hanifah, berasal dari Ashbihan, tinggal di Bashrah. Ia
menjabat sebagai qadhi Bashrah dan meninggal dunia di sana. Ia adalah salah satu dari
sepuluh orang yang menulis kitab AI Kutub yang menggabungkan antara ilmu dan
ibadah. Ia lahir pada tahun 110 H dan wafat pada tahun 158 H. (Uh. kitab Silzar
A Iam An -Nu ba la' (8 / 38).
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Barangsiapa yang mencermati pokok ini, maka qiyasnya akan

berjalan konsisten.

Zufar meyakini bahwa nikah hingga batas waktu tertentu ifu

batal pembatasan wakhrnya tetapi nikahnya sah dan mengikat.

Sebagian dari mereka melansir pendapat ini sebagai satu pendapat

dalam madzhab Ahmad. Implikasi dari pendapat ini adalah nikah

mut'ah hukumnya sah sebagai nikah yang mengikat tanpa ada

batasan wakfu. Ini jelas bertentangan dengan pendapat yang di

redaksikan dan ijma generasi salaf. Manakala umat Islam berselisih

dalam suafu masalah menjadi dua pendapat, maka generasi

sesudah mereka tidak boleh munculkan sebuah pendapat yang

bertentangan dengan dua pendapat tersebut dan beralih dari

pendapat yang benar. Di kalangan generasi pendahulu tidak ada

seorang pun yang mengatakan terkait nikah mut'ah melainkan

bahwa hukumnya batal, atau sah secara terbatasi wakfunya. Jadi,

pendapat yang mengatakan bahwa nikah mut'ah itu hukumnya

mengikat secara mutlak itu bertentangan dengan ijma ulama.

Penyebab pendapat ini adalah keyakinan mereka bahwa

setiap syarat yang tidak sah dalam nikah itu batal, sedangkan

nikahnya itu sendiri mengikat, dengan disertai pembatalan

terhadap syarat tahlil, serta hal-hal semacam itu. Dalam kitab Ash-
Shahihain terdapat riwayat dari Amir bin Amir dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

o O.C r G y.t;; tf g:'hr'"Gi tftu

CJ
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pr

18



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Sesungguhnya syamt yang paling wajib untuk kalian
penuhi adalah syarat yang dengan itu kalian memperoleh

kehalalan atas kemaluan.'8

Jadi, nash menunjukkan bahwa memenuhi mensyaratkan

dalam nikah itu lebih kuat funh-rtannya daripada memenuhi syarat-

syarat dalam jual-beli. Jika syarat-syarat yang tidak sah dalam jual-

beli saja tidak mengakibatkan berlakunya akad tanpa syarat-syarat

tersebut, melainkan akad batal atau muncul hak pilih bagi pihak
yang tidak mencapai tujuan dari penetapan syaratnya itu manakala

syaratnya batal, lalu bagaimana dengan syarat-syarat dalam nikah?

Dasar acuan mereka adalah keberadaan nikah sah tanpa

menenhlkan ukuran mahar sebagaimana ditetapkan dengan Kitab

dan Sunnah serta Uma'. Kemudian, mereka mengqiyaskan nikah
yang mereka syaratkan tanpa mahar kepada nikah yang senantiasa

disebutkan ukuran mahar di dalamnya seperti yang dilakukan oleh

para sahabat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i serta mayoritas generasi

akhir dari kalangan sahabat Ahmad.

Selanjutnya, Abu Hanifah menerapkan qiyasnya secara

konsisten sehingga ia menilai sah nikah syighar dengan alasan

bahwa syrghaP ia tidak mengharuskan nikah tersebut dikosongkan

dari mahar. Sedangkan Asy-Syafi'i dan yang sependapat

dengannya dari kalangan sahabat Ahmad memaksakan diri untuk

membedakan antara nikah syighar dan selainnya, karena dalam

nikah syighar terjadi persekutuan dalam kepemilikan kemaluan,

a HR. Al Bukhari (pernbahasan: Nikah, 5151) dan Muslim (pernbahasan: Nikah,
1418/63l,, keduanya dari Uqbah bin Amir rg.

9 Nikah syighar merupakan cara pemikahan di masa jahiliyah, 
.yaitu 

seseorang
menikahkan peranpuan yang diwalikannln kepada lakilaki lain, lalu laki-laki lain itu
menikahkan orang tersebut dengan perernpuan yang diwalikannya tanpa bayraran

mahar. Pemilohan sema@rn ini dilarang ol€h Rasulullah *.
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atau pengaitan akad, atau hal-hal lain yang telah dijelaskan di

tempat lain. Namun kami telah menjelaskan bahwa sebenamya

perbedaan-perbedaan ini tidak memiliki pengamh, dan bahwa

yang benar adalah madzhab ulama Madinah, yaitu Malik dan

selainnya. Pendapat itulah yang diredaksikan dari Imam Ahmad

dalam sebagian besar jawabannya. Mayoritas ulama pendahulu

sahabat Ahmad mengatakan bahwa alasan kerusakan nikah

syighar adalah penetapan syarat untuk mengosongkan nikah dari

mahar, dan bahwa nikah tersebut tidak mengikat manakala

disyaratkan pengosongan mahar atau penetapan mahar yang tidak

sah, karena Allah mewajibkan mahar dalam nikah sehingga Allah
tidak menghalalkan bagi selain Rasulullah # untuk menikah

dengan selain mahar.

Barangsiapa yang menikah dengan syarat tidak ada

kewajiban mahar, maka ia tidak mempertimbangkan hal-hal yang

diizinkan Allah, karena Allah membolehkan akad bagi orang yang

menggunakan hartanya unfuk memperoleh istri dengan cara

menjaga diri dan tidak melakukan pelacuran sebagaimana firman
Allah,

OG 5:i,Xj{.; 6 p:;s i$ e F'*
u -z . ./trq
{**

"Dan dihalalkan bagi kamu selain tmng demikian (Witu)

menai istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
benina. "(Qs. An-Nisaa' 141: 241

Allah juga berfirman,
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vji a , 2,'-
CP 6r-4\I

e/,.z < ar<+J b4)

"Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika
kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan

mereka dan sebelum kamu menenfukan maharnya." (Qs. Al
Baqarah l2l:236)

Yang satu adalah nikah dengan mahar yang ditentukan dan

diketahui bersama nilainya, sedangkan yang lain adalah nikah

dengan mahar standar.

Inilah perbedaan antara nikah dan jual-beli, karena jual-beli

dengan harga standar atau sewa-menyewa dengan harga standar

itu tidak sah. Acuan yang mereka jadikan dasar qiyas ini dapat

diterima oleh Asy-Syafi'i dan para sahabat Ahrnad dalam masalah
jual-beli.

Sedangkan dalam masalah sewa-menyewa, para sahabat

Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan selainnya mengatakan bahwa

dalam transaksi yang telah menjadi kebiasaan berlaku harga sewa

standar, seperti harga sewa masuk pemandian umum, atau

menginap di penginapan, atau upah orang yang bekerja memasak

makanan atau roti, atau orang yang bekerja menggantikan orang

lain, atau harga sewa menaiki kendaraan sewa. Semua ini

dianggap sebagai akad sewa-menyewa menurut mayoritas ulama,

dan di dalamnya wajib berlaku harga sewa yang standar meskipun

hal itu tidak disyaratkan (dalam akad). Inilah sewa-menyewa

dengan harga standar. Demikian pula, jika seseorang membeli

makanan dengan harga yang telah ditetapkan, atau dengan harga

"&oLK*L&
1

Y
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yang biasa dibayarkan para pembeli lainnya, atau dengan harga

pembelian dari negerinya, maka hukumnya boleh menurut salah

satu dari dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan selainnya.

Imam Ahmad telah meredaksikan masalah-masalah ini dan

selainnya di tempat ini, tetapi banyak sahabatnya dari generasi

akhir tidak menulis dalam kitab-kitab mereka selain seperti

pendapat yang mengatakan tidak sah akad-akad ini, sesuai dengan

pendapat Asy-Syafi'i dan selainnya. Masalah-masalah ini telah

dilelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah masalah-masalah

pengasuhan, dan bahwa orang-orang yang meyakini bahwa ibu

didahulukan hak pengasuhannya lantaran unggulnya kekerabatan

ibu ifu dasar pendapatnya lemah, sehingga hukum-hukum cabang

yang mengikuti ketentuan dasar tersebut juga lemah. Kerusakan

pada sebab dapat mengakibatkan kerusakan pada akibat.

Sebaliknya, pendapat yang benar dan tidak diragukan adalah ibu

didahulukan lantaran ia seorang perempuan sehingga perempuan

lebih berhak untuk mengasuh anak yang masih kecil daripada laki-

laki. Karena itulah ibu didahulukan daripada ayah, nenek daripada

kakek, saudari daripada saudara, bibi daripada paman baik dari
jalur ibu atau dari jalur ayah. Adapun jika kerabat perempuan yang

jauh bertemu dengan kerabat laki-laki yang lebih dekat, maka

masalah ini dijelaskan di tempat lain. Maksud bahasan di sini

hanya untuk menjelaskan masalah pengasuhan terhadap anak

kecil yang sudah bisa menalar, serta perbedaan antara anak laki-

laki dan anak perempuan.

Jadi, penyerahan pemilihan kepada anak yang dijelaskan

dalam Sunnah itu lebih kuat daripada penentuan orang tua yang

lebih disukai anak. Karena itu, penentuan anak sebagaimana
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dijelaskan oleh Abu Hanifah dan Ahmad... 10 sebagaimana yang

dikatakan oleh Malik dan Ahmad dalam satu riwayat pendapat.

Pemilihan di sini didasarkan pada rasa suka atau tidak suka.

Karena itu mereka mengatakan bahwa jika anak memilih sekali

waktu tinggal bersama ayah dan sekali waktu tinggal bersama ibu,

maka ia boleh melakukannya. Bahkan mereka mengatakan bahwa

ketika anak telah memilih salah satunya kemudian ia memilih yang

lainnya, maka ia harus dibawa pindah. Demikian pula jika ia
memilih untuk tinggal secara menetap. Ini adalah pendapat ulama

yang memberikan pilihan, yaitu Hasan bin Shalih, Asy-Syafi'i dan

Ahmad bin Hanbal. Mereka mengatakan bahwa jika anak memilih

ibu, maka ia tinggal bersamanya di malam hari. Sedangkan pada

waktu siang hari, ia tinggal bersama ayah unfuk diajari dan

dididiknya. Inilah madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad. Seperti itu pula

pendapat Malik. Ia mengatakan, "Anak bersama ibunya pada

malam hari, sedangkan ayah sering-sering menjenguknya di rumah

ibunya, mendidiknya, dan mengirimnya ke madrasah, tetapi anak

tidak tidur kecuali bersama ibunya." Sementara para sahabat Asy-

Syafi'i dan Ahmad mengatakan bahwa jika anak memilih ayah,

maka ia tinggal bersamanya siang dan malam, tetapi ia tidak

dilarang untuk mengunjungi ibunya, dan ibunya tidak dilarang

merawatnya jika ia sakit.

Adapun anak perempuan, jika ia telah memilih untuk

tinggal sekali waktu bersama ibunya dan sekali waktu bersama

ayahnya, maka hal itu dapat membuatnya sering tampak aurat dan

berpindah dari safu tempat ke tempat lain, sedangkan ayah tidak

bisa tems-menerus menjaganya, dan ibu juga tidak bisa tems-

menerus menjaganya. Biasanya, sesuatu yang dijaga secara

lo Kosong pada naskah asli.
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bergiliran itu akan terabaikan. Ada ungkapan yang mengatakan

bahwa kuali tidak baik digunakan dua juru masak.

Selain itu, pemilihan terhadap salah safu dari kedua orang

tuanya dapat melemahkan perhatian yang tidak dipilih untuk

berbuat baik dan menjaga, sehingga ayah tidak sempuma cintanya

dan ibu pun tidak sempuma dalam menjaganya. Laki-laki tidaklah

sama seperti perempuan sebagaimana firman Allah terkait

nadzamya istri Imran,

6F, r* 06 6 L3:i cL *'b* a''r;i au iy

6CiL-:AS:ii41/-,tAGV;"1;(,I; @D ,-JiiLlttl.='

ALl
r,/r r'//\i*Zsjt-i"r;l<ig

@**;iiaAi3ui7:j;(+G$-ji,;Jffi
&7- t5 GKs (' -- €r; v;5; * ) *4: Aifi

-rt'ti'f;- 36"ua 6')r+'t 4G;\ (:$\4L iF,

\i5 . rG,e,{6 ;; 33iXiif*t o b';^ A6k
'{-i'& ;# 1[.1t*r 

(rA ;t- 1l i3
*(ngatlah), ketika istri 'Imran berkata, 'Ya Tuhanku,

sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam

kandunganku menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di Baitul

K6 {$$ii,fr;u-;r\4
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Maqdis). Karena itu terimalah (nadzar) itu dari padaku.

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.' Maka tatkala istri 'lmran melahirkan anaknya, dia
pun berkata, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkannya
seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang

itu; dan anak lah4aki tidaklah seperti anak
perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan

aku mohon perlindungan unfuknya serta anak-anak kefurunannya
kepada (pemeliharaan) Engkau daripada setan yang terkufuk.'
Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nadzar) dengan
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan tnng
baik dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap

Zakariya masuk unfuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati
makanan di sisinya. Zakaia berkata, 'Hai Maryam dari mana

kamu memperoleh (makanan) ini?'Maryam menjawab, 'Makanan

itu dari sisi Allah.' Sesungguhnya Allah membei rezeki kepada
siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab..., "padahal kamu fidak
hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak
panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan

memelihara Maryam. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 35-44)

Maryam saja membufuhkan orang yang mengasuh dan

menjaganya hingga mereka cepat-cepat dalam menjaganya. [-alu,

bagaimana dengan anak perempuan lain? Yang demikian ifu dapat

diketahui dari pengalaman bahwa anak perempuan membutuhkan
penjagaan yang melebihi penjagaan untuk anak laki-laki. Setiap

tindakan yang lebih menutupi dan menjaganya ifu lebih membarua

maslahat baginya.

Karena ifu, pakaian yang disyari'atkan untuknya adalah

pakaian yang menutupi, dan Allah melaknat perempuan yang

memakai pakaian laki-laki. Nabi # pemah bersabda kepada

25



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ummu Salamah saat ia melilitkan kerudungnya di kepala seperti

sorban,

o167. -l
z {rz

YdJ

'Safu tititan saja, jangan dua lilitan. '11 (HR. Abu Daud dan

selainnya)

Dalam sebuah hadits shahih dilelaskan,
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'Ada dua ahli neraka dari umatku yang belum

pemah kulihat sama sekali, yaifu perempuan-perempuan yang

berpakaian tetapi telanjang, condong (sesaf dan mencondongkan
(menyesatkan), di atas kepala seperti punuk unta; mereka ini tidak

masuk surga dan tidak mencium baunya; dan kaum laki-laki yang

membawa cambuk seperti ekor sapi unfuk memukuli hamba-

hamba AlJah."l2

11 HR. Abu Daud (pembahasan: Pakaian, 4115), dan Ahmad 1294, 296, 306,
307), keduanya dari Ummu Salamah 4,.

12 HR. Muslim (pembahasan: Surga, 2L28/52), Ahmad (2/356,440), keduanya

dari Abu Huraimh 4[,.
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Selain ifu, perempuan dalam shalat diperintahkan unfuk

merapatkan fubuhnya dan tidak merenggangkan antara belikatnya,

serta untuk duduk dengan tarabbu' (seperti bsyahud awal) dan
tidak duduk dengan iftinsy (seperti tasyahud akhir) dalam ihram
perempuan dilarang mengeraskan suaranya kecuali sekedar dapat

didengar oleh teman yang ada di sampingnya, serta tidak naik ke

atas Shafa dan Marwah. Semua itu untuk memastikan agar

perempuan tertutup dan terjaga. Perempuan dewasa juga dilarang

bepergian tanpa disertai suaminya atau muhrimnya karena

penjagaannya membutuhkan laki-laki meskipun ia sudah besar dan

mengerti. [-alu, bagaimana dengan anak perempuan remaja yang

baru menginjak usia gejolak syahwat dan mudah ditipu? Dalam

sebuah hadits dijelaskan,

Joz I ' 
4 z z j

^*."t 6 vt f3,rG di3t/l

"Perempuan ifu seperti daging di atas papan (maksudnya

lemah), harus diiaga betul-betul.'13

Ini adalah qryas bahwa anak perempuan dengan sifat

seperti ini lebih membutuhkan perhatian dan penjagaan.

Sedangkan hilir mudiknya ke tempat ayah dan ibunya justru dapat

meniadakan fujuan tersebut karena hatinya tidak fokus pada safu

tempat dan pikiran masing-masing orang tuanya juga tidak fokus

untuk menjaganya. Oleh karena pemberian pilihan kepadanya

untuk sekali waktu tinggal bersama ayah dan sekali waktu bersama

ibu itu mengakibatkan ia tidak terjaga dengan sempuma,

13 Saya tidak menemukan sumbemya pada kitab-kitab Hadits, metainkan dalam
Uitab An -Nihatnh (5 / 198).

lhta stj berarti kayu atau papan yang digunakan unhrk meletakkan daging untuk

melindunginya dari tanah.
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sedangkan hal itu dapat menjadi pemicu ia tampak di keramaian

dan menjadi perhatian banyak orang, maka lebih baik baginya

untuk ditetapkan bersama salah safu orang tuanya saja secara

mutlak, tidak diberi pilihan. Pendapat ini dipegang oleh mayoritas

ulama seperti Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan selainnya. Tidak

ada nash atau qiyas yang shahih mengenai pemberian pilihan

kepadanya. Selain itu, perbedaan antara pemberian pilihan kepada

anak perempuan dan anak lakilaki tampak jelas. Anak laki-laki

biasanya disukai orang fua, sedangkan anak perempuan biasanya

kurang diperhatikan. Ada kalanya salah satu dari kedua orang tua

tidak perhatian terhadapnya meskipun anak tersebut mencintainya.

[-alu, bagaimana seandainya anak ifu tidak suka terhadapnya?

Karena ifu, lebih bermaslahat seandainya anak perempuan

menetap bersama salah safu dari dua orang fuanya, tidak hilir

mudik di antara keduanya.

Selanjutnya, telah terjadi ijtihad dalam menentukan salah

safu dari kedua orang fua. Ulama yang menenfukan ibu sebagai

pengasuh seperti Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad dalam salah

safu dari dua riwayat pendapat mengatakan bahwa keluarga harus

memperhatikan kemampuan ibu dalam menjaga. Karena ihr

mereka mengatakan seperti yang disampaikan Malik, Laits dan

selainnya bahwa jika ibu tidak berada di tempat yang terlindung

dan terjaga, atau ia tidak disukai, maka ayah boleh mengambil

anak perempuan darinya. Inilah yang ditekankan Ahmad dalam

riwayat yang masyhur dari para sahabatnya. Karena jika harus

diperhatikan kemampuan ibu untuk menjaga dan mengayomi,

sedangkan ayah berhak mengambilnya dari ibu manakala ibu

bukan seorang penjaga yang baik tanpa ada keraguan tentang

masalah ini, maka ayah lebih menjaganya dan mengayominya.

Selain itu, anak tersebut sudah bisa menalar dan tidak
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membutuhkan pelayanan secara fisik, dan ayah pun memiliki
kewibawaan dan kehormatan yang tidak dimiliki ibu.

Ahmad dan para sahabatnya lebih mengutamakan ayah

manakala anak tidak terlindung. Seandainya diasumsikan ayah

tidak mampu menjaga dan mengayominya, atau teledor dalam

menjaga dan mengayominya, maka Ahmad lebih mendahulukan

ibu dalam keadaan seperti ini.

Jadi, setiap yang kami dahulukan di antara kedua orang fua
itu didasari pencapaian maslahat atau pencegahan kerusakan.

Adapun jika anak dalam keadaan tidak baik saat bersama salah

satu dari kedua orang fuanya, maka yang lain lebih berhak atasnya

tanpa ada keraguan tentang hal ini. Bahkan, ketika anak yang

masih kecil telah memilih untuk tinggal bersama salah satu dari
kedua orang fuanya, maka pilihannya itu harus dilalankan. Kami
mendahulukan salah safu dari kedua orang tua dengan syarat

tercapai maslahat dan tercegah dari kerusakan.

Seandainya ayah seorang yang tidak memiliki rasa cembum

dan tidak menjaganya, sedangkan ibu seorang yang sangat

menjaga, maka pilihan anak tidak dihiraukan karena ia masih

lemah akal. Ada kalanya ia memilih salah satu dari kedua orang

tuanya karena selalu menumti kemauannya yang rusak, dan anak

tersebut bertujuan agar bisa berbuat dosa dan bergaul dengan para

ahli maksiat, tidak belajar dan tidak mau mengasah kemampuan.

Karena itu ia memilih salah satu dari kedua orang tuanya yang bisa

memenuhi keinginannya, sedangkan orang fuanya yang lain

terkadang menghalanginya dan berusaha meluruskan perilakunya.

Manakala kejadiannya seperti ini, maka tidak diragukan bahwa ia
tidak dibiarkan tinggal bersama orang yang dapat memsak

keadaannya.
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Nabi S bersabda,

f.,AL f;?tr *.;>'Zsu, ,-+r,.
' ' ' o )/ , !yi..;"AAt ap"e tili

"Perinkhkanlah mereka untuk shalat pada usia tujuh tahun,

pukullah mereka pada agar mau mengerjakan shalat pda usia

sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka.'\4

Ketika salah satu dari kedua orang tuanln melaksanakan

perintah hadits ini sedangkan orang fuanln yang lain tidak

melaksanakan, maka anak harus tinggal bersama orang tua yang

melaksanakan perintah hadits, bukan pada orang tua yang lain.

Karena lang memerintahkan ifulah yang taat kepada Allah dan

Rasul-Nya dalam mendidik anak, sedangkan yang lain durhaka

kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena itu, kita tidak mendahulukan

orang fua yang maksiat kepada Allah daripada orang tua yang

menaati Allah dalam mendidik anak. Bahkan, jika salah satu dari

kedua orang tua melakukan apa yang diperintahkan Allah dan

Rasul-Nya serta meninggalkan apa yang diharamkan Allah dan

Rasul-Nya, sedangkan orang tua yang lain tidak melakukan

ka,vajiban terhadapnya, btau justru melakukan perbuatan haram

terhadapnya, maka orang fua Srang melakukan kewajiban itulah

yang didahulukan meskipun si anak memilih yang lain. Bahkan,

orang fua yang maksiat ifu tidak memiliki kev.renangan atas anak

sama sekali. Setiap orang yang tidak menjalankan ka,rnjiban

dalam perwaliannya itu tidak memiliki perunlian atas anak,

melainkan perwaliann5a dihilangkan dan digantikan dengan yang
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menjalankan kewajiban; atau ia didampingi dengan seseorang yang

menjalankan kewajiban. Jika ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya

terkait anak tersebut tidak dijalankan saat ia bersama salah satu

dari kedua orang tuanya, sedangkan saat bersama yang lain

ketaatan tersebut dijalankan, maka didahulukan yang terakhir.

Hak ini bukan termasuk hak warisan yang diperoleh dengan

hubungan rahim, pemikahan dan perwalian meskipuur ahli waris

dapat berposisi sebagai penghalang atau ia seseorang yang tidak

mampu. Sebaliknya, hak ini termasuk jenis perwalian, yaitu

penralian nikah dan harta benda yang di dalamnya harus ada

kemampuan untuk menjalankan kewajiban dan mengerjakannya

sebisa mungkin. Seandainya ayah menikah dengan perempuan

lain sedangkan anak dititipkan di tempat perempuan tersebut,

padahal perempuan tersebut tidak berbuat baik kepadanya,

melainkan menyakitinya atau teledor dalam memperhatikan

maslahatnya, sedangkan ibunya mampu memberinya maslahat dan

tidak menyakitinya, maka di sini pengasuhan jatuh kepada ibu.

Patut diketahui bahwa Syari' tidak memberikan nash umum

dalam mendahulukan salah safu dari kedua orang tua secara

mutlak. Para ulama pun sepakat bahwa tidak ada penunjukan

terhadap salah satu orang fua secara mutlak, melainkan orang fua

yang melanggar hak dan teledor tidak didahulukan daripada orang

tua yang baik, adil, dan menjalankan kev,rajiban. Wallahu a'lam.
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Hukum Mengajak Pergi Anak tanpa Kerelaan
darinya dan Ridha Dari lbunya yang Sudah Dithalak

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah eru Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki anak yang sudah besar.

Anak tersebut pergi membawa harta bendanya yang berharga

dengan menaiki kapal laut. l-aki-laki tersebut juga memiliki anak

yang masih remaja dari ishi lain yang telah dithalaknya. Istrinya itu

memiliki ayah dan ibu, dan di tempat merekalah anaknya ifu

tinggal. Ia lantas ingin mengajak anaknya yang masih remaja ifu

pergi untuk menemani saudaranya tanpa izin dan kerelaan dari

ibunya. Si anak tersebut juga tidak suka dibawa pergi. Apakah laki-

laki tersebut boleh melakukan tindakan tersebut?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *x Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Anak tersebut

dipersilakan memilih untuk tinggal bersama salah satu dari kedua

orang tuanya. Jika ia memilih tinggal bersama ibunya, dan ibunya

belum menikah, maka ia tinggal bersama ibunya, sedangkan

ayahnya tidak boleh membawanya pergi. Akan tetapi, ia tinggal

bersama ayahnya pada siang hari untuk diajari dan dididiknya, dan

tinggal bersama ibunya malam hari. Jika ia memilih tinggal

bersama ayahnya, maka ia boleh tinggal bersama ayahnya. Dan

ayahnya boleh mengajaknya pergi selama kepergiannSra itu

membawa maslahat dan tidak menimbulkan mudharat bagi anak.

Walhhu a'htn.
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Anaknya Istri yang Sudah Mati Tinggal Bersama
Ayah Tiri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e, Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan

yang telah memiliki seorang anak perempuan. Istrinya itu lantas

meninggal dunia, sedangkan anak perempuan istrinya ifu tetap

tinggal bersamanya unfuk dididiknya. Saat tinggal bersamanya

itulah anak tersebut akan diambil oleh tentara. Apakah hukumnya

boleh?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah xx Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pihak berwajib

tidak memiliki perwalian atas anak tersebut. Jika anak tersebut

tidak memiliki seseorang yang berhak mengasuhnya dalam

hubungan nasab, lalu siapa lagi yang lebih tepat untuk

mengasuhnya. Suami ibunya atau ayah tirinya muhrim baginya,

sedangkan tentara bukan muhrim baginya. Jika ayah tiri
mengasuhnya dengan pengasuhan yang membawa maslahat

baginya, maka ia tidak dipindahkan dari rumah ayah tirinya untuk

dibawa kepada laki-laki asing yang tidak boleh berpandangan dan

berduaan.

Ibu yang Mengasuh Memberi Nafkah dengan Niat
Meminta Ganti kepada Ayahnya Anak

Jika anak berada dalam pengasuhan ibunya lalu ibunya

memberinya nafkah dengan niat meminta ganti kepada ayahnya,
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maka ia boleh meminta ganti kepada a5nhnya menumt pendapat

yang paling jelas keshahihannya di antara dua pendapat ulama. Ini

adalah madzhab Malik dan Ahmad dalam madzhabnya yang jelas

keshahihannya dan dipegang oleh mayoritas ulama sahabat

generasi awal. Karena di antara ushul keduanya adalah

barangsiapa yang menunaikan keurajiban atas nama orang lain,

maka ia boleh meminta ganti kepadanya. Allah S berfirman,

'"6A'{^},6fJ;utray
'Kemudian jika mereka men5rusukan (anak'anak) mu

untukmu, maka benkanlah kepada mereka upahnya. " (Qs. Ath-
Thalaaq [65]' 6)

Allah memerintahkan kita untuk memberikan upah hanya

dengan terjadinya persusuan, dan Allah tidak mensyaratkan akad

atau izin. Tetapi ibu melakukannya dengan sukarela, maka ia tidak

boleh meminta ganti. Jika ayahnya anak menetapkan syarat

kepadanya bahwa jika ia tidak mengajak pergi anak perempuan

tersebut maka ia tidak memperoleh nafkah, lalu ibunya menerima
syarat tersebut dan ia mengajak anaknya pergi, maka anaknya itu
tidak berhak atas nafkah dari ayahnya meskipun si ibu bemiat
unhrk meminta ganti, karena dalam hal ini ia telah berbuat zhalim

dan melanggar hak dengan mengajak anaknya pergi. Padahal, ia
tidak boleh mengajak anaknya pergi tanpa izin ayahnya, dan

ayahnya pun tidak mengizinkannya membawa pergi anaknya
kecuali ia memberinya nafkah dengan sukarela. Jadi, manakala

ibunya pergr dan meminta ganti nafkah, maka yang demikian itu
bukan menjadi haknya. Wallahu a'lam.
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Bab: Jinayah (Tindak Pidana)

Qishash

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Ditanya

Apa penjelasan Anda tentang qishaslf

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryrah *e* Menjawab

Qishash merupakan ketentuan yang disepakati umat Islam.

Orang Bani Hasyim (garis kerabat Rasulullah #) yang muslim

berhak atas qishash terhadap orang negro yang muslim, dan orang

negro yang muslim juga berhak atas qishasr5 terhadap orang dari
Bani Hasyim yang muslim dalam masalah darah, harta benda,

kehormatan dan selainnya. oleh karena boleh melakukan qishash

dalam masalah kehormatan, maka seseorang boleh menunhrt

qishash. Jika orang Bani Hasyim berkata kepada seorang negro,
"Hai anjing!", maka orang negro itu boleh membalas, "Hai

anjing!" Jika orang Bani Hasyim berkata, "Semoga Allah

melaknatmu!", maka orang negro boleh membalas, "Semoga Allah

melaknatmu juga." Inilah makna firman Allah,

6 @,# i F*c, a{:6 -ir';. i:;ri e.li

6f, A n-i'Ii c'rfrj iui'b;r$-65i g 33i
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/i d ai' i; ft, i-5 ;rJ@ if.5 \'i ;t 6i4. i
@'-li(

"Dan orang-orang yang membela diri
sesudah teraniaya, tidak ada suatu dosa pun atas mereka.

Sesungguhnya dosa ifu atas orang-orang yang berbuat zhalim

kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.

Mereka itu mendapat adzab yang pedih. Tetapi orang yang

bersabar dan memaafkan sesungguhnya (perbuatan) yang demikian

itu termasuk hal-hal yang diutamakan "(Qs. Asy-Syuuraa[42]:4t-
43)

Akan tetapi, seandainya seseorang dibohongi, maka ia tidak

boleh balas membohongi. Demikian pula, seseorang yang ayahnya

dicaci tidak boleh membalas mencaci ayah pencaci tersebut, baik

ia berdarah Hasyim atau selain ifu, karena ayahnya orang yang

mencaci itu tidak menzhaliminya, melainkan yang menzhalimi
adalah yang mencaci. Allah S berfirman,

UA:r:'{r\53is;
"Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang

lain."(Qs. Al An'aam [6]: 164)

Akan tetapi, jika seorang muslim mencaci ayahnya muslim

lain, maka ia dikenai sanksi atas ucapannya ifu. Jika ada seorang

dari Bani Hasyim mencaci ayahnya seorang muslim lain, maka

orang Hasyim tersebut dikenai sanksi atas caciannya.
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Barangsiapa yang mencaci ayahnya seorang Bani Hasyim,

maka ia juga dikenai sanksi atas caciannya itu, tetapi hal itu tidak
dianggap sebagai cacian terhadap Nabi $. Seandainya ia mencaci

ayah dan kakeknya seorang Bani Hasyim, maka cacian tersebut
tidak diarahkan kepada Rasulullah S karena ucapannya tidak jelas

mengarah kepada maksud tersebut, karena kakek saat disebut

secara mutlak menunjuk kepada ayahnya ayah. Jika seseorang

menyebut nama kakek, maka itu menunjuk kepada banyak kakek,

tidak mengarah kepada satu orang tertenfu. Cacian terhadap
Rasulullah $ merupakan tindakan kufur yang harus dijatuhi

hukuman mati, sehingga iman yang telah dipastikan itu tidak bisa

dinyatakan hilang karena faktor yang diragukan. Darah yang

terlindungi tidak boleh ditumpahkan karena alasan yang diragukan,

terlebih lagi biasanya seorang muslim tidak memiliki niat untuk
memaksudkan caciannya kepada Nabi S- Ucapan dan keadaan

dirinya tidak menunjukkan hal itu. Tidak bisa diterima ucapan

seseorang yang mengklaim bahwa orang yang mengucapkan
cacian tersebut bermaksud mengarahkannya kepada Rasulullah S
tanpa ada hujjah. Wallahu a'lam.

Definitif Pembunuhan dengan Sengaja

Spikhul Islam Ibnu Taimiyyah aeu Ditanya

Apa penjelasan Anda tentang pembunuhan secara sengaja?

Apakah yang dimaksud dengan pembunuhan secara sengaja

adalah membunuh untuk merampas harta, atau dendam, atau

karena motif apa? Ada seseorang mengatakan bahwa jika

pembunuhan didasari motif harta, maka ifu bukan pembunuhan
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dengan sengaja. Begifu juga dengan pembunuhan yang didasari

motif dendam dan agama. Lalu, apa yang dimaksud dengan

pembunuhan secara sengaja ifu?

Slnilftul Islam Ibnu Taimiyph e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika seseorang

membunuh orang lain karena faktor agama Islam-nya, seperti

onmg nasrani memerangi umat Islam karena faktor agama

mereka, maka orang tersebut kafir dan lebih buruk daripada kafir

yang memiliki ffianjian damai dengan umat Islam. Orang seperti

ini adalah l<ahr muharib (5nng memaangi), sama kedudukannya

dengan orang-orang kafir lrang memerangr Nabi fi$ dan para

sahabat beliau. Orang-orang kafir tersebut kekal di neraka

Jahannam, sarrra seperti kekalnya orcmg-orang kaftr lainnya.

Adapun jika seseorzmg membunuh orang lain secara

diharamkan seperti karena permusuhan, harta, perselisihan, atau

motif-motif yarrg seperti itu, maka ini termasuk dosa besar.

Pelakunya tidak dianggap ltafir lantaran pertuatannya semata

menunrt Ahlussunnah. Yang menyatakan kafir dengan tindakan

seperti ini hanyalah kelompok Khawarij. Menurut Ahlussunnah,

tidak seorang pun dari ahli tauhid yang kekal di neraka, berbeda

dengan pandangan Mu'tazilah yang mengatakan bahwa orang-

orang fasik dari agama ini akan kekal di neraka. Mereka

berargumen dengan firman Allah,
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re iajTl# fi{::,L3_9;fr_ SS

6t'i5':35,i33 *4L frI <"65 tA6ya

t*;
'Dan barang siap Fng membunuh seorzng muknin

dengan sengaja, maka ialah Jahanam, kekal ia di
dan Allah murka dan mengutukinya serta

menyediakan adzab yang bsr baginya. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 93)

Jawaban terhadap argumen mereka adalah ayat ini
dipahami berlaku unfuk orang yang sengaja membunuh atas dasar

iman. Mayoritas ulama tidak memahami ayat ini berlaku seperti

yang dikembalikan kelompok Mu'tazilah, melainkan mereka

mengatakan bahwa muatan ayat ini adalah ancaman yang bersifat

mutlak dan ditafsirkan oleh firman Allah,

54 ..!-,i$'ai( Fj - +3;i J'E -7 Aiir
'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,

dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syink) ifu, bagi

siapa Wng dikehendaki-Nya. "(Qs. An-Nisaa' l4l: 48)

Mengenai hal ini ada sebuah cerita dari seorang ulama

Ahlussunnah bahwa ia berada di sebuah majelis yang dihadiri oleh

Amr bin Ubaid, syaikhnya golongan Mu'tazilah. 'Amr lantas

berkata, "Pada hari Kiamat nanti, aku akan dibawa menghadap

kepada Allah, lalu dikatakan kepadaku, "Wahai 'Amr! Dari mana

kamu tahu bahwa Aku (Allah) tidak mengampuni pembunuh?"

Aku ('Amr) akan menjawab, "Wahai Tuhanku, Engkau telah
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berfirman, 'Dan barang siapa yang membunult seorang mukmin

dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di
dalamn5n. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 93) Ulama Ahlussunnah berkata,

"seandain5la Allah nanti menjawab, "Sesungguhnya Aku telah

berfirman, 'Sesunggwhn5n Allah tidak akan mengampuni dosa

sjtrik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik)

itu, bagi siapa yang dikehendaki-N5n "(Qs. An-Nisaa' [4]' 48) Dari

mana kamu tahu bahun Aku tidak ingin mengampuni dosa orang

ini?" Amr bin tJbaid pun diam!

Sanksi Pembunuhan Secara Sengaja

Straikhut trslam lbnu Taimiyyah e Ditanya

Apakah kaffanh untuk orang yang membunuh secara

sengaja atau tidak sengaja ihr adalah kaffarah yang disebutkan

dalam firman Allah, .{-9;;-# iU 4 i ,; "Barans siapa

yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib absnya) berpuasa

dua bulan berturut-turut. "(Qs. Al Mujaadilah [58]' 4)

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ** Menjawab

Pembunuhan secara tidak sengaja tidak dikenai kewajiban

selain di5nt dan kaffanh, serta tidak ada dosa di dalamnya.

Adapun orang yang membunuh secara sengaja ifu menanggung

dosa. Kalaupun ia dimaafkan oleh wali korban, atau mereka

mengambil diyat darinya, maka hal ihr tidak menggugurkan hak

korban di akhirat. Tetapi jika para wali korban menuntut hukuman

mati terhadapnya, maka dalam hal ini terdapat perbedaan
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pendapat dalam madzhab Ahmad. Menurut pendapat yang jelas

keshahihannya, sanksi dunia tidak menghapus dosa akhirat. Akan
tetapi, jika pembunuh memiliki banyak kebaikan, maka

sebagiannya diambil untuk diberikan kepada korban agar hatinya

ridha, atau Allah akan menggantinya dari sisi-Nya jika ia bertobat
dengan tobat nasuha.

Orang yang membunuh secara tidak sengaja wajib dikenai

diyat berdasarkan nash AI Qur'an dan menurut pendapat yang

disepakati umat Islam. Diyat wajib diberikan untuk orang muslim

dan orang kafir yang memiliki perjanjian damai dengan umat Islam

sebagaimana yang ditunjukkan oleh Al Qur'an. Ini mempakan
pendapat generasi pendahulu dan para imam. Tidak ada informasi
tentang adanya perbedaan pendapat di masa awal mengenai hal

ini. akan tetapi, sebagian pengikut madzhab Azh-Zhahiri generasi

akhir mengklaim bahwa pembunuhan secara tidak sengaja tidak

dikenai diyat.

Adapun orang yang membunuh secara sengaja dikenai

sanksi qawad. Jika mereka menggantinya dengan istilah diyat,

maka hukumnya boleh berdasarkan nash dan ijma'. Jadi, diyat

diambil dari harta pelaku pembunuhan, berbeda dengan

pembunuhan secara tidak sengaja karena diyatnya diambil dari

kembatnya.

Adapun kaffarah, menurut ulama mengatakan bahwa

pembunuhan secara sengaja terlalu besar unfuk ditebus dengan

kaffanh. Seperti itu pula pendapat mereka terkait sumpah palsu

untuk tujuan menipu. Ini adalah madzhab Malik, Abu Hanifah, dan

Ahmad dalam riwayat pendapat yang masyhur darinya.

Sebagaimana mereka semua sepakat bahwa zina ifu terlalu besar

dosanya untuk ditebus. Kaffarah hanya wajib akibat persetubuhan
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suami yang melakukan zhihar dan persetubuhan di bulan

Ramadhan. Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam riwayat lain mengatakan

bahwa kaffanhjuga wajib dalam pembunuhan secara sengaja dan

sumpah pulsu unfuk fujuan menipu. Namun mereka sepakat

bahr,va dosanSn tidak gugur hanya dengan pembayaran kaffanh

ini.

Pembunuhan Secara Beramai-Ramai

Stpikhul Islam Ibnu Taimilryah e DitanSTa

Ada sekelompok orang yang bersekufu dalam melakukan

pembunuhan terhadap satu orang. Orang tersebut memiliki banyak

ahli waris, baik yang masih kecil atau yang sudah besar. Apakah

anak-anaknya yang sudah besar boleh menunfut hukuman mati

terhadap para pelaku atau tidak? Jika wali anak-anak yang masih

kecil-baik hakim atau selainnSra-sefuju bersama anak-anak yang

sudah besar unfuk menuntut hukuman mati atas para pelaku,

apakah mereka dikenai hukuman mati atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimi!/fh ** Menjawab

Jika ada sekelompok orang yang bersekuhr dalam

membunuh seseorang, maka mereka semua wajib dikenai qawad

atau qishash menumt pendapat yang disepakati Imam Empat, dan

pam ahli waris korban boleh menuntut hukuman mati pada

mereka, tetapi mereka juga berhak memaafkan. Jika para ahli

waris yang sudah dewasa sepakat unhrk menuntut hukuman mati,

maka hukumnya boleh menumt mayoritas ulama seperti Abu

42



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hanifah, Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat
pendapat darinya. Demikian pula jika walinya para ahli waris yang

masih kecil atau selainnya setuju bersama ahli waris yang sudah

besar untuk menunfut hulmman mati pada mereka.

Apakah Qishash di Dunia Menggugurkan Qishash
di Akhirat

SSnikhul Islam Ibnu Taimiyyah x* Dtanya

Ada seseorang yang membunuh seorang mukmin dengan

sengaja atau dengan tidak sengaja, dan ia telah dikenai qishash di
dunia oleh para wali korban dan pemerintah. Apakah ia juga akan

dikenai qishash di akhirat atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimi54yah **, Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Orang yang

membunuh dengan tidak sengaja tidak dikenai qishash, baik di
dunia atau di akhirat, melainkan kewajiban adalah kaffarah dan
diyat yang diserahkan kepada keluarga korban, kecuali mereka

rnenyedekahkannya. Adapun orang yang membunuh secara

sengaja, ia dikenai qishash di dunia. Apakah korban pembunuhan

berhak menuntut haknya di akhirat? Ada dua pendapat dalam

ma&hab Ahmad. Demikian pula dengan fuqaha lain yang aku kira
mengatakan bahwa ia tidak memiliki hak lagi atas pelaku karena

kewajiban pelaku telah ditunaikan kepadanya di dunia. Ada pula

yang mengatakan bahwa ia masih menanggung hak karena

haknya tidak gugur dengan hukuman mati yang dijatuhkan para
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ahli waris sebagaimana hak Allah tidak gugur dengan sanksi

seperti ifu. Juga sebagaimana hak orang diambil hartanya dan

dikembalikan kepada para ahli warisnya, melainkan ia boleh

menunfut orang yang berbuat zhalim lantaran menghalanginya

unfuk memanfaatkan harta tersebut sewaktu di dunia. Wallahu

a'tam.

Penangguhan Hak Qishash Hingga Anak Korban
Baligh

Syaitftut Islam Ibnu Taimi!,Fh e Ditanyra

Ada seseorang yang membunuh orang lain dengan sengaja.

Korban memiliki seoftrng anak perempuan yang umumya bam

lima tahun, dan istrinlra saat ifu dalam keadaan hamil. Selain itu,

korban juga meninggalkan beberapa saudara sepupu. Apakah
pelaku boleh dikenai qishash sebelum anak perempuan tersebut

baligh dan anak 5ang dalam kandungan tersebut lahir atau tidak?

Sfihhul Islam lbnu Taimiygnh ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semua ahli

waris tidak boleh menjatuhkan qishash terhadap pelaku sebelum

anak yang ada dalarn kandungan lahir kecuali menumt Malik.

Karena menumt kerabat korban boleh menjatuhkan qishash pada

pelaku sebelum itu. Adapun jika istri korban melahirkan seorang

anak perempuan atau dua anak perempuan sehingga dua anak

paman tidak memiliki bagian dari warisan, maka para 'ashabah

boleh menjalankan qishash sebelum anak-anak perempuan
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tersebut baligh menumt Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam

safu riwayat pendapat darinya. sedangkan dalam riwayat pendapat

yang masyhur darinya, mereka tidak boleh menjatuhkan qishash.

Ini adalah pendapat AsySyafi'i.

Apakah vrnlinya anak perempuan seperti hakim boleh

menggantikan mereka dalam menunfut hak dan mengadakan

perdamaian dengan kompensasi materi? Ada dua riwayat

pendapat dari Ahmad. pertama, hukumnya boleh. Ini merupakan

pendapat mayoritas ulama. kdua, tdak boleh qishash seperti

pendapat AsySyafi'i. Akan tetapi, iika anak-anak perempuan

tersebut membutuhkan, apakah wali mereka boleh mengadakan

perdamaian dengan kompensasi materi? Ada perbedaan pendapat

yang masyhur dalam madzhab AsySyafi'i tentang hal ini.

Tercampurnya Pelaku dan Bukan Pelaku

Syaikhul Islam Ibnu Taimiylrah e Ditanya

Ada seseorang yang dibunuh sekelompok orang, tetapi ada

dua orang di tengah kemmunan ifu 5rang hanya menyaksikan

pembunuhannya. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimil6,ah e, Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ada bukti
yang memberatkan orang yang memukul oftrng lain hingga mati,

baik pelakunya tunggal atau kelompok, maka para wali korban

boleh membunuh mereka remua, dan mereka juga boleh

membunuh sebagiannya saja- Tetapi jika pelaku tidak diketahui
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secara definitif, maka para wali korban boleh meminta salah

seorang di antara mereka unhrk bersumpah bahwa ia
membunuhnyu, lalu dari sumpah ini ditetapkan hak darah bagi

para wali kortan. Wallahu a'lam.

Kehadiran Sekelompok Orang dalam Kejadian
tanpa Terlibat Kesepakatan unfuk Membunuh
Korban

Syaikhul Islam Ibnu Taimiylrah e Ditanya

Ada sekelompok ormg yang sepakat dan bersekongkol

unfuk membunuh seoftmg muslim- Mereka lantas menyertakan

kelompok lain yang fidak ikut dalam persekongkolan mereka.

setelah ifu mereka mendatangi orcmg tersebut, membunuhnya dan

melemparkan magratnya ke laut- Apakah qishash dikenakan pada

mereka semua atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiy!/ah a Meniawab

Jika mereka bersekutu dalam membunuh orang yang

terlindungi darahnya dimana mereka semua h.rmn tangan dalam

membunuhnyra, maka mereka sernua wajib dikenai qishash. Tetapi
jika sebagian dari mereka melangsungkan pembunuhan,

sedangkan sebagian yang lain berdiri untuk menjaga para

eksekutor dan membanfunya, maka ada dua pendapat. Pertama,

qishash tidak wajib kecuali terhadap eksekutor. Ini adalah

pendapat Abu Hanifah, AsySyaf i, dan Ahmad. Kedua, semuanya

wajib dikenai qishash- lni adalah pendapat Malik.
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Jika pembunuhannya dilatari motif khusus seperti

permusuhan, atau karena mereka membencinya lantaran

melakukan perbuatan yang sebenamya tidak membolehkannya

dibunuh, maka di sini hak qishash diserahkan kepada para ahli

waris korban. Mereka bebas memilih antara qishash, memaafkan,

dan mengambil diyat. Jika ahli waris masih kecil dan belum baligh,

maka hak ini dilimpahkan kepada orang yang memiliki perwalian

atas anak tersebut. Jika ia tidak memilild wali, maka hakimlah yang

menjadi walinya. Hakim dalam hal ini berkedudukan sebagai

r,rnkilnSn menurut salah sahr dari dua pendapat ulama seperti

ma&hab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam salah satu dari

dua riwayat pendapat. Sedangkan menunrt pendapat kedua, hak

qishash ditangguhkan hingga ia baligh. Ini adalah madzhab As5r

Syafi'i dan Ahmad dalam riwayrat pendapat yang lain.

Persekongkolan Pembunuhan yang Melibatkan
Anak-Anak Korban, Tetangganya dan Orang Asing

Svaikhul Islam Ibnu Taimiylnh e Ditanya

Ada seseorang yang disepaloti untuk dibunuh oleh anak-

anaknlra, para tetangganya, dan seotang lah-laki asing. Apa

hulilm Allah yang berlaku pada mereka.

Syaikhul Islam Ibnu Taimilr!/ah e Menjawab

Jika mereka bersekufu dalam membunuhnya, maka mereka

semua boleh dijatuhi hukuman mati. Keputusan dalam kasus ini

fidak diserahkan kepada ahli waris !/ang il<trt serta dalam
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pembunuhan, melainkan kepada para ahli waris yang lain. Jika

korban memiliki saudara, maka dialah yang menjadi walinya.

Selain ifu, saudara juga merupakan orang yang mewarisi hartanya,

sedangkan ahli waris yang membunuh tidak dapat mewarisi harta

omng yang dibunuhnya. Selain it.t, sulthan tidak memiliki hak atas

darah dan harta orang tersebut, tetapi saudara-saudaranya yang

memiliki hak pilih. Mereka bebas memilih antara membunuh

semua orang yang terlibat dalam pembunuhan korban, yaifu yang

sudah baligh di antara mereka, atau membunuh sebagian dari

mereka. Pendapat ini disepakati Imam Empat. Adapun mereka

yang terlibat langsung dalam pembunuhannya boleh dijatuhi

huluman mati menurut pendapat yang disepakati para imam.

Adapun orumg-orang yang hanya ikut membantu seperti

memasukkan orang tersebut ke dalam rumah, menjaga pinfu dan

semisalnya, maka ada dua pendapat ulama mengenai hukuman

rnati unh-rk mereka. Mereka boleh dilatuhi hukuman mati dalam

madzhab Malik dan selainnya. Sedangkan orang yang memegangi

korban dilatuhi hukuman mati dalam madzhab Malik, Ahmad

dalam salah safu dari dua riwayat pendapat, dan selainnya.

Keduanya juga tidak memperoleh warisan. Jika anak-anak korban

yang masih kecil ikut membanfu unfuk membunuhnya, maka hak

darch tidak diserahkan kepada mereka, dan tidak pula kepada wali
mereka, melainkan kepada saudara-saudara korban. Sedangkan

petuarisan mereka atas harta peninggalan korban diperselisihkan.

Menurut riwayat pendapat masyarakat dari madzhab Asy-Syafi'i
dan Ahmad, mereka tidak memperoleh warisan dari hartanya.

Anak yang masih kecil diberi hukuman yang mendidik, bukan

hukuman mati. Sedangkan menurut madzhab Abu Hanifah dan
Malik, anak-anak yang masih kecil tetap memperoleh warisan dari
korban. Wallahu a'lam-
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Dua Orang Saling Memukul, [-alu Salah Satunya
Jatuh Hingga Mati

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah * Ditanya

Ada dua orang yang saling memukul dan mencekik, lalu

salah satunya jatuh dan mati. Adakah karajiban hukum di
dalamnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyrah x* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika seseorang

mencekik orang lain dengan cekikan yang biasanya membuat

orang yang dicekik mati, maka wajib dikenai qishash menurut

mayoritas ulama seperti Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan dua

sahabat Abu Hanifah. Seandainya pelaku mengklaim bahwa

cekikan seperti yang ia lakukan itu biasanya tidak sampai

mematikan, maka ucapannlra tidak diterima tanpa disertai

argumen. Adapun jika salah sahrnya pingsan sesudah dicekik, lalu

yang lain menendangnya hingga keluar sesuatu dari mulutnya lalu

mati, maka tidak diragukan pelakunya dikenai qishash. Yang

demikian itu dihukumi sebagai pembunuhan secara sengaja

sehingga pelakunya wajib dikenai qishash. jika korban setara

dengannya, yaifu sarra-sama sebagai seorang muslim yang

merdeka, maka hak qishash diserahkan kepada para ahli waris

korban. Mereka bebas memilih antara membunuhnya,

memaafkannSra, atau mengambil diyat.
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Cekikan dan Pukulan pada Buah Zakar Hingga
Mengakibatkan Kematian

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *r., Ditanya

Ada dua orang yang saling bertengkar fisik dan saling

memegang. Laki{aki pertama berdiri dan menghantam hidung

laki-laki kedua hingga berdarah. Lalu laki-laki kedua mencekiknya

dan menendang buah zakamya hingga jafuh dalam keadaan mati.

Bagaimana hukumnyra?

Syaikhut Islam Ibnu Taimiyph *u Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Orang yang

mencekik dan menendang buah zakar orang lain ifu wajib dikenai

hukuman mati. Perbuatan semacam ini pada umumnya
mematikan. Kematian akibat perbuatan semacam ini menjadi bukti
bahwa pelaku melakukan perbuatan yang biasanya mematikan,

sedangkan pertuatan yang pada umumnya mematikan itu dikenai

qishash menurut madzhab Malik, AsySyafi'i, Ahmad dan dua

sahabat Abu Hanifah. Misalnya, seandainya seseorang memukul
orang lain pada buah zakamya hingga mati, maka wajib dikenai

qishash. Seandainya ia mencekiknya hingga mati, maka wajib

dikenai qishash. Lalu, bagaimana seandainya dua perbuatan

tersebut dilakukan secara bersamaan? Wali korban diberi pilihan

antara menunfut qishash, atau mengambil diyat, atau memaafkan.

Sedangkan walgrytl amr tidak boleh mengambil sesuatu dari
pelaku untuk dirinya atau baitul mal. Yang berhak dalam kasus ini
adalah para wali korban.
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Pukulan yang Mematikan tidak Secara Langsung

Slnikhut Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada seseorang yang memukul orang lain satu kali. Tidak
lama kemudian, orcmg tersebut mati. Sejak terjadi pemukulan

hingga mati, orang tersebut lemah akibat pnrkulan. Apa yang hams

dilal{ukan terhadap pemukul tersebut?

Slpikhul Islam Ibnu Taimiyyah * Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia
memukulnya dengan disertai permusuhan, maka itu adalah

pembunuhan yang menyerupai kesengajaan- Di dalamnya ada

diyat lnng dipefuerat, tetapi fidak sampai kepada qishash.

Ketentuan ini teriadi manakala kematian korban bukan karena

pukulan- Wallahu a'lant

Pembunuhan Seorang Yahudi Oleh Seorang Muslim

St aikhul Islam lbnu Taimiy!/ah & Ditanya

Ada seorang lnhudi lang dibunuh oleh seorang muslim.

Apakah muslim tersebut dikenai hukuman mati ataukah ada

kamjiban lain?

Straikhul tslam Ibnu TaimigTah e Menjawab

Segala puji bagr Allah Tuhan semesta alam. Pelaku tidak

dikenai qishash menurut mayoritas ulama, tetapi tidak boleh

membunuh seorang kafir ddmmi tanpa alasan yang benar. Dalam
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kitab ,Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi E$ bahwa beliau

bersabda,

rrwp"t
"Seonng muslim tidak dibunuh lantaran membunuh

seorang kafir.'ts

Akan tetapi, pelaku dikenai kewajiban diyat. Satu pendapat

mengatakan diyat yang wajib adalah setengah dari diyat orang

Islam. Pendapat lain mengatakan sepertiganya. Ada pula yang

membedakan antara sengaja dan tidak sengaja. Dalam

pembunuhan secara sengaja dikenai diyat seperti diyat seorang

muslim. Pendapat ini diriwayatkan dari 'Utsman bin 'Affan i&
bahwa ada seorang muslim yang membunuh seorang kafir dzimmi,

lalu 'Utsman marah kepadanya dan mewajibkan diyat sempuma

atas pelaku tersebut. Sedangkan dalam pembunuhan secara tidak

sengaja dikenai setengah diyat, karena dalam l<rtab As-Sunan
terdapat riwayat dari Nabi ii$ bahwa beliau menetapkan diyat

unfuk orang kafir dzimmi sebesar setengah dari diyat orang Islam.
16 Bagaimanapun, kaffamh pembunuhan itu hukumnya wajib juga,

yaitu memerdekakan seorang budak yang beriman. Jika pelaku

tidak menemukan, maka diganti dengan puasa dua bulan berfurut-

turut.

15 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Ilmu, 111), At-Tirmidzi (pembahasan: Diyat,
1412), An-Nasa'i (pembahasan: Qasamah, 47M1, Ibnu Majah (2658), mereka semua

dari Ali bin Abu Thalib $.
16 HR. Abu Daud (pernbahasan: Diyat, 4583), hnu Majah (pembahasan: Diyat,

2e41, keduangra dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya.
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Rekayasa Terhadap Sanksi Pembunuhan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **, Ditanya

Ada sekelompok orang yang menamakan diri 'Asyirah Qais
wa Yumn. Di antara mereka banyak terjadi pembunuhan, dan

mereka udak peduli akan hal itu. Jika pelaku dituntut, maka

mereka menghadirkan seseorang yang bukan pelaku, dimana

mereka bersepakat dengannya untuk mengakui pembunuhan di

hadapan pihak berwenang. Jika ia telah mengaku, maka mereka

menyiapkan seseorang yang mengaku sebagai kerabat korban di

hadapan pihak berwenang, dan orang tersebut akan mengatakan,
"Aku sudah memaafkan pembunuh ini dari hakku padanya-"

Mereka menjadikan siasat ini sebagai jalan unfuk menumpahkan

darah dan menimbulkan fitnah. Seandainya wali5yul amr
membebankan diyat korban pembunuhan yang tidak diketahui

pelakunya di antara kelompok-kelompok yang nama mereka telah

dicatat dalam dokumen negara atas semua kelompok tersebut,

apakah hukumnya boleh atau tidak? Atau, jika wali54rul amr
membebankan diyat pada masyarakat domisili pelaku sebagaimana

yang difuturkan dari sebagian imam, atau menjafuhkan sanksi

ta'zir kepada kelompok tersebut saat mereka menimbulkan fihrah,

menumpahkan darah dan berbuat kerusakan dalam benfuk sanksi

materi agar mereka berhenti melakukan perbuatan kriminal,

apakah hukumnya boleh atau tidak? Apakah tindakan wali5ryul amr
ini diberi pahala atau tidak? Berilah kami fatwa, semoga Allah

membalas Anda.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiglah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika pelaku

dikenali, maka diyat tidak dibebankan pada penduduk tempat
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korban ditemukan menurut pendapat yang disepakati para imam-

adapun jika pelakunya tidak diketahui, tidak ada keterangan dan

tidak ada pengakuan, maka dalam kasus ini disyari'atkan

qasamah.lT Jika ada lauts 18, maka para pendakwa bersumpah

lima kali sumpah menurut mayoritas ulama seperti Malik, Asy-

Syafi'i dan Ahmad, sebagaimana diriwayatkan secara valid dari

Nabi S terkait kisah korban pembunuhan yang ditemukan di

Khaibar. Jika mereka tidak mau bersumpah, maka terdalsr.ra

bersumpah. Sedangkan menurut madzhab Abu Hanifah terdakwa

bersumpah terlebih dahulu, karena menurut madzhabnya sumpah

tidak diberikan kecuali kepada pihak terdah,va. Sedangkan

mayoritas ulama mengatakan bahwa hak sumpah diberikan

kepada pihak yang paling lmat.

Adapun jika pelaku pembunuhan diketahui, maka jika

hrjuannya adalah untuk mengambil hartanya, maka ia dianggap

sebagai muharib (penyerang agresifl. Ia harus dijatuhi hukuman

mati oleh pihak berwenang sebagai sanksi pidana, tidak boleh ada

seorang pun yang memaafkannya, baik wali korban atau selainnya.

adapun jika ia membunuh karena perkara pribadi, maka

keputusannya diserahkan kepada para wali korban. Mereka boleh

memaafkannya jika mereka mau. Sedangkan pihak berv..renang

dalam madzhab Malik boleh menjatuhkan dera padanya sebanyak

seratus kali dan memenjaranya selama setahun. Sanksi ta'zir ini

dapat menghasilkan maksud dan tujuanngn. Atas dasar ihr, jika

wali korban telah ridha dengan pembunuhan teman mereka, maka

77 Qasamah adalah sumpah yang benrlang-ulang yang diucapkan wali korban saat

ditemukan di sebuah ternpat tanpa diketahui pembunuhnya.
tB Lauts adalah bukti yang menunjukkan terjadinya suatu pembunuhan tetapi

tingkatannya di bawah bukti yang pasti. Contohnya adalah ditemukan jasad korban di
halaman rumah musuhnya, atau tersangka terlihat di dekat kepala korban dan di
tangannya ada pisau yang terhunus.
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itu sah-sah saja. Jika dikatakan bahwa diyat dalam sebagian bentuk

pembunuhan dibebankan pada penduduk setempat dengan disertai

sumpah, maka diyat dibayarkan kepada para wali korban, bukan

kepada baitul mal. tidak seorang imam pun yang mengatakan

bahwa diyat korban pembunuhan diserahkan kepada baitul mal.

Demikian pula, dryat tidak dibebankan tanpa ada qasamah

menumt pendapat yang disepakati para imam.

Mengenai kelompok-kelompok manusia yang dikenal suka

menynlut fitrah dan kenrsakan, wal4tytl amr berhak menangkap

dan menahan orang yang diketahuinya berbuat hal-hal tersebut.

walgtyttl amr juga berhak mengasingkannya ke wilayah lain untuk

mencegah kriminalitasnya. Selain ifu, waliWul amr berhak

menjafuhkan sanksi ta'zir kepada orang yang tampak berbuat jahat

unhrk mencegah kejahatannya. Sanksi-sanksi yang diberikan sesuai

prinsip-prinsip keadilan dan syari'at berdampak positif dalam

menjaga darah dan harta benda. WaliSyul amr tidak perlu

membebankan kutipan yang justru dapat memsak umat dan

negara. Barangsiapa yang difuduh membunuh dan ia dikenal suka

berbuat maksiat, maka menumt sekelompok ulama waligyl amr
boleh menjatuhkan saksi ta'zlr atas kefasikannya. Dengan

kebijakan seperti ini dapat dicapai tujuan politik yang berkeadilan.

Wallahu a'lam.

Ungkapan: Aku yang Memukulngra Tetapi Allah
yang Membunuhnya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiy5rah e Ditanya

Apa pendapat Anda mengenai orang yang berkata, "Aku

yang memukulnya, tetapi Allah yang membunuhnya."
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e**. Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Orang ini

dikenai sanksi atas pengakuannya, dan ia wajib diberi sanksi

seperti sanksi unfuk pembunuh. Adapun pemyataannya, "Allah

yang membunuhnya", jika yang ia maksud adalah Allah mencabut

nyawanya, atau Allah adalah yang mematikan setiap orang, dan

Dia adalah pencipta segala perbuatan manusia, maka ucapan ini

tidak mencegah hukuman mati darinya, melainkan ia wajib dikenai

sanksi seperti yang dikenakan pada pembunuh lainnya.

Pembunuhan Akibat Kuda yang Takut

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah aex Ditanya

Ada seseorang yang menaiki kuda, lalu lewatlah dabbabah
(sejenis kendaraan bent) sehingga kuda ihr kehilangan kendali dan

melemparkan penunggangnya. Kemudian kuda tersebut lari dan

menerjang seseorang hingga mati. Bagaimana hukumnya?

Spikhul Islam lbnu Taimiyyah *u Menjawab

Pemilik kuda fidak bertanggung jawab dalam keadaan

seperti ini, tetapi pemilik dabbabah itulah yang harus dikenai

sanksi. Wallahu a'lam.
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Kematian Akibat Pukulan untuk Mendesak
Pengakuan

S!/aikhul Islam Ibnu Taimiygrah ** Ditanya

Ada seseorang !,ang hartanya diambil orang lain, lalu ia

menuduh seseorang Spng pantas dicurigai. Ia diberitahu bahwa

orang itulah lrang mengambil hartanya sehingga pemilik harta

memukulnya agar ia mau mengakui, dan ia pun mengakui.

Sesudah itu ia menyangkal, kemudian pemilik harta memukulnya

lagi hingga mati. Apa lnng hams dilakukan terhadapnya

sedangkan ia tidak memukul selain karena ia diberitahu bahwa

orang itulah yang menori hartanya?

Srcikhul Islam lbnu Taimiyyah xu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pelaku wajib

memerdekakan budak yang beriman sebagai kaffarah baginya. Ia
juga wajib membayar diyat atas korban ini, kecuali para ahli

warisnya mengadakan perdamaian atas kompensasi yang kurang

dari itu. Tetapi seandainya ia melakukan perbuatan yang biasanya

mematikan tanpa alasan yiang benar dan tanpa syubhat, maka

wajib qishash. Tetapi jika ia melakukannya karena alasan yang

benar, maka tidak ada kannjiban apapun. Wallahu a'lam.

Pelaku yang Bekerja di Perkebunan Milik Seorang
Tentara Melarikan Diri

Syaik:hul Islam Ibnu Taimiyyah e- Ditanya

Ada seorang tentara yang memiliki lahan garapan di sebuah

perkebunan. Di perkebunannya ifu ditemukan seorang korban
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pembunuhan. Orang-orang mengatakan bahwa petani yang

beragama nasrani dari perkebunan ihrlah gnng membunuhnya.

Pelaku lantas dicari unhrk dibawa kepada pihak berwenang, tetapi

ia tidak ditemukan- Mereka lantas menangkap saudaranya petani

nasrani 5nng dituduh ifu, dan saat ifu ia bemda di penjara. Selain

ifu, mereka juga menunfut agar tentara tersebut menghadirkan si

nasrani, tetapi tentara tersehrt bukan p€nanSpng iaunb baginya.

Bagaimana hulnrmnlra?

Staikhul Islam Ibnu TaimiS6ph e Menjawab

Jika tentang tersebut fidak mengetahui keadaan orang yang

tertuduh dan ia bukan orang 1nng hnggung jawab atasnya,

maka ia tidak boleh dituntut. Akan tetapi, jika ia dituntut dengan

suafu hak dan ia mengetahui ternpat orang lang menanggung hak,

maka ia harus menunjukkannya- Jika ia mengatakan, 'Aku tidak

mengetahui keberadaannya,' maka p€rkataan lrang dipegang

adalah perkahanngra-

Pembunuhan Oleh Sekelompok Orang

Syait<hul Islam Ibnu Tairniylph e Ditanla

Ada seseorang lrang marah kepada tujuh orcrng, lalu

terjadilah pertengkaran fisik antara orang tersebut dengan mereka,

lalu mereka semua memukulnya di hadapan dua omng saksi yang

tidak dekat kepada kedua pihak. Keduanya menyaksikan orang

tersebut hingga mati akibat pukulan mereka. Apa yang harus
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dilakukan terhadap ketujuh orang 5nng bantu-membantu dalam

membunuhnln?

Slraikhul Islam Ibnu Taimiylnh e Menjawab

Jika ada dua salsi png memberikan kesal$ian untuk para

wali korban, tetapi sifat keadilan keduanya tidak pasti, maka ini

disebut lauts, yaiit bukti lrang tidak pasti. Jika para pendalnpa

bersumpah bersama mereka lima puluh kali sumpah (yaifu sumpah

atas seseorcrng, maka ditetapkanlah hak darah bagi

mereka. Jika mereka atas lebih dari seseorang, maka

ada perbedaan pendapat mengenai qishash- Adapun jika para

pelaku mendalsmkan bahrra pembunuhan terjadi secara tidak

sengaja atau menyerupai sengaja, seperti mereka memukulnya

dengan tongkat dengan puh.rlan yang biasanya tidak mematikan,

maka jika di sini para kerabat korban menuduh sekelompok orang

bahwa mereka berselarfu dalam melakukan pefruatan tersebut,

maka dalnuaan mereka diterima dan berhak atas diyrat.

Pengakuan Korban Sebelum Mati

Syailrhul Islam Ibnu Taimiyyah & Ditanya

Ada seorang yang dipukul, dan sebelum mati ia berkata,

"Tidak ada yang membunuhku selain fulan." Apaloh ucapannla

diterima atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ucapan korban

semata tidak dijadikan pegangan tanpa ada perbedaan pendapat
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dalam masalah ini. akan tetapi, apakah ucapannya dapat dijadikan

lauts sehingga dengan ucapan ifu para wali korban bisa bersumpah

sebanyak lima puluh kali sumpah lalu mereka berhak atas darah

orang yang disumpahkan? Ada dua pendapat ulama dalam hal ini.

pertama, ucapan tersebut bukan termasuk kategori lauts. Ini

adalah madzhab Asy-Syaf i, Ahmad dan Abu Hanifah. kdua, ia

termasuk kategori lauts.lni adalah pendapat Malik.

Terjadinya Dua Sebab Kematian

Slpikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada dua orang yang minum khamer, dan bersama

keduanya ada laki-laki lain. Ketika mereka ingin pulang ke rumah

masing-masing, keduanya bertengkar mulut lalu yang safu

memukrul yang lain satu kali dengan menggunakan penhrngan

kayu hingga jah:h dari kudanya. Kemudian, laki-laki yang bersama

keduanya ifu menemukannya, lalu ia menaikkan orang tersebut ke

atas kudanya dan membawanya pulang ke rumah. Akan tetapi ia
tidak rnenjaga orang tersebut hingga jatuh sekali lagi dari kudanya

dan pada keesokan harinya ia mati. Kemudian, seorang teman

korban bertanya kepada laki-laki ketiga tersebut secara sembunyi-

sembunyi tanpa memberitahukan kematiannya. Orang ketiga itu
pun menceritakan kejadian keduanya. Pada saksi pun bersaksi

bahwa fulan memukulnya, tetapi para saksi tidak mendengar dari

korban. Sementara pihak yang dituduh tidak menampakkan diri
karena talut dikenai sanksi. Akan tetapi, ia tidak mengakui
terjadinya pembunuhan. Dalam kasus ini korban memiliki seorang

anak perempuan yang masih menlrusu dan beberapa saudara laki-

laki. Bagaimana hukumnya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *x Menjawab

Jika orang yang minum khamer bisa memahaiui

ucapannya, maka ia dikenai qishash atas pembunuhan yang

dilakukannya menurut pmdapat lang disepakati ulama. adapun
jika ia dalam keadaan mabuk hingga tidak memahami ucapannya

sendiri, atau lebih dari itu, lalu ia melakukan pembunuhan, apakah

ia wajib dikenai qishash, dan ia diserahkan kepada para wali

korban untuk membunuhnya jika mereka menghendaki? Dalam

hal ini ada dua pendapat ulama, dan di dalamnya ada dua riwayat

pendapat dari AsySyafi'i. Akan tetapi, mayoritas ulama fuqaha

dari kalangan sahabat Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i dan banyak

sahabat Ahmad malajibkan qishash padanya, sebagaimana

mereka merr,ajibkannya pada orang yang sadar. Jika tidak ada

yang bersaksi atas pembunuhan selain satu orang, maka

kesaksiannya tidak bisa dijadikan dasar keputusan kecuali para wali
korban bersumpah sebanyak lima puluh kali sumpah. Demikian
pula jika seseorang memukul orang lain unhrk membela diri, atau

memukulnya sebagai balasan yang seimbang, baik ia mati karena

sebab pukulan itu atau sebab lan. Wallahu a'lam.

Sanl$i Terhadap Pembunuh Bayaran

Slpilftul Islam lbnu Taimignh e Ditanya

Ada seorang yang menjanjikan orang lain unfuk membunuh

seorang muslim dengan imbalan materi dalam jumlah tertentu,

kemudian orang tersebut membunuhnya. Hukuman apa yang

wajib diberikan kepadanya menurut syari'at Islam?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah a*. Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika orang

yang dijanjikan imbalan membunuh seorang muslim dalam

keadaan seperti ini, maka ia wajib dikenai qishash. Tetapi para

wali korban memiliki hak pilih antara membunuhnya, atau

mengambil diyat, atau memaafkan. Adapun orang yang

menjanjikan wajib diberi sanksi yang menjerakan bagiqn dan

oftrng-orang sepertinya agar tidak melakukan perbuatan semacam

ini. Sedangkan menurut sebagan ulama, ia juga wajib dikenai

qishash.

Tidak Ada Keurajiban Diyat atas Seseorang lrang
Membunuh Anaknya Sendiri

Stnikhul Islam lbnu Taimiylrah *s Ditangra

Ada seseorang lnng membunuh anaknya sendiri dengan

sengaja. Kepada siapa diyatnyra diserahkan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *r* Menjawab

Jika seorang ahli waris seperti ayah dan semisalnyra

membtrnuh orcrng png diwarisinya dengan sengaja, maka ia tidak

memperoleh warisan dari harta korban, dan tidak ada kanrajiban

diyat di dalamnlra menumt pendapat yang disepakati para imam.

Benfuk sanksinya adalah seluruh harta korban tidak diberikan
kepadanya, baik pelakunya adalah ayah atau selainnya, melainkan

diwarisi oleh para ahli waris lain yang bukan pembunuh.
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Pengakuan Seseorang bahwa [a Dibunuh Oleh
Fulan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada seseorang yang bertengkar dengan orang lain, lalu ia
pulang ke rumah. Setibanya di rumah, ia kehabisan tenaga. Saat

menjelang mati, ia memberikan kesaksian bahwa yang

membunuhnya adalah fulan (lawan pertengkarannya itu). Ketika ia

ditanya tentang cara fulan membunuhnya, ia tidak bisa

menceritakan apapun. Apakah ucapannya ifu menghasilkan

dampak sesuatu atau tidak? Perlu diketahui bahwa orang yang

sakit ini tidak ditemukan indikasi pembunuhan atau pukulan sama

sekali. Para saksi yang adil pun bersaksi bahwa fulan tidak
memukulnya dan tidak melakukan sesuatu kepadanya.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah xu Menjawab

Ucapannya semata tidak mengakibatkan kewajiban apapun

menurut ijma umat Islam, melainkan terdakwa wajib bersumpah

untuk menepis dakwaan terhadapnya, baik dengan satu kali

sumpah menurut mayoritas ulama seperti Abu Hanifah dan

Ahmad, atau dengan bersumpah sebanyak lima puluh kali sumpah

seperti dalam pendapat AsyS5rafi'i. Para ulama berbeda pendapat

mengenai seseorang yang ditemukan indikasi pembunuhan seperti

luka atau bekas pukulan, lalu orang tersebut berkata sebelum mati,
"Fulan memukulku dengan sengaja." Apakah bekas pembunuhan

itu dianggap sebagai lauts atau tidak? mayoritas ulama seperti Abu
Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad mengatakan bahwa itu bukan

lauts. Sedangkan Malik mengatakan bahwa itu adalah lauts

sehingga apabila para wali korban bersumpah sebanyak lima puluh

kali sumpah, maka sumpahnya itu dijadikan dasar keputusan.
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Seandainya pembunuhan terjadi se@ra tidak sengaja, maka

tidak berlaku qasamah di dalamnya menurut riwayat pendapat

yang paling shahih di antara dua riwayat pendapat dari Malik.

Bentuk kasus yang ditanlakan ini menurut sebuah pendapat bukan

merupakan pembunuhan yang tidak sengaja, dan padanya pun

tidak ditemukan indikasi pembunuhan. Orang-orang pun telah

memberikan kesaksian sebagaimana yang mereka saksikan,

sehingga dalam kasus ini tdak b€rlaku qasatnah tanpa ada

keraguan dalam hal ini menurut madzhab para imam-

Rrlmlan Terhadap Orang lpng Dicurigai Agar
Mengakui Perbuatannln

Stpil{hul Islam Ibnu Taimignh e Ditangra

Ada seseomng yang dituduh mernbunuh. Apukah ia boleh

dipukul agar mengaku atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Jika memang ada lauts, dan diduga kuat orang tersebut

memang membunuh korban, rnaka para urali korban boleh

bersumpah sebanlnk lima puluh kali zumpah, dan sesudah ifu

mereka berhak atas damhnp. Sedangkan pukulan terhadapnya

agar mengaku itu hukumnya tidak boleh kecuali ada indikasi-

indikasi yang menunjukkan bahwa ia memang membunuh korban.

Sebagian ulama membolehkan puhrlan terhadapnya agar

mengaku dalam keadaan seperti ini, sedangkan sebagian lnng lain

melarangn5n secara muflak.
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Pembunuhan yang Didahului dengan Indikasi

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada dua penduduk desa yang saling bermusuhan dengan

motif akdah. Kemudian ada seseorang yang bertengkar dengan

orcmg lain terkait kambingnyra yang hilang. Orang ifu berkata,
'Tidak ada ganti untuk kambingku selain lehermu!" Kemudian

orang tersebut ditemukan teuras, sedangkan bekas darahnya lebih

dekat kepada desa tempat orang png tertuduh tinggal. Selain itu
ada seseorang yang melaporkan bahwa orang yang difuduh ihl
memang membunuhnya. Bagaimana hukumnya?

S3nikhul Islam lbnu Taimilryah *u Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika para wali

korban bersumpah sebanyak lima puluh kali sumpah bahwa orang

yang bertengkar itulah yang membunuh kerabatnya, maka

dipufuskan bahwa mereka berhak atas darahnya, sedangkan orang

lain terbebas dari tuduhan. Permusuhan dan pertengkaran yang

terjadi di antara keduanya, serta ancaman pembunuhan, bekas

darah dan lain{ain merupakan lauts, indikasi dan tanda bahwa

orang yang dicurigai itulah yang membunuh korban. Jika dalam

keadaan ada lauts itu para wali korban bersumpah dengan sumpah

yang syar'i, maka mereka berhak atas darah orang yang tertuduh,

lalu ia diserahkan kepada mereka sebagaimana yang diputuskan
Rasulullah $ dalam kasus seseorang yang terbunuh di Khaibar.

Sedangkan penduduk tempat tersebut tidak dikenai sanksi pidana,

baik menurut kebijakan pemerintah atau menumt hukum syari'at.
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Pengakuan Salah Safu Dari Dua Orang yang
Dituduh Membunuh

SyaiL'hul Islarn Ibnu Taimiyyah eeu Ditanya

. Ada dua orang yang dituduh membunuh korban, lalu

keduan5n ditangkap dan diberi sanksi yang menyakitkan. Salah

sahrnya Iantas mengakui pertuatannya dan perbuatan temannya,

sedangkan temannya tidak mengakui apapun. Apakah ucapannya

itu diterima atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiryah *e* Menjawab

Jika seorang saksi yang diterima kesaksiannya bersaksi

bahwa ia memhrnuhnla, maka wali korban boleh bersumpah

sebanyak lima puluh kali sumpah, dan sesudah ifu mereka berhak

atas darah orang tersebut. Demikian pula seandainya di sana ada

lauts yang diduga kuat benar. Jika tidak, maka terdakwa
bersumpah dan ia tidak kenai sanksi apapun tanpa ada argumen.

Apakah Pengakuan Seseorang Dari Sekelompok
Orang yang Dituduh Membunuh Itu Bisa Merembet
kepada yang [-ain

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyrah x*. Ditanya

Ada beberapa orang yang difuduh membunuh, lalu mereka

dipukuli hingga salah seorang di antara mereka mengakui

perbuatannya. Apakah dampak pengakuannya ini bisa merembet

kepada yang lain?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah xu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika orang

yang mengaku ifu adil bahwa ia membunuh korban, maka

ucapannya itu dianggap sebagai lauts sehingga para wali korban
boleh bersumpah seban5rak lima puluh kali sumpah, dan sesudah

ifu mereka berhak atas darah orang tersebut. Adapun jika ia
mengaku dalam keadaan dipaksa dan kebenaran pengakuannya

tidak jelas, maka ucapannya tidak berdampak hukum sehingga

orang tersebut dan selainnya tidak dikenai sanksi. Wallahu a'lam.

Terbuktinya Kesalahan Terkait Pelaku Sesudah
Pelaku Dihukum Mati

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSryrah **, Ditanya

Ada sebuah kafilah yang disergap dan diserang oleh

sekelompok perampok hingga menewaskan seseorang dari kafilah

tersebut. Setelah ifu, saudara sepupu korban bersama beberapa

laki-laki dari kaumnya mengejar dan menangkap para perampok

tersebut. Ia bertanya siapa yang membunuh saudara sepupunya,

Ialu para perampok tersebut menunjuk salah seorang di antara

mereka. mereka berkata, "lnilah yang membunuh anak

pamanmu." Ia lantas membunuh orang tersebut. Sesudah ifu
diketahui bahwa sebenamya yang membunuh adalah saudaranya

orang yang ditunjuk tersebut. Bagaimana hukumnya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah ;* Menjawab

Mengenai musafir yang dibunuh seorang zhalim, perampok

yang membunuhnya ih.r dikenai qishash dengan syarat-syaratnya.

Adapun orang kedua yang terbunuh secara zhalim apabila

darahnya terlindungi, maka orang yang menunjuknya dengan

sengaja berbohong itulah yang dikenai qishash. Tetapi jika ia

menunjuknya secara keliru, maka diyatnya ditanggung oleh kerabat

pelaku jika ia memiliki kerabat. Jika tidak, maka diyatnya

ditanggungnya sendiri. Adapun orang yang membunuh korban

kedua, jika ia tidak sengaja membunuhnya, melainkan ia keliru

sehingga para ahli waris berhak menuntut diyat kepadanya atau

kepada kerabatnya. Akan tetapi, jika diyatnya ditanggung, maka ia

dapat meminta pengganti kepada orang yang menunjukkan atau

kepada kerabatnya, karena dialah yang mengakibatkannya

membunuh korban kedua dalam kasus seperti ini. karena ifu,

orang yang menunjukkan ihr wajib dihukum mati jika ia sengaja

berbohong, sebagaimana hukuman mati wajib dijatuhkan pada

para saksi manakala mereka menarik kesaksian dan berkata,
"Kami sengaja berbohong." Wallahu a'lam.

Pelanggaran Syarat dalam Pemaafan

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah xx Ditanya

Ada seseorang yang membunuh orang lain yang memiliki

ayah dan ibu, dan keduanya sudah memaafkan pelaku atas darah

anaknya. Keduanya lantas menulis surat keterangan bahwa pelaku

tidak boleh lagi tinggal di tempat tersebut. Jika ia tinggal di tempat
tersebut, maka qishash berlaku padanya. Seandainya pelaku tetap
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tinggal di tempat tersebut, apakah mereka berhak menunfut darah

yang telah dimaafkan dengan syarat atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSryah *, Menjawab

Jika keduanya telah memaafkan pelaku dengan syarat ini,
lalu pelaku tidak memenuhi syarat tersebut, maka pemaafan

keduanya tidak berlaku, melainkan keduanya boleh menuntut diyat

menumt pendapat sebagian ulama, dan boleh menunfut darah
(qishashl menunrt pendapat lain, baik dikatakan bahwa syarat

tersebut sah atau tidak sah, dan baik dikatakan bahwa akad

tersebut rusak dengan rusaknya syarat atau tidak n-rsak. Karena

kedua pendapat tersebut didasarkan pada pokok-pokok ini.

Tuntutan Diyat Terhadap Pelaku yang Belum
Baligh

SyaiLtrul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada seorang anak kecil yang belum baligh melakukan

tindakan pidana yang dikenai diyat, seperti mematahkan gigi,

mencongkel mata, dan semisalnya, secara tidak sengaja. Apakah
para wali korban boleh mengambil diyat dari ayahnya anak

tersebut seandainya ayahnya kaya? Ataukah mereka menunfutnga

kepada paman atau saudara sepupunya anak tersebut?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *c* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika anak

tersebut melakukan tindakan pidana secara tidak sengaja, maka

diyatnya ditanggung kerabatrya tanpa ada keraguan tentang
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masalah ini, sama seperti anak yang sudah baligh, bahkan lebih

kuat alasannya. Tetapi jika ia melakukannya dengan sengaja, maka

kesengajaannya itu dianggap sebagai ketidaksengajaan oleh

mayoritas ulama seperti Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam

riwayat pendapat yang masyhur darinya, serta menurut Asy-Syafi'i

dalam salah satu dari dua pendapatnya. Sedangkan dalam

pendapatngn yang lain dan menunrt safu riwayat pendapat dari

Ahmad, pertuatan pidananya yang sengaja itu dikenakan diyatrya
pada hartanSn jika ia belum baligh.

Adapun kerabat yang memikul diyat adalah 'ashabahnya,

seperti paman dan anak-anakn1n, saudara-saudaranya, dan anak-

anaknya menurut pendapat ynng disepakati para ulama. Ayah dan

anaknya seseorang iuga termasuk 'aqilah (kerabat) menurut

mayoritas ulama seperti Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam

riwayat pendapat yang paling jelas keshahihannya. Sedangkan

dalam rir,rapt pendapat yang lain, dan ini juga merupakan

pendapat AsySyafi'i, a5nh dan anaknya bukan termasuk 'aqilah.

Diyat yang ditanggung bqilah menurut pendapat yang

disepakati adalah diyat lebih dari sepertiga, seperti pencongkelan

mata karena diSratnya adalah setengah. Adapun diyat yang kurang

dari sepertiga seperti diyat ggi yang besamya seperdua puluh

diyat, dan diyat jari yang besamya sepersepuluh diyat, diyat

tersebut tidak ditanggung oleh 'aqilah dalam madzhab Malik dan

Ahmad, melainkan diambil dari harta pelaku menurut Asy-Syafi'i.

Sedangkan menurut Abu Hanifah, 'aqilah tidak menanggung diyat

di bawah diyat gigi dan luka yang sampai ke tulang, yaitu diyat

yang ditetapkan ukurannya seperti kompensasi pen5rusutan di
bawah luka yang sampai ke tulang.
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Jika anak menanggung suatu kewajiban sedangkan ia tidak

memiliki harta benda, maka kewajiban tersebut dipikul oleh

a5rahnya menurut salah safu dari dua riwayat pendapat dari

Ahmad. Pendapat ini diriwayatkan dari hnu 'Abbas &.
Sedangkan dalam riwayat pendapat yang lain, yaifu pendapat

mayoritas ulama, karajiban tersebut tetap berada dalam

pertanggungannya, sedangkan ayahnya Udak menanggung

apapun. Wallahu a'lam.

Adakah Kewajiban Kaffarah Ketika Istrinya
Menuruti Perintah Suami unfuk Menggugurkan
Kandungannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & Dtanya

Ada seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya,
"Gugurkan kandunganmu, dosanya aku yang menanggung." Jika

istrinya melakukan perintah suaminya itu, adakah kewajiban

kaffarah atas keduanya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *eu Menjawab

Jika istrinya melakukannya, maka keduanya menanggung

kaffarah berupa pemerdekaan budak yang beriman. Jika keduanya

tidak menemukan, maka diganti dengan puasa dua bulan berturut-

turut. Keduanya harus memilih budak laki-lak atau perempuan

yang terbaik untuk ahli waris janin yang tidak ikut membunuhnya,

bukan untuk ayah karena ayahlah yang men!ruruh membunuhnya

sehingga ia tidak berhak apapun.
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Perintah Tuan kepada Budaknya untuk
Menggugurkan Kandungannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimilrlnh auu Ditanya

Ada seorang laki{aki yang adil memiliki seorang budak, dan

laki-laki tersebut mengaku di hadapan para saksi yang adil bahwa

ia telah menggaulinya, dan bahwa budaknya itu hamil dari

perbuatannya. Ia lantas bertanya kepada beberapa orang tentang

cara yang bisa menggugurkan kandungan, dan ia memukul budak

tersebut dengan sekeras-kerasnya di ulu hatinya hingga ia
mengalami keguguran sesudah itu. Budak perempuan itu berkata,

"Tuanku ini melumuri zakamya dengan ramuan dan menggauliku

agar aku kegugtran. Ia juga memberiku minum ramuan yang bisa

menggugurkan janin dengan paksa." Apa yang wajib dilakukan

terhadap pemilik budak itu? Apakah tindakannya ini dapat

menciderai sifat adilnya atau tidak?

Syaik'hul Islam Ibnu Taimilryah *u Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pengguguran

kandungan ifu hukuman haram menurut ijma umat Islam. Ia

termasuk tindakan mengubur anak hiduphidup, yang tentang ifu

Allah & berfirmur,, @ 4 ;1.i!@ ,t),2,:'iJ; $yi 'Apabita

bayi-bayi perempuan Wng dikubur hidup-hidup ditanjn, karena

dosa apakah dia dibunuh."(Qs. At-Tal(^,iir [81]' 8-9)

Allah juga berfirman,

{u,y;'&1 :i *y'";,:, {'ii r}ii 1;

72



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena

takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada

mereka dan juga kepadamu. "(Qs. Al Israa' [17]: 31)

Seandainya seseolang menggugurkan kandungan dengan

tidak sengaja, seperti ia memukul perempuan dengan tidak sengaja

hingga kandungannya jatuh, maka ia menanggng laffarah berupa

budak laki-laki atau perempuan yang terbaik sesrrai dengan nash

Nabi $ dan menurut pendapat yang disepakati para imam. Nilai

budak yang terbaik itu seukuran sepuluh dLat itu menumt

mayoritas ulama seperti Malik, AsySyafi'i dan Ahmad-

Demikian pula, ia menanggung kaffanh pembunuhan

menunrt fuqaha, dan itulah png disebutkan dalam firman Allah,

s;a"6Liyt+i i;i$ EA6tui
= 

^rfr 
:ry'el, rt't $,a3 V+3 3;i GE Lri

bt;ritJ ixij n6("$ bsa- 84v
*) / z./

-.r 

.
l}-l,*) L4
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"Dan tidak layak bagi seorang mukmin ntembunuh seorang

mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan

barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah

(hendaHah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang

beriman serb memba5nr drytat tnng diserahkan kepada

keluargaryn (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga

terbunuh) bercdekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang

memusuhimu, padahal ia mul<rnin, maka (hendaHah si pembunuh)

memerdekalan hamba sahaya tnng mukmin. Dan jika ia (si

terbunuh) dari kaum (kafid jang ada perjanjian (damai) antara

mereka dengan kamu, mal<a (hendaHah si pembunuh) membayar

diyat Snng diserahkan kepda (si terbunuh) serta

memerdekakan hanba saha5n t/ang mukmin. Barang siapa yang

tidak memperolehnya, maka hendaHah ia (si pembunuh) berpuasa

dua bulan berturut-turut sebagai am tobat kepada Allah. "(Qs. An-

Nisaa' 141.92)

Adapun jika ia sengaja menggugrlrkan kandungan, maka ia

wajib diberi sanksi yang bisa menjerakannya, dan tindakannya itu
jelas menciderai sifat adilnya. Wallahu a'lam.

Diyat Perempuan lrang Sengaja Menggugurkan
Kandungannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah ** Ditanya

Ada seomng perempuan yang hamil sengaja menggugurkan
janinn5ra, baik dengan memukul perutnya atau dengan meminum
suatu ramuan. Apa yang wajib dilakukan terhadapnya?
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Syaikhul Islam Ibnu TaimiySnh e Menjawab

Menurut Sunnah Rasulullah * dan pendapat yang

disepakati para imam, ia menanggung kaffarah berupa budak laki-

laki atau perempuan yang terbaik untuk diberikan kepada para ahli

waris janin selain ibunya. Jika ia memiliki ayah, maka budak

tersebut diberikan kepada ayah. Tetapi jika ayah ingin
menggugurkan hakryp, maka hukumnya boleh. Nilai di5rat budak

5;ang terbaik adalah sepuluh dipt atau sekitar lima puluh dinar.

Selain itu, menunrt mayoritas ulama ia uajib memerdekakan

seorang budak perempuan. Jika ia tidak memperolehnya, maka ia

wajib berpuasa selama dua bulan berturut-turut. Jika ia tidak

mampu, maka ia wajib memberi makan kepada enam puluh orang

miskin.

Mengubur Anak Hidup-Hidup

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyph e, Ditanya

Ada seorang perempuan yang mengubur anaknya hidup-

hidup hingga mati. Motifnya adalah perempuan tersebut dalam

keadaan sakit dan anaknya juga sakit, lalu ia marah kepada

anaknya. Apa yang wajib dilalnrkan terhadapnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah e Menjawab

Inilah penguburan anak hiduphidup yang disebutkan Allah

dalam firman-Nya,

, I
c,l5

( .'7',(,q@.ry2,'r::4ir',9
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'Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup

ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh."(Qs. At-Takwiir [81]: 8-

e)

Allah juga berfirman,

7Y*{'i5r1fr'1;
"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena

takut kemiskinan. Kamilah tnng akan memberi rezeki kepada

mereka dan juga kepadarnu. "(Qs.Al Israa' [17], 31)

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Ibnu

Mas'ud d& dari Nabi $ bahwa beliau ditanya,

';i tT.N'yL:',sf i,Su e;&i:rh' Li
'oi1# !r)) -,fi "oi 

:'J,,i l'rli ; :E .3)*
'e;1 ';A

'Dosa apa lnng paling besar?" Beliau menjawab, "Engkau

mengadalan tandingan bgi Allah padahal Dialah yang

menciptal<anmu. " Ada yang bertanln, "Kemudian apa?" Beliau

menjawab, uKamu membunuh anakmu karena takut dia makan

bersarnarnu-49

Jika membunuh anak dalam keadaan terdesak kebutuhan

dan takut miskin saja diharamkan, maka terlebih lagi membunuh

anak tidak dalam kondisi tersebut. Perempuan ini menurut

le HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 4477) dan Muslim (pembahasan: Iman,
86/t4\, L42\
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pendapat mayoritas ulama wajib membayar diSnt kepada para ahli

waris m*, sedangkan ia tidak memperoleh apapun menumt
pendapat yang disepakati para imam. Sedangkan terkait kewajiban

kaffarah padanya ada dua pendapat. Wallahu a'lam-

Membalas Tamparan dan Cacian Orang lain

Syaik'hul Islam Ibnu Taimgyah e Dtangra

Ada seorang laki{aki yang menampar laki-laki lain, atau

berkata kasar kepadanya, atau mencacinya. Apakah orang yang

diperlalarkan demikian ifu boleh membalas seperti perbuatannya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Adapun qishash terhadap pukulan dan tamparan itu berlaku

menurut madzhab Khulafa' Ras!,idin serta para sahabat lainnya

dan para tabi'in. Inilah yang diredaksikan dari Imam Ahmad dalam

riwayat Isma'il bin Sa'id AsySyalinji. Sementara banyak fuqaha
yang berpendapat bahwa qishash tidak disyari'atkan terhadap

perbuatan tersebut, karena pada umumnya balasan yang setimpal

itu sulit dicapai. Ini juga merupakan pendapat banyak sahabat Abu

Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad. Namun pendapat yang

pertama lebih shahih l<arena Strnnah Nabi $ memberlakukan

qishash dalam perbuatan tersebut. Demikian pula dengan Sunnah
Khulafa' Rasyidin. Allah iS berfirman,

b,t),qrr:$'#1y54
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'Dan balasan suatu kejahatan adalah keiahatan yang

serupa. " (Qs. Asy-Syuuraa l42l: 40)

Allah juga berfirman,

':641 u't;i Y *,*ir:cs "w us.;i ;s
"Oleh sebab ifu barang siapa yang menyerang kamu, maka

ia, seimbang dengan serz,ngannya terhadapmu. " (Qs. Al

Baqarah l2l: L94)

Mengenai pemyataan sebagian ulama bahwa kesetaraan

balasan dalam tindak pidana ini tidak bisa dicapai, pernyataan

tersebut dapat dijawab bahr,va tindak pidana ihr harus ada

sanksinya, baik dengan qishash atau dengan ta'zir (sanksi penjera).

Jika ada kebolehan unfuk memberikan ta'zir yang tidak terikat
jenis dan ukurannya, maka terlebih lagi boleh memberikan ta'zir

yang lebih mendekati kriteria syari'at. Keadilan dalam qishash lts
ukurannya adalah menurut kemungkinan. Kita tahu bahwa jika

orang yang memukul itu dibalas dengan pukulan yang sama atau

setidaknya mendekati pukulannya, maka itu lebih mendekati

keadilan daripada ia dipukul dengan cambuk. Jadi, kalangan yang

melarang qishash dalam pukulan karena khawatir terjadi

kezhaliman itu sebenamya membolehkan tindakan yang lebih

besar kezhalimannyra daripada kezhaliman yang ia hindari. Dari

sini dapat diketahui bahwa apa yang diajarkan Sunnah itu lebih

adil dan lebih mendekati kebenaran.

Demikian pula, orang yang dicaci boleh membalas cacian

oremg yang mencacinya, seperti halnya ia boleh melaknat orang

yang melaknahya. Seandainya orang lain berkata kepadanya,
"Semoga Allah berlaku buruk kepadamu," maka ia boleh
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membalas, "Semoga Allah juga berlaku buruk kepadamu."
Seandainya orang lain berkata, "Semoga Allah menghinakanmu,"
maka ia boleh membalas, "Semoga Allah juga menghinakanmu."
Seandain5ra orang lain berkata, "Hai anjing! Hai babi!", maka ia
boleh membalas, 'Hai anjing! Hai babi!" Adapun jika caciannya

termasuk ucapan yang diharamkan jenisqn seperti mengafirkan

atau berbohong, maka tidak boleh membalas dengan mengafirkan

dan berbohong. Dernikian pula, jika orang lain menghina a5nhnya,

maka ia tidak boleh menghina alnh orang lain itu karena ayrahn5ra

tidak menztraliminya.

Sanksi Pemukulan yang Mengakibatkan Hilangnya
Fungsi Jari

Syaik*rul Islam Ibnu Taimi!,lrah a Ditanya

Ada seseorang yang memulnrl orang lain hingga kehilangan

fungsi jarinya. Bagaimana hukumnSra?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Jika seseorang kehilangan fr",ngsi jarinln akibat perbuatan

pidana orang lain berupa pernukulan, maka pelaku wajib

membayar di5nt tangan, yraitu sepersepuluh dipt 5nng sempuma.

Wallahu a'larn.
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Pembunuhan Tak Sengaja yang Dilakukan Secara
Bersama-Sama Oleh Dua Orang Merdeka dan
Budak

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *x Ditanya

Ada dua orang laki-laki; yang pertama merdeka dan yang

kedua budak. Ketika keduanya membawa kuyu, kayr itu terlepas

dari tangan mereka dan menimpa seseorang. Dua hari kemudian,

orang ifu meninggal dunia. Apa sanksinya untuk orang merdeka

dan budak tersebut? Adakah kewajiban pemilik budak seandainya

budak tersebut melarikan diri?

St ailfiul Islam Ibnu Taimiyyah *u Menjawab

Jika keduanya teledor atau melakukan perbuatan yang

melampaui batas, maka keduanya wajib bertanggung jawab. Tetapi
jika yang teledor adalah korban lantaran berdiri di tempat yang

tidak semestinya, maka tidak ada kewajiban di dalamnya.

Demikian pula jika keduanya tidak melakukan keteledoran, maka

keduanya fidak wajib bertanggung jawab. Jika kecelakaannya

terjadi secara alami, maka tidak ada tanggung jawab.

Seandainya keduanya wajib bertanggung jawab dengan

dibagi setengah-setengah, maka bagian budak terkait pada diri
budak itu sendiri. Tuannya bebas memilih antara menyerahkan

budaknya unhrk menjalankan sanksi pidana atau menebusnya. Jika

ia menebusnya, maka ia menebus dengan nilai yang paling rendah

dari harga budak tersebut dan ukuran sanksi pidananya menurut

rnadzhab AsySyafi'i dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat
pendapat. Sedangkan dalam riwayat pendapat yang lain dan

dalam madzhab Malik, si tuan menebus budaknya dengan
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kompensasi penyusutan akibat tindak pidana seberapa pun

besamya. Adapun jika budak tersebut dinyatakan melakukan

tindak pidana lalu ia melarikan diri sehingga tuannya tidak bisa

menyerahkannya, maka tuannya tidak menanggung kewajiban

apapun kecuali ia melakukann5n dengan sukarela. Wallahu a'lam.

Sanksi Tindak Pidana Mematahkan Kaki

Syaikhul Islam Ibnu Taim[ryah e Ditanya

Ada tiga orang yang membawa tiang marrner, kemudian

dua di antara mereka melemparkan tiang tersebut kepada yang

safunya sehingga kakinya patah- Apa kewajiban atas mereka?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiylph e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam- Jika mereka

sengaja melemparkan tiang marmer kepadanya hingga kakinya

patah, maka mereka wajib bertanggung jawab- Akan tetapi, di
antara para ulama ada lrang malajibkan dua ekor unta

sebagaimana pendapat yang masyhur dari Ahmad. Ada pula yang

mewajibkan hukumah di dalamnya, yaitu korban pidana berdiri

seolah-olah kakinya tidak pabh, kemudian ia berdiri lagi dalam

keadaan normal kaki patah. Setelah itu dihitr:ng kekurangan

nilainya, dan dari sinilah ditenhrkan ka*ajibannya sesuai

kelnrrangan nilainya rtu. Wallahu a'larn.
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Penanggung Diyat dalam Pemukulan Terhadap
Orang Sakit yang Berujung pada Kematian

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *x Ditanya

Ada dua orang yang bertengkar dan saling memegang,

tetapi keduanya tidak saling memukul. Saat itu salah seorang di

antara keduanya sakit, kemudian keduanya berpisah tanpa terjadi

apa-apa. Seminggu kemudian salah safunya meninggal, sedangkan

yang lain melarikan diri pada tiga hari sebelum kematiannya itu.

Ayahnya orang yang melarikan diri lantas ditangkap dan dipaksa

unhrk mendatangkan anaknya. Tetapi ayahnya meyakini bahwa

musuh anaknya itu belum mati. Ia lantas berjanji kepada keluarga

korban bahwa apapun yang terjadi maka dialah yang bertanggung
jawab. Ketika korban itu mati, mereka memenjara ayahnya selama

sembilan bulan. Ayuh pelaku lantas mengajak damai kepada

keluarga korban dengan sejumlah uang sehingga pihak yang

tercurigai dibebaskan beserta seluruh keluarganya. Apakah ayah

yang menanggung kewajiban ini boleh meminta ganti kepada salah

seorang anak pamannya? Apakah orang yang melarikan diri itu
bebas dari tanggung jawab?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiglah x*, Menjawab

Jika terbukti bahwa orang yang melarikan diri membunuh
korban dengan tidak sengaja, yaitu lawannya sakit dan dipukulnya
dengan keras hingga bertambah sakit lalu berujung pada

kematiannya, maka diyatnya ditanggung pada 'aqilah. Jadi, anak-

anak paman dan selainnya wajib menanggung denda seukuran
yang diterima dengan lapang hati oleh keluarga korban, karena ifu
lebih ringan daripada diyat. Adapun jika tidak terbukti apapun,
melainkan ayah ditangkap semata karena pengakuannya, maka
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'aqilah tidak unjib menanggung kewajiban apapun akibat

pengakuan ayah. Keluarga pemilik hak diyat yang berdamai

dengan jumlah tertenhr tidak boleh menuntut lebih dari itu.

Wallahu a'lam.

Hukum Membunuh Pembunuh Saat Waliyyul Amr
fidak Kuasa Menjatuhkan Hukuman

Syaikhul Islam Ibnu TaimigTah x* Ditanya

Ada seseorang yang melihat oftilng lain membunuh tiga

orang muslim di bulan Ramadhan dan menjilat pedang dengan

lidahnya, sedangkan waliyyi amr tdak mampu melaksanakan

hukuman padanya. Saksi mata ifu melihat orang tersebut berada di
tempat tetapi ia tidak bisa menangkapnya. Apakah ia boleh

membunuh pembunuh yang zhalim ifu? Jika ia membunuhnya,

apakah ia mendapat pahala, ataukah ia terkena funfutan
penghilangan n5rawa?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Menjawab

Jika pembunuh tersebut adalah perampok yang membunuh

para kortan untuk merampas harta benda mereka, maka ia wajib

dibunuh dan tidak boleh dimaafkan. Tetapi jika ia membunuh

mereka karena fuiuan tertenfu, seperti terjadi permusuhan antara

dia dan mereka, maka keputusannya diserahkan kepada para ahli

waris korban. Mereka bebas memilih antara membunuhnya, atau

merrreafkannlra, atau mengambil diyat. Ia tidak boleh dijah:hi

qishash kecuali dengan seizin para ahli waris yang lain. Adapun

83



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

jika pelakunya adalah perampok, maka sah-r pendapat mengatakan

bahwa qishash terhadapnya harus seizin imam. Barangsiapa yang

meyakini dari sifuasi dan keadaan bahwa imam mengizinkan unfuk

membunuhnya, maka saksi mata tersebut boleh membunuhnya.

Misalnya adalah saksi mata tahu bahwa pihak berwenang

mencarinya unfuk dihukum mati, dan bahwa hukuman mati

untuknya adalah wajib secara syari'at. Dalam keadaan seperti ini ia

tahu bahwa pihak berwenang mengizinkan unfuk membunuhnya.

Jika pelaku wajib dibunuh, maka pembunuhnya mendapat pahala.

Sanksi bagl Dua Orang yang Bersekutu dalam
Tindak Pidana

SlEiIftuI Islam lbnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada dua orang yang menganiaya seseorang. Yang satu

memegangi, dan yang lain memukulnya. Akibatnya, orang tersebut

lumpuh tangannya- Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ada perbedaan

pendapat dalam masalah ini, tetapi pendapat yang paling jelas

keshahihannya adalah qishash dijatuhkan pada keduanya jika

memang wajib. Jika tidak, maka keduanya dikenai diyat. Wallahu

a'lam.
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Adakah Kewajiban Kaffarahbagi Pembunuh, dan
Apakah Kaffarah Tersebut Boleh Digantikan
Anaknya?

Sfiaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada seorang laki{aki yang menemukan isfuinya sedang

bersama laki-laki asing, lalu ia membunuh isbinya. Sesudah iskinya
mati, ia pun bertobat. Ia memiliki beberapa anak yang masih kecil.

Ketika salah seorang anakn5ra sudah besar, anak tersebut ingin

membayar kaffarah pembunuhan, tetapi ia tdak mampu
memerdekakan budak. Ia lantas ingin berpuasa dua bulan berturut-

turut- Apakah kaffarah wajib atas pembunuh? Apakah kaffarah

boleh digantikan oleh anaknya? Jika anaknya perempuan lalu ia
haidh di tengah masa dua bulan, apakah sifat runtut tersebut

terpufus? Jika ia menduga kuat bahwa ia akan mengalami masa

suci pada waktu tertenhr, apakah ia wajib menahan atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimi!,yah e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika lakilaki
tersebut mendapati keduanya sedang bertuat mesum lalu ia
membunuh istrinya, maka tidak ada kamiiban apapun padanya

dari segi esensi menurut pendapat yang paling jelas keshahihannya

di antara dua pendapat ulama. Ini menrpakan pendapat yang

paling kuat dalam ma&hab Ahmad meskipun pelaku sebenamya

bisa mencegah laki-laki tersebut menggauli ishinya dengan ucapan,
sebagaimana dijelaskan dalam lttab Ash-Shahihain dari Nabi $
bahwa beliau bersaMa,
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"seandainya ada seseorang yang melongok ke rumahmu

lalu engkau mencongkel matanya, maka tidak ada kewajiban

appun padamu.'2o

Dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa ada seorang laki-

laki yang mengintip ke rumah beliau, lalu beliau mengincar

matanya dengan sisir. Seandainya sisir itu mengenai matanya,

maka bisa mencongkel matanya. 21 Nabi # jtrgu bersabda,

I

I ,t Jti*ul 'J+ t;1tst,h
) zo

o

"Permintaan izin (permisi) itu dibuat demi (menjaga)

pandangan.'22

Nabi $ bertuat demikian padahal beliau bisa mencegahnya

dengan kata-kata. Ada seomng lakiJaki yang menjumpai Umar bin
Khaththab ;{b dengan memegang pedang yang berlumuran darah

selepas membunuh istrinyra. Keluarga istrinya ifu lantas datang

unfuk mengadukannya. L-aki-laki itu pun berkata, "Aku mendapati

seorang pemuda telah duduk di atas kepalanya sehingga aku

menyabetnya dengan pedang." Umar mengambil pedang ihl,

menga!run- , lalu mengembalikannya kepada orang

20 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Diyat, 69O2) dan Muslim (pernbahasan: Adab,
2t58/431.

2r HR. Al BuLtrari (p€rnbatnsan: Diyat, 6901) dan Muslim (pembahasan: Adab,
2156/40,4tI

22 lbid.
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tersebut sembari berkata, "Jika terjadi lagi seperti ifu, maka

lakukan lagi seperti tadi!"

Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa qishash

digugurkan darinya jika yang berana adalah muhshan, baik yang

membunuh adalah suami perempuan tersebut atau orang lain,

seperti yang dikemukakan oleh sekelompok sahabat Asy-Syafi'i

dan Ahmad.

Sedangkan acuan pendapat pertama adalah laki-laki asing

tersebut melakukan tindakan pidana atas kehormatannya sehingga

tindakannya tidak berbeda dari mencongkel mata orang yang

mengintip, dan seperti orang llang menarik tangannya dari mulut

orang yang menggigikrya hingga gigi-gigi orang tersebut jatuh.

Nabi $ tidak menetapkan sanksi terhadapnya, melainkan beliau

bersabda,

.N zc ojzfr
O/

tt | . -/.l6^-^d:4

"H ts / to. . ,
il^9,) o

-t 9'v----
zz J //
-L ? J,)

-l

'Apakah orang ini harus membiarkan

mulubnu lalu engkau mengunyahnga seperti

mengunyah rumput?'zs

Hadits ini menjadi dasar dalam madzhab Asy-Syafi'i dan

Ahmad, tetapi sebagian ulama tidak menjadikannya sebagai

argumen. Mereka beralasan bahwa pencegahan terhadap orang

yang menyemng tersebut dapat dilakukan dengan cara yang lebih

ringan. Namun nash harus didahulukan daripada pendapat ini.

selain ifu, pendapat ini diperselisihkan oleh ulama generasi

23 HR. Al Bukhari (pembahasan: Seura-menyewa, 2255), Muslim (pembahasan,

Qasamah, 1674/22,23), An-Nasa'i (pernbahasan: Qasamah, 4766, 4767), Ahmad
(4/222,2241, mqd<a sernua dari Ya'la bin Umayyah.

tangannya di
kuda jantan
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pendahulu dan generasi akhir. Ada seorang pencuri yang

memasuki mmah Abdullah bin Umar lalu ia menghunuskan

pedangnya ke arah pencuri tersebut. Orang-orang berkata,

"Seandainya kami tidak menghalanginya, ia pasti memenggal

lehemya." Ahmad bin Hanbal berargumen dengan tindakan Ibnu

Umar ini bersama dua hadits sebelumnya.

Adapun jika orang yang dipergoki itu belum sempat berbuat

zina, tetapi ia datang unfuk fujuan tersebut, maka hukumnya

diperselisihkan. Untuk lebih hati-hatinya, suami yang membunuh

tersebut bertobat dari pembunuhan dalam kasus ini. Sedangkan

kewajiban kaffarah atasnya juga diperselisihkan. Jika ia membayar

kaffarah, maka ia telah melakukan tindakan yang lebih hati-hati

karena kaffarah hunyu wajib dalam pembunuhan yang tidak

sengaja. Sedangkan pembunuhan yang sengaja tidak dikenai

kaffarah menumt mayoritas ulama seperti Malik, Abu Hanifah, dan

Ahmad dalam riwayat pendapat yang masyhur darinya. Sementara

menunrt AsySyaf i dan Ahmad dalam riwayat pendapat yang lain,

ia dikenai kaffarah.

Jika orang yang menanggung kaffarah meninggal dunia dan

belum sempat membayar kaffarah, maka hendaknya walinya

memberi makan atas namanya kepada enam puluh orang miskin,

karena itu merupakan pengganti dari puasa yang tidak sanggup

dikerjakan. Jika pemberian makan dilakukan di bulan Ramadhan,

maka itu lebih baik. Seandainya seorang perempuan berpuasa dua

bulan secara berturut-tunrt, maka haidhnya tidak memufus sifat

furut tersebut, melainkan ia cukup melanjutkan puasanya sesudah

suci menurut pendapat yang disepakati para imam. Wallahu a'lam.
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Perdamaian dalam Kekerasan yang Melumpuhkan
Tangan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *r, Ditanya

Ada seseorang yang memukul orang lain dengan pedang

hingga tangann5ra lumpuh. Setelah ifu ia menemui orang tersebut

dan menyerahkan tanah dalam jumlah tertentu sebagai

kompensasi damai. Kemudian korban memakan dari hasil tanah

tersebut selama dua belas tahun, dan di antara keduanya tidak ada

kepufusan apapun. Saat ifu keadaan korban pemukulan tersebut

sangat lemah. Apakah pelaku wajib membayar diyat atau tidak?

Syaihhul Islam Ibnu Taimiglah xu Menjawab

Jika pelaku mengajak korban berdamai atas lumpuhnya

tangan dengan kompensasi tertenfu, maka kompensasi yang

mereka sepakati wajib ditunaikan. Korban tidak boleh meminta
lebih, dan pelaku tidak boleh menguranginya. Adapun jika pelaku

memberi sesuafu kepada korban tanpa ada perjanjian damai,

maka korban boleh menunfut haknya secara sempurna.

Lumpuhnya tangan dikenai diyat tangan.

Kewajiban Akibat Pukulan yang Menanggalkan Gigi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *c* Ditanya

Ada seseorang yang memukul orang lain hingga langit-

langit mulutnya robek dan giginya tanggal. Apa kewajiban di

dalamnya?
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah .ri; Menjawab

Diyat gigi adalah untuk setiap gigi dikenai seperdua puluh

diyat, yaifu lima puluh dinar, atau lima ekor unta, atau enam rafus

dirham. Sedangkan perusakan langit-langit mulut dikenai ursy atau

denda penyusutan. Caranya adalah korban berdiri seolah-olah

sebagai budak yang sehat, kemudian ia berdiri seolah-olah sebagai

budak yang cacat. Setelah itu dilihat selisih harga di antara kedua

nilai tersebut. Jika pukulan yang dilakukan bisa merontokkan gigi

dengan ukuran seperti ifu, maka korban berhak atas qishash, yaitu

pelaku dicabut giginya sejumlah yang sama dengan giginya yang

tanggal.

Tobat bagi Seseorang yang Membunuh Seorang
Muslim dengan Sengaja

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah **. Ditany"a

Ada seorang muslim yang membunuh muslim lain dengan

sengaja tanpa alasan yang benar, sesudah ifu ia bertobat. Apakah

tobatnya ifu bisa diharapkan dan ia selamat dari neraka atau tidak?

Apakah ia wajib dikenai diyat atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u- Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Orang yang

membunuh dengan jalan yang tidak benar itu menanggung dua

hak. Yang pertama adalah hak Allah lantaran ia melanggar

batasan-batasan Allah. dosa ini diampuni Allah dengan tobat yang

benar sebagaimana firman Allah,
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i$uilfi.,{ fr-fr {&W\ oit G;W-
i

c;€tlai:A^i'b;7i
"Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri

mereka sendiri, janganlah kamu berpufus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. " (Qs. Az-

Zumar [39]' 53)

Maksudnya Allah mengampuni dosa bagi orang yang

bertobat. Di ayat lain Allah juga berfirman,

"Dan orang-orang yang tidak menyembah fuhan yang lain
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina, barang siapa yang melakukan demikian ifu, niscaya dia

mendapat (pembalasan) dosa (nya), (yaknil akan dilipat gandakan

adzab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab

ifu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertobat,
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beriman dan mengerjakan ama/ sha/ih; maka Aeja/tcttan mereka

diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Qs. Al Furqaan 125), 68-70)

Dalam kltab Ash-Shahihain dan selainnya dari Abu Sa'id

dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,
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A / / / /o / oz z O)
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'Ada seseorang yang telah membunuh sembilan puluh

sembilan nyawa. Ia lantas berbnya tentang siapa orang yang
paling alim di muka bumi, dan ia pun ditunjukkan kepada orang

tersebut. Ia bertanya, Apakah masih ada pintu tobat'? Orang alim

ifu menjawab, 'Adakah tobat bagimu sesudah membunuh

sembilan puluh sembilan nyawa? Orang ifu pun membunuhnya

sehingga genap menjadi serafus nyawa. ndak lama kemudian, ia

bertanya lagi tentang siapa orang yang palng alim di muka bumi,

lalu ia pun diberitahu siapa orang tersebut. Ia lantas bertanya,

'Apakah masih ada tobat?' Orang alim tersebut menjawab, 'Siapa

yang menghalangi dirimu untuk bertobat?' Tapi engkau harus

pergt ke negeri ifu, karena di sana penduduknya orang-orang

shalih. Karena itu, beibadahlah kepada bersama mereka'. Namun

orang tersebut keburu mati di tengah jalan sehingga para malaikat

rahmat dan malaikat adzab berselisih. Allah lantas mengufus satu

malaikat unfuk membuat kepufusan di antara mereka, dan

menyuruh malaikat tersebut unfuk mengukur: Ukurlah jarak antara

kedua negei tersebut. Mana jarak keduanya yang paling dekat

maka masukkanlah orang ifu ke . Para

malaikat tersebut mengukur dan mendapati orang tersebut lebih

dekat kepada negeri Snng shalih sehingga Allah pun mengampuni

dosa4osanya.24

24 HR. Al Bukhari (pembahasan: Para Nabi, 3470) dan Muslim (pembahasan:

Tobat,2766/46).
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Hak yang kedua adalah hak manusia. Pelaku pembunuhan

harus memberikan hak kepada para wali korban sehingga mereka

bisa menjafuhkan qishash padanya, atau ia mengadakan

perdamaian dengan mereka dengan kompensasi harta, atau ia
meminta maaf dari mereka. Jika ia telah melakukan hal ifu, maka

ia telah menunaikan hak mereka, dan ifu mempakan bagian dari

kesempumaan tobat.

Apakah korban pembunuhan masih memiliki hak untuk ia
tuntut pada hari Kiamat? Ada dua pendapat ulama dalam

ma&hab Ahmad dan selainnya. Ulama lrang mengatakan korban

masih merniliki hak menyrarankan agar pelaku memperbanyak

kebaikan agar ia bisa memberikan sebagian dari kebaikannya

kepada korban sesuai dengan halmln, sehingga masih ada sisa

kebaikan untuknya- Jika pelaln"r pembunuhan yang telah bertobat

ifu memperbanyak kebaikan, maka diharapkan ia memperoleh

rahmat Allah dan diselamatkan dari api neraka. Tidak ada yang

berputus asa dari rahmat AUah selain kaum yang fasik.

Adakah Tobat untuk Pelalne Pembunuhan

Syaihhul Islam Ibnu Taimilrlrah e Ditaryn

Ada dua orang yang berselisih mengenai pembunuhan

dengan sengaja. Yang safu bilang bahwa dosa membunuh tidak

diampuni. Yang lain bilang bahwa jika ia bertobat, maka Allah
menerima tobatnya.
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah e, Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hak orang

yang dizhalimi tidak gugur dengan permintaan ampun orang

menzhaliminya, baik dalam benfuk pembunuhan atau kezhaliman

yang lain. Karena hak orang yang dizhalimi tidak gugur hanya

sekedar istighfar dari pelakunya. Akan tetapi, tobat orang yang

membunuh dan selainnya dari perbuatan zhalim ifu diampuni Allah

asalkan tobat dijalankan dengan benar. Sedangkan hak orang-

orang yang dizhalimi, Allah-lah yang akan menunaikan hak itu
kepada mereka, baik diambil dari kebaikan-kebaikan orang yang

dizhalimi, atau dari sisi-Nya. Wallahu a'lam.

Orang Nasrani Menuduh tanpa Bukti Seorang
Muslim Melakukan Pembunuhan Hingga Ia
Dihukum Mati

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSryah ** Ditanya

Ada seseorang yang dituduh oleh orang-orang nasrani

bahwa ia telah membunuh beberapa orang dari mereka, tetapi

tidak ada bukti atas fuduhan tersebut. Mereka lantas membawanya

ke penguasa Karak mendesaknya untuk menjatuhkan saksi

padanya. Ia pun dijatuhi sanksi hingga mati dalam keadaan tidak

mengakui apapun. Apa yang harus dilakukan terhadap orang-

orang nasrani yang bertanggung jawab atas darah orang tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Menjawab

Mereka harus bertanggung jawab atas darah orang muslim

tersebut jika ia mati akibat menerima hukuman. Bahkan, mereka
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harus dihukum seperti halnya orang muslim itu dihukum
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud dalam htab As-Sunan

dari Nu'man bin Basyir bahwa membuat kepufusan seperti ifu.

Wallahu a'km.
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KITAB
HUDUD (SANKSI PIDANA)

Titah Allah Tentang Hudud dan Hak Secara Mutlak

Allah berbicara kepada orang-orang mukmin tentang sanksi

pidana dan hak dengan kalimat yang mutlak seperti firman Allah,

t 3 q,:r; c55 1 ili6 frraG 3 rrari
EA(2.gteJK

"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang menali,
potonglah tangan (sebagai) pembalasan bagi apa yang
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dan Allah. "(Qs. Al Maa'idah

[5]:38)

7-cxuwr;rTb\fi,2at'$i
"Perempuan yang berzina dan taki-laki r*n UJoinu, maka

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. "(Qs. An-

Nuur [24]: 2)

97



Z

Y;j','^i;?biii;
"Dan janganlah kamu teima kesaksian mereka buat

selamalamanya. "(Qs. An-Nuur l24l: 4)

Majmu'iih Fatawa Ibnu Taimiyyah

Akan tetapi, dapat diketahui bahwa orang yang diberi titah

dengan suafu perbuatan itu hams mampu mengerjakannya,

sedangkan orang-orang yang tidak mampu tidak waiib

mengerjakan perbuatan tersebut. Dapat diketahui bahwa ini

hukumnya fardhu kifayah seperti jihad, bahkan ia merupakan salah

satu jenis ijtihad. Allah S berfirman,

'Diu,njibkan atas kamu berperang. " (Qs. Al Baqarah [2]'
2L6)

;fi+4'c1J*5
'Dan berpennglah kamu sekalian di jakn Allah. " (Qs. Al

Baqarah 12]2M')

"H13rl;iI.Jt-
"Jika kamu tidak bemngkat unfuk berpenng, niscag Allah

menyiksa kamu. "(Qs. At-Taubah [9]: 39)

Semua ayat di atas menunjukkan hukum fardhu hkyah
bagi orang-orang yang mampu. Kemampuan ifu disebut sulthan.

Karena itu, kewajiban menegakkan sanksi itu dibebankan pada

sulthan dan para wakilnya.

z)z?1;)znt

Jb4r

98



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Menun-rt aturan Sunnah, umat Islam hanya memiliki

seorang imam, sedangkan selebihnya adalah wal<il imam.

Seandainya umat Islam keluar dari afuran tersebut karena

kedurhakaan dari sebagiannya dan karena ketidakmampuan dari

sebagian yang lain, atau hal-hal semacam itu sehingga umat Islam

memiliki banyak imam, maka setiap imam wajib menjalankan

hukum pidana Islam dan menunaikan hak kepada setiap yang

berhak. Karena ifu, para ulama berkata bahwa para pemberontak

pun harus dijalankan kepufusan hukum mereka sebagaimana

kepuhrsan pemimpin yang adil dijalankan. Demikian pula,

seandainya mereka terlibat dalam pemerintahan dan menjadi

beberapa kelompok, maka setiap kelompok hams menjalankan

kewajiban tersebut terhadap orang-orang yang taat kepada

mereka. Hal ini terjadi saat para pemimpin terpecah dan ada

banyak pemimpin. Demikian pula seandainya mereka tidak

terpecah. Akan tetapi, ketaatan mereka terhadap pemimpin besar

bukan merupakan ketaatan yang sempurna. Demikian pula,

seandainya sebagian pemimpin tidak mampu menjalankan hukum

pidana dan hak, atau mengabaikannya, maka kewajiban tersebut

beralih kepada pihak yang mampu.

Pemyataan seseorang bahwa tidak ada yang menjalankan

hukum pidana selain sulthan dan para wakilnya berlaku jika

mereka mampu dan menjalankan dengan adil. Pernyataan ini

seperti pernyataan fuqaha bahwa kepufusan hukum diserahkan

kepada hakim. Yang dimaksud adalah hakim yang adil dan

mampu. Adapun jika hakim tersebut menelantarkan harta anak

yatim, atau tidak mampu pengelolanya, maka tidak wajib

menyerahkan harta anak yatim kepadanya dalam keadaan harta

tersebut bisa dijaga tanpa melibatkannya. Demikian pula, jika

seorang pemimpin negara mengabaikan hukum pidana Islam atau
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tidak mampu menjalankannya, maka masalah ini tidak wajib

diserahkan kepadanya selama dimungkinkan untuk dljalankan

tanpa melibatkan mereka.

L-andasan masalah ini adalah bahwa perkara-perkara wajib

dijalankan dengan cara yang terbaik. Manakala pelaksanaannya

bisa ditangani oleh seorang pemimpin, maka tidak dibutuhkan dua

pemimpin. Manakala pelaksanaannya tidak ditangani kecuali

dengan beberapa pemimpin atau kecuali oleh selain sulthan, maka

ia harus dijalankan sebisanya selama tidak menimbulkan kerusakan

yang lebih besar. Karena pelaksanaan hukum pidana itu termasuk

bagian dari atnar ma'ruf dan nahi mungkar Jika pelaksanaannya

justru menimbulkan kerusakan yang lebih besar pada para pejabat

melebihi kerusakan yang timbul seandainya hukum pidana

dibehrkan, maka suatu kerusakan tidak ditanggulangi dengan

kerusakan Srang lebih besar. Wallahu a'lam.

Bernna dengan Saudari Sendiri

Syaikhul Islam Ibnu TaimiySnh *eu Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berzina dengan saudarinya

sendiri. Apa Srang wajib dilakukan terhadapnya?

Bab Zina
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Syaikhul Islam lbnu Taimi5ryah *x Menjawab

Orang yang berzina dengan saudarinya sendiri dalam

keadaan ia mengetahui keharamannya wajib dihukum mati.

Alasannya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Barra' bin 'Azib,

katanya:

z olz i. of t -r|i i-.,. Jzzz '-,ot 4 tt/ 6.'Jl :r:Lca ilt) uJ o)J 3tt Gy G. -f-J J J. 
- _z

o,/de tJe o
) z ./
(_-6Ji6_

a?i"oi 
";G 

*j tilu:e'r? ,y, JL *i
âlJ

c \,
dlll J

t
_r

L;ic F ttt. 9.
4il9

"Pamanku Abu Burdah melewatiku dengan membawa

bendera. Aku lantas bertanya, 'Mau pergi ke mana, paman?' Ia
menjawab, 'Rasulullah S mengutusku untuk menjumpai seorang

laki{aki yang menikahi istri ayahnya, dan beliau menyuruhku untuk
memenggal lehemya dan membagi lima harta bendany6'."25

Wallahu a'latn.

Penegakan Sanksi kepada Istri yang Berselingkuh

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *$ Ditanya

Ada seorang perempuan yang telah menikah dengan laki-

laki yang sempurna, dan ia pun memperoleh beberapa anak

2s HR. Abu Daud (pembahasan: Sanksi Pidana, M57), An-Nasa'i (pernbahasan:

Nikah, 3331, 3332), Ibnu Majah (perrbahasan: Sanksi Pidana, 26071, dan Ahmad
(4/292).
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darinya. Tetapi kemudian perempuan tersebut tertarik kepada

seorang laki-laki terpandang, dan ia tinggal bersamanya untuk

berzina. Ketika perselingkuhannya ini terbongkar, ia berusaha

untuk meninggalkan suaminya. Apakah ia masih memiliki hak atas

anak-anaknya sesudah perbuatannya ini? Apakah mereka berdosa

seandainya mereka memotong anggota fubuhnya? Apakah orang

yang mengetahui hal itu dengan persis boleh membunuhnya

secara rahasia? Jika hal itu dilalokan oleh omng lain, apakah ia
berdosa?

Slpilfiul Islam lbnu Taimilrlrah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang wajib

dilakukan oleh anak-anaknya dan kerabatrya adalah mencegahnya

agar tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang diharamkan. Jika

ia tidak bisa dicegah kecuali dengan cara dipenjara, maka mereka

boleh memenjarakannya. Jika memang dibutuhkan tali belenggu,

maka mereka boleh membelenggunya. Tidak sepafutrya anak

rnemukul ibun5ra. Sedangkan masalah bakfi, kita tidak boleh

menghalangi anak-anak untuk berbakti kepadanya dan

memufuskan hubungan silafurahmi dengannya betapapun

buruknya perbuatan yang telah ia lakukan. Sebaliknya, mereka

harus mencegahnya berbuat dosa semampu mereka. Jika ia

membutuhkan makanan dan pakaian, maka mereka harus

memberinya makan dan pakaian. Mereka tidak boleh menjatuhkan

hukuman mati atau selainnln padanya, dan mereka berdosa

seandainSn melakukan hal tersebut.
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Maraknya Pelacuran

Syaikhul Islam Ibnu Taimigrah *u Ditanya

Ada sebuah negeri yang di dalamnya ada banyak pelacur

wanita yang berzina dengan orang-orang nasmni dan muslim. Apa
yang harus dilakukan?

Syaikhul hlam hnu Taimi!,Fh * Menjawab

Jika seorang budak perempuan berzina, maka fuannya

wajib menjalankan sanksi pidana terhadapnya sebagaimana

dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari Nabi $ bahwa beliau

bersabda,

u) tr Cal

l5ta.r) )
'"i,r;iq;[ €*i ii

';,61l;[ U) tt 'i,6iHi;o
o

(:JA

O. ) dlI

.;L.";tt1:1i yrt')r

'Jika budak perempuan salah seorang di antara kalian

berzina, maka hendaklah ia menderanya. Kemudian jika ia berzina

lagi, maka hendaHah ia menderanya. Kemudian jika ia benina

lagi, maka hendaklah ia menderanya lagi. Kemudian jika ia betzina

unfuk keempat kalinya, maka hendaHah ia menjuah5n meskipun
dengan harga seutas tali.'26

z6 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, 2752, 2153, 2154), dan Muslim
(pembahasan: Sanksi Pidana, l7O3/3O,31, 32).
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Kata $ berarti tali. Seandainya pemilik budak seperti itu

tidak menjalankan perintah Rasulullah i#, maka ia dianggap

maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Sikapnya yang tidak mau

berhenti dari maksiat menciderai sifat adiln5ra. Adapun jika ia
membiarkan budak perempuannya unfuk berzina dan membiayai

dirinya dari mahar zina, atau ia mengambil sebagian dari mahar

zina tersebut, maka orang ini termasuk kaum yrang dilaknat Allah

dan Rasul-Nya. Ia seorang png fasik lagi nista, terang-terangan

berbuat dosa besar, makan upah pelacuran, dan tidak melarang

budaknya berbuat mesurn. Orang seperti ini tdak boleh dinilai adil,

bahkan tidak boleh dibiarkan tinggal di antara umat Islam, bahkan

ia berhak dijafuhi sanl$i keras sampai ia menjaga budaknya.

Sanksi minimal untuknya adalah didiamkan, tdak ditegur salam,

tidak dijadikan imam shalat jika memurgkinkan untuk shalat di
belakang orcmg lain, fidak boleh dijadikan saksi dan tidak boleh

diberi penvalian atau keurenangan sarna sekali.

Barangsiapa yang menghalalkan pertuatan tersebut, maka

ia kafir murtad png harus diminta bertobat. Jika ia bertobat, maka

selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati. Ia
sudah murtad sehingga tdak diwarisi oleh para atrli warisnya yang

muslim. Tetapi jika ia tidak mengetahui keharamannya, maka ia
harus diberitahu keharamanngra hingga argumen disampaikan

dengan setegas-tegasnya, karena perbuatan ini termasuk

perbuatan yang disepakati keharamannya.
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Ayah Menjatuhkan Sanksi Pidana pada Anaknya
Sendiri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada seseorang yang bersumpah kepada anaknya bahwa
jika anaknya melakukan perbuatan mungkar, maka ia akan

menjafuhkan sanksi pidana padanya. Anak ifu lantas mengaku

telah berbuat mungkar sehingga ayahnya menderanya seratus kali

dan mengasingkannya selama setahun. Apakah pengasihan safu

tahun itu bisa diganti dengan kaffarah atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah x* Menjawab

Jika ayah mengasingkan anaknya dengan cara

memenjaranya meskipun di rumah ayahnya sendiri, maka ia telah

memenuhi sumpahnya, dan meskipun anaknya dibiarkan terlepas

tanpa ikatan di safu tempat, karena memang tidak ada kewajiban

unfuk mengikatnya dan menempatkannya di sebuah tempat yang

gelap. Wallahu a'lam.

Tobat tidak Menggugurkan Sanksi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada seseorang yang terkena kewajiban sanksi zina lalu ia
bertobat sebelum dijatuhi sanksi tersebut. Apakah sanksi tersebut

bisa gugur dengan tobat?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *x Menjawab

Jika seseorang telah bertobat dari zina, mencuri, atau

minum khamer sebelum kasusnya diadukan kepada imam, maka

menurut pendapat yang shahih adalah sanksi baginya jatuh

sebagaimana sanksi bagi orang-orang yang memerangi umat Islam

jatuh menurut ijma jika mereka bertobat sebelum terkuasai.

Tobat tanpa Mengakui Dosa di Hadapan WaliS;yul
Amr

Slnikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditangra

Ada seseorang yang berbuat suatu dosa yang karena itu ia
wajib dikenai sanksi pidana seperti dera, tetapi ia telah bertobat

dari dosanya itu, berhenti melakukannya, memohon ampun
kepada Allah, dan bemiat untuk tidak mengulanginya. Apakah
semua itu sudah cukup? Ataukah ia perlu mendatangi waliyyul amr
dan mengakui dosanya agar ia dijatuhi sanksi atau tidak? Apakah

merahasiakan dosa sembari bertobat ifu lebih utama atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan sernesta alam. Jika ia telah

bertobat dengan tobat yang benar, maka Allah akan menerima

tobatnya tanpa ia perlu mengakui dosanya unfuk dijatuhi sanksi.

Dalam sebuah hadits dijelaskan,
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"Bamngsiapa yang diuji dengan sebagian dai kotoran-

kotoran ini (dosa), maka hendaklah ia menutupi diinya dengan

tabir Allah, karena yang menampakkan pada kami
halamannSm, maka kami tegakkan padanya Kitab Allah.'Z7

Dalam sebuah atsar juga disebutkan, "Barangsiapa yang

berbuat dosa dengan sembunyi-sembunyi, maka hendaklah ia

bertobat dengan sembunyi-sembunyi. Dan barangsiapa yang

berbuat dosa dengan terang-terangan, maka hendaklah ia bertobat

dengan terang-terangan. "

Allah S berfirman,

,ei i;3ii # Y#S "; W iJa $y65G

c|:^!rrgu
*Dan 

fiuga) orang-orang yang apabila mengerjakan

perbuatan kefi atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan

Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. " (Qs.

Aali'lmraan [3]: 135)

z7 HR. Mal'rk dalam kitab Al Muvmththa'(pernhhasan: Sanki Pidana, 12)
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Dosa Menjadi Lebih Besar Saat Dikerjakan di Hari
dan Tempat yang Utama

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *x Ditanya

Apakah dosa maksiat dan sanksi zina itu bertambah

sekiranya dikerjakan di hari-hari yang diberkahi atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ** Menjawab

Ya, maksiat yang dikerjakan pada hari-hari yang

diutamakan dan tempat-tempat yang dimuliakan itu menjadi lebih

besar dosanya. Sanksinya disesuaikan dengan keutamaan tempat

dan r,mkfunya.

Kewajiban Walirryul Amr untuk Melindungi Umat
Dari Bahaya Maksiat

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah xx Ditanya

Ada seorang perempuan perantara (semacam mucikari)

yang mempertemukan laki-laki dan perempuan. Ia sudah dipukul

dan dipenjara, tetapi kemudian ia kembali melakukan perbuatan

tersebut- Para tetangganya merasa terganggu oleh perbuatannya

itu. Apakah walgrytl amrboleh memindahkannya dari lingkungan

mereka?

Syaikhul Islam Ibnu Taim!6ph ** Menjawab

Ya, walilryul amr seperl kepolisian berhak mencegah

mudharat yang ditimbulkan perempuan tersebut dengan tindakan
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yang menurut mereka membawa maslahat, baik dengan

memenjaranya, atau dengan mernindahkannya dari lingkungan

yang baik ifu, atau dengan cara-cara lain yang membawa maslahat.

Umar bin Khaththab +, pemah menyuruh orang yang membujang

untuk tidak tinggal bersama orang-orang yang berkeluarga, dan

orang yang berkeluarga untuk tidak tinggal bersama orang yang

membujang. Seperti itulah yang dilakukan oleh kaum Muhajirin

ketika mereka tiba di Madinah pada zaman Rasulullah $. Mereka

juga pemah mengasingkan seorang pemuda yang mereka

khawatirkan bisa menimbulkan fitnah dari Madinah ke Bashrah.

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat bahwa Nabi *
mengasingkan para lakilaki yang berperilaku seperti

perempuan,2S dan men5rumh mengusir mereka dari rumah-rumah

mereka 29 karnna khawatir dapat merusak perempuan. Sedangkan

perempuan mucikari itu lebih jahat dari mereka. Allah akan

mengadzabnya bersama para pengikutnya.

Sanksi Homoseksual

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada dua orang laki-laki yang melakukan hubungan

homoseksual. Apa yang harus dilakukan pada keduanya

seandainya keduanya tertangkap? Apa yang bisa menyucikan

keduanya (secara fisik)? Apa lrang keduanp niatkan dalam

bersuci?

28 HR. Abu Daud (pembahasan: Adzab, 49281.
2g HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5235) dan Muslim (pernbahasan, Salam,

2780/32,33).
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Syaikhul Islam lbnu Taim[ryah *s Menjawab

Dua pelaku homoseksual, baik yang mengerjai atau yang

dikerjai wajib dihukum mati dengan cara dirajam batu. baik

keduanya berstatus sebagai muhshan atau bukan. Hal ini sesuai

dengan riwayat dalam kltab As-Sunan dari Nabi S bahwa beliau

bersabda,
jo z ) z t .l

r#;u ,.b) ?* ,W ,l;;-J4J

J)hzzo.
oy'JJ>y L.f

.4,'J j:;.i|'Jetill
"Barangsiapa tang kalian dapati sedang mengerjakan

pekerjaan kaumnya Luth, maka bunuhlah orang yang mengerjai

dan yang dikerjai.'8o

Juga karena para sahabat Nabi & sepakat untuk

menghukum mati orang tersebut. Keduanya juga wajib mandi
junub, dan keadaan junub tersebut dapat dihilangkan dengan

mandi. Akan tetapi, keduanya tidak bisa suci dari najisnya dosa

kecuali dengan tobat. Inilah makna riwayat bahwa seandainya

keduanya mandi dengan air dengan niat untuk menghilangkan
junub dan agar boleh shalat...

30 t{R. Abu Daud (pembahasan= Sanlsi Prdana, Wzl, At-Tirmi&i (pembahasan:

Sanksi Pidana, 1456), Ibnu Majah (pembahasan, Sanksi, 256U, Ahmad (1/300),
mereka semua dari lbnu 'Abbas ig.
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Sanksi Menggauli Binatang

Syaikhul Islam Ibnu Taimigryah ;e, Ditanya

Dalam kitab At-Tahdzib dijelaskan, "Barangsiapa yang

menyetubuhi binatang temak, maka bunuhlah hewan yang dikerjai

itu, dan bunuhlah orang yang mengerjainya. Apakah yang

demikian itu hukumnya wajib atau bukan?"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ic* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pendapat ini
ada haditsnya, yaitu diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab ls-
Sunan,

too ,J-
.P

"Barangsiapa yang menyefubuhi seekor binabng, maka

bunuhlah orang itu, dan bunuhlah binatang itu!'81

Ini juga merupakan salah satu dari dua pendapat ulama,

seperti salah satu dari dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan

Asy-Syafi'i.

3l HR. Abu Daud (pembahasan: Sanksi Pidana, 44641, At-Tirmi&i (pernbahasan'

Sanksi Pidana, 1455), Ibnu Majah (pembahasan: Sanksi Pidarn, 25641, dan Al Hakton
(4/355,356), mereka semua dari hnu 'Abbas 49.
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Bab: Sanksi Qadzaf (Tuduhan Zina)

Sanksi Tuduhan Zina
Syaikhul Islam lbnu Taimi3;yah ***. Ditanya

Ada seseorang yang menuduh orang lain berbuat zina

karena suka mengintip istrinya orang-orang, tetapi ia berbohong.

Apa yang wajib dilakukan terhadap penuduh tersebut?

Syaikhul Islam hnu Taimigryah x* Menjawab

Jika masalahnya seperti yang Anda jelaskan, maka orang

tersebut harus diberi sanksi atas kebohongan yang ia rekayasa

terhadap orang yang dituduhnya itu dengan sanksi yang bisa

menjerakannya dan orang-orang sepertinya manakala pihak

terhrduh menunfut sanksi tersebut.

Apakah Tuduhan Zina Dapat Menggugurkan
Mahar?

Syaikhul Islam lbnu Taimigryah e Ditanya

Ada seorang laki{aki yang menikahi seorang perempuan

yang baik-baik. Saat itu laki-laki tersebut sedang menalak istrinya

yang lain. Ia membuat syarat bahwa jika ia kembali kepada istri

5nng dithalaknya ifu, maka mahamya jatuh seketika. Kemudian ia

kembali kepada istrinya yang ia thalak. Sesudah itu ia dan istri
yang ia thalak itu menuduh zina istri ynng dinikahinya itu. Mereka
menuduh bahwa ia telah hamil dari zina, dan laki-laki itu pun
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menalaknya sesudah menggaulinya. Apa yang harus dilakukan
pada keduanya? Apakah ucapannya diterima atau tidak? Apakah
mahar perempuan yang dituduh zina itu gugur atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimigrah *u Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Perempuan
yang dithalak itu harus diberi sanksi lantaran menuduh zina dengan

sanksi berupa delapan puluh kali dera manakala perempuan yang

dituduh menuntut sanksi tersebut. Sesudah itu kesaksian penuduh

tidak diterima untuk selama-lamanya karena ia fasik. Demikian
pula, laki-laki tersebut dikenai sanksi delapan puluh kali dera jika

perempuan yang difuduh memintanya. Sesudah itu kesaksian

penuduh tidak diterima unfuk selama-lamanya karena ia fasik

seandainya ia belum bertobat.

Apakah suami bisa menggugurkan sanksi dengan li'atf
Fuqaha memiliki tiga pendapat dalam madzhab Ahmad dan

selainnya. safu pendapat mengatakan ia berhak melakukan /i'an.

Pendapat lain mengatakan ia tidak boleh melakukan li'an.

Sedangkan pendapat terakhir mengatakan bahwa jika ada anak

png ingin ia singkirkan dari nasabnya, maka ia boleh melakukan

li'an. Jll<a tidak, maka tidak boleh.

Mahar untuk ishi 5iang dituduh itu tetap berlaku, tidak gugur

akibat libn sebagaimana 5Bng disunnahkan oleh Rasulullah $.
Semua ini disepakati para imam kectrali 5nng kami sampaikan

terkait kebolehan li'an karena di dalamnya ada tiga pendapat.

Pertatna, ia tidak boleh melakukan fr'an, melainkan ia didera

sebagai sanksi atas tuduhan zina, dan kesaksiannya pun gugur. Ini

adalah madzhab Ahmad dalam riwapt yang paling masyhur

darinya, serta mempakan salah safu dari dua turunan pendapat
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dalam madzhab Asy-Syafi'i. Kedua, ia boleh melakukan li'an. lni
merupakan madzhab Abu Hanifah dan Ahmad dalam satu riwayat

pendapat darinya. Ketiga, jika perempuan yang dituduh hamil,

maka suami boleh melakukan li'an. Jlka tidak, maka ia tidak boleh

melakukannya. Ini merupakan salah sahl dari dua tumnan

pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i, dan satu riwayat pendapat

dari Ahmad. Wallahu a'lam.

Tuduhan Fasik

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah ** Ditanya

Ada seseorang yang menuduh orang lain dengan

mengatakan, "Kamu fasik peminum khamer." Ia juga tidak mau

membayarkan uang sewa atas suatu aset yang dimiliki tertuduh

secara syari'at. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu TaimigTah et*. Menjawab

Jika orang yang dituduh itu terjaga kehormatannya, maka

penuduh wajib dikenai sanksi tuduhan manakala tertuduh

memintanya. Adapun cacian dengan kata-kata selain itu rnanakala

isinp bohong, maka pencaci wajib diberi sanksi penjera. Terkait

pemukulan dan pemenjaraan yang ia lakukan, jika ia berbuat

zhalim maka ia dibalas dengan perlakuan yang sma. Sedangkan

kompensasi atas manfaat yang ia abaikan itu tetap menjadi
pertanggungann5ra.
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Menuduh Orang lain Sebagai Anak Hasil Zina
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah * Ditanga

Ada seseorang yang menuduh orang lain dengan

mengatakan, "Kamu homo, anak zina." Apa yang wajib dilakukan

terhadap penuduh?

Syaikhul Islam hnu Taimiyglah e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika seseorang

menuduh orang lain berbuat zina atau homoseksual, seperti ia

mengatakan, "Kamu homo," sedangkan orang yang dituduhnya ifu
seorang muslim yang tidak dikenal berbuat demikian, maka
penuduh wajib dikenai sanksi tuduhan manakala tertuduh
memintanya, yaitu delapan puluh kali dera jika penuduh merdeka,

atau empat puluh kali dera jika penuduh budak menunrt Imam
Empat.

Bab: Sanksi Mabuk

Syaikhul Islam berkata:

Adapun minuman-minuman yang memabukkan, mayoritas

ulama Islam dari kalangan sahabat dan tabi'in serta dari generasi

lain sepakat bahwa setiap yang memabukkan itu disebut khamer,
dan setiap khamer itu hukumnya haram. Apa saja yang

memabukkan dalam jumlah banyak itu juga haram dalam jumlah

sedikit. Ini adalah madzhab Malik dan para sahabatnya, Aqrqpfi'i
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dan para sahabataya, Ahmad bin Hanbal dan para sahabatnya,

serta salah satu dari dua pendapat dalam madzhab Abu Hanifah.

Pendapat ini dipilih oleh Muhammad bin Hasan sahabat Abu

Hanifah, sekelompok syaikh seperti Abu Laits As-Samarqandi, dan

lainlain. Ini juga merupakan pendapat Al Auza'i dan para

sahabatnya, Laits bin Sa'd dan para sahabatnya, Ishaq bin

Rahawaih dan para sahababnya, Daud bin Ali dan para

sahabatnya, Abu Tsaur dan para sahabatnya, Ibnu Jarir Ath-

Thabari dan para sahabatnya, serta para ulama Islam dan imam

agama.

Namun ada sekelompok ulama Kufah seperti An-Nakh'i,

Asy-Sya'bi, Abu Hanifah, Syuraikh dan selainnya berpendapat

bahwa segala minuman yang memabukkan dari selain dua pohon,

yaifu kurma dan anggur, seperti nabidz 32 yung terbuat dari

gandum, jagung dan madu, serta susu kuda dan selainnya ifu

diharamkan hanya dalam ukuran yang memabukkan. Sedangkan

ukuran yang sedikit dan tidak memabukkan itu tidak haram.

Adapun perasan anggur manakala telah mengeras maka ia disebut

khamer sehingga haram hukumnya sedikit atau banyak menurut

ijma umat Islam.

Para pengikut pendapat kedua mengatakan bahwa yang

disebut khamer tidak lain adalah Srang terbuat dari anggur. Mereka
juga mengatakan bahwa nabidz Snng terbuat dari kurma kering

dan kismis manakala telah keras dan memabukkan, maka ia
diharamkan dalam ukuran sdikit dan banyak, tetapi itu bukan

disebut khamer. Jika ia dimasak sedikit saja, maka ia menjadi

hala!. Adapun perasan anggur jika ia dimasak dan rnemabukkan,

32 Nabidz berarti minuman yang dirnasuki buah-btrahan seperti kurma atau kismis
untuk menghasilkan rasa manis (semacam sirup buah).
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maka hukumnya tidak halal kecuali dua pertiganya lenyap dan

tersisa sepertiganya. Adapun sesudah ia menjadi khamer, maka

hukumnya tidak lagi halal meskipun ia dimasak selama ia

memabukkan tanpa ada perbedaan pendapat.

Pendapat pertama yang dipegang oleh mayoritas ulama

itulah yang benar dan ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah serta

qiyas, karena Allah & berfirrnan dalam Kitab-Nya,

#.t';i:,i13 \G'iG'-;s, ylt u!ty(i( tji q,Ji

fi!:i 4q @'b;$ .#J :ES,#i;* u
$, 5i G'ta; ;35 # e {-is| utsr &. e; J

@6,ii ili6i;,ai,f;
"Hai orang-orang yang befiman, sesungguhnya (meminum)

khamer, berjudi, herkorban unfuk) berhala, mengundi nasib

dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan.

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat

keberunfungan. Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak

menimbulkan permusuhan dan kebencian di anhra kamu lantaran
(meminun) l<hamer dan berjudi ifu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan shalat; maka berhentilah kamu @an
mengerjakan itu)."(Qs. Al Maa'idah [5]:9G91)

Kata khamer dalam bahasa masyarakat Arab masa

turunnya Al Qur'an mencakup setiap minuman yang

memabukkan, baik yang tertuat dari anggur atau bahan lain, tidak

khusus untuk minuman memabukkan dari anggur. Ada beberapa
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riwayat shahih bahwa ketika khamer diharamkan di Madinah, yaitu

sesudah perang Uhud pada tahun ketiga Hilrah, saat itu tidak ada

perasan anggur sama sekali, karena memang di Madinah tidak ada

tanaman anggur. Khamer mereka hanya terbuat dari kurma.

Ketika Allah mengharamkannya, mereka pun menumpahkannya

atas perintah Nabi g$}, bahkan mereka juga memecahkan tempat

penyimpanannya dan merobek kantong-kantongnya. Mereka

menyebutnya sebagai khamer. Dari sini dapat diketahui bahwa

kata khamer dalam Kitab Allah ih: bersifat umum, tidak khusus

untuk khamer yang terbuat dari anggur.

Al Bukhari dalam l<rtab Shahihrrya meriwayatkan dari lbnu

Umar r*g, ia berkata, "Saat keharaman khamer tunln, di Madinah

saat itu ada lima jenis minuman, namun tidak safu pun minuman
yang terbuat dari anggur."33

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Anas ii{ig,

ia berkata, "Khamar yang diharamkan pada saat itu terbuat dari

kurma mengkal dan kurma kering."34 Dalam redaksi Muslim

disebutkan, "Saat Allah menurunkan ayat yang mengharamkan

khamer ini, di Madinah tidak ada minuman selain yang terbuat dari
kurma kering dan kurma mengkal."3S

Dalam redaksi Al Bukhari disebutkan, "Saat khamer

diharamkan bagi kami, kami tidak menjumpai khamer anggur

kecuali sedikit saja. Kebanyakan khamer kami terbuat dari kurma

mengkal dan kurma kering. "36

33 HR. At Bukhari (pembahasan: Minurnan. 5531, 5588).
34 HR. Al Bukhari (pembahasan: Meminum. 5584) dan lviuslinr (1:embahasan

Meminum, L98O/3-7).
s5 HR. Muslim (pembahasan: Minuman, 1980,/3).
36 HR. Al Bukhali (pembahasan: Minuman, 5580)
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Dalam kitab Ash-Shahihain juga terdapat riwayat dari Anas
bin Malik .9,,, ia berkata, "Aku pemah memberi minum Abu
'Ubaidah dan Ubai bin Ka'b berupa farikh (sepnis minuman yang
memabukkan) yang terbuat dari kurma mengkal dan kurma kering,

lalu seseorang mendatangi mereka dan berkata, "Khamer sudah

diharamkan." Abu Thalhah pun berkata, "Hai Anas! Kemari, ambil
gelas ini dan tumpahkan isinya!" Aku pun menumpahkanngra."3T

Ada riwayat valid dari Nabi g** dan para sahabat beliau g
bahwa khamer bisa terbuat dari gandum sebagaimana ia terbuat

dari anggur. Dalam htab Ash-Shahihain terdapat riwapt dari hnu
Umar bahwa Umar bin Khaththab @ berkata di atas mimbar Nabi

#, "Wahai kaum muslimin! Sesungguhnya keharaman khamer

telah turun, dan ia terbuat dari lima bahan, 5pitu anggur, kurma,

madu, gandum hinthah, dan gandum sya'ir- Khamer adalah

minuman yang merusak akal."38

Para penghimpun lrotab As-Sunan, yaitu Abu Daud, At-
Tirmidzi, dan hnu Majah meriwayatkan dari Nu'man bin Basyir,
katanya: Rasulullah S bersabda,

o. / .lo z 6 , 2 .

tt) lt^> E^A ,ti F ALLJI ,t
to

JAt a3 ,3' .,4 (l ra.> L-J
J

lo z t!
lo t

F
lc z lc z '1t
r,o-* J

"Sesunggwhnya dari gandum hinthah bisa dibuat l<hamer,

dari gandum sya'ir bisa dibuat khamer, dan dari kismis bisa dibuat

37 HR. AI Bukhari (pembahasan: Minuman, 5582) dan Muslim (pernbahasan:

Minuman, 1.980i71.
38 HR. AI Bukhari (pembahasan: Minuman, 5588) dan Musfm berntralrasan:

Tafsir.3033/32, 33).
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khamer, dari kurma kering bisa dibuat khamer dan dari madu bisa

dibuat l<hamer. "

Abu Daud menambahkan:

//e ,'r) o . .2( ,4.y rF f Lssl ul:

"Dan aku melarang setiap yang memabukkan."S9

Ada banpk hadits masyhur dari Nabi S bahwa setiap yang

memabukkan ifu disebut khamer dan hukumnya haram,
sebagaimana riwa3nt dalam kitab Ash-Shahihain dari 'Aisyah ery,, ia

berkata,

oAzA'd,Jz

CLII * *3 ilL at ,rb.lt J;, J."-

,iw t;:,\ oQt if og, ,p*;)r * rr' 
-?t?';i'{:"i *t?k

,
"Rasulullah itg ditanya tentang bit', yaitu nabidz yang

terbuat dari nradu. Orang-orang Yaman biasa meminumnya.

Beliau menjawab, 'Setiap minuman yang memabukkan itu
haram'.'4o

Dalam l<fiab Ash-Shahihain juga terdapat riwayat dari Abu
Musa Al Asy'ari ig,, katanya: Aku bertanya,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

3e HR. Abu Daud (pernbahasan: Minuman, 45761, At-l'irmidzi (pernbahasan

Minuman, 1872), dan hnu Maiah (pembaha-"an: Minuman, 33791.
4o HR. Al Bukhari (pembahasan: Minuman, 5586) dan lrluslim (pembahasan

Minuman, 2007/67,68],.
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OZ \/.. . ,. .l 
",-, ,) [.:;9l AtJ

Jl)z/
-z

k;,z .l .lzo :l^-gd-A, J
jz

-r)

,

rt

'JG{r;;-,;;'^# $tt a'}j pr , t.
'JbLi f *:r * \t Jb,tr i;r oK

i.t / // / o

.?t? # f :Jui N);n p<tt Ut;l/u

"Ya Rasulullah, berilah kami fatwa tentang dua jenis

minuman yang biasa kami buat di Yaman, namanya bit' dan

terbuat dari madu. Ia biasa dibuat nabidz hingga mengeras." Ia
berkata, "Rasulullah t* yu.,g dikaruniai jawami' al kalim (kalimat

singkat tapi sarat makan) menjawab. 'Setiap yang memabukkan ifu
haram'.'41

Dalam kitab shahih Muslim terdapat riwayat dari Jabir:

,JL
.1)t '. -l) ' L).

rY :1w'r'-;t :'; je ;rl-lt 'd wt)L

ai el -.a-rJ.J -t'q
I

I ., oi z ' .. o,,Jt-:--j . dLi--
Cz

O u / l, / o,,

f rL-r *
,.t

^

'ju n ,,Ss fri
t lo . o / , .l o zq*- j. ll{,

o 4zz?

)dl
1. 66t

6vd ,

o u;
)z )zo /

alj

9

I

;ur &;tttit? fi',f
.. o tl.o . o. 

1 ./o ,o* c W_,ri'.J-,-'^.Jl

4t HR. Al Bukhari (pembahasan: Hukum-hukum,77721dan Muslim (pernbahasan:

Minurnan, ln3nol
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/ / o t \ / ^ '/ 
a

:Jt fJqiJl + Gr caSrl J;, t1":lru .Jq;Jl

t;L
Seorang laki-laki dari Hubsyan, Hubsyan itu tercakup

wilayah Yaman, bertanya kepada Nabi 4$ tentang minuman yang

biasa mereka minum di negeri mereka, terbuat dari jagung dan

bemama mizr hir). Beliau balik bertanya, 'Apakah minuman ifu
memabukkan?"la menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Setiap yang

memabukkan ifu haram. Sesungguhnya Allah mengancam orang

yang meminum minuman yang memabul*an unfuk membeinya
minun thinah al khabal- " Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah,

apa itu thinah al khabal?" Beliau menjawab, "Keingat penghuni
nenka, atau nanah penghuni nenka.'42

Dalam lrntab shahih Muslim dan selainnya terdapat riwayat
dari Ibnu Umar rg bahwa Nabi S bersabda,

i(; #kr,T* J-*r3s\- , t

'Setiap yang memabukkan adalah khamer, dan setiap yang
memabukkan ifu hanm.'43

Dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan,

o lt itrt;;*,F:7,#Y,t

"Setiap tnng memabukkan adalah khatner, dan setiap

khaner ifu mabuk.'M

4z HR. Muslim (pembahasan: Minuman, 2OO2/72).
+s HR, Muslim (pembahasan: Minuman, 2OO3n3,74\.

f)6
0

a

1t
i ;, t

I +6 ( t*,.tof)
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Diriwayatkan juga dari Ibnu Umar .S dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

3

I
tf

I riii,{t'5' t1r
'Apa saja yang memabukkan dalam ukumn banjnk maka

dalam ukuran yang sdikit pun haram. " G{R. Ibnu Majah dan Ad-

Daruquthni dengan menilainya shahih)4s

Para penghimpun kitab As-Sunan meriwayatkan hadits

yang sama dari Jabir 45, serta dari 'Amr bin S5nr'aib dari ayahnya

dari kakeknya. 47 Hadits tentang bab ini banyak jumlahnya dan

shahih.

Akan tetapi, alasan ulama yang berbeda pendapat adalah

hadits-hadits tersebut tidak sampai kepada mereka. Mereka

bahkan mendengar bahwa di antara sahabat ada png meminum

nabidz. Mereka juga menerima beberapa a/sartentang hal itu. Dari

sini mereka mengira bahwa yang mereka minum itu memabukkan.

Padahal, yang diperseiisihkan para sahabat adalah minuman yang

dibuat nabidz (semacam jus) pada wadah yang keras karena Nabi

$ melarang membuat nabidz pada wadah yang terbuat dari labu

dan dalam wadah hankm yang terbuat dari tanah tembikar. Beliau

juga melarang membuat nabidz dalam naqir, yaihr kayt yang

44 HR. Muslim (pembahasan: Minuman, 2O0f,nS).
4s HR. Ibnu Majah (pembahasan: Minuman, 3392). Al Br.rshiri dalam kihb z4.r

hwaidberkata, "Dalam sanadnya terdapat Takartya bin Manzhur, stahrsnya lemah."
Hadits ini juga diriwayatkan oleh A&Daruquthni dalam kitab .4s-Sr/rar, (pembahasan,

Minuman, 4/2621.
46 HR. Abu Daud (pembahasan: Minuman, 3581), At-Timidd (pernbahasan:

Mnuman, 1855) dengan memilainya hamngharib, Ibnu Mahh (pembahasan'

Minuman, 3393), dan Ahmad (3/3431.
47 HR. An-Nasa'i (pembahasan: Minuman, 5@7[ hnu Majifi (pernbahasan:

Minuman, 3394)dan Ahmad (2/1571.
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dilubangi, serta melarang membuat nabidz yang dibuat dalam

muaffat$ yaitu sebuah wadah yang dilapisi aspal. Beliau

menyuruh mereka unfuk membuat nabidz dalam kantong yang

diikat.4e

larangan membuat nabidz dalam wadah-wadah yang kuat

dijelaskan dalam banyak hadits yang masyhur. Sesudah itu
diriwaSratkan hadits yang membolehkann5a sebagaimarn dalam

kfiab shahih Muslim dari Buraidah bin Hashib, katanya: Rasulullah

$ bersabda,

pltr *:i €.r\*.7\r *'rs# *
.t:$ut;:F y bf *,ar,F cri;v

l/

"Dahulu aku melanng kalian minum kecuali dalam tempat

tang terbuat dari kulit Sel<arang, minumlah kalian dari setiap

bejana, haqn saja janganlah kalian meminum minuman yang
memabul*an!60

Dalam riwayat lain disebutkan,
,- o,

t-L-i

48 tfr, Al Bulhari (pernbahasan: Iman, 53) dan Mr.rslim (p€rnbah6an: MintEnan,
3394.), lrcduanta dari lbnu'Abbas 4F.

49 HR. Muslim (parbahasan: Minurnan, 977/el dan At-Tirmldzi (pernbatrasan:
Minunan, f869).

s0 HR. Muslim (pernbahasan: Minuman, 977/631.

Y *';:[s *:jat *W
?,?frk'r:';t:

t
,Y.-t"
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"Dahulu aku melarang kalian meminum dari wadah-wadah

itu, dan sesungguhnya suafu wadah tidak menghalalkan sesuatu

dan tidak pula mengharamkannya. Setiap yang memabukkan itu
hukumnya haram.'51

Di antara para sahabat dan tabi'in ada yang menurutnya

riwayat yang berisi penghapusan hadits ini tidak valid sehingga ia

mengambil hadits-hadits yang pertama. Ada pula yang meyakini
keshahihan penghapusan hukum sehingga membolehkan

pembuatan nabidz di setiap tempat. Ini adalah madzhab Abu
Hanifah dan Asy-Syafi'i. Sedangkan pendapat yang melamng

sebagian wadah merupakan pendapat Malik. Sementara dari

Ahmad ada dua riwayat pendapat.

Ketika sekelompok ulama Kufah mendengar bahwa di
antara generasi pendahulu ada yang minum nabidz, mereka

mengira bahwa mereka meminum minuman yang memabukkan-

Dari sini sekelompok ulama Kufah seperti AsySyafi'i, An-Nakh'i,
Abu Hanifah, Syuraik, Ibnu Abi I-aila dan selainnya

menghalalkannya sebagaimana telah dijelaskan. Dalam hal ini
mereka adalah para mujtahid yang bertujuan untuk mencapai
kebenaran. Nabi $ bersabda,

9

I ;i *GG €At'tp !

?i {i,tbLG

)

€At't#*

Itb .dl
aO

.F

sl HR. Muslim (pembahasan: Minuman, 977/641.
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'Jika seomng hakim benjfihad lalu ia benar, maka baginya

dua pahala. Dan jika seorang hakim benjfihad lalu ia keliru, maka

bagin5a satu phala.'52

Adapun para ulama lain berpegang pada hadits-hadits

tersebut. Pendapat inilah yang valid dari para sahabat serta

dihrnjukkan oleh qiyas yang temng. Allah 6$ berfirman,

A 1#6 :.i;t.,-,v # e; ;\'{,!'i u}- GY

@l# ir *ilei'fi $, fi *'tssj ;JG fi
"Saungguhn5n syebn itu bermaksud hendak menimbulkan

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantann (meminum)

khamer dan begudi ifu, dan menghalangi kamu dai mengingat

Allah dan shalat; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan

itu)."(Qs. Al Maa'idah [5j:91)

Kerusakan yang menjadi alasan Allah melarang khamer

adalah ia bisa menghalangi orang dari Allah dan shalat serta dapat

menyebabkan permusuhan dan kebencian. Dampak-dampak ini

sama€ama dapat ditemukan pada semua jenis minuman yang

memabukkan, tidak ada perbedaan antara minuman yang satu

dengan minuman yang lain. Allah mengharamkan konsumsi dalam
jumlah sedikit karena hal itu bisa memicu konsumsi dalam jumlah

besar. Semua ini dapat dirasakan pada semua jenis benda yang

memabukkan.

s2 HR. Al Bukhari (pembalrasan: Berpegang Teguh pada S.rrnah, 73521 darr
Muslim (pernbahasan: Keputusan-kepuhsan Hukum, 17 16/15l-
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Pengertian Manfaat pada Khamer dan Judi

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah e Ditanya

Apa yang dimaksud dengan manfaat-manfaat yang

dijelaskan dalam firman Allah,

'+";LW-S, }rlt Ft -j i(,$;s_

.rq ,. (,,/
^1rr C

"Mereka bertanya kepadamu tenbng khamer dan judi.

Katakanlah, 'Pada itu terdapat dosa baar dan beberapa

manfaat bagi manusia. "'(Qs. Al Baqarah [2]:2L9)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e** Menjawab

Ayat ini mempakan ayat yang pertama furun terkait
khamer. Orang-orang bertanya tentangnya kepada Nabi i{$, lalu

Allah menumnkan ayat ini dan belum mengharamkannya. Allah
mengabarkan bahwa khamer mengandung dosa, yaitu dampak

yang ditimbulkannya berupa meninggalkan perintah dan

mengerjakan larangan. Tetapi di dalamnya juga ada manfaat, yaih-r

kenikmatan yang dirasakan, manfaat bagi tubuh, dan

pemiagaannya. Dari sini sebagian orang meminumnya dan

sebagian yang lain tidak meminumnya. Sesudah ifu, ada suatu

kaum yang meminum khamer lalu mereka mendirikan shalat

dalam keadaan mabuk sehingga ia membaca ayat dalam keadaan

campur aduk. Dari sinilah Allah menumnkan ayat,
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{,<) "}f-, i tAi \ i:5 * rpv A!, q6"

ilfi,(\;:tr,&
"Hai orang-orang yang beiman, ianganlah kamu shalat,

sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa

yang kamu uapkan "(Qs. An-Nisaa' [4]: 43)

Dalam ayat inilah Allah mengharamkan kharner dari banyak

sisi sehingga para sahabat berkata, "Kami berhenti, kami

berhenti." Saat ituiah di;alankan perintah Nabi # untuk

menumpahkannya, serta memecahkan guci-guci dan wadah-

wadahnya. Beliau juga melaknat pemerasnya, orang yang meminta

diperaskan, peminumnya dan oramg yang rnemakan hasil

penjuaiannya.53

Hukum Sedikit Minuman yang Memabukkan

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah xu Dtanya

Apakah boleh meminum sedikit minuman yang banyaknya

memabul<kan dari selain jenis khamer aIlEEur seperti sharma'dan

selainnya? Ataukah ia tidak haram kecuali gelas terakhir?

Slaikhul Islam lbnu Taimiyyah e Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Dalam kitab
Ash-Shahihain terdapat riwayat valid dari Abu Musa ig,, katanya:

ss Takhtii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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d( irlt J-r)
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,
"Ya Rasulullah, berilah kami fatura tentang dua jenis

minuman png biasa kami buat di Yaman, namanln bit' dart
tertuat dari madu. Ia biasa dibuat nabidz hingga mengeras." Ia

berkata, "Rasulullah # yung dikaruniai jawami' al lalim (kalimat

singkat bpi sarat malaa) menjawab, 'Setiap lang metnabukkan ifu
haram'-'&

Diriwayatkan dari Aisyah q,, katan5na:

a-l-e îut
oA

dt'**
a

J-r) UlLc
aIJ *b

Tr
i'

tz
I

o

: Jtai d og)
c,la! a';:,lz lzc /+io-fuJ.J

/ / , )'. ,',2. 1'; #'$>1 4? ,y
3t

,
Aku bertan5n kepada Rasulullah $ ditanya tentmtg bit',

yatfu nabidz yang tertuat dari madu. Orangorang Yaman biasa

meminumnya. Beliau menjawab, 'Setiap minuman Wng
memabuklran ifu hararn. 65

g fahrij }r*g tdah diseb,utkan scbelumny'a.
$ Takhnjhdits telatt dlsebudran seHurffrtp.
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Dalam krtab shahih Muslim terdapat riwayat dari Jabir r&:

j 'L #t rrLt*r.rW c*, oi
1. 6 6.

)@ .^)(J (r.
u*

t3J

4 A

4$
.lz )zc .
4i "r -&,rJ.J ,;l f f

O/ ol'
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,

Wi iw,)'_il :;i iA gr'nt a @\:L
nr & q,?t? frk :Jt, A i,ss t r"

.. o t. o . o / . -/o ll. J to / o /* "u W- ri ;;)t a:-e d
/ / c I \ / - .lt

:JE fJ(iJl + br,,irt J;,6 :l_,J$ (

lozw
)

'r1t ,tlt ,yi'ut2L
z)i-/loJ) f6 -f

Seorang laki-laki dari Hubsyan, Hubsyan itu tercakup

wilayah Yaman, bertanya kepada Nabi $ tentang minuman yang

biasa mereka minum di negeri mereka, terbuat dari jagung dan

bemama miz-" Beiiau balik bertanya, 'Apakah minuman ifu
memabukkanP"la menjawab, "Ya." Beliau bersaMa, "Setiap yang

memabul*an ifu hamm. Sesunguhnya Allah mengancam orang
yang meminum minunan yang memabukkan unfuk memberinya

minum illinah al khabal. "Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah,

apa ifu thinah al khaful?" Beliau menjawab, "Keingat penghuni
neral<a, atau nanah penghuni nemka.'66

se fa*hriilffia tehh diseb,utkan s€bduntnla.
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Daiam hadits-hadits shahih ini dijelaskan bahwa Nabi $
ditanya tentang berbagai minuman dari selain anggur sepertr miz
dan selainnya, lalu beliau menjawab mereka dengan kalimat yang

mencakup keseluruhan dan kaidah umum, "Sesunggthnjn setiap

tnng memabukkan ifu haram. " Ucapan ini menjelaskan bahwa

yang beliau maksud adalah setiap minuman yang jenisnya

mernabukkan itu hukumnya haram, baik seseorang mabuk sesudah

rnerninumnya atau tidak mabuk seperti halnya khamer dari anggur.

Seandainya yang dimaksud dengan lang memabukkan adalah

gelas terakhir saja, maka tidak semua minuman yang masuk ke

perut itu haram. Jika demikian, beliau pasti menjelaskan kepada

mereka dengan kalimat: Minumlah minuman itu, tetapi jangan

sampai mabuk. Juga karena beliau tentang kepada mereka tentang

mazar, "Apakah minuman ifu mernabukkan?" Mereka menjawab,
"Ya." Beliau bersabda, "Setiap yang memabukkan ifu haram. "

Ketika beliau bertanya, "Apakah ifu memabukkan?" maka
yang beliau maksud adalah memabukkan dalam ukuran banyak,

seperti ungkapan roti mengenyangkan dan air menghilangkan

haus. Lepasnya rasa haus dan kenyang ifu terjadi setelah makan

makanan yang banyak, bukan sedikit. Demikian pula minuman
yang memabukkan itu menghasilkan mabuk akibat meminumnya

dalam jumlah banyak. Lalu, ketika mereka menjawab, "lhr

memabukkan," maka beliau pun bersabda, 'Setiap yang

memabukkan itu haram. " Di sini beliau menjelaskan bahwa yang

beliau maksud dengan yang memabukkan adalah seperti ungkapan

mengenyangkan, melepaskan dahaga dan semisalnla, bukan gelas

terakhir. Dalam l<ttab shahih Muslim terdapat riwayat dari Abdullah
bin Umar i$ dari Nabi $ bersabda, "Setiap tnng mernabul*an
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adalah khamer, dan setiap khamer hukumnya haram.'67 Dalam

redaksi lain beliau bersabda, "Setiap yang memabukkan itu
hamm- '68 Ba.a.,gsiapa lnng menakvuilinya sebagai gelas terakhir,

maka ia tidak menganggap minuman tersebut sebagai khamer,

sedangkan Nabi g{$ menetapkan setiap yang memabukkan itu

haram.

Dalam l<rtab As-Sunan terdapat riwayat dari Nu'man bin
Basyir, katanya: Rasulullah ;l$ bersabda,

/ / ,o / a .. . / lo. 
/ o lt

,r t:p ,enr dr # tbLlr a dl

.lo z ,. .1. . . .lo z o to.. / / .lo z tlt,

.l-.^, J--ril LIJ lr; Fl d) flr; .-^{rl

"Sesungguhnya dari gandum hinthah bisa dibuat khamer,

dari gandun sjnTr bisa dibuat khamer, dan dari kismis bisa dibuat
khamer, dari kuma kaing bisa dibuat khamer, dan dari madu bisa

dibuat khamer.'69

Dalam kitab Ash-Shahih dijelaskan bahrva Umar bin
Khaththab ;49 berkata di atas mimbar Nabi $, "Wahai kaum

muslimin! Sesungguhnya keharaman khamer telah tunrn, dan ia

terbuat dari lima bahan, yaitu anggur, kurma, madu, gandum

hinthah, dan gandum sya'ir- Kharner adalah minuman yang

merusak akal."60

Hadits-hadits tentang masalah ini banyak sekali dari Nabi

#. Seluruhnya menjelaskan bahwa khamer yang diharamkan

adalah nama untuk setiap yang memabukkan, baik tertuat dari

s? Takfuijhadits telah disebutkan s€behmnya.
s8 Takhrijbadits telah dis€bu*an sebelumnya.
sg Takfuijhadib telah disebutkan sebelumnSra,
60 Takhtihadis telah disebutkan
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madu, kurma kering, gandum, susu kuda, atau selainnya. dalam
kitab As-Sunan terdapat riwayat dari 'Aisyah +, katanSpt

Rasulullah S bersabda,

'o, 1 lo l-.'^1, .'/o 1 .., i,zz ^/o , t 
'o,y (tc, o-rill'f.,^,i Ct it; #k,

.it?4';Ar
"Setiap J/ang memabukkan itu hanm. Ap saja yang

memabukkan seukuran safu faraq, maka seciduk tangannya pun
haram. "(HR. At-Tirmidzi dengan menilainya hasan)61

Para penghimpun kitab As-Sunan meriwaSratkan dari Nabi

S bahwa beliau bersabda,

c

I t1
d

I '^tii;:trs 'r<:.r
"Apa saja yang memabukkan dalam ukunn yang banyak,

maka dalam ukuran 5ang sdikit pun haram."

Hadits ini mereka riwayat dari Jabir,62 hnu Umar,53 dan
'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, serta dari selain

mereka.64 Hadits ini dinilai shahih oleh Ad-Daruquthni dan

selainnya.65

6l HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Minuman, 1855).
Kata faraq berafii takaran tertentu yang digunakan di Madinah, seukuran 16 rotl,

atau sama dengan 12 mudd, atau sama dengan 2 sha'ukuran Hijaz. Lih. kitab .ea-
Nihatah (3/437).

6z Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnyra.
63 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
il Takhrii hadits telah disebutkan sebetumnyra.
65 Takhr1 hadits telah disebu+.kan sebelumnya.
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Akan tetapi, sebagian ulama mendengar bahwa Nabi S
memberi keringanan untuk meminum nabidz, dan bahwa para

sahabat juga meminum nabidz. Mereka lantas mengira bahwa

minuman itulah yang memabukkan, padahal itu tidak benar.

Sebaliknya, nabidz yang diminum Nabi # dan para sahabat itu

mereka buat dari kurma kering, buah-buahan atau semacamnya

dengan cara merendamnya dalam air hingga airnya berubair

menjadi manis. Biasanya beliau meminumnya pada hari pertama,

kedua dan ketiga; tidak pemah meminumnya sesudah tiga hari

agar sifat kerasnla tidak muncul. Jika sifat kerasnya sudah muncul

sebelum itu, beliau tidak meminumnya. Para penghimpun kitab

As-Sunan meriwagratkan dari Nabi $ bahrva beliau bersabda,

C.

,A)
t/( l. t .c.l, e{ o d
L€-:*- J.*>Eil Gfl Lt r,f

6 .. o. ,'1
.'l -A)9/'J

u

w
"Sungguh akan ada orang-orarzg dai umatku yang

meminun khaner; mereka menamainya dengan yang bukan

namanjm."

Hadits ini diriwayatkan dari Nabi $ melalui empat jalur

riwayat.SS Hadits ini mencakup orang yang meminum minuman ini

dengan menggantinln namanla dengan sharma dan nama-narna

lain, padahal duduk perkaranya jelas karena khamer dari anggur

disepakati keharamannya oleh umat Islam, baik dalarn ukuran

66 HR. Abu Daud (pernbahasan: Minuman, 26881, Ibnu Majah (pembalrasan:

Fitnah, 4O2Ol, dan Ahmad (5/92), mereka sernua dari Abu Malik Al Asy'ari; Abu
Daud (pembahasan: l,linuman, 2689) dari Sufun Ats-Tsauri, ArNasa'i (pernbahasan:

Meminum, 5558) dari Ibnu Muhairiz dari seorang sahabat Nabi $, dan Ahmad
(5/318) dari hnu Muhairiz dari Tsabit bin Simth dari 'Ubadah hn Shamll
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sedikit atau banyak. Dari segi rasa dan pengaruhnya terhadap akal,

tidak ada perbedaan antara khamer yang terbuat dari anggur,

kurma kering, kismis dan madu. Seluruhnyn sama-sama

rnenghalangi peminumnya dari mengingat Allah dan shalat serta

menimbulkan perrnusuhan dan kebencian.

Allah memerintahkan keadilan dan i'tibar (perbandingan

yang obyektil). Inilah yang dimaksud dengan qryas yang syar'i,

yaifu menyamakan antara dua hal yang sama. Jadi, Allah dan

Rasul-l\'lya tidak membedakan mlnuman yang memabukkan antara

yang satu dengan yang lain dengan cara Aliah membolehkan yang

ini dalam ukuran yang sedikit tetapi tidak membolehkan yang itu
dalarn ukuran yang banyak. Sebaliknya, Allah mengramakan di

antara keduanya. Jika sedikit dari salah satunya haram, maka

sedikit dari keduanya juga haram karena konsumsi dalam junrlah

sedikit dapat menarik kepada konsumsi dalam junrlah yang lebih

banyak. Allah memerintahkan kita untuk menjauhi khamer.

Karena itu Allah memerintahkan unfuk menumpahkannya,

mengharamkan kepemilikannya, menghukuminya najis, dan

memerintahkan dera bagi peminumnya. Semua itu unfuk menuhrp

rapat-rapat sumber kerusakan. Lalu, bagaimana mungkin Allah

membolehkan sedikit dari meminum yang memabukkan. Vlallahu

a'lam.

Hukum Nabidz dan Bir
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Bagaimana hukumnya nabidz yang terbuat dari kurma

kering, kismis, mt* hir), dan lain-lain. Apakah semua itu halal dan

boleh dikonsumsi atau tidak?
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Syaihhul Islam Ibnu Taimgyah **. Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Setiap

minuman yang memabukkan itu khamer sehingga hukumnya
haram berdasarkan Sunnah Rasulullah A!* yang masyhur menurut

pendapat yang disepakati para sahabat sebagaimana diriwayatkan

secara valid dari beliau dalam kitab Ash-Shahih dan Abu Musa,

zJ.e
d iti- ,$ d #- ,4t? * ,W'fl

-4or,ilr {it:. J;st, * 7t?3)"i.sr
*Kjr *(*\. vJ *:r ,y hr Jt"'*tr Grl

zO c-
le

5 t . //
,ct? #f :Jui

,
"Beliau ditanya tentang minuman yang teltuat dari jagung

dan bernama mizr ftir), dan meminum yang terbuat dari madu dan
bemama 6ffi Nabi d& yung dikaruniai jawami' al kalim (kalimat

singkat tapi sarat makna) bersabda, 'Sefiap Jlang memabukkan ifu
haram'.67

Daiam kitab lsrS-SlSahihain terdapat riwayat dari 'Aisyah uqg

bahwa beliau bersabda,

$

r
"setiap yang memabukkan ifit haram-'68

I

2t

Jft?./ .)t .tz" 1

-? -# r\"'l r-.'t
,

67 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
68 Takhnihadits telah disebutkan sebelumnya.
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Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari lbnu Umar
;j*,, bahwa beliau bersabda,

r,rzz 2 I t t
.l,F ,{-:j,F: {p # rf

e t ltt?pF:{;G#"ls

lt

'Setiap yang memabukkan ifu khamer, dan sefiap tnng
memabukkan ifu haram.'69

Dalam redaksi kltab Ash-Sha.6rl disebutkan,

,,'

c
,l

'Setiap yang memabukkan ifu khamer, dan setiap khamer
ifu haram.'vo

Dalam lqtab As-Sunan beliau bersabda,

) zz .

"w;:5
J\",,

'Apa saja yang memabukkan dalam ukuran banyak maka

dalam ukuran yang sedikitiuga harcm.'vl

Allah & mengharamkan perasan anggur setelah ia

mengeras dan menimbulkan buih karena ia mengandung sifat

keras yang menimbulkan sensasi gembira sehingga bisa

menghalangi peminumnya dari mengingat Allah dan shalat, serta

bisa menimbulkan permusuhan dan kebencian. Setiap minuman
yang mengandung sifat keras dan menimbulkan sensasi gembira

itu disebut khamer, dari bahan apapun ia dibuat, baik dari biji-
bijian, atau dari buah-buahan, atau dari selain itu, baik melalui

69 Takhnjhadits telah disebutkan sebelumnya.
7o Taklvii hadtts telah disebutkan sebelumnya.
71 Takhri.lhadits telah disebutkan sebelumnya.
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proses masak atau tidak. akan tetapi, jika ia dimasak hingga hilang

dua pertiganya dan tersisa sepertiganya, maka ia tidak lagi

memabukkan, kecuali ia ditambahi dengan unsur lain.

Ketentuan pokok dalam masalah ini adalah bahwa setiap

yang memabukkan ifu hukumnya haram. Ini merupakan madzhab

mayoritas ulama dan imam sebagaimana yang dikatakan oleh Asy-

Syafi'i, Ahmad dan selainnya. Minuman lnng memabukkan ini

mengharuskan sanksi dera bagi orang yang meminumnya, dan

bendanya sendiri dihukumi najis oleh para imam.

Demikian pula dengan hasyisymly'2 yung memabukkan. Ia

wajib dikenai sanksi pidana, dan bendanya sendiri dihukumi najis

menumt tumnan pendapat yang paling shahih. Pendapat lain

mengatakan hukumnya suci. Ada pula pendapat yang

membedakan antara yang kering dan yang basah. Namun

pendapat pertamalah yang shahih karena ia memabukkan akibat

mengalami perubahan, sanna seperti khamer yang tidak dimasak.

lain halnya dengan yang tidak memabukkan, melainkan

menghilangkan kesadaran secam total seperh gunjl3, atau yang

memabukkan sesudah mengalami perubahan seperti jauzah ath-
thib huah pala), karena ia tidak najis. Barangsiapa yang mengira

bahwa hasyisyah tidak memabukkan, melainkan hanya

menghilangkan kesadaran tanpa ada kenikmatan, maka ia tidak

mengetahui sifat yang sebenamya. Seandainya ia tidak memberi

kenikmatan, tenfulah orang-orang tidak mengonsumsinya. Lain
halnya dengan ganja dan sejenisnya yang tidak memberi rasa

72 Hasyistryah atau dikenal dengan nama lain cannabis adalah produk olahan yang
terbuat dari daun ganja dalam bentuk yang padat.

73 GanJa atau dikenal dengan rama henbanedigunakan dalam kombinasi dengan
tanaman lain sebagai rarnuan obat bius, serta bisa mmghasilkan sifat psikoaktif
halusinasi visual dan sensasi terbang.
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nikmat. Syari' dalam perkara-perkara yang diharamkan

membedakan antara yang digemari nafsu dan yang tidak. Misalnya

adalah darah. Syari' cukup memberi larangan syari'at lalu

menetapkan sanksinya berupa ta'zir" Adapun benda yang digemari

itu selain ditetapkan larangan syari'at-nya juga disertai pencegah

yang bersifat psikologis. yaitu sanksi pidana. Hasyisyah termasuk

kategori ini.

Hukum Nashuh (Sejenis Minuman Dari Anggur)

Syaikhul hlam Ibnu Taimilryah e Ditanya

Apa pendapat Anda tentang nashuh; apakah hukumnya

halal atau haram? Mereka mengatakan bahwa Umar bin
Khaththab ign pemah rnembuatnya. Cara pembuatannya adalah

memasak tiga puluh rotl air anggur hingga tersisa sepertiganya.

Apakah benar seperti ini cara pembuatannya? Ada cerita dari

beberapa orang yang membuatnya bahwa minuman tersebut

memabukkan, tetapi minuman tersebut beredar luas hari ini di

Alexandria dan Mesir. Kami katakan haram kepada mereka, tetapi

mereka mengatakan bahwa ini sudah ada di zaman Umar.

Seandainya ia haram, tentulah Umar melarangnya.

Syaikhul Islam lbnu TaimiSryah xu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ada ketetapan

yang didasarkan pada nash-nash yang masyhur dari Nabi g$ dalam

kitab-kitab Ash-Shahih, As-Sunan dan Al Musnad bahwa beliau

mengharamkan setiap yang memabukkan dan menganggapnlra
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sebagai khamer. Misalnp adalah dalam kitab shahih Muslim

terdapat riun3nt dari lbnu Umar ;g,, dari Nabi $ bahwa beliau

bersaMa,

ifr #,F': p #-ls\ - , ,
"Setiap yang mernabukl<an adalah khamer, dan setiap tnng

memabukkan itu hantn.44

Dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan,

?t?;*ktp,#,:r,a

'Setiap tnng memabuklan adalah khamer, dan setiap

l<hamer ifu mabuk.'vS

Dalam htab,Ash-Shahihain terdapat riwayat dari 'Aisyah cip

bahwa beliau bersabda,

et
,y191 *t

,.rt? ;'y, rl
oki,i$r 'iiA Jat'u *71?:r,:)'rrl

,$

e f -re
'setiap minuman yang memabukkan itu haram.'v6

Dalam Uitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu Musa

&, dari Nabi $:

,

,
J

,i t
d ,nl'ry P-

tzc ,

74 Takfuiihilits tdah dlsehlfran sebdumnga.
zs fa*nti nfrc telah dischrtkan sebefumqn.
z o Takhij hfrt tdah dir€butkan sebelunrnp.

,
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"Beliau ditanya tentang minuman yang terbuat dari jagung

dan bemama mizr (bir), dan meminum yang terbuat dari madu dan
bernama 6ffi Nabi # yang dikaruniai jawami' al kalim (kalimat

singkat tapi sarat makna) bersabda, 'Setiap yang memabukkan ifu
haram'.'v7

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Ibnu Umar
bahwa Umar bin Khaththab @ berkata di atas mimbar Nabi $,
"Wahai kaum muslimin! Sesungguhnya kehararrran khamer telah

furun, dan ia terbuat dari lima bahan, yaitu anggur, kurma, madu,

gandum hinthah, dan gandum sya'ir. Khamer adalah minuman
yang merusak akal."78

Hadits ini juga terdapat dalam kitab As-Sunan dengan

tersambung sanadnya dari Ibnu Umar +, dari Nabi #.
Diriwayatkan pula darinya melalui lebih dari satu jalur riwayat

bahwa beliau bersabda,

?'? ;tii;:;{ 'f*,i v
"Apa saja yang memabukkan dalam ukunn banyak mal<a

dalam ukuran yang sedikit pun haram."(HR. hnu Majah dan Ad-
Daruquthni dengan menilainya shahih)79

77 Takhnjhdits telah disebutkan sebelumnya.
7a Takhnihadits telah disebutkan sebelumnya.
79 Takh rii hadits telah disebutkan sebelurnnya.
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Ulama Hilaz, Yaman, Mesir, Syam dan Bashrah, serta para

fuqaha ahli Hadits seperti Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal

dan selainnya mengatakan bahwa setiap yang memabukkan

ulmran banyaknya itu juga memabukkan ukuran sedikitnya. Itu
adalah khamer mqrumt mereka, terbuat dari bahan apapun, baik

dari biji-bijian, buah-buahan atau selainnya, baik dari anggur,

kurma kering, gandum, susu kuda, atau selainnya, baik melalui

proses masak atau tidak, baik hilang dua pertiganya, sepertiganya,

atau setengahnya, serta hal-hal lnng lain. Manakala ia

memabukkan dalam ukwan banyak, maka ia juga haram dalam

ukuran sedikit tanpa ada perbedaan pendapat di antara mereka.

Selain ifu, mereka berpendapat mengikuti riwayat valid dari
Umar, bahwa ketika Umar & tiba di Syam dan ia ingin

memasakkan unhrk pasukan Islam y,ang rnimrman yang tidak
memabukkan dalam jumlah banyak, maka ia memasak perasan

anggur hingga hilang dua pertiganya dan tersisa sepertiganya. Ia
lantas memasukkan jarinya dan merasakannya dalam keadaan

kental. Ia pun berkata, 'Seperti thala, "yaifu sejenis minyak yang

digunakan unfuk mengolesi unta. Mereka pun menamainya thala.

Minuman yang diperbolehkan Umar <{g ini tidak memabukkan.

Hal itu disebutkan oleh Abu Bakar Abdul 'Aziz bin Ja'far
pengarang kitab Al l{hallal bahwa hukumnya mubah menurut ijma

urnat Islam. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa ia tidak

memabukkan, dan tidak seorang pun dari imam-imam tersebut

yang mengatakan bahwa minuman ini diperbolehkan meskipun

memabukkan.

Akan tetapi, sesudah itu muncul kesamaran karena

minuman yang telah melalui proses masak ini terkadang

memabukkan karena beberapa faktor. Bisa jadi sifat memabukkan
terjadi karena pemasakanngra tidak sempuma. Mereka
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menyebutkan sifat pemasakannya, yaitu pertama kali dididihkan

hingga kotorannya hilang. Setelah itu ia dididihkan lagi hingga

hilang dua pertiganya. Jika dua pertiganya telah hilang sedangkan

kotorannya termasuk dua pertiga itu, maka yang hilang berarti

kurang dari dua pertiga, karena saat itu kotorannya bukan bagian

dari yang hilang. Bisa jadi sifat memabukkan itu terjadi akibat

ditambahi unsur lain yang dapat menguatkannya sehingga ia
menjadi memabukkan. Dengan demikian, minuman ini termasuk

kategori minuman campuran. Ada riwayat masyarakat dari Nabi

S bahwa beliau melarang minuman campuran dari dua unsur

unfuk menguatkan salah safunya dengan yang lain, sebagaimana

beliau melarang mencampur kurma kering dan kismis, kurma

basah dan kurma kering,8o dan hal-hal semacam itu.

Para ulama memiliki beberapa pendapat yang berbeda

tentang minuman campuran yang tidak memabukkan,

sebagaimana ulama berbeda pendapat mengenai nabidz yang

dibuat dalam wadah yang tidak menghasilkan sifat keras padanya,

dan sebagaimana mereka berbeda pendapat mengenai perasan

anggur dan nabidz menjadi tiga pendapat. Adapun jika minuman

campuran itu termasuk kategori memabukkan, maka hukumn5ra

haram menurut pendapat yang disepakati para imam. Sedangkan

minuman hasil masakan yang diperbolehkan Umar & itu mumi.

Jika seseomng mencampumya dengan unsur yang bisa

menguatkannSa meskipun dua pertiga bagiannya telah hilang,

maka itu bukan yang diperbolehkan Umar;9.

Ada kalanya sebagian wilayah memiliki iklim yang bisa

mempengaruhi minuman masakan tersebut memabukkan

so HR. Abu Daud (pembahasan: Minuman, 37C4.1, hnu Majah (pembahasan:

Minuman, 3397), keduanya dari Abu Qatadah.
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meskipun dua pertiganya telah hilang sehingga hukumnya pun

haram manakala ia memabukkan. Alasannya adalah karena yang

menjadi acuan keharaman adalah efek mabuk menurut pendapat

yang disepakati para imam. barangsiapa yang mengatakan bahwa

Umar atau sahabat lain membolehkan minuman yang

memabukkan, maka ia telah bertohong atas nama mereka.

Hulrum Khamer Anggur dan Hasyisyah dalam
Ukuran yang tidak Memabukkan

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyyah e, Ditanya

Ada seseorang lang mengatakan bahwa sedikit dari khamer

anggur dan hasyisyah itu hukumnya boleh asalkan tidak sampai

memabukkan menurut madzhab Imam Abu Hanifah. Apakah
ucapannya itu benar atau bohong? Apakah orang yang

menghalalkannya itu dianggap kafir atau tidak? Ia juga

menyebutkan bahwa minum bir dalam jumlah yang sedikit itu
boleh. Apakah sama dengan hukum khamer anggur

dalam madzhab Imam Abu Hanifah? Ataukah ia memiliki hukum
lain sebagaimana yang diklaim orang ini?

Syaikfiul Islam Ibnu Taimiyyah *x Menjawab

Segala puji baE Allah Tuhan semesta alam. Adapun
khamer dari perasan anggur yang apabila telah memanas dan
memiliki sifat keras maka ia bisa menghasilkan buih itu hukumnya
haram, baik sedikit atau banyak menumt pendapat yang disepakati
umat Islam. Barangsiapa yang mengutip dari Abu Hanifah bahwa
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ia membolehkan sedikit dari mintrman tersebut, maka ia telah

berbohong. Barangsiapa yang menghalalkannya, maka harus

diminta bertobat. Jika ia bertobat, maka selesai masalah. Jika
tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati. Seandainya ia menghalalkan

minuman khamer berdasarkan suafu syubhat (pendapat rancu)

seperti yang terjadi pada sebagian generasi pendahulu yang

mengira bahwa khamer hanya haram unfuk kalangan awam,

bukan bagi kalangan yang telah beriman dan beramal shalih, maka

para sahabat seperti lJmar, Ali dan selainnya sepakat bahwa yang

menghalalkannya harus diminta bertobat. Jika ia mengakui

keharamannya, maka ia cukup didera. Jika ia bersikeras

menghalalkannya, maka ia dijatuhi hukuman mati.

Bahkan sebenamya Abu Hanifah mengharamkan jenis-jenis

minuman lain dalam ukuran banyak dan sedikit meskipun ia tidak
menamainya khamer, seperti nabidz yang terbuat dari kurma
kering dan zabib na54/i' (kismis). Minuman ini hukumnya haram

manakala memabukkan, baik sedikit atau banyak. Demikian pula

dengan minuman yang dimasak dari perasan anggur sebelum

hilang dua pertiganya. Menurutnya minuman ini haram dalam

ukuran sedikit jika ia memabukkan dalam ukuran banyak.

Keempat jenis minuman ini hukumnya haram menurut Abu

Hanifah, baik sedikit atau banyak meskipun tidak sampai mabuk.

Kesamaran terjadi hanya pada minuman memabukkan

lainnya seperti bir yang dibuat dari gandum dan semisalnya.

Pendapat yang dipegang para imam adalah sebagaimana

diterangkan dalam kltab Ash-Shahihain dan Abu Musa Al Asv'ari
,r$...!w.
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Orang-orang Yaman bertan5ra, 'Ya Rasulullah,

sesungguhnya kami memiliki minuman yang bernama 6if'yang
terbuat dari madu, dan minuman dari jagung yang bemama mizr

hir)-" Nabi @ yang dikaruniai jawami' al kalim (kalimat singkat

tapi sarat makna) bersaMa, "Setiap yang memabukkan ifu
haram.'8L

Dalam l<rtab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari 'Aisyah cig

bahwa beliau bersabda,

tl ,zz .ri / / I I

?t;'*'r{-I qt; F
I

"setiap minuman yang memabukkan ifu hamm.'82

Dalam kltab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Ibnu Umar

@, bahwa beliau bersabda,

lt ti,

?t; ,r:-) _f r;* f_,::,f

et Takhrii hadits telah disebutkan sebdr.unnya.
82 Takhii hadits telah disebutkan sebelumnlra-
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'Setiap Wng memabukkan itu khamer, dan setiap Jnng
memabukkan itu haram.'83

Dalam kitab As-Sunan diriwayatkan dari banyak jalur

riwayat bahwa beliau bersaMa,

c

I 6$

I J\*"
,t .2o)i)'^t{ir

'Ap saja gng memabukkan dalam ukuran banyak maka

dakm ukwan yang sdikit pun haram.'4

Saat Allah mengharamkan khamer, penduduk Madinah

tidak memiliki minuman !,ang biasa mereka minum selain

minuman yang terbuat dari kurma kering, dan ifulah khamer
mereka. ada riwayat dari Nabi $ bahwa beliau minum nabidz.ffi

Yang dimaksud di sini adalah nabidzyang manis, yaitu kurma atau

kismis ditaruh dalam air hingga aimSn manis kemudian beliau
meminumnya. Nabi $ melarang para sahabat unfuk membuat

nabidz dalam wadah yang terbuat dari kaytr, batu dan wadah yang

dilapisi aspal, karena jika mereka membuat nabidz dalam wadah-

wadah tersebut maka bisa muncul sifat memabukkan tanpa

mereka sadari sehingga seseorang !,Fang meminumnya akan
mabuk. Nabi S juga melarang mereka mengonsumsi campuran

dari kurma kering dan kismis,s karena yang satu bisa menguatkan

yang lain. Beliau juga melarang mereka meminum nabidz yang

terdiam sesudah tiga hari karena terkadang sudah muncul sifat

keras padanya sehingga orang yang meminumnya bisa mabuk.

83 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
8a Takhrii hadits telah disebutkan scbelumnya.
85 HR. Muslim (pembahasan: Mirnrman, 2OO4n9-82)
86 Takhaihadits telah disebutkan sebelumnya.
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Semua wanti-wanti tersebut berfujuan sebagai pencegahan

maksimal. Barangsiapa di antara ulama yang meyakini bahwa

nabidz yang diberikan keringanan untuknya oleh Nabi # ihr

memabukkan, yaihr nabidz yang terbuat dari madu, gandum dan

semisalnya, lalu ia mengatakan boleh mengonsumsinya selama

tidak memabukkan, maka ia telah keliru.

Adapun mayoritas ulama tahu bahwa yang diperbolehkan
Nabi # adalah minuman yang tidak memabukkan. Pendapat

inilah yang berrar dari segi nash dan qiyas. Dari segi nash, ada

banSnk hadits tentang hal itu. Sedangkan dari segi qiyas adalah

karena semua minuman yang memabukkan itu sama saja dalam

hal memabukkan. Dampak negatif pada 5nng satu tidak berbeda

dari dampak negatif pada yang lain. Allah tidak membedakan

antara dua hal lang sama, sebaliknya penyamaan antara dua hal
yang sama merupakan bagian dari prinsip keadilan dan qiyas yang

terang. Dari sini tampak jelas bahwa setiap yang memabukkan itu
khamer dan haram. Hasyisyah yang memabukkan itu hukumnya

haram. Barangsiapa yang menghalalkan mabuk dengan hasyisyah,

maka ia telah kafir. Bahkan menurut pendapat yang paling shahih

di antara dua pendapat ulama, hasyisyah itu dihukumi najis seperti

halnya khamer. Jadi, khamer itu seperti air kencing sedangkan

hasyis5nh itu seperti tinja.

Hukum Hasyislrah

Adapun hasyisyah yang terlaknat dan memabukkan itu
sarna seperti benda-benda lain yang memabukkan. Semua yang

memabukkan itu haram menurut pendapat yang disepakati ulama.

Bahkan, setiap yang bisa menghilangkan akad itu haram dimakan

meskipun ia tdak memabukkan seperti ganja, karena yang
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memabukkan itu wajib dikenai hadd atau satu pidana, sedangkan

yang tidak memabukkan wajib dikenai ta'ziratau sanksi penjera.

Adapun hasyisyah yang memabukkan dalam ukuran sedikit

itu hukumnya juga haram menumt mayoritas ulama, sama seperti

minuman-minuman lain yang memabukkan dalam ukuran sedikit.

Sabda Nabi S, 'Setiap yang memabul<kan adalah khamer, dan

setiap khaner adalah hanm'87 mencakup setiap yang

memabukkan. Tidak ada bedanya antara yang dimakan dan yang

diminum, sertia antara png padat dan png cair. Seandainya
hasyisynh dicairkan seperti khamer, maka ia tetap haram. Nabi $
yang dikaruniai jawami'al kalim menyampaikan satu kalimat yang

umurn dan mencakup setiap hal yang bisa tercakup ke dalam

lafazh dan maknanya, baik benda-benda tersebut ada di zaman

beliau dan tempat beliau atau tidak ada.

Ketika beliau bersaMa, "Setiap tnng memabukkan ifu
haram 'l maka pemyataan ini mencakup khamer dari kurma kering

yang ada di Madinah, khamer Srang terbuat dari gandum dan madu

yang dikonsumsi di Yaman, dan lainiain. Ia juga mencakup setiap

khamer yang dibuat sesudah ih.r seperti khamer yang terbuat dari

susu dan dikonsumsi penduduk Turki. Tidak seorang ulama pun

yang membedakan meminum yang memabukkan antara yang

terbuat dari susu kuda dan yang terbuat dari gandum, meskipun

salah safunya ada di zamannya sedangkan yang lain tidak ia
ketahui, karena di wilayah Arab tidak ada orang yang membuat

khamer dari susu kuda.

Hasyisyah ini menurut informasi yang kami terima pertama

kali muncul di tengah masyarakat Islam pada akhir-akhir abad ke-6

dan awal-awal abad ke-7, yaifu ketika Dinasti Tatar berkuasa.

87 Takhnjhdits telah disebutkan sebelumnya.
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Kemunculannya bersamaan dengan ekspansi militer Jengis Khan.

Ketika orang-orang telah mengumbar perbuatan-perbuatan dosa

yang dilarang Allah dan Rasul-Ny., maka Allah pun memberikan

kuasa atas mereka kepada musuh mereka. Hasyisyah yang

terlaknat ini termasuk perkara mungkar yang paling besar. ta lebih

buruk daripada minuman memabukkan dari sebagian sisi, tetapi

minuman yang memabukkan itu lebih buruk darinya dari sebagian

sisi yang lain. Hasyisyah ini bisa membuat orang yang

mengonsumsinya mabuk hingga kehilangan rasa malu dan harga

diri serta bisa merusak emosi. Ia bisa menjadikan orang fua seperti

anak-anak, memicu rasa lapar yang berlebihan, serta

mengakibatkan kegilaan. Banyak orang yang menjadi gila karena

mengonsumsinya.

Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa ia hanya

mempenganrhi akal tetapi tidak memabukkan seperti ganja.

Pendapatnya ifu tidak benar, melainkan ia bisa menimbulkan

kegairahan, kenikmatan dan kegembiraan seperti khamer. Inilah

faktor yang menarik orang unhrk mengonsumsinya. Setelah

mengonsumsinya dalam jumlah sedikit, ia akan terpancing unh.rk

mengonsumsi dalam jumlah besar, sama seperti minuman yang

memabukkan. Orang yang sudah terbiasa mengonsumsinya akan

kesulitan melepaskan diri dari ketergantungannya melebih khamer.

Dengan demikian, bahayanya dari sebagian sisi ifu lebih besar

daripada khamer. Karena itu fuqaha mengatakan bahwa orang

yang mengonsumsinya harus dikenai hadd seperti halnya orang

yang meminum khamer.

Mereka berbeda pendapat mengenai najisnya menjadi tiga

turunan pendapat dalam madzhab Ahmad dan selainnya. Safu

pendapat mengatakan najis. Pendapat lain mengatakan tidak najis.

Pendapat ketiga mengatakan bahwa yang basah najis seperti
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khamer sedangkan yang kering tidak najis. Pendapat yang benar

adalah seluruhnya najis seperti halnya hukum najis itu berlaku

pada khamer kering dan cair. Barangsiapa yang mabuk akibat

minuman yang memabukkan atau hasyisyah yarlg memabukkan,

maka ia tidak boleh mendekati masjid hingga ia sadar, shalatrya
tidak sah sampai ia bisa memahami ucapannya sendiri, dan ia
harus mencuci mulut, tangan dan pakaiannya dari kedua jenis

tersebut. Shalat hukumnya fardhu, tetapi shalatnya tidak diterima
hingga ia bertobat selama empat puluh hari sebagaimana sabda

Nabi 6$,
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"Barangsiapa yang meminum khamer, maka shalahya

tidak diterima selama empat puluh hari. Jika ia bertobat, maka

Allah menerima tobalnya. Jika ia kembali meminumnya, maka

shalahya tidak diterima selama empat puluh han. Jika ia bertobat,

maka Allah meneima tobatnya. Jika ia kembali meminuntnya,

maka menjadi keharusan bagi Allah unfuk memberinya minuman
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thinah al khabal. "Ada yang bertanya, "Apa itu thinah al khabal?"

Beliau menjawab, "Nanah penghuni neraka, atau keringat
penghuni neraka.'88

Pemyataan seseorang bahwa tidak ada ayat atau hadits

tentang hal ini, hal itu akibat kebodohannya karena Al Qur'an dan

Hadits telah menyitim5a dengan kalimat-kalimat yang

komprehensif dan merupakan kaidah umum. Ia mencakup setiap

benda yang tercakup ke dalamnya- Apa saja yang tercakup ke

dalamnp itulah yang disebutkan AI Qur'an dan Hadits dengan

namanya yang umum. Jika tidak demikian, maka tidak mungkin

menyebutkan segala sesuatu dengan nama khususnya karena Allah
mengutus Muhammad * kepada semua manusia.

Allah {p berfirman, L$ ;:!y il 3;S 4L -}6i G:l- i,
"Katakanlah, 'Hai manusia sesungguhnjn aku adalah ufusan Allah
kepadamu semua. "(Qs. AI A'raaf [7]: 158)

ouy--"i+$y Jifr1 i,,vj

"Dan Kami tidak mengwfus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya. "(Qs. Saba' l34] 281

s HR. Ahmad l2/7761dari Abdullah bin 'Amr. Al Haitsami dalam kitab Majma'
Az-Zawa'id (5/721 berl<ata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar. Para
periwayat Ahmad merupakan pam periwagrat hadlts shahih selain Nafi' bin 'Ashim
yang stahrsnlra tsiqah."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (5/7771 dari Abu Dzar, Al Haitsami dalam
htab Maima' Az-hwa'id (5/77, 721 berl<ata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al
Bazz^1 6*, Ath-Thabrani, dimana Ath-Thabrani mengatakan, "Maka menjadi
kehamsan bagi Allah...." Dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak ia sebutkan
namanya."
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ti <Aj;iI-3k .e)io ti, tA;:i ii .sfii ;);:6

"Maha Suci Allah Wng telah menurunkan Al Furqan (Al

Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan

kepada seluruh alam. "(Qs. Al Furqaan [25], 1)

@qCit1";,1y6st5vi
"Dan tiadalah Kami mengufus kamu, melainkan unfuk

(menjadi) mhmat bagi semesk alam. "(Qs. Al Anbiyaa' l2ll:7O7)

Kata manusia dan semesta alam mencakup seluruh bangsa,

baik Arab atau selain Arab-meliputi Persia, Romawi, India dan

Barbar. Seandainya seseorang mengatakan bahwa Muhammad $
tidak diutus untuk bangsa Turki, India dan Barbar karena AIIah

tidak menyebut mereka dalam Al Qur'an, maka ia tidak tahu.

Seperti seandainya ia berkata bahwa Allah tidak menyebut kabilah-

kabilah ini dengan nama-nama khusus mereka, dan seperti

seandainya ia berkata bahwa Allah tidak mengutus beliau kepada

Abu Jahal, 'Utbah, Syaibah dan orang-orang Quraisy lainnya

karena Allah tidak menyebutkan nama-nama khusus mereka dalam

Al Qur'an.

Demikian pula ketika Allah S berfirman:

H: {i:..il; lG'iG },;$G 5r'Gy-(}1( i$i qi-

,#i*;
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"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)

khamer, berjudi, fterkorban unfuk) berhala, mengundi nasib

dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. "

(Qs. AI Maa'idah [5]: 90)

Kata maisir (iudi) ini mencakup setiap permainan yang tidak
dikenal masyarakat Arab dan yang tidak diketahui Nabi $. Setiap

judi ifu hukumnya haram menurut pendapat yang disepakati umat
Islam meskipun Nabi S tidak mengetahuinya, seperti permainan

cafur dan selainnya dengan taruhan karena hukumnya haram

menumt pendapat yang disepakati umat Islam. Itulah judi yang

diharamkan Allah tetapi belum ada di zaman Nabi $. Begitu juga,

permainan dadu juga termasuk judi yang diharamkan Allah,

meskipun dalam AI Qur'an tidak ada penyebutan dadu dan catur

dengan kata khusus, melainkan kata maisir telah mencakup

selumhnya. Mayoritas ulama mengatakan bahwa dadu dan catur

hukumnya haram, baik dengan taruhan atau tanpa taruhan.

Demikian pula dengan firman Allah,

qPi+$- "#e*\xF+$-{
C t7-; b i,ti: tft i(,;Ey ;ijlK"'p,5i'i fr
ie;, 4 i ;s'ii3 3,F i ;r55i #lh.ri

"frL sy- rK*S i'i{ Ai; rt[ 1{i
"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

u yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu
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sengaja, maka kaffarah (melanggar) sumpah itu ialah memberi
makan sepuluh orang miskin, yaifu dari makanan yang biasa kamu
berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada

mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak
sanggup melakukan yang demikian, maka kaffarah-nya puasa

selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarah sumpah-

sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 89)

''$ti';t1$lXiG;X

"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu

sekalian membebaskan diri dari sumpahmu."(Qs. At-Tahriim [66]:
2)

Kata sumpah dalam ayat ini mencakup setiap sumpah yang

diucapkan umat Islam pada zaman Nabi g$$ dan setiap sumpah

yang mereka ucapkan sepeninggal beliau. Seandainya seseorang

bersumpah dengan bahasa Persia, Turki, India dan Barbar dengan

menyebut nama Allah dengan bahasa-bahasa tersebut, maka

sumpahnya sah sehingga ia wajib membayar kaffarah seandainya

ia melanggar sumpah menurut pendapat yang disepakati ulama.

Padahal sumpah-sumpah dengan bahasa-bahasa ini bukan

merupakan bagian dari sumpah umat Islam di zaman Rasulullah

e Tetapi sumpah ini berbeda dari sumpah dengan makhluk

seperti sumpah dengan Ka'bah, para malaikat, para syaikh, para

raja dan selainnya, karena yang demikian itu bukan termasuk

sumpahnya umat Islam, melainkan termasuk perkara syirik

sebagaimana firman Allah,
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'!'-;ri'i Itt *'*L ;
"Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka ia

telah berkab syirift-'89

Demikian pula Allah B berfirman,

i )t-z::
t q.e-:-..9

'Kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah

kamu dengan tanah yang baik (suci). "(Qs. An-Nisaa' 141: 43)

Ayat ini mencakup setiap yang disebut shaid atau debu,

serta mencakup setiap air, baik air yang ada di zaman Nabi $
atau yang ada sesudah itu. Seandainya suafu kaum menemukan

berhasil mengeluarkan mata air, tetapi di dalamnya ada air yang

berbeda wama, aroma dan rasanya serta wujud ciptaannya, maka

wajib mandi dengan air tersebut tanpa ada perbedaan pendapat
yang kami ketahui di antam para ulama, meskipun jenis air
tersebut tidak dikenal umat Islam di zaman Nabi S.

Juga seperti dengan firman Allah,

i;3*?'r{;$ii}'se
"Maka bunuhlah orang-orzng -r;, ifu di mana saja

kamu jumpai mereka. "(Qs. At-Taubah [9]: 5)

Ayat ini mencakup setiap musyrik, baik dari bangsa Arab
atau selain Arab, seperti orang musyrik Turki, India, dan Barbar,

8e HR. Ahmad (L/47,2/U), dan At-Tirmidzi (pernbahasan: Nadzar, 1535) dengan
menilainlra Dasar.

A"6*
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meskipun mereka bukan termasuk orang-orang yang dibunuh di
zaman Nabi S.

Demikian pula dengan firman Allah,

{i r\i\ 4AV1'' 4'\ <r}ri{ 5=5\V*

G 6\ i* 5Ai7i 5;:;{ifii5Y6;}
& X *'{}.i\ \}4 ;; 44i'\}3 6-5i

@6U-
"Perangilah orang-onng yang tidak beriman kepada Allah

dan tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak
menghammkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-

Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah),
(yaifu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka,

sampai mereka membayar jizyah dengan pafuh sedang mereka

dalam keadaan tunduk. "(Qs. At-Taubah [9]: 29)

Ayat ini mencakup semua ahli Kitab meskipun mereka
bukan termasuk yang dibunuh di zaman Nabi S. Karena mereka

yang dibunuh di zaman Nabi $ adalah orang-orang Nasrani Arab

dan Romawi. Beliau juga pemah memerangi Yahudi sebelum

turunnya ayat ini. Ayat ini mencakup orang-orang Nasrani dari

bangsa Qibthi, Etiopia, Karak dan lain-lain. Semua ini serupa

dengan laf.azh-lafazh umum Al Qur'an yang mencakup setiap hal

yang bisa tercakup ke dalamnya dari segi lafazh dan makna

meskipun tidak disebutkan dengan namanya yang khusus.
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Seandainya sesuatu tidak tercakup ke dalam lafazh Al

Qur'an, tetapi ia semakna dengan apa yang disebutkan dalam Al

Qur'an dan Sunnah, maka bisa dikategorikan ke dalamnya melalui
jalan qiyas, seperti masuknya Yahudi, Nasrani dan Persia kepada

makna umum ayat, dan seperti masuknya semua jenis minuman
yang memabukkan ke dalam makna khamer anggur. Allah
mengufus Muhammad $ unfuk membawa Kitab dan neraca agar

manusia menegakkan keadilan. Kitab dimaksud adalah Al Qur'an.
Sedangkan neraca adalah keadilan. Qiyas yang shahih merupakan

bagian dari keadilan karena ia tidak membedakan antara dua hal

yang sama, melainkan menyamakan keduanya. Dengan demikian,

segala yang buruk itu memiliki kesamaan dalam alasan yang

mengakibatkan keharaman; tidak boleh yang satu diharamkan

sedangkan yang lain tidak. Sebaliknya, prinsip keadilan

mengharuskan keduanya disamakan. Seandainya keduanya tidak
disamakan, maka terjadilah kontradiksi, sedangkan hukum Allah
dan Rasul-Nya suci dari kontradiksi. Seandainya seorang dokter
menjaga pasien dari sesuafu karena mengandung bahaya tetapi ia
membolehkannya, tentulah dokter tersebut telah keluar dari kode

etik kedokteran. Syari'at adalah obat bagi hati, sedangkan para

nabi adalah doktemya hati dan agama. Jika syari'at menghalalkan

sesuatu, maka syari'at harus memberikan kekhususan dengan hal

yang membedakan antara yang sahr dengan yang lain sehingga

sesuatu tersebut berada dalam makna yrang khusus. Wallahu a'lam.
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Sanksi Pengonsumsi Hasyisyah

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ** Dtanya:

Ada seorang yang mengonsumsi hasyisyalP0 atau sejenis

rumput yang bisa memabukkan. Apa sanksi yang harus dijahrhkan

padanya?

Syaikhul Islam Ibnu Taim[;5;ah & Menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hasyisyah yang

merupakan benda padat ini hukumnya haram, baik sampai

memabukkan atau belum memabukkan. Pengaruh mabuk yang

ditimbulkannya hukumn5a haram menurut pendapat yang

disepakati umat Islam. Barangsiapa yang menghalalkannya, maka

ia diminta bertobat. Jika ia bertobat, maka selesai masalah. Jika

tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati sebagai murtad dan tidak

dimakamkan di pemakaman umat Islam. Adaptur jika ia meyakini

bahwa hasyisyah merupakan perbuatan taqamrb dan berkata

bahwa ia menjadi penunjang dzikir dan pikir, berguna unfuk

memotivasi jiwa agar mencapai derajat yang tinggi, serta berguna

untuk meniti jalan spirifual, maka ia lebih besar lagi dosanya.

pemahaman ini adalah bagian dari ajaran agama nasrani yang

mendekatkan diri kepada fuhan dengan minum khamer, serta

sejenis dengan orang yang meyakini zina sebagai perbuatan

taqamrb dan taat. Allah $ berfirman,

90 Hasy,styah atau dikenal dengan nama lain annabis adalah produk olahan yang
terbuat dari daun ganja dalam b€ntuk yang padat.
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q. $ Kr, (rt(w il!, ,Jtr ri$ \iG 6 _f:

@ 5#{ u. ;i ig 
-r,J;rfr ";*e,t:;Y,\ -;ii g S

"Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka

berkata, 'Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang

demikian itu, dan Allah menytruh kami mengerjakannya.

Katakanlah,'Sesungguhnjm Allah tidak menytruh (mengerjakan)

pefruatan yang keji.' Mengapa kamu mengada-adakan terhadap

Allah apa yang tidak kamu ketahui?"(Qs. Al A'raaf l7l:281

Barangsiapa yang menghalalkan benda tersebut karena tidak
tahu, padahal ia telah mendengar sebagian fuqaha mengatakan

bahwa umat manusia telah mengharamkannya tanpa perlu

mendapat pehrnjuk dari akal dan wahyu, maka ia tidak mengenal

Allah dan Rasul-Nya, dan tidak tahu bahwa benda tersebut

diharamkan sebagaimana telah dijelaskan. Setiap benda yang jika

dikonsumsi dapat mengakibatkan hilangnya akal itu hukumnya

haram meskipun tidak sampai mengalami ekstase dan getaran,

karena hilangnya akal ihr sendiri hukumnya haram menurut ijma

umat Islam. Adapun konsumsi ganjPl dalam ukuran yang tidak

memabukkan dan tidak menghilangkan akal itu dikenai sanksi

taZir.

Para fuqaha peneliti sebenamya tahu bahwa benda tersebut

memabukkan, dan benda tersebut biasanya hanya dikonsumsi oleh

para pelacur karena dapat meningkatkan gairah dan ekstase. Jadi,

benda tersebut tidak ada bedanya dengan minuman yang

9t Cfrnja atau dikenal dengan nama hqbnedigrrnakan dalam kombinasi dengan
tanaman lain sebagai rarnu.ul obat bius, serta bisa menghasilkan sifat psikoaktif
halusinasi visual dan sensasi terbang.
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memabukkan. Khamer mengakibatkan gerak yang semangat dan

permusuhan, sedangkan benda ini mengakibatkan rasa lemah dan
hina. Selain ifu, benda ini juga dapat merusak mental dan akal,

membuka pinfu syahwat, serta dapat menghilangkan rasa cembum

terhadap kehormatan. Semua itu merupakan dampak buruk dari

minuman yang memabukkan, dan ia muncr.rl di tengah masyarakat

bersamaan dengan kedatangan pasukan Tatar.

Konsumsi terhadap benda tersebut, baik sedikit atau banyak,

dikenai sanksi minum khamer, yaitu delapan puluh kali dera, atau

empat puluh kali manakala pelakturya seorang muslim yang

meyakini keharaman minuman yang memabukkan dan

menghilangkan akal sehat.

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai kenajisannya

menjadi tiga pendapat. Pertama, ia tidak najis. Kedua, yang cair

najis sedangkan yang padat suci. Ketiga, inilah yang benar, yaitu ia

najis seperti khamer karena yang ini menyempai tinja dan yang itu
menyenrpai air kencing. keduanya sama-sama termasuk kotoran
yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang

ketahuan mengonsumsi hasyisyah, maka ia tidak ada bedanya

dengan orang yang ketahuan meminum khamer, bahkan lebih

buruk dari khamer dari beberapa sisi. Ia harus diasingkan dan

diberi sanksi seperti orang yang minum khamer karena adanya

ancaman keras terhadap khamer seperti sabda Nabi 6$,
o.(/

w.u'J 't{}:Lj w.ra: At '1r ;-e
'aa/

q,F:WG,,t1;\#)
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"Allah melaknat khamer, crang yang neminumnya, orang

yang menuangkannya, orang yang menjualnya, pembelinya,

pembawanya, dan orang yang memakan hasil penjualannya.'92

Juga seperti sabda Nabi gi,
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"Barangsiapa yang meminum khamer, maka Allah tidak

meneima shalahya selama empat puluh hari. Jika ia bertobat,

maka Allah meneima tobahzya. Jika ia kembali dan meminumnya,

maka Allah tidak menerima shalahya selama empat puluh hai.
Jika ia bertobat, maka Allah menerima tobatnya. Jika ia kembali

meminum khamer, maka Alhh tidak menerima shalatnya selama

empat puluh hari. Jika ia bertobat, maka Allah menerima
tobabya. Jika ia kembali meminum khamer untuk ketiga kalinya

sz Takhril hadits telah disebutkan sebelumnya.
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atau keempat kalinya, maka telah menjadi keharusan bagi Allah
unfuk membeilnya minuman dari thinah al khabai, yaitu nanah

tubuh penduduk neraka.'93

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi Ei! bahwa

beliau bersabda,

it

?t; '#,v,
"setiap 5ang memabukkan ifu hukumnya hamm.'94

Nabi $ pemah ditanya tentang minuman-minuman ini, dan

beliau png dikamniai ungkapan yang singkat namun sarat makna

menjawab,

?t? #"ls
I

"setiap 5nng memabul*an ifu hukum4n hamm. DS

Sanksi bagi Pengonsumsi Hasyisyah dan Orang
yang Menghalalkannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiqlah *cu, Ditanya:

Apa yang harus dilakukan terhadap orang yang

mengonsumsi hasyisyah, serta orang yang mengklaim bahwa

mengonsumsi hasyisyah itu hukumnya boleh dan halal?

es Takh ri1 hadits telah disebutkan sebelumnya.
s4 Takhril hadits telah disebutkan sebelumnya.
9s Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Syaikhul Islam lbnu Taimi54yah **- Menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Mengonsumsi

hasyisyah yang jenisnya padat ini hukumnya haram, dan benda

tersebut termasuk benda yang paling kotor dan diharamkan, baik

seseoftrng memakannya dalam jumlah yang sedikit atau banyak.

akan tetapi, konsumsi dalam jumlah yang banyak dan

memabukkan itu keharamannya disepakati umat Islam.

Barangsiapa yang menghalalkannya maka ia dianggap kafir dan

diminta bertobat. Jika ia bertobat, maka selesai masalah. Jika

tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati sebagai seorang kafir

mufiad, Udak dimandikan, dan tidak dishalati, serta tidak

dimakamkan di antara makam umat Islam. Hukum orang murtad

lebih buruk daripada hukum Yahudi dan Nasrani, baik ia meyakini

benda tersebut halal bagi orang awam atau bagi orang khusus

yang mengklaim dapat menstimulasi pikiran dan daya pikir, dan

bahwa ia bisa menggugah tekad yang mati untuk mencapai derajat
yang mulia, dan bahwa mereka terbiasa menggunakannya.

Sebagian generasi pendahulu ada yang mengira bahwa

khamer hukumnya mubah bagi kalangan khusus karena menakwili
Firman Allah,

gS,JrJ
c) ,/.
\)*.) 1-#r

tW;;r{r"i e;taiiJ;5 G:"tl;"Wi c riyY#
Ji-\tr:g'ra

"Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amalan yang shalih karena memakan makanan yang

,/ . ,r./ )t-^9 rl>
'zf-'

I ,; Oiti :F "A
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telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta

beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang shalih, kemudian

mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga)

bertakwa dan berbuat kebajikan "(Qs. Al Maa'idah [5]: 93)

Ketika masalah mereka diadukan kepada Umar bin
Khaththab e,, dan sesudah para sahabat bermusyawarah

mengenai mereka, maka Umar, Ali dan para ulama sahabat lain

x* sepakat bahwa jika mereka mengakui keharaman khamer,

maka mereka dijafuhi sanksi dera. Tetapi jika mereka bersikeras

untuk menghalalkan khamer, maka mereka dijatuhi hukuman mati.

Demikian pula dengan Barangsiapa yang

meyakini keharamannya tetapi ia tetap mengonsumsinya, maka ia
didera sebanyak delapan puluh kali atau empat puluh cambukan.

Pendapat inilah yang benar. Sebagian fuqaha tidak mengambil

pendapat tentang hukuman dera karena dia mengira bahwa benda

tersebut hanya menghilangkan akal tetapi tidak memabukkan,

ganja dan semisalnya yang dapat menufupi akal tidak tingkatan

mabuk. Pendapat inilah yang benar karena semua ifu hukumnya

hararn berdasarkan ijma umat Islam.

Yang benar adalah hasyisyah ifu memabukkan, sama seperti

khamer. Orang-orang yang mengonsumsinya bisa ketagihan,

berbeda dengan ganja dan selainnya karena ia tidak membuat

ketagihan. Kaidah syari'at mengatakan bahwa semua benda haram

5rang digemari seperti khamer dikenai sanksi pidana, sedangkan

semua benda yang tidak digemari seperti bangkai dikenai sanksi

penjera. Hasyis5nh itu termasuk benda yang digemari para

pengonsumsinya, dan mereka enggan unfuk meninggalkannya.

Nash-nash yang mengharamkan dalam Kitab dan Sunnah

menjangkau hasyisyah sebagaimana ia menjangkau yang lain.
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Konsumsi hasyisyah mulai muncul di tengah masyarakat pada

sekitar kemunculan Tatar- Begitu barang ini beredar luas, maka

pasukan Tatar pun segera datang.

Anggur Dimasak dengan Tambahan Rempah-
Rempah

Syaikhul Islam lbnu Taimi3Tyah *u Ditanya

Ada orang yang memeras anggur, menambahkan beberapa

jenis rempah ke dalamnya, lalu memasaknya hingga berkurang

sepertiga. Ia rneminumnya unfuk fujuan pengobatan, tetapi jika

terlalu banyak maka bisa mengakibatkan mabuk. Bagaimana

hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah a* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Apabila ia

memabukkan dalam ukuran banyak, maka hukumnya haram dan

ifu adalah khamer. Orang yang meminumnya harus dikenai sanksi

pidana sebagaimana dilelaskan dalam hadits-hadlts shahih dan
Nabi S serta disepakati oleh mayoritas ulama generasi pendahulu

dan generasi akhir. Dalam l<ftab shahih Muslim terdapat riwayat

dari Ibnu Umar +, dari Nabi S, beliau bersaMa,

lt +,

|;,t:^:" 
-,F :,:*,*X|f
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"Setiap yang memabukkan ifu khamer, dan sefiap yang
memabukkan ifu haram.'95

Dalam kitab lsrl-Shahihain terdapat riwayat dari 'Aisyah

,@t,, katanya:
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"Rasulullah # ditanya tentang bit', yaifu nabidz yang

terbuat dari madu. Orang-orang Yaman biasa meminumnya.

Beliau menjawab, 'Setiap minuman yang memabukkan ifu
haram'.'97

Dalam kitab lsi-Shahih terdapat riwayat dari Abu Musa,

katanya: Aku bertanya,
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% Takhainadits telah disebutkan sebelumngra.
97 Takhdj hadits telah disebutkan sebelumnyra.
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"Ya Rasulullah, berilah kami fatwa tentang dua jenis

minuman yang biasa kami buat di Yaman, namanya bit' dan

terbuat dari madu. Ia biasa dibuat nabidz hingga mengeras." Ia
berkata, "Rasulullah # ya.,g dikaruniai jawami' al kalim (kalimat

singkat tapi sarat makna) menjawab, 'Setiap yang memabukkan itu
haram. D8

Dalam kitab shahih Muslim terdapat riwayat dari Jabir:

Je o.Qt d'JW) .oW d u*t Ji
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Seorang laki-laki dari Hubsyan, Hubsyan itu tercakup
wilayah Yaman, bertanya kepada Nabi $$ tentang minuman yang

biasa mereka minum di negeri mereka, terbuat dari jagung dan

bemama miz (bir)." Beliau balik bertanya, "Apakah minuman ifu
memabukkan?"la merrjawab, "Ya." Beliau bersabda, *Setiap yang

ge Takhij ladns telah disehtkan
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memabukkan ifu haram. Sesungguhnya Allah mengancam orang
yang meminum minuman yang memabukkan unfuk mentberin5,e

minum thinah al khabal. " Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah,

apa ifu thinah al khabal?" Beliau menjawab, "Keringat penghuni
neraka, atau nanah penghuni neraka.'99

Diriwayatkan dari Nabi 4$ dari banyak jalur riwayat bahwa

beliau bersabda,

rt? l4;t;:6 'f-,i c
'Apa saja yang memabukkan dalam ukuran banyak maka

dalam ukuran yang sediht juga 6uru-.'4'oo

Hadits ini dinilai shahih oleh banyak penghafal hadits, dan

hadits-hadits tentang masalah ini sangat banyak.

Jika perasan anggur dimasak hingga sepertiga atau

setengahnya hilang tetapi ia memabukkan, maka hukumnya haram

menurut Imam Empat. Bahkan ia disebut khamer oleh Malik, Arlr
Syafi'i dan Ahmad. Adapun jika dua pertiganya hilang sedangkan

sepertiganya tersisa, maka biasanya ia tidak memabukkan kecuali

dicampuri unsur lain yang bisa menguatkannya atau karena faktor

lain. Jadi, manakala ia memabukkan, maka hukumnya haram

menurut ijma umat Islam. Ifulah yang disebut thala yang

diperkenankan Umar bin Khaththab bagi umat Islam. Adapun jika

ia tetap memabukkan sesudah dimasak dan hilang dua pertiganya,

maka ia juga haram menurut Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad.

* famriiffiits telah disebutkan sebelumnya.
1@ Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Mengobati Penyakit dengan Minuman Khamer

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **. Ditanya

Bagaimana hukumnya orang yang mengobati penyakit

dengan meminum khamer dan meninggalkan shalat? Apa yang

harus dilakukan terhadap orang yang tidak mau berhenti

melakukan hal tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Orang yang

meminum khamer menurut pendapat yang disepakati para imam

harus dikenai sanksi pidana berupa dera jika terbukti, yaifu

sebanyak empat puluh atau delapan puluh kali dera. Jika ia didera

delapan puluh kali, maka hukumnya boleh menurut pendapat yang

disepakati para imam. Tetapi jika ia didera hanya empat puluh

kali, maka ada perbedaan pendapat yang masyhur mengenai

kecukupann5a. Menurut madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad

daiam salah satu dari dua riwayat pendapat, deranya harus

delapan puluh kali. Sedangkan menurut madzhab Asy-Syafi'i dan

Ahmad dalam riwayat pendapat yang lain, empat puluh yang

kedua merupakan ta'zir yang dikembalikan kepada ijtihad imam.

Jika tambahan ini diperlukan lantaran terlalu sering minum atau

tidak mau berhenti minum, maka tambahan ini diambil. Umar bin
Khaththab +J bahkan pemah mendera lebih banyak dari itu
sebagaimana yang diriwayatkan darinya bahwa ia pernah

mengasingkan peminum khamer dari negerinya dan membotaki

kepalanya.

Diriwayatkan dari beberapa jalur riwayat dari Nabi #
bahwa beliau bersabda,
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,// /- t, a! , t,o .i /a /:, / /- o /tH,- JI 6, coyil--ts ,.^-*Ji ?f Jv'J t I J z J 
/' o a! ' t,o .1 // / o a!

G A', tt '; ,irl{s A', ,rl '; ,tri1v
//

.;j;tu :y,.f)t'ri g.6t

'Barangsiapa yang meminum khamer, -ut, deralah ia.

Jika ia meminumnya lagi, maka deralah ia. Jika ia meminumnya

lagi, maka deralah ia. Jika ia meminumnjn unfuk ketiga atau

keempat kalinya, maka bunuhlah izt'trol

Di sini Nabi S memerintahkan hukuman mati kepada

peminum khamer yang tertangkap untuk ketiga atau keempat

kalinya. Tetapi mayoritas uiama tidak mewajibkan hukuman mati,

melainkan mereka menganggap hadits ini terhapus kandungan

hukumnya. Pendapat inilah yang masyhur dari madzhab para

imam. sekelompok ulama mengatakan bahwa jika seseorang tidak

berhenti minum khamer kecuali dengan hukuman mati, maka

hukumnya boleh sebagaimana dijelaskan dalam hadits lain dalam

kitab As-Sunan bahwa Nabi # melarang orang-orang dari

berbagai jenis minuman. Beliau bersabda,

)o z . . c a

e-Su 
'0); tiU iJ ol,

101 HR. Abu Daud (pembahasan: Sanksi Pidana, 4482), At-Tirmidzi (pembahasan:

Sanki Pidana, l4l;4l, hnu Majah (pembahasan: Sanksi Pidana, 273), mereka semua

dari Mu'awiyah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Sanksi

Pidana, 4483), An-Nasa'i (pembahasan: Minuman, 5661), dan Ahmad (2/1361,
mereka semua dari AMullah bin 'Umar. Dalam bab ini ada riwayat dari Abu Hurairah

-.g yang dilansir oleh para penghimpun kitab As-Sunan selain At-Tirmi&i.
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'Jika mereka tidak meninggalkannya, maka bunuhlah

merekal'LOZ

Pendapat yang benar adalah pendapat sebelumnya.

Diriwayatkan secara valid dalam kltab Ash-Shahih dengian redaksi

demikian:

,F; rk n t:r(; ;i ok \4Li
A 4o,/

dJ-c .irt ,rV
tlt
,d

.tlo ';i-i- qr& oK rrAt
Y

"Ada seseorang yang dipanggil hammar (fukarg khamer),

dan ia suka meminum khamer. Setiap kali ia minum, maka ia
didera oleh Nabi *. Karena itu seseorcmg melaknatnya dan

berkata, 'Semoga Allah melaknatrya. Betapa seringnya ia dibawa

menghadap Nabi g$i!' Beliau pun bersabda, Janganlah kamu

melaknabtya karena ia mencintai Allah dan Rasul-Nya'.'\o3

Adapun orang yang meninggalkan shalat itu berhak dikenai

hukuman menurut pendapat yang disepakati para imam.

Mayoritas imam seperti Malik, AsgrSyafi'i dan Ahmad mengatakan

bahwa ia harus diminta bertobat- Jika ia bertobat, maka selesai

masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati. Apakah ia

102 HR. Abu Daud (pembahasan: Minuman,3683).
103 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sanksi Pidana, 67801.

lo z | . . zz i .. C';i u ar iA:JLii ,yr'^fu *3
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dihukum mati sebagai kafir murtad, atau sebagai orang fasik

seperti para pelaku dosa besar lainnya? Ada dua pendapat. Jika

tidak ada peluang unfuk menegakkan sanksi pada orang seperti

ini, maka diambil tindakan yang mungkin, seperti didiamkan atau

ditegur dengan keras sampai ia mengerjakan kewajiban dan

meninggalkan larangan. Ia bukan termasuk orang yang disebutkan

Allah dalam firman-Nya,

-a_53i W$ljAi Vt;t ,T?* iJ;
l-,9 oP_

1,t<,)P
"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek)

yang menyia-siakan shalat dan memperfurutkan hawa nafsunya,

maka mereka kelak akan menemui kesesatan. "(Qs.Maryam [19]:
5e)

Orang yang mengakhirkan shalat dari waktunya saja disebut

sebagai orang yang menyia-siakan shalat. Lalu, bagaimana dengan

orang yang meninggalkan shalat?

Hukum Susu Kuda

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah;e*. Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki sebuah kamar, dan di

belakang kamamya itu ada seekor kuda betina. Apakah ia boleh

meminum air susunya atau tidak?

y'/
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Syaikhul Islam lbnu TaimiSryah *- Menjawab

Ia boleh meminumnya jika ia tidak sampai mabuk.

Hukum Ramuan Obat (Seienis Jamu)

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah x*. Ditanya

Ada seseorang yang terbiasa mengonsumsi suafu ramuan

setiap malam selama bertahun-tahun. Ketika ia ditanya tentang hal

itu, ia menjawab, "Aku merasakan banyak sekali manfaatnya."

Apakah ia boleh meminumnya atau tidak?

Syailfiul Islam lbnu Tairniyyah x*, Menjawab

Jika minuman yang ia minum itu menghilangkan

kesadaran, maka ia fidak boleh meminumnya. Setiap yang

menghilangkan akal itu haram dikonsumsi menurut pendapat yang

disepakati umat Islam.

Hadits Tentang Dera dan Hukuman Mati bagi
Peminum Khamer

Slraikhul Islam Ibnu Taimiyyah **- Ditanya

Ada hadits yang mengatakan, "Barangsiapa yang meminum

khamer, maka deralah ia! Jika ia mengulanginya, maka deralah ia!
Jika ia mengulanginya, maka bunuhlah ia!" Apakah hadits ini

memiliki dasar sanad? Siapa yang meriwayatkannya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Menjawab

Ya. Hadits ini memiliki dasar sanad dari banyak jalur

riwayat dan statusnya valid menurut para ahli Hadits. Akan tetapi,

mayoritas ulama mengatakan bahwa hadits ini telah dihapus

kandungan hukumnya. Mereka berselisih pendapat mengenai

hadits yang menghapusnya menjadi sejumlah pendapat. Di antara

mereka ada yang mengatakan bahwa hukumnya tetap berlaku.

Pendapat lain mengatakan bahwa yang terhapus adalah kewajiban,

sedangkan kebolehannya tetap berlaku. Hadits ini diriwayatkan

oleh Ahmad, At-Tirmidzi,Lo4 dan selainnya. Saya tidak mengetahui

adanya seorang ulama yang mengkritik hadits ni. Wallahu a'lam.

Hukum Olahan Jagung Sebelum Berubah
Memabukkan

Syaikhul Islam Ibnu TaimiyTah *c* Ditanya

Ada seseorang yang mengeringkan jagung, lalu

memanaskannya dalam kuali, mengentasnya dan membuatnya

menjadi tepung. Setelah ifu ia membiarkannya hingga besok pagi,

dan pada hari itu jagung tersebut tidak memabukkan. Tetapi

setelah didiamkan selama dua atau tiga hari, maka ia bisa

memabukkan. Apakah boleh meminumnya pada hari pertama

atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *u Menjawab

Boleh meminumnya selama ia tidak memabukkan hingga

tiga hari. Adapun jika ia memabukkan, maka hukumnya haram

1o4 Takhri hadits telah disebutkan sebelumnya.
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berdasarkan nash Rasulullah if|$, baik ia memabukkan sesudah tiga

hari atau sebelum tiga hari. Manakala ia memabukkan, maka

hukumnya haram karena ada riwayat valid dalam kitab Ash-Shahih

bahwa ia berkata,

'nl 4li(i '5X,f t # 5:.1 ,V\J 
. .

'Setiap yang memabukkan adalah khamer, dan setiap yang

memabukkan i7, 1ru**.'tro5

Hukum Khamer yang Dimasak Hingga Berkurang
Sepertiga

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e, Ditanya

Jika khamer dimasak hingga berkurang sepertiga, apakah

boleh digunakan atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *eu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia telah

menjadi memabukkan, maka hukumnya haram dan wajib

ditumpahkan. Ia tidak bisa menjadi halal karena dimasak. Adapun
jika ia dimasak sebelum menjadi memabukkan hingga hilang dua

pertiganya dan tersisa sepertiganya, dan ia tidak lagi memabukkan,

maka hukumnya halal menurut mayoritas ulama. Adapun jika ia
dimasak sebelum menjadi memabukkan hingga hilang sepertiga

atau setengahnya, maka jika ia memabukkan maka hukumnya

tos Takhni hadits telah disebutkan sebelumnya.
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haram merurmt madzhab Imam Empat.Jika ia tidak memabukkan,

maka ia boleh digunakan selama tidak memabukkan, yaitu sampai

tiga hari.

Hukum Mengonsumsi Minuman lpng Diharamkan
untuk Tujuan Menunjang Ibadah

Slpikhul Islam Ibnu Taimiy!/ah ** Ditanya

Ada sekelompok muslim yang terdiri dari orang tua dan

pemuda. Mereka adalah orang-orang yang telah menunaikan haji

serta tekun menjalankan kewajiban puasa, shalat dan ibadah-

ibadah lain. Di antara mereka ada orang yang sangat dihormati

dan dikenal teprcaya dan amanah di anta::a umat Isiam dalam hal

ucapan dan perbtratan- Tidak ada tanda-tanda buruk dan fasik

pada diri mereka. Akan tetapi, pikiran mereka hanya terfuju pada

makan ghubairc' (sejenis minuman tpng memabukl<an). Mereka

berpendapat dan mg/akini bahwa itu adalah maksiat dan dosa,

tetapi mereka juga berpegang pada dalil firman Allah,

iq('d+i$rot
"Saungguhn5m perbuahn-pefruatan tnng baik ifu

menghapuskan (doa) pefruatan-pefruatan yang buruk. " (Qs.

Huud [11]: 114)

Mereka juga menyebut barang tersebut haram, tetapi

mereka tekun dalam menjalankan wirid dan ibadah di siang dan

malam hari. Mereka mengklaim bahwa jika mereka telah

merasakan pengaruh makanan tersebut pada mereka, maka
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pengaruh itu mendorong mereka unhrk menjalankan ibadah,

bukan memerintahkan keburukan dan zina. Mereka mengklaim

bahwa makanan tersebut tidak memiliki pengaruh negatif bagi

seseorang seperti zina, minum khamer dan mencuri, dan bahwa

orang yang memakannya tidak dikenai sanksi pidana, kecuali hal

yang berkaitan dengan pelanggaran perintah Allah, sedangkan

Allah mengampuni dosa antara hamba dengan Tuhannya.

Sesudah ifu ada seseorang yang jujur ucapannya bertemu dengan

mereka. Setelah diberitahu tentang keadaan mereka, ia pun

mengikuti cara mereka. Ia sendiri mengakui hal itu. Apakah orang

yang memakannya wajib dikenai sanksi seperti layaknya peminum

khamer atau tidak? Berilah kami htwa, semoga Allah membalas

Anda.

Syaikhul Islam lbnu TaimiS6;ah x*. Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ya, orang yang

memakannya wajib dikenai sanksi peminum khamer. Kelompok

tersebut sasat, bodoh dan maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Cukuplah seseorang itu dianggap bodoh sekiranya ia mengetahui

bahwa pertuatan tersebut diharamkan dan merupakan maksiat

kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi kemudian ia mengatakan

bahwa perbuatan tersebut dapat membanhrnya beribadah dan

memperbaiki keadaan batinnya. Celakalah orang yang berkata

seperti ini! Apakah ia mengira bahwa Allah dan Rasul-Nya

mengharamkan hal-hal yang bermanfaat dan memperbaiki

keadaan manusia? Memang ada kalanya ia mengandung manfaat,

tetapi ia juga mengandung mudharat yang lebih besar daripada

manfaatnSra 'sehingga Allah mengharamkannya karena jika

mudharatnya lebih banyak daripada manfaatnya maka sisanya itu
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menjadi mudharat mumi. Dengan demikian, orang ini tidak ada

bedanya dengan seseorang yang mengatakan, "Silakan ambil

dirhamlm ini, tetapi berikan aku dinar-" Kebodohannya
mengatakan, "Dia memberimu dirham, jadi ambil saja!"

Sedangkan akalnya mengatakan, "Kamu memang memperoleh

dirham, tetapi kamu kehilangan dinar." Ini jelas mudharat, tidak

mengandung manfaat. Bahkan, semua yang diharamkan Allah dan

Rasul-Nya kendati mengandung manfaat namun mudharatnya

pasti lebih besar.

Inilah yang terlaknat bersama orang-orang yang

mengonsumsinya dan yang menghalalkannya, mengundang murka
Allah, kemarahan Rasul-Nya B, dun kemarahan hamba-hamba-

Nya yang beriman, menjerumuskan pelakunya kepada sanksi

Allah- Jika ia seperti yang dikatakan orang-orang sesat bahwa ia
dapat menguatkan tekad dan memotivasi ibadah, maka

sesungguhnya ia juga mengandung bahaya bagi agama seseorang,

akal, akhlak dan wataknya dengan berlipat ganda dari kebaikan

yang terkandung di dalamnya. Sebenamya ia tidak mengandung

kebaikan sarna sekali. Ia hanya memicu terjadinya ilusi-ilusi dalam

pikiran sehingga memperrnudah seseorang dalam menjalankan

ibadah dan membuatnya lupa untuk melakukan hal-hal yang

memgikan orang lain. Ini merupakan sogokan syetan kepada

oftrng-orang yang berbuat batil agar mereka memah-rhi syetan

dalam mengonsumsi hasyisyah: tidak ada bedanya dengan sedikit

perak pada dirham palsu. Setiap manfaat yang diperoleh dengan
jalan ini akan berbalik menjadi mudharat di kemudian hari dan

pelakunya tidak akan diberkahi. Ini tidak ada bedanya dengan

mabuk khamer. Ia memsak pikiran orang yang meminumnya

sehingga ia menjadi dermawan dan berani, lalu orang yang naif

mengira bahwa khamer bisa membuatnya menjadi dermawan dan
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berani, padahal ia tidak mengetahui apa yang terjadi sebenarnya.

Yang memicunya berbuat seperti itu adalah hilangnya akal.

Barangsiapa yang tidak memiliki akal, maka ia tidak bisa

mengetahui nilai jiwa dan harta. Jadi, ia dermawan karena didasari

kebodohan, bukan karena didasari nalar yang sehat.

Seperti itulah hasyisyah yang memabukkan ini. Setelah ia

melemahkan akal dan membuka ilusi dalam pikiran, maka

kebiasaan di dalamnya itu seperti ibadah-ibadah dalam agama

yang batil semisal agama nasrani. Anda bisa menemukan seorang

pendeta yang tekun menjalankan berbagai macam ibadah yang

tidak dilakukan seorang muslim yang hanif, karena agamanya batil

sedangkan yang batil ifu ringan dikerjakan. Karena itu nafsu

manusia merasa ringan unfuk mendengarkan hal-hal yang

diharamkan, melakukan pergaulan yang diharamkan dengan

menghabiskan banyak uang, serta menunjukkan perilaku yang

daiam kadar yang tidak ia berikan seandainya ia berada dalam

kebenaran. Yang demikian ifu bukan alasan untuk membolehkan
perbuatan-perbuatan yang haram tersebut, atau tidak ada alasan

unfuk mengajak orang mukmin unfuk melakukannya. Alasannya

adalah ia terjadi karena ketika watak manusia telah memperoleh

kepuasannya dari hal-hal yang diharamkan, maka ia tidak peduli

dengan kompensasi yang ia bayarkan untuk memperoleh

kepuasan tersebut. Yang demikian ihl tidak mengandung manfaat

bagi agama dan dunia seseorang. Ifu hanya kenikmatan sesaat,

tidak ada bedanya dengan kenikmatan pelaku zina saat

melakukannya, dan kenikmatan terlampiaskannya kemarahan saat

membunuh, kenikmatan khamer saat melayang. Kemudian,

setelah ia sadar dari semua ifu, ia mendapati perbuatannya keliru,

dosa-dosanya melilit, sedangkan akal, agama dan akhlaknya telah
jatuh.
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Perhatikan akibat yang ditimbulkan barang terlaknat ini
pada orang-orang yang sesat ifu! Mereka menjadi kurang memiliki
kecemburuan. Selain ifu, barang ini bisa merusak mental hingga

menunjukkan banyak perilaku gila, serta menjadikan janfung

seperti sepon. Jika tidak gila, setidaknya kurang waras. Kalaupun
seseorang bisa terlepas dari kecanduannya, pasti telah terjadi

kerusakan pada otaknya. Selanjutnya itu, kebanyakannya

memabukkan hingga menghalangi pelakunya dari mengingat Allah
dan shalat. Meskipun ia tidak memicu sifat agresif, namun

seseorang cukup dianggap buruk sekiranya ia jauh dari mengingat

Allah dan shalat saat mabuk hasyisyah. Hasyisyah dalam ukuran
yang sedikit dan tidak memabukkan tidak ada bedanya dengan

khamer dalam ukuran sedikit.

Selanjutnya, hasyisyah juga mengakibatkan kehinaan bagi

orang yang mengonsumsinya, membuka pinfu syahwatnya, dan

merendahkan jiwanya; sesuatu yang tidak dihasilkan oleh khamer.

Dengan demikian, ia lebih kuat alasannya untuk diharamkan
daripada khamer karena bahaya terhadap diri orang

yang mengonsumsi lebih besar daripada bahaya khamer,

sedangkan bahaya peminum khamer terhadap orang lain lebih

besar. Hanya saja, dewasa ini karena banyaknya konsumsi

bahaya yang ditimbulkan hasyisgh pada masyarakat
jauh lebih besar daripada khamer. Allah mengharamkan berbagai

perkara haram semata karena ia membahayakan para pelakunya.

Seandainya ia hanln membahayakan orang lain tetapi Udak

membahayakan diri sendiri, maka tidak mesti Allah

mengharamkannya, karena orang yang dengki ifu mengalami

bahaya akibat keadaan orang yang ia dengkikan, tetapi Allah Udak

mengharamkan kita unfuk mengupayakan berbagai kemuliaan
untuk menolak bahaya pendengki. Rasulullah $ bersabda, "Sefiap
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yang memabukkan adalah khamer, dan setiap yang memabukkan

adalah haram."106 14inr-an ini jelas memabukkan. Kalaupun ia

tidak tercakup ke dalam redaksi hadits, namun ia mengandung

berbagai kerusakan yang karenanya ia pantas diharamkan. Selain

itu, ia mengandung kerusakan-kerusakan lain yang tidak ditemukan

pada khamer sehingga harus diharamkan. Wallahu a'lam.

Bab: Ta'zir (Sanksi Penjera)

Kewenangan Tuan Menjatuhkan Ta'zir pada
Budaknya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *. Ditanya

Ada seorang pejabat yang memiliki banyak budak. Ia juga

memiliki beberapa pelayan. Apakah ia boleh menjatuhkan hadd

atau sanksi pidana pada salah seorang di antara mereka

seandainya ia melakukan suahr perbuatan pidana? Apakah ia

boleh memerintahkan mereka melakukan kewajiban seandainya

mereka meninggalkannya seperti shalat lima wakfu? Bagaimana

kriteria cambuk yang digunakan unfuk menghukum mereka?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Kewajiban

seorang hran adalah memerintahkan budak-budaknya unfuk

melakukan kebaikan dan melarang mereka melakukan perbuatan

toa 7u11iii 6udits telah disebutkan sebelumnya.
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mungkar dan nista. Tindakan minimal adalah jika ia

mempekerjakan salah seorang di antara mereka, maka ia harus

mensyaratkan hal tersebut pada mereka sebagaimana ia
mensyaratkan berbagai pekerjaan. Manakala salah seorang di

antara mereka meninggalkan syarat tersebut, maka ia boleh

memecatnya.

Jika ia mampu menjatuhkan sanksi pada mereka karena

tindakan seperti ini diakui oleh pemerintah sesuai tradisi yang

berlaku di tengah masyarakat, maka seyogianya ia menjahrhkan

sanksi ta'zir pada mereka seandainya mereka tidak menjalankan

kewajiban dan tidak meninggalkan keharaman kecuali dengan

saksi. Saat ifu ia menjadi orang yang terkena perintah karena

dialah yang mampu sedangkan yang lain tidak mampu. Jika ia
tidak mampu menjalankan kewajiban sedangkan yang lain mampu

menjalankan kewajiban tersebut, maka seluruhnya berhak

menjahrhkan sanksi. Nabi S bersabda,

'Jl 'cb"ri ,[rH"*'?,st L| riy ;ltLy
)o ,'- 1,; )/tt)z.9 7t2allt 

'16+,r.r-
"Sesungguhnya manusia jika melhat kemungkaran lalu

mereka tidak mengubahnya, maka tidak lama lagi AIah akan

memeratakan adzab dari-Nya pada -"r.1ru.'4'07

Dalam hadits lain Nabi g$ bersaMa,

107 HR. Ahmad (l/2,5,9) dan hnu Majah (pembahasan: Fitnah, 4005).
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n
o.,1 tc91.i,i ,z'4ct o 2o i. o ,,J!, co.*. o)# l.,5.:,. fW 6ls d

Jbieufu ,;t W"n tp cdL-; W"
e()

"Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran,

maka hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya. Jika ia tidak

mampLt, maka dengan lisannya. Jika ia tidak mampu, maka

dengan hatinya. Yang demikian ifu merupakan selemahJemahnya

irnrn.'\o8

Apalagi jika seorang tuan memukul budak-budaknya

lantaran mereka meninggalkan hak-haknya. Sungguh sangat buruk

sekiranya ia menghukum mereka lantaran hak-haknya tetapi tidak

menghukum mereka lantaran hak-hak Allah.

Hukuman yang mendidik menggunakan cambuk atau

pukulan yang sedang, tidak boleh memukul wajah serta bagian-

bagian yang mematikan.

Sanksi Mengolok-Olok Kedua Orang Tuanya
Sendiri

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah *u Ditanya

Ada seseorang yang membodoh-bodohkan kedua orang

fuanya. Hukuman apa yang harus diberikan kepadanya?

108 p3. Muslim (pembahasan: Iman, 49/781.

184



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *r. Menjawab

Jika seseorang mencaci dan berbuat sewenang-wenang

kepada ayahnya, maka ia wajib diberi hukuman yang keras unhrk
menjerakannya dan orang-orang sepertinya agar tidak mengulangi

perbuatan seperti itu lagi, bahkan lebih dari itu. Karena ada

riwayat valid dari Nabi S) dalam kttab Ash-Shahihain bahwa beliau

bersabda,

tjs ,in): y'Sr '";;-'o:t i,{At d
y'St (t'A- i;u $$'b!),*-'*S)

tat
.4rl

I t.i ta
r . -"t*i d"a

ll )zz t.4t ,.7I .+-j oLl l---'*i

"Salah safu dosa besar adalah seseorang mencaci kdua
orang fuanya. " Para sahabat bertanya, "Bagaimana mungkin

seseorang mencaci kedua orang tuanya?" Beliau menjawab, "/a

mencaci ayahnya orang lain, lalu orang lain ifu mencaci ayahnya.

Ia mencaci ibunya orang lain, lalu orang lain ifu mencaci

ibunY2.'lo9

Jika cacian seseorang terhadap ayahnya orang lain saja

dianggap Nabi @ sebagi dosa besar agar orang lain itu tidak

berbalik mencaci ayahnya pencaci, lalu bagaimana jika ia mencaci

ayahnya sendiri secara langsung. Orang seperti ini pantas diberi

sanksi yang keras agar tidak lagi durhaka kepada kedua orang

tuanya. Allah saja menggandeng hak-Nya dengan hak kedua orang

tua dalam firman-Nya,

109 HR. Al BuLhari (pembahasan, Adab, 5973) dan Muslim (penrbahasan: Iman,

90/1461, keduanya dari Abdullah bin 'Amr bin 'Ash .5.
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tbiti./r/ / /

a-4!-r

"Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu

bapakmu. "(Qs. Luqmaan [31]: 14)

Allah juga berfirman,

r1y"U;; ;isi; ;uy$ t- btr, li ii. 3 #i
$ $-\A fi gt tig i -\3#';1i i3*'";r[-

@\L.e<i\iiS;cA
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan

kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah kamu membentak

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. "

(Qs. Al Israa' ll7):23)

Sanksi yang Berlebihan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *t Ditanya

Ada seorang petinggi militer yang dikenal baik dan taat

beragama. Ia pernah dibohongi oleh beberapa orang miskin, lalu ia

memukuli mereka, menggantungnya, mengaraknya di atas keledai,
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dan sesudah itu memenjarakannya. Apakah walgtyl amr wajib
menjatuhkan hukuman pukul kepada orang yang menzhaliminya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Barangsiapa yang berbohong dan menzhalimi orang lain,

maka ia pantas diperlakukan seperti itu karena ia memang wajib

diberi sanksi yang menjerakannya dan orang-orang sepertinya agar

tidak melakukan hal-hal semacam itu lagi menurut pendapat yang

disepakati umat Islam. Bahkan mayoritas ulama generasi

pendahulu menetapkan qishash dalam perbuatan seperti itu. Jadi,

barangsiapa yang memukul dan melukai orang lain tanpa alasan

yang benar, maka ia dibalas seperti perbuatannya sebagaimana

yang dikatakan oleh Umar bin l(haththab ;8e,, "Wahai manusia!

Sesungguhnya aku tidak mengirimkan para pejabatku kepada

kalian untuk memukul kulit-kulit kalian dan tidak pula untuk
mengambil harta benda kalian, melainkan untuk mengajari kalian
Kitab Allah dan Sunnah Nabi kalian S, serta membagikan harta

rampasan di antara kalian. Karena itu, setiap kali aku menerima

kabar ada seseorang yang dipukul oleh pejabatku, maka aku pasti

membalasnya." Umar bin Khaththab mengulangi ucapannya ifu,

lalu ia berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Rasulullah #
memberikan balasan kepada orang png berbuat zhalim."

Sanlrsi Mencaci Gang [-ain

$Taihhul Islam lbnu Taimiyph * Ditaqn

Apa sanksi bagi orang yang mencaci orang lain?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyrah *u Menjawab

Jika seseorang berlaku sewenang-wenang terhadap orang

lain dengan cara mencaci dan mencela, maka orang lain boleh

n-rembalasnya dengan perbuatan yang serupa, yaifu dengan

rnencela selama celaan ifu esensinya tidak diharamkan seperti

berbohong. Adapun jika ia diharamkan karena esensinya seperti

rnenuduh zina, maka penuduh diberi sanksi yang keras unfuk

rnenjerakannya dan orang-orang bodoh sepertinya. Seandainya

s€seorang diberi ta'zir karena jenis yang pertama, yaifu karena

rnencaci, maka hukumnya boleh. Inilah yang disyari'atkan

rnanakala ia bersikap kurang ajar kepada orang yang lebih utama

darinya. Wallahu a'lam.

Mencaci Orang lain Sebagai Anak Zina
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *x Ditanya

Ada seseorang yang mencaci dan berkata kepada orang

lain, "Kamu terlaknat, anak zina!" Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiglah *>- Menjawab

Ia wajib diberi ta'zir atas ucapannya ini, dan ia wajib dikenai

sanksi fuduhan zina jika ia tidak memaksudkannya seperti yang

dirnaksudkan oleh kebanyakan orang yang mengucapkan kata-kata
ini, yaitu orang yang dicacinya ifu melakukan perbLatan nista
seperti perbqatan anak hasil zina.
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Sanksi Non-Muslim yang Memukul dan Mencaci
Muslim

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada seorang non-muslim memukul dan mencaci seorang

muslim. Apa sanksinya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyynh ei* Menjawab

Ia wajib diberi sanksi yang keras unfuk menjerakannya dan

orang-orang sepertinya. Wallahu a'lam.

Sanksi Masturbasi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **u Ditanya

Apa sanksi masturbasi?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Menjawab

Hukum awal masturbasi adalah haram menurut mayoritas

ulama, dan pelakunya wajib dijatuhi ta'zir. Tetapi masturbasi itu

Udak seperti zina. Wallahu a'lam.

Hukum Masturbasi (1)

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah **- Ditanya

Apakah masturbasi hukumnya haram atau tidak?
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Syaikhul Islam lbnu Taimilryah *x Menjawab

Masfurbasi dengan tangan hukumnya haram menurut

mayoritas ulama. Ini adalah pendapat yang paling shahih di antara

dua pendapat dalam madzhab Ahmad. demikian pula, orang yang

mengerjakannya harus diberi ta'zir. Sedangkan menurut pendapat

lain hukumnya makruh, tidak haram. Kebanyakan mereka tidak

membolehkannya meskipun ada kekhawatiran terhadap zina dan

selainnya. tetapi diriwayatkan dari sekelompok sahabat dan tabi'in

bahwa mereka memberi keringanan terhadap masturbasi dalam

keadaan darurat, seperti takut zina dan tidak bisa terjaga darinya

kecuali dengan masturbasi. Juga seperti seseorang khawatir sakit

seandainya ia tidak melakukannya. Ini adalah pendapat Ahmad

dan selainnya. Sedangkan tanpa ada kondisi darurat, kami tidak

mengetahui adanya seorang pun yang memberikan keringanan

terhadapnya. Wallahu a'lam.

Hukum Masturbasi (2)

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ** Ditanya

Ada seorang laki-laki yang merangsang tubuhnya hingga

keluar sperma. Di suahr ketika, ia menggosok-gosokkan zakamya

pada pangkal pahanya dalam keadaan tidak tahu bahwa itu bisa

membatalkan puasa. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **. Menjawab

Jika ia keluar sperma tanpa kesengajaan darinya, maka ia

tidak berdosa. Akan tetapi ia harus mandi jika mengeluarkan
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sperma. Adapun mengeluarkan sperma dengan sengaja dengan

cara masfurbasi ifu hukumnya haram menumt mayoritas ulama. Ini

adalah salah satu dari dua riwayat pendapat dari Ahmad, bahkan

merupakan riwayat pendapat yang paling kuat. Sedangkan dalam

riwayat pendapat yang lain hukumnya makruh. Akan tetapi, jika

seseorang terpaksa melakukannya seperti karena takut zina jika ia
tidak melakukan masturbasi atau takut sakit, maka dalam hal ini

ada dua pendapat masyhur di kalangan ulama. Masfurbasi dalam

keadaan seperti ini diberikan keringanannya oleh beberapa

kelompok ulama generasi pendahulu dan generasi akhir,

sedangkan beberapa kelompok lain tetap melarangnya. Wallahu

a'lam.

Memukuli Zakar Hingga Keluar Sperma

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyryah e Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memukuli zakamya hingga

keluar sperna. Apa yang wajib dilakukannya padanya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimilph *u Menjawab

Jika seseorang memukuli zakamgn dengan tangan hingga

keluar sperrna, maka hukumnSn haram menunrt mayoritas fuqaha

secara mutlak. Sedangkan menurut sekelompok imam hukumnya

haram kecuali dalam keadaan darurat seperti khawatir zina dan

sakit sehingga masturbasi lebih membawa maslahat.
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Pertanggungan atas Penganiayaan Terhadap Anak
yang Dituduh Mencuri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *e* Ditanya

Ada seorang ayah yang seorang anak yang masih kecil.

Anaknya itu dicurigai dan dipukul dengan tongkat. Ayahnya lantas

memberikan tebusan sebesar empat rafus dirham. Sesudah itu

pencurinya tertangkap sehingga orang yang kecurian mendatangi

anak yang dituduh ifu dan mengajak berdamai dengan kompensasi

dua rafus dirham. Apakah anak tersebut boleh membebaskan

pertanggungan tanpa kerelaan dari ayahnya jika ia masih berada

dalam pengawasan orang fuanya? Jika tidak sah, apa sanksi atas

pemukulan tersebut? Sesudah anak tersebut membebaskan

pertanggungan, apakah ayahnya masih tetap boleh menunfut atau

tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiy5rah ** Menjawab

Jika anak yang dipukul itu masih berada dalam pengawasan

ayahnya, maka perdamaian dan pembebasan pertanggungan yang

ia lakukan tidak sah. Denda yang dibayarkan ayahnya akibat

tuduhan palsu ini boleh ditunhrtnya kepada orang yang

menuduhnya, baik anak telah membebaskan atau belum. Anak
yang dipukul berhak menuntut agar penuduh yang memukulnya

dipukul dengan pukulan yang sama manakala anak tidak dikenal
jahat sebelum itu. Seperti itulah pendapat yang disebutkan oleh

Nu'man bin Basyir bahwa ifu merupakan hukumnya Allah dan

Rasul-Nya. Riwayat ini dilansir oleh Abu Daud dan selainnya. Ia

pemah berkata kepada suatu kaum yang memintanya memukul

seseorang karena didasari suatu tuduhan, "Jika kalian mau, aku

bisa memukulnya unfuk kalian. Jika harta kalian ditemukan
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padanya, maka selesai masalah. Jika tidak, maka aku akan

memukul kalian seperti aku memukulnya." Mereka pun bertanya,
"Apakah ini hukummu?" Ia menjawab, "lni adalah hukumnya

Allah dan Rasul-Nya." Ketentuan ini berlaku untuk pukulan

terhadap orang yang tidak dikenal suka berbuat jahat. Adapun
orang yang dikenal suka berbuat jahat itu masalahnya berbeda.

Qishash dalam pukulan, tamparan dan semisalnya

diriwayatkan dari Khulafa' Rasyidin dan para sahabat lain serta

dari para tabi'in. Qishash ini juga dijelaskan dalam Sunnah
Rasulullah g$ serta diredaksikan oleh banyak imam seperti Ahmad

dan selainnya. Meskipun banyak juga fuqaha yang tidak

memberlakukan qishash dalam perbuatan semacam ini, melainkan

hanya diberlakukan ta'zir, namun pendapat yang pertamalah yang

shahih. Akan tetapi, apakah ayah tersebut berhak menuntut hak
qishash bagi anaknya ataukah ia membiarkan hak tersebut hingga

baligh? Ada perbedaan pendapat tentang hal ini di kalangan

ulama. Adapun jika anak sudah baligh, maka ia memiliki hak atas

sanksi fisik dan mempertahankannya.

Bab: Potong Tangan dalam Pencurian

Ditemukannya Budak di Rumah Orang lain tanpa
Bukti di Tangan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada seseorang yang rumahnya selalu kecurian. Sesudah itu,

di rumahnya ditemukan seorang budak sesudah pemilik rumah
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menufup pinfunya. Budak tersebut pun ditangkap, dan ia mengaku

bahwa ia hanya masuk rumah dengan cara menyelinap berkali-kali

tanpa mengambil apapun. Apakah ia menanggung apa yang

hilang dari rumah itu atau fidak? Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah aiu Menjawab

Budak ini harus dijatuhi sanksi menumt pendapat yang

disepakati umat Islam karena tertangkap memasuki rumah orang

lain. Jika ia mengaku bahwa ia telah mengambil harta dengan cara

menunjukkan tempat ia menyimpan harta atau orang yang

menerima tadahan curian, atau hal-hal semacarn itu, maka

hartanya diambil dan diberikan kepada pemiliknya jika masih ada,

atau ia menanggungnya jika sudah msak atau tidak ada.

Orang yang menjatuhkan sanksi padanya sebaiknya

melakukan siasat kepadanya agar ia mengaku seperti yang

dilalmkan oleh qadhi kepada orang yang tertangkap melakukan

dosa agar ia mengaku. Setidaknya adalah ia memberikan
kesaksian untuk mengembalikan kesaksian kepada pendahua. Jika
pemilik harta bersumpah pada saat itu, maka gugatan pemilik

harta dimenangkan jika ia bersumpah. Adapun kepufusan yang

memenangkan pemilik harta berdasarkan sumpahnya dengan

disertai tanda-tanda yang menguatkan dugaan akan kebenaran
pendakwa, maka di sini berlaku ijtihad qadhi. Sedangkan dalam

masalah jiwa, keputusan seperti itu merupakan madzhab mayoritas

ulama seperti Asy-Syafi'i dan Ahmad. Wallahu a'lam.
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Pengakuan Budak bahwa Ia Menitipkan Barang
Curian kepada Tuannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimi3ryah *u, Ditanya

Ada seseorang yang memiliki seorang budak. Budaknya itu

mengaku pernah mencuri sehelai pakaian dan menitipkannya pada

hrannya yang lama dalam sebuah sapu tangan. Apakah ucapannya

itu diterima atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *x Menjawab

Seseorang tidak diberi sanksi semata karena ucapan

budaknya menurut pendapat yang disepakati umat Islam, baik
yang menjadi hakim keduanya adalah panglima perang atau qadhi.

Sebaliknya, ketenfuan yang dipegang oleh mayoritas fuqaha terkait

tuduhan pencurian dan semisalnya adalah diperhatikan keadaan

orang yang dituduh; apakah ia dikenal suka berbuat dosa atau

keadaannya tidak diketahui.

Jika ia dikenal baik, maka tidak boleh menuntutnya dan

memberinya sanksi. Apakah ia boleh bersumpah? Ada dua

pendapat ulama tentang hal ini. Di antara ulama ada yang

mengatakan orang yang menuduhnya mencuri harus dikenai ta'zir.

Apabila orang yang dituduh tidak diketahui hal ihwalnya,

maka ia ditahan hingga terungkap hal ihwalnya. Satu pendapat

mengatakan ia ditahan selama sebulan. Pendapat lain mengatakan

sesuai ijtihad waliyyi amr. Hal ini sesuai dengan riwayat dalam

kitab As-Sunan dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya
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bahwa Rasulullah # melakukan penahanan dalam kasus

pencurian. 110

Jika orang yang dituduh dikenal suka berbuat dosa dan

pantas dituduh, maka sekelompok fuqaha mengatakan bahwa ia

dihukum pukul oleh wali5ryul amr, bukan oleh qadhi. Pendapat ini

dikemukakan oleh beberapa kelompok sahabat Malik, Asy-Syafi'i

dan Imam Ahmad. Tetapi di antara fuqaha ada yang mengatakan

bahwa ia tidak dipukul. Ada riwayat valid dalam kitab Ash-Shahih
dari Nabi - bahwa beliau memerintahkan Zubair bin 'Awwam

untuk menyiksa sedikit seorang kafir dzimmi ketika ia

merahasiakan harta yang diamanahkan Nabi S kepada mereka.

Beliau bertanya, "Di mana harta simpanan Huyai bin Akhthab?"

Orang ifu menjawab, "Wahai Muhammad, sudah habis unfuk biaya

hidup dan perang." Beliau bersabda, "Harta ifu banyak sekali, dan

waktunya belum lama." Beliau lantas berkata kepada Zubair, "[Jrus

orang ini!" Zubair pun menyiksanya sedikit sehingga ia

menunjukkan tempat ia menaruh harta tersebut."111

Adapun jika seseorang mendakr,r,,akan bahwa ia menitipkan
harta, maka itu lebih ringan masalahnya. Jika ia dikenal baik,

maka ia tidak boleh dimintai tanggung jawab atas harta menurut
pendapat yang disepakati umat Islam. Sebaliknya, terdakwa dalam

hal ini memiliki hak sumpah, baik yang menjadi hakim adalah

walg4rul amratau qadhi.

ll0 gp. Abu Daud (pernbahasan: Peradilan, 3630), At-Tirmidzi (pembahasan:
Diyat, 1417) dengan menilainya r5asan, An-Nasa'i (pembahasan: Hukuman Potong
Tangan bagi Pencuri, 4875,8761, dan Ahrnad (5/2).

1ll HR. Abu Daud (pembahasan: Pajnh &n Kepemerintahan, 3006).
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Penanganan Pengaduan Pencurian dan
Perampokan

Syaikhul Islam Ibnu Taimigrah e Ditanya

Ada seorang yang menagani berbagai pengaduan pencurian

di wilayahnya. Jika ia tidak melakukan penyelidikan, maka banyak

sekali harta benda yang hilang dan pencurian pun marak terjadi.

Jika ia menyerahkannya kepada orang lain yang berada di bawah

kekuasaannya, maka diduga kuat orang tersebut akan berbuat

zhalim, atau terbukti bahwa ia tidak bisa mencapai fujuan tersebut.

Tetapi jika ia menangani sendiri atau menangkap orang-orang
yang dituduh serta menghukum mereka, maka ia takut kepada

Allah sekiranya melakukan sesuafu yang diragukan. Apa afuran
yang harus dipegang dalam perkara ini dan dalam masalah

perampok di jalanan?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah x* Menjawab

Berbagai pengaduan tentang pencurian dan perampokan

itu tidak boleh diserahkan kepada orang yang diduga kuat akan

berbuat zhalim, sedangkan tugas tersebut bisa diserahkan kepada

orang adil yang mampu mengerjakan. Manusia dalam hal tuduhan

dan pengaduan terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu:

Pertama, orang yang dikenal taat beragama dan wara' di

mata masyarakat, bukan orang yang pantas difuduh dan dicurigai.

Orang seperti ini tidak boleh ditahan dan dipukul, bahkan tidak

boleh diminta bersumpah menunrt salah satu dari dua ulama.

Sebaliknya, orang yang menuduhnya harus diberi pelajaran sesuai

pendapat yang dikemukakan banyak ulama.
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Kedua, orang yang tidak diketahui keadaannya; apakah

baik atau jahat. Orang seperli ini boleh ditahan hingga dapat

diketahui keadaannya. Satu pendapat mengatakan ia ditahan

selama sebulan. Pendapat lain mengatakan lamanya penahanan

sesuai ijtihad waliyyl amr Pokok dalam masalah ini adalah hadits

riwayat Abu Daud dan selainnya bahwa Nabi # melakukan

penahanan terkait fuduhan pencurian. 772 Pendapat ini juga

diredaksikan oleh para imam. Kondisi seperti ini tidak ada bedanya

dengan seseorang yang didakwa orang lain sehingga ia harus

datang ke majelis walgrytl amr yang menghakimi keduanya

meskipun hal ihl mengganggu mtinitasnya. Demikian pula,

kelompok orang ini juga diganggu rutinitasnya sampai ia diketahui
jati dirinya. Kemudian, jika sesudah dilakukan penyelidikan terbukti

bahwa ia orang baik, maka ia dibebaskan.

Jika terbukti ia jahat, maka ia termasuk kelompok ketiga,

yaitu ahli maksiat yang dikenal pemah mencuri sebelum itu, atau

diketahui pemah melakukan hal-hal yang bisa menyebabkan

pencurian seperti dikenal sebagai fukang mabuk, atau senang

berzina dengan membayar uang sedangkan ia tidak mempunyai
uang, atau hal-hal semacam itu. Ini merupakan indikasi yang kuat

dalam tuduhan. Karena itu sekelompok ulama mengatakan bahwa

orang seperti ini boleh dipukul oleh waliyyul amratau qadhi seperti

yang dikembalikan oleh Asyhab sahabat Malik dan selainnya

sampai orang tersebut mengaku mencuri harta. Sedangkan

kelompok ulama lain mengatakan bahwa yang berhak

memukulnya adalah wali5ryul antr, bukan qadhi, seperti yang

dikemukakan oleh sekelompok sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Qadhi Al Mawardi dalam

rr2 TaUitij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Al Qadhi Abu Ya'la dalam kedua kitabnya tentang hukum-hukum

tata kelola pemerintah. Ini juga merupakan pendapat sekelompok

ulama madzhab Maliki sebagaimana yang disebutkan oleh Ath-
Tharsusi dan selainnya.

Selanjutnya, selain meniatkan pukulannya agar yang

dicurigai mengaku, yang menangani masalah ini juga hams

meniatkannya untuk menjafuhkan sanksi padanya atas dosa-

dosanya telah diketahui. Jadi, pukulan ini berfungsi sebagai ta'zir
dan unfuk mendesaknya agar mengaku. Pihak berwenang tidak

boleh melepaskan semua orang yang tertuduh sampai orang yang

dicuri hartanya membawa bukti nyata yang menunjukkan siapa

pencurinya. Sebaliknya, Allah telah menurunkan kepada NabiNya
ri$ ayat tentang kisah tuduhan pencurian, yaitu firman Allah,

-G,n6i'&'@-3fiu,,,gir$iaJ-uy-

eyPai (-i {r6flt&{;"ri,iJ,4

136= (r_ii * J#{i @ (4,1tr-',b?rt

i; " t " i @ (;f (r?'o( ; -1)*7'^1i 
-"r; #

6;1 fi$ ty # i;, $t ir63tfi-sr,-rysi'e

;{'6 5Y @ r+'$3- Y-,, rt'"C,{;,s'u
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t3- f 6\ 3 )#- ;-3 tTtri t Ai e "# A iL
@5*+- s"*iK;, l^aJ)i

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu

dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara

manusia dengan apa Wng telah Allah wahytkan kepadamu, dan

langanlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah),

karena (membela) orang-orang yang khianat, dan mohonlah

ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang. Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela)

orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah tidak

men5rukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang

dosa, mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak

bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada

suafu malam mereka menetapkan kepufusan rahasia yang Allah

fidak ndhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap

apa yang mereka kerjakan. Beginilah kamu, kamu sekalian adalah

orang-orang yang berdebat unfuk (membela) mereka dalam

kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah

untuk (membela) mereka pada Hari Kiamat? Atau siapakah yang
jadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah)Z" (Qs. An-Nisaa' [4]:

105-10e)

l-atar belakang kisah tersebut adalah suatu kaum yang

bernama Bani Ubairaq mencuri makanan dan dua perisai milik
seorang Anshar, lalu pemilik harta datang mengaku kepada

Rasulullah # Setelah itu datanglah sekelompok orang yang

membersihkan nama orang-orang yang tertuduh dengan jalan yang

batil. Nabi iS menduga orang yang membersihkan nama itu jujur
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sehingga beliau mencela pemilik harta. Dari sinilah Allah
menurunkan ayat di atas. Nabi $ tidak memerintahkan pemilik

harta untuk mengajukan bukti, dan tidak pula menyumh orang-

orang yang difuduh unfuk bersumpah karena orang-orang yang

dituduh itu memang dikenal jahat dan ada keraguan terhadap

mereka.

Seperti itu pula hukum Nabi $ dengan sumpah terkait

darah jika ada indikasi kuat yang menunjukkan kebenaran

pendakwa, karena perkara-perkara ini termasuk sanksi pidana

dalam maslahat-maslahat umum, bukan dalam hak-hak pribadi.

Seandainya tidak ada sumpah dalam hak darah, tentulah hal ihl
mengakibatkan tumpahnya banyak darah karena seseorang bisa

membunuh musuhnya dengan sembunyi-sembunyi sedangkan para

wali korban tidak mungkin mengajukan bukti. Selain itu, sumpah

bagi seorang pencuri, pembunuh dan perampok adalah perkara

mudah. Orang yang menghalalkan perbuatan-perbuatan tersebut

tidaklah segan-segan untuk bersumpah. Nabi $ bersabda,

e; ic: i; &ir rt?i u6t &';
l/ ,r*t

-G''";
o,/de .a t?

.,eJ^j
/O 9-

tJ
ojl

r#L _f
"Seandainya orang-orang dikabulkan funfutan merel<a

hanya dengan dakwaan mereka, tenfulah suatu kaum akan

mendakwa darah dan harta kaum lain. Akan tetapi, surnpah

ditetapkan bagi terdakwa.'\73

113 gp. Al Bukhari (pernbahasan: Tafsir, 4551), dan Muslim (pernbahasan:

Peradilan, 1777/1,2) keduanya dari Ibnu 'Abbas rlS.
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Ketenhran ini berlaku dalam kasus pendakwa tidak memiliki

argumen selain dakwaan sehingga tuntutannya tidak dikabulkan

hanya dengan dakwaannya, tetapi terdakwalah yang bersumpah.

Akan tetapi, jika pendakrva mengajukan bukti berupa harta, maka
Nabi @ memufuskan perkara harta dengan seorang saksi dan

sumpah. Ini merupakan pendapat fuqaha Hijaz dan para ahli

Hadits seperti Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan selainnya. Jika dalam
dakwaan pembunuhan ada indikasi yang kuat, maka Nabi S
bersabda kepada para pendakwa,

t

r)
/O //

O c-o>J*: cJzJ iF-^^, dc,; o
lz .o z9

j;);l

f o -r/

6\->\" G
"Apakah kalian mau bersumpah lima kali sumpah dan

setelah ifu kalian berhak atas darah teman kalian2'tr|4

Demikian pula dengan perampok dan pencuri; perkara

mereka berkaitan dengan kepentingan umum, bukan hak pribadi
saja. Karena di antara manusia ada yang tidak merasa aman atas

harta dan harta benda mereka, baik di rumah atau di jalanan,

kecuali dengan berlakunya sanksi yang menjerakan mereka,

sedangkan mereka tidak bisa jera hanya dengan diminta
bersumpah. Karena ifu para fuqaha sepakat bahwa perampok
yang mengambil harta di jalan itu dihukum mati secara pasti.

Hukuman mati ini merupakan sanksi yang ditetapkan oleh Allah,
bukan diserahkan kepada wali korban. Para ulama beralasan

karena perampok ini tidak membunuh korbannya unfuk fujuan

ll4 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adab, 6143), Muslim (pembahasan: Digrat,
6899), Muslim (pernbahasan: Qasamah, 7669/7,3, 6), keduanya dari Sahl bin Abu
Hatsmah ig,.

2U2
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pribadi, melainkan unfuk merampas harta. Dengan demikian,

baginya tidak ada beda antara korban yang dibunuhnya itu dan

orang lain. dengan demikian, hukuman mati untuknya membawa

maslahat yang luas sehingga imam wajib menjalankan hukuman
tersebut.

Demikian pula pencuri. Tujuannya bukan harta tertenfu,
melainkan mengambil harta orang ini dan itu. Hukuman potong

tangan unfuknya merupakan hak yang wajib baginya, bukan
pemilik harta. Sebaliknya, pemilik harta boleh mengambil hartanya

kembali, tetapi tangan pencuri tetap dipotong, hingga seandainya

pemilik harta berkata, "Aku berikan hartaku kepadamu," maka

ucapannya itu tidak menggugurkan hukuman potong tangan
sebagaimana yang dikatakan Shafwan kepada Nabi $,

o,,dc Jt" 't;t/
Jtn
OO/

z *z t

sr.u dl

LG-,1;)+A (l
//o/4zO

Ji'd3 >ti, :rLJA)

I

I
llz

4lll

"Aku berikan selendangku kepadanya." Nabi # lantas

bersabda, *Mengapa fidak englau lakukan sebelum engkau

m em ba uta nya k epadaku /'lt5
Nabi $ bersaMa,

tls 63. Abu Daud (pernbahasan: Sanksi Pidana, 4393), An-Nasa'i (pernbahasan:

Hukuman Potong Tangan bagi Penori, 48,821, Ibnu Majah (pernbahasan: Sanksi
Pidana, 2595), Ahmad 16/4661, dan Malik dalam htab Al Mumththa ' (pernbahasan:

Sanksi Pidana, 2/8Y, 281.
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"Barangsiapa yang syafa'atnya menghalangi terlaksananya

salah satu sanksi Allah, maka ia telah menyalahi perintah Allah.

Barangsiapa yang berdebat unfuk kebatilan padahal ia mengetahui

hal itu, maka ia senantiasa dalam kemurkaan dan Allah hingga ia

berhenti. Barangsiapa yang berkata tentang seorang muslim hal-

hal yang tidak ada dirinya, maka ia tertahan dalam lumpur (nanah

penghuni neraka) hingga ia menarik ucapannya i1u.'4'16

Nabi S juga pemah bersabda kepada Zubair bin 'Awwam

&,

efut Lr '"r" t:V[:t lr3.l.jr "A. r:t

)

116 69. Abu Daud (pernbahasan' Pemdilan, 3597), Ahmad(2/7O,82), Al Baihaqi
dalam kitab As-Sunan Al Kubn (pembahasan: Perwakilan, 6/821, dan Al Hakim

14/383), mereka semua dari hnu 'Umar r,i1le.
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"Jika sanksi telah sampai kepada sulthan pihak yang
berwenang, maka Allah melaknat pemberi syafa'at dan yang diberi
syafa'u7.'Lt7

Tampaknya, orang yang tertangkap mengambil harta orang

Iain ifu wajib disidangkan seperti orang yang berhutang manakala

terbukti menggelapkan hartanya dan bersikeras untuk menahan

pembayaran. Juga seperti orang yang memegang amanah dan

tidak mau mengembalikan kepada yang berhak; serta terbukti

kesalahannya. Orang seperti ini tidak perlu diminta bersumpah,

melainkan dipukul sampai ia mendatangkan harta yang wajib

diserahkan atau ia memberitahukan tempatnya sebagaimana Nabi

S memerintahkan Zubair bin 'Awwam unfuk menyiksa sedikit

seorang kafir dzimmi ketika ia merahasiakan harta yang

diamanahkan Nabi S kepada mereka. Beliau bertanya, "Di mana

harta simpanan Huyai bin Akhthab?" Orang ifu menjawab, "Wahai

Muhammad, sudah habis untuk biaya hidup dan perang." Beliau

bersabda, "Harta ifu banyak sekali, dan wakhrnya belum lama."

Beliau lantas berkata kepada Zubair, "lJrus orang ini!" Zubair pun

menyiksanya sedikit sehingga ia menunjukkan tempat ia menaruh

harta tersebut."118 Demikian pula dengan orang yang mengambil

harta orang lain lalu mengaku bahwa harta tersebut hilang,

padahal pengakuannya ih-r bertentangan dengan kebiasaan.

117 93. Malik dalam htab Al Muwaththa' (pembahasan: Sanksi Pidana, 2/835,
zel.

1r8 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya

20s



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Emas yang Melekat pada Pakaian Hilang di Tangan
Binatu

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada seseorang yang menghiasi pakaiannya dengan emas

lalu ia menyerahkan pakaiannya ifu kepada binafu unfuk dicuci

dalam keadaan lupa. Ketika binatu ifu mengembalikan pakaiannya

yang sudah dicuci, ia mendapati emasnya hilang. Bagaimana

hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **, Menjawab

Ada dua keputusan yang bisa diambil, yaitu terdakwa

bersumpah dengan sumpah yang membebaskannya dari tanggung
jawab, atau pendakwa bersumpah bahwa binatu mengambil emas

dengan jalan yang tidak benar dan memintanya bertanggung
jawab. Jika binatu dikenal suka berbuat dosa dan diragukan

akhlaknya, maka ia boleh dipukul dan dijatuhi ta'zir. Wallahu

a'lam.

Bab: Sanksi Perampok

Memerangi Perampok, dan Hukum Terkait Harta
Hasil Perampokan

Syaikhul Islam Ibnu Taimig6nh xu Ditanya

Ada sekelompok orang yang bekerja mengganggu

keamanan jalan dan merampok para pengguna jalan. Mereka juga
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membunuh orang yang mempertahankan hartanya dan berbuat

bejat kepada istri-istri korban. Mereka juga menyiksa setiap orang

yang mereka tangkap, baik lakilaki atau perempuan, sampai ia
menunjukkan hartanya kepada mereka. Setelah imam mendengar

kabar tersebut, ia memerintahkan pasukan unfuk mencegah

mereka membunuh dan merampok, namun mereka justru

memberontak kepada sulthan dan membunuh para utusan.

Mereka juga menolak unfuk menaati sulthan. Apakah mereka

boleh diperangi atau tidak? jika sulthan mengambil harta mereka

dan menjualnya untuk kepentingan umat Islam, apakah seseorang

boleh membelinya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Boleh

memerangi mereka, bahkan wajib. Jlka sulthan mengambil harta

mereka seukuran dengan harta yang mereka ambil dari umat Islam

sedangkan pemiliknya tidak diketahui, maka boleh membelinya.

Jika mereka mengambil harta umat Islam, maka ada perbedaan

pendapat mengenai pengambilan umat Islam terhadap harta

mereka. Jlka sulthan mengikuti salah safu dari dua pendapat,

maka hukumnya boleh.

Perlawanan Terhadap Perampok

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada orang-orang yang menghalalkan harta dan darah

manusia seperti pencuri dan perampok. Apakah seseorang boleh
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memberikan hartanya kepada mereka, ataukah ia harus

memerangi mereka? Jika seseorang membunuh salah seorang di

antara mereka, apakah ia bisa dikategorikan ke dalam orang-orang

yang memperoleh harta rampasan perang? Apakah seseorang

berdosa seandainya ia membunuh orang yang mengancam untuk

membunuhnya?

Syaikhul Islam hnu TaimiSryah ** Menjawab

Umat Islam menyepakati kebolehan memerangi para

perampok. Ada riwayat valid dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

, /. . lt ' ' t

.-L{# )P lY.r-rl E A
"Barangsiapa yang terbunuh karena membela

maka ia syahid.'\79

Jika para perampok ifu meminta harta orang yang

terlindungi hartanya, maka ia tidak wajib memberikan hartanya

kepada mereka menunrt pendapat yang disepakati para imam.

Sebaliknya, ia hams mencegah mereka dengan cara yang paling

mudah. Jika mereka tidak bisa tercegah kecuali dengan perang,

maka ia boleh memerangi mereka. Jika ia terbunuh, maka ia mati

syahid. Jika ia membunuh salah seorang di antara mereka dengan

cara ini, maka darah orang yang dibunuhnya ifu sia-sia dan tidak

dikenai tanggung jawab. Demikian pula, jika mereka mengancam

nyawanya, maka menumt ijma ia boleh mencegah mereka

meskipun dengan cara membunuh. Akan tetapi, pembelaan harta

benda hukumnya tidak wajib sehingga seseorang yang dirampok

ll9 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kezhaliman,24SOl dan Muslim (pembahasan:

lman,14l/2261.
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boleh memberikan hartanya kepada mereka dan tidak memerangi

mereka. Sedangkan pembelaan terhadap jiwa itu ada dua

pendapat mengenai kewajibannya, dan keduanya merupakan dua

riwayat pendapat dari Ahmad.

Orang yang Dipenjara Bersikeras tidak Memberikan
Harta yang Ia Ambil

Syaikhul Islam lbnu Taimilryah ,*el Ditanya

Ada seorang pedagang yang hartanya dirampas oleh

sekelompok orang. Ia lantas membawa mereka kepada waliyyul

amr, dan waliyyul amr pun menghukum mereka hingga mereka

mengakui harta yang mereka ambil. Mereka dipenjara atas

pengambilan harta ini, tetapi mereka bersikeras untuk tidak
memberikan harta tersebut. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ee* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Barangsiapa

yang menguasai harta orang lain dan ia menolak unfuk

menyerahkannya, maka ia boleh dipukul sampai ia menyerahkan

harta yang dikuasainya ifu kepada pemiliknya. Barangsiapa yang

menggelapkan harta dan mengaku tidak mengetahui tempatnya,

maka ia hams dipukul sampai ia menunjukkan tempatnya.

Barangsiapa yang dituduh tetapi tidak diketahui apakah harta itu
ada padanya atau tidak, maka ia boleh dipukul sebagai sanksi

baginya atas kebohongan dan kezhaliman yang ia lakukan. Selain

itu, ia harus dipaksa mengaku dan menunjukkan tempat ia
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menyimpan harta, serta diminta unfuk mendatangkan harta

tersebut. Wallahu a'lam.

Tiga Pencuri Terlibat Bersama dalam Mencuri dan
Membunuh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *ex Ditanya

Ada tiga orang pencuri, lalu dua di antara mereka

mengambil unta, sedangkan yang ketiga membunuh pengendara

unta. Apakah ketiganya dihukum mati atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *x Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ketiganya

adalah perampok yang bersekutu untuk mengambil harta orang

lain dengan jalan kekerasan, maka ketiganya dijatuhi hukuman

mati meskipun yang melakukan pembunuhan adalah salah seorang

di antara mereka. Wallahu a'lam.
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KITAB PERANG

s/D
PENGAKUAN

Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan kepada-

Nya, dan meminta ampun kepada-Nya. Kami berlindung kepada

AIIah dari keburukan diri kami, dan dari kejahatan amal kami.

Barangsiapa yang diberi pehrnjuk oleh Allah, maka tidak ada yang

bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan oleh

Allah, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. Kami

bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Fsa tiada

sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba-Nya dan Utusan-Nya.

Bab: Kekhalifahan, Kekuasaan, dan Perang
Terhadap Pemberontak

Segala puji bagiAllah, kami memohon pertolongan kepada-

Nya, dan meminta ampun kepada-Nya. Kami berlindung kepada
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Allah dari keburukan diri kami, dan dari kejahatan amal kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang

bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan oleh

Allah, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. Kami

bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa tiada

sekufu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba-Nya dan Utusan-Nya. Semoga Allah melimpahkan

keselamatan yang banyak pada beliau.

Pasal ini membahas tentang kaidah singkat mengenai

kevuajiban taat kepada Allah dan Rasul-Nya dalam keadaan

apapun bagi siapa pun, dan bahwa perintah Allah dan Rasul-Nya

untuk menaati Allah dan waliyTul amr serta bersikap tulus kepada

mereka itu hukumnya wajib. Pasal ini juga membahas kewajiban-

kewajiban yang lain. Allah S berfirman,

;K- 6fi vG dL d*.ii \ ;:i J -Fli 
^i't 

y

A Sg -Ai 
3y --L fJ;_ q 

^i'oLl 
fru,Ifti J oui'6

@w;
"Saungguhnya Allah meryatruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyttruh kamu)

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah membei
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sxungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. "(Qs. An-Nisaa' [4]:
58)

Allah & j.rgu berfirman,
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"Hai orang-orang yang beiman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Nya), dan ulil ami di antara kamu. Kemudian iika kamu

berlainan pendapat tentang sestlafu, maka kembalikanlah ia

kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibabTya." (Qs. An-Nisaa'

[4]: 59)

Makna Mengembalikan Perkara kepada Allah dan
Rasul-Nya

Allah memerintahkan orang-orang mukmin unfuk menaati

Allah dan Rasul-Nya serta waliyyul amr di antara mereka,

sebagaimana Allah memerintahkan untuk menunaikan amanah

kepada yang berhak, dan agar berlaku adil apabila memufuskan

hukum. Selain itu, Allah juga memerintahkan mereka saat

berselisih tentang suatu perkara agar mengembalikannya kepada

Allah dan Rasul-Nya. Para ulama berpendapat bahwa yang

dimaksud dengan mengembalikan kepada Allah adalah

mengembalikan kepada Kitab-Nya, yang dimaksud dengan

mengembalikan perkara kepada Rasulullah 6{$ sepeninggal beliau

adalah mengembalikan kepada Sunnah. Allah S berfirman,
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6-;$';;it\ {,i {5 tLl'A 36i i(
\1a-,y6i -&'&- 6t igfi '6 iit; bs;
Lfr iV( +;.'c t;'i'uli $y *r,ag( \1i b \M
A y.\59 qtfi\i 6j'i'^i a'-w ;i$.V 4\

@ # yh lf1; J,s l*.-Kg ! ;,;y-'i$i
'Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul

perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peingatan, dan Alkh menurunkan
bersama mereka Kitab dengan benar, unfuk membei kepufusan di
antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.

Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah

didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada

mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara

mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang
beiman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan

itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan jmng lurus. " (Qs. Al
Baqarah 12lt 2l3l

Allah menjadikan Kitab yang Dia turunkan sebagai hakim
yang memufuskan perkara di antara manusia tentang hal-hal yang

mereka perselisihkan. Dalam kitab Shahih Muslim dan selainnya
terdapat riwayat dari Aisyah 4,
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"Jika Nabi ffi shalat malam, maka beliau membaca doa,

'Ya Allah Tuhannya Jibril, Mka'il, dan Israfil, serta Pencipta langit
dan Bumi, Yang Maha Mengetahui perkara-perkara ghaib dan
perkara-perkara nyata, hgkau memufuskan perkara di antara
hamba-hamba-Mu tentang hal-hal yang mereka perselisihkan.

Berilah aku pefunjuk mengenai kebenaran yang diperselisihkan

dengan seizin-Mu. Sesungguhnya Engkau membei petunjuk
kepada siapa saja yang Engkau kehendaki kepada jalan yang
1r*t.'4'20

Dalam kitab Shahih Muslim juga terdapat riwayat dari
Tamim Ad-Dari rg, dia berkata: Rasulullah S bersabda,

l2o gp. Muslim (pembahasan: Shalatnya para Musafir, 77O/2Cf)
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|Ur irlr a-Ar b'tt a-Ar'*'tt
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'Agama ifu nasihat. Agama ifu nasihat. Agama itu nasihat"

Para sahabat bertanya, 'Bagi siapa, ya Rasulullah?' Beliau

menjawab, 'Bagt Allah, Kitab-Nya, Rasul'Nya, serta unfuk para

imam umat Islam dan kalangan umum -n "hu.';l'27
Dalam kitab Shahih Muslimjuga terdapat riwayat dari Abu

Hurairah r&, dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

\) i:# I

I

lz/

ri)Aj
c l-z 4p &";,irtt)

o'. i ,,'"€;i'i,t 
i&, tr ff^ti'ol1 \fT

"Saungguhnya Allah meridhai tiga hal untuk kalian, yaitu:

Menyembah-Nya tanpa menyekufukan-Nya dengan sesuafu pun,

berpegang pada tali Allah seluruhnya dan tidak berpecah-belah,

serta saling menasihati dengan orang yang diberi kewenangan oleh

Allah atas urusan 1*u1i*.'1'22

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari hnu Mas'ud;g
dan Zaid bin Tsabit e& dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

l2l HR. Muslim (pembahasan: lman, 55/951.
122 HR. Muslim (pernbahasan: Peradilan, 1757/l0l.
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"Semoga Allah mencerahkan wajah seseorang Wng

mendengar dari kami suafu hadits lalu ia menyampaikannya

kepada orang yang hadits tersebut belum sampai kepadanya.

Betapa orang yang membawa pemahaman agama

kepada orang yang lebih paham agama darinya, dan betapa

banyaknya pembawa pemahaman agana tetapi tidak memahami

agama. Ada tiga hal yang tidak didengkikan oleh hati seorang

muslim, yaifu mengikhlaskan amal karena Allah, menasihati para

wali5ryul amr, serta setia kepada jamaah umat Islam, karena

sesungguhnya doa mereka ifu meliputi dari belakang -nrn1*u.'4'23

Kata .[d dengan fathah itulah yang masyhur. Kalimat &
,p tti& berarti ia memanaskan hati orang itu sehingga panas dan

dendam. Maksudnya, hati seorang muslim tidak akan merersa

keberatan terhadap ketiga perbuatan ini, dan itulah ketiga

123 HR. Abu Daud (pernbahasan: Ilmu, 3560), dan At-Tirmi&i (pembahasan: Itmu,
2656-26581 dengan menilainya hasan-shahih.
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perbuatan yang disebutkan sebelumnya, "Sesungguhnya Allah

meridhai tiga hal untuk kalian, yaitu menyembah-Nya tanpa

menyekufukan-Nya dengan sesuafu pun, kalian berpegang pada

tali Allah dan tidak berpecah-belah, serta saling

menasihati dengan orang yang diben kewenangan oleh Allah atas

urusan Jruliun.Dl24 Karena jika Allah telah meridhainya bagi kita,

maka hati orang mukmin yang mencintai hal-hal yang dicintai

Allah tidak mungkin membencinya dan merasa berat terhadapnya,

melainkan hati orang mukmin pasti mencintai dan meridhainya.

Dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim serta kitab-

kitab Hadits lain terdapat riwayat dari Ubadah bin Shamit ;s,, dia

berkata:

, 
ji '&') ^y iur J:" "irt J;, 6-t:.tI'J/r

,,:f,lt, L*)tj ilt: *it ,t=*A$ -At
;5'a*l -rrtt'Lry \ l, *i tllL t:;l-;ir

aIl AG Jt-; \ ,k Gi'ptu ?; "r'r'Srd "oi

;l a;"j
\/ r
I

"Kami berbai'at kepada Rasulullah i$ untuk mendengar

dan taat dalam keadaan susah dan mudah, dalam keadaan

semangat dan berat, dan dengan mengalahkan kepentingan kami,

dan (kami juga berbaibt) untuk tidak melawan peintah orang yang
berhak memerintah, serta berkata dan menegakkan kebenaran di

Pa 7u1r1ir1i6udits telah disebutkan sebelumngra.
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manapun kami berada; kami tidak takut akan celaan orung yang
suka mencela di jalan Altah.'L25

Dalam kitab Ash-Shahihain iuga terdapat riwayat dari
Abdullah bin Umar et*, dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

'".;i q zeu,ilt) ii1^lr .1;:ir ,'-;rt ;-
Aliat^J
z -)

J
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"Orang muslim wajib mendengar dan taat dalam halhal

yang ia sukai dan tidak ia sukai, kecuali ia diperintahkan untuk
bermaksiat. Jika ia dipeintahkan untuk makiat, maka tidak ada

kewajiban mendengar dan taat.'L26

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abu
Hurairah :9,, dia berkata: Rasulullah ;$ bersabda,

!*-: ?)p G *J,:ltt *t..!f;
/ ,O,a

dJ-Ie ,+f-j:ta*-t

/O /

ol
-z tl,
o .llr

"Engkau harus mendengar dan taat, baik dalam kadaan
sulit atau mudah, baik dalam keadaan penuh semangat atau
terpaksa, dan dengan menyinghrkan kepentinganmu t"rdiri.'tr'27

r2s HR. Al Bukhari (pembahasan: Hukum-hukum, 7799, 72OO) dan Muslim
(pernbahasan: Kepemimpinan, 17 09 /41).

t26 HR. Al Bukhari (pembahasan: Hukum-hukum, 7lM) dan Muslim
(pembahasan: Kepemimpinan, 1839).

127 HR. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 1836/35).
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Makna lafazh 'W #tt dan (ti "glt1 
"aa"h 

meskipun

pemimpin tidak mendahulukan kepentinganmu dengan cara tidak

memberikan hakmu, sebagaimana dilelaskan dalam kitab .4sr1-

Shahihain dari Usaid bin Hudhair &,
  a - \. ) z t ., / 

z 4 a z

at ,k yt )ij.* :G\t u tl-t.ii
z .l o / J 7 z z // d zftix,l'.Jit t3,# Yi:Jtii &r#?-z

/o - z I oJ / /o t
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c

ub"-Fl r*
Ada seorang laki-laki dari Anshar yang berduaan dengan

Rasulullah ,$, lalu orang itu berkata, "Mengapa engkau tidak

mengangkatku sebagai pejabat seperti engkau mengangkat fulan

sebagai pejabat?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya kalian akan

menemukan sepeninggalku nanti sikap pemimpin yang

mementingkan diri sendiri. Karena itu, bersabarlah kalian hingga

kalian menjumpaiku di Telaga.'\24

Demikian pula riwayat dalam kitab Ash-Shahihain darl
Abdullah bin Mas'ud ;gb, dia berkata: Rasulullah 6$ bersabda,

r28 93. Al Bukhari (pembahasan: Riwayat Hidup para Sahabat Anshar, 37921 darr
Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 1845 /48\.
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"Sesungguhn5m sepeninggalku nanti akan muncul sikap

mementingkan din sendii dan perkara-perkara yang kalian
ingkari. " Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, apa yang engkau

perintahkan kepada orang yang menjumpai hal itu di antara

kami?" Beliau menjawab, "Tunaikanlah hak yang menjadi
pertanggwngan kalian, dan mintalah kepada Attah apa yang
menjadi huk kulirn.'L29

Dalam kitab Shahih Muslimjuga terdapat riwayat dari Wa'il
bin Hujr;9,, dia berkata:
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129 HR. Al Bukhari (pernbahasan: riurayat hidup (3603) dan Muslim (perrbahasan,
Kepemirnpinan, 784,3 / 451.
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I alujr A
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cot
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227



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

.lz O

.Pd$ (l# *
o,/de djll 4Xl

e
^

a

iJ ,'VJ9

o.f,9t t, oloi.. ,llt /

lj1;; G"€')L:r-rGY"4L
Salamah bin Yazid Al Ju'fi bertanya kepada Ru.uluilul S,

"Ya Rasulullah, jika kami dipimpin oleh para pemimpin yang

meminta kepada kami hak mereka tetapi tidak mau memberikan

hak kami, apa yang engkau perintah kepada kami." Beliau

berpaling, lalu ia bertanya lagi, lalu beliau berpaling lagi. Kemudian

ia bertanya unfuk kedua kalinya atau ketiga kalinya hingga Asy'ats

bin Qais memberitahu beliau. Ia melanjutkan: Rasulullah et$ pun

menjawab, "Dengarlah dan taatlah kalian, karena mereka

menanggung apa yang dibebankan pada mereka dan kalian

menanggung apa yang dibebankan pada kuliurl'4'3o

Itulah perintah Allah dan Rasul-Nya untuk menaati waliyyul

amr dan menasihati mereka. Ketaatan tersebut hukumnya wajib

bagi setiap muslim meskipun para waliyyul amr itu menguasai

kekayaan negara. Allah dan Rasul-Nya melarang durhaka kepada

mereka.

Menaati dan Bersikap Tulus kepada Waliyyul Amr

Perintah Allah dan Rasul-Nya untuk menaati dan bersikap

tulus kepada waliyyul amr itu hukumnya wajib bagi setiap orang

meskipun ia tidak mengadakan perjanjian spesifik dan sumpah

yang diperteguh dengan mereka, sebagaimana ia wajib

mengerjakan shalat lima wakfu, zakat, puasa, haji ke Baifullah

r3o 9R'. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 7846/49)
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serta perkara-perkara taat lain yang diperintahkan Allah dan Rasul-

Nya. Jika seseorang bersumpah unfuk menaati dan bersikap fulus

kepada mereka, maka ihi merupakan peneguhan terhadap

perintah Allah dan Rasul-Nya untuk menaati dan bersikap hrlus

kepada para wali54,nrl amr. Jadi, orang yang bersumpah atas

perkara-perkara ini tidak boleh melakukan hal sebaliknya dari yang

ia sumpahkan, baik ia bersumpah dengan nama Allah atau dengan

sumpah-sumpah lain yang biasa diucapkan umat Islam. Karena

ketaatan dan sikap fulus kepada waliyyul amr kepada para waliyyul

amr ifu hukumnya wajib meskipun seseorang tidak bersumpah

unfuknya, sedangkan durhaka dan sikap tidak tulus kepada mereka

itu diharamkan meskipun ia tidak bersumpah untuk ifu.

Seperti halnya ia bersumpah unfuk shalat lima waktu, puasa

bulan Ramadhan, menunaikan kev.rajiban, dan memberikan

kesaksian yang benar. Semua ini hukumnya wajib meskipun

seseorang tidak bersumpah melakukannya. Lalu, bagaimana jika ia
bersumpah unhrk melakukannya? Sedangkan hal-hal yang dilarang

Allah seperti syirik, dusta, minuman khamer, zhalim, perbuatan

mesum, bermuka dua kepada waliyyul amr, dan meninggalkan

perintah Allah unfuk menaati mereka itu hukumnya haram

meskipun seseorang tidak bersumpah unfuk melakukannya. Lalu,

bagaimana jika ia bersumpah unfuk melakukannya?

Karena itu, barangsiapa yang bersumpah untuk

menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya berupa taat dan fulus

kepada waliyyul arnr, atau shalat, atau zakat, atau pr.Esa

Ramadhan, atau menunaikan amanah, atau berlaku adil, atau hal-

hal semacam itu, maka tidak seorang pun yang boleh memberinya

fatwa untuk menyalahi apa yang telah ia sumpahkan itu dan

melanggar sumpahnla. Ia juga tidak boleh meminta fatwa tentang

hal itu. Barangsiapa lnng memberi fatwa kepada oran5forang
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seperti mereka untuk menyalahi apa yang mereka sumpahkan atau

melanggar sumpah mereka, maka ia telah berbohong atas nama

Allah, memberikan fatwa yang bukan bagian dari agama Islam.

Bahkan, seandainya ia memberikan fatwa kepada individu-individu

umat Islam unfuk melakukan kebalikan dari sumpahnya unfuk

memenuhi janji dalam akad jual-beli, nikah, sewa-menyewa, dan

selainnya yang wajib ditunaikan meskipun tidak disumpahkan,

sehingga apabila ia bersumpah maka itu lebih tegas dan kuat

kewajiban; barangsiapa yang berfatwa boleh melanggar akad-akad

ini dan melanggar sumpahnya, maka ia telah berbohong atas

nama Allah dan memberikan fatwa yang bukan bagian dari agama

Islam. Lalu, bagaimana jika fatwa tersebut berkaitan dengan

perjanjian dengan para waliyy,ul amr yang merupakan akad

terbesar yang diperintahkan Allah untuk dipenuhi.

Ini seperti yang dikemukakan oleh para ulama bahwa

sumpahnya orang yang dipaksa dengan jalan yang tidak benar itu

tidak sah, baik sumpah tersebut dengan nama Allah, atau nadzar,

atau thalak, atau pemerdekaan budak. Ini adalah madzhab Malik,

Asy-Syafi'i dan Ahmad. Selanjutnya, jika waliyyul amr memaksa

rakyat untuk melakukan hal-hal yang menjadi kewajiban mereka,

yaifu taat dan bersikap fulus kepadanya, serta meminta mereka

untuk bersumpah atas hal ihr, maka tidak seorang pun yang boleh

mengizinkan mereka meninggalkan perintah Allah dan Rasul-Nya

tersebut, serta memberi keringanan unfuk melanggar sumpah-

sumpah ini. Karena sesuafu yang telah wajib tanpa sumpah itu
menjadi lebih kuat dengan sumpah, bukan menjadi lemah,

meskipun yang bersangkutan dipaksa untuk bersumpah.

Barangsiapa yang ingin mengatakan perkara yang

disumpahkan itu berlaku secara muflak dalam sebagian sumpah

saja lantaran terkadang wali547ul amr memerintahkan sumpah,
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maka dapat dijawab' pemyataan Anda ini terbantah dengan

keyakinan Anda soal sumpahnya orang yang dipaksa. Anda

mengatakan bahwa sumpah tersebut tidak berlaku meskipun para

waligryul amr bersumpah dengannya. Pemyataan Anda juga

terbantah dengan banyak hal yang Anda fatwakan sebagai siasat,

selain hal itu sendiri merupakan sikap durhaka Allah dan Rasul-

Nya serta wali5ryul amr.

Adapun para ulama, ahli agama dan orang-orang mulia

tidak memberikan keringanan kepada seorang pun terkait larangan

Allah untuk durhaka dan bermuka dua kepada waligryul amr serta

menentang mereka dengan cara apapun sebagaimana diketahui

dari tradisi Ahlussunnah dan agama pejuang agama sejak dahulu

hingga sekarang.

Dalam kitab lsh-Shahih terdapat riwayat dari Ibnu Umar
.g dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

c /o a , 
o

a-.,1 jb arl3,l
la / a -/ li ,U G

i It

F,/O / ) z ot
r)

,

y"G )rh.
"Pada Hai Kiamat kelak akan dinaikkan satu bendera

untuk setiap pengkhianat di atas pantahp sesuai dengan kdar
pengkh ian a tann3n.' \3r

Pengkhianatan yang paling besar adalah pengkhianatan

terhadap imam umat Islam. Hadits ini diceritakan Abdullah bin

Umar ketika ada sekelompok orang Madinah lrang menolak patuh

kepada pemimpin mereka dan membatalkan bai'at kepadanya.

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Nafi', dia

l3r HR. Muslim (pembahasan: Jihad, 1735/9-72).
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berkata: Abdullah bin Umar datang menemui Abdullah bin Muthi'

ketika terjadi peristiwa berdarah di Harrah pada zaman Yazid bin

Mu'awiyah. Ia berkata, "Pecatlah Abu Abdurrahman!" Ia

menjawab, "Aku tidak menemuimu unhrk duduk-duduk, melainkan

unfuk menceritakan kepadamu safu hadits. Aku mendengar

Rasulullah @,

,'d'# \'1 Y -t ?"y-itt 4 t:,^;"'C* U

dl/

a-IA
I

4:-A ,Jc G
$ /o/ tt
ArLr AJIC

/a
t> a)) Y

O //
o

l).

'Barangsiapa yang menarik tangannya (dari bai'at) maka ia

akan menjumpai Allah pada Hari Kiamat tanpa memiliki huljah.

Barangsiapa yang mati dalam keadaan di lehernya tidak ada bai'at,

maka ia mati dengan cara jahiliyah'.'132

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Ibnu
'Abbas ;.9a, dia berkata: Rasulullah S bersabda,

,#;"*fr ;^:5; r* eyi'.u eYt
o/
,'J

,t:e 9tiJlr d e"H./6t 'd Li A fr
l/ ', d z 

t,

.dl4r,, q'oG Yl xl; c,t^;

"Barangsiapa yang melihat sesuafu yang tidak ia sukai dari
pemimpinnya, maka hendaklah ia bersabar, karena tidaklah

seseorang keluar sejengkal dari sultan lalu ia mati di atasnya

melainkan ia mati dengan cara iahiliyah.'\33

132 HR. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 1851,258).
13s HR. Al Bukhari (pembahasan: Fitnah, 7054 dan Hukum-hukum, 7143), dan

Muslim (pembahasan: Kepemimpin an, 7849 /55).
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Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abu

Hurairah .Sa dari Rasulullah 

P 
O**: beliau bersabda,

,1o1^g
'Jiti 

uJl'/

,, o.

'ol; ,i^-"l7LJl 6lty *Al A e" A
G

/o/
t>j-6t

CA-a-9

-6.. / I
AraAt)/-. /

\)

4.ll r

oi
)lc

I

Ai.J

c

,

6.2 Jo z ) z o/
lrJ,arJ

9

I

,)
Je,- a*-e ,Jt f4

€ ,{. C-t'-
,/ O Iwy

,$ iz / / jz L
-Ot ./ -lo-. I -. -'ttzz /.,+)v P **e-e

c-?v)

*Barangsiapa yang keluar dai ketaatan dan memisahkan

diri dari jamaah lalu ia mati, maka ia mati dengan cara kemafian
jahiliph. Barangsiapa yang berperang di bawah panji fanatisme;

marah karena fanafisme, atau mengajak kepada fanatisme, atau

membela fanatisme, lalu ia terbunuh, maka ia terbunuh dengan

cara iahiliyah.'Lu

Dalam redaksi lain disebutkan,

..6, t o . t", I 1. / // o tnl o , o7L^j e-p_ gt,p er u €t,y'tz-

\)
t 'd e6_

nJ, c,:,J)d '*-b 11U.1..i

"Bukan termasuk umatku orang tnng memukul onng fing
baik dan orang Wng jahat di antara mereka, tidak segan-segan

berbuat jahat kepada orang mukminnya, tidak menunaikan janji

134 HR. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, lU8/53, 541 dari Abu
Hurairah;9,.
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ZN



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

kepada orang-orang yang memegang janji di antara mereka. Dia

bukan bagian dariku dan aku bukan bagian dainya.'\3s

Macam-Macam Orang yang Menentang Waliyyul
Amr

Orang yang menentang waliyyul amr itu ada tiga macam,

yaitu:

Pertama, orang yang meninggalkan ketaatan kepada

waliyyul amr dan memisahkan diri dari jama'ah.

Kedua, orang yang berperang karena faktor fanatisme dan

kepemimpinan, bukan di jalan Allah, seperti orang-orang yang

mengikuti hawa nafsu semisal Qais dan Yumn.

Ketiga, seperti orang yang mengganggu keamanan dengan

membunuh setiap orang yang dijumpainya, baik muslim atau

dzimmi, untuk mereka ambil harta bendanya; dan seperti para

perampok kejam yang diperangi Ali bin Abu Thalib rg,. Mengenai

para pemberontak ini Nabi S bersabda,

/ / )z.z / c 
t 

,. / / J.t .. o 
j-t 

, I J o /g AIVJ ff>W 3" d)\-p .S-t-l j^'-
'r:6\ ;;T;st r)::A €rr; e *r;', trV'uptb;G 

fY-,), ,t o;i"Jr-

135 HR. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 1848/53, 54) dari Abu
Hurairah rg.
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CA-A
6 ')t

lz o

,'

.yqti;"# a.,Ir ,,:
'salah seorang o, *'rrr-'ouo* ** -.-*o*n ,"-;

shalahya dibandingkan shalat puasa, memandang remeh
puasanya dibandingkan puasa mereka, dan memandang remeh

bacaannya dibandingkan bacaan mereka. Mereka membaca Al
Qur'an, tetapi Al Qur'an tidak sampai melewati tenggorok

mereka. Mereka melesat meninggalkan IsJam sebagaimana anak
panah melesat meninggalkan busumya. Di mana saja kalian
menjumpai mereka, maka bunuhlah mereka! Karena dalam
pembunuhan terhadap mereka ada pahala di sisi Allah pada Hai
Kiamat bagi orang yang membunuh -"r"kr.'435

Nabi S memerintahkan kita unhrk menaati waliyyul amr

meskipun ia seorang budak negro sebagaimana dijelaskan dalam
kJf:ab Shahih Muslim dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

iozJe '€-*'Jr;J-I ob t-*i:,
a*jLi, ok

P

,t
'Dengarlah dan batlah kalian makipun kalian dipimpin

oleh seorang budak negro yang seolah-olah kepalanya seperti

kism;s-'tr37

Ada pula riwayat dari Abu Dzar ig, ia berkata,

ls HR. Al Bukhari (penrbalrasan:7ahat,36l0) dan Mustm :?ahal,
tw/r431.

r37 93. Al Bukhari (pernbalrasan: tfulsrr'lu.rkrmr,7l4zt dari Anas.
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ok ";, ,l#?: tri.*,1 "Ji # eG'si
.-,?i. .-;. t.'a ,,JI,.b)I Lre:,jW

"Kekasihku membeiku nasihat: Dengarlah dan taatlah

kalian meskipun ia seorang negro yang bunfung kaki
tangannya. "l38

Dalam kitab Shahih Al Bukhan dilelaskan,

rl o 4 zz, / lz *z ..1 1 ,. .-.. I o l.4.j 4*^,lJ d[5 #. gJ

"Walaupun *npuau seorang negro yang seolah-oJah

kepalanya adalah kismis.'4'39

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Ummu
Hushain cEu, bahwa ia mendengar Rasulullah S bersabda dalam

Haji Wada',

v r nr ,-Gs-
oLt
f-: ) eAJ

t I oz
l-t--,g

/ 
,z 

o zo

.-J*
jz o "_;

J
a 6z .t i // .doz /./ -/ l, t+.

? r;: -*:G :u(t: , j'y ,l-#l-)(- Q, v- JJ \)zJ

"Seandainya kalian dipimpin oleh seorang budak yang
memimpin kalian dengan Kitab Allah, maka dan

taatlah. " Dalam riwayat lain disebutkan, "Seorang budak negro
yang bunfung.'\4o

138 gp. Muslim (pernbahasan: Kepernimpin an, 7837 / 35\.
13e HR. AlBukhad (pembahasan, Hukum-hukum,7742l dari Anas bin Malik rft,
lao gp. Muslim (pembahasan: Kepemimpin an, 7838 / 37).
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Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari 'Auf bin
Malik rS, dari Rasulullah S, beliau bersabda,

ot-. I * c)z I .t

f-j.-.-;J ftf,; d -tJt "#: t;)

"g: i;: c

lzr0/.te ./otz ,z lz c ct/ t. t/

fale o,Je'-j # oj43j
ol. t,1,.. olz ir?.. ol. I olz olz ) o!. .1,

cgx;::rr,_: frFS f*-S f+H d/Il
IirU; tb *;U "-+Ui 

xf ,ar 'J;, 
U:Uii:l' . ' .'&t; Y.y ;>,2r'& tlvi c,y ilu

o .'o. ,.

Lt rj"; G.u ;G Jtr ib a a Yf ,i"t2t

t:i. * i \ ) c 
^1r ilz b,is 6 z:f;) #

I

ul

.a-slL d
'Yang terbaik di antara imam kalian adalah yang kalian

cintai dan mereka mencintai kalian, kalian mendoakan mereka dan

mereka mendoakan kalian. Sedangkan yang terburuk di antara

imam-imam kalian adalah tmng kalian benci dan mereka

membenci kalian, serta kalian melaknat mereka dan mereka
melaknat kalian. "Kami bertanya, "Ya Fkasulullah, tidakkah saat ifu
sebaiknya kami melawan mereka dengan pedang?" Beliau

menjawab, "Tidak, selama mereka mendirikan shalat di tangah

kalian! Tidak, selama mereka mendirikan shalat di tengah kalian!
Kebhuilah, barangsiapa Wng unfuknya diangkat seorz,ng

pemimpin lalu ia melihahSm mehhrkan suafu maksiat maka

c
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hendaklah ia membenci maksiat kepada Allah yang ia lakukan itu,

tetapi janganlah ia mencabut tangan dari ketaatan.'l4l

Dalam kttab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abdullah
bin Umar;€!,, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

o / t o / t// i. ), , o o d

* :i ,y;v e.lr +'e;lt .r!
l////

, ) .f Jfi ,r-ril
Q, J z * l)'.

4J -,\.J ry') Fllzj a
1r a O/ /

t

"Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil di sisi Allah

nanti berada di atas mimbar-mimbar cahaya di samping kanan Ar-
Rahman, dan memang kedua tangan Ar-Rahman ifu kanan.

Mereka ifulah orang-orang yang berlaku adil dalam hukum

mereka, terhadap keluarga mereka, dan apa saja yang

dilimpahkan kepada mereka.'tr42

Dalam kltab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Aisyah ,a€p,

bahwa ia mendengar Rasulullah ip.) bersabda,

o ,o 1.

g+J+t3

6

€

| ,i ol-ttd '{s A 5t:t

j't 
"'t

o
o

o o'r. 6..i

tr,.r,,1.etazl

,
l roti-

f* ,?j t* 6

d
,I
I ;

I

I

o / l. o // .oi._ o-1o"

Ll G,s LJ) Y ,Y t,
Jzo .0 ..

'* ,llv

" 'Ya Allah, barangsiapa yang diberi kewenangan atas suatu

urusan umatku lalu ia meryrusahkan mereka, maka susahkanlah ia.

141 HR. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 7855/651
142 HR. Muslim (pembafuasan: Kepemimpinan, 1827/18lr
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Dan yang diberi kewenangan atas suafu un$an
umatku lalu ia memperlakukan mereka dengan lembut, maka
perlakukanlah ia dengan lsm$u|.'tr'43

Dalam lrctab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Hasan AI
Bashri, dia berkata: Abdullah bin Ziyad menjenguk Ma'qil bin
Yasar pada wakfu sakit menjelang wafat. Ma'qil lantas berkata

kepadanya: "Aku akan menceritakan kepadamu safu hadits yang

aku mendengar dari Rasulullah S. Sesungguhnya aku mendengar

Rasulullah 6S bersabda,

t , / /c / I l. la . \, o /o / 02 o'or t?';bfr+j ixt a"*"pa * d G

^;r *\t??\\*)'JC 13
"Tidaklah seorang hamba diangkat Allah untuk mengurusi

urusan rakyat ifu mati pada hari ia mati dalam keadaan menipu
ral<5tahya, melainkan Allah mengharamkan surga baginya.'\M

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

Y 'i t*'d:"jit ;i'u J oi u G

"n. I o t,, o,', o..1;- ,'. o// o t7 t.o /
aj*Jt f_6-" Jr+ d Vt p-S f<.t "r<a,_

"Tidaklah seorang pemimpin y*g'-*rrgun, suafu urusan

umat lslam kemudian ia tidak bersungguh-sungguh bekerja bagi
mereka dan tidak bers*ap fulus, melainkan ia tidak masuk sufp
bersama mereka.'145

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

143 HR. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 1828/79ll.
lM HR. Al Bukhari (pembahasan: Hukum-hukum, 7f 50) dan Muslim

(pernbahasan: Iman, 142/227, 228).
145 HR. Muslim (pembahasan: Kepernimpinan,lS2g/22) dari Ma'qil bin Yasar.
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Dalam kltab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Ibnu Umar
;&,, dari Nabi $, beliau bersabda,
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'Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap

kalian akan ditanya tentang apa yang Seseorang

adalah pemimpin atas keluarganya, dan ia akan ditanya tentang

mereka. Seorang istri adalah pemimpin atas rumah suaminya, dan

ia akan dianya tentangnya. Seomng budak adalah pemimpin atas

harta fuannya, dan ia akan ditanya tentangnya. Ketahuilah, setiap

kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan ditanya tentang

apa yang dipimpinnya.'\46

Dalam l<fiab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Ali i&:

';i:rt*'6. *3*itr J:" Ct oi

u6t ;trG.6-rt ii i;w t:)t1 '$"rG ,:y,*, "rt1"

ta6 gp. Al Bukhari (pembahasan: Kesaksian, 2672 dan hukum-hukum,7272'1, dan
Muslim (pembahasan: Iman, lO8/17 3, 17 41.
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?i W u'r; ri1 .o_tr'!t 'Jvr') a*t "Ji

.*rrJ.'Jt:a ,l:*J *L i,r J:" "irt );)U;
AWU; I u$t;"; ,u-{*\'oi tr',tri

ju:Y
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,C*,-- 'J > U ,yat ?v-
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"Nabi giS mengirimkan sebuah pasukan dan mengangkat

seseorang sebagai pemimpin mereka. orang ifu lantas menyalakan

api dan berkata kepada pasukannya, "Masuklah kalian ke dalam

api ifu!" Orang-orang ingin memasukinya, tetapi yang lain berkata,
"Dari apilah kami lari!" Ketika kejadian ifu disampaikan kepada
Rasulullah #, beliau bersabda kepada orang-orang ingin

memasukinya, "Seandainya kalian memasukinya, niscaya kalian

senantiasa berada di dalamnya hingga Hai Kiamaf. " Beliau juga

berkata baik kepada kelompok yang lain. Beliau bersabda, "Tidak

ada kewajiban taat dalam maksiat kepada Allah. ketaatan itu hanya

dalam perkara yang buik.'4'47

r47 HR. Al Bukhari (pembahasan, Hukum-hukum, 77451 dan Muslim
(pembahasan: Kepemimpinan, 7840 / 39, 4Ol.
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Kewajiban Menaati Pemimpin Karena Mencari
Ridha Allah, Bukan Karena Suatu Tujuan Duniawi

Allah S berfirman,

@,osti{)-$ 3,{1, "A tl;Y:
'Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka menyembah-Ku."(Qs. Adz-Dzaaiyat [51I: 56)

" fi :;y, p)S D ; i nttt'stt:'
'Dan kami tidak mengufus seseorang rasul, melainkan

untuk ditaati dengan seizin Allah. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 64)

()(A1j$;{; frY^i'yt 31i Ji}i &-#
@G.Fe.L

G, t1_ 
"G 

{_"; 4 tF oilL { A:; *;
\l{3': 6# C1\3. ; V}it sri}- i'"3 ;{;{.
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"Barang siapa Wng menaati Rasul ifu, sesungguhnya ia

telah menaati Allah. Dan barang siapa yang berpaling (dari

ketaatan itu), maka Kami frdak mengutusmu untuk menjadi

pemelihara bagi mereka."(Qs. An-Nisaa' [4]: 80)

u-fr,
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"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara

yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa

keberatan dalam hati mereka terhadap pufusan yang kamu

berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. " (Qs. An-
Nsaa' [4]: 55)

h*i'^iti'W- ") )7
)Dr'J

o'zr+2

)*rr

^\tfrW.'bli; 
)ui c&fr 8; 

u;_

cjA6 (K Gi6 i-t;ftia,'$6@ V;A i 6y
fiTg "r:J5 

v(:,r\ C fu drcj @ "q1(

ofrG';;t
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Jl .j'.1a
i, !.tt,

"Katakanlah, 'Jika kamu ftenar-benar) mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosamu. "(Qs. Aali 'lmraan [3]' 31)

"Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam

neraka, mereka berkata, 'Alangkah baiknya, andai kata kami taat

kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul.' Dan mereka berkata,
'Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-
pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka

menyesatkan kami dari jalan (yan7 benar). Ya Tuhan kami,
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f

timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah

mereka dengan kutukan yang besar. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 55-68)

#'3i'6 A$i'{ a{t, 3;:;t ai *i- J)
A4 t'bg"U$v d$r' ;**)G'eri G

,1 ./
l-e^J r

e/J

.o . \, c t tl'7t
l-:l olt N+JN"

"Dan barang siapa yang menaafi Allah dan Rasul (Nya),

mereka ifu akan bersama-sama dengan orang-orang yang

dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiqin,

orangaorang yang mati syahid dan onng-orang saleh. Dan mereka

itulah teman yang sebaik-baiknya."(Qs. An-Nisaa' [4]: 69)

Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya adalah wajib bagi

setiap orang, sedangkan taat kepada wali5ryul amr hukumnya wajib

karena AUah memerintahkan unfuk menaati mereka. barangsiapa

yang menaati Allah dan Rasul-Nya dengan cara menaati waliyyul

amr, maka pahalanya ada di sisi Allah. barangsiapa yang tidak

menaati mereka kecuali agar memperoleh jabatan dan uang dari

mereka, maka jika mereka memberinya maka ia menaati mereka.

tetapi jika mereka tidak memberinya, maka ia durhaka kepada

mereka. Orang seperti ini tidak memperoleh perunfungan di

akhirat. Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah
.9" dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

z $zz /

Y ab,U
zl

o or. l. Oz

feJ! -W-
o

Y itAt( )

,t1 J-bi ob "tr) $Ut*"e*t |#1 It
12.
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I
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"Ada tiga orang yang tidak diajak bicara oleh Allah pada

Hari Kiamat, tidak dipandang-Nya, tidak dibersihkan-Nya (dari

dosa-dosa), dan bagi mereka siksa yang pedih, yaitu seseorang
yang menguasai sumber air yang tebih di padang pasir tetapi ia
menghalanginya dari ibnu sabil; seseorang yang menjual barang

kepada orang lain sesudah waktu Ashar lalu ia
bersumpah dengan nama Allah supaya orang ifu membelinya

dengan harga sekian dan sekian, lalu orang itu membenarkan

ucapannya padahal ucapan penjual tersebut tidak benar; dan

seseorang yang membai'at seorang imam semata-mata karena

dunia. Jika imam ifu memberinya dunia, maka ia memenuhi
bai'atnya. Jika imam itu tidak memberinya dunia, maka ia tidak

memenuhi bai'attya.'L48

148 HR. Al Bukhari (pembahasan: Pemerdekaan Budak, 2554) dan Muslim
(pembahasan: Kepemimpinan, 7829 /2O).
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Kaidah Kekhalifahan dan Kerajaan

Syaikhul Islam berkata:

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi

Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Aku

bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa tiada

sekufu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah

haditsnya dan Utusannya. Semoga Allah melimpahkan karunia

dan keselamatan yang banyak pada beliau dan keluarga beliau.

Nabi $ bersabda,

^
,o

Ge-;{JJ AlJl

,ortt r 4;*,'C o;\, ;At LV

A-'dl "J
t c

I
lt,'

"Kekhalifahan kenabian berjalan selama h:ga puluh tahun.

Kemudian Allah memberikan kerajaan-Nya (atau kerajaan) kepada

siapa tmng Dia kehendaki. "

Redaksi Abu Daud dari riwayat Abdul Waris dan 'Awwam

adalah,

.3fijr 'ok i ,eo'#;\b)\rJtLk
"Kel<halifahan berjalan selama tiga puluh tahun, kemudian

disusul dengan kerajaan.'

Dalam redaksi lain disebutkan,

.tie U'd ,?-',r-r>t $\*)t Lk
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"Kekhalifahan berjalan selama tiga puluh tahun, kemudian

ia menjadi kerajaan. "

Hadits ini masyhur dari riwayat Hammad bin Salamah,

Abdul Waris bin Sa'id, 'Awwam bin Hausyab dan selainnya dari
Sa'id bin Jumhan dari Safinah mantan sahaya Rasulullah $.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh para penghimpun kltab As-Sunan

seperti Abu Daud dan selainnya.l49 Hadits ini dijadikan pegangan

oleh Imam Ahmad dan selainnya dalam menetapkan kekhalifahan

Empat Khulafa' Rasyidun. Imam Ahmad menilai valid hadits ini

dan menjadikannya dalil unh-rk membantah kalangan yang

meragukan kekhalifahan Ali ig lantaran terjadinya pecah suara

terhadapnya, hingga Imam Ahmad berkata, "Barangsiapa yang

tidak mengakui kekhalifahan Ali i$r, maka ia lebih tersesat

daripada keledai keluarganya." Ia juga melarang pemikahan

dengan orang seperti itu. Pendapat ini disepakati oleh fuqaha dan

ulama ahli Sunnah serta para sufi. lni adalah madzhab mayoritas

umat.

Yang menentang pendapat mereka hanyalah sebagian

orang yang mengikuti hawa nafsu dari kalangan ahli Kalam
(Teologi) dan semisalnya seperti kelompok Rafidhah yang

menciderai kekhalifahan tiga khalifah sebelumnya. Atau seperti

kelompok Khawarij dan sebagian orang bodoh yang menciderai

kekhalifahan 'Utsman dan Ali &. Atau seperti sebagian kelompok

Nashibah yang menolak kekhalifahan Ali i&, atau sebagian orang

bodoh dari kalangan Sunni yang meragukan kekhalifahannya.

Rasulullah i$ wafat pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 11 H.

Tiga puluh tahun sejak itu jatuh ketika cucu Rasulullah $, yaitu

Hasan bin Ali As-Sayyid ig,, mendamaikan dua kelompok Islam

l4e HR. Abu Daud (pembahasan: Sunnah (46471 dan At-Tirmidzi (pernbahasan:

Fitnah, 2225).
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yang bertikai dengan cara melepaskan kekuasaan, yaitu pada

tahun 4l H. di bulan Jumadil Ula. Tahun itu dikenal sebagai

Tahun Jama'ah karena umat Islam bersafu kembali unfuk
mendukung satu pemimpin, yaitu Mu'awiyah &. Ihrlah awal

berlakunya sistem kerajaan.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim Nabi #
bersabda,

u;
ur

,t ,t'"!

66r

Jzz

t

o J<') r -/c // -6r!(4-c.->rr Oc*J
z JJ zJ.

..jlt* Jfr*'
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, lao..

4s ,-,> c
-21. J ut d

t
s\.l t'

_a g / /
(4.q.> r CJJ

,$

d L

$r/.u"-P
"Akan ada kekhalifahan kenabian dan rahmat, kemudian

kerajaan dan rahmat, kemudian kerajaan dan kediktatoran,

kemudian nja-raja yang menggigit.'trso

Dalam hadits yang masyhur dalam kitab .As-Sunan yang

statusnya juga shahih. Nabi $ bersabda,

z lz z )t:6 u)it 6;r*, q*.'& ,;*.""U'iy
o / 9 o.c,. .

tf JHx-Jl ,.,r-list ,t;l;l *'J ,;u'€*.

tso Saga tidak menemukannya pada Muslim.
Hadits ini diriwayatkan oleh A&Darimi (pernbahasan: Minuman, 2/7741dari Abu

'Ubaidah bin Jarrah.
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"Barangsiapa di antara kalian yang hidup sesudahku, maka

ia akan melihat perselisihan yang banyak. Tetaplah kalian

berpegang pada Sunnahku dan Sunnah Khulafa' Rasyidun yang

diberi petunjuk sesudahku. Berpeganglah padanya dan gigitlah ia
dengan gigi geraham. Hendaklah kalian menjauhi perkara-perkara

yang diada-adakan, karena setiap bid'ah i7, t*u|.';l'51

Para pemimpin Islam sesudah generasi Khulafa' Rasyidun

boleh dipanggil dengan sebutan khalifah meskipun sebenamya

mereka adalah raja-raja. Mereka bukan khalifah atau pengganti

para nabi berdasarkan dalil hadits yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim dalam kltab Ash-Shahihain dari Abu Hurairah
.*I, dari Rasulullah i;$ bahwa beliau bersabda,

6tla//zArjlt r,(.^iYr f*;; Jrt ,y);L ,/ oL

oz 6

J
t,

d r (J-r.r
v_ L-/

\t3i i,Sv t6;U a :tjs ;t:'fi: uer)*
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o J.z
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6,

I t^e
O/O

lsl HR. Abu Daud (pernbahasan: Sunnah 14607) dan At-Tirmidzi (pembahasan:

Ilmu, 2676) dengan menilainya hasan-shahih.
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"Bani Isra'il dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang

nabi meninggal dunia, maka ia digantikan oleh nabi lain.

Sesungguhnya tidak ada nabi sesudahku, tetapi akan ada khalifah'
khalifah, dan mereka banyak jumlahnya. " Para sahabat bertanya,
"Apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau menjawab,

"Tunaikanlah bai'at kepada Wng paling pertama, kemudian

berikanlah hak mereka, karena Allah akan bertanya kepada

mereka tentang apa yang Dia limpahkan kepada mereka.'L52

wata'jka "dan mereka banyak jumlahnya" menunjukkan

bahwa mereka adalah para khalifah selain Khulafa' Rasyidun,

karena Khulafa' Rasyidun tidak banyak jumlahnya. Selain itu,

kalimat "funaikanlah bai'at kepada yang paling pertama"

menunjukkan bahwa mereka berselisih, sedangkan Khulafa'

Rasyidun tidak berselisih. Dan kalimat "Maka berikanlah hak
mereka karena Allah akan bertanya kepada mereka tentang apa

yang Dia limpahkan kepada mereka" menjadi dalil bagi kalangan

madzhab Ahlussunnah dalam memberikan hak harta kepada para

pemimpin.

Di tempat lain penulis telah menjelaskan bahwa pergantian

kekuasaan menjadi para raja dan para wakil mereka serta para

qadhi dan para pejabat itu bukan karena kekurangan dalam diri

mereka saja, melainkan karena kekurangan pada diri pemimpin

dan rakyat, karena ada ungkapan yang mengatakan,
"Sebagaimana kualitas kalian, seperti itulah pemimpin yang

diberikan kepada kalian." Allah & berfirman,

@ 'o*,<1j,(a;Yi1*{ei A;.$} A:K'

ls2 HR. AI Bukhari (pernbahasan: Para Nabi, 3455) dan Muslim (pembahasan

Kepemimpin an, 7824 / 44l.
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"Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang

zhalim itu menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa

yang mereka usahakan. "(Qs. Al An'aam 16). t29l

Ada riwayat masyarakat dan valid bahwa Nabi S
memerintahkan unfuk menaati para pemimpin dalam selain

perkara maksiat kepada Allah, serta bersikap tulus kepada mereka,

sabar dalam menerima keputusan dan pembagian dari mereka,

berperang bersama mereka, shalat di belakang mereka, serta hal-

hal lain. Umat Islam berkewajiban mengikuti mereka dalam

kebaikan-kebaikan yang tidak bisa dikerjakan kecuali oleh mereka,

karena ini termasuk kategori kerjasama dalam kebajikan dan

takwa. Selain itu, umat Islam dilarang membenarkan kebohongan

mereka, membanfu mereka berbuat zhalim, dan menaati mereka

dalam maksiat kepada Allah serta hal-hal lain yang termasuk

kategori kerjasama dalam berbuat dosa dan permusuhan.

Demikian pula dengan hal-hal yang diperintahkan Allah,
meliputi amar ma'ruf dan nahi mungkar kepada para waliyyul amr
dan selain mereka dengan cara yang disyari'atkan, termasuk

menyampaikan risalah Allah kepada mereka. Umat Islam tidak

boleh meninggalkannya karena takut, bakhil dan pengecut, serta

menukar harga yang sedikit dengan ayat-ayat Allah. Mereka juga

tidak boleh melakukan hal itu untuk mendapatkan pengaruh

terhadap mereka atau masyarakat umum, dengki, sombong, serta

riya' kepada mereka dan kepada masyarakat umum. Perkara

mungkar tidak boleh dihilangkan dengan cara yang lebih mungkar,

yaitu dengan cara memberontak dengan senjata dan memunculkan

fitnah, sebagaimana yang dapat diketahui dari pokok-pokok

Ahlussunnah Wal Jama'ah sebagaimana yang ditunlukkan oleh

nash-nash Nabawi. Karena tindakan seperti itu dapat membawa

kerusakan yang melebihi kerusakan akibat kezhaliman para
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waliyyrl amr. Sebaliknya, perintah Allah terkait mereka dan selain

mereka hams ditaati, dan larangan-Nya harus dijauhi. Semua ini

merupakan penjelasan garis besar yang membufuhkan perincian

yang luas.

Tujuan bahasan di sini adalah menjelaskan berbagai

kebaikan dan keburukan yang terjadi sesudah kekhalifahan

kenabian karena masalah ini sangat penting. Alasannya adalah

karena berita Nabi $ tentang berakhimya kekhalifahan kenabian

ifu mengandung celaan terhadap para raja dan pemyataan cacat

terhadapnya, terlebih dalam hadits Abu Bakrah bahwa beliau tidak

menyukai mimpi yang diceritakannya, dan beliau bersabda,

.ir*" A'dlt ht i,e ;, ;'i:vg-
"Kekhalifahan kenabian, kemudian Allah membeikan

kerajaan kepada siapa yang Dia kehen4ul*i.'1'53

Mengangkat Pemimpin dan Khalifah adalah
Kewajiban Umat

Selanjutnya, nash-nash yang mewajibkan pengangkatan

para pemimpin dan menjelaskan pahala dari amal-amal shalih

yang mereka kerjakan mempakan pujian bagi pemimpin dan

anjuran untuk memimpin. Karena itu, yang terpuji dari

kepemimpinan harus dibersihkan dari unsur yang tercela.

Diriwayatkan dari Nabi 6S bahwa beliau bersabda,

ls3 93. Abu Daud (pernbahasan: Sunnah (7635).
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'Sesungguhnya Allah memberiku pilihan untuk menjadi

seorang hamba (bukan raja) yang rasul atau menjadi nabi yang

nja, lalu aku memilih unfuk menjadi hamba yang ,utr1.'4'54

Jika ketenfuan awal dalam masalah ini adalah

menggabungkan kekuasaan administratif, peradilan dan eksekutif,

apakah yang demikian ifu hukumnya boleh sedangkan sistem

kekhalifahan itu hukumnya sunnah? Ataukah hal itu tidak boleh

kecuali ketika ada hajat seperti lemahnya ilmu atau lemahnya

kemampuan? Kami berpendapat bahwa yang demikian itu pada

mulanya boleh, tetapi yang wajib adalah sistem kekhalifahan

kenabian, sesuai dengan sabda Nabi ff$,

o / .,6t, ,'-', I ?, -l). "t 
o2o1 .

H J)qt)t etll-=r]l yJ p fJ,
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"Tetaplah kalian berpegang pada Sunnahku dan Sunnah

Khulafa' Rasyidun yang diberi petunjuk sesudahku. Berpeganglah

padanya dan gigitlah ia dengan gigi geraham. Hendaklah kalian

lsa gp Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (13309). Al Haitsami dalam kitab
Majma' Az-Zwa'id 19/27, 22) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al
Bazzar dan Abu Ya'la. Para periwayat dua hadits pertama merupakan para periwayat
hadits sharr5."
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menjauhi perkara-perkara yang diada-adakan, karena setiap bid'ah

ifu sesat.'155

Nabi S bersabda demikian sesudah pemyataan beliau,

z lz z )(t{ u>t*r 6-# €*.&,;*."_Aft
"Barangsiapa di antara kalian yang hidup ,*uduhir, maka

ia akan melihat perselisihan tnng banyak."

Ini adalah perintah dan seman untuk berpegang teguh pada

Sunnah para khalifah, serta peringatan unfuk menjauhi perkara-

perkara baru yang bertentangan dengannya. Perintah yang

dilengkapi dengan larangan ini menjadi dalil yang jelas mengenai

kewajiban.

Sesudah itu Nabi S memberikan tekanan dalam sabda

beliau,

*s S.c_.1 $p'u;:ru trist
,///

"Teladanilah dua orang yaifu Abu Bakar dan
(Jmart'L56

Hadits ini berisi perintah unfuk meneladani keduanya.
Sedangkan untuk l(hulafa' Rasyidun, Nabi # memerintahkan

untuk mengikuti Sunnah mereka. Dalam hadits terakhir tersebut

terdapat pengkhususan terhadap Asy-Syaikhani (Abu Bakar dan

Umar) dari dua sisi, ynitu:

ts Takhaj hadiu telah dis€butkan sebelumnya.
ls5 HR. At-f irmidd (p€rnbahasan: Biografi, 3662) dengan menilainya hasn, lbnu

Majah dalam mukadimah (97), dan Ahmad 15/3f3'21, mereka sernua dari Hudzaifah bin
Yaman.
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Pertama, Sunnah adalah apa yang para khalifah sunnahkan

bagi umat Islam. Sedangkan keteladanan itu mencakup

keteladanan terhadap keduanya dalam hal-hal yang keduanya

kerjakan meskipun mereka tidak menganggapnya sebagai Sunnah.

Kedua, Sunnah dikaitkan dengan para khalifah secara

keselumhan, bukan kepada masing-masing dari mereka. Ada

pendapat yang mengatakan bahwa bisa jadi hal itu berlaku untuk
hal-hal yang mereka sepakati, bukan hal-hal yang dikerjakan

sebagian dari mereka saja. Sedangkan yang dimaksud dengan

keteladanan adalah meneladani individu per individu. Namun

pendapat ini perlu ditinjau lebih jauh.

Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa apa yang

dilakukan oleh 'Utsman dan Ali @ itu termasuk ijtihad yang telah

didahului oleh khalifah yang lebih utama dari keduanya, yaitu Abu
Bakar dan Umar r&. Berbagai nash dan kesepakatan mayoritas

umat petunjuk keunggulan pendapat tersebut. Penyebabnya adalah

perpecahan yang terjadi di tengah umat, dan dalam hal ini tidak

ada perintah unfuk meneladani keduanya karena iht bukan

termasuk Sunnah para khalifah. Alasannya adalah karena Abu
Bakar dan Umar @ memimpin umat dengan cinta dan takut, serta

keduanya selamat dari takwil terkait darah dan harta. Sedangkan
'Utsman .g lebih didominasi rasa cinta dan melakukan tah,rdl

dalam masalah harta, dan Ali te", lebih didominasi sifat takut serta

melakukan takwil dalam masalah darah. Sifat zuhud Abu Bakar
dan Umar @ terhadap harta dan kepemimpinan mencapai demjat

sempuma. Sedangkan Utsman i$, sempuma zuhudnya terhadap
jabatan dan Ali i@, sempuma zuhudnya terhadap harta.

Selain itu, Nabi @ menunjukkan sikap tidak suka terhadap

sistem kerajaan sesudah kekhalifahan kenabian. Hal itu menjadi
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dalil bahwa sistem kerajaan tersebut meninggalkan sebagian dari

ajaran agama yang wajib.

Ulama yang membolehkan sistem kerajaan berargumen

dengan nash-nash yang di antaranya adalah sabda Nabi ;S kepada

Mu'awiyah,

.;:$..5,.L"5y

"Jika kamu menjadi raja, maka berbuat baiklah!"

Namun argumen ini perlu diamati dengan seksama. Mereka

juga berargumen bahwa Umar mengakui Mu'awiyah ketika Umar

datang ke Syam dan melihat Mu'awiyah memakai perlengkapan

kebesaran layaknya seorang raja. Mu'awiyah beralasan bahwa

tindakannya ifu mengandung maslahat sehingga Umar berkata,
"Aku tidak menyuruhmu dan tidak melarangmu." Mengenai hal ini

dapat dikatakan bahwa Umar tidak melarangnya, bukan berarti

bahwa Umar mengizinkannya karena Mu'awiyah menyebutkan sisi

kebutuhan terhadap hal tersebut, sedangkan Umar tidak

mempercayai adanya kebutuhan tersebut. Jadi, ini menjadi obyek

ijtihad bagi Mu'awiyah dalam masalah tersebut.

Hukum Kekhalifahan Kenabian

Kedua pendapat ini sama-sama moderat, yaihr bahwa

kekhalifahan itu hukumnya wajib, dan kita boleh keluar dari sistem

kekhalifahan sebatas ada hajat. Atau dikatakan bahwa boleh

menerima sistem kerajaan sejauh bisa memudahkan upaya untuk

mencapai maksud dari kekuasaan ifu sendiri, bukan

menyulitkannya. Karena sesuafu yang tanpanya tujuan menjadi
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jauh itu harus diperkenankan. Sedangkan sistem kerajaan ifu

kewajiban dan anjurannya menjadi obyek ijtihad.

Di sisi ada dua sisi pendapat. Pertama, kalangan yang

mewajibkan sistem kekhalifahan dalam segala keadaan dan zaman

serta pada setiap orang. Mereka mencela setiap orang yang keluar

dari sistem ini secara mutlak atau karena ada hajat seperti keadaan

para ahli bid'ah dari kelompok Khawarij, Mu'tazilah dan berbagai

kelompok yang berafiliasi kepada gerakan zuhud. Kedua, orang

yang membolehkan sistem kerajaan secara mutlak tanpa ada

keterikatan dengan Sunnah para khalifah seperti yang dilakukan

oleh kelompok yang zalim, menghalalkan segala cara, serta

individu-individu kelompok Murji'ah. Dalam hal ini ada perincian

yang bagus, akan kami jelaskan nanti secara lengkap.

Pada hakikatnya, peralihan dari sistem kekhalifahan

kenabian kepada sistem kerajaan itu bisa jadi karena

ketidakmampuan umat unfuk menjalankan sistem kekhalifahan

kenabian, atau karena ada ijtihad yang diperkenankan, atau ada

kemampuan untuk melakukannya dari segi ilmu dan praktik. Jika

peralihan itu terjadi dalam keadaan lemah secara ilmu dan praktik,

maka raja yang berkuasa dalam hal ini dapat ditolerir, meskipun

sistem kekhalifahan kenabian hukumnya wajib dalam keadaan

mampu, sebagaimana berbagai kewajiban gugur dalam keadaan

tidak mampu. Ini seperti keadaan Raja Najasyi ketika ia masuk

Islam dan tidak mampu untuk menunjukkan keislamannya di

hadapan kaumnya. Bahkan keadaan Yusuf Ash-Shiddiq mirip
dengan keadaan tersebut dari beberapa sisi. Akan tetapi, sistem

kerajaan itu hukumnya boleh bagi sebagian nabi seperti Daud,
Sulaiman dan Yusuf &.

Jika dalam keadaan mampu secara ilmu dan praktik,

namun diasumsikan bahwa sistem kekhalifahan kenabian
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hukumnya sunnah bukan wajib, dan bahwa pemilihan raja ifu
hukumnya boleh dalam syari'at kita seperti kebolehannya dalam

selain syari'at kita, maka seandainya asumsi ini benar maka raja

yang adiljuga tidak berdosa.

Turunan pendapat inilah yang disebutkan AI Qadhi Abu

Ya'la dalam kitab Al Mu'tamad ketika ia berbicara tentang

penetapan kekhalifahan Mu'awiyah. Ia mendasarkan hal itu pada

jelasnya keislaman Mu'awiyah, keadilan dan perilakunya yang baik,

dan bahwa kepemimpinannya dikukuhkan sesudah wafahrya Ali
;g. ketika kekuasaan diserahkan kepadanya oleh Hasan. Tahun

tersebut dinamai dengan Tahun Jama'ah. Al Qadhi Abu Ya'la juga

menyebutkan hadits Abdullah bin Mas'ud ;45,

"Gilingan Islam akan berputar pada penghujung tiga puluh

lima tahun.'L57

Ia berkata: Ahmad dalam riwayat hnu Hakam berkata:

Diriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa Mu'awiyah selama lima tahun

kepemimpinannya tidak ada sesuafu pun yang ditentang oleh umat
Islam. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi S, "Tiga puluh lima

tahun. "

Qadhi Abu Ya'la berkata, "Yang tampak dari pemyataan

Imam Ahmad ini adalah ia berpegang pada makna teksfual hadits,

dan bahwa kekhalifahan Mu'awiyah tercakup ke dalam tiga puluh

lima tahun pertama." Al Qadhi Abu Ya'la menceritakan bahwa

seseorang bertanya kepada Imam Ahmad tentang kekhalifahan,

lalu Imam Ahmad menjawab, "Setiap bai'at yang terjadi di

Madinah merupakan kekhalifahan kenabian bagi kami." Al Qadhi

157 HR- Abu Daud (pembahasan: Fitnah, 42541dan Ahmad (l/39olr.

"r>:, 
p.c>uYt Gr):fr
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berkata, "Tampaknya, bai'at yang terjadi di luar Madinah ihr bukan

kekhalifahan kenabian. "

Saya katakan, redaksi Imam Ahmad bahwa kekhalifahan
berakhir pada Ali 

-;S" 
sangat banyak.

Kekhalifahan Ali dan Mu'awiyah

Kemudian Al Qadhi Abu Ya'la menghadapkan pemyataan
Imam Ahmad itu dengan sabda Nabi #, "Kekhalifahan itu
berlangsung selama tiga puluh tahun, kemudian ia menjadi

keraja47.'\58 Penanya berkata, "Mengapa kekhalifahan yang

dikhususkan pada tiga puluh tahun dimana terakhimya jahrh pada

masa pemerintahan Ali, sedangkan sesudah itu yang berlaku

adalah sistem kerajaan. Hal itu menunjukkan bahwa masa

sesudahnya bukan mempakan kekhalifahan." Al Qadhi menjawab,
"Karena dimungkinkan yang dimaksud dengan kekhalifahan

selama tiga puluh tahun adalah kekhalifahan yang tidak tercampuri

sistem kerajaan. Seperti itulah kekhalifahan Empat Khalifah.

Sedangkan Mu'awiyah telah terkontaminasi dengan sistem

kerajaan, namun hal itu tidak menciderai kekhalifahannya,

sebagaimana kerajaan Sulaiman tidak menciderai kenabiannya

meskipun nabi lainnya miskin.

Saya katakan, hal ifu menunjukkan bahwa masuknya sistem

kerajaan ke dalam kekhalifahan itu hukumnya boleh dalam syari'at

kita, dan bahwa hal itu tidak meniadakan keadilan meskipun

kekhalifahan mumi lebih utama. Setiap ulama yang membela

Mu'awiyah dan menganggapnya sebagai orang yang melakukan

ijtihad dalam berbagai unrsannya, tidak menuduhnya berbuat

lsB TaHtnj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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maksiat, (ulama tersebut) harus berpegang pada salah satu dari dua

pendapat ini, yaitu boleh memasukkan unsur kerajaan ke dalam

sistem kekhalifahan, atau tidak mencela hal tersebut sehingga

pendapatnya beralasan... 159

Al Qadhi Abu Ya'la berkata, "Sesungguhnya sistem

kekhalifahan kenabian itu hukumnya wajib. Seandainya

diasumsikan Mu'awiyah melakukan dosa besar, maka itu harus

dianggap sebagai sebuah dosa besar saja. Ia tidak boleh dianggap

fasik dengan alasan tersebut, atau karena orang fasik adalah orang

yang dosanya lebih besar daripada kebaikannya. Sedangkan

Mu'awiyah tidak seperti itu. Perhatikan saja kasih sayang Allah

kepada raja-raja yang adil itu."

Para ahli bid'ah seperti Mu'tazilah menganggap fasik

Mu'awiyah karena memerangi Ali e"" dan hal-hal lain, dengan

alasan bahwa ia telah melakukan dosa besar, sedangkan dosa

besar ifu mengakibatkan fasik. Jadi, salah satu dari dua premis

tersebut harus dicegah. Selanjutnya, jika hal ini mungkin terjadi

pada para raja, maka mungkin juga terjadi pada para qadhi,

pejabat dan orang-orang seperti mereka.

Adapun jika sistem kekhalifahan kenabian hukumnya wajib

tetapi ia ditinggalkan dalam keadaan mampu dilaksanakan, maka

meninggalkan kewajiban di sini menjadi penyebab celaan dan

sanksi. Selanjutnya, apakah meninggalkan kewajiban ini dianggap

sebagai dosa besar atau dosa kecil? Jika ifu dosa kecil, maka ia
tidak menciderai keadilan. Tetapi jika itu dosa besar, maka ada

dua pendapat.

Akan tetapi, di sini dapat dikatakan bahwa jika raja atau

pemimpin mengerjakan berbagai kebaikan yang diperintahkan dan

159 Kosong pada naskah asli.
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meninggalkan dosa-dosa yang ditinggalkan sehingga pahalanya

lebih besar daripada dosanya akibat meninggalkan kewajiban atau

mengerjakan larangan, maka itu berarti kebaikannya lebih unggul

daripada dosanya. Jika seseorang yang bukan pemimpin lemah

dalam ketaatan yang dikerjakannya tetapi ia selamat dari dosa,

maka ada tiga keadaan. Bisa jadi sisa dari kebaikan pemimpin itu
lebih banyak daripada gabungan keseluruhan orang ini, atau lebih

sedikit, atau sama. Jika sisa dari kebaikannya lebih banyak, maka

ia lebih utama. Jika sisa kebaikannya lebih sedikit, maka ia kurang

utama. Jika keduanya sama, maka keduanya setara. Inilah yang

ditunjukkan qiyas serta nash-nash Kitab dan Sunnah terkait pahala

dan dosa.

Pendapat ini didasarkan pada pendapat ulama yang

memberlakukan kesebandingan dan kesetaraan dalam hal balasan,

dan juga dalam keadilan. Adapun bagi ulama yang mengatakan

bahwa dengan safu dosa besar saja seseorang pantas mendapat

ancarnan meskipun ia memiliki banyak kebaikan besar, maka

pendapat tersebut tidak relevan. Ini adalah pendapat sekelompok

ulama mengenai keadilan. Pendapat pertama lebih shahih sesuai

dengan yang ditunjukkan oleh nash.

Dari sini muncul satu cabang masalah, yaifu: jika seseorang

tidak mampu mengerjakan kebaikan yang unggul kecuali dengan

dosa yang ukurannya di bawah kebaikan tersebut dari segi sanksi,

maka ia memiliki dua bentuk, yaitu:

Pertama, jika tidak ada kemungkinan selain seperti itu,

maka di sini tidak ada lagi dosa. Karena sesuatu yang tanpanya

perkara wajib atau sunnah tidak terlaksana, maka sesuafu tersebut

hukumnya wajib atau sunnah. Kemudian, jika kerusakannya masih

di bawah maslahat tersebut, maka haltersebut tidak dilarang, sama

seperti memakan bangkai bagi orang yang terdesak, atau perkara-
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perkara terlarang lain yang diperkenankan karena ada hajat. Atau

seperti memakai sutra di musim dingin, dan lain sebagainya. Ini

merupakan bahasan yang luas.

Boleh Meninggalkan Sebagian Kewajiban dalam
Keadaan Tidak Mampu

Banyak orang yang merasakan buruknya suatu perbuatan,

tetapi ia tidak melihat hajat untuk melakukan perbuatan tersebut,

yang dengan itu ia memperoleh pahala kebaikan yang ukurannya

lebih besar daripada dosa perbuatan tersebut; sehingga yang

dilarang itu tercakup ke dalam hal yang dicintai, atau menjadi

mubah manakala tidak terbentur selain oleh hajat. Ini tidak ada

bedanya dengan perkara-perkara yang mubah, bahkan yang

diperintahkan dengan perintah wajib atau sunnah, terhalang oleh

kerusakan yang kuat sehingga menjadikannya haram atau kurang

bemilai. Contohnya adalah puasa bagi orang sakit, bersuci dengan

air bagi orang yang dikhawatirkan akan mati jika menggunakan

air, sebagaimana sabda Nabi -$,
-/ / / z )z 4 

^rir; ,t jAX_ il ':t 
tl1 y^ cdir

, o ti,l
I f.6J:r

jtilt 4,olz

CteW

)z,
0.P

"Mereka telah membunuhnya, semoga Allah

membinasakan mereka! Tidakkah sebaiknya mereka bertanya jika
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mereka belum tahu? Sesunggwhnya obat kefidaktahuan adalah

bertanya.'L5o

Inilah dasar kebolehan beralih sekali waktu dari sebagian

Sunnah para khalifah, sebagaimana boleh meninggalkan sebagian

kewajiban syari'at yang lain dan melanggar sebagian larangannya

karena kondisi darurat. Kebolehan ini berlaku ketika umat tidak

mampu menjalankan sebagian dari Sunnah mereka, atau ada

kondisi darurat yang memaksa unhrk melakukan sebagian yang

mereka larang, sedangkan berbagai kewajiban yang menjadi fujuan

kepemimpinan tidak bisa dijalankan kecuali dengan mengerjakan

sesuatu yang mudharatnya lebih ringan.

Seperti itu pula masalah Turki sebagaimana yang kami

katakan pertama kami. Kami telah menjelaskan bahwa tidak ada

yang menentang prinsip ini selain para ahli bid'ah serta orang-

orang bodoh dan zhalim seperti mereka.

Kedua, jika dimungkinkan untuk melakukan berbagai

kebaikan tanpa melakukan suafu dosa, akan tetapi dengan beban

berat yang tidak mungkin dipukul, atau dengan rasa berat untuk
melakukan kebaikan-kebaikan besar yang diperintahkan baik
secara wajib atau sunnah manakala jiwa orang yang memikul
pekerjaan tersebut dipuaskan dengan bagian perkara yang

dilarang, tetapi dosanya masih di bawah manfaat kebaikan, maka
jenis ini banyak terjadi pada para pejabat, politisi, para ahli jihad,

ulama, qadhi, ahli ibadah, para sufi, dan kalangan umum. Ia tidak

ada bedanya dengan orang yang jiwanya tidak bisa lapang hati

untuk menjalankan fugas-tugas pemerintahan seperti amar ma'mf
dan nahi mungkar, menjalankan sanksi pidana, menjaga keamanan
jalan, jihad melawan musuh, dan mendisbibusikan kekayraan,

150 pg. Abu Daud (pernbahasan: Bersuci, 336) dan lbnu Majah (pembahasan:

Bercuci,572).
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kecuali ia memperoleh perunfungan yang dilarang darinya, seperti

menguasai sebagian kekayaan, memegang kekuasaan, pilih kasih

dalam pembagian, serta syahwat-syahwat yang lain. Demikian pula

dalam jihad; jiwanya tidak lapang untuk melakukan jihad kecuali

dengan melakukan sedikit hal yang tidak taat aturan. Dalam

masalah ilmu, jiwa tidak lapang untuk meneliti ilmu Fiqih dan

Ushuluddin kecuali dengan melakukan sedikit dari perkara yang

dilarang seperti nalar dan retorika. Demikian pula dalam masalah

ibadah; hati tidak lapang untuk menjalankan ilmu ibadah yang

disyari'atkan dan ma'rifat yang diperintahkan kecuali dengan

mencicipi sedikit dari gaya hidup pendeta.

Jenis ini banyak ditemukan dalam berbagai kerajaan karena

ifulah realitas para raja, para gubernur, qadhi, ulama dan ahli

ibadah. Yang penulis maksud adalah orang-orang yang sezaman

dengan mereka. Akibatnya muncul instabilitas di kalangan umat.

Safu kelompok memandang larangan-larangan yang mereka

kerjakan lalu mengkritik dan membenci mereka. Kelompok lain

memandang berbagai perintah yang mereka kerjakan lalu

mencintai mereka. Kelompok pertama terkadang menghitung

kebaikan para pemimpin ifu sebagai dosa, sedangkan kelompok

kedua menghitung dosa mereka sebagai kebaikan.

Sebelumnya telah dijelaskan pokok masalah ini, yaitu

bahwa jika dalam kepemilikan sulit melakukan perkara wajib

kecuali dengan menjalankan sedikit dari unsur kerajaan, maka

apakah sistem kerajaan tersebut hukumnya mubah sebagaimana ia

mubah saat sistem kekhalifahan tidak bisa diterapkan? Dalam hal

ini kami menyebutkan dua pendapat. Jika kesulitan itu didudukkan

sebagai halangan, maka praktik tersebut tidak dosa. Tetapi jika

tidak bisa didudukkan sebagai halangan, maka hukumnya dosa.

Adapun dalam keadaan tidak ada kesulitan dan halangan,
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meninggalkan Sunnah para khalifah dianggap sebagai mengikuti

hawa nafsu.

Pada hakikatnya, kebaikan tetaplah kebaikan dan

keburukan tetaplah keburukan. Mereka telah mencampur antara

amal shalih dan amal yang buruk. Menurut hukum syari'at, mereka

tidak diizinkan untuk melakukan dosa-dosa, tidak diperintahkan,

dan tidak dijadikan kepentingan pribadi sebagai alasan bagi

mereka unfuk berbuat dosa manakala syari'at tidak menolerir

mereka. Akan tetapi, mereka diperintahkan dan dimotivasi untuk

melakukan kebaikan-kebaikan. Jika bisa diketahui bahwa mereka

tidak mengerjakan kebaikan kecuali dengan melakukan dosa-dosa

yang ringan, seperti para panglima diperintahkan jihad namun

diketahui bahwa mereka tidak mau berjihad kecuali dengan

melakukan sedikit kezhaliman yang kerusakannya lebih ringan

dibandingkan dengan maslahat jihad, maka ada hukum tersendiri

untuknya.

Selanjutnya, jika diketahui bahwa seandainya mereka

dilarang unfuk melakukan dosa-dosa tersebut maka mereka

meninggalkan kebaikan-kebaikan yang unggul dan wajib, maka

mereka tidak perlu dilarang karena pelarangan terhadapnya jusku

menimbulkan kemsakan, yaifu terabaikannya kebaikan-kebaikan

yang wajib, kecuali kedua hal tersebut bisa dilakukan secara

bersama-sama sehingga pada saat ifu kewajiban dapat

dilaksanakan dengan sempuma. Ini seperti ketika Umar bin
Khaththab ig, menyerahkan jabatan kepada seorang yang masih

memiliki nafsu dosa lantaran kuatnya maslahat dalam

pekerjaannya. Sesudah itu ia menghilangkan nafsu dosanya itu
dengan kekuatan dan keadilannya.

Sikap diam terhadapnya pada saat itu sama seperti sikap

diam dari menentang dengan tangan atau senjata manakala
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mengakibatkan kerusakan yang lebih kuat daripada kerusakan

perkara mungkar yang ditentang. Jika pelarangan dalam masalah

tertenhr dapat berakibat kebaikan yang unggul ditinggalkan, maka

itu sama kedudukannya dengan akibat terlaksanakannya

kemungkaran yang kuat. Misalnya adalah orang mau masuk Islam

dengan syarat ia tidak shalat kecuali dua kali saja sebagaimana

yang ditutr:rkan dari sebagian orang yang masuk Islam pada

zaman Nabi S. Atau sebagian raja yang sewenang-wenang mau

masuk Islam asalkan masih bisa minum khamer atau melakukan

sebagian perkara yang diharamkan. Seandainya ia dilarang, maka

ia akan murtad dari Islam.

Jadi, harus dibedakan antara sikap diam ulama atau

wali5nTul amr dalam melarang sebagian orang agar tidak melakukan

suafu hal manakala pelarangan justru berujung pada kerusakan

yang kuat (dibedakan) dengan izinnya untuk melakukan sesuatu.

Yang demikian ihr berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Dalam

kondisi yang berbeda, larangan wajib disampaikan secara terbuka,

baik unfuk menjelaskan keharamannya, atau karena ada harapan

orang yang dilarang meninggalkan perbuatannya, atau unh-rk

mengajukan argumen sesuai dengan keadaan. Karena ifu sikap

Nabi $ berbeda-beda dalam masalah perintah dan larangan, jihad,

pemaafan dan pelaksanaan sanksi, serta keras dan lembut.

Sistem Kerajaan Dalam Syari'at Sebelum Islam

Sebelumnya telah dibahas sistem kerajaan; apakah

hukumnya boleh dalam syari'at kita tetapi sistem kekhalifahan

kenabian itu lebih dianjurkan dan lebih baik? Ataukah sistem

kekhalifahan kenabian itu hukumnya wajib meskipun ia boleh

250



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ditinggalkan dan beralih kepada sistem kerajaan karena ada

halangan seperti kewajiban-kewajiban lainnya? Saya telah

membahas masalah tersebut.

Adapun dalam syari'at umat sebelum kita, sistem kerajaan

hukumnya boleh seperti ada kalanya nabi atau orang-orang shalih
memiliki kekayaan. Allah S berfirman tentang Nabi Daud S,

\r,ii;i i?+; Attr xi i,3t;3

"Kemudian Allah membeikan kepadanya (Daud)

pemerintahan dan hikmah, (sesudah meninggalnya Thalut) dan

mengajarkan apa yang dikehendaki-Nya." (Qs. Al
Baqarah I2l.25l)

Allah & berfirman tentang doa Nabi Sulaiman S,

I
v *y;et J- j;i .).)t-4,J6$yZ; .-l',4-_3

\a

:r$t
,

'Kemudian Kami fundukkan kepadanya angin

berhembus dengan baik menuntt ke mana saja

dikehendakinya. "(Qs. Shaad [38]' 36)

Allah & juga berfirman tentang doa Nabi Yusuf g,

JsG 4d56$A'.u6;(i5")
'Ya 

'-'rrn*or, 
Engkau

menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan

yang

wng

telah

telah
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mengajarkan kepadaku sebagian ta'bir mimpi. " (Qs. Yuusuf [12]:
101)

Ketiga beliau adalah para nabi yang dikabarkan Allah

sebagai orang-orang yang dikaruniai kerajaan oleh Allah.

Allah $P berfirman,

il1 lrL u$i |i*r;(, $; i\;ri {rya'Z-i

@c*kf r{fi \;',K$5+s;-*tetLJr"-rlir,

@,lr:"'i"-i]{5 ll f" u #r -LG( "J, e
"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad)

lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya?

sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada

keluarga lbrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan

yang besar. Maka di antara mereka (orang-orang yang dengki itu),

ada orang-orang yang beriman kepadanya, dan di antara mereka

ada orang-orang yang menghalangi (manusia) beriman kepadanya.

Dan cukupkh hagi mereka) Jahanam yang menyala-nyala

apinya. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 54-55)

Inilah penjelasan tentang kerajaan untuk keluarga

Ibrahim @, dan kerajaan untuk keluarga Daud S.. Mengenai

firman Allah, r.6 i a$t a-i "Engkau berikan kenjaan kepada

orang yang Engkau kehendaki"(Qs. Aali 'lmraan [3]: 25), Mulahid

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kerajaan di sini adalah

kenabian. Jadi, kenaban itu sendiri dianggap sebagai suatu

kerajaan.
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Sebenamya, di antara kenabian itu ada yang merupakan

kerajaan karena para nabi ifu tidak terlepas dari tiga keadaan.

Keadaan pertama adalah ia didustakan oleh kaumnya, tidak diikuti

dan tidak ditaati. Dia adalah seorang nabi yang tidak diberi

kerajaan. Keadaan kedua adalah ia ditaati. Keberadaannya sebagai

orang yang ditaati itu sendiri merupakan suatu kerajaan. Akan

tetapi, jika ia tidak memerintahkan kecuali yang diperintahkan

kepadanya, maka ia adalah seorang hamba (orang biasa) yang

rasul. Sedangkan jika ia boleh memerintahkan haFhal yang ia
sukai, maka itu sama kedudukannya dengan seorang raja

sebagaimana pada diri Nabi Sulaiman S. Allah S berfirman, 11(

vG h4 i,iiA t::tfi "Inilah anugerah Kami, maka berikanlah

(kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) dengan

tiada pertanggungan jawab. " (Qs. Shaad [38], 39) Dia adalah

seorang nabi yang raja. Jadi, raja di sini berbeda dari hamba yang

rasul, sebagaimana yang dikatakan kepada Nabi ,pS,

tgt, * ttt J-r t:re 6"*t
"Pilihlah antara menjadi hamba yang msul atau nabi tnng

raja.'\6t

Adapun berdasarkan penafsiran pertama, yaifu ketaatan.

dan mengikuti, maka hal itu terbagi menjadi kenabian dan

kerasulan. Mereka itu lebih sempuma. Itulah keadaan nabi kita
Muhammad q$ karena beliau adalah seorang hamba yang rasul,

ditaati dan diikuti. Beliau dikaruniai manfaat dari keberadaannya

sebagai diri yang ditaati dan diikuti agar beliau memperoleh pahala

seperti pahala orang yang mengikutinya, dan agar manusia

161 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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mendapatkan manfaat dan rahmat berkat beliau, dan agar beliau

mendapat rahmat akibat umat beliau. Beliau tidak memilih untuk

menjadi raja agar kenikmatan atas kekuasaan dan harta benda

tidak mengurangi bagian balasan beliau di akhirat. Sesungguhnya

hamba yang rasul itu lebih utama di sisi Allah daripada nabi yang

raja. Karena ihr, Nabi Nuh, Ibrahim, Musa dan 'lsa putra Maryam

'alaihimus salam itu lebih utama daripada Nabi Daud, Sulaiman

dan Yusuf 'alaihimus salam. Bahkan di antara para ahli Kitab ada

yang mencemarkan kenabian Daud dan Musa & sebagaimana

banyak manusia yang mencemarkan kewalian sebagian pemimpin

dan orang kaya, padahalyang sebenarnya tidak demikian.

Adapun raja-raja yang shalih di antaranya dijelaskan dalam

firman Allah,

;t1:j6w33u?J #33^iir.
ei fi '^r +frt 33'gr t 4; -3lrii x 3k
,',1Vs "e*'";itri Ai ";tyJVirJ;i /,;1A"
'i6-i,1x1a-t3 Ol'i:G"*r:ft ; ;i C'LI;
",4r, iy#;{)'J\33 @ '41 U {i'G

Lj6iHs ..ll =*4
"Nabi mereka mengatakan kepada mereka, 'Sesungguhnya

Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu.' Mereka

menjawab, 'Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami
lebih berhak mengendalikan pemerintahan daipadanya, sedang
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dia pm tidak diberi yang banyak?' (Nabi merel<a)

berkata, 'Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi rajamu
dan menganugerahinya ilmu yang luas dan fubuh yang perkasa.'
Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.

Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka, 'Sesungguhnya

tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu'. "
(Qs. Al Baqarah 121:247-248)

Allah ffi jrsu berfirman,

'4 g 6tt,S"ie;ei u; e f'M,

@rzru$n'$vt,i;'ii c1
"Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang

Zulkamain. Katakanlah, 'Aku akan bacakan kepadamu cerita

tentangnya.' Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan

kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah memberikan

kepadanya jalan (unfuk mencapai) segala sesuatu. " (Qs. Al Kahfi

[18]' 83-84)

Allah & jugu berfirman,

d-$'&'S* ty "# ifi '-^771;3'i 4ft
$3Fs-

"Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia
mengangkat nabi-nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya l<amu

orang-orang merdeka, dan diberikan-Np kepadamu apa Wng

c||kE )
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belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-

umat yang lain. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 20)

Mujahid berkata, "Dunia pemah dikuasai oleh dua raja

mukmin dan dua raja kafir. Dua raja mukmin adalah Sulaiman dan

Dzulqamain. Sedangkan dua raja kafir adalah Nebukadnezar dan

Namrud. Dunia akan dikuasai oleh raja yang kelima dari umat ini."

Sedangkan raja-raja ifu ada banyak sekali jumlahnya, seperti

firman Allah,

)i-
o'3V;!C3fr-'#- g3 )z /

{--e,",J I

,i ./i
L-l1

qbi,"rKEUAV {s;L(sQ
"Adapun bahtera ifu adalah kepunyaan orang-orang miskin

yang bekerja di laut, dan aku berfujuan merusakkan bahtera itu,

karena di hadapan mereka ada seorang mja yang merampas tiap-

tiap bahtera."(Qs. Al Kahfi [18]: 79)

Ul#LlG-gq,"F & al-,2r,Ayf iv5

3W
'Rala berkata (kepada orang-orang terkemuka dari

kaumnya), 'Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi

betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tuiuh ekor sapi betina

yang kurus-kurus. "(Qs. Yuusuf [12]: 43)
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Kewajiban-Kewajiban Pemimpin dan Rakyat

Perlu Anda ketahui bahwa Allah mengutus Muhammad $
unfuk membawa petunjuk dan agama yang benar supaya Allah
memenangkan agama tersebut atas semua agama. Allah telah

menyempumakan agama bagi umat ini, menyempumakan nikmat

atas mereka, menjadikan beliau berada di atas suatu syari'at dari
agama, memerintahkan beliau untuk mengikutinya dan tidak

mengikuti jalannya orang-orang yang tidak tahu. Allah juga

menjadikan Kitab-Nya (Al Qur'an) sebagai penentu dan pembenar

bagi kitab-kitab sebelumnya, mengadakan syari'at dan jalan hidup

bagi beliau, serta mensyari'atkan jalan-jalan pefunjuk bagi umat
beliau. Agama ini tidak akan tegak kecuali dengan Kitab, neraca

dan besi. Kitab diladikan petunjuk, dan besi untuk menolongnya

sebagaimana firman Allah,

4.<rtL& uiS *tgL,t&.,&j 3i)

ii6y. i-iwGJ: irf;,)\ti (A56i:
e-13$uc)3r;;

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukb'-bukfr Wng nyata dan telah Kami furunkan

bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia

dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi

manusia. "(Qs. Al Hadiid l57l:25)

Dengan Kitab ilmu dan agama tegak. Dengan neraca hak

dalam akad harta dan serah-terima dapat tegak. Dan dengan besi

sanksi terhadap orang-orang kafir dan munafik bisa tegak.
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Karena itu, pada masa-masa akhir ini Kitab ada pada ulama

dan ahli ibadah, neraca ada pada menteri dan pejabat, sedangkan

besi ada pada para panglima dan pasukan. Urusan Kitab adalah

shalat, sedangkan urusan besi adalah jihad. Dan karena itu,

kebanyakan ayat dan hadits Nabi ;$) berbicara tentang shalat dan

jihad. Nabi S| bersabda tentang menjenguk orang sakit,

iW'),i;r* iW" llb rj,t 4r
lz
J9

'Ya Allah, sembuhkanlah hamba-Mu agar ia hadir dalam

shalat kepada-Mu dan membendung serangan musuh-Mu.'\62

Nabi $ juga bersabda,

i'r"r;, ,i^lAt ;:r*') .,i>u)r ,"'yl ,-ri,

:tW clqtyL
"Pangkal segala untsan adalah Islam, tiangnya adalah

shalat, dan puncak punuknya adatah jihad di jatan 4iluh.'a'63

Karena ihr keduanya disebutkan secara bersamaan dalam

banyak tempat dalam Al Qur'an, seperti dalam firman Allah,

162 93. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3107) dan Ahmad 12/772), keduanya

dari Abdullah bin 'Amr 49.
163 93. At-Tirmidzi (pembahasan: Iman, 2516l, dan Ibnu Majah (pembahasan,

Fibrah,3973l.

,.

)
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6.C;_{ ? -Air:,4U tj:,r: r$i 5;;r5i fiy

'i at,f, $ ,F o;-js Ct;1.b:4*"
@ 6iry-4i

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanSnkh orang-

orang yang beiman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian

mereka tidak ngu-raga dan mereka berjihad dengan harta dan jiova

mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar."
(Qs. Al Hujuraat [49]: 15)

Shalat adalah amal pertama dalam Islam, sedangkan

pangkal amal adalah iman. Karena itu Allah menyebut shalat

dengan kata iman dalam firman-Nya,

''$'i'-Y-'a'i;-iitii(v:

'Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. " (Qs. Al
Baqarah l2l: l43l

Maksudnya adalah: Allah tidak menyia-nyiakan pahala shalat

kalian saat menghadap ke Baihrl Maqdis. Seperti itulah makna yang

dituturkan dari genemsi pendahulu. Allah & j,rgu berfirman,

Gti,S .?\ ;,-3t\'{rtb" ELi:xlr 
r#

Ea?. , E

;t1i'^e 6 f::^-r ;tit W e 34* fl, ;!; ;;U
'Apakah (onng-onng) yang memberi minuman kepada

onng-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjid Al
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Haram, kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada

Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak

sama di sisi Allah."(Qs. At-Taubah [9]: 19)

Allah & j,-,Sa berfirman,

'^i 8_ 3# .*) C "&-, fr; ; \f,t:" r$i qH

5,1$- r"fii e ;$'4n35i e -; J ;;;1:, "ig ra

7s15,036-{;;,i,be
"Hai orang-orang yang beiman, barang siapa di antara

kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan

mendatangkan suafu kaum yang Allah mencintai mereka dan

mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap

orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang

kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada

celaan orang yang suka mencela. "(Qs. AI Maa'idah [5], 54)

Allah menyebutkan mereka dengan sifat cinta yang

merupakan hakikat shalat, sebagaimana firman Allah,

#. ff-_, tKW A i.rl,U'r-dr;\ l;:"*
V*; $, i; t 5 i;;.6i1K: r+J

"Muhammad itu adalah ufusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir,

tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka rukuk
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya. "(Qs.Al Fath

l48l: 29)
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Dalam kitab Ash-Shahih dijelaskan'

o,/de;;ir 'rsi,'E*,, &3 4̂I ,v 61t
d ld i

I

- t / / 4 z i z z j o/

i:J:]i,M G\W) 4t rtJI :JI,i tpl
///

I Joz i . t"t Jz/

Ju ftlu
Nabi S ditanya, "Amal apa yang paling utama?" Beliau

menjawab, "fman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya. "Ada yang

bertanya, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, 'Kemudian haji
m2hrur.'\64

Selain itu dalam sebuah hadits shahih beliau ditanya oleh

Ibnu Mas'ud;,96,

i;s ,Wr ei>Ar'JG e[.ai 
"6lir 

Lf

,lu $il-1 ; ;,ss ,i'u::jt \i,ss frsr; ';

:'we!q'
"Amal apa yang paling utama?" Beliau menjawab, "Shalat

pada wakfunya. " lbnu Mas'ud bertanya, "Kemudian apa?" Beliau

menjawab , "Berbakti kepada kdua orang fua. " lbnu Mas'ud

bertanya lagi, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Jihad di jalan

411u1i.'a'65

l6a gp. Al Bukhari (pembahasan: Iman, 261 dan Muslim (pembahasan: Iman,
83/135).

l6s gp. Muslim (pembahasan: Iman, 85/137, 138).
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Ucapan beliau "iman kepada Allah" mencakup shalat.

Sedangkan dalam hadits pertama tidak disebutkan bakti kepada

kedua orang fua karena tidak setiap orang memiliki orang tua.

Jadi, yang pertama bersifat mutlak, sedangkan yang kedua

terbatas unfuk orang yang memiliki orang fua.

Karena ifu, Sunnah Rasulullah dan para Khulafa' Rasyidun

serta para pemimpin yang mengikuti jalan mereka dari Daulah

Umawiyyah dan 'Abbasiyyah menunjukkan bahwa pemimpin

tertinggi harus menjadi imam dalam dua perkara pokok ini, yaifu

shalat dan jihad. Yang mengimami mereka adalah shalat haruslah

yang memimpin mereka dalam jihad. Urusan jihad dan shalat

menjadi safu, baik saat mukim atau dalam perjalanan. Ketika
Nabi iS menunjuk seseorang sebagai gubemur di suatu wilayah

seperti 'Attab bin Usaid sebagai gubemur Makkah, 'Utsman bin
'Ash sebagai gubemur Thaif dan selainnya, maka dialah yang

mengimami mereka dan menjalankan hukum pidana pada mereka.

Demikian pula jika beliau mengangkat seseorang sebagai panglima

pasukan seperti saat beliau mengangkat Zaid bin Haritsah dan

anaknya yang bemama Usamah, Amr bin Ash dan para sahabat

lain. Panglima peranglah yang mengimami shalat pasukannya.

Karena itu umat Islam menjadikan penunjukan beliau terhadap

Abu Bakar untuk mengimami shalat sebagai indikasi bahwa beliau

menunjuknya unhrk memegang kepemimpinan umum.

Seperti itu pula para gubemur Abu Bakar Ash-Shiddiq &,
seperti Yazid bin Abu Sufuan, Khalid bin Walid, Syurahbil bin

Hasanah, Amr bin Ash dan lain{ain. Panglima peranglah yang

menjadi imam dalam shalat.

Para gubemur Umar bin Khaththab &, juga seperti itu,

seperti saat ia menunjuk 'Ammar bin Yasir sebagai gubemur
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Kufah, Ibnu Mas'ud sebagai qadhi dan pengelola baitul mal, serta
'Utsman bin Hunaif sebagai pejabat pajak.

Dari sini umat Islam mengambil sistem jabatan dalam

militer, pajak dan peradilan. Umar bin Khaththab adalah Amirul
Mu'minin. Ketika umat Islam tersebar luas dan berhasil

menaklukkan wilayah-wilayah kafir sehingga mereka

membutuhkan tertib administrasi yang lebih, maka Umar pun

mengadakan berbagai jawatan dan instansi untuk mengatur

masalah-masalah tersebut. Ada instansi pajak dan ada instansi

belanja negara. Umar juga mendirikan kota-kota baru seperti

Kufah, Bashrah dan Mesir Al Fustath. Tidak ada cerita bahwa

antara Umar dan pasukan Islam terpisah sebuah sungai yang besar

seperti Tigris, Efrat dan Nil. Karena ifu ia menempatkan kota-kota
ini berada di dekat sungai tersebut.

Masjid Sebagai Kantor Imam dan Tempat
Pertemuan Umat

Tempat-tempat yang dijadikan kantor bagi imam dan
tempat pertemuan umat Islam adalah masjid, karena Nabi $
membangun masjid beliau yang diberkahi di atas fondasi takwa.

Jadi, masjid adalah tempat unhrk shalat, membaca Al Qur'an,
&ikir, mengajarkan ilmu dan khutbah, serta dijadikan sebagai

pusat kegiatan politik, penunjukan panglima perang dan gubemur,

dan lain-lain. Di masjid pula umat Islam berkumpul ketika

mengalami masalah penting terkait agama dan dunia mereka.

Seperti itulah yang dilakukan pam gubemur beliau seperti di
Makkah, Thaif, Yaman dan bertagai kota lainnya. Seperti itu pula

para pejabat yang beliau utus ke berbagai badui. Mereka pasti
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oz 6

memiliki suatu tempat perkumpulan untuk shalat sekaligus

membahas masalah politik sebagaimana sabda Nabi $,
At t 1 / / z 4

rjt(r,#'Yr €;; rrt Et;1 ,/.oL
$.t

r)

Jz/

g'sl : J

)
fi 1 t'.i,
6t AA;'l frt: .+)t>.

$wrU 6:tjs tt:'S: o-fr.riu6
L5P. (J.

ht ttr4,--t ?nt t;t:t, ,J"\u )"t'tt #
o r.'.o.o ;. o tl ..
.f^brr.,,l t^, 

f+Ut*^,

"Bani Israil dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang

nabi meninggal dunia, maka ia digantikan oleh nabi lain.

Sesungguhnya tidak ada nabi sesudahku, tetapi akan ada khalifah-

khalifah, dan mereka barynk jumlahnya. " Para sahabat bertanya,
"Apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau menjawab,
"Tunaikanlah bai'at kepada yang paling pertama, kemudian

berikanlah hak mereka, karena Allah akan bertanya kepada

mereka tentang apa yang Dia limpahkan kepada mereka.'166

Para khalifah dan pejabat tinggal di rumah masing-masing

seperti halnya umat Islam tinggal di rumah masing-masing. Akan

tetapi, majelis umum khalifah adalah masjid jami'. Sa'd bin Abu

Waqqash pemah dibuatkan istana untuknya di Kufah, tetapi ia

mengatakan, "Orang-orang tidak lagi berhubungan denganku."

Umar bin Khaththab lantas mengutus Muhammad bin Musallamah

untuk menemuingn dan menyuruh Sa'd unfuk membakar istana

tersebut. Ia lantas membeli seikat kap bakar dan meminta

re Takhriihdits tdah disebutkan sebelumnya
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penjualnya unfuk membawanya ke istananya, Ialu ia pun
membakar istana tersebut. Umar .$ tidak senang gubemumya

membatasi diri dari rakyatnya.

Namun, pada masa kepemimpinan Mu'awiyah, ia

membatasi diri karena khawatir dibunuh seperti halnya Ali. Ia

lantas membuat istana di masjid sebagai tempat shalat unfuk sultan

dan para pembantunya. Ia juga mengadakan kendaraan khusus.

cara ini pun diteruskan oleh para raja-raja sesudahnya. Jadi, selain

mereka memimpin sendiri perang dan shalat, serta menangani

sendiri shalat Jum'at, jama'ah, jihad dan peradilan, mereka juga

memiliki istana-istana unfuk mereka tinggali. Istana Khadhra'

adalah istana milik Bani Umayyah yang terletak di sebelah kiblat
masjid jami'. Mereka juga membangun banyak masjid lain yang

digunakan unfuk pusat kegiatan ibadah, pengajaran dan lain

sebagainya.

Pembangunan Kastil

Lama kemudian, setiap kaum berpegang pada suatu

cabang dari agama dengan tambahan-tambahan yang mereka

adakan sendiri, Ialu mereka berpaling dari cabang yang lain. para

raja dan panglima pun mendirikan berbagai benteng dan kastil.

Dahulu benteng dan kastil dibangun di tempat perbatasan dengan

musuh karena khawatir diserang musuh dalam keadaan tidak

memiliki pertahanan. Mereka menamai perbatasan Syam dengan

istilah Al 'Awashim, meliputi Qansarin dan Aleppo.

Selain itu, madrasah didirikan unfuk para ulama dan ribath

atau khawaniq didirikan untuk para ahli ibadah. Saya menduga

awal mula penyebarannya terjadi pada masa Dinasti Seljuk.
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Madrasah dan ribath pertama kali didirikan untuk kaum fakir

miskin serta ditunjang dengan berbagai wakaf pada masa

pemimpinan Nizham AI Mulk. Adapun sebelum ifu, sudah

ditemukan madrasah dan ribath tetapi tidak ditunjang dengan

wakaf, melainkan hanya sebagai tempat tinggal khusus. Imam

Ma'mar bin Ziyad dari kalangan sahabat Al Wahidi dalam kitab

Akhbar As-Shufi5yah mengatakan, "Pondok sufi pertama yang

dibangun untuk para sufi ada di Bashrah." Sedangkan informasi

tentang madrasah saya temukan sebelum Dinasti Seljuk, yaitu para

pertengahan abad ke-4 H. Mereka berkuasa pada abad ke-5 H.

Sedangkan kastil dan benteng yang ada di Syam ini kebanyakan

merupakan bangunan baru, sebagaimana Malik Al 'Adil

membangun kastil Damaskus, Bushra dan Harran. Alasannya

adalah karena orang-orang Nasrani sering menyerang penduduk

setempat. Sesudah abad ke-3 H., umat Islam memang lemah

dalam mempertahankan diri dari serangan orang-orang Nasrani

melalui pantai sehingga mereka menguasai banyak pesisir Syam.

Kekhalifahan dan Kesultanan

Pasal ini berbicara tentang kekhalifahan dan kesultanan,

serta keberadaannya sebagai perpanjangan kekuasaan Allah di

muka bumi. Allah S berfirman,

,.?.!J( A b; cL 
-r<;ij- A: JE lj)

b,-i 17
a-e-I>
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"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
'Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi. "'(Qs. Al Baqarah [2]: 30)

Allah & j,rga berfirman,

*r, *.ui';, ?6 6'li,l'^1+ 6)G
7z

Yy:l

6;iirire ,zi )/44
-tr

e

4!( d {;

'Hai Daud, sesungguhnya Kami menlbdikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkam) di
antara manusia dengan adil dan kamu mengikuti hawa
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. " (Qs.

Shaad l38l:26],

Firman Allah '^1t n!'lt C'b); 4\- "sesungguhnya Aku

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi" (Qs. Al
Baqarah [2]: 30) mencakup Adam dan anak cucunya, tetapi kata

ini hanya menyebut Adam seorang diri, sama seperti firman Allah,

@r$,Fe3il(w -f-cJ

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam

bentuk yang sebaik-baiknya. "(Qs. At-Tiin l95l 4)

-,#t 
@ r\H( J:aii" e'.i;Jj G

*a.e!Co;;\1i
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"Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti

tembikar, dan Dia menciptakan jin dan nyala api. " (Qs. Ar-

Rahmaan [55]: 14-15)

* .2-,,l-.ij 6L1$"rK- 2d g'6arri

@#fi;'*u*fi317:; @
"Yang membuat segala sesuafu yang Dia ciptakan sebaik-

baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah.

Kemudian Dia menjadikan kefuntnannya dari saipati air yang hina

(air mani). "(Qs. As-Sajdah 1321 7-8)

#;va'-,Lii',,b^'-:i
"Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). " (Qs. Al Mu'minun

[23]: 13)

Karena itu, antara Nabi Daud dan Nabi Adam & ada

hubungan yang khusus ketika Nabi Daud S diperlihatkan

keturunannya. Ia dikaruniai umur 1060 tahun. Hadits yang

berbicara tentang hal ini shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

selainnya.167 Karena itu, keduanya juga sama-sama diuii dengan

suatu dosa, sebagaimana di antara keduanya ada kesesuaian yang

lain. semua ifu karena jenis dua syahwat ifu sama, dan derajat

masing-masing juga diangkat melalui tobat besar yang dengan ifu

keduanya memperoleh cinta Allah dan bergembira dengan apa

yang keduanya capai. Ada keterangan tentang tangisan,

167 HR. AtTirmidzi (pembahasan: Tafsir, 3O75) dengan menilainya hasan-shahih

dari Abu Hurairah €", dan Ahmad (l/251,2521darti lbnu 'Abbas .&.
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penyesalan dan kesedihan dari keduanya yang sebagiannya sesuai

dengan sebagian yang lain.

Arti kata khalifah adalah pengganti dari orang lain. Ia
mengikuti pola fa'iilah tetapi maknanya adalah faa'ilah. Setiap kali

Nabi S hendak bepergian, beliau selalu berdoa,

;.a;lAr, j;r e;ut'Ci *t:tz-

J^V'
"Ya Alkh, Engkau teman dalam perjalanan dan pengganti

di tengah keluarga.'\68

Nabi S juga bersabda,

,o i )t-7. o // ,.'. o t-1 
tl ,t. 26. o /

)-)?t C Liil,* €_, ctl* ,\b t-jt, )F c_f

f -r;i 4>e-)

"Barangsiapa yang menyediakan bekal unfuk seorang

pasukan yang berperang, maka ia telah berperang. Barangsiapa

yang menggantikannya untuk mengurus keluarganya dengan baik,

maka ia telah berperang.'169

Nabi S juga bersabda,

168 HR. Muslim (pembahasan: Haji,7342/425).
159 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jihad, 2843) dan Muslim (pembahasan

Kepemimpinan, 1985/135, 136).

o,
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t7.o.(dJ) e/-l
'Jb o1l

P A

Q.
t:ot-.>

o i
I

o6, ,'- $ /
Jl r*5 !*;t)////

/o J zo z
l>l z{.o.:r(

4'a{)r)

r,.-ll .J
zO

AA dP
I 6,

L

.\k'^fu:t)
1^

L ,irt
'a@v

/O
./ ,1.

. -s ,-Obe>J
". ,lo ro I

I

"Setiap kali kami keluar untuk berperang, salah seorang di
antara mereka tidak ikut perang. Orang ifu memiliki suara seperti

suara kambing yang bersenggama. Salah satu kambing itu
membeikan sedikit susu. Sunggwh, jika Allah memberiku

kesempatan menangkap salah seorang di antara mereka, maka

aku pa sti m enjadikannya se bagai pelaja ran." 77 o

Dalam Al Qur'an Allah S berfirman,

$1Y)6,1vff.e(di; a,j,u:1*tii3fr"
2

"Orang-orang badui yang tertinggal (tidak turut ke
Hudaibi5ryah) akan mengatakan, 'Harta dan keluarga kami telah

merintangi kami, maka mintalah ampun kepada kami. " (Qs. Al
Fath [48]: 11)

it;;3!+e#,i,jiiLyt;

170 pp. Muslim (pembahasan: Sanksi Pidana, 7692/L71, Abu Daud (pembahasan,

Sanksi Pidana, 44221, Ad-Darimi (pembahasan: Sanksi Pidana, 2/176, 177\, dan
Ahmad (5/861, mereka sernua dari Jabir bin Samurah i*..
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"Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu,

merasa gembira dengan mereka di belakang

Rasulullah. "(Qs. At-Taubah [9]: 81)

Yang dimaksud dengan khalifah adalah orang yang

menggantikan orang sebelumnya, dan penggantian tersebut

mengandung kesesuaian, sebagaimana Abu Bakar Ash-Shiddiq &,
adalah khalifah Rasulullah q$} karena ia menggantikan beliau untuk

memimpin umat Islam sepeninggal beliau. Juga sebagaimana

Nabi @ setiap kali bepergian untuk haji, umrah atau perang,

beliau menunjuk pengganti beliau di Madinah selama beliau tidak

ada di Madinah. Ada kalanya beliau menunjuk Ibnu Ummi

Makfum, dan ada kalanya beliau menunjuk sahabat lain. Beliau

menunjuk Ali bin Abu Thalib ;eU sebagai pengganti beliau saat

Perang Tabuk. Tempat-tempat dimana imam menunjuk

penggantinya itu makhalif, seperti makhalif Yaman dan Hijaz.

Darinya terambil kata dalam hadits,

.t., 
/ / 

'lbJL*bAt;*
"... ia keluar dari satu mikhlaf ke mikhlaf 1212.'177

Darinya terambil kata dalam firman Allah,

Cj "# U 6'fi :y=t "4; a i1 F'
"K*tuc{Mq/)7d

"Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian AanS

171 HR Al Bukhari (pembahasan: Perang, 4341) dari Abu Hurairah iig.
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lain) beberapa derajat, unfuk mengujimu tentang apa yang

diberikan-Nya kepadamu. "(Qs. AlAn'aam [6]: 165)

Juga dalam firman Allah,

I

ff#rw 6 #uiD35(K;1 !i;
Q;{ni;ri G afK\}-A-ro tltt

SK'itt
- Jl -l-/ o,:^i669? @

+(+Ai'\19) 'K,
-u-l'#a.4-iiS#l

GJr:. tji )lf i;_,

(2-d{teiA#

{;'u,;'ii
qm* . 1, -1
v/ tl-9ll^tt

"Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat
yang sebelum kamu, ketika mereka berbuat kezhaliman, padahal

rasul-rasuJ mereka telah datang kepada mereka dengan membawa

keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka sekali-kali tidak

hendak beriman. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada

orang-orang yang berbuat dosa. Kemudian Kami jadikan kamu
pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka,

supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. " (Qs.

Yuunus [10]: 13-14)

Juga dalam firman Allah,
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€; ;, ii fr H;'e 6i -r$i *, i.,;K5'
a

'Dan Alkh telah berjanji kepada orang-orang yang beriman

di antara kamu dan mengerjakan amal-amalyang shalih bahwa Dia

sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi,

sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum

mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi

mereka agama yang telah dindhai-Nya untuk mereka, dan Dia

benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka

berada dalam ketakutan menjadi arnan sentosa. " (Qs. An-Nuur

[24]l 55)

Sebagian orang yang keliru seperti Ibnu 'fuabi mengira

bahwa yang dimaksud dengan khalifah adalah pengganti dari

Allah, seperti wakil Allah. Mereka mengklaim bahwa makna kata

ini adalah manusia dijadikan khalifah. Ada kalanya mereka

menafsirkan pengajaran Allah terhadap Adam tentang nama-nama

seluruhnya sebagai nama-nama yang makna-maknanya tercakup

dalam diri manusia. Mereka juga menafsirkan penciptaan Adam

dalam bentuknya dengan makna ini juga. Mereka mengambil

pendapat dari filsafat bahwa manusia adalah jagat kecil. Yang

demikian itu mudah dipahami, tetapi mereka menambahkan

kepada konsep tersebut bahwa Allah adalah jagat besar dengan

didasarkan pada paham kafir mereka terkait wihtatul ovujud

(menyatunya Tuhan dengan makhluk), dan bahwa Allah adalah

makhluk itu sendiri. Jadi, manusia adalah khalifah yang

menghimpun seluruh nama dan sifat ifu sendiri. Dari sini paham

mereka berkembang sampai kepada ldaim sebagai fuhan yang

mengubah mereka menjadi Fir'aun baru.
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Mereka juga menganggap kerasulan sebagai safu dari

beberapa tingkatan, dan bahwa tingkatan mereka lebih tinggi

daripada tingkatan kerasulan. Mereka mengaku sebagai Tuhan,

mendakwakan keesaan, dan mengaku sebagai rasul. Inilah

keimanan mereka. ada kalanya mereka telah terbebas dari syari'at;

perintah dan larangan tidak berlaku bagi mereka, dan tidak ada

kewajiban dan keharaman bagi mereka.

Allah tidak mungkin memiliki khalifah. Karena itu, ketika

orang-orang memanggilAbu Bakar, "Wahai khalifah Allah!", maka

ia menjawab, "Aku bukan khalifah Allah, melainkan khalifah

Rasulullah S." Cukup itu. Sebaliknya, Allah{ah yang menjadi

khalifah bagi selain-Nya. Nabi $ berdoa,

lz o

,#ai)At) j;t G+ut'.Ci 4:t
. rlif * rib\ 6 -&* u) t?.>t'";;:t,#tr,

'Ya Alkh, Engkau ;r, dalam perjalanan aun p*rss*ti
di tengah keluarga. Ya Allah, temanilah kami dalam perjalanan

kami, dan jadilah pengganti bagi kami di tengah keluarga
pu-i.'172

Alasannya adalah karena Allah Mahahidup, Maha

Menyaksikan, Maha Mengatur, Maha Mengurusi, Maha

Mengawasi, Maha Memelihara, Maha Mandiri dari alam semesta,

tiada memiliki sekutu dan penolong, tidak ada seorang pun yang

memberi syafa'at di sisi-Nya kecuali dengan seizin-Nya. Sedangkan

khalifah itu ada ketika yang digantikan tiada lantaran mati atau

tidak ada di tempat.

17 2 Takhii hadits telah disebutkan sebelumnyra.
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Seorang sahabat dinamai khalifah Rasulullah i$ karena ia

tidak ikut perang dan berdiam di belakang Rasulullah S. Semua

makna ini tidak ditemukan pada Allah, dan memang Allah

Mahasuci dari hal tersebut karena Dia Mahahidup, Maha

Mengafur, Maha Menyaksikan, tidak mati dan tidak lenyap, Maha

Mandiri, memberi rezeki dan tidak diberi rezeki, memberi rezeki

kepada hamba-hamba-Nya, memberi mereka petunjuk dan

kesehatan dengan berbagai jalan dan sebab yang Dia ciptakan.

Merekalah yang membutuhkan Allah seperti kebutuhan akibat

kepada sebab, karena Allah Maha Mandiri lagi Maha Terpuji, bagi-

Nya segala yang ada di langit dan bumi beserta segala yang ada di

antara keduanya. Allah @ berfirman,

@ rG e i fi,f U'i V o- y;ai e i:iil-
"Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta

kepada-Nya. Setiap wakfu Dia dalam kesibukan. " (Qs. Ar-
Rahmaan 1551 29)

c

',t5';r'nL-;i'lt ";'ti,y;tai O 6ii ;)
@;+ii

'Dan Dia-lah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan

(Yang disembah) di bumi dan Dia-lah Yang Maha Bijaksana lagi

Maha Mengetahur. "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 84)

Tidak mungkin seseorang menjadi pengganti bagi Allah dan

menempati kedudukan-Nya, karena tidak ada yang setara dengan-

Nya. Barangsiapa yang mengadakan khalifah bagi Allah, maka ia

telah musyrik.
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Nabi $ bersabda,

0.t/l- Ae:ver\r a
l)z 4)J 1l.b

(-) z
;:&tt\t

,

o

JI #O

"Sultan adalah naungan Allah di muka bumi; kepadanya

setiap orang yang lemah dan susah berteduh.'\73

Makna hadits ini benar karena naungan ifu membufuhkan

yang menaungi, dan naungan ihr selalu mengikuti dan sesuai

dengan yang menaungi. Jadi, sultan adalah seorang hamba Allah,

makhluk Allah, membutuhkan Allah, tidak bisa terlepas dari Allah

sekejap mata pun. Dalam diri sultan itu ada kekuasaan,

pengayoman, pertolongan dan makna-makna fuan lain yang

dengan itu urusan makhluk terjaga, sehingga serupa dengan

naungan Allah di muka bumi. Itu merupakan faktor penyebab

paling kuat yang dapat memberikan maslahat bagi urusan makhluk

dan hamba-hamba-Nya. Jika pemegang kekuasaan baik, maka

baik pula urusan manusia. Jika ia rusak, maka rusak pula umsan

manusia. Tidak semua umsan manusia msak, melainkan pasti ada

beberapa kebaikan, karena ia adalah naungan Allah. Akan tetapi,

naungan ifu ada kalanya sempuma dan bisa melindungi dari semua

hal yang mengganggu, dan ada kalanya ia tidak bisa melindungi

dari sebagian gangguan. Adapun jika tidak ada naungan sama

sekali, maka rusaklah semua umsan. Wallahu a'lam.

u3 HR. N Bazzil dalam kitab Kasyf Al Astar (75901. Al Haitsami dalam kitab
Majma' Az-hum'id 15/7991 berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Sazz61. p6166

sanadnya terdapat Sa'id bin Sinan Abu Mahdi, statusnya matruk (difinggalkan)."

,9rrP
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Penunjukan Khalifah Melalui Pemilihan, dan
Kewajiban Taat Kepada Khalifah

Para sahabat kami seperti Al Qadhi Abu Ya'la dan

selainnya menuturkan dari Ahmad mengenai kekhalifahan Abu
Bakar; apakah ia ditunluk melalui pemilihan umat Islam
terhadapnya? Ataukah berdasarkan nash yang samar dari Nabi S?
Ataukah berdasarkan nash yang terang? Ada dua pendapat di sini,

yaitu:

Pertama, melalui proses pemilihan. Ini adalah pendapat

mayoritas ulama, fuqaha, ahli Hadits, dan para ahli Kalam seperti

Mu'tazilah, Al Asy'ari dan selainnya.

Kedua, berdasarkan nash yang samar. Ini adalah pendapat

beberapa kelompok ahli Hadits dan ahli Kalam. Pendapat ini juga

diriwayatkan dari Hasan AI Bashri. Sedangkan sebagian pengikut

pendapat ini mengatakan dengan nash yang terang.

Menurut pendapat kelompok Imamiyyah, kekhalifahan

ditetapkan dengan nash yang terang unfuk Ali @., Menumt

pendapat kel ompok ZaidiyS ah Jarudiyryah, kekhalif ahan ditetapkan
dengan nash yang samar unfuk Ali .,&. Menurut pendapat Ar-

Rawandi547ah, kekhalifahan ditetapkan dengan nash untuk 'Abbas

;9". Pendapat-pendapat ini tampak jelas kekelimannya menurut

para ulama dan ahli agama, dan hanya diikuti oleh orang yang

bodoh atau zhalim. Banyak di antara mereka yang mengikuti

pendapat ini adalah seorang zindiq atau anti agama.

Pendapat yang benar terkait kekhalifahan Abu Bakar ;i$a,

dan itulah yang ditunjukkan oleh pemyataan Imam Ahmad, adalah

bahwa ia terjadi melalui proses pemilihan dan bai'at para sahabat

kepadanya. Nabi & hanya mengabarkan kejadiannya dalam

benfuk pujian dan sikap rela terhadapnya, dan bahwa beliau
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memerintahkan unhrk menaatinya dan menyerahkan urusan

kepadanya. Beliau hanya memberi pefunjuk kepada umat Islam

unhrk membai'at Abu Bakar & Ketiga hal ini, yaitu berita,

perintah dan pengarahan ini ada secara valid dari Nabi .$.

Yang pertama itu seperti sabda Nabi S,

GiUt ;:$W ?;i *l) e ;k di:,
-z-/r-

,.J.";i",1t 11. Ji r'i'iti(J-.J J .J (_-r

"Aku bermimpi seolah-oJah aku menghadapi sebuah sumur

untuk mengambil air darinya. Kemudian datanglah lbnu Abi
Quhafah (Abu Bakar) lalu ia pun menimba satu atau dua timba

besar.'L74

-)P .fr\r Al,Jt r:;;eq ok
, r:
Jf i i\,,t to/

.P
"Seolah-olah ada sebuah timbangan yang difurunkan dai

hngit ke bumi. Kemudian aku ditimbang dengan umat, lalu aku
pun lebih unggul. Kemudian (lmar ditimbang...'\75

Juga seperti sabda Nabi $,

r74 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tabir Mimpi, 7021), Muslim (pembahasan:

Keutamaan-keutamaan para Sahabat, 2392/771, keduanya dari Abu Hurairah;g,,
serta At-Tirmidzi (pembahasan: Mimpi, 22891 durgan menilainya shahih-gharib, dan
Ahmad 12/25, 261, keduanya dari lbnu 'Umar i.9,.

17s p1p. Abu Daud (pernbahasan: Sunnah 14634) dan At-Tirmidzi (pembahasan:

Mimpi, 22871 dengan menilainya hasan-shahih.

,J) t>->2
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;: G_:q*i & aei, t(t C"e\i
, 'z -

*:S :'Jri i ,o* "u J.6t alb i;lr--..l G.tS

K uj vr o;"iir, hr
l.

'Panggilkan aku ayahmu dan saudaramu agar aku menulis

sebuah surat unfuk Abu Bakar dimana umat tidak berselisih

sepeninggalku. " Kemudian ia berkata, "Allah dan

orang-orang mukmin menolak siapa pun selain Abu Bakar.'775

Semua ini adalah berita dari Nabi S bahwa orang-orang

mukmin tidak melimpahkan kekhalifahan kecuali kepada Abu
Bakar, dan kepufusan ifu didasarkan pada nash. Juga seperti

saMa Nabi S[,'LJ;JJ ok dp,yr^tl:r srl/ ' 
.ai ,s-,

'Tadi malam aku bermimpi melihat seorzrng yang shalih,

seolah-olah Abu fukar diikatl<an kepada Rasulullah *.'177
_t lz

cA;-, ,J
,o

t<lX
,;*,A .l zz,

A9J* f )t

"Kekhalifahan berjahn selama tiga puluh tahun. Kemudian

ia menjadi kemjaan.478

176 gg. Muslim (pernbahasan: Keutarnaar.kqrtamaan para Sahabat, 2357/Lll
dan Ahmad (6/471, keduanya dari Aisyah 6.

177 gp. Abu Daud (pcrnbahasan: Srnnalr (/t6i!6) dan Ahrnad (3/355), kedrnnya
dari Jabir bin Abdullah $.
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Adapun perintah Nabi $ itu seperti sabda beliau,

-fs ,*
I

(J.,l
o/ o o.t$* u un\ I

zd 0
O / /-
c.J,-19

zz J z

,
"Teladanilah dua orang sesudahku, yaifu Abu Bakar dan

U-ur!'4'79

Juga seperti sabda beliau,

. 9 o.o,. z ./a, .t1l : 6j . 6t o 
j-o7.

a.lr*Jl :-#lil ,til,.Jl yS *.p5..j,
LSY.,Y

"Berpeganglah kalian pada Sunnahku dan Sunnah Khulafa'
Rasyidun yang diberi petunjuk sesudahku.'\8o

Juga seperti sabda beliau kepada seorang perempuan yang

bertanya kepada beliau, "Bagaimana jika aku tidak

menemukanmu?" Beliau menjawab,

G

n
.lz
J->*,

6i
O/

ti
I

"Datangilah Abu Bakail'Lat

Juga seperti sabda beliau kepada para petugas zakat,

178 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
t79 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
tso 7u1r15,i.1 hadits telah disebutkan sebetumnya.
181 HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan para Sahabat, 3559) dan Muslim

(pembahasan: Keutamaan para Sahabat, 2386/701.

o ., ! oi t
\s jbsl o j

c-

,,Ul). ,,\ ir
I
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"Jika kalian tidak mendapatinya, maka berikanlah ia kepada

Abu Bakar!"

Serta perintah-perintah lain semacam itu.

Yang ketiga adalah beliau memerintahkan Abu Bakar untuk

maju mengimami shalat, dan seperti sabda beliau,

tt-
c

I r I
,- Gfr Jrrl^,'

/ o/a;
at ltJ#J

a

Y
o

/ O/

o

5,1
I

"Tufuplah semua pinfu akses ke masjid selain pinfu akses

Abu Bakart'L82

Ketiga cara yang ditetapkan dengan Sunnah ini pun telah

ditunjukkan oleh Al Qur'an. Ya.,g pertama ditunjukkan oleh

firman Allah,

c/Ly^i l'rg) -L v( ,ji )1f i6

,r:ll . o)1t
,,

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman

di antara kamu dan mengerjakan amal-amalyang saleh bahwa Dia

sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi. "
(Qs. An-Nuur [24]: 55)

182 HR. Al Bukhari (pembahasan: Riwayat Hidup para Sahabat Anshar, 3O91) dan
Muslim (pembahasan: Keutarnaan para Sahabat, 2382/21.
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",A'ii * s; -*) C "&,, r;_ ; 1;i( rji $i
#:,1J"ig

"Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara

kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Alhh akan

mendatangkan suafu kaum yang Allah mencintai mereka dan

mereka pun mencintai Nya. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 54)

,_hA 1 ill , // /6rys
"Dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang

yang berqrukur. "(Qs. Aali 'lmraan [3j' 144)

Yang kedua dituniukkan oleh firman Allah,

b

Z4 ;, iM ** +u tj ij, tyG-t"
"Kamlt akan dialak unfuk (memerangi) kaum yang

mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi mereka

atau mereka menyerah (masuk lslam). "(Qs. Al Fath [48]: 16)

Sedangkan yang ketiga ditunjukkan oleh semisal firman

Allah,

i:*iw;
'Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari

neraka rtu "(Qs. Al-Lail 192] 17)
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,ltr ':"i'i\ r_$i'{ A{*,
'i:;i, ^i 

*i- ;t
*#rt'49i,;

"Dan banng siapa yang menaafi Allah dan Rasul (Nya),

mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiqin. "
(Qs. An-Nisaa' [4]: 69)

,r3=-irr t=#i'b.irj;'.i\ -z,j ;" lt'
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama

(masuk klam) di antara orang-onng Muhajirin dan Anshar. " (Qs.

At-Taubah [9]: 100)

Dengan demikian, keabsahan kekhalifahan Abu Bakar serta

kewajiban unfuk menaatinya ditetapkan dengan Kitab dan Sunnah

serta Uma', meskipun prosesnya terjadi melalui Uma' dan
pemilihan, sebagaimana Allah memerintahkan untuk mewalikan

seseorang atau menikahkannya, atau perkara-perkara lain

terhadapnya. Perintah tersebut tidak tercapai kecuali dengan

mengadakan perwalian dan pemikahan. Berbagai nash

menunjukkan perintah Allah untuk mengadakan akad tersebut dan

kecintaan-Nya terhadap akad tersebut. Jadi, nash menunjukkan
bahwa mereka diperintahkan untuk memilih Abu Bakar ig dan

mengadakan perjanjian untuknya, dan bahwa Allah meridhai dan

mencintai haltersebut. Sedangkan perkara yang diperintahkan dan
dicintai Allah itu tidak terjadi kecuali dengan dipatuhinya perintah

tersebut. Ketika mereka memahrhi perintah Allah, maka mereka

pun menunjuk Abu Bakar sebagai khalifah atas pilihan mereka.
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Yang demikian itu lebih utama bagi mereka dan lebih

meningkatkan derajat mereka.

Pendapat Kalangan Sesat Mengenai Pasukan Yang
Memerangi Ali i&

Orang-orang yang terbawa nafsu memiliki banyak pendapat

mengenai perang yang dilakukan Ali ^€, dan kelompok yang

memeranginya. Kalangan Khawarij mengafirkan dua kelompok

yang berperang itu secara bersama-sama. Kelompok Rafidhah

mengafirkan orang yang memerangi Ali ,&,.

Sedangkan terkait perang antara Thalhah, Zubair dan

Aisyah ,;&, mereka memiliki tiga pendapat, yaitu:

Pertama, salah satu dari dua kelompok tersebut adalah

fasik, tetapi tidak ditentukan kelompok mana. Ini adalah pendapat
'Amr bin 'Ubaid dan para sahabatnya.

Kedua, kelompok yang memerangi Ali dianggap fasik

kecuali yang telah bertobat. Mereka mengatakan bahwa Thalhah,

Zubair dan Aisyah ,rg telah bertobat. Inilah kesimpulan pendapat

yang dihrhrrkan dari mayoritas mereka seperti Abu Hudzail dan

para sahabat, Abu Hasan dan selainnya.

Sebagian kalangan menyalahkan Ali ig terkait serangan

Thalhah dan Zubair, bukan serangan penduduk Syam.

Secara garis besar, para ahli bid'ah dari kalangan Khawarij,

Rafidhah dan Mu'tazilah serta orang-orang seperti mereka

menjadikan perang sebagai penyebab kekafiran atau kefasikan.
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Sedangkan kalangan Ahlussunnah menyepakati keadilan

kaum tersebut. Selanjutnya, dalam hal membenarkan dan
menyalahkan, mereka memiliki beberapa pandangan seperti yang

dianut oleh para sahabat kami dan selainnlra, laitu:

Pertama, yang benar adalah Ali saja.

Kedua, semuanya benar.

Ketiga, yang benar hanya satu, tetapi Udak bisa ditentukan.

Keempat, tidak ambil komentar tentang perselisihan yang

terjadi di antara mereka secara mutlak, meskipun diketahui bahwa
Ali & dan para sahabatnya itu lebih kuat alasannya untuk

dibenarkan sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Sa'id ketika
Nabi S bersabda,

o z .l z {z
, / --o.t; y"; ,E ,* *tvb';

;, o -' 
"..;;t, ;*.tL)t,)ri"&

oJ

'Safu kelompok pemberontak akan memberontak pada

saat terjadi perpecahan di kalangan umat Islam, lalu mereka

dibunuh oleh kelompok yang paling dekat kepada kebenaran di
antara dua kelompol*.'4'83

Hadits ini terkait serangan pasukan Syam. Berbagai hadits

menunjukkan bahwa Perang Fitnah adalah sebuah fitnah, dan

bahwa meninggalkan perang tersebut lebih baik. Inilah lang
ditunjukkan oleh redaksi Ahmad dan mayoritas ulama

Ahlussunnah. Perselisihan lisan dan tangan tersebut menjadi hulu

dari perselisihan yang terjadi di kalangan umat Islam sesudah itu,
baik dalam masalah agama atau dunia. Karena itu, hendaldah

183 gg. Muslim (pernbahasan : 7akat, 1065/1 50).
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orang yang berakal mengambil pelajaran dari hal tersebut. Ini

adalah madzhab Ahlussunnah Wal Jama'ah.

Hukum Orang Yang Dibunuh Sesudah Menyerah
Dalam Perang Yang Diharamkan

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada dua kelompok petani yang saling berperang, lalu yang

satu menghancurkan kelompok yang lain sehingga kelompok yang

hancur ifu menyerah. Sesudah penyerahan ihr, ada sejumlah orang

dari pihak yang kalah yang dibunuh. Apakah orang-orang yang

terbunuh dari kelompok yang menyerah itu dihukumi masuk

neraka dan tercakup ke dalam sabda Nabi S,

)61 e Jriltr Jt"i'
z-

"Yang membunuh dan yang dibunuh di neraka2'\84

Apakah orang yang kalah ihr dihukumi seperti orang yang

terbunuh dalam perang?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika pihak yang

kalah telah bemiat untuk bertobat dari perang yang diharamkan,

le4 HR. Al Bukhari (pembahasan: tman, 31), Abu Daud {pernbahasan: Fitnah,
42681, An-Nasa'i (pembahasan: keharaman l4120l, mereka semua dari Abu Bakrah,
dan Muslim (pembahasan: Qasamah, 1680/33) dari 'Alqamah bin Wail dari ayahnya,
dan Ibnu Majah (pembahasan: Fitnah, 3964). Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-
Zawa'id berkata, "Sanadnya shahih, dan para periwayakrya tsiqah." Hadits ini luga
diriwayatkan oleh Ahmad (4/478'), keduanya dari Abu Musa 4$,.
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maka yang terbunuh di antara mereka tidak dihukumi masuk

neraka, karena Allah menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan

memaafkan berbagai dosa.

Adapun jika penyerahannya karena lemah saja, dan

seandainya ia diberi kemenangan atas musuhnya maka ia akan

membantai mereka, maka ia berada di neraka sebagaimana yang

disabdakan Nabi f$,

Jr:ntr'Uau
tz,

,f+:"Jt ,-Ft ril
., O Oll^,. i...^,-v--_;

4,J

lO /

JL_,r "i"triEJt Ui LIU-.J
lz

) 6rU-r) €.
oolz.

-d.e^J,jd s,;rri'ii1A-,>

'Jika dua orang muslim berhadapan dengan pedang

masing-masing, maka yang membunuh dan yang dibunuh di
neraka. " Ada yang bertanya, "Ya Rasulullah, yang membunuh

wajar di neraka. Lalu, bagaimana dengan yang dibunuh?" Beliau

menjawab, "Sesungguhnya ia juga ingin membunuh temannSn. "

Jika yang dibunuh saja berada di neraka karena ia memang

punya niat unfuk membunuh temannya, maka terlebih lagi dengan

orang yang kalah karena keduanya sama-sama menginginkan dan

perbuatan, ditambah lagi orang yang terbunuh mengalami

kerugian yang tidak diderita oleh orang yang kalah. Selanjutnya,

kalau musibah terbunuh saja tidak bisa melebur dosa dari perang

yang diharamkan, maka terlebih lagi musibah kekalahan tidak bisa

melebw dosa tersebut. Sebaliknya, dosa orang yang kalah tetapi

tetap bertekad untuk menemskan perang itu lebih besar daripada

dosa orang yang tertunuh di medan perang. Sepantasnya untuk

masuk neraka lebih besar karena oriang yang terbunuh telah

G J:3
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terpufus perbuatannya, sedangkan orang yang kalah tersebut

masih berusaha unfuk melakukan kejahatan yang besar. Karena itu

sekelompok fuqaha mengatakan bahwa pemberontak yang kalah

boleh dihukum mati jika ia masih memiliki kelompok lain yang

dimungkinkan ia akan bergabung dengan kelompok tersebut

karena dikhawatirkan ia akan kembali. lain halnya dengan orang

yang terluka hingga lumpuh di antara mereka; ia tidak boleh

dihukum mati. Alasannya adalah karena orang ini telah

tertanggulangi kejahatannya, sedangkan pasukan yang kalah ih-r

belum tertanggulangi kejahatannya.

Selain itu, bisa dikatakan bahwa orang yang terbunuh ifu

dimungkinkan untuk diringankan siksanya lantaran ia menerima

musibah terbunuh, meskipun ia termasuk penghuni neraka.

Sedangkan musibah kekalahan itu tingkatannya di bawah musibah

terbunuh. Dengan demikian tampak jelas bahwa orang yang kalah

itu lebih buruk keadaannya daripada orang yang terbunuh

manakala orang yang kalah itu tetap berupaya unhrk membunuh

saudaranya. Barangsiapa yang bertobat, maka sesungguhnya Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Perbedaan Antara Bughah Dan Khawarij

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah *ex Ditanya

Apakah kata bughah dan khawarij itu sama maknanya

ataukah ada perbedaan di antara keduanya? Apakah syari'at

membedakan hukum-hukum yang berlaku pada keduanya atau

tidak? Jika seseorang mengklaim bahwa para imam sepakat unfuk

tidak membedakan mereka kecuali dari segi nama saja, lalu ada

seseorang yang berbeda pendapat dengan argumen bahwa Amirul
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Mu'minin Ali r$ membedakan antara pasukan S!ra- dan

Nahrawan, apakah klaim tersebut benar atau tidak?

Sfikhul Islam Ibnu Taimi!,lph e, Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Klaim bahwa

para imam sepakat untuk tidak membedakan antara keduanp
kecuali dari segi nama saja merupakan klaim yang keliru. Orang
yang mengklaim demikian itu berkata sembarang, karena

pendapat yang meniadakan perbedaan adalah pendapat

sekelompok ulama dari kalangan sahabat Abu Hanifah, Asy
Syafi'i, Ahmad dan selainnya, seperti banlpk pengarang tentang

topik pemng terhadap bughah. Mereka terkadang menganggap
perang yang dilakukan Abu Bakar iS; terhadap para pembangkang

ka,r,rajiban zakat, perang yang dilakukan Ali l{h terhadap pasukan

Jamal dan Shiffin, serta perang-perang lain terhadap orang-orang

yang beragama Islam ifu termasuk kategori perang terhadap

bughah.

Selain itu, mereka sepakat bahwa ormg seperti Thalhah,

Zubair dan para sahabat lain itu termasuk orang-orang yang adil,

tidak boleh dihukumi kafir atau fasik. Sebaliknya, mereka adalah

orang-orang lnng melakukan ijtihad; bisa benar dan bisa salah,

sedangkan dosadosa mereka diampuni. Mereka juga menyatakan

secara mutlak bahwa bughah bukan orcng-orang yang fasik.

Jika keduanya disamakan, maka implikasinp adalah

I(hawanj serta setiap orang yang diperangi oleh umat Islam ihr

termasuk ahli ijtihad Snng tetap pada sifat adil mereka. Karena itu

sekelompok ulama mengatakan bughah adalah fasik. Akan tetapi,

Ahlussunnah menyepakati keadilan para sahabat.
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Adapun mayoritas ulama membedakan antara kelompok

Khawarij yang membangkang dengan pasukan Jamal dan Shiffin,

serta pasukan selain Jamal dan Shiffin yang dianggap sebagai

bughah yang melakukan takwil. Pendapat inilah yang dikenal dari

para sahabat, dipegang oleh mayoritas ahli Hadits, fuqaha dan ahli

Kalam, serta difunjukkan oleh redaksi mayoritas imam dan para

pengikut mereka dari kalangan sahabat Malik, Ahmad, Asy-Syafi'i

dan selainnya.

Ada riwayat valid dalam kitab Ash-Shahih dari Nabi S
bahwa beliau bersabda,

A3,

to.jrboJ
z Sz
l. t. )*,lo z

P 4)v o;*
-. o z A / / .lo /

J-JL-:;;a-U' Jii "Ak!

"Safu kelompok pemberontak akan memberontak pada

saat terjadi perpecahan di kalangan umat klam, lalu mereka

dibunuh oleh kelompok yang paling dekat kepada kebenaran di
antara dua kelompoL.'4'85

Hadits ini mengandung informasi tentang tiga kelompok,

dan menjelaskan bahwa yang memberontak adalah jenis ketiga,

tidak termasuk dua kelompok pertama. Karena kelompok Ali i&
lebih mendekati kebenaran daripada kelompok Mu'awiyah.

Mengenai kelompok Khawarij yang terlepas dari agama itu Nabi

$ bersabda,

r8 Takhriihadits telah disebutkan sebelumnya
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Lv 't f1*
-l .t ,,ai)*o ,fL c

I

* t P.
Jo/

3:d\ ;:T;stit?A fftr e *tjt ffv
U

)c6 t

r<, ' r.CJ ts y-,)' u2 ts
,
-lc z c I z t//

-f r_ ror*o
)e z,-

o I
t?i # C oy ,:i;ti"i;"i,1 ff1 ,*1t

.yqti;# en' ,ry

'Salah seorang di antara kalian uk* -n-*d*n remeh

shalatnya dibandingkan shalat mereka, memandang remeh
puasanya dibandingkan puasa mereka, dan memandang remeh

bacaannya dibandingkan bacaan mereka. Mereka membaca Al
Qur'an, tetapi Al Qur'an tidak ampai melewati tenggorok
mereka. Mereka melesat meninggalkan Islam sebagaimana anak
panah melesat meninggalkan busumya. Di mana saja kalian

menjumpai mereka, maka bunuhlah mereka! Karena dalam

pembunuhan terhadap mereka ada pahala di sisi Allah pada Hai
Kiamat bagi orang yang membunuh mereka. "

Dalam redaksi lain disebutkan,

)t-a. j 4c djtdir$t'iL;";
o lzz

o )..J;Jr *ufi #
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"Seandainya orang-orang yang memerangi mereka itu tahu

apa yang menjadi balasan mereka melalui lisan Nabi mereka,

tenfulah mereka berhenti beramal.'\86

Muslim meriwayatkan hadits-hadits tentang mereka dalam

kitab Ash-Shahih melalui sepuluh jalur riwayat. Hadits ini

diriwayatkan oleh AI Bukhari melalui lebih dari satu jalur riwayat.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh para penghimpun kltab As-Sunan

dan Al Musnad, dan riwayat masyhur dari Nabi @, diterima secara

positif, serta disepakati oleh ulama umat dari kalangan sahabat dan

tabi'in. Para sahabat pun sepakat unfuk memerangi kelompok

Khawarij.

Adapun pasukan Jamal dan Shiffin, di antara mereka ada

safu kelompok yang berperang dari safu pihak, sedangkan

mayoritas sahabat tidak berperang dengan berpihak. Sementara

para sahabat yang tidak mau ikut perang berargumen dengan

banyak nash dari Nabi s untuk meninggalkan perang dalam

keadaan terjadi fitnah. Mereka pun menjelaskan bahwa perang ini

adalah perang fitnah.

Ali 4, merasa gembira saat memerangi kelompok Khawarij.

Ia pun meriwayatkan hadits dari Nabi $ mengenai perintah untuk

memerangi mereka. Sedangkan saat memerangi pasukan Shiffin,

disebutkan bahwa ia tidak memiliki pegangan nash melainkan

mengambil tindakan berdasarkan ijtihad. Ada kalanya ia memuji

orang yang tidak menyarankan perang.

Dalam kltab Ash-Shahih terdapat riwayat valid dari Nabi S
bahwa beliau bersabda tentang Hasan ;ig,

1t36 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya
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o .t. / o/ 1, ! rc )z z ,9. ,t.. o. a

p. t?. !. ^t q1:a-_*,: J.." l-t-a C4l OL
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"Sesungguhnya anakku ini adalah seorang bangsawan-

Melalui tangannya Allah akan mendamaikan dua kelompok besar

dai umat Islam.'tr87

Nabi $ memuji Hasan lantaran Allah mendamaikan dua

kelompok melalui tangannya, yaitu para sahabat Ali dan para

sahabat Mu'awiyah. Hal ini menjelaskan bahwa meninggalkan

perang tersebut adalah lebih baik, dan bahwa perang tersebut

bukan wajib dan bukan sunnah.

Sedangkan terkait perang terhadap kelompok Khawarij,

ada riwayat valid bahwa Nabi # memerintahkan dan

menganjurkannya. Lalu, bagaimana mungkin hal yang

diperintahkan dan dianjurkan itu disamakan dengan hal yang

sebaiknya ditinggalkan dan orang yang bersikap demikian dipuji
oleh Nabi $? Jadi, barangsiapa yang menyamakan perang yang

melibatkan para sahabat dalam perang Shiffin dan Jamal dengan

perang melawan Dzul Khuwaishirah At-Tamimi dan orang-orang

sepertinya dari kalangan Khawarij yang keluar dari Islam serta

kelompok Haruriyyah yang melampaui batas, maka pendapatrya

tidak ada bedanya dengan pendapat orang yang bodoh dan nyata-

nyata zhalim.

Konsekuensi bagi orang yang berpendapat demikian adalah

ia termasuk kelompok Rafidhah dan Mu'tazilah yang mengafirkan

atau menilai fasik para sahabat yang terlibat dalam Perang Jamal

187 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Perdamaian, 27041 dan Abu Daud
(pernbahasan: Sunnah (4662).
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dan Shiffin, seperti yang dikatakan terkait Khawarij yang keluar

dari Islam. Para ulama generasi pendahulu dan para imam berbeda

pendapat rnengenai kekafiran kelompok Rafidhah dan Mu'tazilah

menjadi dua pendapat yang masyhur, tetapi mereka sepakat untuk
memberikan pujian kepada para sahabat yang terlibat dalam

Perang Jamal dan Shiffin, serta menahan komentar mengenai

perselisihan yang terjadi di antara mereka.

Selain itu, Nabi # memerintahkan perang terhadap

kelompok Khawarij sebelum mereka memerangi. Sedangkan unfuk
bughah, Allah @ berfirman tentang mereka,

L|W\r#\fitiUfi'e elui,j{ob

7i j ttLrrc,;;,*,!i'tlS 6i'ii,F b';yu,
bU ';fi tt_-WX ;-;u v4^; ;# ,r:-6 bg

@<":r;:r
'Dan jika ada dua dari orang-orang mukmin

berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah safu

dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang
lain maka perangilah yang berbuat aniaya ifu sehingga

itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu telah

kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara

dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah
menSrukai orang-orang yang berlaku adil. " (Qs. AI Hujuraat 149| 9)

Allah tidak memerintahkan inisiatif serangan terhadap para

bughah, tetapi jika mereka memerangi maka pertama kali

diperintahkan untuk mendamaikan mereka. Jika satu kelompok
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berbuat aniaya terhadap kelompok lain, maka kelompok tersebut

diperangi. Karena itu sebagian fuqaha mengatakan bahwa para

bughah tidak boleh diperangi secara inisiatif sampai mereka
memerangi. Sedangkan mengenai Khawarij, Nabi $ bersabda,

t, o ( o ro'- .',r'. o ! lfr'. o t ,t -i r.^1lr-*l 
'1l;u. C Jy (fri.bLi eJ*7- x L:,-l

.ydrt;# eiul -rry

"Di mana saja kalian menjumpai mereka, maka'U**Un
mereka! Karena dalam pembunuhan terhadap mereka ada pahala

di sisi Allah pada Hari Kiamat bagi orang yang membunuh
mereka. "

Nabi $ juga bersaMa,

"Jika aku menjumpai mereka, aku pasti memerangi mereka

seperti perang terhadap kaum Ad.'4'88

Demikian pula dengan para pembangkang ka,vajiban zakat.

Ash-Shiddiq .g, dan para sahabat lain mengambil inisiatif untuk

memerangi mereka. Ash-Shiddiq berkata, "Demi Allah, seandainya

mereka tidak menyerahkan kepadaku seekor anak kambing yang

dahulu mereka bayarkan kepada Rasulullah #, aku pasti

memerangi mereka." Mereka diperangi seandainya mereka

menolak membayar zakat meskipun mereka mengakui kewajiban.

Selanjutnya, para fuqaha berbeda pendapat mengenai kekafiran

orang yang menolak membayar zakat dan memerangi imam

rs HR. Al Bukhari (pembahasan: Para Nabi, 3314) dan Muslim (pembahasan,

7*at,7064/7431.

)G',F"&:1f:$W')\i j
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karena sikapnya itu meskipun ia mengakui kewajiban zakat? Ada

dua pendapat dan keduanya merupakan riwayat pendapat dari

Imam Ahmad, sama seperti dua riwayat pendapat darinya tentang

pengafiran Khawarij. Sedangkan kelompok bughah semata,

mereka tidak dikafirkan menurut pendapat yang disepakati para

imam karena Al Qur'an telah menetapkan keimanan dan

persaudaraan mereka meskipun telah terjadi perang dan

pemberontakan. Wallahu a'lam.

Hukum Melaknat Mu'awiyah rg,

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah *iu. Ditanya

Bagaimana hukumnya orang yang melaknat Mu'awiyah?

Apa yang wajib dilakukan terhadapnya? Apakah Nabi #
mengucapkan hadits-hadits ini, yaitu:

$

d
t 

, ato-

.-PtiltI

L'dJ.>f-.^
oJ,Z

-*

"Jika ada dua khalifah berperang maka salah satunya

terlaknat?"

Selain itu, dalam sebuah hadits disebutkan,

vqt alilt il* trv* oy

"Sesungguhnya Ammar dibunuh oleh kelompok yang

sesat.'tr89

18e HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat, 447), Muslim (pembahasan: Fitnah,
2915/701, dan Ahmad (3/22), mereka semua dari Abu Sa'id Al Khudri r*,. Hadits ini
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Terbukti bahwa Ammar dibunuh oleh pasukan Mu'awiyah.

Apakah mereka boleh mencaci ahlul bait atau membunuh para

penziarah haji?

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSryah **, Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Barangsiapa
yang melaknat salah seorang sahabat Nabi $ seperti Mu'awiyah

bin Abu Sufuan, Amr bin Ash dan orang-orang sepertinya, serta

orang yang lebih utama dari mereka seperti Abu Musa Al Asy'ari,

Abu Hurairah dan semisalnya, atau yang lebih utama lagi dari

mereka seperti Thalhah, Zubair,'Utsman, Ali bin Abu Thalib, atau

bahkan Abu Bakar Ash-Shiddiq, LJmar, atau bahkan Aisyah

Ummul Mu'minin, serta para sahabat lain, maka ia pantas

menerima sanksi yang keras menun:t pendapat yang disepakati

para imam. Para ulama berbeda pendapat; apakah sanksinya

adalah hukuman mati ataukah di bawah itu? Kami telah

menjelaskan masalah ini di tempat lain.

Dalam kilab Ash-Shahihain terdapat riwayat valid dari Abu
Sa'id Al Khudri .9", dari Nabi .$ bahwa beliau bersabda,

///odzz/a/z ol o , / / .../ - - / o , C, /'dI'-) ;* .-^ qll-f ,g.lL)ai l# Y
//a

t
J->,

-lz
LA\t c I

I

a,l^ d[u b t"€Lt
9

I

/O i
I

,'/
A-A--+aJ

^3J>1., )

"Janganlah kalian menaci sahabat-sahabatku! Demi Dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang di
antara kalian menginfakkan emas seperti gunung Uhud, maka ifu

juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (pembahasan: Biografi, 3800) dari Abu Hurairah
dengan menilainya hasan-shahihgharib dan hadits'Ala' bin Abdurrahman.
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tidak sampai satu mudd pahala mereka, dan tidak pula

setengahnya.'\9o

Laknat lebih keras daripada cacian. Ada riwayat valid dalam

kltab Ash-Shahih dan Nabi S bahwa beliau bersabda,

*r,r"Ft #
"Melaknat seorang mukmin ifu sama dengan

membunuhnga.'tr91

Nabi S menganggap laknat terhadap orang mukmin sama

seperti membunuhnya. Para sahabat Rasulullah S merupakan

orang-orang mukmin terbaik sebagaimana diriwayatkan secara

valid dari beliau,

e - t o 4 ) zo ,oz ..- O, c - , , c i. , ,. loz

d/ll f, f$ ..*r1 q{t Or"Jl gS-Pt -*
4 tc ra !.ft* LJ r o tz :.

'P+Jtr
'",JI

"Sebaik-baiknya generasi adalah generasi dimana aku

diufus, kemudian generasi sesudahnya, kemudian generasi

sesudahnya.'192

Setiap orang yang pemah melihat Rasulullah # dalam

keadaan beriman, maka ia memiliki stafus sahabat sesuai dengan

intensitasnya sebagaimana diriwayatkan secara valid dari Nabi $,

190 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Keutamaan para Sahabat, 36731 dan Muslim
(pembahasan: Kantamaan para Sahabat, 2il1 /222!,.

rer HR. Al Bukhari (pernbahasan' Sumpah dan Nadzar, 66,52l' dan Tsabit bin
Dhahhak.

1e2 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Kesaksian, 2551) dan Muslim (pembahasan,

Keutarnaan para Sahabat, 2535/2141.
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, o j )z'.**e "; r+ # ,J-# ,ur^? )*
zJJzOzAr\/o /( .., t.r-1' ."-P-#t*t * 

^r 
e "1r J;,

i. c, " 2 . ot.', l,l o.o. jo. 6!.'o ri t .:.4
'Sts ti fY "f" 

:nJ.* tr Jf- t' .f# *
z l.lz 4 z 

^ 
4 \ /'-:o;-#t*t* At ob At J;t

// d zz 6 z , 
t 

/ c /

.a:lUl i;L)l'f3-J,p &
'Ada sebuah pasukan yang berperang, lalu saeorang

berkata, 'Apakah di antara kalian ada seseorang yang pemah
bersahabat dengan Rasulullah +fi?' Mereka menjawab, 'Ya'.

Pasukan ifu pun diben kemenangan. Kemudian ada pasukan yang
berperang, lalu seseorang bertanya, 'Apakah di antara kalian ada

seseorang yang pernah bersahabat dengan Rasulullah ffi'? Mereka

menjawab, 'Ya'. Pasukan ifu pun diberi kemenangan " Kemudian

beliau menyebutkan kelompok yang ketiga.193

Dalam hadits ini Rasulullah 1f} mengaitkan hukum dengan

pengalaman melihat beliau, sebagaimana beliau mengaitkan

hukum dengan persahabatan dengan beliau.

Pengertian Kata Sahabat

Oleh karena kata sahabat memiliki cakupan umum dan

khusus, maka orang yang memiliki kekhususan sifat ini disebut

1e3 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jihad, 2897) dan Muslim (pembahasan,

Keutamaan para Sahabat, 2532/2081.
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dengan sebutan sahabat, bukan orang yang tidak ikut memiliki

kekhususan ini. Nabi $ dalam hadits Abu Sa'id di atas berkata

kepada Khalid bin Walid ketika ia bertengkar dengan

Abdurrahman,

; e{r-r ,s.e-ci t-k v ,\G ti
,/

6 t ' 1, .. .2.L |',o o l-r. I .'o( ''3J 
a-ti U 6; L\ _b €Ll',:;I'_) ,e*.

.u\,r"e+i
"Janganlah kalian mencaci sahabatsahabatkul Demi Dzat

yang fiwaku berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang di
antara kalian menginfakkan emas seperti gunung Uhud, maka ifu
tidak sampai satu mudd pahala mereka, dan tidak pula

setengahn5n.'tr94

Abdurrahman bin 'Auf dan orang-orang sepertinya itu

termasuk golongan As-Sabiqun Al Aovvualun (yang terdepan lagi
pertama), termasuk orang-orang yang berinfak sebelum umat Islam

memperoleh kemenangan dalam Perjanjian Hudaibiyyah.

Sedangkan Khalid bin Walid dan para sahabat lain termasuk orang

yang masuk Islam sesudah perjanjian Hudaibiyiyah, berinfak dan

berperang sebelum ifu. Allah S berfirman,

r9a Takh nj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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J>

"Dan mengapa kamu tidak menalkahkan (sebagian

hartamu) pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang memusakai
(mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu orang
yang menalkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaHukan
(Makkah). Mereka lebih tinggi demjatnya daipada orang-orang
yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah rfu. " (Qs. Al
Hadiid [57], 10)

Yang dimaksud dengan kata 6iii "kemenangan" di sini

adalah perjanjian HudaibiyTah ketika Nabi # membaiat para

sahabat beliau di bawah pohon. Mereka yang berbai'at kepada

beliau lebih dari 1400 orang. Mereka inilah orang-orang yang

menaklukkan Khaibar. Ada riwayat valid dalam kitab Ash-Shahih
dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

i ,tilt +
"Tidak masuk neraka seorang pun yang berbai'at di bawah

Pohon ini.'tr95

Surah Al Fath yang memuat penjelasan tentang peristiwa

tersebut diturunkan AUah sebelum Fathu Makkah, bahkan sebelum

Nabi $ mengerjakan umrah. Sedangkan Nabi S membai'at para

/ C / / /l/

Ca-.1 lltl\-
-// 6. Ig-# iz t

r'.F
O/

Y

19s gp. Muslim (pembahasan: Keutamaan para Sahabat,2496/153\.
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sahabat beliau di bawah pohon pada tahun Hudaibiyyah pada

tahun 5 H. Pada saat ifu beliau mengadakan perjanjian damai

dengan orang-orang mukmin dalam Perjanjian Hudaibi5nyah yang

masyhur. Dengan perjanjian tersebut umat Islam memperoleh

kemenangan yang besar, hanya Allah yang tahu. Padahal,

perjanjian tersebut sempat diprotes oleh sebagian umat Islam.

Mereka belum mengetahui akibat baik yang terkandung dalam

perjanjian tersebut hingga Sahl bin Hunaif berkata, "Wahai

manusia, anrigailah pandangan kalian! Aku pemah mengalami

peristiwa Abu Jandal. Seandainya aku bisa menolak perintah
Rasulullah #, aku pasti menolaknya." (l-lR. Al Bukhari dan

selainnya)196

Pada tahun berikutnya, Nabi S menunaikan umrah. Beliau

orang-orang yang umrah bersama beliau memasuki Makkah unfuk

umrah. Pada saat itu penduduk Makkah masih berpihak kepada

orang-orang musyrik. Namun pada tahun ke-8 Hiirah, beliau

menaklukkan Makkah pada bulan Ramadhan. Dalam surah Al
Fath Allah menunrnkan ayat,

'd# 342(,';ii iri oLi6 'r;5'tiYA

4 JG, W { rg z^C i q;r' {3't:
ti3dy'"yi

"liaungguhrya karnu pasti al<an memasuki Masjid Al
Hanm, instm' Allah dalam kadaan aman, dengan mencukur

rambut kepak dan mengguntingnSm, sdang kamu tidak merasa

takut Maka Allah mengetahui ap tnng tiada kamu ketahui dan

r% HR. AlBukhari (pernbahasan: Jizphl3787l

,,.L/,J
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Dia memberikan sebelum ifu kemenangan yang dekat- " (Qs. AI
Fathl4Sl:27)

Jadi, Allah menjanjikan mereka dalam surah Al Fath untuk

memasuki Makkah dalam keadaan aman, dan Allah membuktikan
janjiNya pada tahun kedua. Mengenai hal itu Allah S berfirman,

u 

3;\i3- &t6 2Vi -r:$g#)(
"Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuafu yang

patut dihormati, berlaku hukum qishash. " (Qs. Al Baqarah l2l
794)

Semua ifu terjadi sebelum Fathu Makkah. Barangsiapa yang

mengira bahwa surah Al Fath furun sesudah Fathu Makkah, maka

ia jelas keliru.

Maksudnya, mereka yang telah bersahabat dengan beliau

sebelum Fathu Makkah itu memperoleh kekhususan dalam hal

persahabatan daripada orang-orang sesudah mereka, hingga beliau

bersabda kepada Khalid, "Janganlah kalian mencaci sahabat-

sahabatku!" karena mereka telah bersahabat dengan beliau

sebelum Khalid dan orang-orang sepertinya bersahabat dengan

beliau.

Oleh karena Abu Bakar rgn diriwayatkan memiliki

keutamaan persahabatan yang membuatnya melebihi semua

sahabat lain, maka beliau pun mengistimer,ruakannya dalam sebuah

hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Darda'

{€e:
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Pemah terjadi pertengkaran antara Abu Bakar dan Umar

6. Abu Bakar lantas meminta Umar unfuk memohonkan ampun

baginya tetapi Umar menolak. Abu Bakar pun menjumpai Nabi 6p

dan menceritakan apa yang terjadi padanya. Setelah ifu Umar

menyesal sehingga ia keluar unhrk mencari Abu Bakar di
rumahnya. Ia diberitahu bahwa Abu Bakar bersama Nabi $.
Ketika Umar datang, Nabi $ marah membela Abu Bakar dan

bersaMa, "Hai manusia! Aku dahulu mendatangi kalian dan

berkata, 'Saungguhnya aku Ufusan Allah kepada kalian,' lafu
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kalian mengatakan, 'Kamu bohong.' Sedangkan Abu Bakar
berkata, 'Kamu benar.' Apakah kalian meninggalkan sahabatku?

Apakah kalian meninggalkan sahabatku?" Sesudah itu Abu Bakar

tidak pemah diganggu lagi.19z

Di sini Nabi S menyebut Abu Bakar secara khusus sebagai

sahabat, sebagaimana Al Qur'an menyebutnya secara khusus

dalam firman Allah,

eiir{_,A iy,iiti t% Lfi t# $y

6i j_tj b6i C-E 1;f'-
"6fi, 5t d;j*g*7,A-

"Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka

sesungguhnya Allah telah menolongnya fuaifu) ketika orang-orang

kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya (dari Makkah) sedang

dia salah seorang dari dua orang ketika berada dalam

gua, di waknt dia berkata kepada temannya, 'Janganlah kamu

berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita. " (Qs. At-Taubah

[9], 40)

Dalam kltab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu Sa'id

Al Khudri bahwa Nabi S bersabda,

1->uq;\0 6fur u\t;:b WU

3t

,k;) ,*
). / o ,/ t o/o '
.lJl J:.e t ];Jl .:lji,P:Jr ai

,

197 HR. Al Bukhari (pembatnsan: Keutamaan para Sahabat, 361i)-
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'Ada seorang hamba yang diminta Allah untuk memilih

antara dunia dan akhirat, lalu hamba tersebut memilih apa tnng
ada di sisi Allah. "Abu Bakar lantas menangis dan berkata, "Kami

menebusmu dengan jiwa kami dan harta benda kami." Abu Sa'id

Al Khudri melanjutkan, "Orang-orang pun kagum karena Nabi S
menyebutkan seorang hamba yang diminta Allah untuk memilih
antara dunia dan akhirat. Rasulullah #&-lah yang disuruh memilih,

dan Abu Bakar adalah orang yang paling mengenal beliau di

antara ;.u-i."198

Nabi $ juga bersabda,

; e* ?$| ^;L e.W./61 ,i ot
I

)=--l; er\rJjf Hl "-)) 
Lk,

t s-i',#t,i)" K.(l ..,*ify,

,,;ir ,j+";'Jttr9tzI,

C 6^-l-2
.fr 3

€.1 rc
/ C/ tt4

Z* Y j.b
,

les HR. Al Bukhari (pembahasan: Riwayat Hidup para Sahabat Anshar, 3904).
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"Sesungguhnya orang yang paling berjasa pada kami
dengan persahabatan dan uluran tangannya adalah Abu Bakar.

Seandainya aku boleh mengambil seorang khalil (kekasih dekat)

dai penduduk bumi, tentulah aku menjadikan Abu Bakar sebagai

khalil. Akan tetapi, dia itu saudaraku dan sahabat. Tufuplah setiap

pintu akses di masjid selain pintu akses Abu Rakar.'tr99

Hadits ini mempakan salah satu hadits yang paling shahih

menurut pendapat yang disepakati ulama yang mengetahui
berbagai perkataan, perbuatan dan keadaan Nabi S. Maksudnya,

status sahabat ifu ada yang khusus dan ada yang umum. Yang

umum mencakup setiap orang yang pemah melihat beliau dalam

keadaan beriman. Karena itu ada ungkapan bahwa seseorang

bersahabat dengan Nabi S selama setahun, sebulan, sesaat, dan

seterusnya.

Kedudukan Sahabat yang Masuk Islam Belakangan

Mu'awiyah, Amr bin Ash dan orang-orang seperti mereka

tidak dicurigai sebagai munafik oleh seorang pun dari generasi

pendahulu dan generasi akhir. Sebaliknya, ada riwayat valid dalam

kltab Ash-Shahihbahwa ketika Amr bin Ash berbai'at kepada Nabi

#, iu berkata, "Dengan syarat Allah mengampuni dosaku yang

telah lalu." Nabi # pun menjawab,

rk G ?X iv-,yr ri':AL 6i ,lyL t:"

lee HR. Al Bukhari (pembahasan: Riwayat Hidup para Sahabat Anshar, 3904) dan
Muslim (pembahasan: Keutamaan para Sahabat, 2382/2).
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"Wahai Amr! Tidakkah kamu tahu bahwa Islam menutup

segala sesuafu sebelumnya 2'2oo

Kita tahu bahwa keislaman yang menghapus dosa-dosa di

masa lalu adalah keislamannya orang-orang mukmin, bukan

keislaman orang-orang munafik.

Selain ifu, Amr bin Ash dan orang-orang sepertinya itu
termasuk orang yang datang untuk hilrah kepada Nabi S sudah

Perjanjian Hudaib\ryah. Mereka berhijrah kepada beliau dari negeri

mereka dengan sukarela, bukan dengan terpaksa. Sedangkan

kaum Muhajirin itu tidak ada yang munafik. Sifat munafik hanya

ada pada sebagian orang Anshar yang masuk Islam. Alasannya

adalah karena golongan Anshar merupakan penduduk Madinah.

Ketika para bangsawan dan masyarakat kebanyakan Madinah

masuk Islam, maka sisanya perlu berpura-pura Islam secara

munafik lantaran kuatnya Islam di tengah kaum mereka.

Sedangkan bagi penduduk Makkah, para bangsawan dan

masyarakat kebanyakan adalah kafir sehingga "tidak ada yang

menunjukkan keislaman selain orang yang beriman secara lahir

dan batin. Karena jika ada orang yang menunjukkan keislamannya,

maka ia akan disakiti dan dikucilkan. Sedangkan orang munafik

menunjukkan keislaman hanya untuk kepentingan dunianya.

Sedangkan orang yang menunjukkan keislaman di Makkah akan

terganggu dunianya.

Selanjutnya, ketika Nabi S hijrah ke Madinah, kebanyakan

orang mukmin ikut hijrah bersama beliau, sedangkan sebagian

yang lain dicegah agar tidak hijrah, sebagaimana beberapa orang

dari Bani Makhzum dicegah dari hijrah semisalWalid bin Mughirah

saudara kandung l(halid dan saudara seibu Abu Jahal. Karena itu

2oo HR. Muslim (pembahasan: lnran, 121/1921dari Abu $,mmasah Al Mahri.
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Nabi i$) membaca Qunut untuk mereka, dan dalam Qunut itu

beliau berdoa,

cet--i^ fr))l
, o i. 
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"Ya Allah, selamatkanlah Walid bin Walid, Salamah bin

Hisyam dan orang-orang mukmin yang tertindas. Ya Allah,

kuatkanlah injakan-Mu pada Mudhar, dan jadikanlah tahun-tahun

paceklik atas mereka seperti tahun-tahun paceklik di zaman Nabi
Yusuf.'2ol

Di antara kaum Muhajirin dari awal hingga akhir tidak

ditemukan seseorang yang dicurigai munafik, melainkan

seluruhnya beriman dan dapat disaksikan keimanan mereka.

Sedangkan Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan orang-orang
yang dibebaskan oleh Rasulullah i$ sepertinya, yaitu mereka yang

masuk Islam sesudah Fathu Makkah seperti 'lkrimah bin Abu
Jahal, Harits bin Hisyam, Suhail bin 'Amr, Shafwan bin Umayyah,

Abu Sufyan bin Harts bin Abdul Muththalib, mereka itu termasuk

orang yang menjalankan keislaman mereka dengan baik menurut
pendapat yang disepakati umat Islam. ndak seorang pun di antara

mereka yang dicurigai munafik sesudah itu. Bahkan Mu'awiyah
ditunjuk sebagai sekretaris oleh Rasulullah $. Beliau pun berdoa

unfuknya,

201 HR. Al Bukhari (perrbahasan: Adzan, 804) dan Muslim (pernbahasan: Mmjid,
675/2e41.
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-txJt aj rul-.Al1 qg)l;* &)l
"Ya AJlah, ajarikh dia Kitab dan perhitungan, serta

peliharalah ia dai tiktu.'2o2

Saudaranya yang bemama Yazid bin Abu Sufuan bahkan

lebih baik dan lebih utama darinya. Ia menjadi salah satu panglima

yang diutus Abu Bakar Ash-Shiddiq ,$, untuk membebaskan

Syam. Ia pemah diberinya nasihat yang masyhur. Saat itu Abu

Bakar berjalan, sedangkan Yazid menaiki kuda. Ia lantas berkata,
"Wahai khalifah Rasulullah, kalau kamu tidak mau naik kuda, aku

akan furun." Abu Bakar pun menjawab, "Aku tidak harus naik,

dan kamu tidak harus fumn. Aku hanya ingin mencari pahala dari

langkahJangkahku di jalan Allah." Amr bin Ash adalah panglima

yang kedua, sedangkan yang ketiga adalah Syurahbil bin Hasan,

yang keempat adalah Khalid bin Walid. Jadi, Yazid merupakan

panglima tertinggi pasukan tersebut. Tetapi kemudian ia

diberhentikan oleh Umar dan digantikan oleh Abu 'Ubaidah 'Amir

bin Jarrah yang dalam kitab Ash-Shahih diberi kesaksian oleh Nabi

# sebagai orang kepercayaan umat in1.203 Dengan demikian

pembebasan Syam terjadi saat dipimpin oleh Abu 'Ubaidah,

sedangkan pembebasan lrak terjadi melalui tangan Sa'd bin Abu

Waqqash.

Kemudian, ketika Yazid bin Abu Sufyan meninggal dunia

pada masa kekhalifahan Umar, ia menunjuk saudaranya yang

bemama Mu'awiyah sebagai gubemur. Umar bin Khaththab

termasuk pemimpin yang sangat tajam firasatnya, paling mengenal

karakter individu-indMdu, paling disiplin dalam menegakkan

kebenaran, paling mengetahuinya, hingga Ali bin Abu Thalib ^ig

202 HR. Ahmad l4/L271dari 'lrbadh bin Sariyah As-Sulami.
203 HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan para Sahabat,3TMl dari Anas :g5.
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berkata, "Kami sering membicarakan bahwa ketenangan berbicara

melalui lisan Umar." Nabi S bersabda,

i:, zz J -,/ , 7. d, o 
^ 

a

*: ; )u,,rb";;t ."r*,iit JI

"Sesungguhnya Allah mengalirkan kebenaran melalui lisan

[Jmar dan hatinya.'204

Nabi $ juga bersabda,

.tz J " 2 . '. li t o r z /* rfu'4 &'';.1 il)
*Seandainya aku tidak diufus di tengah kalian, tentulah

(Jmar diufus di tengah 1ru1iun.'2o5

Ibnu Umar pemah berkata, "Setiap kali aku mendengar

Umar berkata tentang sesuafu, 'Menurutku demikian dan

demikian', maka yang terjadi adalah seperti yang dipikirkan
LJmar."' Nabi 4$ pemah bersabda kepadanya,

'*t%'aL \LUky- orbbt lrrG
, ,9 :

.JIae

"Tidaklah syetan melihatmu melewati sebuah jalan,

melainkan syetan pasti melalui jalan selain jalanmr.'206

Umar tidak pemah menunjuk seorang munafik sebagai

pejabat umat Islam, bahkan Abu Bakar pun tidak. Keduanya tidak

204 gp. At-Tirmidzi (pembahasan, Biografi, 3682) dan lbnu Majah dalam
mukadimah (108).

20s gg. At-Tirmidzi (pembahasan: Biografi, 3585).
206 HR Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan para Sahabat, 3683) dan Muslim

(pembahasan : Keutamaan para Sahabat, 439 6 / 22).
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pemah mengangkat kerabat, dan tidak pemah termakan cacian

orang yang suka mencaci. Bahkan, ketika keduanya memerangi

gerakan murtad dan mengembalikan mereka kepada Islam,

keduanya melarang mereka unfuk menaiki kuda dan membawa

senjata hingga tampak nyata tobat mereka. Umar pemah berkata

kepada Sa'd bin Abu Waqqash yang saat itu menjabat sebagai

gubernur lrak, "Janganlah kamu mengangkat salah seorang di

antara mereka sebagai pejabat, dan jangan ajak mereka

bermusyawarah dalam unrsan perang." Padahal mereka ifu adalah

para panglima besar, seperti Thulaihah Al Asadi, Aqra' bin Habis,
'Uyainah bin Hishn, Asy'ats dan Qais Al Kindi, dan orang-orang

seperti mereka. Oleh karena Abu Bakar dan Umar

mengkhawatirkan semacam kemunafikan dari diri mereka, maka

keduanya pun tidak memberi mereka kewenangan atas umat

Islam.

Seandainya Amr bin Ash, Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan

orang-orang seperti keduanya termasuk yang dikhawatirkan

munafik, tentulah mereka tidak diberi amanah jabatan. Bahkan

Amr bin Ash telah dijadikan panglima oleh Nabi 6$ dalam perang

Dzatus-Salasil, sedangkan Nabi S tidak mungkin menyerahkan

kewenangan kepada seorang munafik. Rasulullah # juga

menunjuk Abu Sufuan bin Harb, ayahnya Mu'awiyah, sebagai

gubemur Najran. Saat Rasulullah $ wafat, Abu Sufyan masih

menjabat sebagai wakil beliau di Najran. Umat Islam sepakat

bahwa keislaman Mu'awiyah lebih baik daripada keislaman

ayahnya, yaitu Abu Sufyan. [-alu, bagaimana mungkin mereka

adalah orang-orang munafik sedangkan Nabi iS memberi mereka

amanah atas urusan umat Islam dalam hal ilmu dan amal?

Dapat diketahui bahwa Mu'awiyah, Amr bin Ash dan

orang-orang seperti mereka mengalami konflik, tetapi tidak ada
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seorang pun yarlg menuduh mereka berbohong atas nama Nabi

S, baik di mata loyalis mereka atau di mata riwayat valid mereka.

Sebaliknya, seluruh ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in
sepakat bahwa mereka adalah orang-orang yang jujur atas nama

Rasulullah S dan tepercaya. Sedangkan orang munafik tidak bisa

diberi amanah atas urusan Nabi $, melainkan ia akan berbohong

atas beliau dan mendustakan beliau.

Jika mereka adalah orang-orang mukmin, mencintai Allah

dan Rasul-Nya, maka barangsiapa yang melaknat mereka maka ia

telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya. Ada riwayat valid

dalam kitab Shahih Al Bukhari yang maknanya: ada seorang laki-

laki yang dijuluki Himar (Keledai), dan ia suka minum khamer.

Setiap kali ia minum khamer, ia dibawa menghadap Nabi S
sehingga beliau menderanya. Pada suafu ketika, seseorang

berkata, "Semoga Allah melaknatnya! Betapa seringnya ia dibawa
menghadap Nabi S." Nabi # pr.,bersabda,

t
0

.1
y all

, I t .t(,i
I l-..-l tuU.z-9

lz tz.N
o

Y'^)
Jz

-r)
"Janganlah kalian melaknahya karena ia mencintai Allah

dan Rasul-Nya.'2o7

Setiap mukmin mencintai Allah dan Rasul-Nya.

Barangsiapa yang tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya, maka ia
bukan orang mukmin. Mereka disebut mukmin meskipun berbeda-

beda tingkatan keimanan serta rasa cinta yang masuk ke dalam

hati mereka. Nabi $ melarang melaknat orang tersebut padahal

beliau melaknat khamer ifu sendiri, pemerasnya, orang yang

meminta diperaskan, peminumnya, penuangnya, pembawanya,

orang yang dibawakan, dan orang yang memakan hasil

(

207 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sanksi Pidana, 5780).
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penjualannya.2oa Nabi $ melarang laknat terhadap orang tertenfu

karena laknat itu termasuk kategori ancaman sehingga ia

diberlakukan secara umum. Sedangkan untuk orang tertentu, bisa

jadi ancaman tersebut terjauhkan darinya lantaran tobat yang

benar, atau karena ia memiliki kebaikan-kebaikan yang musibah,

atau karena ia mengalami berbagai musibah yang bisa melebur

dosa, atau karena ada syafa'at yang diterima, atau sebab-sebab lain

yang dampak negatifnya bisa menghilangkan sanksi dari orang

yang berdosa ini. Hal ini berlaku untuk orang yang memiliki dosa

yang dipastikan.

Demikian pula dengan Hathib bin Abu Balta'ah. Ia berbuat

ini dan itu serta berlaku buruk kepada para budak hingga dalam

kitab A sh - Shah ih dij elaskan :

'"r!'t4 J?r.,ar ir tG- r'JvLlr; oi

'rr-:, 'iy ,C.i,{ i,Sv .r6t'{*. ,-r.i J i*g
-z
t . o. I 

6

.a;'r;jt1r\
budaknya berkata, "Ya Rasulullah, demi Allah, Hathib bin

Abu Balta'ah pasti masuk neraka." Beliau pun bersabda, "Kamu

bohong, saungguhrya ia ikut serta dalarn Penng Badar dan

Perjanjian Hudaibil4nh. "

Dalam kitab . si-Shahk juga terdapat rir,rnyat dari Ali bin
Abu Thalib ;9, bahwa Nabi $ mengutusnya bersama Zubair bin

'Awwam, lalu beliau bersaMa kepada keduan5na,

2o8 gp. At-Tirmi&i (pembahasan: Jul-beli, 1295) dengan menilainya hasangharib
dari hadits Anas iig.
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" Pergilah kalian hingga sampai ke kebun Khakh. Di sana

terdapat seorang wanita musafir yang memegang surat, ambillah

surat ifu dainya." Ali berkata, "Kami pun pergi melarikan kuda

kami hingga sampai di kebun itu. Ketika kami bertemu wanita itu,

kami berkata, 'Keluarkanlah surat ihr!' Ia mengatakan, 'Aku tidak

membawa surat.' Kami berkata, 'Kamu keluarkan surat itu

atau kamu tanggalkan pakaianmu!' [-alu ia mengeluarkan surat ifu

dari sanggulnya. Kami pun mengambil surat ifu dan

memberikannya kepada Nabi S. Ternyata surat dari Hathib yang

dialamatkan kepada kaum musyrikin Makkah. Surat itu

memberitahukan kepada mereka tentang sebagian perkara

yang akan dilakukan oleh Nabi s. Kemudian Nabi S.bertanya.
'Hai Hathib, apa ini?' Hathib menjawab, 'Demi Allah, ya

Rasulullah, aku tidak berbuat demikian karena murtad dari

agamaku, dan tidak pula rela dengan kekafiran sesudah Islam.

Akan tetapi, dahulu aku adalah orang yang hidup menempel pada

orang-orang Quraisy, namun aku bukan dari kalangan bangsawan

mereka. Sedangkan orang-orang Islam yang bersamamu memiliki

kekerabatan dengan mereka sehingga melalui kerabat itulah

mereka bisa menjaga keluarga mereka di Makkah. Karena itu. jika
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aku tidak bisa mendapatkan hal itu dari mereka, aku ingin

menggunakan tangan mereka unfuk menjaga keluargaku'." Dalam

redaksi lain disebutkan, 'Aku tahu dengan pasti bahwa hal ifu tidak

akan membahayakanmu'. Maksudnya, karena Allah akan

menolong Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. [-alu Umar
pun berkata, 'Biarkan aku penggal leher orang munafik ini!' Maka

Nabi $ bersabda, 'Dia telah mengikuti perang Badar. Tahukah

engkau, bisa jadi Allah telah mengamati para ahli Badar lalu Dia
berfirman kepada mereka, 'Berbuatlah sekehendak kalian, karena

Aku telah memberikan ampunan kepada kuliun. "209

Jadi, dosa yang besar ini diampuni Allah lantaran

keterlibatan dalam Perang Badar.

Hal itu menunjukkan bahwa dengan pahala yang besar

Allah akan mengampuni dosa yang besar. Orang-orang mukmin
beriman kepada janji dan ancaman sesuai dengan sabda Nabi $,

->
// o . A 'o z /

aLJt Jil 3r v! ilt,\ y)\f T .ltf a
"Barangsiapa Wng uapan terakhimya adalah tiada tuhan

selain Allah, maka ia masuk surga.'Zlo

Di sisi lain Allah S berfirman,

A'r;kU fryaL 6$1 3$'o jLT- ir.ii iy

O/

I rtr*., cfib

6\i

"Sesunggtthn5n orang-orang Wng memakan harta anak

'mtim 
secara zhalim, mereka ifu menelan api sepenuh

20e HR. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, 3983).
210 HR. Abu Daud (pernbahasan: Jenazah, 3115).
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perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-

nyala (neraka). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 10)

Karena itu, tidak boleh memberikan kesaksian bagi individu

tertentu bahwa ia masuk surga kecuali didasari dalil khusus, dan

tidak boleh pula memberikan kesaksian bagi individu tertentu

bahwa ia masuk neraka kecuali didasari dalil khusus. Tidak boleh

memberikan kesaksian untuk mereka hanya berdasarkan dugaan

lantaran tercakup ke dalam nash umum, karena terkadang ia

tercakup ke dalam dua aspek umum sehingga berhak mendapat

pahala dan siksa sesuai dengan firman Allah,

U) o ).)
,J

"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah

pun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa yang
mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia akan

melihat balasannya pula. " (Qs. Az-Zalzalah [99]: 7-8)

Jika seorang hamba sama-sama memiliki banyak dosa dan

kebaikan, maka meskipun ia menerima hukuman atas dosa-

dosanya, namun Allah juga akan memberinya balasan atas

kebaikannya. Allah tidak menggugurkan kebaikan-kebaikan orang

mukmin lantaran buruk yang ia lakukan. Yang mengatakan seluruh

kebaikan gugur akibat dosa besar adalah kelompok Khawarij dan

Mu'tazilah. Mereka berpendapat bahwa para pelaku dosa-dosa

besar kekal di neraka, bahwa mereka tidak akan keluar dari neraka

dengan jalan syafa'at atau selainnya, dan bahwa orang {ang
melakukan dosa besar itu tidak menyisakan iman sedikit pun.

Semua ini merupakan pendapat yang salah kaprah, dan

@,:,r_rr, 4r-Z? ?/ '/ ./4,
JU.ae ;b_:'-9

iji?:r,l:tlL*. j3-
_a<
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bertentangan dengan Kitab dan Sunnah yang mutawatir serta ijma'
para sahabat.

Seluruh Ahlussunnah Wal Jama'ah serta para imam tidak
meyakini adanya seorang sahabat, kerabat Rasulullah S, atau

golongan terdahulu, atau selainnya yang terjaga dari dosa.

Sebaliknya, menumt mereka ada kemungkinan terjadinya dosa dari

setiap orang. Tetapi dengan tobat Allah mengampuni dosa dan

meninggikan derajat. Dengan kebaikan Allah mengampuni dosa-

dosa mereka, atau dengan sebab-sebab yang lain.

Allah @ berfirman,

'i A53 )e 5.i7- Og\'"t; 6!v

LV; ,.it6 W ire <)rL6-\1 rI @ 1i:Ir
1[.j u.if,'ti* t#'61 ;L4)-@ '#5i
, @'b&2,-\3t4a$ioA,iA"€"

"Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan

membenarkannya, mereka ifulah orang-orang yang bertakwa.

Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan

mereka. Demikianlah balasan orang-orang tnng berbuat baik, agar

Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang
paling buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan

upah 5mng lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. " (Qs.

Az-Zumar [39]: 33-35)

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"J-,*;J T 3v1J -4;5''& itr, {i6t--s*

W S;t iiv l;d5 ei'& A $t ts*-'fJ:t
-dfi 'u 

OY) ;Yyti OL-:q.;' C J U;Y i5j
J,3jt;:rr'J+ t1 6A "r1:; tr-u ';r-5\ apji @

@ l,rr;- tj,Qs$t oi-Al't;r1;g -ra1e&q
"Sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai

empat puluh tahun ia berdoa, 'Ya Tuhanku, funjukilah aku unfuk
mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang
saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku
bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-

orang yang berserah diri.' Mereka ifulah orang-orang yang Kami
terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan

dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama

penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah

dijanjikan kepada mereka. "(Qs. Al Ahqaaf [46]: 15-16)

Akan tetapi, menumt para ulama, para nabi terjaga dari

sikap bersikukuh pada dosa-dosa. Sedangkan golongan shiddiqun,

sy-rhada, dan orang-orang shalih tidaklah terjaga dari dosa. Hal ini
berkaitan dengan dosa-dosa yang nyata. Adapun perkara yang

mereka ijtihadkan, ada kalanya mereka benar dan ada kalanya

mereka keliru. Jika mereka berijtihad lalu benar, maka mereka

memperoleh dua pahala. Jika mereka berijtihad lalu keliru, maka
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mereka memperoleh safu pahala atas ijtihad mereka, sedangkan

kesalahan mereka diampuni. Kelompok yang sesat menganggap

kesalahan dan dosa sebagai dua hal yang berkaitan erat. Bahkan

terkadang mereka berpandangan ekstrem dengan mengatakan

bahwa mereka terjaga dari dosa.

Dari jalan inilah muncul banyak kelompok bid'ah dan sesat.

Ada sekelompok orang yang mencaci dan melaknat generasi

pendahulu karena meyakini bahwa mereka telah melakukan dosa-

dosa, dan bahwa orang yang melakukannya pantas dilaknat.

Bahkan terkadang mereka menganggap generasi pendahulu itu
fasik atau kafir seperti yang dilakukan kelompok Khawarij yang

mengafirkan, melaknat, mencaci dan menghalalkan darah Ali bin

Abu Thalib, 'Utsman bin 'Affan, serta orang-orang yang bersikap

loyal kepada keduanya. Mereka ifulah orang-orang yang

disinggung Rasulullah $ dalam sabda beliau,

/ / )z-z / o t., / / ).t.. o 
j-r. 

I I e .
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/ / ,o z ) o /

3:4v itTit r);A *ttlc ",tjtry'a'@t'6;G 
ry-,)' ,t o;;tvo

"Salah seorang di antara kalian akan memandang remeh

shalabya dibandingkan shalat mereka, memandang remeh

puasanya dibandingkan puasa mereka, dan memandang remeh

bacaannya dibandingkan bacaan mereka. Mereka membaca Al
Qur'an, tetapi Al Qtr'an tidak sampai meleuati tenggorok

*:s'
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mereka. Mereka melesat meninggalkan IsJam sebagaimana anak

panah melesat meninggalkan busumya.'2ll

Nabi $ juga bersabda,

o z j z $z/ --o. l/ t/ )-)o z

-- Y; e P btV o)^'
,o

., c z 4 / / to /

.:y;U ;;;:.th\l J"Si 
"&

"Safu kelompok pemberon*O ** memberontak pada

saat terjadi perpecahan di kalangan umat Islam, lalu mereka

dibunuh oleh kelompok yang paling dekat kepada kebenaran di
antara dua kelompoh.'272

Mereka inilah kelompok yang memberontak terhadap

Amirul Mu'minin Ali bin Abu Thalib ;+, dan mengafirkan setiap

orang yang loyal kepadanya. Saat ifu orang-orang mukmin telah

terpecah menjadi dua kelompok; satu kelompok bersama Ali dan

satu kelompok bersama Mu'awiyah. Kemudian mereka ini

memerangi Ali dan para sahabatnya sehingga terjadilah seperti
yang diberitakan oleh Nabi #, dan sebagaimana yang

diriwayatkan secara valid dari Nabi S dalam kitab Asr5-Shahih

bahwa beliau bersabda kepada Hasan cucunya,

o .t. / o/ 1, ! ,o )z
'--;:9 'i) il aljl A-z*/,'t)- . LJ-. l.'

,t 9.
+,,)

zA

-r.,^ )t dt(). c
-z/

U
/ to | ,

il.-4-,.^J
o

C//

2tr TaHSrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
21 2 Takhnj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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"Sesungguhnya anakku ini adalah seorang bangsawan.

Melalui tangannya Allah akan mendamaikan dua kelompok besar

dari umat lslam.'273

Terbukti, Allah mendamaikan para pengikut Ali dan para
pengikut Mu'awiyah melalui tangan Hasan.

Pujian Nabi terhadap Hasan Karena Mendamaikan
Dua Kelompok y.rrg Bertikai

Nabi # memuji Hasan atas perdamaian yang terjadi

melalui tangannya, dan menyebutnya sebagai bangsawan atas

tindakannya itu, karena apa yang dilakukan Hasan itu dicintai dan

diridhai Allah dan Rasul-Nya. Seandainya perang yang terjadi

antara umat Islam itulah yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya,

maka tidak ada demikian adanya. Sebaliknya, Hasan telah

menyerahkan kewajiban atau hal yang paling dicintai Allah. nash

yang shahih dan gamblang ini menjelaskan bahwa apa yang

dilakukan Hasan itu terpuji serta diridhai Allah dan Rasul-Nya. Ada
riwayat valid dalam htab Ash-Shahihyang mengatakan:

;" ru" rk &3 ,lL hr Jb idtLi
9,a ,1,, t t .o1-.,. 1!,,. :,;L iitlt :Jt-: ,*3 u u:ul Ui Lor*.e

.. tl ! o z I l. .. rl t\^€"- j 
-l: 

cL-6.>l

213 Takh rii hadits telah disebutkan sebelumnya
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"Nabi g$ memangku Hasan dan Usamah bin Zaid, lalu

beliau berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya aku mencintai keduanya,

dan mencintai orang yang mencintai '.'214

Ini juga merupakan salah safu hadits yang menjelaskan

kecintaan dan doa Nabi $, karena keduanya memang orang yang

paling mencintai perkara yang dipujikan Nabi S untuk Hasan,

serta orang yang paling membenci hal-hal yang bertentangan

dengannya.

Ini menjadi salah safu penjelasan bahwa korban yang

terbunuh dalam perang Shiffin bagi Nabi # tidak sama

kedudukannya dengan kelompok Khawarij yang membelot dan

beliau perintahkan unfuk memerangi mereka. Unfuk para korban

tersebut Rasulullah $ memuji perdamaian di antara mereka, dan

tidak memerintahkan perang terhadap mereka. Karena itu, para

sahabat dan para imam sepakat unfuk memerangi Khawarij yang

membelot. AIi e"., pun menunjukkan rasa gembira saat memerangi

mereka. Di antara hadits yang ia riwayatkan dari Nabi S adalah

perintah untuk memerangi mereka. Sedangkan saat melakukan

perang terhadap para sesama sahabat, ia tidak meriwayatkan safu

atsar pun tentang hal ifu, serta tidak menunjukkan rasa gembira,

bahkan ia tampak rasa cemas padanya dan berharap perang

tersebut tidak terjadi. Ia juga mengucapkan terima kasih kepada

sebagian sahabat, dan membebaskan kedua kelompok dari label

kufur dan munafik. Ia juga membolehkan doa rahmat atas para

korban dari kedua kelompok, serta hal-hal semacam ifu yang

menjadi tanda kesepakatan Ali 4g dan para sahabat lain bahwa

masing-masing dari kelompok tersebut beriman.

zla 93. Al Bukhari (pembahasan: Keutamaan para Sahabat, 3735).
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Al Qur'an memberi kesaksian bahwa peperangan di antara

orang-orang mukmin tidak mengeluarkan mereka dari iman sesuai

dengan firman Allah,

Lg W IrL$ \ff i Uj:rt'u s6,;E,g

7t j dLre i:,E,li't;tS {}-ii,E Q';y,.*
# ';i{ it-7bX )n\ W.'G# Lrt by

'tfi1; K"i3 ;{,W(,',A5h3r( ril @ cir+:rr

@'r;4ffiar
*Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin

berperang maka damaikanlah antara Jika salah satu

dari kedua itu berbuat aniaya terhadap golongan yang

lain maka perangilah yang berbuat aniaya itu sehingga

itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu telah

kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara

dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-

orang mukmin adalah bersaudara karena ifu damaikanlah antara

kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu

mendapat rahmat. "(Qs. AI Hujuraat [49]' 9-10)

Dalam ayat ini Allah menyebut mereka orang-orang

mukmin, dan menganggap mereka bersaudara meskipun terjadi

peperangan dan pelanggaran hak.

Hadits yang disampaikan di atas, yaifu: "Jika dua khalifah
berperang, maka salah safu dari keduanya terlaknat" adalah
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bohong dan rekayasa. Tidak seorang ulama Hadits pun yang

meriwayatkannya, dan tidak pula ditemukan dalam kitab-kitab

induk agama Islam.

Mu'awiyah sebenamya tidak mengklaim sebagai khalifah,

dan ia pun tidak dibai'at saat ia memerangi Ali. Ia tidak berperang

dengan motif untuk menjadi khalifah. Ia juga tidak berhak atas

jabatan khalifah. Pihaknya mengakui hal itu, dan Mu'awiyah

sendiri mengakui hal itu kepada orang yang bertanya kepadanya

tentang hal itu. Mu'awiyah dan para sahabatnya pun tidak

mengambil inisiatif serangan terhadap Ali dan para sahabatnya.

Sebaliknya, ketika Ali i& dan para sahabat melihat bahwa

Mu'awiyah dan para sahabatnya ifu wajib menaatinya dan

berbai'at kepadanya, karena umat Islam tidak boleh memiliki lebih

dari sahr khalifah, dan bahwa Mu'awiyah dan para sahabatnya itu

telah keluar dari ketaatan lantaran tidak mau menunaikan

kewajiban ini, sedangkan mereka ini memiliki kekuatan militer,

maka Ali mengambil inisiatif unhrk memerangi mereka agar

mereka menunaikan kewajiban ini sehingga tercapai ketaatan dan

persatuan.

Sementara Mu'awiyah dan para sahabatnya berpendapat

bahwa mereka tidak wajib taat, dan bahwa jika mereka diperangi

atas dasar itu maka mereka adalah pihak yang dizhalimi. Mereka

berkata, "Alasannya adalah 'Utsman r$, dibunuh secara zhalim

menumt pendapat yang disepakati umat Islam, dan

pembunuhannya terjadi saat ia berada di tengah pasukan Ali.

Seandainya kami berbai'at kepada Ali, maka kami dizhalimi dan

dilanggar haknya. Ali tidak bisa mencegah mereka, sebagaimana ia

tidak bisa melindungi 'Utsman. Kami hanya wajib berbai'at kepada

khalifah yang mampu berlaku adil kepada kami dan memberikan

keadilan kepada kami."
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Di antara kedua kelompok tersebut terdapat orang-orang

bodoh yang membatin dugaan-dugaan keliru tentang Ali dan

Mu'awiyah, sedangkan Allah membebaskan Ali dan Mu'awiyah

dari dugaan-dugaan tersebut. Mereka mengira Ali memerintahkan

pembunuhan terhadap 'Utsman, padahal Ali telah bersumpah-

dan dia adalah seorang yang berbakti dan jujur meskipun tanpa

bersumpah-bahwa ia tidak membunuh 'Utsman, tidak meresfui

pembunuhannya, dan tidak berkomplot unfuk membunuhnya. Hal
ini dapat diketahui tanpa ragu dari sikap Ali ;$a. Namun orang-

orang dari kelompok pencinta Ali dan pembencinya menyebarkan

isu tersebut- Kelompok pencinta Ali bermaksud unfuk mengecam
'Utsman bahwa ia memang pantas dibunuh, dan bahwa Ali

memang memerintahkan pembunuhan terhadapnya. Sedangkan

kelompok yang membencinya bertujuan untuk menghujat Ali, dan

bahwa ia telah membantu pihak lain untuk membunuh khalilah

yang terzhalimi dan syahid, sabar atas musibah yang terjadi dan

tidak berusaha menolak, serta tidak menumpahkan darah seorang

muslim pun demi membela diri. I--alu, bagaimana mungkin
'Utsman menumpahkan darah demi memaksa orang lain untuk

taat kepadanya? Perkara-perkara semacam ini yang menjadi

pemicu konflik antara para pengikut 'Utsman dan para pengikut

Ali.

Meskipun demikian, setiap kelompok yang fanatik itu

mengakui bahwa Mu'awiyah tidaklah sejajar dengan Ali dalam hal

kekhalifahan. Tidak boleh ada khalifah saat dimungkinkan untuk

menunjuk Ali ifl;, sebagai khalifah, karena keutamaan Ali &,
senioritasnya, ilmu, agama, keberanian dan berbagai

keutamaannya yang lain amat jelas dan nyata bagi mereka, sama

seperti keutamaan saudara-saudaranya, yaifu Abu Bakar, Umar,
'Utsman dan selainnya ,{$. Dari kelompok ahli spra tidak tersisa

lagi yang masih hidup selain dia dan Sa'd. Sedangkan Sa'd telah

337



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

meninggalkan urusan kekhalifahan. Dengan demikian, jabatan

kekhalifahan terfokus pada 'Utsman dan Ali. Ketika 'Utsman

wafat, tidak tersisa lagi safu tokoh selain Ali 4+".

Petaka terjadi akibat terbunuhnya 'Utsman ;$,, sehingga

mengakibatkan kekuatan bagi kelompok yang zhalim dan

kelemahan bagi kelompok ilmu dan iman. Akhimya terjadilah

perpecahan dan perselisihan yang ditaati adalah orang yang tidak

berhak. Karena ifu Allah memerintahkan persatuan dan melarang

perpecahan.

Adapun hadits yang mengatakan, a+qt 4t'"EA ftf,Oll
"Sesungguhnya Ammar akan dibunuh oleh kelompok yang

melampaui batas,'215 6u611r ini dikritik oleh sekelompok ulama.

Akan tetapi, hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab

Shahihnya, dan ia juga ada pada sebagian naskah AI Bukhari.

Sebagian ulama menakwili hadits ini bahwa yang dimaksud dengan

kata a4Qt (yang melampaui batas) adalah kelompok yang

menunfut darah '[Jtsman, seperti ucapan mereka, "Kami menuntut

balas atas Ibnu 'Affan dengan ujung senjata tajarn."216 Tetapi

takwil ini tidak benar, melainkan yang benar adalah yang

diucapkan Rasulullah 6$, dan yang terjadi memang seperti itu.

Keberadaan 'Ammar dibunuh oleh kelompok yang melampaui

batas ifu tidak mengandung hal-hal yang meniadakan apa yang

kami sampaikan, karena Allah pun berfirman,

2ls gp Al Bukhari (pembahasan: Shalat, 447), Muslim (pembahasan: fitnah dan

tanda-tanda Kiamat .29L5/7 O, 2976 /7 2, 7 3).
216 gp. Muslim (pembahasan: Iman, 126/200').
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"Dan jika ada dua dari orang-orang muknin
berperang maka damaikanlah anbra kduanya. Jika salah safu

dai kdua golongan itu berbuat aniaya terhadap yang

lain maka perangilah yang berbuat aniaya itu sehingga

itu kembali kepada perintah Allah; jika itu telah

kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara

kduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang Wng berlaku adil. Sesungguhnya oftng-
orang mulrmin adalah bersaudan karena ifu damaikanlah antara

kedua saudaramu. "(Qs. Al Hujuraat [49]r 9-10)

Kelompok yu.g Berbuat AniaSTa Tetap Dianggap
Beriman

Meskipun terjadi perang dan perbuatan yang aniaya, tetapi

Allah tetap menganggap mereka sebagai orang-orang mukmin
yang bersaudara. Bahkan, bersamaan dengan perintah unfuk

memerangi kelompok yang berbuat aniaya, Allah tetap

menganggap mereka sebagai orang-orang mukmin. Jadi, tidak

setiap perbuatan yang aniaya, zhalim dan permusuhan ifu
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mengeluarkan manusia dari iman dan tidak meniscayakan laknat

bagi mereka. Lalu, bagaimana mungkin hal ihr mengeluarkan

orang yang berasal dari generasi terbaik?

Setiap orang yang berbuat aniaya, zhalim, melanggar batas

dan melakukan suatu dosa itu tidak terlepas dari dua hal; ia
melakukan takwil atau tidak melakukan takwil. Orang yang

melakukan takwil dan ijtihad itu seperti ulama yang berijtihad.

Sebagian meyakini kehalalan suatu perkara, sedangkan yang lain

meyakini keharamannya, seperti sebagian ulama meyakini

kehalalan sebagian jenis minuman, sebagian yang lain meyakini

sebagian jenis muamalah ribawi, sebagian yang lain meyakini

sebagian nikah tahlil dan mut'ah, serta hal-hal semacam ifu yang

sebenamya telah terjadi pada kalangan terbaik dari generasi

pendahulu. Mereka yang melakukan takwil dan ijtihad itu paling

jauh dinyatakan salah, tidak sampai kafir. Allah $ berfirman,

u:G5:\1;\b;6+6ic5
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami

lupa atau kami tersalah. "(Qs. Al Baqarahl2l 286)

Dalam kitab ,Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi #
bahwa Allah {p berfirman untuk menanggapi doa orang-orang

mukmin tersebut, "Aku telah melakukannya (memaafkan

mereka)."217

Allah mengabarkan tentang Nabi Daud dan Sulaiman
'alaihimas salam bahwa keduanya mengadili perkara ladang. Allah

memberikan kekhususan ilmu dan keahlian peradilan untuk salah

satunya, tetapi Allah juga memuji ilmu dan hikmah keduanya. Para

217 HR. Abu Daud (pembahasan: Ilmu, 3541) dan At-Tirmidzi (pembahasan: ilmu,
2682).
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ulama adalah pewaris para nabi. Jika salah seorang di antara
mereka memahami sesuafu tentang masalah yang tidak dipahami
oleh ulama lain, maka hal itu bukan merupakan hal tercela dan
bukan penghalang untuk mengakui ilmu dan agamanya.

Adapun jika pihak yang membangkang melakukan ijtihad

dan takwil, dan ia tidak memperoleh kejelasan bahwa sebenamya

ia telah membangkang, melainkan ia meyakini bahwa ia berada di
pihak yang benar meskipun keyakinannya itu keliru, maka

penyebutannya sebagai pihak yang membangkang tidak
meniscayakan dosa baginya, terlebih lagi dicap fasik. Ulama yang

mengatakan para pembangkang yang melakukan takwil harus

diperangi juga mengatakan bahwa meskipun ada perintah unhrk
memerangi mereka, namun perang terhadap mereka bertujuan

untuk mencegah dampak negatif dari pembangkangan mereka,

bukan sebagai sanksi bagi mereka. Kelompok ulama ini
mengatakan bahwa pihak yang membangkang itu tetap pada sifat

adil, tidak dianggap fasik. Mereka itu seperti orang yang bukan

mukallaf, sebagaimana anak kecil, orang gila, orang lupa, orang

pingsan dan orang tidur dicegah agar tidak berbuat aniaya. Bahkan

hewan saja harus dicegah agar tidak merusak. Orang yang

membunuh seorang mukmin secara keliru wajib membayar diyat

berdasarkan nash Al Qur'an, meskipun dalam hal ini ia tidak
berdosa. Seperti itu pula dengan orang yang dihadapkan kepada

imam lantaran melakukan perbuatan pidana, lalu ia bertobat

sesudah ditangkap dan dilaksanakan sanksi pidana terhadapnya.

Orang yang bertobat dari dosa itu seperti orang yang tidak

memiliki dosa. Menurut Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad, orang yang

melakukan pembangkangan terhadap imam hams didera.

Selanjutnya, seandainya pembangkangan terjadi bukan

didasari takwil, maka itu adalah perbuatan dosa. Sedangkan dosa-
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dosa itu bisa hilang sanksinya dengan banyak sebab, seperti

dengan kebaikan-kebaikan yang menghapus keburukan, musibah

yang melebur dosa, dan lain-lain.

Takrril Hadits; Ammar Dibunuh Kelompok yat g
Melampaui Batas

Selanjutnya, redaksi "Sesungguhnya 'Ammar dibunuh oleh

kelompok yang melampaui batas'218 6u1un secara tegas difujukan

kepada Mu'awiyah dan para sahabat, melainkan dimungkinkan

maksudnya adalah sekelompok orang yang menyerangnya hingga

mati, yaifu sekelompok pasukan. Barangsiapa yang rela dengan

pembunuhan terhadap 'Ammar, maka ia dihukumi sama dengan

kelompok tersebut. Kita tahu bahwa di antara pasukan itu ada

orang yang tidak meresfui pembunuhan 'Ammar seperti Abdullah

bin Amr bin Ash dan selainnya. Bahkan, semua orang menentang

pembunuhan 'Ammar, bahkan Mu'awiyah dan'Amr sendiri.

Diriwayatkan bahwa Mu'awiyah melakukan takwil bahwa

yang membunuh 'Ammar adalah orang yang membawanya

datang, bukan orang yang memeranginya. Namun Ali menolak

takwil ini dengan mengatakan, "Kalau begifu, kamilah yang

membunuh Hamzah." Tidak diragukan bahwa apa yang dikatakan

Ali itulah yang benar. Akan tetapi, barangsiapa yang mengamati

pernyataan para ulama yang berdebat meskipun tidak terjadi

perang dan perebutan kekuasaan, maka ia akan menemukan

bahwa dalam redaksi mereka terdapat takwil-takwil yang jauh lebih

Iemah daripada takwil Mu'awiyah. Barangsiapa yang menempuh

tal$ril ini, maka ia tidak melihat bahwa Mu'awiyah adalah orang

2rB Takhrij hadits tetah disebutkan sebelumngra.
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yang membunuh 'Ammar sehingga ia tidak meyakini bahwa

Mu'awiyah telah membangkang. Barangsiapa yang tidak meyakini

bahwa Mu'awiyah telah membangkang padahal sebenamya ia

telah membangkang, maka telah keliru.

Di antara fuqaha tidak ada yang berpendapat bahwa

kebenaran ada di pihak yang membunuh 'Ammar. Akan tetapi,

mereka memiliki dua pendapat yang masyhur seperti yang

dipegang oleh mayoritas sahabat. Di antara mereka ada yang

melihat keharusan berpihak kepada Ammar. Ada pula yang tidak

ikut terlibat dalam perang secara mutlak. Dalam masing-masing

kelompok tersebut ada beberapa kelompok dari generasi ,4s-

Sabiqun Al Awwalun, karena dalam kelompok pertama ada
'Ammar, Sahl bin Hunaif dan Abu Ayyn b. Sedangkan dalam

kelompok kedua ada Sa'd bin Abu Waqqash, Muhammad bin

Musallamah, Usamah bin Zaid, Abdullah bin Umar dan orang-

orang seperti mereka. Barangkali mayoritas sahabat berpegang

pada pendapat ini, tetapi di antara dua kubu pasukan tidak ada

yang lebih utama daripada Sa'd bin Abu Waqqash yang tidak ikut
berperang.

Hadits 'Ammar diladikan argumen oleh pihak yang

berpendapat bahwa harus ikut perang, karena jika mereka
memerangi 'Ammar secara aniaya, maka Allah @ berfirman,

eaf ltgtll
'Jika salah satu dai kedua golongan itu berbuat aniaya

terhadap yang lain maka yang

dyre i:,#,liw ii-ii :E ri>Lt il,Lg
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berbuat aniaya itu sehingga ifu kembali kepada perintah

Allah. "(Qs. Al Hujuraat 149):9)

Sedangkan orang-orang yang menahan diri berargumen

dengan hadits-hadits shahih dari Nabi #. Di antara adalah sabda

Nabi S,
tt ' 

o - o )o

.w Jl4r d;y) *tr'ji]l
"Duduk dari fitnah itu lebih baik daripada perang di

dalamnt'a.'219

Mereka mengatakan bahwa perang ini dan perang

sepertinya adalah perang fitnah sebagaimana dijelaskan dalam

hadits-hadits shahih. Nabi # prn tidak memerintahkan perang

dan tidak meresfuinya, melainkan beliau meresfui perdamaian.

Beliau hanya memerintahkan perang terhadap kelompok yang

membangkang, tetapi tidak boleh mengambil inisiatif serangan

terhadapnya. Bahkan Allah S berfirman,

:; LyWl,# \lsi UrI\'e eW,b
oghi j $,rre& d,iiW{i.ii[" q;;L

@ <,,:r;ti urtLt-?b;v )n\w\#i Li6

'Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin
berperang maka damaikanlah antara Jika salah satu

dari kedua itu berbuat aniaya terhadap golongan yang
lain maka perangilah yang berbuat aniaya ifu sehingga

2le gp. Al Bukhari (pembahasan' Fitnah, 7O87, 7082), dan Muslim (pembahasan

Fitnah, 2886/10-12), keduanya dari Abu Hurairah ig..
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itu kembali kepada peintah Allah; jika golongan itu telah

kembali (kepada perintah Alkh), maka damaikanlah antara

dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah
menSrukai orang-orang yang berlaku adil. " (Qs. Al Hujuraat 1491 9-

10)

Mereka mengatakan bahwa perang yang pertama tidak

diperintahkan Allah, dan tidak pula Allah memerintahkan setiap

kelompok yang diperlakukan dengan aniaya unfuk memerangi

orang yang memperlakukannya dengan aniaya. Karena jika ia
membunuh setiap yang berbuat aniaya, maka ia menjadi kafir.

Sebaliknya, mayoritas orang-orang mukmin, bahkan mayoritas

manusia itu tidak terlepas dari perbuatan zhalim dan aniaya. Akan

tetapi, jika ada dua kelompok orang-orang mukmin yang

berperang, maka kewajiban adalah mendamaikan keduanya. Jika

salah satu dari keduanya tidak diperintahkan unfuk memerangi,

maka jika yang safu berbuat aniaya sesudah ifu, maka dialah yang

diperangi karena ia tidak mau meninggalkan pemng dan tidak

merespons ajakan damai sehingga keburukannya tidak bisa

ditanggulangi kecuali dengan perang. Dengan demikian, perang

terhadapnya sama seperti perang terhadap agresor yang tidak bisa

dicegah kezhalimannya terhadap pihak lain kecuali dengan perang,

sebagaimana sabda Nabi gS,

/lt
. t r r o // $ /. . )t 

/ / t

os| ,P J: (.r.a; rlr dt1 os! .P A
o // i z- .ri t. , t,! o r. f ,. .17 /

,f _, (-L-6., )4J y-) O;) # Lt) csgi Je y)
lzJ*;'

. jt zo j /lt
.tt-of ,E)P 9r

"Barangsiapa yang terbunuh unfuk membela

maka ia syahid. Barangsiapa yang membunuh unfuk membela
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darahnya, maka ia sSnhid. Barangsiapa yang terbunuh unfuk

membela agamanya, maka ia syahid. Barangsiapa yang terbunuh

unfuk membela kehormatannya, maka ia syahid.'22o

Mereka mengatakan, seandainya diasumsikan semua

pasukan berbuat aniaya, maka kita pun tidak diperintahkan unfuk

mengambil inisiatif sercmgan terhadap mereka, melainkan

diperintahkan trntuk mengadakan perdamaian dengan mereka.

Selain itu, mereka tidak boleh diperangi manakala orang-orang

yang bersama AIi tidak bemiat perang, karena sebenamya para

pengikut Ali itu banyak berselisih dan kurang taat kepadanya.

Maksudnya, hadits yang sedang dibahas di atas tidak

membolehkan laknat terhadap seorang sahabat dan tidak

meniscayakan kefasikannya.

Sedangkan ahlul bait, mereka tidak boleh dicaci sama

sekali. Segala puji bagi Allah.

Hajjaj tidak membunuh seorang pun dari Bani Hasyim,

melainkan ia membunuh beberapa orang dari bangsawan Arab. Ia
menikah dengan anak perempuan AMullah bin Ja'far, tetapi
pemikahan tersebut tidak direstui oleh Bani Abdu Manaf, Bani

Hasyim dan Bani Uma5iyah sehingga mereka memisahkannya

dengan perempuan tersebut karena menurut mereka keduanya

tidak setara. Wallahu a'lam.

22o 11P.. Abu Daud (pembahasan: Sunnah 147721 dan At-Tirmidzi (pernbahasan:

Diyat, 1421).
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Konflik Di Antara Orang-Orang Shalih

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *t, Ditanya

Apa pendapat Anda tentang berbagai konflik yang terjadi

pada orang-orang shalih sehingga sebagian membunuh sebagian

yang lain, dan sebagian menghalalkan kehormatan sebagian yang

lain. Apa hukum Allah yang berlaku untuk mereka?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Konflik-konflik
ini termasuk perkara haram dan mungkar yang paling besar.

Allah S berfirman,

/.,/
le

d${li i'ti -l'fi '6'iit\;ii tfrr; irltt \&
t;3lt;V$ $ G ;,f .p,i5S{r, @ i,lr;

# "|ti, |6.,48 i6A "g iL "W gi (a-

ALK W $'tr6 r6i'i,i \hr iy?" F3 
(;y-, 4,

ii:i',fi # &;@ lr',+ {Jl -A; "{J K i#
";{'5 

e; 3;b };$"6;iV, # 3t,

@4r;,tiN
"ur{:i

'i4!,s
C fi[r\;96\3,;i, 'utrK i3K1')
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'#t, i i"61 &t;J,r1'r:; t$i Cs "ra a,"-1,j

@'o;j?s &q3u\$'f'
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

sebenar-benarnya takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan

berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan,

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena

nikmat AJlah orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada

di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu

daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya

kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. Dan hendaklah ada di
antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,

men5ruruh kepada tmng makruf dan mencegah dari yang mungkar;

merekalah orang-orang yang berunfung. Dan janganlah kamu

menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih

sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka

itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat, pada hari
yang di waktu itu ada muka yang putih bersei, dan ada pula muka

yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram

mukanya (kepada mereka dikatakan, 'Kenapa kamu kafir sesudah

kamu beriman? Karena itu rasakanlah adzab disebabkan

kekafiranmu itu. " (Qs. Aali'lmraan [3]' 102-106)

Mereka ifulah orang-orang yang berselisih dan berpecah
belah hingga berujung pada kekafiran. Nabi S bersabda,
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'Janganlah kalian berbalik menjadi kafir sepeninggalku;

sebagian dari kalian memenggal leher sebagian yang 1uin.'221

Jadi, ini termasuk perbuatan kufur meskipun seorang

muslim tidak dikafirkan lantaran suatu dosa. Allah S berfirman,

LV W ljgt Wi6235',y e(i.';E, "g
7t ;i :tLre ;i: d,li ;;S {i,r,,F 4';t ;6
e). ';ifi iy?LX );;\ W \Mi i';6 by

'\fr:S r,,i3',6w6,':A6;r45(t @ q;5
@frt'{.tiAt

"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mul<nin

berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah safu

dari kedua itu berbuat aniaya terhadap yang

lain maka yang berbuat aniaya itu sehingga

itu kembali kepada perintah Allah; jika itu telah

kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah anbra
kduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhn5m Allah
menlrukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-

2zl gg. Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, 121) dan Muslim (perrbahasan: Iman,
65/188).
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orang mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara

kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu

mendapat rahmat. " (Qs. Al Hujuraat 149): 9-10)

Inilah hukum Allah untuk dua pihak yang berperang dari

umat Islam. Allah mengabarkan bahwa mereka itu bersaudara, dan

Allah memerintahkan unfuk mendamaikan mereka jika mereka

berperang. "Jika salah satu dari kedua golongan ifu berbuat aniaya

terhadap yang lain maka perangilah golongan yang

berbuat aniaya itu sehingga " lantaran tidak mau

menerima perdamaian "maka perangilah yang berbuat

aniaya itu sehingga itu kembali kepada perintah Allah;
jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka

damaikanlah antara keduanya dengan adil. " Allah memerintahkan

unfuk mendamaikan mereka dengan adil sesudah kelompok yang

berbuat aniaya itu kembali kepada perintah Allah. Barangsiapa

yang kembali kepada perintah Allah, maka ia wajib diperlakukan
secara adil antara ia dan seterunya. Jadi, sebelum kita memerangi
kelompok yang berbuat aniaya dan sesudah keduanya berperang,

kita diperintahkan untuk mendamaikan keduanya secara mutlak
karena salah sahr dari dua kelompok tidak boleh ditaklukkan

dengan perang.

Jika demikian, maka kewajiban kita adalah berusaha untuk
mendamaikan kedua kelompok tersebut sesuai dengan perintah

Allah dan Rasul-Nya. Kepada kelompok yang satu disampaikan
pertanyaan, "Mengapa kamu memusuhi kelompok ifu?" Dan
kepada kelompok yang lain disampaikan pertanyaan yang sama.

Jika terbukti salah satu kelompok berbuat aniaya terhadap

kelompok lain dengan menghilangkan nyawa atau merampas harta

benda, maka kelompok tersebut menanggung perbuatannya. Jika

keduanya kelompok sama-sama menghilangkan nyawa dan
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merusak harta, maka mereka saling menjalankan qishash di antara

mereka sebagaimana firman Allah,

T S$i A ,iaii,6ALa;{ r.&t;'riiW_

doi*lv'\5;J\,ist3 ty
"Hai orang-orang yang beiman, atas kamu

qishash berkenaan dmgan orang-orang yang dibunuh; orang

merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba dan

wanita dengan wanita. "(Qs. Al Baqarah l2l:178)

Sekelompok ulama salaf menyebutkan bahwa ayat ini tun-rn

terkait kejadian seperti itu, yaitu dua kelompok umat Islam saling

memerangi, sehingga Allah memerintahkan mereka unfuk saling

qishash. Selanjutnya Allah S berfirman, '.fi 6 U:i',*',$ -Maka

barang siapa yang mendapat suafu pemaafan dai saudaranya. "

Pemberian maaf mempakan sebuah keutamaan. Jika salah safu

kelompok memiliki hak lebih atas kelompok lain, maka

Allah S berfirman, ,i.;i{US "Hendaklah bang memaafkan)

mengikuti dengan cara yang baik." Yang menanggung hak harus

menunaikan hak dengan cara yang baik. Jika tidak ada jalan untuk
membebankan kewajiban atas safu kelompok terhadap kelompok

lain, maka seseorang boleh menanggung beban dengan tujuan

untuk memperbaiki hubungan. Sesudah itu ia boleh mengambil

zakat dari umat Islam, serta meminta kepada orang-orang unfuk
membantunya mengatasi keadaan tersebut meskipun ia kaya. Nabi

S bersabda kepada Qabishah bin Mukhariq Al Hilali,
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"Wahai Qabishah, sesungguhnya meminta-minta itu

hukumnya tidak halal kecuali untuk tiga hal, yaitu: seseorang yang

ditimpa bencana hingga hartanya ludes lalu ia meminta-minta

sampai ia memperoleh harta untuk menutupi kebufuhannya dari
pekerjaan, sesudah ifu ia berhenti meminta; seseorang yang

ditimpa kemelaratan dimana ada tiga orang yang berakal dari
kaumnya tampil dan berkata, 'Sesungguhnya fulan telah ditimpa

kemeralatan', lalu ia meminta hingga ia memperoleh penopang

hidup dai pekerjaan dan penutup kebutuhan dai penghidupan,

kemudian sesudah ifu ia berhenti meminta; dan seseorang yang

memikul tanggungan sehingga ia minta hingga memperoleh

tanggungannSm ifu, kemudian squdah itu ia berhenti meminlu.'222

Kewajiban setiap muslim yang mampu adalah berusaha

mendamaikan mereka, seda memerintahkan mereka unfuk

222 HR. Muslim (pembahasan: Kebajikan dan Silaturahmi, 1588,259)
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memungkinkan.
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diperintahkan Allah manakala

Barangsiapa di antara dua kelompok tersebut yang mengira

bahwa ia dizhalimi dan diperlakukan secara aniaya, kemudian ia

bersabar dan memaafkan, maka Allah akan memuliakannya dan

menolongnya sebagaimana dijelaskan dalam ktlab Ash-Shahih dan
Nabi S bahwa beliau bersabda,

Li'&(i G's ,tT \L -* tlrb hr ,t: G
L'J//.

Jv ,t i;* ".>-ai \'1 tllt a) \L ,U,
l/

"Tidaklah Allah menambahkan unfuk seorang hamba

dengan pemberian maaf selain kemuliaan, dan tidaklah seseorang

bersikap tawadhu kepada Attah melainkan Altah pasti mengangkat

derajahya. Dan tidaklah sedekah ifu mengurangi fiur1u.'223

Allah $!r berfirman,

,itlp,:t&'&556t#w:',-^g'#'gs?,
"Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang

serupa, maka barang siapa memaa/kan dan berbuat baik maka

pahalanya atas (tanggungan) Allah. "(Qs. Asy-Syuuraal42l: 40)

Pada ayat sesudahnya Allah $ berfirman,

223 HR. Muslim (pembahasan, Talat, lO44/1O91.
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"Sesungguhnya dosa ifu atas orang-orang yang berbuat

zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa

hak. Mereka itu mendapat adzab yang pedih. Tetapi orang yang

bersabar dan memaalkan (perbuatan) yang demikian

itu termasuk halhal yang diutamakan "(Qs. Asy-Syuuraal42l 42-

43)

Pihak yang berbuat aniaya dan zhalim akan dibalas oleh

Allah di dunia dan akhirat. Ibnu Mas'ud berkata, "seandainya satu

gunung berbuat aniaya terhadap gunung lain, maka Allah pasti

menjadikan gunung yang berbuat aniaya itu hancur berkeping-

keping."

Sebuah syair mengatakan

;rr1lt )r';^= ,,*Qt JL o?, ...'dili L'A jtrt ;:i\t ,-e
Allah tetapkan kehancuran bagi yang berbuat aniaya

Pelaku aniajm pastilah dilalap petaka

Syair ini dikuatkan maknanya oleh firman Allah, J6i qU,-

-55 
',,Y 

'g G1 "Hai manusia, (bencana)

kezhalimanmu akan menimpa diimu sendii. " (Qs. Yuunus [10]:
23) Dalam sebuah hadits dilelaskan,
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"Tidak ada suafu dosa yang lebih pantas

bagi pelakunya di dunia daripada kezhaliman. Dan tidak

ada kebaikan yang lebih pantas disegerakan balasannya bagi
pelakunya daripada silafurahmi.'224

Jadi, barangsiapa di antara dua kelompok tersebut yang

merasa berbuat aniaya dan zhalim, maka hendaklah ia bertakwa

kepada Allah dan bertobat. Dan barangsiapa yang merasa

dizhalimi dan diperlakukan secara aniaya lalu ia bersabar, maka ia
mendapat berita gembira dari Allah. Allah S berfirman,

"Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang
yang sabar. "(Qs. Al Baqarah [2]: 155)

'Amr bin Aus berkata, "Mereka ifu adalah orang-orang
yang tidak menzhalimi saat dizhalimi." Allah @ berfirman kepada

orang-orang mukmin terkait musuh mereka,

"t13;i^s?%.7i$,iiy;*

224117. Abu Daud (pembahasan: Adab, 4902l, dan Ahmad (5/36 3Sl, keduanya
dari Abu Bakrah.

C*Ai;:
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"Jika kamu bersabar dan bertakwa, nisaya tipu daya

mereka sedikit pun tidak mendatangkan mudharat kepadamu. "

(Qs. Aali'lmraan [3]: 120)

Nabi Yusuf @ ketika diperlakukan sewenang-wenang oleh

saudara-saudaranya, maka ia bersabar dan bertakwa hingga Allah

menolongnya. Mereka pun menemuinya dalam keadaan telah

mulia. Mereka berkata,

i U r3g,-b;6 J6',.!-;,_ C* I ;
;-i* 7'Kt 3b #5,*- ;,{:yl-ta; {i'i (}c'"

@'GfiA
"Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?' Yusuf menjawab,

Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Saungguhnya Allah telah

melimpahkan karunia-Nya kepada kami.' Sesungguhnya barang

siapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak

menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. " (Qs.

Yuusuf [12]: 90)

Kemudian Nabi Yusuf S bertakvua kepada Allah dalam

memperlakukan mereka dan orang lain secara jujur dan adil. Ia
tidak melanggar batasan-batasan Allah dan bersabar terhadap

perlakuan aniaya dan zhalim dari orang lain sehingga muslihat

orang lain itu tidak membawa mudharat baginya, melainkan Allah

menolongnya dalam menghadapi orang yang menzhaliminya.

Semua fitnah ini disebabkan oleh dosa dan kesalahan

sehingga masing-masing kelompok harus meminta ampun dan

bertobat kepada Allah karena yang demikian itu dapat mengangkat
adzab dan menumnkan rahmat. Allah S berfirman,
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)i'i <;( Vi'?d- 6i "& #, X\ 6t1 6
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'Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka,

sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah
akan mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun. "(Qs. Al

Anfaal [8]: 33)

Dalam sebuah hadits Nabi $ bersabda,

rV YI ,.t ki ,JflrIt

,r
zJ

Y L-+ c'i:;t,C:;i &js c:,tL:j
'r/o/

2

22s gp. Abu Daud (pembahasan: Shalat, i5l8) dan Ibnu Majah (pembahasan

Adab, 3819).

oo ulie )

lr4ar>c,)

"Barangsiapa yang memperbanyak istighfar, maka Allah
mengadakan baginya kelapangan dari setiap kesusahan dan jalan

keluar dari setiap kesempitan, serta memberinya rezeh dari arah

yang tidak ia sangka-sangka.'225

Allah S berfirman,

t\->a-'2 *oltn4$f,&:;5AS;t
? $5 V;,:"i,lJ @ u; i5 u K,;;ii J t-v!53i
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"Alif l-aam Raa, (inilah) suatu kitab 5nng ayat-ayahya

disusun dengan rapi serta secara terperinci yang

diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu,

agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku
(Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar

gembira kepadamu daripada-Nya, dan hendaklah kamu meminta

ampun kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya. Uika kamu,

mengerjakan Wng demikian), niscaya Dia akan membei
kenilrmatan yang baik (terus menerus) kepadamu sampai kepada

waktu yang telah ditenfukan dan Dia akan memberi kepada tiap-

tiap orang yang mempunyai keutamaan halasan) keutamaannya. "
(Qs. Huud [11]: 1-3)

Kewajiban Imam Terhadap Kelompok Yang
Berbuat Aniaya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *s Ditanya

Ada dua kelompok orang yang mengakui sebagai umat

Muhammad, tetapi keduanya saling memanggil dengan panggilan

jahiliyah, seperti singa, bulan sabit, serigala, haram, dan lain{ain.

Di antara mereka telah terjadi dendam dan pertumpahan darah.

Jika kedua kelompok tersebut saling berhadapan, maka umat
Islam berusaha untuk mendamaikan mereka. Tetapi kelompok
yang berbuat aniaya mengatakan, "Allah mewajibkan kami untuk

menuntut balas dalam firman-Nya,
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"Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(Taurat) bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,

hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,

dan luka-luka (pun) ada qishashnya."(Qs. AlMaa'idah [5]: 45)

Selanjutnya, orang-orang mukmin telah berusaha untuk

memberikan kesadaran kepada mereka bahwa masalah ini dapat

berujung pada kekafiran, yaitu membunuh jiwa dan merampas

harta benda. Namun mereka mengatakan, "Kami punya hak atas

mereka, sehingga kami tidak akan meninggalkan mereka sebelum

kami membalaskan dendam kami." Mereka pun menyerang

kelompok lain, dan kelompok yang menang akan berbuat aniaya,

melampaui batas, membunuh dan merusak. Apakah wajib

memerangi kelompok yang berbuat aniaya sesudah mereka

diperintahkan untuk berbuat kebaikan? Atau apa yang harus

dilakukan imam terhadap kelompok yang berbuat aniaya ini?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah **, Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Memerangi

kedua kelompok tersebut hukumnya haram berdasarkan Kitab dan

Sunnah serta ijma', hingga Nabi $ bersabda,
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'Sr*i\'J.6u t$b ir+"",il ,Ft rrl

j.; Li,grat',s.,i, ;- ,U'E.r6t ,l
. 9G'y ;rri'i1 i,Sv tJr*ir

"Jika dua orang muslim berhadapan dengan pdang
masing-masing, maka Wng membunuh dan gang dibunuh benda

di neraka. " Ada yang bertanya, "Ya Rasulullah, pernbunuh di

neraka itu wajar. [-alu, bagaimana dengan yang dibunuh?" Beliau

menjawab, "Sesungguhnya ia bqniat unfuk rnembunuh

temannya.'226

Nabi S juga bersaMa,

G,
c t7 l. o. l o. e''&;.,+h,t3,Li{ o/ I cz

L5*. _rJ Y

O/e.
"Janganlah kalian berbalik menjadi kafir sepeninggalku;

sebagian dai kalian memenggal leher sebagian yang luin.'227

Nabi $ juga bersabda,

a

\J',;S ,?t;',€_*"&t??, €iC: oL

Yf .rij "€fr G.,tri €$ e.t-ri &";

226 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
227 Takhiihadits telah disebutkan sebelumnya.
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av
a

'Sesungguhnya darah kalian dan harta benda kalian adalah

haram bagi kalian seperti keharaman hari kalian ini di negeri kalian

ini di bulan kalian ini. Ingatlah, hendaHah yang hadir di antara

kalian menyampaikan kepada yang tidak hadir, karena bisa jadi
orang yang peneima informasi ifu lebih memahami daripada
pendengar.'228

Kewajiban dalam masalah seperti ini adalah apa yang

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Allah $p berfirman,

LgWlrMiWi Ur!\ a e6,)E,og

ogTi j {Lrre,F A di W ii'li,F qrAL.ii.

6!r;5 U';ifi iy7b'V ; ^iiU W \# i{i
rJizr'\fr,15'K1;s'6w6,";A6,:-,5i3y@

of;,
"Dan jika ada dua dai orang-orang mulonin

maka damaikanlah antan kduanya. Jika salah satu

dari kedua itu berbuat ania5m terhadap golongan yang
lain maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga

itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu telah

228 HR. AI Bukhari (pernbahasan' Ilmu, 57).
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kembali (kepada peintah Allah), maka damaikanlah antara

keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-

orang mukmin adalah bersaudara karena ifu damaikanlah antara

kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu

mendapat rahmat. "(Qs. Al Hujuraat [49]: 9-10)

Kedua kelompok tersebut wajib didamaikan sesuai perintah

Allah. Pendapat kelompok dapat dilakukan dengan beberapa cara.

Di antaranya adalah menghimpun harta zakat dan selainnya unfuk

diserahkan sebagai tebusan unfuk masalah seperti ini, karena

penanggungan kewajiban untuk fujuan mendamaikan hubungan ifu

membolehkan pelakunya unfuk mengambil harta zakat sebesar

kewajiban yang ia tanggung sebagaimana yang disebutkan oleh

fuqaha dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad dan selainnya.

Juga seperti yang dikatakan oleh Nabi @ kepada Qabishah bin

Mukhariq,
4

Y Y 
^)*tA

' taP
elr!

I

A. /
J*): aiyij I,

lzfo /.t*9 ilC;,| zz t ,. o J /rt! t.7... / / 6z

,V:S .d.L*^''- f cd;]L^> J'*-'- e
l//

(>t17'r;- ,:; j:W dc ".;t*r

t

J
',' I

I
/ / )oz.zialW A;-.W

, L. 6. !:r'. lozrz ( irt .. t,t o, a! .o. o

l_*- e 4eU ae.r-+at F:S "JJ--"&j f cSff d
.l tz
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;U;61a 6r cA;:- i ,# r(,t;-,j
I:x+ok\it;fint

"Sesungguhnya meminta-minta ifu hukumnya tidak halal
kecuali unfuk tiga hal, yaifu: sqeorang yang ditimpa benana
hingga hartanya ludes lalu ia meminta-minta sampai ia
memperoleh harta unfuk menutupi kebutuhannya dai pel<erjaan,

saudah itu ia berhenti meminta; s*eorang yang diumpa

kemelaratan dimana ada tiga orang Wng berakal dari kaumnya

tampil dan berkata, 'Saungguhnya fulan telah ditimpa

kemeralatan', lalu ia meminta hingga ia memperoleh penopang

hidup dari pekerjaan dan penutup kebutuhan dai penghidupan,

kemudian sesudah ifu ia berhenti meminta; dan seseorang yang

memikul tanggungan sehingga ia minta hingga memperoleh

tanggungannSn ifu, kemudian sesudah ifu ia berhenti meminta.

Adapun permintaan selain ifu, pelakunya memakannya sebagai

sesuafu yang huru-.'229

Cara lain untuk mendamaikan kelompok yang bertikai

adalah salah safu kelompok atau masing-masing kelompok

memaafkan kelompok lain atas hak darah dan harta benda

mereka. Allah @ berfirman,

i*;$i u{ :itw :y,#'96t4 i:,
"Maka barang siapa memaalkan dan berbuat baik maka

phalan5n atas (tanggungan) Allah. Saungguhn5a Dia frdak

men5rukai orang-orang 3nng zhalim. "(Qs. AsySyruraal42l: 40),

22e HR. Muslim (pembahasan: Kebaji}an dan Silatunhmi,1588/691.
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Cara lainnya adalah menghakimi kedua kelompok secara

adil dengan menyelidiki kerugian jiwa dan harta benda yang

ditimbulkan satu kelompok terhadap kelompok lain, lalu keduanya

saling mengadakan qishash. Allah S berfirman,

e ..4r, zlrr.
eV!&V\j;;\,3;i5 {Vg

"Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan

hamba dan wanita dengan wanita. "(Qs. AI Baqarah [2]: 178)

Jika masih ada kelebihan hak bagi sahr kelompok atas

kelompok lain, maka yang memiliki hak menuntut haknya dengan

cara yang baik, dan yang menanggung hak membayarkan hak

dengan cara yang baik. Jika tidak diketahui jumlah korban, atau

besaran harta, maka sesuatu yang tidak diketahui ifu disamakan

dengan sesuatu yang tidak ada. Jika sahr kelompok mengklaim

memiliki hak lebih atas kelompok lain, maka kelompok lain

diminta bersumpah untuk meniadakan kelebihan hak tersebut, atau

kelompok pengklaim mengajukan bukti dan keterangan. Jika

kelompok lain itu menolak bersumpah, maka perkara dipuhrskan

dengan penolakan sumpah.

Jika salah satu dari dua kelompok berbuat aniaya dengan

cara tidak mau menjalankan keadilan yang wajib, serta tidak mau

merespons perintah Allah dan Rasul-Nya, lalu kelompok tersebut

diperangi karena alasan tersebut seperti yang menjadi kebiasaan

mereka, maka jika kelompok tersebut tidak bisa ditanggulangi

kecuali dengan perang, maka ia diperangi hingga kembali kepada

Allah. Tetapi jika dimungkinkan kelompok tersebut menjalankan

keadilan tanpa perang, seperti sebagian dari mereka diberi sanksi,

atau dipenjara, atau yang wajib dihukum mati dieksekusi, serta hal-

hal semacam itu, maka itulah langkah yang harus dijalankan tanpa
ada kebutuhan terhadap perang.
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Mengenai pemyataan mereka, "Sesungguhnya Allah
matajibkan kami unfuk menunfut balas," sesungguhnya

pemyataan ini bohong atas nama Allah dan Rasul-Nya, karena

Allah tidak mewajibkan orang yang memiliki hak atas saudaranya

sesama muslim dan mukmin berupa hak darah dan kehormatan

untuk meminta dilunasi hak tersebut. Sebaliknya, Allah dalam AI

Qur'an tidak menyebutkan hak-hak manusia melainkan Dia pasti

menyerukan pemberian maaf. Allah S berfirman,

':;(L'#.r1'iG;.7'bra4'd;-:iS
e,
)'t
,41

"Dan luka-luka (pun) ada qishashnya. Barang siapa yang

melepaskan hak qishashnya, maka melepaskan hak itu (menjadi)

penebus dosa baginya."(Qs. Al Maa'idah [5]: 45)

Allah i[& jrgu berfirman,

'# ;:;j';;3 ;$rf S # 52'J, !.3itL or :

' v*,,siii|fr"-1 4i4 iO r"t" Y' 1 ;i'^ri
'5fu531:fr65&i;-.'rL

'Jika kamu menceraikan isti-istrimu sebelum karnu

bercampur dengan mereka, padahal kamu sudah

menenfukan maham5n, maka baSarlah seperdua dai mahar lpng
telah kamu tentukan itu, kecuali jika isbi-istimu itu memaafkan

atau dimaalkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan
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pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. " (Qs. Al Baqarah

121 237\

Adapun mengenai firman Allah,

_1 6i:, .;1i "Ii1i 
-5 A-w

4i':;is !fri, 1'316.4v! G'lt; yra\

637it:r(L#+1'i6;S1bra3-'dd;
l,r:;i;ir # a,A ia 

^i 
t;t q *4, i

'Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(Taurat) bahwa jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,

hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,

dan luka-luka (pun) ada qishashnya. Barang siapa yang

melepaskan hak qishashnya, maka melepaskan hak itu (menjadi)

penebus dosa baginya. Barang siapa tidak memufuskan perkara

menurut apa yang difurunkan Allah, maka mereka ifu adalah

orang-orang yang zhalim. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 45)

Meskipun ketentuan qishash di atas ditetapkan untuk Bani

Isra'il, namun jika hukum kita sama seperti hukum mereka dan

tidak termasuk syari'at yang dihapus, maka yang dimaksud adalah

penyamaan dalam hak darah di antara orang-orang mukmin
sebagaimana sabda Nabi $,
c / tr. 

$ zH u+e r,- er ,$'5f.: fig1 t:r-tlit
o ) .z

-Al s*.,
\ J.
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"Orang-orang muslim ifu setara darah mereka; dan mereka

ifu memiliki keutamaan atas selain mereka.'230

Jadi, jiwa ditebus dengan jiwa, meskipun yang membunuh
adalah seorang pemimpin yang ditaati dari suatu kabilah yang

terhormat sedangkan korbannya adalah seorang jelata. Demikian
pula, jika yang safu besar sedangkan yang lain kecil, atau yang

satu kaya dan yang lain miskin, atau yang safu fuab dan yang lain

non-Arab, atau yang safu berdarah Hasyim sedangkan yang lain

berdarah Quraisy. Ini menjadi bantahan terhadap pendapat yang

dianut kelompok jahiliyah bahwa jika seorang pembesar kabilah

dibunuh, maka balasannya adalah sejumlah orang dari kabilah lain.

Jika yang dibunuh adalah orang yang lemah dari suafu kabilah,

maka mereka tidak membunuh orang yang membunuhnya

seandainya ia seorang pemimpin yang ditaati. Allah lantas

menganulir afuran tersebut dengan firman-Nya,

,;1 \;Ai'"J-tAw
"Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya

(lawat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa. " (Qs. Al Maa'idah

[5]:45)

Jadi, yang diwajibkan atas mereka adalah keadilan, yaitu

pembalasan jiwa dengan jiwa. Karena perbuatan zhalim ifu haram

hukumnya, sedangkan tuntutan hak itu diserahkan kepada yang

berhak. Yang demikian itu serupa dengan firman Allah,

23o HR. Abu Daud (pernbahasan: Diyat,4530).
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$ (La -41 (G ''aL YJ:il dJ
z.l

J}

JinJl Q --lr-..t_(,{L@9,51
'Dan barang siapa dibunuh secara zhalim, maka

sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli

warisnya, tetapi ahli waris itu melampaui batas dalam

membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat

."(Qs. AI Israa' [17]: 33)

Adapun jika salah satu dari dua kelompok menuntut
diberlakukannya hukum Allah dan Rasul-Nya, sedangkan

kelompok lain mengatakan, "Kami mengambil hak kami
dengan tangan kami pada saat ini," maka ini merupakan salah

satu dosa besar yang mengakibatkan sanksi terhadap
pembunuh yang zhalim ini. Jika mereka menolak
pemberlakuan hukum Allah dan Rasul-Nya sedangkan mereka
memiliki kekuatan, maka waliyyul amr wajib memerangi
mereka. Tetapi jika mereka tidak memiliki kekuatan, maka

diselidiki siapa yang menolak hukum Allah dan Rasul-Nya,
lalu ia dipaksa untuk berlaku adil.

Mengenai pemyataan mereka, "Kami punya hak atas

mereka selama bertahun-tahun," pemyataan tersebut dapat

dilawab, "Kami akan memufuskan perkara kalian terkait hak-hak

yang lalu dan yang sekarang, karena hukum Allah dan Rasul-Nya

memang datang untuk itu.

Adapun orang yang membunuh seseorang setelah terjadi

perdamaian atau perjanjian, maka ia pantas dijatuhi hukuman

mati. Bahkan sekelompok ulama mengatakan bahwa ia bunuh

36t



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sebagai sanksi pidana, dan wali-wali korban tidak boleh

memaafkannya. Sementara mayoritas ulama mengatakan bahwa

hukuman mati untuknya adalah qishash, dan para wali korban
memiliki hak pilih di dalamnya.

Jika yang berbuat aniaya adalah kelompok, maka mereka

berhak mendapat sanksi. Jika perilaku mereka tidak bisa dicegah

kecuali dengan perang, maka mereka boleh diperangi. Jika
perilaku mereka dapat dicegah dengan selain perang, maka

mereka diberi sanksi yang bisa mencegah mereka untuk berbuat
aniaya dan permusuhan serta melanggar perjanjian. Nabi S,

o zo . o 
' ,t 

9,2, , z o!d*t'rb. bqt 
?"y- )-). DG jq i--at

,
z|jz-l//-u

,).e ;:"t; t* : Jui ,f:'rb Jr4
"Pada Hari Kiamat kelak akan dinaikkan satu bendera

unfuk setiap pengkhianat di atas pantattya sesuai dengan kadar
pengkh ian a tannya, kemudian dika takan,' Ini ada lah pengkh iana tan

1u1un. "237

Allah @ berfirman,

AL'.$L r.;ii\"{{i'.6 # e:^,& ";:t

c)yt'j-1.ua;fr ;s *; "# i:1+F t"#y,

@i41,\lii*

23r Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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"Maka barang siapa yang mendapat suafu pemaafan dari
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara

yang baik, dan hendaklah Aang diberi maa| membayar (diyat)

kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang

demihan ifu adalah suafu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu

rahmat. Barang siapa yang melampaui batas sesudah ifu, maka

baginya siksa yang sangat pedih."(Qs. Al Baqarah [2]: L7B)

Sekelompok ulama mengatakan bahwa orang yang

membunuh sesudah memaafkan itulah yang berbuat aniaya

sehingga ia wajib dibunuh secara pasti. Sementara kelompok

ulama lain mengatakan, "Sebaliknya, ia diberi siksaan dengan cara

yang bisa mencegahnya untuk berbuat melampaui batas." Wallahu

a'lam.

Kaum Yang Tidak Shalat Dan Puasa Tetapi
Memuliakan Orang Lemah Dan Tetangga

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyryah *u. Ditanya

Ada beberapa kaum yang tidak shalat dan tidak berpuasa.

Harta mereka haram, dan sering merampas harta orang lain.

Tetapi mereka memuliakan tetangga dan orang lemah. Mereka

tidak menganut suatu madzhab, tetapi mereka muslim. Bagaimana

hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah ii* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika mereka

berada di bawah otoritas waliyyul amr, maka waliyryul amr wajib

memerintahkan mereka untuk mendirikan shalat, serta memberi

370



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sanksi kepada mereka seandainya mereka meninggalkan shalat.

Demikian pula dengan puasa. Jika mereka mengakui kewajiban

shalat lima waktu dan puasa di bulan Ramadhan serta zakat yang

wajib, maka tidak dihukumi kafir. Tetapi jika mereka tidak

mengakui hal itu, maka mereka kafir. Jika mereka mengakui

kewajiban shalat tetapi tidak mau melaksanakannya, maka mereka

diberi sanksi sampai mereka melaksanakannlra. Setiap orang yang

tidak mengerjakan shalat wajib dijatuhi hukuman mati jika ia sudah

baligh dan berakal menurut mayoritas ulama seperti Malik, Asgr

Syafi'i dan Ahmad. Demikian pula, sanksi hudud (pidana)

dijatuhkan pada mereka.

Jika kelompok yang membangkang itu memiliki kekuatan,

maka mereka wajib diperangi hingga mereka menunaikan

kewajiban-kewajiban lahiriah dan mutawatir seperti shalat, puasa

dan zakat, dan hingga mereka meninggalkan perkara-perkara yang

diharamkan seperti zina, riba, perampokan dan selainnya.

Barangsiapa yang tidak mengakui kewajiban shalat dan zakat,

maka ia kafir dan harus diminta bertobat. Jika ia bertobat, maka

selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati.

Barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, hari

Akhir, surga dan neraka, maka ia kafir. Ia lebih kafir daripada

Yahudi dan Nasrani. Durhaka kepada kedua orang tua termasuk

dosa besar yang mengakibatkan siksa neraka.
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Berjihad Tetapi Menggunakan Hasil Rampasan
Untuk Minum Khamer Dan Berzina

Syaikhul Islam lbnu Taimigryah **, Ditanya

Ada beberapa kaum yang menetap di perbatasan dengan

musuh. Ada kalanya mereka menyerang tentara Armenia dan

selainnya. Tetapi setelah mereka memperoleh harta rampasan,

mereka menggunakan harta tersebut unfuk minum khamer dan

berzina- Apakah mereka mati syahid seandainya mereka terbunuh?

Syaikhul Islam lbnu Taimiglah *u Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika mereka

menyerang tentara kafir, maka amal perbuatan manusia itu

tergantung pada niat. Para sahabat pemah bertanya kepada
Rasulullah $,
Jzltz)

kG:, ,GG,-; J.tJ,",y'St ar ir )L-
/ // to z t // I t z I -

: JLi, r4t,E g U; LA :,'L-:'Jr.6-')|:a?

C * qiJr C nr 
^;i5 

ok'$s J
a

+LJI

"Ya Rasulullah, ada seseorang yang berperang untuk
menunjukkan keberanian, ada yang berperang unfuk fanatisme,

dan ada yang berperang untuk riya'. Yang mana di antara itu yang

di jalan Allah?" Beliau menjawab, "Barangsiapa yang berperang
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agar kalimat Allah menjadi yang paling tinggi, maka ia berada di
jahn 411u6.'232

Jika mereka hanya bemiat unh:k memperoleh harta dan

membelanjakannya untuk maksiat, maka mereka adalah orang-

orang fasik yang pantas dikenai ancaman. Tetapi jika tujuan

mereka adalah agar kalimat Allah menjadi yang paling tinggi dan

agar seluruh ketaatan tertuju kepada Allah, maka mereka ini para

mujahid. Akan tetapi, jika mereka melakukan dosa-dosa besar,

maka sesungguhnya mereka juga memiliki banyak kebaikan.

Adapun jika ia menyerang orang-orang Islam yang tinggal di
tempat tersebut, maka jelas mereka adalah para pelaku kerusakan

di muka bumi, memerangi Allah dan Rasul-Nya, serta berhak

mendapatkan sanksi yang keras di dunia dan akhirat. Wallahu

a'lam.

Adakah Sanksi Bagi Tentara Kerajaan yang
Membunuh Seorang Pemberontak?

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSryah *u Ditanya

Ada seorang prajurit yang bersama panglima, sedangkan

saat ifu sultan pergi berburu. Sultan memberi perintah untuk

menangkap dan membunuh beberapa orang. Ketika sultan naik
gunung, ia mendapati tiga puluh orang, Ialu mereka pun melarikan

diri. Panglima ifu berkata, "Kejar mereka!" Mereka pun melawan,

lalu prajurit tersebut menikam salah seorang di antara mereka

hingga mati. Apakah ia menanggung suatu kewajiban atau tidak?

232 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tauhid, 7458) dan Muslim (pernbahasan

Kepemimpinan, l9O4/ 15O).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah **. Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika yang dicari

adalah kelompok yang memsak dan zhalim, membangkang,

memisahkan diri dari jama'ah, serta mengancam jiwa dan harta

benda umat Islam tanpa alasan yang benar, sedangkan mereka

dicari untuk ditegakkan perintah Allah dan Rasul-Nya pada

mereka, maka orang yang melakukan perlawanan itu boleh

diperangi- Sedangkan orang yang membunuhnya dengan cara

tersebut tidak menanggung kewajiban apapun. Sebaliknya, orang-

orang yang memberontak ifu sama antara yang menolong atau

yang terlibat aktif di dalamnya menurut mayoritas ulama seperti

Abu Hanifah, Malik dan Ahmad. Barangsiapa yang berperang

sebagai pemberi banfuan, maka hukumnya sama seperti mereka.

Hukum Persaudaraan dengan Cara Meminum
Darah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *e*-, Ditanya

Apa pendapat Anda tentang persaudaraan yang dilakukan

sebagian orang pada zaman sekarang serta komitmen mereka

terhadap masing-masing dengan mengatakan, "Hartaku hartamu,

darahku darahmu, anakku anakmu." Yang lain juga berkata seperti

ifu. salah seorang di antara mereka lantas meminum darah orang

lain. apakah perbuatan ini disyari'atkan atau tidak? Jika tidak

disyari'atkan dan tidak dinilai baik, apakah hukumnya mubah atau

tidak? Apakah perbuatan tersebut mengimplikasikan suatu hukum

syari'at yang menetapkan persaudaraan yang hakiki atau tidak?
Apa makna persaudaman yang diikatkan oleh Nabi if| antara

kaum Muhajirin dan Anshar?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyryah aer. Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Perbuatan

tersebut tidak disyari'atkan menurut pendapat yang disepakati
umat Islam. Landasan persaudaraan dalam Islam adalah Nabi S
mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan Anshar, serta

membuat aliansi di antara mereka di rumah Anas bin Malik, seperti

ketika beliau mempersaudarakan antara Sa'd bin Rabi' dengan

Abdurrahman bin 'Auf. Bahkan Sa'd berkata kepada

Abdurrahman, "Ambillah setengah hartaku, dan pilihlah salah satu

dari dua istriku agar aku cerai lalu engkau bisa menikahinya."

Abdurrahman lantas berkata, "Semoga Allah memberkahi harta

dan keluargamu. Tunjukkan saja kepadaku pasar!" Juga seperti

ketika beliau mempersaudarakan antara Salman Al Farisi dan Abu

Darda'. Semua ini dijelaskan dalam kitab Ash-Shahih.

Adapun keterangan yang disebutkan sebagian pengaftmg

kitab sirah, bahwa Nabi $ mempersaudarakan antara AIi dan Abu

Bakar, atau hal-hal semacam ifu, semua itu keliru menurut
pendapat yang disepakati ahli Hadits. Karena beliau tidak

mempersaudarakan antara sahabat Muhajirin dengan sahabat

Muhajirin lain, atau antara sahabat Anshar dengan sahabat Anshar

lain. Beliau hanya mempersaudarakan antara sahabat Muhajirin

dan Anshar. Dengan persaudaraan dan aliansi tersebut mereka

saling mewarisi, bukan dengan kerabat mereka sampai akhimya

Allah menumnkan ayat,

&'.

,^ S c,E:."-15 pii; r$7\'$i6
"Orang-orang yang mempunyai hubungan ifu sebagiannya

lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam

kitab Allah." (Qs. Al Anfaal [8]: 75) Setelah turunnya ayat ini,
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pewarisan didasarkan pada hubungan rahim, bukan persaudaraan

dan aliansi.

Para ulama berbeda pendapat mengenai persaudaraan dan

aliansi seperti ini; apakah dapat mengakibatkan pewarisan

manakala tidak ditemukan para ahli waris dari kalangan kerabat

atau tidak? Ada dua pendapat.

Pertama, persaudaraan tersebut mengakibatkan pewarisan.

Ini adalah madzhab Abu Hanifah dan Ahmad dalam salah satu dari

dua riwayat pendapat, sesuai dengan firman Allah,

€r). in)2r.4,)- )z-7 , .//-/ . -t'r?--&=y,3Qtlu-.'e;-!,_l .i -r-i.c .r_) li
"Dan (iika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah

setia dengan mereka, maka benlah kepada mereka bahagiannya. "
(Qs. An-Nisaa' [4]: 33)

Kedua, ia tidak mengakibatkan pewarisan sama sekali. Ini
adalah madzhab Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam riwayat

pendapat yang masyhur menurut kalangan para sahabatnya.

Mereka berpendapat bahwa ayat ini telah dihapus kandungan

hukuman.

Demikian pula, para ulama berbeda pendapat apakah

dalam Islam disyari'atkan persaudaraan dan aliansi di antara dua

orang seperti yang dilakukan kaum Muhajirin dan Anshar atau

tidak? Satu pendapat mengatakan bahwa hal tersebut telah

dihapus sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dalam kltab Shahihrryadari Jabir rg,, bahwa Nabi $ bersabda,

376



?"///o/;,*A og Yr f>L)t GJ+ Y

';:-qr1 
;-y t-!,i *i1lr;t

"Ttdak ada sumpah setia dalam Islam. Sumpah setia apa

saja yang terjadi di masa jahiliph, maka Islam ddak
menambahkannya selain kekokohan.'233

Juga karena Allah telah menjadikan orang-orang mukmin
bersaudara dengan nash Al Qur'an. Nabi S pun bersaMa,

J ',\h; \) ,;M- Y d:^:.ir ;i p.fr
a t G. o 

j-t.11 
o ' o 4z

(--.->Er- , J'€Li ,f"i\ ,9*. ,r-*, €ll)' '- t) 
).k).U;A,i '-r.
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"Seorang muslim adalah saudara muslim lain. Ia tidak boleh

menyerahkannya kepada musuh dan tidak boleh menzhaliminya.

Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nyu, tidaklah salah

seorang di antara kalian beriman hingga ia mencintai kebaikan

bagi saudaranya seperti ia mencintai kebaikan bagi diinya
sendiri.'24

Barangsiapa yang telah menjalankan kev,rajiban iman, maka

ia adalah saudara bagi setiap mukmin, dan setiap mukmin wajib

menunaikan hak-haknya meskipun tidak ada akad khusus di antara

keduanya, karena Allah telah mengikatkan persaudaraan di antara

keduanya dengan firman-Nya,

233 Il3. Muslim (pembahasan: Keutamaan para Sahabat,2530/2061.
234 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kezhaliman, 2M2) dan Muslim (pembahasan

Kebajikan, 2580/581.
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';;16;45iGy
"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara. "

(Qs. Al Hujuraat [49]: 10)

Nabi E$ juga bersabda,

Lt 1.>
.ro/.
I ..:rl t3 -_.'

o_
J9

4jl o)))/O ,o/

"Sungguh aku berharap bisa melihat saudara-

saudaraku.'235

Barangsiapa yang tidak keluar dari hak-hak iman, maka ia

wajib diperlakukan sesuai tindakannya itu; kebaikannya dipuji dan

didukung, serta dicegah agar tidak berbuat dosa sebisa mungkin.

Nabi g$ bersabda,

o, to 'Ji ';lp'!Gi
,
I

o

.Pt1
t, 
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"Tolonglah saudaramu dalam keadaan zhalim atau

dizhalimi. "Aku bertanya, "Ya Rasulullah, aku akan menolongnya

dalam keadaan dizhalimi. Lalu, bagaimana caranya aku

menolongnya dalam keadaan menzhalimi?" Beliau menjawab,
"Kamu mencegahnya agar tidak berbuat zhalim. Ifulah

pertolongan m u k epadanya.'236

2s5 HR. Muslim (pembahasan: Bersuci, 249/391.
235 HR. Al Bukhari (pembahasan: Pernaksaan, 6952).
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Ker,vajiban setiap muslim adalah menyesuaikan cinta dan

bencinya serta loyalitas dan permusuhannya dengan perintah Allah
dan Rasul-Nya. Jadi, ia mencintai apa yang dicintai Allah dan

Rasul-Nya, membenci apa yang dibenci Allah dan Rasul-Nya, loyal

terhadap orang yang didukung Allah dan Rasul-Nya, serta

memusuhi orang yang dimusuhi Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa

yang dalam dirinya ada kebaikan yang pantas disikapi dengan

loyalitas dan keburukan yang pantas disikapi dengan permusuhan,

maka ia diperlakukan sesuai kapasitasnya itu, seperti orang-orang

fasik dari umat Islam. Mereka ihr berhak atas pahala dan sanksi,

loyalitas dan permusuhan, cinta dan benci sesuai dengan kebajikan
dan dosa yang ada pada mereka, karena Allah S berfirman,

.f, @ ,ii4.(i eii'JG. i3- b:3

@a#';:,"34ii3-
"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah

pun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa yang
mengerjakan kejahatan seberat dzarah pun, niscaya dia akan

melihat balasannya pula."(Qs. Az-Talzalah [99]: 7-8)

Inilah madzhab Ahlussunnah Wal jama'ah, berbeda dengan

madzhab Khawarij dan Mu'tazilah, dan berbeda dari madzhab

Murji'ah dan Jahmiyyah. Yang safu condong ke safu sisi, dan yang

lain condong ke sisi lain. Sementara Ahlussunnah Wal Jama'ah

berada di tengah. Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa

persaudaraan dan aliansi tersebut disyari'atkan, dan pendapat ini
sejalan dengan pendapat yang mengatakan adanya pewarisan atas

dasar aliansi.
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Akan tetapi, tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama

bahwa anak salah satu dari dua orang yang beraliansi itu tidak

menjadi anak yang lain dalam arti ikut mewarisi bersama anak-

anak aliansinya. Allah telah menghapus adopsi yang terjadi di

masa jahiliyah, dimana seseorang bisa mengadopsi anak orang

lain. Allah S berfirman,

JJ; t1i !*i e -#, " {;',;i'i 
Ge

"{:r;; 'J1; (_,"K# e;qhln ,Ei 6:.;j
Ti6

-Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah

hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan isti-istrimu yang

kamu zhihar ifu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-

anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri)." (Qs. Al
Ahzaab [33]' 4)

Allah & jrgu berfirman,

'gi i rS"ii'i 
"*-ffi\';?Xl irl:i
#*e$cH;Yiivr'

"Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada

sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka,

maka (panggilkh mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama

dan maula-maulamu. "(Qs.Al Ahzaab [33], 5)
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Demikian pula, harta masing-masing dari dua orang yang

beraliansi tidak bisa menjadi harta bagi mitra aliansinya melalui
jalan pewarisan. Yang demikian itu terhalang dari dua pihak. Akan
tetapi, jika masing-masing pihak merelakan pihak lain untuk
membelanjakan hartanya, maka hukumnya boleh seperti yang

dilakukan oleh generasi pendahulu. Yang satu boleh memasuki

rumah yang lain dan makan makanannya meskipun pemilik mmah
tidak ada di tempat karena temannya ifu sudah mengetahui

kerelaan hatinya, sebagaimana firman Allah, "4-O;:t 'Atau

teman kalian. "(Qs. An-Nuur l24l6l)
Adapun masing-masing meminum darah temannya ihl

hukumnya tidak boleh sama sekali. Selain najis, persaudaraan

semacam itu menyerupai dengan orang-orang yang bersaudara

unfuk bekedasama dalam melakukan dosa dan permusuhan, baik
didasari perbuatan nista, atau didasari kecintaan syetani seperti

cinta kepada sesama jenis dan selainnya, atau bekerjasama dalam

menzhalimi orang lain dan memakan harta orang lain dengan cara

batil. Ini adalah sejenis dengan persaudaraan sebagian pengikut

syaikh dengan kaum perempuan. Ada kalanya salah seorang di
antara mereka dipersaudarakan dengan perempuan yang bukan

muhrimnya lalu keduanya bisa berdua-duaan. Beberapa kelompok

di antara mereka mengakui perzinaan yang terjadi di antara

mereka. Persaudaraan semacam ini serta persaudaraan-

persaudaraan lain yang berisi kerjasama untuk melakukan hal-hal

yang dilarang AIIah ifu hukumnya haram menurut pendapat yang

disepakati umat Islam.

Perbedaan pendapat terjadi hanya pada persaudaraan yang

tujuannya untuk bekerjasama dalam berbuat kebajikan dan takwa

karena keduanya dipersatukan dalam ketaatan kepada Allah dan

dipisahkan oleh maksiat kepada Allah, sebagaimana pemyataan
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mereka, "Kami disatukan oleh Sunnah dan dipisahkan oleh

bid'ah." Inilah persaudaraan yang diperselisihkan. Mayoritas ulama

menganggap persaudaraan tersebut tidak dibutuhkan karena sudah

cukup dengan persaudaraan keimanan yang telah diikatkan Allah

dan Rasul-Nya, karena yang demikian itu cukup dan menghasilkan

setiap kebaikan. Karena ifu, setiap orang hendaknya berusaha

keras unfuk menunaikan kewajiban-kewajiban persaudaraan

tersebut, karena Allah telah mewajibkan hak bagi orang mukmin

atas mukmin melebihi tuntutan jiwa. Ada pula ulama yang

membolehkannya selama dilakukan dengan cara yang disyari'atkan

dan tidak mengandung pelanggaran syari'at.

Adapun persaudaraan yang berisi sumpah setia untuk

melakukan kebaikan dan kebumkan, bahwa jika salah satunya

masuk surga maka ia akan menarik temannya, atau hal-hal

semacam itu yang disyaratkan sebagian dari mereka terhadap

sebagian yang lain, maka syarat-syarat ini tidak sah dan tidak

mungkin dipenuhi, karena syafa'at hanya terjadi dengan seizin

Allah. Allah lebih mengetahui keadaan keduanya, serta apa yang

pantas diterima oleh masing-masing. Lalu, bagaimana mungkin
seorang muslim berkomitmen unfuk suafu hal yang tidak mungkin

ia kerjakan dan ia tidak mengetahui keadaan dirinya atau keadaan

sekufunya? Karena ifu, kita bisa mendapati orang-orang yang

menetapkan syarat-syarat ini tidak memahami apa yang mereka

syaratkan. Seandainya salah seorang di antara kalian merasa

bahwa ia akan dibalas atas sebagian perbuatan yang ia lakukan di

dunia, maka sesungguhnya Allah lebih mengetahui apakah ia

masuk neraka atau tidak.

Secara garis besar, semua syarat, akad dan aliansi yang

terjadi di antara manusia, baik dalam benfuk persaudaraan atau

selainnya, harus dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya. Setiap
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syarat yang sejalan dengan Kitab dan Sunnah harus dijalankan.
Nabi $ bersabda,

,.# .1r qq eAtb"; b? ;

i";, ,:*i nr ;ry .y"r, iv ort'oyj ,yyt;.

.ot
),J

3

I

"Barangsiapa yang menetapkan suafu syarat yang tidak

terdapat dalam Kitab Allah, maka syarat tersebut batal meskipun

seratus syarat. Kitab Allah itu lebih benar, dan syarat Allah itu lebih

1*o1ro6.'237

Jadi, manakala syarat bertentangan dengan syarat Allah

dan Rasul-Nya, maka syarat tersebut batal, seperti syarat unfuk
menjadikan anak orang lain sebagai anaknya, atau hak perwalian

mantan budak jatuh kepada selain orang yang memerdekakannya,

atau anak dan kerabatnya tidak mewarisi. Atau seperti membantu

mitra aliansi dalam mengerjakan setiap keinginannya dan

menolongnya menghadapi setiap orang yang memusuhinya, baik
ia dalam posisi benar atau salah. Atau seperti memafuhi setiap

perintahnya, atau mengajaknya masuk ke surga dan mencegahnya

masuk ke neraka secara mutlak, serta syarat-syarat semacam ih-r.

Jika syarat-syarat ini terjadi, maka ia ditunaikan sesuai perintah

Allah dan Rasul-Nyu, sedangkan yang dilarang Allah dan Rasul-

Nya tidak ditunaikan. Masalah ini disepakati oleh umat Islam.

Sedangkan dalam perkara-perkara yang mubah terdapat

237 HR. Al Bukhari (pembahasan: Budak Mul<atab, 25631 dan tt{uslim
(pembahasan, Pembebasan Budak, 7504/81.
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perbedaan pendapat dan perincian, tetapi bukan di sini tempat

untuk menjelaskannya.

Demikian pula dengan syarat-syarat dalam jual-beli, hibah,

wakaf, nadzar, bai'at kepada para imam, bai'at kepada para

syaikh, akad dua orang yang bersaudara, akad kerabat nasab dan

kabilah, serta hal-hal semacam itu. Setiap individu yang terlibat

wajib menaati Allah dan Rasul-Nya dalam setiap hal, serta

menjauhi maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya dalam setiap hal.

Tidak boleh ada ketaatan kepada makhluk dalam maksiat kepada

Allah. Allah dan Rasul-Nya harus lebih ia cintai daripada segala

sesuafu. Tidak ada yang menaati selain orang yang beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya. Wallahu a'lam.

Bab: Hukum Murtad

Hukum Mengafirkan Ulama

Syaikhul Islam lbnu Taimil6rah *e* Ditanya

Ada dua orang yang berbicara tentang masalah

penyerbukan tanaman. Yang satu berkata, "Barangsiapa yang

menisbatkan kekurangan kepada Rasulullah 6i|, atau mengatakan

sesuatu yang menunjukkan kekurangan beliau, maka ia telah kafir.

Akan tetapi, pengafiran yang mutlak tidak meniscayakan

pengafiran terhadap individu tertentu, karena sebagian ulama

terkadang berbicara tentang suafu masalah berdasarkan ijtihadnya

lalu ia keliru, namun ia tidak dikafirkan. Meskipun terkadang pula

orang yang mengemukakan suatu pendapat dianggap kafir
manakala ditegakkan argumen yang mengafirkannya. Seandainya
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kita mengafirkan setiap ulama dengan pendapat seperti ini,

konsekuensinya adalah kita harus mengafirkan fulan-ia menyebut

seorang ulama masyhur yang tidak pantas dikafirkan, yaifu Al
Ghazali. Dalam sebagian kitabnya, ia menyatakan pendapat yang

menisbatkan kesalahan terhadap Rasulullah #, yaitu dalam

masalah penyerbukan pohon kurma."

Apakah penuhrrannya itu menisbatkan kekurangan

terhadap Rasulullah # dari satu sisi? Jika seseorang

membersihkan para ulama dari klaim kafir dalam masalah seperti

itu, apakah ia dikenai ta'zir atau tidak? Jika ia mengutip hal itu
tetapi ia tidak bisa mendatangkan kitab yang menjadi sumber

kutipannya, apakah ia dikenai ta'zir atau tidak, baik ia benar dalam
pengutipannya dari ulama tersebut atau tidak? Apakah yang

demikian ih-r menciderai kedudukan Rasulullah $? Apa yang hams

dilakukan terhadapnya? Berilah kami fatwa, semoga Allah
membalas Anda.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ucapan ini
sama sekali tidak menisbatkan kekurangan pada diri Rasululluh #
dari sisi manapun menurut pendapat yang disepakati ulama Islam,

dan tidak pula menciderai kedudukan para ulama. Justm inti dari
ucapan ini adalah mengagungkan dan menghargai Rasulullah #i,
dan bahwa ia sama sekali tidak mendiskreditkan Rasulullah #.
Sebaliknya, orang tersebut mengafirkan secara mutlak orang lrang
menisbatkan kekurangan terhadap Rasulullah 6S, atau berbicara

hal-hal yang menunjukkan kekurangan beliau. Ini merupakan
pengagungan yang berlebihan, dan memang seseorang wajib

berhati-hati agar tidak mengucapkan pemyataan yang

mengandung indikasi akan kekurangan beliau.
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Selain itu, orang tersebut juga menjelaskan bahwa ulama

Islam yang berbicara dengan ijtihad mereka tidak boleh dikafirkan

hanya karena satu kesalahan dalam ucapannya. Ini merupakan
pemyataan yang bagus dan wajib disepakati, karena pemberian

kuasa kepada orang-orang bodoh untuk mengafirkan ulama itu
termasuk perkara mungkar yang paling besar. Awal mula tindakan

ini berasal dari kelompok Khawarij dan Rafidhuh ya.,g mengafirkan

para imam karena mereka meyakini bahwa mereka keliru. Kalangan

Ahlussunnah wal Jama'ah sepakat bahwa para ulama tidak boleh

dikafirkan semata karena kesalahan, melainkan setiap orang itu
diambil dan ditinggalkan ucaparmya kecuali Rasulullah S. Tidak

setiap orang yang ditinggalkan sebagian ucapannya lantaran

kesalahan yang ia lakukan itu boleh dikafirkan atau dinilai fasik,

bahkan sebenamya ia tidak berdosa. Allah {$ berfirman,

t6'jG,,ty+G{GJ
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami

lupa atau kami tersalah. "(Qs. Al Baqarah l2l 286l

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi S
bahr,rn Allah & berfirman unfuk menanggapi doa orang-orang

mukmin tersebut, "Aku telah melakukannya (memaafkan

ffiereka)."238

Para ulama Islam sepakat bahwa tidak seorang ulama pun

yang berbeda pendapat tentang sifat ma'shum pada nabi itu boleh

dikafirkan. Mereka yang mengatakan bahwa para nabi itu
dimungkinkan untuk melakukan dosa-dosa kecil dan kesalahan

tanpa mengakuinya ifu tidak boleh dikafirkan menurut pendapat

238 gp. Abu Daud (pembahasan: Ilmu, 3641) dan At-Tirmidzi (pembahasan: Ilmu,
2682).
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yang disepakati umat Islam. karena mereka mengatakan bahwa

para nabi itu terjaga dari pengakuan terhadap dosa. Seandainya

mereka dikafirkan, maka konsekuensinya adalah kita harus

rnengafirkan banyak ulama madzhab Asy-Syafi'i, Maliki, Hanafi,

Hanbali, Al Asy'ari, ahli Hadits, Tafsir, dan kaum sufi yang

sebenamya mereka bukan orang-orang kafir menurut pendapat

yang disepakati umat Islam. Bahkan para imam mereka juga

berpendapat demikian.

Pendapat yang dituturkannya dari Syaikh Abu Hamid Al
Ghazali juga sebenamya juga dikatakan secara persis oleh para

imam sahabat Asy-Syafi'i penghasil turunan pendapat yang jauh

lebih tinggi kedudukannya dalam madzhab Asy-Syafi'i daripada

Abu Hamid, sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Hamid Al
Israfa'ini, seorang imam madzhab sesudah Asy-Syafi'i, dan oleh

Ibnu Suraij dalam karya komentamya. Alasannya menumt kami
adalah Nabi $ dimungkinkan berbuat salah sebagaimana kita

mungkin berbuat salah. Akan tetapi, perbedaan antara kita dengan

Nabi $ adalah kita mengakui kesalahan, sedangkan Nabi g$ tidak

mengakui, melainkan beliau lupa dengan maksud unfuk
menetapkan Sunnah. Dalam sebuah riwayat Nabi $ bersabda,

F
.lz

'tJ
6t to #r)?

i
I

I

"Aku lupa unfuk menetapkan Sunnah bagi kalian.'239

Masalah ini disebutkan dalam bidang Ushul Fiqih oleh

Syaikh Abu Hamid, Abu Thayryib Ath-Thabari, dan Syaikh Abu

Ishaq Asy-Syairazi. Demikian pula, masalah ini disebutkan oleh

sejumlah kelompok ulama lain dari kalangan sahabat Malik, Asy-

Syafi'i, Ahmad, dan Abu Hanifah. Di antara mereka ada yang

2se HR. An-Nihayah fi Ghanb Al Haditskarya Ibnu Atsir (2/410\.
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mengklaim terjadinya ijma' generasi pendahulu atas pendapat ini

sebagaimana yang disebutkan dari Abu Sulaiman Al Khaththabi

dan selainnya. Selain demikian, umat Islam sepakat bahwa tidak

seorang pun di antara para imam tersebut yang dikafirkan.

Barangsiapa yang mengafirkan mereka, maka ia pantas diberi

sanksi yang keras unfuk menjerakannya dan orang-orang

sepertinya agar tidak mengafirkan umat Islam. Dalam masalah

seperti ini dapat dinyatakan bahwa pendapat mereka benar atau

salah. Yang sepakat mengatakan pendapat mereka benar, dan

yang berbeda pendapat mengatakan pendapat mereka salah.

Pemyataan orang yang ditanyakan ini menunjukkan bahwa

ia tidak sependapat dengan mereka, tetapi ia tidak mau

mengafirkan mereka. Sanksi pantas diberikan kepada orang yang

berbuat sev/enang-wenang kepada orang ini dan menuduhnya

menciderai kedudukan Rasulullah S atau para ulama, karena ia

men5ntakan secara tegas hal-halyang berlawanan dengan itu.

Al Qadhi 'lyadh juga menyebutkan masalah ini, dan ia

termasuk ulama yang paling tegas mengatakan bahwa para nabi

itu ma'shum. Ia membagi bahasan tentang bab ini, sampai ia

mengatakan: Sisi ketujuh tentang hal yang mungkin bagi Nabi S
dan diperselisihkan pengakuan beliau terhadapnya, serta perkara-

perkara manusiawi yang terjadi pada beliau dan dimungkinkan

unhrk menyandarkannya kepada beliau. Atau penjelasan tentang

ujian yang ditimpakan pada beliau, kesabaran beliau karena Allah

terhadap beratnya musibah akibat perlakuan keras dan

penganiayaan musuh-musuh beliau, pengetahuan tentang keadaan

dan jalan hidup beliau, serta kesulitan yang beliau hadapi di

zamannya dan berbagai himpitan hidup yang mendera beliau.

Semua ifu dituturkan melalui riwayat. Bab ini juga menjelaskan
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kajian ilmu dan dalil yang menunjukkan sifat ma'shum para nabi,

serta hal-hal yang mungkin pada mereka."

Selanjutnya Al Qadhi 'lyadh berkata, "lni merupakan

bahasan ilmu dari disimpulkan dari enam bahasan tersebut. Ia
tidak samar, tidak ambigu, dan tidak direkayasa, baik secara

tekstual atau dari sisi tujuan penutur. Akan tetapi, bahasan ini
harus dibicarakan dengan ulama dan para penunfut ilmu agama

yang memahami fujuan-tujuannya dan mengetahui dengan persis

kandungan-kandungannya. Ia harus dijauhkan dari orang yang

dikhawatirkan tidak memahami, atau dikhawatirkan mengalami

fitnah."

Sebelum itu Al Qadhi 'lyadh mengatakan, "Ada seseorang

yang mengucapkan suafu benfuk cacian dengan maksud unfuk

menceritakannya dari orang lain. orang seperti ini perlu dilihat
benfuk penceritaannya dan indikasi ucapannya. Hukumnya

berbeda mengikuti perbedaan dua hal tersebut menjadi empat

hukum, yaifu wajib, sunnah, makruh dan haram." Kemudian ia
menyebutkan bahwa dimungkinkan ucapannya ifu ia sampaikan

sebagai benhrk kesaksian atau semacam ifu dengan maksud untuk

menerapkan hukum syari'at terhadap orang yang

mengucapkannya; atau unfuk fujuan menghinakan dan menciderai

orang yang mengucapkannya. Berbeda dengan orang yang

menyebutkan perkataan cacian bukan unfuk dua tujuan ini. Al

Qadhi 'lyadh juga berkata, "Seseorang tidak boleh mengucapkan
perkataan yang mencemarkan kehormatan Nabi ,S dan menghujat

beliau, baik unfuk menufurkan atau unfuk menceritakan dari orang

lain tanpa ada tujuan syar'i yang mubah."

Dari penjelasan AI Qadhi 'lyadh dapat diperoleh kejelasan

bahwa perkataan yang diucapkan pembicara ini bukan termasuk

kategori di atas, karena itu termasuk masalah khilaf (perbdaan
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pendapat), dan bahwa ucapan yang termasuk kategori ini tidak

boleh disebutkan bukan unhrk tujuan yang syar'i dan mubah.

Orang yang berkata demikian itu hanya untuk menolak

pengafiran terhadap semisalAl Ghazali dan para ulama sepertinya.

Kita mengetahui adanya larangan mengafirkan ulama Islam yang

berbicara tentang masalah ini. Bahkan, menangkis pengafiran

terhadap ulama Islam yang keliru ifu termasuk tuiuan syar'i yang

paling benar, sehingga seandainya orang yang berkata seperti di

atas dengan tujuan untuk menangkis pengafiran itu meyakini

bahwa ulama yang dibelanya itu tidak kafir demi menjaga dan

membela saudaranya sesama muslim, maka itu merupakan tujuan

yang syar'i dan baik. Jika ia melakukan berijtihad dalam masalah

ini lalu ia benar, maka ia memperoleh dua pahala. Jika ia berijtihad

Ialu keliru, maka ia memperoleh safu pahala.

Bagaimanapun, orang yang menyampaikan perkataan di

atas (dalam pertanyaan) terpuji atas perbuatannya dan mendapat

pahala jika niatnya baik. Orang yang menentang perbuatannya

itulah yang pantas dikenai sanksi, karena itu berarti ucapan orang

yang menentang itu pehrnjuk pencideraan terhadap ulama dalam

bentuk pengafiran. Kita tahu bahwa yang menentang lebih pantas

diberi sanksi ta'zir seandainya memang wajib diberikan ta'zir

kepada salah satunya. Tetapi jika masing-masing melakukan ijtihad

yang sah dengan maksud untuk menaati Allah dan Rasul-Nya

sebatas kemampuan, maka tidak ada dosa pada keduanya, baik ia

benar dalam pengutipan ini atau keliru.

Demikian pula, tidak ada perbedaan antara ia

menghadirkan sumber kutipan atau tidak, karena hal itu tidak

membawa manfaat. Apa yang ia kutip dari Al Ghazali itu
sebenamya telah disampaikan oleh ulama Islam yang tidak

terbilang jumlahnya; hanya Allah yang mengetahui jumlah mereka.
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Di antara mereka ada yang lebih senior daripada Al Ghazali, dan

ada pula yang tingkatannya di bawah Al Ghazali. Barangsiapa

yang mengafirkan mereka, maka ia berhak mendapatkan sanksi

menumt pendapat yang disepakati umat Islam. Bahkan, mayoritas

ulama Islam dan generasi pendahulu juga berpendapat seperti ifu,

termasuk para ahli Kalam. Karena Abu Hasan Al Asy'ari
mengatakan, "Mayoritas penganut madzhab Al Asy'ari dan

Mu'tazilah berpendapat seperti itu." Pendapat ini dipaparkan

dalam bidang Ushul Fiqih, dan disebutkan oleh sahabatnya yaitu

Abu 'Amr Al Hajib. Menurut mereka, masalah ini termasuk

zhanniyyat (perkara-perkara yang diketahui melalui dugaan)

sebagaimana yang dikemukakan secara tegas oleh Ustadz Abu Al
Ma'ali, Abu Hasan Al Amidi dan selainnya. [-alu, bagaimana

mungkin ulama Islam dikafirkan dalam masalah-masalah dugaan?

Atau, bagaimana mungkin mayoritas ulama umat Islam atau

bahkan mayoritas imam generasi pendahulu dikafirkan tanpa ada

argumen sama sekali? Wallahu a'lam.

Orang Islam Yang Tidak Shalat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah acu Ditanya

Apa pendapat para ulama dan imam tentang seseorang

yang mengucapkan syahadat tetapi tidak shalat dan tidak
mengerjakan berbagai perkara fardhu lainnya? Ia mengatakan

bahwa hal itu tidak membawa mudharat baginya, melainkan ia
akan masuk surga, dan jasadnya diharamkan bagi neraka. Begifu
juga, ada seseorang yang mengatakan, "Aku meminta hajatku

kepada Allah dan kepadamu." Apakah ucapannya itu keliru atau

tidak? Apakah ucapan ini hukumnya boleh atau tidak?
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyryah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Barangsiapa

yang tidak meyakini kewajiban shalat lima waktu, zakat, puasa di

bulan Ramadhan, dan haji ke Baitullah, serta tidak mengharamkan

hal-hal yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya seperti zina, zhalim,

syirik dan bohong, maka ia kafir murtad. Jika ia bertobat, maka

selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati

menurut pendapat yang disepakati para imam. Ucapan

syahadatnya tidak memberi perlindungan apapun darinya.

Jika ia mengatakan, "Aku mengakui kewajiban hal-hal itu

bagiku, dan aku tahu bahwa itu semua hukumnya fardhu, dan

bahwa orang yang meninggalkannya berhak mendapat celaan dan

sanksi dari Allah. Tetapi aku tidak mau melakukannya," maka

orang seperti ini juga berhak mendapat sanksi di dunia dan akhirat

menurut pendapat yang disepakati umat Islam. Setiap muslim

wajib mengerjakan shalat lima waktu menurut pendapat yang

disepakati ulama. Mayoritas ulama mengatakan bahwa orang

seperti itu wajib diperintahkan shalat. Jika ia shalat, maka selesai

masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati. Jika ia
bersikeras untuk mengingkari shalat sampai ia dibunuh, maka ia
mati dalam keadaan kafir menurut pendapat yang disepakati para

imam, tidak dimandikan, tidak dishalati, dan tidak dimakamkan di

pemakaman umat Islam.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa setiap orang yang

mengucapkan dua kalimat syahadat tanpa mengerjakan berbagai

perkara fardhu dan tanpa menjauhi berbagai perkara haram itu
masuk surga dan tidak disiksa di neraka, maka ia kafir murtad

sehingga harus diminta bertobat. Jika ia bertobat, maka selesai

masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati. Sebaliknya,

orang-orang yang mengucapkan dua kalimat syahadat ifu terbagi
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menjadi beberapa golongan. Di antara mereka ada golongan

munafik yang tempatnya ada di lapisan paling bawah dalam

neraka sebagaimana firman Allah,

"A 4Jtrat'o E{:'.li 9"'1i c&v!rt::r
a1

all\,
-2

0

I
)./ < \w)\i6 5.$iJt-@ q;

'<4"j5i644fttbin:i6;
"Sesungguhnya orang-orang munafik ifu (ditempatkan)

pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-

kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka.

Kecuali orang-orang yang tobat dan mengadakan perbaikan dan

berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikhlas
(mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka ifu
adalah bersama-sama orang yang beriman. " (Qs. An-Nisaa' l4l
745-t46)

Dalam ayat sebelumnya Allah @ berfirman,

Syrj! (ij ;eu';' 6i6hq ;$f 5i i,L-

w$rai 5r$ i$ J"6i i,,i(i $6 \;v rit:5i
"Sesungguhnya orang-orang munafik ifu menipu Allah, dan

Allah akan membalas tipuan merel<a. Dan apabila mereka berdin

untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka. bermaksud riya
(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaHah mereka

menyebut Allah kecuali sedikit sekali. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 142)
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Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersabda,

'oJ.et ;t;Y'*'at eclt;Y ',!b.

';;'.rt{ t;t e rAtJ; rgt,'Jlt1;{,

\tt$.l,r ?'*'l tX:ri'fr ,?u p&';j
lz

)*1,

"Ifulah shalahya orang munafik. Itulah shalahgm omng

munafik. Ifulah shalahya orang munafik. Ia menunggu matahari

hingga ketika matahari berada di antara dua tanduk syetan, maka

ia berdiri lalu mematuk empat kali tanpa mengingat Allah kecuali

sedikit.'2N

Dalam hadits ini Nabi S menjelaskan bahwa orang yang

menunda-nunda shalat dan mengerjakannya dengan cepat seperti

burung memafuk makanan adalah orang munafik. Lalu,

bagaimana dengan orang yang tidak shalat? Allah $ berfirman,

'ji6 
ii..^7 i"i /7

dr-jl
.D ,//}rJ./,

@<,A;ptjr@
"Maka kecelakaanlah bagi omng-onng yang salat, (jnifu)

orzrng-oft,ng yang lalai dan salabzya, orzng-orzng yang berbuat

riw'."lQg Al Ma'un [107]' 4-5)

24o HR. Muslim (pembahasan: Masiid, 622/1951.
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Menurut para ulama, kata (t-il7 "orang-orang yang lalai"

maksudnya adalah orang yang menunda-nunda shalat sehingga

keluar dari wakfunya, dan orang yang melalaikan kewajiban-

kewajiban shalat. Jika yang shalat saja celaka, lalu bagaimana

dengan orang yang tidak shalat?

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $
bahwa beliau akan mengenali umat beliau sebagai orang-orang

yang wajah dan kakinya bercahaya akibat pengaruh *r61',u.241

Cahaya pada wajah dan kaki hanya terjadi pada orang yang

wudhu dan shalat. Wajahnya memancarkan cahaya akibat wudhu.

kedua tangan dan kakinya juga menjadi cerah akibat wudhu. Jadi,

ia shalat dalam keadaan bercahaya wajah, tangan dan kakinya.

Barangsiapa yang tidak wudhu dan tidak shalat, maka ia tidak

bercahaya wajah dan kakinya sehingga padanya tidak ada tanda-

tanda orang Islam bagi Nabi &. Itu seperti t*uk 242 yang

digunakan untuk mengenali pemakainya. Yang demikian itu tidak

ada pada umat Muhammad. Dalam htab Ash-Shahih terdapat

riwayat valid yang mengatakan bahwa api neraka akan melahap

segala sesuafu dari fubuh anak Adam selain bekas sujud.243

Barangsiapa yang bukan ahli sujud kepada Allah, maka ia akan

dimakan api neraka.

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi .1$

bahwa beliau bersabda,

.;:1,2t !';,lt )"-bt h*jr ; A

2al gp. Muslim (pembahasan: Bersuci, 249/391.
242 RanakdaJarn batrasa Persia berarti simbol para rafa dan panglima di Mesir.
243 HR. AI Bukhari (pembahasan, Adzan, 806).
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"Tidak ada pemisah antara seorang hamba dan syirik selain

meninggakan shalat.'2M

Nabi $ juga bersabda,

L-eS; "";t ,i^rtbt @t W. ,Slt i..ijr

.'j{'J.,b

"Perjanjian antara kita dan mereka adalah shalat.

Barangsiapa yang meninggalkan shalat, maka ia telah /12fir.'245

Nabi $ juga bersabda,

i>,bt #",,iat alLJev J'si

'Amal pertama yang dihisab pada seorang hamba adalah

tJru/r|.'245

Tidak sepantasnya seorang hamba mengatakan, "Apa yang

dikehendaki Allah dan yang dikehendaki fulan," atau "Aku tidak

memiliki siapa pun selain Allah dan fulan," atau "Aku meminta
hajatku kepada Allah kemudian kepada fulan," sebagaimana

dijelaskan dalam sebuah hadits,

t t -/ ^,. - . 
^ 

z .l t z

t_)-r SJ3 ,iiLL) ,v) ott eG 6 t-)_ru \
:k"ioi hr ,u u

2aa y1g. Muslim (pembahasan: Iman, 82/1Y).
2as gp. AtTirmi&i (pembahasan: Iman, 262U.
246 HR. Abu Daud (pembahasan: tman, 854) dan At-Tirmidzi (pembahasan'

Shalat,413).
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"Janganlah kalian mengatakan, Apa yang dikehendaki

Allah dan yang dikehendaki Muhammad,' tetapi katakanlah, 'Ap
yang dikehendaki Allah, kemudian yang dikelzendah

Muhatnmai. "247

Dalam sebuah riwayat dilelaskan bahwa ada seomng laki-

laki yang berkata kepada beliau,

v'; rT lt G;:-i ;Jw',4ri,r ,r, 6
//

. o-\-> 1

A/
oll et^i

"Apa yang dikehendaki Allah dan engkau kehendaki."

Beliau lantas berkata, "Apakah engkau menjadikanku sebagai

tandingan bagi Alhh? Tetapi katakanlah, 'Apa yang dikehendaki

Allah saja. "248

Allah Mahatahu. Semoga Allah melimpahkan kanrnia pada

Muhammad.

Al Hallaj

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada pendapat ulama tentang Al Hallaj Husain bin

Manshur? Apakah dia seorang yang jujur atau seorang zindiq (anti

agama)? Apakah ia seorang wali yang bertakwa kepada Allah?

Apakah ia memiliki karamah dari Allah, ataukah ia termasuk ahli

sihir dan sulap? Apakah ia dibunuh sebagai zindiq di hadapan para

247 gg. Muslim (pembahasan' Kaffarah, 2118).
248 gg1. Ahmad (7/2141.

jt o /
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ulama Islam, ataukah ia dibunuh sebagai orang yang dizhalimi?

Berilah kami fatwa, semoga Allah membalas Anda.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *x Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Al Hallaj

dibunuh sebagai seorang zindiq yang terbukti berdasarkan

pengakuannya dan bukti lain. Ia terbukti melakukan hal-hal yang

mengakibatkan hukuman mati menumt pendapat yang disepakati

umat Islam. Barangsiapa yang mengatakan bahwa ia dibunuh

dengan jalan yang tidak benar, maka bisa jadi ia seorang munafik

yang menyelewengkan agama, atau seorang bodoh yang sesat.

Alasan hukuman mati untuknya adalah berbagai bentuk kekafiran

yang masyhur darinya. Sebagiannya saja sudah mengakibatkan

hukuman mati, apalagi seluruhnya. Ia bukan termasuk wali Allah

yang bertakwa. Memang benar ia mempraktikkan berbagai ibadah,

olah spiritual dan mujahadah, namun sebagiannya bermuatan

syetani, sebagiannya bermuatan nafsu, dan sebagian yang lain

sejalan dengan syari'at dari satu sisi tetapi tidak dari sisi lain.

Dengan demikian, ia telah mencarnpuradukkan antara kebenaran

dan kebatilan.

Ia pemah mengembara ke negeri India dan belajar berbagai

macam sihir. Ia juga menulis sebuah kitab sihir yang masyhur, dan

kitab tersebut masih ada hingga kini. Ia juga melontarkan
perkataan-perkataan yang bermuatan syetani dan menunjukkan

berbagai keanehan yrang didasari muslihat.

Para ulama telah menghimpun berbagai informasi tentang
Al Hallaj dalam banyak kitab tarikh. Para ulama yang hidup

sezaman dengannya dan informasinya dikutip ifu seperti Abu AIi

Al Haththi dalam kitab Tarikh Baghdad, Al Hafizh Abu Bakar Al
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l$athib dalam kitab biografi besar bemama Tarikh hghdad juga,

Abu Yusuf Al Qazwini dalam sebuah kitab setebal satu jilid, Abu

Faraj bin Al Jauzi dalam kitab yang berjudul Raf'u Al-Lajaj fi
Akhbar Al Hallaj. Kisah Al Hallaj juga dipaparkan oleh Abu
Abdurrahman As-Sulami dalam kitab Thabaqat Ash-Shufgryah,

banyak syaikh yang mengkritik dan menentangnya. Mereka tidak
menganggap Al Hallaj sebagai salah seormg syaikh tarekat,

bahkan kebanyakan mereka menSralahkannya. Di antara ulama

yang menyalahkan dan menghujatnya adalah Abu Qasim Al
Junaid. Al Hallaj tidak dihukrrm mati di masa hidup Al Junaid,

melainkan sesudah ia wafat karena Al Junaid wafat pada tahun

278 H.

Al Hallaj dihukum mati pada sekitar tahun 300 lebih.

Mereka membawanya ke Baghdad dengan menaiki unta sambil

diserukan, "lnilah penyeru ajaran Qaramithah!" Ia mendekam di
penjara dalam waktu lama hingga terlontar kata-kata kufur dan

zindiq dari mulutnya, dan ia pun mengakuinya. Misalnya adalah

pemyataannya dalam sebuah kitab karyanya, "Barangsiapa yang

terlewatkan haji, maka ia bisa membangun sebuah bangunan di
dalam rumahnya, lalu ia thawaf di sekelilingnya seperti thawaf di

Baitullah. Setelah ihr ia bersedekah kepada tiga puluh anak yatim-

Yang demikian itu cukup baginya tanpa perlu haji." Mereka

bertanya, "Kamu berkata seperti ini?" Ia menjawab, "Ya.' Mereka

bertanya, "Dari mana kamu memperoleh pemahaman seperti ini?"

Ia menjawab, "Itu disebutkan oleh Hasan Al Bashri dalam kitab

Ash-Shalaf." Al Qadhi Abu 'Amr berkata, "Kamu bohong, hai

zindiq! Aku pemah membaca kitab itu, dan di dalamnya tidak ada

keterangan seperti itu." Al Wazir lantas meminta mereka unfuk
memberi kesaksian tentang apa yang mereka dengar dan

memberikan fatwa tentang tindakan yang harus diambil terhadap
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Al Hallaj. Akhimya mereka menyepakati kalajiban untuk

menjatuhinya hukuman mati.

Akan tetapi, para ulama memiliki dua pendapat terkait

zindiq apabila ia menunjukkan tobat; apakah tobatnya diterima

sehingga tidak dijatuhi hukuman mati, ataukah ia tetap dihukum

mati karena kejujurannya tidak diketahui dengan persis?

Sekelompok ulama mengatakan bahwa ia diminta bertobat

sehingga ia tidak dijatuhi hukuman mati. Sementara mayoritas

ulama memfatwakan hukuman mati padanya meskipun ia

memperlihatkan tobat. Jika ia jujur dalam tobatnya, maka hal itu
akan memberinya manfaat di sisi Allah meskipun ia dijatuhi

hukuman mati di dunia. Sanksi ini unfuk membersihkannya,

seperti seandainya orang yang berzina dan mencuri bertobat

sesudah perkaranya dialukan kepada imam. pada saat itu sanksi

pidana harus dijatuhkan pada mereka. Jika mereka jujur daiam

tobat, maka hukuman mati unfuk mereka menjadi pelebur dosa

bagi mereka. Tetapi jika mereka berbohong dalam tobat, maka

hukuman mati ifu sebagai sanksi baginya.

Jika Al Hallaj pada wakhr dijahfii hukuman mati telah

bertobat secara batin, maka Allah pasti memberinya manfaat dari

tobatnya itu. Tetapi jika ia bohong, maka ia dibunuh sebagai

seorang kafir.

Pada waktu dieksekusi, tidak tampak sedikit pun tanda-

tanda karamah. Berita bahwa darahnya menuliskan nama Allah di

tanah atau berita-berita lainnya adalah bohong. Perkara-perkara ini
hanya diceritakan oleh orang yang tidak bodoh dan munafik, serta

direkayasa oleh para zindiq dan musuh Islam. Bahkan sebagian

dari mereka mengatakan bahwa syari'at Muhammad bin Abdullah

telah membunuh wali-wali Allah. Kalau memang seperti itu, ada

banyak sekali nabi yang terbunuh. Ada banyak sekali sahabat-

400



I\{aimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

sahabat para nabi dan juga Nabi kita Muhammad $ serta para

tabi'in dan orang-orang shalih selain mereka yang terbunuh; tidak

ada yang bisa menghitung jumlah mereka selain Allah. Mereka

semua terbunuh dengan pedang para pendosa, kafir dan zhalim-

Namun tidak ada satu pun di antara mereka gnng darahnya

menuliskan nama Allah. Selain itu, darah juga najis sehingga tidak
boleh digunakan untuk menulis nama Allah. Apakah Al Hallaj lebih
baik daripada mereka dan darahnya lebih suci daripada mereka?

Selain itu, ia tampak ketakutan pada waktu dieksekusi. Ia pura-

pura bertobat dan mengikuti Sunnah tetapi ucapannya fidak
diterima. Seandainya ia tetap hidup, akan banyak orang awam
yang tertipu olehnya karena memang ia ahli dalam merekayasa

dan berbohong serta memiliki kemampuan untuk memperlihatkan
keanehan-keanehan syetani.

Karena itu, yang mengagungkan AI Hallaj hanyalah oftmg-

orang yang mengagungkan keanehan-keanehan syetani, nafsu dan

kebohongan. Sedangkan walFwali Allah yang mengetahui keadaan

Al Hallaj, tidak ada satu pun di antara mereka yang

mengagungkannya. Karena itu Al Qusyairi tidak menyebutkan

nama Al Hallaj dalam deretan nama syaikhnya dalam kitab er-
Risalah karyanya, meskipun ia menyebutkan beberapa perkataan

Al Hallaj yang dianggapnya baik. Syaikh Abu Ya'qub An-Nahrajuri

sempat menikahkan putrinya dengan Al Hallaj. Tetapi ketika ia
mengetahui perilaku zindiq Al Hallaj, ia pun menarik putrinya itu
darinya. 'Amr bin 'Utsman bahkan menyatakan bahwa Al Hallaj

telah kafir. Ia mengatakan, "Saat aku bersamanya, ia mendengar

seseorang membaca Al Qur'an, lalu ia berkata, 'Aku bisa

mengarang seperti Al Qur'an ini,"' atau sempa dengan ucapan

ini.
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Di hadapan setiap kaum ia menampilkan diri dengan

karakter yang dapat menarik simpati dari mereka. Di hadapan

kalangan Ahlussunnah, ia berpura-pura sebagai seorang Sunni. Di

hadapan kalangan Syi'ah, ia memperlihatkan diri sebagai penganut

Syi'ah. Ia terkadang memakai pakaian zuhud dan terkadang

memakai pakaian tentara.

Di antara keanehan-keanehannya adalah ia pemah

mengutus salah seorang pengikutnya pergi ke sebuah tempat di

padang pasir unfuk menyembunyikan buah-buahan atau manisan.

Setelah itu ia membawa sekelompok orang pengejar dunia ke

dekat tempat tersebut. ia lantas berkata kepada mereka, "Kalian

mau apa?" Salah seorang di antara mereka ingin buah-buahan,

sedangkan yang lain ingin manisan. Ia menyuruh mereka diam di

tempat, lalu ia pun pergi ke tempat tersebut dan datang dengan

membawa makanan yang ia sembunyikan atau sebagiannya.

Orang-orang yang menyaksikan mengira bahwa ini adalah

karamah baginya. Ada kalanya ia dibantu oleh syetan. Syetan-

syetan tersebut tinggal di gunung Abu Qubais. Ketika orang-orang

memintanya manisan, maka pergilah ia ke tempat yang tak jauh

dari tempat mereka, lalu ia datang membawa sepiring manisan.

Namun akhimya mereka membongkar rahasia keanehan iht

karena mereka mendapati manisan tersebut dicuri dari toko

manisan di Yaman, dibawa oleh syetan yang ada di tempat

tersebut.

Kejadian semacam ini sering terjadi pada orang-orang yang

memiliki keanehan syetani selain Al Hallaj. Kami tahu banyak

tentang mereka di zaman kami dan di zaman yang berbeda.

Contohnya adalah seseorang yang saat ini tinggal di Damaskus. Ia

pemah dibawa syetan dari gunung Shaiahi5nTah ke dekat

Damaskus. Ia muncul dari langit dan turun di atas atap rumah
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yang dihuni banyak orang. Mereka pun masuk dengan disaksikan
banyak orang. Padahal orang tersebut termasuk ahli maksiat.

Ada pula seorang laki-laki yang tinggal di Syr-rwaik, di
sebuah desa bernama Syahidah. Ia bisa terbang ke ptrncak gunung

di hadapan banyak orang. Syetanlah yang membawanya. Ia juga

bisa menempuh perjalanan dengan sangat cepat. Kebanyakan

mereka adalah syaikh-syaikh yang mengajarkan kesesatan. Di
antara mereka ada yang bernama Bawa, artinya tempat kotoran.
Orang-orang biasanya melakukan tari-tarian unfuknya di malam
yang gelap, membuatkan roti unfuknya sebagai korban, tidak
boleh ada dzikir kepada Allah, di antara mereka tidak ada orang
yang berdzikir kepada Allah, dan tidak boleh ada kitab yang di

dalamnya ada dzikir kepada Allah. Orang tersebut lantas terbang di
udara dengan disaksikan banyak orang. Mereka mendengar
pembicaraannya dengan syetan. Barangsiapa yang tertawa maka

ia dipukul, tetapi mereka tidak melihat siapa yang memukulnya.

Kemudian, syetan memberitahu mereka tentang sebagian

hal yang mereka tanyakan, dan menyumh mereka rrnfuk

mengorbankan sapi, kuda dan lain-lain dengan cara mencekiknya

tanpa menyebutkan nama Allah padanya. Jika mereka melakukan

hal itu, maka hajat mereka difunaikan.

Ada syaikh lain yang mengaku telah berzina dengan ba.,yak
perempuan dan melakukan hubungan homoseksual dengan anak-

anak yang biasa disebut hawarat. Ia berkata, "Aku pemah

didatangi anjing hitam, di antara kedua matanya ada dua titik
putih. Anjing itu berkata, 'Fulan telah bemadzar untukmu, dan

besok di akan datang kepadamu. Aku akan tunaikan hajatnya

demi kamu." Pada hari harinya, orang ih.r mendatanginya dengan

membawa nadzar tersebut, dan syaikh yang kafir ini pun

menyingkap rahasia orang itu. Ia berkata, "Jika ia memintaku
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unfuk mendatangkan sebuah benda, maka aku merapalkan

berbagai bacaan hingga hilang kesadaran, lalu tiba-tiba benda ihr

ada di tanganku, atau di mulutku, sedangkan aku tidak tahu siapa

yang menaruhnya." Ia juga bercerita, "Setiap kali aku berjalan, di

depanku ada sebuah tongkat hitam yang di atasnya ada cahaya."

Namun ketika syaikh tersebut bertobat, shalat, puasa dan menjauhi

haram, anjing hitam itu pergi sehingga ia tidak bisa mendatangkan

benda apapun-

Ada pula syaikh lain yang memiliki kaki tangan syetan yang

bisa disuruhnya unfuk membuat orang-orang kesurupan. Keluarga

orang yang kesumpan ifu lantas mendatangi syaikh tersebut dan

meminta disembuhkan. Ia pun memberikan isyarat kepada kaki

tangannya untuk meninggalkan orang yang kesurupan ifu. mereka

lantas mernberi syaikh tersebut banyak dirham. Ada kalanya jin

datang membawa uang dirham dan makanan yang dicurinya dari

orang-orang. Bahkan, ada seseorang yang menyimpan buah tin

dalam kantong. Ketika syaikh tersebut meminta buah tin dari

syetan-syetannya, mereka mengambil buah tin yang disimpan

orang tersebut. Ketika pemiliknya bemiat mengambilnya, ia

mendapatinya telah lenyap.

Ada pula syaikh lain yang menekuni ilmu dan qira'ah. Ia
didatangi syetan-syetan untuk dibujuk. Mereka berkata kepadanya,

"Kami bisa menggugurkan ka,vajiban shalat bagimu dan

menghadirkan apa saja yang engkau inginkan." Mereka pun

mendatangkan manisan dan buah-buahan ke hadapannya, sampai

akhimya ia menjumpai salah seorang syaikh yang memahami

Sunnah dan syaikh tersebut memintanya bertobat, memberikan

uang pengganti kepada para pemilik manisan yang ia makan

akibat ditipu oleh syetan.

404



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Jadi, setiap orang yang keluar dari Kitab dan Sunnah tetapi
ia memiliki suafu keanehan seperti dapat menyingkap rahasia atau

dapat menggerakkan benda, maka keanehan tersebut pasti berasal

dari syetan. Seandainya ia tidak memiliki keanehan tetapi ia
meniru orang-orang yang memiliki keanehan, maka ia pasti ahli
rekayasa dan muslihat. Kebanyakan mereka menggabungkan

antara keanehan syetani dan rekayasa sebagaimana firman Allah,
"Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syetan-

syetan ifu furun? Mereka furun kepada tiaptiap pendusta lagi 5nng
banyak dosa. " (Qs. Asy-Sgru'araa' 126l: 221-2221

Al Hallaj termasuk salah satu orang terkemuka dalam hal

keanehan syetani dan rekayasa. Mereka ini berasal dari banyak

kelompok.

Jadi, para pemimpin mereka adalah para syaikhnya oranE-

orang musyrik yang menyembah berhala seperti dukun dan fukang

sihir yang dimiliki bangsa Arab musyrik. Juga seperti para dukun
yang ada di India, Turki dan tempat-tempat lain.

Di antara mereka ada yang apabila mati maka diyakini
bahwa ia akan datang sesudah mati unfuk berbicara kepada

mereka, melunasi hutang-hutangnya, mengembalikan titipan, dan

menyampaikan wasiat. Ia datang kepada mereka datang wujud

seperti saat masih hidup, padahal itu adalah syetan yang menjelma

seperti mpa orang tersebut sehingga mereka mengiranya sebagai

s!,aikh.

Banyak orang yang meminta pertolongan kepada st/aikh.

Seseorang akan mengatakan, "Tuanku fulan, atau syaikh fulan,

tunaikanlah hajatku!" Ia lantas melihat wujud syaikh tersebut

berbicara kepadanya dan berkata, "Aku akan memenuhi hajatnu
dan menenangkan hatimu." Ia pun menunaikan hajat orang itu
atau mencegah musuhnya agar tidak mencelakainya. Padahal yang
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menjumpainya itu adalah syetan yang telah menampak dalam rupa

syaikh tersebut lantaran ia menyekutukan Allah sehingga ia

memanggil selain Allah.

Penulis mengetahui banyak kejadian seperti ini, hingga ada

sekelompok sahabatku yang bercerita bahwa mereka pemah

meminta pertolongan kepadaku saat tertimpa kesulitan. Ada yang

takut dengan tentara Armenia, dan ada yang takut kepada tentara

Tatar. Mereka semua bercerita bahwa ketika mereka meminta

pertolongan kepadaku, mereka melihatku datang di udara unfuk

menghalau musuh mereka. Penulis pun menjelaskan bahwa

penulis tidak merasakan kejadian itu, dan penulis tidak menghalau

apapun dari mereka. ifu hanya syeitan yang menampak kepada

mereka untuk menyesatkan karena mereka menyekutukan Allah.

Seperti itulah yang terjadi pada banyak sahabat kami yang telah

menjadi syaikh bersama para sahabat mereka. Mereka meminta

pertolongan kepada syaikh, lalu syaikhnya itu datang unhrk

menunaikan hajatnya. Syaikhnya itu berkata, "Aku tidak

mengetahui kejadian itu." Dari sini ditemukan kejelasan bahwa

yang datang adalah syetan.

Ada seorang sahabatku yang bercerita bahwa ia pemah

meminta tolong kepada dua orang yang ia yakini mampu, lalu

keduanya datang dengan cara terbang di udara. Keduanya lantas

berkata kepadanya, "Tenang, aku akan menyingkirkan mereka

darimu. Aku akan melakukan ini dan itu." Penulis bertanya kepada

sahabatku itu, "Apakah semuanya terjadi?" Ia menjawab, "Tidak."

Hal itu menjadi salah satu bukti bahwa yang datang adalah syetan.

Karena meskipun syetan memberitahu seseorang tentang suatu

kejadian atau kisah yang mengandung kebenaran, namun

kebohongan yang mereka susupkan berlipat ganda seperti halnya

jin menyampaikan berita kepada para dukun.
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Karena ifu, barangsiapa yang mempercayai penyingkapan-

penyingkapan yang dialaminya dan merupakan informasi dari jin,

maka kebohongannya lebih besar daripada kebenarannya, seperti

seorang syaikh yang biasa dipanggil Syayyah. Kami memintanya
bertobat dan memperbarui keislamannya. Ia memiliki kaki tangan

dari golongan jin yang bemama 'Antar. Jin inilah yang

memberitahunya tentang berbagai hal. Ada kalanya benar dan ada

kalanya salah. Ketika penulis menasihatinya bahwa sebenarnya ia

telah menyembah syetan di sisi Allah, ia pun mengakui hal itu dan
berkata kepada jinnya itu, "Hai Antar, tiada suci bagimu, sungguh

engkau sesembahan yang kotor." Ia pun bertobat dari
perbuatannya ifu, dan kisahnya sangat masyhur.

Syari'at telah menjatuhkan hukuman mati pada mereka,
seperti seseorang yang telah kami jatuhi hukuman mati pada tahun

15 silam. Orang itu memiliki pendamping jin yang biasa

memberitahukan berbagai rahasia. Ada kalanya jin itu jujur, dan

ada kalanya berbohong. Ada sekelompok ulama dan tokoh yang

menjadi pengikut setianya sampai akhimya Allah membeberkan

rahasia orang ifu kepada mereka. Ifu terjadi karena terkadang jin
pendamping itu mengatakan kepadanya, "Aku Rasul Allah." Ia

pun menyebutkan berbagai hal yang bertentangan dengan keadaan

seorang rasul. Ia pemah bersaksi bahwa ia didatangi Rasul, lalu

Rasul menyampaikan kepadanya berbagai perkara yang jika

dinisbatkan kepada Rasul maka orang yang menisbatkannya

menjadi kafir.

Penulis lantas menyampaikan kepada pihak berwenang

bahwa praktik semacam ini sejenis dengan praktik perdukunan,

dan bahwa yang dilihat orang itu adalah syetan. Karena itu syetan

tidak mendatangi orang itu dalam wujud yang dikenal sebagai

wujud Nabi $, melainkan dalam wujud yang aneh. Diceritakan
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bahwa orang tersebut funduk kepadanya syetan yang

mendatanginya, dan syetan itu membolehkannya minum khamer

dan perkara-perkara lainnya yang diharamkan. Banyak orang

mengira bahwa ia berbohong terkait pengalaman yang ia

kabarkan, tetapi sebenamya ia tidak berbohong bahwa ia memang

melihat wujud tersebut, tetapi ia kafir lantaran meyakini bahwa

wujud tersebut adalah Rasulullah gs. Hal semacam ini sering

terjadi.

Karena itu, mereka mengalami bisikan-bisikan syetan sesuai

dengan keinginan syetan yang mereka lakukan. Semakin mereka
jauh dari Allah dan Rasul-Nya serta dari jalan orang-orang

mukmin, maka mereka semakin dekat dengan syetan. Mereka pun

bisa terbang di udara, padahal syetanlah yang membawa mereka

terbang. Ada pula yang bisa membuat hadirin kesumpan, padahal

syetanlah yang membuat mereka kesurupan. Ada pula yang bisa

mendatangkan makanan dan lauk-pauk, mengisi teko dengan air

dari udara, padahal syetanlah yang melakukan hal itu. Orang-

orang yang tidak tahu mengira bahwa semua ini adalah karamah

para wali Allah yang bertakwa, padahal itu sejenis keanehan para

fukang sihir, dukun dan orang-orang seperti mereka.

Barangsiapa yang tidak membedakan antara karamah Allah

dan keanehan syetan, maka ia akan samar dalam membedakan

antara kebenaran dan kebatilan. Barangsiapa yang hatinya tidak

diberi cahaya oleh Allah untuk melihat hakikat-hakikat iman dan

mengikuti Al Qur'an, maka ia tidak akan mengetahui jalan yang

benar dan yang salah, sebagaimana orang-orang sulit mengenali

keadaan Musailamah penguasa Yamamah dan para pendusta lain

yang mengaku sebagai nabi padahal mereka itu adalah pendusta.

Nabi $ bersabda,
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"Kiamat tidak terjadi sebelum di antara kalian ada tiga

puluh dajjal yang pendusta. Mereka semua mengaku sebagai

utusan 4iluli.'249

Dajjal yang paling besar fitnahnya adalah Dajjal besar yang

dibunuh 'lsa putra Maryam kelak. Karena Allah tidak

memunculkan fitnah yang lebih besar sejak Adam hingga Hari
Kiamat daripada fitnah Dajjal. Nabi .$ memerintahkan umat Islam

untuk meminta perlindungan dari fitnah Dajjal dalam shalat

mereka. Ada riwayat yang menjelaskan bahwa:
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Daijal berkata kepada langit, "Turunkan hujan!'I-alu langit

pun menurunkan hujan. Ia berkata kepada bumi, 'Tumbuhkan

2ae g3. AI Bukhari (pembahasan: Biografi, 3509).
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tanaman!" lalu bumi pun menumbuhkan tanaman. Ia akan

membunuh seorang mukmin lalu ia berkata kepadanya,

"Bangunlah!" Orang mukmin itu pun bangun, lalu Dajjal berkata,

"Aku Tuhanmu." Orang mukmin ifu menjawab, "Kamu bohong,

kamu hanyalah orang buta pendusta yang diberitakan Rasulullah

S kepada kami. Demi Allah, aku tidak bertambah melainkan

semakin tajam pandanganku kepadamu." Dajjal pun

membunuhnya dua kali, lalu ia ingin membunuhnya unh.rk ketiga

kalinya namun Allah tidak memberikan kekuasaan kepadanya.2so

Selain itu Dajjal juga mengaku sebagai hrhan. Nabi S telah

menjelaskan tiga tanda unfuk menepis pengakuannya ifu. Yang
pertama adalah saMa beliau,

..o1 . o7 oltn. o.. l.oi l"i
.)_fU. 

"*J fr; 
ol: ()Jel 4rl

'Dajjal itu buta sebelah, sdangkan *nun kalian tidak buta

sebelah. "

Yang kedua adalah sabda beliau,

e s o / o

d'JJ"F ;:S:Alt{ #'; l.;<1 trl
I

"Terfilis di antam kdua matanya kata 'kafir'. Kata tersebut

terbaca oleh setiap mul<tnin, baik yang bisa membaca atau yang
tidak bisa membaa-"

Sedangkan yang ketiga adalah sabda beliau,

25o HR. Al Bukhari (pembahasan: Fihrah, 77321.

'6F -b'rSsG ,t
l//l/
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"Ketahuilah bahwa salah seorang di antara kalian tidak
melihat Tuhannya sampai ia -u6.'257

Inilah Dajjal Besar, sedangkan di bawahnya ada banyak

sekali dajjal. Di antara mereka ada yang mengaku sebagai nabi,

dan ada pula yang hanya berbohong tetapi tidak sampai mengaku
sebagai nabi sebagaimana sabda Nabi $,

,:rifi-r r;L-L; )J:Jt tl elk
z-

',>;- &f.t aj\ €oilitifu:

'r*,o -u/
-. Ifl€'sa t'tir"y P

'Di akhir zaman nanti akan ada dajjal4ajjal pendusb-

Mereka berbicara kepada kalian tentang hal4al yang tidak pemah
kalian dan bapak-bapak kalian dengar. Karena itu, jauhilah mereka

sejauh-jauhnya!'252

Al Hallaj jelas termasuk dajjal tanpa diragukan. Akan tetapi,
jika ada yang bertanya apakah ia telah bertobat sebelum mati atau

Udak, maka hanya Allah lrang tahu. Karena ihr, janganlah

seseorang berkata tentang sesuatu padahal ia tidak tahu. Akan
tetapi, ucapan dan perbuatan yang ia perlihatkan menunjukkan

kekafirannya dan menghanrskan hukuman mati baginln menunrt
pendapat png disepakati umat lslam. Walhhu a'lam.

2st HR Ftuslim (pernbatrasan: Ftrat1 2931).
52 Hadits ini diriwagra&an bukan dengan redalsi ini. Dalam kitab Shdrrff Muslimb

dirlwayratlran dahrn b€ntuk maknanya saja (pembahasan: Kepernimpinan, l822/LOl.

|z O / o L, ly . teiH-
o !.6.2

r^t'l:
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

Al Mu'iz Al Fathimi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **, Ditanya

Apa pendapat Anda tentang Al Mu'iz Ma'd bin Tamim

yang mendirikan kota Kairo dan dua istana di sana. Apakah ia

seorang syarif dari dinasti Fathimilyun? Apakah dia dan anak-

anaknya terjaga dari dosa? Apakah mereka memiliki ilmu batin?

Jika mereka bukan syarif, apa argumen untuk membantahnya?

Jika mereka melanggar syari'at, apakah mereka dianggap

pembangkang atau tidak? Apa hukum bagi ulama yang mengutip

pendapat mereka?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyryrah xu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan sernesta alam. Mengenai

pendapat bahwa dia atau salah seorang anaknya atau orang-orang

seperti mereka ifu ma'shum atau terpelihara dari dosa dan

kesalahan seperti yang diklaim Rafidhah terkait Imam Dua Belas,

pendapat ini jauh lebih buruk daripada pendapat Rafidhah. Karena

kelompok Rafidhah mengklaim hal itu untuk orang yang tidak

diragukan keimanan dan ketakv.raannya, bahkan tidak diragukan

sebagai penghr-lni surga, seperti Ali, Hasan dan Husain 4),.

Meskipun demikian, para ulama dan orang-orang mukmin sepakat

bahwa pendapat ini termasuk pendapat yang paling salah kaprah,

dan bahwa pendapat ini dimunculkan oleh para pembohong.

Karena sifat ma'shum seperti itu tidak dimiliki selain para nabi.

Sebaliknya, setiap orang selain nabi itu ucapan bisa diambil

dan bisa ditinggalkan. Tidak ada seorang pun yang setiap

ucapannya wajib ditaati selain para nabi dan rasul. Manusia tidak

wajib mengikuti dan beriman kepadanya dalam setiap perintah dan

informasinya, dan sikap !'ang berbeda darinya tidak
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

mengakibatkan kufur. Lain halnya dengan para nabi. Bahkan,;ika
ada orang lain pendapatnya berbeda darinya, maka seorang yang

berijtihad wajib mengamati pendapat keduanya; mana di antara

keduanya yang paling mendekati Kitab dan Sunnah sebagaimana

firman Allah,

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Nya), dan ulil ami di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuafu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hai kemudian. Yang demikian
itu lebih utama hagimu) dan lebih baik akibattya." (Qs. An-Nisaa'

[4], 59)

Dalam ayat ini Allah memerintahkan orang-orang mukmin
saat menghadapi perselisihan unfuk mengembalikannya kepada

Allah dan Rasul-Nya, karena orang yang ma'shum itu Udak

mengucapkan kecuali yang benar. barangsiapa yang diketahui

berkata benar dalam masalah-masalah yang diperselisihkan, maka

ia wajib diikuti seperti seandainya ia menyampaikan satu ayat dari
Kitab Allah atau satu hadits yang valid dari Rasulullah 6s untuk

memutus perselisihan.

Adapun kewajiban mengikuti seseorang dalam setiap

ucapannya tanpa menyebutkan dalil akan kebenaran ucapannya,

sikap seperti itu tidaklah benar. Yang demikian itu merupakan
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tingkatan Rasul yang tidak pantas diduduki selain beliau,

sebagaimana firman Allah,

#Q_ &;5j;;{ j$v"

i-, " ;til -ztb,'{4$ D ;'i w 6a4U.e

rt \r!fr; i;iu1 #ft YF*E,3! 6
(4r1$-ii\r{J,J;.4i14ffi;

i)54

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak

beiman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara

yang mereka perselisihkan, ketnudian mereka tidak merasa

kebentan dalam hati mereka terhadap pufusan yang kamu

beikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. " (Qs. An-

Nisaa' [4]: 65)

'Dan kami tidak mengufus seseorang rasul, melainkan

untuk ditaati dengan seizin Allah. Sesunggahryn jika mereka ketika

mengania5n diing datang kepdamu, lalu memohon ampun

kepada Alkh, dan Rasul pun memohonkan ampun unfuk mereka,

tentulah mereka mendapati Alkh Maha Penerima tobat lagi Maha
Perynyang. "(Qs. An-Nisaa' 141:64)
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'L-;.r'3#K(o"K.f,
"Katakanlah, 'Jika kantu (benar-benaf mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaga Alkh mengasihi dan mengatnpuni dosa-
dosatnu'. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyagng. "(Qs. Aali
'lmman [3]: 31)

.K I fi tA;6 {ii 6, Bt r-i{j*Ai,ft5
Ue':a{

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang muhnin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-N5m

telah menetapkan suatu akan ada bagi mereka pilihan

6nn7 lain) tentang urusan mereka. "(Qs. AIAhzaab [33]: 36)

J'fi:Kq4;;;fr JyC;("Li*At'tiii'wsy-

@;;r ii#qisWr*:,Ji.
"Sesungguhnya jawaban orang-orang muhnin, bila merel<a

dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan, 'Kami mendengar dan

kami pafuh'. Dan mereka ifulah orang-orang tnng bentnfung."
(Qs. An-Nuur [24], 51)

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya),

mereka ifu akan bersama-sama dengan orang-orang Wng
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiqin,

orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan

mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. "(Qs. An-Nisaa' [4], 59)

ALL;|6t U
i<!<ii \+a

v\ LLL 6Si-

,t rr;3 * {Wf-

J -r@ L-+-:*t i"t":i 4:j "l< i- <49
({y4 65 ri+'i,:i raL'4; ii ;ss'^i'i ea-

@ <4 -?\'ifr'rt4+-
"(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketenfuan

dari Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nln, niscaya

Allah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnSn

sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamryn; dan intlah

kemenangan yang besar. Dan barang siapa tnng mendurhakai

Allah dan Rasul'Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,
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niscaya Allah memasukkannya ke dalam api nenka sdang ia
kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan " (Qs.

An-Nisaa' [4]' 13-14)

'Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengufus

seorang rasul. "(Qs. Al Israa' [17]: 15)

;Ji :{" ,,.W'aK).l G;5, ,;:i <fi3

Wir,'izl
"(Mereka kami ufus) selaku rasul-rasul pembava berita

gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi
manusia membantah Allah saudah diutusnya rasul-rasul rfu. " (Qs.

An-Nisaa' [4]: 165)

{;oAir;'+,y"KY;

#, *Ur-5', ;41i i?+r-:, i i,(n\ el U
!S; ?bn G63,fr F;Y, j,*i:e

#nz
"Sesungguhnya iika kamu mendirikan shalat dan

menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu
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bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah piniaman yang

baik sesungguhnya Aku akan menghapus dosadosamu. " (Qs. Al

Maa'idah [5]: 12)

Selain itu masih banyak lagi ayat-ayat semacam ini dalam Al

Qur'an. Seluruhnya menjelaskan kebahagiaan orang yang

beriman kepada para rasul, mengilauti dan menaati mereka, serta

kesengsaraan orang yang tidak beriman kepada mereka, tidak

mengikuti mereka, melainkan mendurhakai mereka.

Seandainya seseorang yang bukan rasul itu terpelihara

setiap perintah dan larangannya, maka hukumnya sama seperti

hukum seorErng rasul. Nabi yang diutus kepada manusia itu sama

seperti rasul bagi mereka; berbeda dengan nabi 5ang tidak diutus.

Barangsiapa yang memberikan perintah kepada manusia, baik ia

seorang imam, ulama, syaikh, atau waliyyul amr yang bukan ahlul

bait, dan ia seorang yang ma'shum, maka kedudukannya sama

seperti kedudukan seorang rasul. Barangsiapa yang menaatinya,

maka ia wajib masuk surga. Barangsiapa yang mendurhakainya,

maka ia wajib masuk neraka, seperti yang dikatakan orang-orang

yang meyakini sifat ma'shum pada Ali ^S, dan para imam lain.

Bahkan, barangsiapa yang menaatinya maka dia mukmin.

Barangsiapa yang mendurhakainya, maka dia kafir. Mereka ini

seperti para nabin5a Bani Isra'il. Dengan demikian, bukankah

benar ucapan Nabi $,
ct'o , '

Ll+. UY
"ndak da nabi sudahku. efi
Dalam kitab As-Sunar terdapat riwaSrat dari Nabi S bahun

beliau bersabda,

2s'3 HR. Al Bukharl (per.nbahasan: Perang, 44fq.
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'Ulama adalah pewaris para nabi- Sesungguhnya para nabi

tidak mewaiskan dinar dan tidak pula dirham (hana), melainkan
mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa yang mengambil ilmu,

maka ia telah mengambil bagian yang ban?ak.'254

Jadi, tingkatan paling tinggi yang dicapai ulama, baik ia
seorang imam atau bukan, adalah menjadi pewaris para nabi.

Selain itu, ada riwayat valid dengan nash yang shahih dan ijma'
bahwa Nabi # bersabda kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq

mengenai tal$/il mimpinya,

"Engkau benar sebagian dan keliru sebagian.'%5

Ash-Shiddiq pun berkata, "Taatilah aku selama aku menaati

Allah. Jika aku mendurhakai Allah, maka kalian tidak wajib

menaatiku." Pada suatu ketika Abu Bakar marah kepada

seseorang, lalu Abu Burdah berkata kepadamu, "Biarkan aku

memenggal leher orang ini!" Abu Bakar bertangn, "Apakah kamu

2s4 gp. Abu Daud (pembahasan: Ilmu, 3641), At-Tirmidzi (pernbahasan: Ilmu,
2682\ dengan komentar, Kami tidak mengetahui haditsnya selain dari 'Ashim bin Raja'
bin Haiwah. Menurutku, sanad hadits ini tidak bersambung seperti ini: Mahmud bin
Khidasy menceritakan kepada kami dengan sanad ini."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu lt{ajah dalam mukadimah (223) dan A&
Darimi dalam mukadimah (1,298), mereka semua dari Abu Darda' <9.

2s5 p13. Muslim (pembahasan: Mimpi, 2269/171, Abu Daud (pembahasan: Iman
dan Nadzar, 3258), Ibnu Majah (pembahasan: Mimpi, 3918), Ad-Darimi (pembahasan'

Mimpi, 2/128,1291, dan Ahmad (l/225) mereka semua dari lbnu 'Abbas rg,.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

benar-benar mau melakukannya?" Ia menjawab, "Ya." Abu Bakar

berkata, "Tidak seorang pun sesudah Rasulullah $ yang berhak

diperlakukan seperti ifu . "

Karena itu, para imam sepakat bahwa barangsiapa yang

mencaci seomng nabi maka ia wajib dihukum mati. Tetapi

barangsiapa yang mencaci selain nabi, mal<a ia tidak dijatuhi

hukuman mati, bagaimanapun cacian yang ia lontarkan, melainkan

ia cukup diadili. Barangsiapa yang menuduh zina ibun-tra Nabi $,
maka ia harus dijatuhi hukuman mati, baik ia muslim atau kafir,

karena itu berarti ia menciderai nasab beliau. Seandainya ia

menuduh zina selain ibunya Nabi S yang tidak diketahui dengan

persis kebersihannya, maka ia tidak dijatuhi hukuman mati.

Demikian pula dengan Umar bin Khaththab S, Ia

mengakui hal semacam ini di beberapa tempat, dan ia juga sering

menarik pendapatnya manakala ia memperoleh kejelasan bahwa

yang benar adalah pendapat yang berbeda dari pendapatnya. Ia

pemah bertanya kepada para sahabat tentang sebuah Sunnah

sampai akhimya ia memperoleh per'jelasan dari mereka. Ia sering

mengatakan, "Demi Allah, Umar tidak tahu apakah ia benar atau

salah." Meskipun demikian. ada riwayat valid dalam kitab Ash-
Shahihain dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

J o , / ,- ) .. z I z u ,

;5 op Lor:r1,r.<S r-U G ott i6
i
I

t
I

,r. )l *.
J^.r9 J-> ,;Ae, C
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"Di tengah umat-umat sebelum kalian terdapat banjnk
muhaddats (orang yang diberi ilham). Jika ada sqeomng di tengah

umatku, maka dia adalah 7-1*ur.'256

Dalam kitab Sunan At-Timtidzi disebutkan,

"Seandainya aku tidak diutus di tengah kalian, tentulah
(Jmar diutus di tengah kuLiun.'257

Nabi S juga bersabda,

'#'e.--4X'e'6ll

A..b'"6A

5"j
lJ

C/
^4

9
zz j

.P qJe alJl d It
4Jj')

"Sesungguhnya Allah mengalirkan kebenaran melalui lisan

dan hati Ur-ur.'258

Jika seorang muhaddad yang melalui lidah dan hatinya

Allah mengalirkan kebenaran dengan tingkatan seperti ini saja

memberi kesaksian atas dirinya bahwa ia bukan seorang yang

ma'shum, lalu bagaimana dengan para sahabat lain ser.ta orang-

orang yang tidak mencapai tingkatan seperti Umar?

Ulama sepakat bahwa Abu Bakar dan Umar S lebih alim

daripada semua sahabat, lebih besar ketaatannya kepada Allah dan

Rasul-Nya daripada semua sahabat, serta lebih mengetahui

kebenaran dan mengikutinya daripada mereka semua. Ada riwayat
yang mutawatirdan shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

2s6 gp. Al Bukhari (pernbahasan: Keutamaan para Sahabat, 29521 dan Muslim
(pembahasan: Keutamaan para Sahabat, 2398/231.

zs1 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
58 HR. Abu Daud (pembahasan: Kepemimpinan, 29621 dq:gan redaksi,

"Sesungguhnya Allah meletakkan kebenamn pda lisan 'unmr; b manguaplan
kebenaran, "dari Abu Dzar {},, dan Ahmad (2/951dan lbnu 'Umar g.
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"sebaik-baikn5n umat ini sesudah nabinya adalah Abu

Bakan kemudian U-ur.'259

Hadits ini diriwayatkan dari Nabi B melalui lebih dari

delapan puluh jalur riwayat. Ali r€L berkata, "Tidaklah dihadapkan

kepadaku seseorang yang lebih mengutamakanku daripada Abu

Bakar dan (Jmar, melainkan aku pasti menderanya sebagai

pembohong." Perkataan yang dituturkan dari 'Utsman dan Ali dg,

serta para sahabat lain tentang hal ini sangat banyak.

Bahkan, tidak ada catatan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq

memberikan fatwa yang bertentangan dengan nash Nabi B
Sementara hal itu ditemukan dari Ali dan para sahabat lebih dalam

jumlah yang lebih banyak daripada yang ditemukan pada Umar.

Asy-Syafi'i .g pernah berdebat dengan sebagian fuqaha Kufah

tentang masalah-masalah Fiqih, lalu mereka berargumen dengan

perkataan Ali. Ia lantas mengarang kitab lkhtilaf Ali wa Abdullah

bin Mas ud. Dalam kitab tersebut Asy-Syafi'i menjelaskan banyak

masalah dimana pendapat Ali dan Abdullah bin Mas'ud

ditinggalkan lantaran adanya Sunnah yang berbeda dari pendapat

keduanya- Sesudah itu, Muhammad bin Nashr At-Tsauri

mengarang kitab yang lebih besar dari itu.

Contoh ditinggalkannya perkataan Ali adalah pendapat

bahwa perempuan yang menjalani 'iddah kematian dalam keadaan

hamil itu harus menjalani 'iddah yang paling lama. Pendapat ini
juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas. Narnun para imam fatwa

menyepakati pendapat 'LJtsman, Ibnu Mas'ud dan selainnya

tentang hal ifu, yaitu bahwa jika perernpuan tersebut telah

25e HR. Al Khathib (70/174, no. 20)dan Al 'Uqaili (3,2181).
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melahirkan, maka ia sudah halal menikah lagi. Dasamya adalah
riwayat valid dari Nabi $'
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Subai'ah Al Aslamiyyah melahirkan sahr malam sesudah

suaminya meninggal dr-rnia. Abu Sanabil bin Ba'kak menemuinya

dan berkata, "Kamu tidak boleh menikah sampai meleurati masa

empat bulan sepuluh hari." Ia lantas bertanya kepada Nabi $
tentang hal itu, lalu beliau bersabda, 'Abu funabil bohong. Kamu
sudah halal, -.r1/r4lrl^fi1'26o

Nabi S mendustakan orang yang mengucapkan fatwa ini-

Demikian pula dengan perempuan yang menyerahkan diri unfuk

dinikahi suaminya, lalu suaminya meninggal dunia sebelum sempat

menetapkan mahamya. Mengenai hal ini AIi dan Ibnu 'Abbas

berpendapat bahwa ia tidak berhak atas mahar. Sementara Ibnu

Mas'ud dan selainnya memberikan fatwa bahwa ia memperoleh

mahar standar. Kemudian berdirilah seorang laki-laki dari Asyja'

dan berkata, "Kami bersaksi bahwa Rasulullah $ memutuskan

260 HR. Ahmad (l/M71.
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perkara Barwa' binti Wasyiq seperti yang engkau pufuskan dalam

masalah ir'ri."261

Ali dan kedua putranya juga pemah saling berbeda dalarn

hal ilmu dan fatwa, seperti halnya para ulama saling berbeda

pendapat. Seandainya mereka terjaga dari kesalahan, maka tidak

mungkin terjadi seorang yang ma'shum bertentangan dengan

seorang yang ma'shum lainnya. Hasan dalam masalah perang

berbeda pendapat dari ayahnya, dan ia tidak menyukai banyak hal

yang dilakukan ayahnya. Bahkan pada akhirnya Ali rgb kembali

kepada pendapat anaknya itu.

Di akhir usianya, Ali ;& memperoleh kejelasan bahwa

seandainya ia melakukan hal yang tidak ia lakukan saat itu,

tentulah sikapnya lebih benar. Ia juga pernah menarik fatwa yang

telah ia keluarkan, seperti pendapatnya terkait ummu walad, yallls

budak yang melahirkan anak unfuk tuannya. Ia memiliki dua

pendapat tentang hal ini- Pendapat pertama mengatakan budak

tersebut tidak boleh dijual. Sedangkan pendapat kedua

membolehkannya. Orang 5rang rna'shum tidak mungkin memiliki

dua pendapat yang kontradiktif kecuali yang sahr menghapus yang

lain sebagaimana dalam ucapan Nabi $. Sedangkan Sunnah telah

duduk mantap sehingga ia tidak mengalami penghapusan sesudah

itu karena tidak ada nabi sesudah Muhammad $.
Hasan pemah menasihati Husain saudaranya agar ia tidak

mematuhi penduduk Irak dan tidak mengejar kekuasaan. Husain
juga diberi saran oleh lbnu Umar, Ibnu 'Abbas dan para sahabat

lain yang loyal kepadanya dan mencintainya. Mereka

berpandangan bahwa demi maslahat Husain sendiri dan maslahat

251 HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, 2116), At-Tirmi&i (pembahasan: Nikarh,

1145) dengan menilainyra hasan-shahih, An-Nasa'i (pernbahasan: Nikah, 3354), hnu
Majah (pembahasan: Nikah, 1891), dan Ahrnad (l/447).
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umat Islam, sebaiknya ia tidak pergi bergabung dengan penduduk

Irak, tidak memenuhi permintaan mereka kepadanya agar ia
datang ke Irak dan berperang bersama mereka. Meskipun inilah
yang membawa maslahat baginya dan umat Islam, tetapi ia tetap

melakukan apa yang dilihatnya sebagai maslahat. Pendapat itu ada

kalanya benar dan ada kalanya salah. Sedangkan orang yang

ma'shum tidak boleh ditentang oleh siapa pun, dan ia juga tidak

boleh menentang orang ma'shum lainnya, kecuali keduanya

berada di atas dua syari'at yang berbeda seperti dua rasul.

Sedangkan kita tahu bahwa syari'at kita satu dan sma. Ini

merupakan bahasan yang luas dan perlu dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah barangsiapa yang

mengklaim sifat ma'shum bagi para junjungan yang mendapat

kesaksian sebagai orang yang beriman, bertal$/a dan ahli surga,

maka ia sangat jauh tersesat dan bodoh. Pendapat ini jelas tidak

dikembalikan oleh seseorang yang jujur ucapannya, bahkan tidak
pula seseorang yang memiliki akal terpuji.

[alu, bagaimana mungkin sifat ma'shum ada pada

keturunan AMullah bin Maimun Al Qaddah yang dikenal munafik,
pembohong dan sesat itu? Katakanlah ia memang memiliki sifat

seperti ifu, namun tidak diragukan bahwa perilaku mereka tidak

ada bedanya dengan perilaku para raja lainnya. Kebanyakan dari

mereka zhalim, suka mengerjakan yang haram, jauh dari

menegakkan perintah dan kewajiban, lebih terbuka dalam

menampilkan bid'ah-bid'ah yang bertentangan dengan Kitab dan

Sunnah, serta membanfu orang-orang munafik dan ahli bid'ah.

Para ulama sepakat bahwa Daulah Bani Uma5yah dan Abi
'Abbas itu lebih dekat kepada Allah dan Rasul-Nya daripada

Daulah Fathimiyyah, lebih besar ilmu dan imannya daripada

mereka, dan lebih sedikit bid'ah dan kezhalimannya daripada
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mereka. Para ulama juga sepakat bahwa para khalifah dari dua

daulah tersebut lebih menaati Allah dan Rasul-Nya daripada para

khalifah daulah Fathimiyyah. Meskipun demikian, dari para

khalifah dua daulah tersebut tidak ada seorang khalifah pun yang

boleh disebut ma'shud. Lalu, bagaimana mungkin pengakuan

ma'shum dapat diterima unfuk seseorang yang nyata-nyata suka

berbuat mesum dan mungkar, zhalim dan melampaui batas,

memusuhi orang-orang yang berbakti dan bertakwa, dan lebih

condong kepada orang-orang kafir dan munafik? Mereka itu

termasuk manusia yang paling fasik dan kufur, Tidak ada yang

mengklaim sifat ma'shum bagi orang munafik dan fasik selain

orang yang sangat fumpul nalamya, atau seorang zindiq yang

berkata tanpa didasari ilmu.

Kita tahu tanpa ragu bahnu,ra barangsiapa yang memberi

kesaksian unfuk mereka sebagai ahli iman dan takwa, atau nasab

mereka benar, maka ia telah bersaksi dengan halaqah yang tidak ia
ketahui. Allah S berfirman,

'jb-*,6$uJi.l;
'Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak

mempunyai pengetahuan tentangnya."(Qs. Al Israa' [17]' 36)

Allah EE juga berfirman,

( )', tz .)z Z.i3;A4",t 4\
"Akan tetapi (omng gng dapat memberi sSnlb'at ialah)

orang Jnng mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakininya. "
(Qs. Az-Zul.hruf [43]: 85)

Allah S berfirman tentang saudara-saudara Nabi Yusuf &u,

*F,;Jy
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a;6 $ya;;V
'Dan kami hanya memberi kesaksian dengan apa yang

kami ketahur. "(Qs. Yuusuf I12l: 81)

Tidak seorang pun yang mengetahui kebenaran nasab

mereka, dan tidak pula kepastian iman dan talsua mereka. Klaim
paling jauh adalah mereka menunjukkan keislaman dan komitmen

terhadap syari'at-syari'at Islam, sedangkan tidak semua orang yang

menunjukkan keislaman itu mukmin batinnlna, karena di antara

orang-orang yang menunjukkan keislamannya ifu diketahui adanSra

orang mukmin dan munafik. Allah @ berfirman,

3;i, u ,tvi 'a.ti vS -.ti +ALi, ;1'\9, c

@*r*

&-xs st l;: fry3;pljl sj.,i*;Jr xr.v61-

<.i:53'us;,fi 'tt-i'*'i'ft*;iJiy

"Di antara manusia ada 5mng mengatakan, 'Kami beriman

kepada Allah dan Hari kemudian,' padahal mereka ifu
sesunggwhnya bukan orang-orang yang beriman. "(Qs. Al Baqarah

l2l= 8)

Allah i$ jusa berfirman,

"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, merel<a

berkata, 'Kami mengakui, bahwa sesungguhnya lamu benar-benar

Rasul Allah.' Dan Allah mengetahui bahwa kamu
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benar-benar RasulNya; dan Allah mengetahui

sesungguhn5n oft,ng'orang munafik itu benar-benar

pendusta. "(Qs. AI Munafiquun [63]: 1)

bahwa

orang

tX3(frW 5,fi31#; i S'tir;Af,ii $C

Woip$,9;
"Aang-orang badui ifu berkata, 'Kami telah beriman.'

Katakanlah (kepada mereka), 'Kamu belum beriman, tetapi

katakanlah, 'Kami telah tunduk,'karena iman ifu belum masuk ke

dalam hatimu. "(Qs.Al Hujuraat 149):74].

Kaum tersebut diberi kesaksian oleh para ulama dan imam

sebagai orang-oftrng munafik dan zinciiq. Mereka menampilkan

Islam tetapi menyembunyikan kekafiran. Seandainya ada

seseorang lrang menentang para ulama dalam hai ini, maka di sini

terjadi perbedaan pendapat mengenai keimanannya. Jadi, orang

yang memberikan kesaksian bagi orang-orang zindiq itu sebagai

orang yang beriman itu telah memberikan kesaksian tentang hal

yang udak ia ketahui, karena ia sama sekali udak memiliki

petunjuk tentang keimanan mereka seperti petunjuk yang dimiliki

kalangan yang berbeda darinya tentang kemunafikan dan perilaku

zindiq mereka.

Demikian pula dengan nasab. Dapat diketahui bahwa

mayoritas mengkritik nasab mereka dan menyebutkan bahwa

sebenamgra mereka merupakan keturunan Majusi atau Yahudi.

Pendapat ini masyhur dari kesaksian ulama berbagai kelompok
seperti dari kelompok madzhab Hanafi, Maliki, Asy-Syafi'i,
Hanbali, ahli Hadits, atrli Kalam, ulama nasab, masyarakat umum

dan lain-lain. Masalah ini telah dipaparkan oleh para penulis
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sejarah hingga sebagian dari penulis tersebut tidak menyinggung
hal ihwal mereka, seperti hnu Atsir Al Maushili dalam kitab

tarikhnya. Ia hanya menyebutkan kritik yang ditulis para ulama

tentang nasab mereka.

Sementara mayoritas penulis dari generasi awal dan akhir,

bahkan Al Qadhi lbnu Khallikan dalam kftab tariknya, secara tegas

menyebut nasab mereka keliru. Demikian pr.rla dengan hnu Al
Jauzi, Abu Syamah dan para ulama lain. Bahkan para ulama

menulis kitab tersendiri untuk membeberkan rahasia dan membuka

kedok mereka bahwa sebenarnya mereka berasal dari keturunan

Majusi, dan bahwa madzhab mereka lebih buruk daripada

madzhab-madzhab yang ada dalam agama Yahudi dan Nasrani.

Bahkan, di antara madzhab kelompok yang keluar dari batas Islam

ini adalah klaim ketuhanan atau kenabian bagi Ali ,$. Dengan

demikian, mereka lebih kafir daripada Yahudi dan Nasrani.

Demikian pula, Al Qadhi Abu Ya'la dalam Urtab Al Mu'tamad
menulis sebuah pasal yang panjang yang menjelaskan perilaku

zindiq dan kufur mereka. Abu Hamid Al Ghazali dalam kitab

Fadha'il Al Mustazhhii5yah penyewa Fadha'ih Al hthingyah juga

mengatakan, "Dari luar berrnadzhab Rafhidhah, tetapi isinya kafir
mumi."

Demikian pula dengan Al Qadhi AMd Jabbar bin Ahmad

dan orang-orang sepertinla dari kalangan Mu'tazilah Syi'ah yang

tidak mengutamakan seorang pun di atas AIi, melainkan mereka

menilai fasik orang yang memeranginya dan belum bertobat dari

memeranginya. Ivlereka menganggap orang-orang seperti ifu
sebagai dedengkot munafik yang zindiq. Ini pendapat Mu'tazilah

tentang mereka. Lalu, bagaimana dengan pendapat Ahlussunnah

wal Jama'ah? Kelompok Rafidhah Imamiyyah saja-meskipun
termasuk kelompok yang paling bodoh serta tidak memiliki nalar
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dan nash serta tidak memahami agama yang benar dan tidak

memiliki prestasi duniawi-tahu bahwa perkataan mereka adalah

perkataan orang-orang zindiq munafik. Mereka tahu bahwa

perkataan kaum Bathin[ryah itu lebih buruk daripada perkataan

kelompok ekstrem yang meyakini ketuhanan Ali &. Sedangkan

kritik terhadap nasab mereka ditufurkan dari mayoritas ulama dari

berbagai kelompok.

Ada banyak kelompok yang memegang tampuk kekuasaan

selain mereka, dan sebagiannya juga menerapkan bid'ah dan

kezhaliman. Namun para ulama tidak mengkritik nasab seorang

pun dari mereka seperti para ulama mengkritik nasab Daulah

Fathimiyryah. Para ulama pun tidak menilai zindiq dan munafik

seperti menilai para khalifah Daulah Fathimi5yah. Ada beberapa

kelompok yang muncul dari keturunan Ali, baik melalui jalur

Hasan atau Husain, seperti Muhammad bin Abdullah bin Hasan,

saudaranya yang bernama Ibrahim bin Abdullah bin Hasan, dan

lain{ain. Tidak seorang pun yang menghujat nasab dan keislaman

mereka ini, baik musuh atau bukan. Demikian pula dengan orang

yang mengaku sebagai kelompok 'Alawiyyun yang muncul di

Thabaristan dan sekiranya. Demikian pula dengan Bani Hamud
yang menguasai Andalusia unful< beberapa waktu lamanya. Tidak

seorang pun yang mengkritik nasab dan keislaman mereka. Selain

itu, ada sejumlah Thalibiyyun yang terbunuh saat menjadi khalifah,

terlebih lagi dalam Daulah 'Abbasiyyah. Ada pula sekelompok

khalifah yang dipenjara seperti Musa bin Ja'far dan selainnya.

Namun musuh-musuh mereka tidak mengkritik nasab dan agama

mereka.

Penyebabnya adalah nasab yang masyhur itu terlalu terang

seperti matahari sehingga musuh tidak mampu memadamkannya.

Demikian pula, keislaman seseoftmg dan kebenaran imannya
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kepada Allah dan Rasul-Nya # itu merupakan perkara yang tidak

bisa tersembunyi. Seandainya ada musuh yang ingin mencemarkan

nasab dan agama seseorang padahal nasab dan agamanya

sedemikian masyhur, maka hal itu tidak mungkin terlaksana. Ini

termasuk perkara yang mendapat perhatian besar untuk
dituturkan. Tidak mr.rngkin para ulama menyepakati hal yang tidak

sebenamya.

Mereka itu, yaitu Bani 'Ubaid Al Qaddah, tems mendapat

kritik terkait agama dan nasabnya dari para ulama yang tepercaya

secara ilmu dan agama. Para ulama tidak mengkritik mereka

terkait ajaran Rafidhah dan Syi'ah yang mereka sebarkan, karena

dalam hal ini ada banyak orang yang sama seperti mereka. Akan
tetapi, para ulama menganggap mereka satu kategori dengan

Qaramithah Bathiniyyah yang dari mereka muncul kelompok

Isma'iliyyah dan Nushairiyyah, dan sama jenisnya dengan Al
Kharamiyyah dan orang-orang kafir dan munafik seperti mereka.

Mereka ini memperlihatkan Islam tetapi menyimpan kekafiran

dalam hati. Tidak diragukan bahwa sikap mengikuti mereka

merupakan sikap yang salah kaprah. Para ulama menggambarkan

para pemuka pendapat ini bahwa merekalah yang merekayasanya

dan menjelaskan dasar-dasar madzhabnya, dan bahwa mereka

telah mengambil sebagian perkataan Majusi dan sebagian ajaran

filsafat, lalu mereka membuat konsep tentang as-sabiq

at-tali Anng beikut), al asas (fondasi), al hujaj (argumen-argumen)

dan ad-dabwa (klaim-klaim), serta tingkatan-tingkatan semacam

ifu. Menurut mereka, tingkatan dakwah ifu ada fujuh, dan yang

terakhir adalah Al Balagh Al Akbar (Penyampaian Pesan Terbesar)

dan An-Namus Al A2ham (Hukum Terbesar). Namun bukan di sini

tempat untuk merincinya.
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Jika demikian, barangsiapa yang memberikan kesaksian

akan kebenaran nasab atau iman mereka, maka sekitamya ia telah

bersaksi tanpa didasari. Ia telah memasuki hal-hal yang tiada

pengetahuan baginya. Yang demikian itu hukumnya haram

menumt pendapat 5rang disepakati umat Islam. Sebaliknya, hal-hal

yang mereka perlihatkan, yaihr perilaku zindiq, munafik,

permusuhan terhadap ajaran yang dibawa Rasulullah ffi, dan lain-

lain, semua itu menjadi bukt akan kesalahan nasab mereka

sebagai keturunan Fathimah. Karena di antara para kerabat Nabi

# y*S menjadi khalifah di tengah umat beliau, tidak ada yang

permusuhannya terhadap agama menyenrpai permusuhan Daulah

Fathimiyyah. Di kalangan Bani Hasyim, ketuunan Abu Thalib,

dan Bani Umayyah tidak ada seorang khalifah pun yang menyalahi

agama Islam, apalagi memusuhinya seperti permusuhan Daulah

FathimiyTah itu. Bahkan, para putua mahkota yang tidak memiliki

agama hanyalah menerapkan prinsip fanatisme terhadap para

pendahulu mereka. Seseorang yang mengaku sebagai keturunan

manusia terbaik yang diuufus Allah unfuk membawa kebenaran

dan agama yang benar ifu bagaimana mungkin rnemusuhi agama

beliau dengan permusuhan seperti ini? Karena itu, kami mendapati

semua orang yang dipercaya dalarn masalah agama Islam secara

lahir dan batin memusuhi mereka, kecuali tenhrnya orang yang

zindiq musuh Allah dan Rasul-Nya, atau orang bodoh yang tidak
mengetahui risalah Rasul 6$. Ini menjadi salah satu bukti kekafiran

dan kebohongan mereka terkait nasab.

Klaim Orang Zindiq Memiliki Ilmu Batin

Adapun pertanyaan tentang seseorang yang mengatakan
bahwa orang-orang zindiq itu memiliki ilmu batin. kiaim tersebut
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justru menjadi bukti dan dalil paling kuat bahwa mereka adalah

orang-orang zindiq munafik, tidak beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya serta hari Akhir. Karena ilmu batin yang mereka klaim
itu sebenamya berisi kekafiran menurut pendapat yang disepakafi

umat Islam, Yahudi dan Nasrani. Bahkan kebanyakan orang

musyrik pun mengatakan bahwa itu adalah kufur. Karena esensi

dari klaim tersebut adalah bahwa kitab-kitab suci memiliki aspek-

aspek batin yang berbeda dari yang diketahui orang-orang mukmin

terkait perintah dan larangan serta sebagai berita.

Dalam hal perintah, orang-orang dapat mengetahui dengan
serta-merta dari agama Islam bahwa Muhammad #
rrremerintahkan mereka shalat fardhu, zakat fardhu, puasa di bulan

Ramadhan, dan haji ke Baihrllah.

Diantara penjelasan ini adalah, bahwa para filosof, yaifu

orang-orang yang diketahui keluar dari agama Islam adalah para

pengikut Mubasysyir bin Fatik salah satu pimpinan mereka, dan

Abi Ali bin Al Haitsam. Kedua orang ini pemah berada di sebuah

instansi para filosof yang lokasinya berada di del<at Universitas AI
Azhar. Sementara hnu Sina, anakngn dan saudaranya juga

termasuk pengikut mereke berdua.

Ibnu Sina berkata, "Aku pemah mempelajari filisafat, dan

aku pemah mendengar ayahku dan saudaraku menyebutkan

tentang akaldan jiwa."

Ajaran ini berkembang pada masa AI Hakim, dan orang-

orang telah mengetahui tentang sirah N Hakim serta apa yang

telah dilakukan oleh Hisykin Ad-Durzi karena ada perintah darinya
(Al Hakim), yaitu menyeru manusia untuk beribadah kepadanya,

dan membunuh penduduk Mesir karena hal itu. Kemudian

bepergiannya ke Negara Syam, sehingga dia menyesatkan
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perkampungan lrang terdapat di lembah At-Taim bin Tsa'labah.

Kekufuran dan kemunafikan mereka terus terjadi hingga saat ini.

Mereka juga memiliki kitab-kitab Al Hakim. Saya telah

mengambil kitab-kitab itu dari mereka dan membaca apa yang

terdapat di dalamnya, berupa penyembahan mereka kepada AI

Hakim, dan pengguguran ka,rajiban shalat, zakat, puasa, haji dan

penamaan kaum muslimin tentang kewajiban-kewajiban ini yang

mereka muliakan karena Allah dan Rasul-Nya memuliakannya, dan

lain sebagainya dari berbagai kemunafikan yang hampir saja tidak

dapat dihitung.

Kesimpulannya adalah, ilmu batin yang mereka klaim ifu
mengandung kekufuran kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, para utusan-Nya, dan hari akhir. Bahkan ilmu itu

mempakan tempat semua jenis kekufuran, tetapi kekufuran

mereka dalam hal ini sesuai dengan tingkatan mereka, sehingga

kekufuran mereka itu tidaklah sama. Karena ilmu ih-r menumt

mereka ada tujuh tingkatan. Setiap tingkatan ifu diperbincangkan

oleh orang-orang sesuai dengan kejauhan dan kedekatan mereka

dari agama. Mereka ifu memiliki gelar dan tata tertib yang mereka

susun dari paham Majusi, filsafat, dan Rafidhah. Contohnya adalah
"As-Sabiq (terdahulu)" dan "At-tali (kemudian)", mereka

menjadikan dua kata ini tergantung keputusan akal.

Dalam hal larangan, Allah mengharamkan bagi mereka

perbuatan nista, baik yang tampak atau yang tersembunyi,

perbuatan dosa dan melampaui batas, menyekutukan Allah
dengan sesuafu yang Allah tidak turunkan penjelasan tentangnya,

berkata atas nama Allah hal-hal yang tidak mereka ketahui.

Sebagaimana Allah mengharamkan khamer, nikah dengan

muhrim, riba, judi dan lain{ain. Namun mereka mengklaim bahwa

yang dimaksud bukan seperti yang diketahui umat Islam,

434



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

melainkan ia memiliki sisi batin atau esoterik 1nng hanya diketahui

oleh para imam kelompok AI Isma'iligyah yang memiliki hubungan

nasab kepada Muhammad bin Isma'ilbin Ja'far. Mereka ini diklaim
sebagai orang-orang yang ma'shum dan memiliki ilmu batin,

seperti pem5rataan mereka, "Shalat adalah ma'rifat tentang
rahasia-rahasia kami, bukan shalat yg memiliki mku', suiud dan

bacaan ini. Puasa adalah menyembunyikan rahasia-rahasia kami,

bukan menahan makan, minum dan bersefubuh. Haji adalah

mengunjungi syaikh-syaikh kami yang suci," serta hal-hal semacam

itu.

Mereka yang mengklaim memiliki ilmu batin ifu Udak

mewajibkan ibadah-ibadah di atas dan tidak mengharamkan

perkara-perkara haram di atas. Sebaliknya, mereka menghalalkan

perbuatan nista, baik yang tampak atau yang tersembunyi,

menikahi ibu dan anak perempuan, serta perkara-perkam

mungkar lain. Kita tahu bahwa mereka lebih kufur daripada

Yahudi dan Nasrani. Bagaimana mungkin orang seperti ini disebut

ma'shum?

Dalam masalah berita, mereka tidak mengakui bangkitnya

manusia dari kubur mereka untuk menghadap Tuhan semesta

alam, dan tidak pula pahala dan sanksi yang dijanjikan Allah

kepada hamba-hamba-Nya. Bahkan tidak pula mengakui bertagai
berita yang disampaikan para rasul dari para malaikat, bahkan

tidak pula Al Asma' Al Husna dan sifat-silat Allah. Sebalikn5n,

berita yang mereka ikuti adalah berita yang datang dari para filosof
pengikut Aristoteles. Mereka ingin menggabungkan antara

perkataan para msul dan para filosof seperti 5ang dilakukan oleh

para pengarang kitab Basa'il lkhwan Ash-Shafa. Dalam hal ini

mereka mengikuti metode kaum 'Ubaidigryun kefurunan
'Ubaidullah bin Maimun Al Qaddah.
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Adakah seseorang yang paham agama Islam, Yahudi dan

Nasrani mengingkari bahwa apa yang disampaikan para penulis

Rasa'il lkhwan Ash-Shafa itu pertentangan dengan ketiga agama

tersebut, meskipun di dalamnya dijelaskan berbagai ilmu

matematika, ilmu alam, serta sebagian dari ilmu logika, teologi,

etik, politik dan geografi yang tidak bisa dipungkiri? Apa yang

ditulis para pengikut aliran Ikhwan Ash-Shafa itu jelas

bertentangan dengan berita dan perintah yang dibawa oleh para

rasul, serta mendustakan syari'at para rasul; semua itu jelas di

mata orang yang mengetahui agama-agama tersebut. Jadi,

sesungguhnya mereka telah keluar dari ketiga agama tersebut.

Di antara contoh kebohongan mereka adalah klaim bahwa

risalah-risalah ini diambil dari ucapan Ja'far bin Muhammad Ash-

Shadiq. Semua ulama tahu bahwa tulisan tersebut dibuat sesudah

abad ke-3 pada waktu pembangunan kota Kairo. Penulisnya

menyebutkan apa yang terjadi pada umat Islam saat ifu, yaitu

ekspansi pasukan Nasrani atas pesisir Syam serta peristiwa-

peristiwa lain yang terjadi sesudah abadi ke-3. Sedangkan Ja'far
bin Muhammad rg, wafat pada tahun 148 H., lebih dari seratus

tahun sebelum berdirinya kota Kairo karena kota Kairo dibangun

pada sekitar tahun 360 H. sebagaimana dijelaskan dalam kitab

Tarikh Al Jami' A! Azhar. Menumt sebuah pendapat, kota tersebut

mulai dibangun pada tahun 362 H. setelah Ma'd bin Tamim

datang dari Maghrib dan tinggaldi kota tersebut.

Di antara aspek yang menjelaskan adalah para ahli filsafat

yang diketahui keluar dari agama Islam mempakan para pengikut

Mubasysyir bin Fatik, salah seorang panglima mereka, dan Abu AIi

bin Haitsam. Keduanya merupakan pejabat tinggi dalam Daulah Al

Hukkam, dan keduanya tinggal di dekat Masjid Al Azhar. Ibnu

Sina, anaknya dan saudaranya juga merupakan pengikut
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keduanya. Ibnu Sina berkata, "Saya membaca buku-bulm filsafat,

dan aku mendengar ayah dan saudaraku berticara tentang akal

dan jiwa." Filsafat telah ada di masa pemerintahan AI Hakim. Para

ulama tahu persis perilaku Al Hakim, serta apa yang dilakukan

oleh Hasykin Ad-Durzi, yaitu mengajak masyarakat untuk
menyembahnya dan memerangi penduduk Mesir untuk tujuan

tersebut. Setelah ifu ia pergi ke Syam hingga berhasil menyesatkan
penduduk Taim bin Tsa'labah. Ajaran zindiq dan munafik

mengakar di tengah penduduk tersebut hingga hari ini, dan

mereka juga masih mengoleksi kitab-kitab Al Hakim. Penulis

sendiri pemah memperoleh buku ifu dari mereka dan membaca

isinya yang berupa penyembahan terhadap Al Hakim,
pengguguran kewajiban shalat, zakat, puasa, dan haji, dan
penyebutan umat Islam yang mev/ajibkan berbagai kewajiban ini

dan mengharamkan hal-hal yang diharamkan Allah dan Rasul-

Nya; serta berbagai bentuk kemunafikan lain yang nyaris tidak
terhitung.

Secara garis besar, ilmu batin yang mereka klaim ihr hanya

berisi kufur kepada Allah, para malaikat-Nya, Kitab-Nya, para

Rasul-Nya dan hari Akhir. Bahkan ia menghimpun setiap bentuk
kekafiran. Akan tetapi, mereka berbeda-beda tingkat kekafirannya,

tidak sama. Mereka juga memiliki gelar dan hierarki yang mereka

ambil dari madzhab Majusi, filosof dan Rafidhah, seperti as-sabiq

dan at-tali. Mereka menganggap keduanya sebagai perbandingan

akal dan jiwa seperti yang diajarkan para ahli filsafat, dan sebagai

perbandingan cahaya dan kegelapan seperti yang diajarkan Majusi.

Mereka menyandarkan ajaran mereka kepada Muhammad bin

Isma'il bin Ja'far, dan mengklaim bahwa dia adalah imam ketujuh.

Mereka juga berbicara tentang aspek esoterik, pondasi, hujjah, bab

dan lain-lain yang terlalu panjang untuk dipaparkan di sini.
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Di antara pesan mereka dalam kitab An-Namus Al Akbar

ua Al Balagh Al A zham adalah agar mereka melakukan penetrasi

terhadap umat Islam melalui jalur Syi'ah. Alasannya adalah karena

Syi'ah merupakan kelompok yang paling bodoh, paling lemah akal

dan ilmunya, serta paling jauh dari agama Islam dari segi ilmu dan

amal. Karena itu, kelompok zindiq sering kali memasuki Islam dari

pintu para pengikut Syi'ah dari dahulu hingga sekarang,

sebagaimana orang-orang kafir yang menyerang Baghdad sebagai

janfung kota-kota Islam juga atas banfuan orang Syi'ah, persis

seperti yang terjadi pada zaman dinasti Turki yang kafir di

Baghdad, Aleppo dan selainnya. Ini juga seperti yang terjadi

proses dekadensi akidah yang dilakukan orang-orang Nasrani dan

selainnya terhadap umat Islam.

Mereka berpenampilan sebagai penganut paham Syi'ah

kepada orang yang mereka ajak. Jika sasaran telah merespons

ajakan mereka, maka mereka akan menggiringnya unfuk

mengikuti ajaran Rafidhah dan mencaci para sahabat. Jika mereka

melihat sasaran telah menerima pemahaman itu, maka ia akan

menggiringnya untuk mencaci Ali dan selainnya, lalu akhimya
mereka mencaci Nabi kita # dan nabi-nabi lain. Mereka

mengatakan, "Para nabi memiliki sisi-sisi batin dan rahasia yang

berbeda dari yang diikuti umat mereka. Para nabi adalah kaum

yang cerdas dan utama." Mereka juga mengajarkan afuran-aturan

palsu yang mereka buat untuk kepentingan dunia. Setelah ifu
mereka akan menghujat Al Masih dan menghubungkan nasabnya

kepada Yusuf An-Najjar. Mereka juga menganggapnya lemah akal

sehingga bisa ditangkap musuhnya dan disalib. Jadi, mereka

sejalan dengan orang-orang Yahudi dalam menghujat Al Masih,

bahkan lebih busuk daripada Yahudi. Mereka juga menghujat para

nabi. Sedangkan Musa dan Muhammad, mereka mengagungkan

keduanya karena keduanya berhasil mengalahkan musuh masing-
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masing. Mereka mengklaim bahwa keduan5n hanya menunjukkan

sisi lahiriah dari Kitab kepada masyarakat awam, sedangkan Kitab
tersebut memiliki rahasia-rahasia batiniah yang barangsiapa

mengetahuinya maka ia mencapai derajat yang sempuma.

Mereka mengatakan, "Allah menghalalkan segala yang

kami inginkan dari berbagai perbuatan keji dan mungkar, serta

mengambil harta manusia dengan cara apapun. Kami juga tidak
wajib mengerjakan hal-hal yang wajib bagi orang awam; shalat,

zakat, puasa dan lain{ain." Mereka berkata demikian karena

menunrt mereka orang yang telah mencapai derajat sempuma ifu
telah sampai kepada pengetahuan bahwa tidak ada surga dan

neraka, tidak ada pahala dan dosa.

Untuk menetapkan adanya wajibul wujud (5nng niscaya ada)

mereka mengikuti dua pendapat dari para imam mereka. Mereka

mengklaim bahwa kaurn Aristotelian selalu dalam perbedaan

pendapat kecuali tentang wajibul wujud. Mereka merendahkan
penyebutan AIIah dan Nama-Nya hingga salah seorang di antara

rnereka menyebutkan nama Allah dan nama Rasul-Nya di bawah

nama wajibul wujud, dan masih banyak lagi contoh kekafiran

mereka yang lain. Kelompok Isma'iliyyah yang mengikuti madzhab
ini di Qila' Almut dan wilayah-wilayah Khurasan lainnya, di Yaman
dan pegunungan Syam, serta di tempat-tempat lain mengikuti

madzhab kelompok Ubaidiylyun. hnu Shabbah merupakan
pemuka kelompok Isma'iligrah. Al Ghazali pernah berdebat

dengan para pengikut lbnu Shabbah saat ia tiba di Mesir di masa

pemerintahan Al Mustanshir.
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Pada masa pemerintahan Al Mustanshir terjadi hagedi Al

Basasiri, yaitu pada tahun 455 H. ketika AI Basasiri memberontak

dan mengratakan pembangkangan terhadap khalifah Al Qa'im
Biamrillah Al Abbasi. Ia lantas mengadakan kesepakatan dengan

Al Mustanshir Al Ubaidi dan pindah ke lrak. Selama menetap di

wilayah Syam dan lrak, mereka memperlihatkan identitas Rafidhah

seperti yang mereka perlihatkan saat masih di Mesir. Mereka juga

membantai berbagai kelompok ulama dan syaikh seperti yang

didahulukan oleh para pendahulu mereka di Maghrib. Mereka

menambahkan kalimat haStya 'ala 'amal al khair (mari kita

melakukan amal baik) ke dalam bacaan adzan di atas mimbar,

sampai akhimya pasukan Turki Seljuk yang merupakan raja-raja

umat Islam datang mengalahkan mereka serta mengusir mereka ke

Mesir. Di antara raja terakhir Dinasti Seliuk adalah Asy-Syahid

Nuruddin Mahmud yang berhasil menaklukkan sebagian besar

Syam dan merebutnya dari tangan pasukan Nasrani. Setelah itu ia

mengirimkan pasukannya ke Mesir untuk merebutnya dari tangan

Prancis. Pasukan Seljuk berkali kali masuk Mesir dengan dipimpin

oleh Shalahuddin yang berhasil membebaskan Mesir. la lantas

membersihkan ajaran Ubaidiyyun kelompok Qaramithah
Bathiniyyah dari bumi Mesir serta menerapkan syari'at Islam yang

benar.

Di masa pemerintahan Ubaidiglrrfl, orang yang tinggal di

Mesir takut meriwayatkan hadits dari Rasulullah 1;$ karena ia akan

dibunuh sebagaimana yang diceritakan oleh hrahim bin Sa'd Al
Habbal sahabat Abdul Ghani bin Sa'id. Ia menolak meriwayatkan

hadits karena takut dibunuh. Mereka sering mer:yampaikan

pengumuman di antara dua istana bahwa barangsiapa yang

melaknat dan rnencaci para sahabat maka ia memperoleh hadiah

dinar. Di Masjid AI Azhar ada sejumlah mimbar yang digunakan
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unhlk melaknat para sahabat, bahkan mengatakan kata-kata kufur
secara tegas. Mereka memiliki sebuah madrasah di dekat

pemakaman yang mereka bangun dan yakini sebagai makam

Husain, padahal tidak ada Husain dalam makam tersebut menurut
pendapat yang disepakati ulama. Di madrasah mereka ifu mereka

tidak mengajarkan ilmu-ilmu umat Islam, melainkan mengajarkan

ilmu logika, ilmu alam, teologi, dan serta berbagai karya para

filosof lainnya. Mereka juga membangun tempat teropong bintang

di atas gunung dan tempat-tempat lain dengan fujuan untuk
menyembahnya, menyakralkannya, dan meminta wangsit, padahal

yang terjadi sebenarnya adalah syetan turun menjumpai omng-

orang musyrik kafir seperti syetan-syetan berhala dan selainnya.

Al Mu'iz bin Tamim bin Ma'd adalah orang pertama dari
kelompok mereka yang memasuki Kairo. Ia menggubah kalimat-

kalimat yang masyhur di kalangan para pengikutnya. Dia ifu bukan

Al Mu'iz bin Badis, karena Al Mu'iz bin Badis adalah seorang

muslim Ahlussunnah dan salah satu raja Maghrib. Orang ini lahir
jauh sesudah itu. Akibat dari praktik zindiq dan bid'ah mereka itu,

cahaya Islam dan iman di wilayah Mesir selama masa

pemerintahan mereka, yaihr selama sekitar 200 tahun, hingga
para ulama berkata bahwa Mesir adalah negerinya kemurtadan

dan kekafiran seperti negerinya Musailamah Al lGdzdzab.

Kelompok Qaramithah yang melakukan pemberontakan di

wilayah Irak dan merupakan cikal bakal kelompok Qaramithah di
seluruh dunia melakukan migrasi dari lrak ke Maghrib, kemudian

dari Maghrib mereka migrasi ke Mesir. Kekafiran dan kemurtadan

merupakan yang paling besar, bahkan lebih besar daripada

kemurtadan para pengikut Musailamah Al Kadzdzab dan para

pendusta sepertinya. Karena kelompok Qaramithah tidak

mengakui ketuhahan dan syari'at seperti yang disampaikan oleh
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para imam mereka. Karena ihr, kuburan mereka dipisahkan dari

kuburan umat Islam, sebagaimana kuburan umat Islam dipisahkan

dari kuburan orang-orang kafir. Karena kuburan mereka

menghadap ke arah selain kiblat.

Jika ada seekor kuda yang terkena penyakit maghal,262

maka mereka membawanya ke kuburan mereka seperti

membawanya ke kuburan orang-orang kafir. Ini adalah kebiasaan

umum yang dilakukan terhadap kuda ketika terkena penyakit

maghal. Mereka membawanya ke kuburan Nasrani yang ada di

Damaskus. Jika mereka tinggal di pemukiman penganut paham

Isma'iliyyah dan Nushairiyyah atau semacam itu, maka mereka

membawanya ke kubur mereka. Jika mereka berada di Mesir,

maka mereka akan membawanya ke kuburan Yahudi atau nasrani,

atau kuburan orang-orang Ubaidiyy"rn yang rnenamakan diri

sebagai syarif padahal mereka bukan syarif. Mereka tidak

membawa kuda pergi ke kuburan para nabi dan orang-orang

shalih, dan tidak pula ke kuburan umat Islam. Cara ini efektif dan

mujarab. Rahasianya adalah orang-orang kafir disiksa dalam kubur

mereka sehingga kuda yang sakit tersebut bisa mendengar suara-

suara mereka sebagaimana yang dikabarkan Nabi $ bahwa orang-

orang kafir disiksa dalam kubur mereka. dalam kitab Ash-
Shahihain terdapat riwayat dari Nabi @:

262 Maghal berarti penyakit yang menyerang perut kuda akibat memakan tanah

bersama sayur€ayuran. Ijh. kitab Al Qamusenfi Jg, .
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"Beliau mengendarai baghalnya. Ketika beliau melewati

kuburan, baghal beliau itu lari hingga beliau hampir mental. Beliau

lantas bersabda, 'Ifu adalah suara orang-orang Yahudi 5nng sdang
disiksa dalam kubur mereka'."

Ketika hewan mendengar suara yang aneh itu, maka bisa

menimbulkan hawa panas sehingga bisa menghilangkan penyakit

magha!. Orang-orang bodoh mengira bahwa khasiat menggiring

kuda melewati kuburan mereka ifu disebabkan karena agama dan

keutamaan mereka. Tetapi setelah mereka memperoleh kejelasan

bahwa mereka membawa kuda berjalan melewati kubumn Yahudi
dan Nasrani serta kaum Nushairiyyah dan semisalnya, bukan

kuburan para nabi dan orang-orang shalih, dan para ulama pun

menyebutkan bahwa mereka tidak boleh membawa kuda berjalan

kecuali melewati kuburan yang diketahui sebagai kuburan yang

orang taat di Mesir, Syam dan selainnya, melainkan mereka

membawa kuda berjalan melewati kuburan orang-orang fasik dan

kafir, maka tampak teranglah hal yang sebelumnya srnar.

Barangsiapa yang mengetahui peristiwa-peristir.ua dalam

Islam serta konflik yang terjadi antara wali-wali Allah dan musuh-

musuh-Nya yang kafir dan munafik, maka ia pasti tahu bahwa

permusuhan mereka terhadap Islam itu lebih besar daripada
permusuhan bangsa Tatar. Ia juga pasti tahu bahun ilmu batin

lrang mereka klaim sebagai hakikat itu esensinya adalah

menganulir risalah yang diuhrskan Allah kepada Muhammad,
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bahkan menggugurkan seluruh rasul. Mereka sama sekali tidak

mengakui apa yang dibawa oleh rasul dari Allah, baik dalam

bentuk berita atau perintah. Mereka memiliki tujuan yang pasti

untuk merunfuhkan dal$rah Islam dan merusak agama lslam, serta

membantai kalangan khusus. Mereka memusuhi Islam, bahkan

memusuhi seluruh agama secara lebih besar daripada permusuhan

umat Yahudi dan Nasrani. Karena sesungguhnya orang-orang

Yahudi dan Nasmni mengakui pokok-pokok yang dibawa oleh

para rasul seperti penetapan adanya Pencipta, para rasul, syari'at

dan hari Akhir, tetapi mereka mendustakan sebagian kitab dan

rasul sebagaimana firman Allah,

oi 3)L-;-3 -of,)'r5 ;'\{'ffi Oji i,y-

"* 
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'Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan

rasu-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan

kepada) Allah dan msul-rasul-Nya, dengan mengatakan, 'Kami

beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap sebagian
(yang lain)', serta bermaksud (dengan perkataan ifu) mengambil

lalan (ten7ah) di antara yang demikian (iman atau kafir), merekalah

orang-orang yang kafir sebenar-benamya. Kami telah

menyediakan unfuk orang-orang yang kafir iru siksaan yang

menghinakan "(Qs. An-Nisaa' [4]: 150-151)
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Adapun orang-orang Qaramithah itu secara batin

mengingkari semua kitab dan rasul- Mereka menyembunyikan hal

itu dari orang yang tidak mereka percayai, tidak menampilkannya

selayaknya ahli Kitab menampilkan agama mereka. Karena

seandainya mereka menampilkannya, tenfulah sebagian besar

umat Islam dan umat lain akan lari menjauh dari mereka. Jadi,

mereka membedakan antara ucapan mereka dan ucapan orang

kebanyakan. Bahkan, kelompok Rafidhah Snng tidak zindiq dan

kafir saja membedakan antara ucapan mereka dan ucapan orang

kebanyakan. Mereka berpendapat untuk menyembunyikan

madzhab mereka dan menempuh jalan taqgyah fterlindung
dengan cara kamuflase). Ada kalanya seorang penganut Rafidhah

memiliki nasab yang benar dan secara batin merupakan seorang

muslim, bukan zindiq melainkan ia bodoh dan bid'ah. Jika yang

benar nasab dan keislamannya saja menyembunyikan bid'ah dan

hawa nafsu yang mereka ikuti, lalu bagaimana dengan kelompok

Qaramithah Bathinigryah yang dikafirkan oleh seluruh umat

beragama, baik oleh umat Islam, Yahudi atau Nasrani.

Mereka lebih dekat kepada filsafat Paripatetik dari para

Aristotelian, karena antara mereka dan kelompok Qaramithah ada

kemiripan yang sangat besar.

Karena itu, para tokoh Qaramithah didapati sebagai para

ahli filsafat seperti Sinan grang ada di Syam dan Ath-Thusir 5rang

sempat menjadi wazir di Almut kemudian menjadi ahli

perbintangan. Ia juga mengaftrng kttab Syarh Al Isyarat li lbni Sina.

Dialah yang memberi saran kepada para raja kafir untuk

membunuh i,ihalifah. Sesudah itu ia ditunjuk untuk menduduki

posisi penting dalam pemerintahan kafir Turi dengan istilah
jabatan Dasimidgyah. Mereka dan orang-orang seperti mereka

tahu bahwa agama dan karamah yang diperlihatkan kelompok
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Qaramithah adalah palsu. Akan tetapi, salah seorang di antara

mereka adalah seorang ahli filsafat. Ia pun merasakan kecocokan

dengan mereka karena sama-sama mengakui para rasul dan

syari'at secara lahir, tetapi menakwilnya dengan pemahaman-

pemahaman yang dapat diketahui dengan serta-merta bahwa ia

bertentangan dengan apa yang diajarkan para rasul.

Kaum filsafat adalah kaum yang menakwili berita-berita

para rasul tentang iman kepacia Allah dan hari Akhir, serta

melakukan penafian dan disfungsi agar sesuai dengan madzhab

mereka. Sedangkan syari'at-syari'at praktis tidak mereka hilangkan

sebagaimana kelompok Qaramithah menghilangkannya,

melainkan mereka mewajibkannya pada kalangan umum dan

mewajibkan sebagiannya pada kalangan khusus, atau bahkan tidak

meruajibkannya sama sekali. Mereka mengatakan, "Seslngguhnya

para rasul dalam menyampaikan berita dan perintah itu tidak

menyampaikan hakikat perkara, melainkan menyampaikan

perkara yang membawa maslahat bagi orang awam meskipun

secara hakikat itu adalah dusta."

Karena itu, setiap pelaku kebatilan memilih untuk

menghadirkan berbagai keajaiban dengan tujuan unfuk maslahat

kalangan awam seperti yang dilakukan oleh Ibnu Taumart yang

bergelar Al Mahdi. Madzhabnya tentang sifat-sifat Allah sejalan

dengan madzhabnya para ahli filsafat, karena memang secara garis

besar sama. tra bukan seorang munafik, tidak mendustakan para

rasul, tidak menganulir syari'at, dan tidak menjadikan syari'at
praktis memiliki sisi lahir dan sisi batin yang berbeda. Akan tetapi,

ia memiliki sedikit dari pandangan Jahmiyyah yang sejalan dengan

pandangan para ahli filsafat, serta sedikit dari pandangan Khawarij
yang menempuh jalan kekerasan dan mengafirkan seseorang

Iantaran dosanya.
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Jadi, aliran Qaramithah itu secara esensi dan hakiki lebih

kufur daripada Yahudi dan Nasrani. Sedangkan secara lahir
mereka mengaku Islam, bahkan menyambungkan nasabnya

kepada garis keturunan kenabian. Mereka juga mengklaim

memiliki ilmu batin yang tidak dimiliki para nabi dan wali, dan
bahwa imam mereka ma'shum. Jadi, mereka secara lahiriah itu
termasuk orang yang paling besar klaimnya atas hakikat-hakikat
iman, tetapi secara esensi mereka merupakan manusia yang paling
kufur kepada fu-Rahman, tidak ada bedanya dengan para
pendusta yang mengaku sebagai nabi. Allah S berfirman,

A ?5'$L;'1 i6 I W ;fr & {;"i *fi ;;
frit{l-(" *3iCS6 ';'"";} AL

"Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang
membuat kebohongan atas nama Allah atau yang berkata, 'Telah

'padahal tidak ada diwahyukan sesuatu pun
kepadanya, dan orang yang berkata, 'Aku akan menurunkan
seperti apa yang diturunkan Allah. "(Qs. AI An'aam [5]: 93)

Mereka mendakwakan dua hal ini.

Orang yang berusaha menandingi Rasul yang iuiur itu tdak
terlepas dari beberapa keadaan. Bisa jadi ia mengklaim sesuafu

yang sama dengan yang diajarkan Rasul, dengan mengatakan,
"Allah mengufusku dan menurunkan wahyu kepadaku." Ia telah

berbohong atas nama Allah. Bisa jadi ia mengklaim menerima

wahyu tetapi tidak menyebutkan siapa yang memberinya wahyu,
seperti pemyataan, "Dikatakan kepadaku, disemkan kepadaku,

dititahkan kepadaku," atau pemyataan-pemyataan bohong
semacam itu. Yang kedua ini meniadakan pelaku. Bisa jadi juga ia
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tidak mengklaim salah satu dari dua hal tersebut, tetapi ia

mengklaim bisa mendatangkan apa yang dibawa oleh Rasulullah

#3. Iu juga bersumpah bahwa kemampuan menandingi Rasulullah

# itu ada kalanya dinisbatkannya kepada Allah, atau kepada

dirinya sendiri, atau tanpa dinisbatkannya kepada siapapun.

Dengan klaim bahwa mereka sama kedudukannya dengan

Rasul itu mereka telah menjadi lebih kafir daripada Yahudi dan

Nasrani. Lalu, bagaimana dengan aliran Qaramithah berbohong

atas nama Allah melebihi kebohongan yang dilakukan Musailamah,

menyimpangkan Nama-Nama Allah dan ayat-ayat-Nya secara lebih

besar daripada yang dilakukan Musailamah, dan memerangi Allah

dan Rasul-Nya secara lebih besar daripada yang dilakukan

Musailamah. Pemaparan tentang keadaan mereka terlalu panjang

untuk disampaikan di sini.

Apa yang saya sampaikan ini adalah keadaan sebenamya

para imam dan pemimpin mereka yang mengetahui hakikat

ucapan mereka. Tidak diragukan bahwa ada banyak orang Syi'ah

dan Rafidhah yang mengikuti nrereka padahal tidak rnengetahui

hakikat ilmu batin mereka dan tidak sependapat dengan mereka,

sehingga mereka menjadi pengikut orang-orang zindiq yang

murtad, tidak ada bedanya dengan orang-orang mengikut,

mengagunglian dan membela paham ittihad (bersatunya Tuhan

dengan makhluk) padahal mereka tidak mengetahui hakikat paham

tersebut.

Barangsiapa yang secara batin muslim tetapi ia tidak tahu

dan mengagungkan pendapat lbnu 'Arabi, Ibnu Sab'in. Ibnu Faridh

dan orang-orang seperti mereka, maka ia menjadi bagian dari

mereka. Demikian pula dengan orang yang mengagungkan para

tokoh paham inkamasi dan ittihad Penisbatan mereka kepada

aliran Qarami',hah itu sama seperti penisbatan mereka kepada
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kelompok Rafidhah dan Jahmiyyah. Akan tetapi, aliran

Qaramithah jauh lebih kufur daripada paham ittihad. Karena itu,

keadaan paling jauh orang awam dari kalangan mereka adalah

menjadi Rafidhah dan Jahmilryah. Sedangkan untuk paham ittihad,

di antara kalangan awam mereka terdapat orang yang bukan

Rafidhah dan bukan JahmiSyah yang tegas serta tidak memahami

ucapan mereka, tetapi ia meyakini bahwa ucapan mereka adalah

ucapan para wali yang mencapai hakikat. Jawaban terhadap

masalah ini disampaikan di tempat-tempat lain. Wallahu a'lam.

Kelompok Nushairiyyah

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *x Ditanga

Apa pendapat para tokoh ulama dan imam tentang

Nushariyyah yang menghalalkan khamer, meyakini reinkamasi,

meyakini bahwa alam adalal'r qadim, mengingkari kebangkitan dari

kubur, surga dan neraka di selain kehidupan dunia, dan

memahami bahwa shalat lima wakfu adalah ungkapan dari lima

nama, yaifu Ali, Hasan, Husain, Muhsin dan Fathimah.

Penyebutan kelima nama ini menumt pendapat mereka sudah bisa

menggantikan mandi junub, wudhu, serta berbagai syarat dan

kewajiban lainnya dari shalat lima waktu. Mereka juga meyakini

bahwa puasa menurut mereka adalah nama dari tiga puluh orang

laki dan nama dari tiga puluh orang perempuan yang mereka

sebutkan satr: per satu dalam kitab-kitab mereka. Bukan di sini

tempafunya unfuk menyebutkan nama-nama mereka. Selain itu,

mereka juga meyakini bahwa tuhan yang menciptakan langit dan

bumi adalah Ali bin Abu Thalib .9. Menurut mereka, Ali adalah

tuhan di langit dan imam di bumi. Hikmah kemunculan lahut
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dengan nasut menurut pendapat mereka adalah untuk

memunculkan keintiman dengan makhluk dan hamba-hambanya,

untuk mengajari mereka bagaimana mereka mengenal dan

menyembahnya.

Mereka juga meyakini bahwa seseorang menurut mereka

tidak menjadi penganut Nushairi yang bisa mereka ajak duduk-

duduk unfuk minum khamer, berbagai rahasia dan menikahkannya

dengan perempuan-perempuan mereka sebelum ia diajak bicara

oleh gurunya. Hakikat bicara ini menunrt mereka adalah mereka

memintan5ra bersumpah untuk merahasiakan agamanya, informasi

tentang para syaikhnya, dan para tokoh madzhabnya. Ia juga

harus bersumpah untuk tidak bersikap tulus kepada seorang

muslim atau orang lain kecuali yang seagama dengannya. Selain

ifu ia harus bersumpah unfuk mengenal fuhan dan imamnya

melalui kemunculannya dalam cahaya-cahayanya. Jadi, ia bisa

mengenali perpindahan nama dan makna di setiap wakfu dan

tempat. Jadi, nama menurut ada pada manusia pertama (yaitu

Adam) sedangkan maknanya adalah Syits; nama Ya'qub

sedangkan maknanya adalah Yusuf. Mereka mengatakan bahwa

Ya'qub adalah narna sehingga ia tidak mampu melampaui

kedudukannya sehingga ia berkata, :"j fi i;Jt-3-r1 "Aku akan

memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku. "(Qs.Yuusuf [12]:
98) Sedangkan Yusuf adalah makna yang dicari sehingga ia

berkata, 'r'A'{--1, a;rS "Pudu hari ini kk ada ceraan terhadap

kamu. "(Qs. Yuusuf 1721:92],

Jadi, suatu perkara tidak dikaitkan dengan perkara lain

karena ia tahu bahwa tuhanlah yang mengatur. Mereka

memandang Musa sebagai nama dan Yusya' sebagai makna.

Mereka mengatakan bahwa matahari pemah ditarik mundur
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unfuknya ketika Yusya' memerintahkan matahari berbuat demikian
lalu matahari mematuhi perintahnya. Tidakkah matahari fidak
dikembalikan kecuali kepada Tuhannya? Mereka juga menganggap

Sulaiman sebagai nama sedangkan Ashil sebagai makna Snng
mampu lagi kuasa. Mereka mengatakan bahwa Sulaiman tidak

mampu menghadirkan singgasana Ratu Bilqis sedangkan Ashif
mampu melakukannya karena Sulaiman itu seperti benfuk
sedangkan Ashif adalah makna yang mampu dan kuasa. Mereka

membuat sebuah syair tentang hal itu,

Habil, Syts, Yusuf, Yus5n'

Ashif, Syam'un, Shafa, Haidar

Mereka juga menyembah para nabi dan rasul safu per safu

hingga Rasulullah i$ dengan cara seperti ini. Mereka mengatakan

bahwa Muhammad adalah nama sedangkan Ali adalah makna.

Mereka membuat hierarki seperti ini di setiap zaman hingga hari
ini. Jadi, di antara hakikat titah dalam agama menumt mereka

adalah Ali merupakan fuhan, sedangkan Muhammad adalah

tabimya dan Salman adalah pintunya. Salah seorang tokoh

Qaramithah menggubah sebuah syair untuk dirinya sebagai

berikut:

Aku bercaksi bahv.m tiada tuhan

Selain Haidanh Al Anza'Al Bathin (Ali)

Tidak ada tabir baginga

Selain Muharnnnd Ash-Shadiq Al Amin

Tidak ada jalan kepadanSn

Selain Salman pemilik kekuatan yang tangguh

Mereka mengatakan bahwa hierarki sema@m ini senantiasa

ada. Demikian pula dengan figur dua belas nagib. Nama-nama
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mereka masyhur di kalangan mereka serta disebutkan dalam kitab-

kitab busuk mereka. Mereka selalu mengulas masalah fuhan, tabir

dan pintu dalam setiap diskusi. Mereka mengatakan bahwa

biangnya iblis adalah Umar bin Khaththab ig, disusul Abu Bakar

i$,, kemudian 'Utsman iS, -semoga Allah meridhai mereka,

memuliakan mereka, meninggikan derajat mereka, dan

menjauhkan mereka dari kebusukan ucapan orang-orang yang

penyimpangan dan lumpur orang-orang yang sesat dan merusak

itu. Selain itu, madzhab-madzhab mereka yang rusak itu memiliki

banyak cabang dan perincian yang kembali kepada pokok-pokok

tersebut.

Kelompok terlaknat ini telah menguasai sebagian besar

wilayah Syarn, dan mereka sangat masyhur dengan madzhab ini.

Sebenamya keadaan mereka dapat diketahui dengan persis oleh

setiap kaum cerdik pandai dan ulama Islam yang bergaul dengan

mereka, dan juga oleh sebagian kalangan awam di zaman

sekarang. Karena jati diri mereka disembunyikan dari kebanyakan

orang pada waktu ekspansi Prancis atas wilayah pesisir. Namun

ketika kejayaan Islam kembali, maka kedok mereka terbongkar

dan tampak jelas kesesatan mereka.

Apakah seorang muslim boleh menikahkan mereka dengan

perempuan yang diwalikannya atau menikah dengan perempuan

mereka? Apakah boleh memakan hewan sembelihan mereka atau

tidak? Bagaimana hukum keju yang terbuat dari infihah 253

mereka? Apa hukum bejana dan pakaian mereka? Apakah boleh

memakamkan jenazah mereka di antara makam umat Islam?

Apakah boleh menempatkan mereka di perbatasan dan

menyerahkannya kepada mereka? Apakah waliyiyul amr wajib

263 1n61iu6 ber-arti benda grang berwama putih kekuning-kuningan dalam wadah
kulit yang dikeluarkan dari penrt kambing muda atau kambing bunting. Susu yang

dimasuki sdil<rt infihah akan mengeras dan menjadi keju.
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memecat mereka dan mengangkat muslim lain yang memiliki
kapabilitas? Apakah waliyyul amr berdosa seandainya ia menunda

pengusiran mereka? Apakah boleh mengambil sikap santai

sedangkan mereka bertekad untuk merusak? Jika wali5yul amr

mengangkat mereka sebagai pejabat, memberi mereka lahan
gampan? Apakah boleh menyalurkan harta baitul mal kepada

mereka ketika masih ada sisa, ataukah hukumnya wajib? Apakah
kelompok Nushairiyyah tersebut halal darah dan harta benda

mereka?

Jika waligyul amr memerangi mereka dengan cara

menghancurkan kebatilan mereka, menyingkirkan mereka dari
kastil-kastil umat Islam, dan mengingatkan umat Islam agar tidak
menikahkan kerabatnya dengan mereka dan tidak memakan

daging sembelihan mereka, memaksa mereka untuk shalat dan
puasa, melarang mereka unfuk memperlihatkan agama mereka

yang batil? Apakah yang demikian itu lebih utama dan lebih besar

pahalanya daripada jihad menyerang Tatar di negeri mereka dan

menghancurkan wilayah-wilayah Sis dan Prancis? Apakah ini lebih

utama karena berjihad terhadap Nushairiyyah? Apakah pahala

orang yang berjaga di perbatasan dengan Prancis di wilayah pesisir

itu lebih besar, ataukah jihad melawan Nushairiyyah yang lebih

besar pahalanya? Apakah orang yang mengetahui orang-orang

Nushairiyyah dan madzhab mereka wajib membongkar kedok

mereka dan membantu untuk menghancurkan kebatilan mereka

dan memunculkan Islam di tengah mereka agar AIIah memberi
petunjuk kepada sebagian dari mereka kepada Islam, menjadikan

keturunan dan anak-anak mereka sebagai muslim sesudah mereka

keluar dari kekafiran yang besar itu? Ataukah mereka diacuhkan

dan dibiarkan begitu saja? Mohon Anda menjelaskan secara luas

masalah ini, semoga Aliah membalas Anda. Cukuplah Allah

sebagai Penolong kami, dan Dia adalah sebaik-baiknya Pelindung.
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah **., Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Kaum yang

menamakan diri Nushairiyyah serta berbagai kelompok

Qaramithah Bathini!,lnh itu lebih kufur daripada Yahudi dan

Nasrani, bahkan lebih kufur dari banyak orang musyrik. Bahaya

mereka bagi umat Muhammad $ lebih besar daripada bahaya

orang-orang kafir lnng mememngi Islam, seperti orang-orang kafir

Tatar, Prancis dan semisalnlra- Karena di hadapan kalangan

awam, rnereka menunjukkan identitas sebagai penganut Syi'ah

dan loyal kepada ahlul bait, padahal pada hakikatrya rnereka tidak

beriman kepada Allah, Rasul-Nya, Kitab-Nya, perintah dan

larangan-Nya, pahala dan dosa, strrga dan neraka, serta tidak pula

beriman kepada seorang rasul sebelurn Muhammad # dan

agarna-agama sebelum islam. Mereka mengarnbil Kalarrr Allah dan

Rasul-Nya lnng masStrur rnenurut ulama Islam, lalu mereka

menakruilinya dengan makna-makna yang rnereka rekayasa.

Mereka lantas mengklaimnya sebagai ilmu batin atau esoterik,

sejenis dengan apa yang disebutkan penanya atau yang lain ienis

dari itu.

Mereka tidak memiliki batasan persis dalam hal-hal yang

mereka klaim terkait penyimpangan makna narna-nama Allah dan

ayat-ayat-Nya, setrta menyeleurengkan Kitab Allah dan Sunnah

Rasul-Nya dari hrjuan Srang seharusnya. Karena fujuan mereka

hanya mengingkari iman dan syari'at Islam dengan segala cara

dengan berpura-pura bahun perkara-perkara tersebut memiliki

hakikat-hakikat !,ang mereka ketahui, sejenis dengan yang

disebutkan oleh penan3n. Di antara ajaran mereka adalah shalat

lima wakhr merupakan pengetahuan tentang rahasia-rahasia

mereka, puasa fardhu adalah menyembunyikan rahasia-rahasia

rnereka, haji ke Baittillah adalah berkunjung kepada syaikh-syaikh
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mereka. Mereka juga berpendapat bahwa kedua tangan Abu
Lahab adalah Abu Bakar dan Umar, berita besar dan petunjuk

yang terang adalah Ali bin Abu Thalib.

Mereka melakukan serangan-serangan yang gencar

terhadap Islam dan umat Islam melalui berbagai buku. Jika mereka

memegang kekuasaan, maka mereka akan menumpahkan darah

umat Islam seperti mereka pemah membunuh para penziarah haji

dan melemparkannya ke dalam sumur Zamzam. Mereka juga

pemah mengambil Hajar Aswad sehingga ia berada di tangan

mereka dalam waktu yang lama. Mereka juga pemah membantai

ulama dan syaikh yang tidak terhitung jumlahnya. Selain itu
mereka juga mengarang banyak kitab, baik yang disebutkan

penanya atau di luar itu.

Sebagai tanggapan terhadap serangan mereka, ulama Islam

pun mengarang banyak kitab unfuk menyingkap rahasia dan

membongkar kedok mereka, serta menjelaskan kekafimn, zindiq

dan penyimpangan yang mereka lakukan, dan karena ifulah

mereka lebih kafir daripada Yahudi dan Nasrani, serta dari orang-

orang Hindu yang menyembah berhala.

Gambaran yang disampaikan penanya hanya sedikit dari

gambaran yang diketahui para ulama. Kita tahu bahwa pesisir

Syam pernah dikuasai orang-orang Nasrani berkat banfuan dari

orang-orang Nushairi5ryah. Jadi, mereka selalu berpihak dengan

setiap musuh umat Islam. Mereka berpihak kepada orang-orang

Nasrani untuk melawan umat Islam. Di antara bencana tertesar
bagi mereka adalah saat umat Islam berhasil menguasai pesisir dan

orang-orang Nasrani menarik mundur. Bahkan, di antara bencana

terbesar bagi mereka adalah ketika umat Islam memperoleh

kemenangan atas pasukan Tatar. Sedangkan di antara hari besar

mereka adalah -na'udzu billal> ketika orang-orang Nasrani
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menguasai wilayah pertatasan umat Isiam, karena wilayah

perbatasan tersebut senantiasa berada di tangan umat Islam hingga

ke Pulau Siprus-semoga Allah memudahkan penaklukannya

dalam waktu dekat. Wilayah tersebut ditaklukkan umat Islam pada

masa kekhalifahan 'Utsman bin 'Affan is, melalui tangan

Mu'awiyah bin Abu Sufuan hingga pertengahan abad ke-4H.

Mereka itulah orang-orang yang memerangi Allah dan

Rasul-Nyra dengan membuat kekacauan di pesisir dan wilayah iain

sehingga orang-orang Nasrani berhasil menaklukkan wilayah

pesisir. Selanjutrrya, akibat ulah mereka, pasukan Nasrani berhasil

menaklukkan Baiful Maqdis dan selainnya. Sepak terjang mereka

menjadi penyebab terbesar di baiik kekalahan umat Islam tersebut.

Sesudah itu Allah memunculkan raja-raja dari umat Islam yang

berjihad di jalan Allah seperti Nuruddin Asy-Syahid, Shalahuddin

dan para pengikut keduanya, dan mereka pun berhasil menguasai

wilayah pesisir dari tangan Nasrani dan dari pihak mereka. Mereka
juga berhasil merebut Mesir dari tangan Dinasti Fathimigryun yang

telah menguasainya selama sekitar dua ratus tahun dengan

mengadakan perjanjian dan kerjasama dengan pihak Nasrani.

Karena itu umat Islam berjihad melawan mereka hingga berhasil

membebaskan wilayah-wilayah tersebut dari tangan mereka. Sejak

itulah dakwah Islam menyebar dan berkembang di wilayah Mesir

dan Syam.

Selanjutrya, pasukan Tatar tidak masuk wila5nh Islam dan

membunuh khalifah Baghdad dan para raja Islam lainnya kecuali

berkat bantuan dan persekongkolan kaum Syi'ah. Karena wazir

rnereka yang bemama Nushair Ath-Thusi-iah yang memberikan

perintah untuk membunuh khalifah dan menguasai wilayahnya.

Mereka memiliki gelar-gelar yang sudah lazim diketahui

oleh umat Islam. Ada kalanya mereka menyebut diri mereka
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dengan sebutan Mulahidah, ada kalanya dengan sebutan

Qaramithah, Bathiniyyah, Isma'iligryrah, Nushairiyyah,

I(hurramiyyah, dan Muharramah. Nama-nama ini ada yang berlaku

umum unfuk mereka dan ada yang berlaku khusus untuk kalangan

tertentu, sebagaimana Islam dan iman ifu berlaku umum unfuk
seluruh umat Islam, tetapi mereka memiliki nama khusus

ditentukan oleh faktor nasab, madzhab, negeri dan lain-lain.

Terlalu panjang uraian yang dibutuhkan unhrk penjelasan

maksud dan fujuan mereka. Secara garis besar, mereka itu seperti

yang dikatakan para ulama: luamya bermadzhab Rafidhah, tetapi

dalamnya kufur mumi. Esensi ajaran mereka adalah tidak beriman

kepada seorang nabi dan rasul pun, baik ifu Nuh, Ibrahim, Musa,
'lsa ataupun Muhammad shalawatullah wa salamuhu 'alaihim

ajma'in. Mereka juga tidak beriman kepada satu pun dari Kitab-

Kitab Allah yang diwahSrukan, baik itu Taurat, Injil atau Al Qur'an.
Mereka tidak mengakui bahwa alam ini memiliki Pencipta yang

menciptakan, tidak pula agama yang diperintahkan, dan tidak pula

negeri dimana manusia dibalas atas perbuatan mereka sewakfu di

dunia.

Ada kalanya mereka melandasi pendapat mereka dengan

madzhab-madzhab filsafat alam dan teologi, dan ada kalanya

melandasinya dengan ajaran Majusi yang menyembah api, lalu

menambahkan ajaran Rafidhah ke dalamnya.

Mereka juga mendukungnya dengan kalam kenabian, baik

dengan membuat riwayat palsu seperti riwayat yang mengatakan

bahwa Nabi ;$ bersabda, "Yang pertama diciptakan Allah adalah

akal. " Hadits ini jelas palsu menurut pendapat yang disepakati

para ahli Hadits. Redaksi hadits yang sebenamya adalah, "Kelika

Allah menciptakan akal, Allah berkata kepadanjn, "Majulah!" Akal
itu pun maju. Allah berkata kepadanya, "Mundurkh!" Akal itu pun
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mundur- " Tetapi kemudian mereka menyimpangnya dan

mengatakan, 'Yang pertama diciptakan Allah adalah akal."

Tujuannya adalah agar sesuai dengan pendapat para ahli filsafat

para pengikut Aristoteles mengenai konsep pertama tentang yang

niscaya ada, yaihr akal. Ada kalanya pula mereka menggunakan

redaksi png valid dari Nabi E$ tetapi mereka menyimpangkan

maknanya seperti yang dilakukan oleh para penulis kitab Rasa'il

Il<hwan Ash-Shafa dan sejenisnya, karena memang para penulis

risalah ini adalah para pemuka aliran mereka.

Ada ban5nk sekali kebatilan lang menrsak pikiran umat

Islam dan beredar di kalangan umat Islam hingga ditemukan dalam

kitab berbagai kelompok ulama dan ahli agama, meskipun mereka

tidak sejalan dengan pokok kekafirannya. Dalam menyampaikan

ajaran terlaknat yang mereka sebut sebagai da'wah hadiyah
(dakwah Jnng menganhkan), mereka menempuh beberapa

tingkatan. Mereka menyebut tingkatan terakhir sebagai Al Balagh

Al Akbar wa An-Namus Al A'zham (Penyampaian Terbesar dan

Hukum Tengung). Inti dari tingkatan ini adalah ingkar kepada

Khaliq, penghinaan kepada-Nya dan kepada orang yang

mengakui-Nya, hingga salah seorang di antara mereka menulis

nama Allah di baunh telapak kakinya. Selain itu, ajaran tersebut
juga berisi pengingkaran terhadap syari'at dan agama Allah serta

ajaran-ajaran yang dibawa oleh para nabi. Mereka mengklaim

bahr,rn para nabi ifu sama jenisnya dengan mereka, yaitu mengejar

kekuasaan. Di antara mereka ada yang pandai dalam

mengejamln, dan ada yang tidak pandai dalam mengejamya
hingga tertunuh. Mereka memasukkan Muhammad iB dan Musa

S ke dalam kelompok pertama, dan memasukkan Al Masih ke

dalam kelompok kdua.
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Ajaran mereka juga mengandung penghinaan terhadap

shalat, zakat, puasa dan haji, melegalkan pemikahan dengan

muhrim dan berbagai perbuatan mesum lainnya yang terlalu

panjang untuk disebutkan di sini. Mereka juga memiliki berbagai

isyarat dan kode yang hanya dipahami oleh sesama mereka. Jika

mereka berada di wilayah Islam yang banyak mukminnya, maka

mereka terkadang merahasiakan identitas mereka dari orang-orang

yang tidak mengenal mereka. Adapun jika jumlah mereka banyak,

maka mereka akan menampakkan jati diri mereka, baik yang

awam atau yang khusus.

Para ulama Islam sepakat tidak boleh mengadakan akad

nikah dengan mereka. Tidak boleh seorang lakilaki menikahkan

perempuan yang diwalikannya dengan mereka, dan tidak pula

menikahi seorang perempuan dari kalangan mereka. Hewan
sembelihan mereka juga tidak dihalalkan.

Mengenai keju yang dibuat dan infihah mereka, ada dua
pendapat masyhur ulama tentang hal ini, sama seperti infihahyarrg

diambil dari bangkai dan seperti infihah yang diambil dari hewan

sembelihan orang Majusi. Menurut madzhab Abu Hanifah dan

Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat pendapat darinya, keju

ini hukumnya halal karena infihah yang diambil dari bangkai itu

hukumnya suci menurut pendapat ini. Juga karena infihah tidak
mau mengikuti kematian hewan yang membawanya. Persentuhan

wadah yang najis dalam perut itu tidak mengakibatkan najis.

Sedangkan menurut Malik, Asy-Syafi'i dan riwayat pendapat yang

lain, keju tersebut najis karena infihah menurut mereka hukumn5ra

najis- Karena susu bangkai dan infihahrrya itu menurut mereka

hukumnya najis. Barangsiapa yang hewan sembelihannya tidak

dimakan, maka hewan sembelihannya itu sama seperti bangkai.

Masing-masing dari dua kelompok berargumen dengan atsar yang
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dituturkan dari para sahabat. Kelompok pendapat pertama

meriwayatkan bahwa para sahabat pemah memakan keju hasil

olahan orang-orang Majusi. Sedangkan kelompok pendapat kedua

meriwayatkan bahwa para sahabat hanya memakan makanan

yang mereka kira sebagai keju buatan orang-orang Nasrani. Ini

adalah masalah ijtihad, dan orang yang bertaklid boleh bertaklid

kepada siapa saja grang memberinya fatwa dengan salah sahr dari

dua pendapat tersebut.

Mengenai bejana dan pakaian mereka itu hukumnya seperti

bejana dan pakaian orang-orang Majusi sesuai yang diketahui

dalam madzhab-ma&hab para imam. menurut pendapat yang

shahih, bejana mereka tidak boleh digunakan kecuali sesudah

dicuci karena hewan sembelihan mereka dihukumi sebagai bangkai

sehingga ia pasti mengenai bejana liang mereka gunakan untuk

memasak sehingga bejana tersebut menjadi najis. Adapun bejana

yang diduga kuat tidak terkena najis boleh digunakan tanpa dicuci,

seperti bejana susu yang tidak digunakan untuk menaruh masakan

mereka. atau yang mereka telah cuci sebelum dituangi susu. Umar

bin Khaththab rp" pemah wudhu dari kantong air milik seorang

perempuan Nasrani. Jadi, apa saja yang najisnya diragukan maka

ia tidak dihukumi najis berdasarkan keraguan.

Jenazah mereka tidak boleh dimakamkan di pemakaman

umat Islarn, serta tidak boleh dishalati karena Allah melarang Nabi-

Nya # untuk menshaiati orang-orang musyrik semacam Abdullah

bin Ubai dan orang-orang sepertinya. Mereka ini pura-pura shailat,

zakat, puasa dan jihad bersama umat Islam, tidak pemah

menunjukkan perkataan yang bertentangan dengan agama Islam,

tetapi mereka merahasiakan kekafiran. Allah Si berfirman,
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it;; & #1,6 3v # i-,y v$;
@oLsFriSYS-AFi,i{Ut S

"Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (ienaah)
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdii
(mendoakan) di kubumya. Sesungguhnya mereka telah kafir
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dakm keadaan

fasik."(Qs. At-Taubah [9]: 84)

Jadi, bagaimana dengan para zindiq dan munafik yang

menampakkan kekafiran dan penyimpangan mereka?

Mengenai penempatan orang-orang seperti mereka di
perbatasan wilayah Islam, atau di benteng, atau sebagai pemimpin

pasukan umat Islam, tindakan ini termasuk dosa besar. Itu tidak

ada bedanya dengan menggunakan serigala untuk menggembala

kambing. Mereka itu termasuk manusia yang paling licik terhadap

umat Islam dan para waliyryul amr. Mereka adalah manusia yang

paling berambisi terhadap kehancuran kerajaan dan daulah Islam.

Mereka lebih jahat daripada mata-mata dalam pasukan, karena

terkadang memiliki misi tersendiri, baik untuk panglima pasukan

atau unfuk musuh. Sedangkan mereka memperlihatkan diri

sebagai penganut agama yang sama, nabi yang sama, raja yang

sama dan ulama yang sama, tetapi mereka sangat berambisi untuk

menyerahkan benteng Islam ke tangan musuh, merusak pasukan

pemerintahan Islam, dan berusaha agar pasukan Islam

membangkang terhadap waliyyul amr.

Kewajiban para waliyytrl amr adalah menghentikan mereka

dari jabatan-jabatan militer sehingga mereka tidak dibiarkan berada

di wilayah perbatasan Islam atau di wilayah lain. Bahaya yang
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mereka timbulkan bagi wilayah perbatasan lebih besar lagi. Mereka

harus diganti dengan orang-orang yang bisa dipercaya untuk

menjaga agama Islam, serta bersikap tulus kepada Allah dan

Rasul-N5a serta kepada para imam umat Islam dan kalangan

umum mereka- Bahkan, jika waligryul amr tidak boleh mengangkat

seseorang yang menipunyra meskipun ia seorang muslim, lalu

bagaimana dengan orang yang menipu seluruh orang Islam?

Walil6rul amr tidak boleh rnenunda kewajiban ini saat ada

kemampuan. Sebaliknya, kapan saia waliyTul amr mampu

mengganti mereka, maka ia wajib melakukannya.

Adapun jika mereka terlanjur diangkat sebagai pejabat dan

mereka mengerjakan pekerjaan yang disyaratkan bagi mereka,

maka mereka berhak mendapatkan gaji, baik gaji yang disebutkan

dalam akad atau gaji standar karena mereka diajak akad dengan

kompensasi tersebut. Jika akad sah, maka wajib diberi gaji sesuai

yang disebutkan dalam akad. Tetapi jika akad tidak sah, maka

wajib diberi gaji standar. Kalaupun pemberian jabatan kepada

mereka tidak termasuk jenis tjarah yang rirengikat, maka ia
termasuk ji'alah yang rnengikat. Akan tetapi, paCa dasarnya

mereka tidak boleh diberi jabatan sehingga akadnya tidak sah dan

mereka pun tidak berhak selain kompensasi sesuai dengan nilai

pekerjaan mereka. Jika mereka belum rnelakukan suatu pekerjaan

yang memiliki nilai, maka tidak ada hak apapun bagi mereka.

Akan tetapi, darah dan harta benda mereka hukumnya mubah.

Jika mereka menunjukkan taubat, maka ulama berbeda

sikap dalam menerima taubat mereka. Ulama yang rnenerima

taubat mereka seandainya mereka komitmen terhadap syari'at

Islam mengakui har.ta benda mereka. sedangkan ulama yang tidak

menerima taubat mereka tidak memindahkan harta kepada ahli

waris yang setSrpe dengan mereka, karena harta mereka menjadi
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harta rampasan milik baitul mal. Akan tetapi, setiap kali mereka

ditangkap maka mereka pura-pura bertaubat, karena memang

prinsip madzhab mereka adalah taqilyah (melindungi dii dengan

cara berbohong). Karena itu, mereka tidak boleh dibiarkan

berkumpul, tidak diperkenankan membawa senjata, tidak boleh

bergabung dengan pasukan Islam, dan diharuskan menjalankan

syari'at Islam berupa shalat lima waktu dan membaca Al Qur'an.
Selain itu, harus difugaskan seseorang unfuk mengajarkan agama

Islam kepada mereka, dan mereka harus dihalangi untuk
mengambil pelajaran dari guru mereka.

Ketika Abu Bakar Ash-Shiddiq & dan para sahabat lain

memerangi gerakan murtad, ia berkata kepada mereka, "Silakan

pilih antara perang yang menyapu bersih kalian, ataukah damai

yang menghinakan." Mereka rnenjawab, "Wahai khalifah

Rasulullah, kalau perang yang menyapu bersih kami sudah tahu.

Lalu, apa ih.r damai yang menghinakan?" Abu Bakar menjelaskan,
"Kalian membayar diyat unfuk para korban dari pihak kami, tetapi

kami tidak membayar diyat untuk para korban dari pihak kalian.

Kalian bersaksi bahwa para korban dari pihak kami berada di

surga, sedangkan para korban dari pihak kalian berada di neraka.

Kami membagi-bagikan harta yang kami rampas dari kalian, tetapi

kalian harus mengembalikan harta kami yang kalian rampas.

Kalian harus menanggalkan baju zirah dan senjata, dilarang

mengendarai kuda, dan kalian dibiarkan mengikuti buntut sapi

(betemak) sampai Allah memperlihatkan suatu urusan kepada

khalifah Rasul-Nya dan orang-orang mukmin sesudah murtadnya

kalian." Para sahabat menyepakati usulan Abu Bakar ifu kecuali

dalam masalah penanggungan diyat korban dari pihak umat Islam.

Umar bin l{haththab $, berkata kepadanya, "Mereka terbunuh di

jalan Allah sehingga pahala mereka ada pada Allah." Maksudnya,
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mereka adalah orang-orang yang mati syahid sehingga tidak ada

diyat untuk mereka. Para sahabat pun menyetujui usulan Umar ;{},.

Apa yang disepakati oleh para sahabat ini merupakan

madzhab para imam. sedangkan perkara yang diperselisihkan para

sahabat ifu juga diperselisihkan oleh para ulama. Jadi, mayoritas

ulama berpendapat bahwa orang yang dibunuh oleh kelompok

murtad yang memerangi Islam itu tidak dipertanggungkan,

sebagaimana mereka menyepakati hal-hal lain. Ini adalah madzhab

Abu Hanifah dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat

pendapat. Sedangkan menumt madzhab fuySyafi'i dan Ahmad

dalam riwa5nt pendapat yang lain adalah salna seperti pendapat

pertama. Apa yang dilakukan para sahabat terhadap orang-orang

murtad sesudah mereka kembali kepada Islam ini juga dilalarkan

terhadap orang yang menampakkan Islam tetapi sangat jelas

kecurigaan terhadapnya. Kita melarangnya masuk ke kesafuan

pasukan dan menjadi ahli dalam berkuda dan memainkan senjata

serta memakai pakaian yang biasa dipakai pasukan. Di tubuh

pasukan tidak boleh ada unsur Yahudi dan Nasrani. Mereka harus

funduk kepada syari'at Islam hingga tampak jelas apa yang mereka

lakukan; baik atau buruk. Barangsiapa yang mempakan pemimpin

sesat tetapi pr-rra-pura bertaubat, maka ia harus dikeluarkan dari

pasukan dan dipindahkan ke wilayah Islam dimana mereka tidak

memiliki keunggulan, sampai Allah memberinya hidayah atau ia
mati dalam keadaan munafik tanpa menimbulkan mudharat bagi

umat Islam.

Tidak diragukan bahwa jihad terhadap mereka dan

menegakkan hukum pidana pada mereka itu terrnasuk perbuatan

taat dan keunjiban yang paling besar. Hal itu lebih utama daripada
jihad terhadap orang-orang musyrik dan ahli Kitab yang tidak

memerangi umat Islam, karena jihad terhadap kelompok
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Qaramithah itu satu kategori dengan jihad terhadap orang-orang

murtad. Ash-Shiddiq dan para sahabat mengambil inisiatif lihad
terhadap orang-orang murtad sebelum jihad terhadap orang-orang

kafir dari ahli Kitab. Karena jihad terhadap orang-orang murtad itu
bertujuan untuk menjaga wilayah Islam yang telah berhasil

ditaklukkan, serta untuk memasukkan ke dalam Islam orang yang

ingin keluar darinya. Sedangkan jihad terhadap orang-orang

musyrik dan ahli Kitab yang tidak memerangi kita itu hanya untuk
menambahkan kemenangan Islam. Menjaga modal itu lebih

didahulukan daripada mengupayakan keunfungan.

Selain itu, mudharat para pengikut aliran Qaramithah ifu
lebih besar daripada mudharat orang-orang musyrik dan ahli Kitab.

Bahkan mudharat para pengikut aliran Qaramithah itu satu

kategori dengan mudharat oranE-orang musyrik dan ahli Kitab
yang memerangi umat Islam. Mudharat mereka dalam bidang

agama terhadap banyak orang lebih berat daripada mudharat yang

ditimbulkan oleh orang-orang musyrik dan ahli Kitab yang

memerangi umat Islam.

Setiap muslim wajib menjalankan kauajiban tersebut

sebatas kemampuannya. Tidak seorang pun yang boleh

merahasiakan informasi yang ia ketahui tentang mereka,

melainkan ia harus membeberkannya agar umat Islam mengetahui

hakikat keadaan mereka. Tidak seorang pun yang boleh

membantu agar mereka bisa bertahan dalam militer dan jabatan.

Tidak seorang pun yang boleh diam dan tidak peduli unhrk

melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya. Tidak seorang pun

yang boleh melarang orang lain menjalankan perintah Allah dan

Rasul-Nya, karena upaya ini termasuk amar ma'ruf dan nahi

mungkar yang paling besar, serta termasuk jihad di jalan Allah-
Allah S berfirman kepada Nabi-Nya $,

465



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

#w(, 'r(L3i)&Uii(:".
"Hai Nabi, perangilah orang-onng kafir dan orang-orang

munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. "(Qs. At-Tahriim

[65]:9)

Mereka tidak keluar dari orang-orang kafir dan munafik.

Orang yang membantu mencegah kejahatan mereka dan

berusaha memberi petunjuk kepada mereka semaksimal

kemampuan akan memperoleh pahala dan balasan yang sangat

besar; hanya Allah yang mengetahuinya. Karena yang menjadi

fujuan pertama adalah mernberi mereka pefunjuk sebagaimana

firman Allah,

,tqe"F*3r13
"Kamll adalah umat yang terbaik yang dilahirkan unfuk

manusia- "(Qs. Aali'lmraan [3], 110)

Abu Hurairah berkata, "Maksudnya, kalian merupakan

manusia yang paling baik terhadap manusia lain. Kalian

mendatangkan mereka dalam keadaan terikat dengan rantai

sampai kalian memasukkan mereka ke dalam Islam." Jadi, tujuan

utama dari jihad, amar ma'ruf dan nahi mungkar adalah memberi

petunjuk manusia kehidupan yang baik di dunia dan akhirat

semaksimal kemampuan. Barangsiapa yang diberi pefunjuk oleh

Allah, maka ia bahagia di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang

tidak menemukan petunjuk, maka Allah mencegahnya agar tidak

membahayakan orang lain.

Kita tahu bahwa jihad serta amar ma'mf dan nahi mungkar

merupakan amal yang paling utama sebagaimana sabda Nabi S,
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*Pokok urusan adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan

puncak punuknya adalah jihad di jalan Ailz,li.'264

Dalam kltab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi #
bahwa beliau bersaMa,

;t yr'-tr ;; v fu; Iq tUr ,t ol

?lur G:rci e:\t ;t ofur; K *r-tt
oA

# Gogd-u- y:
"Sesungguhnya di dalamnya surga ada serafus derajat, dan

jarak antara satu derajat ke derajat lain itu seperti jarak antara

langit dan bumi yang Allah i.fi sediakan untuk orang-orang yang

berjihad di ialan-Ny2.'265

Nabi S juga bersabda,

. -'roi. o/ ') 4].Jc ?d LL5. /.'J \J'
i

,l--o o.* "3 ;tll l;\, -) l). J- u-. L.)

O/

)P,
yq)

zeA Takhriihadits telah disebutkan sebelumngn.
26s H3. Al Br.rkhari (penrbahasan: Jihad, 2789t danAbu Humirah g.
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"Berjaga di jalan Allah selama sehai semalam itu lebih baik

daipada puasa sebulan dengan disertai bangun -ulu-.'266
Barangsiapa yang mati dalam keadaan berjaga di jalan

Allah, maka ia mati sebagai mujahid. Pahala amalnya terus

mengalir kepadanya, rezekinya tetap dikucurkan kepadanya dari

surga, dan ia terjaga dari fitnah. Jihad lebih utama daripada haji

dan umrah sebagaimana firman Allah,

'i:( T "$ n-3i ttb" #e:l" r#
x:ribi'^4'o:;:i;{ 4i W e34g-, rIJi r1!t; ;'\
c b3€r V;.,G, V( iii @} a4$r i i'6i,sis
'b;6rt'ja+iS;i'^*-:z:t1$t"gV"$A,^\JJ

A? *{) s*i:'^'+ 7-t,4.5 #H:;@
'i.$,'A i''q':'frL,T Wp)$@ f-, U
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'Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada

orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram,

kamu samakan dengan orang-orang yang beiman kepada Allah
dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama

di sisi Allah; dan Allah tidak memberil<an petwj'uk kepada kaum

Wng zhalim- Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta

256 FI3. Muslim (pembahasan: Kepemimpinan, 1913,2153).
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berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan din mereka, adalah

lebih tinggi derajatnjn di sisi Allah; dan itulah onng-oftng yang

mendapt kernenangan- Tuhan mereka menggembinkan merel<a

dengan memberikan rehmat daripda-N5n, kqidhaan dan 4turga,
mereka memperoleh di dalamnp kesenangan gng kekal. Mereka

kekal di dalamnSn selamalamanya. Samsginn di sisi Allahlah
phala tnng fuar. "(Qs. At-Taubah l9l 19-22)

Segala puji bag, Allah Tuhan semesta alam. Semoga

karunia dan keselamatan senantiasa tercurah pada makhluk-Nya
yang paling baik, yaitu junjungan kita Muhammad $, beserta

keluarga dan para sahabat beliau seluruhnya.

Kelompok Durziyyah dan NushairiySrah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah,e Ditanya

Apa pendapat Anda tentang kelompok Durzi54Tah dan

Nushairigyah?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah x* Menjawab

Kelompok Dmiy!/ah dan Nushairi5ryah dianggap sebagai

orang-orang kafir menunrt pendapat yang disepakati umat Islam.

ndak boleh memakan dagrng sembelihan mereka dan menikahi

perempuan-perempuan mereka, bahkan tidak boleh mengakui

eksistensi mereka dengan jalan jizyah karena mereka adalah orang-

orang yang murtad dari agama Islam. mereka bukan orang-orang

Islam, btrkan orang-ormg Yahudi, dan bukan oransfoftrng

Nasrani. Mereka tidak mengakui keunjiban shalat lima wakhr,

kauajiban puasa Ramadhan, ka,vajiban haji, keharaman banghai,
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khamer dan hal-hal lain yang diharamkan Allah. Meskipun mereka

menyatakan dua kalimat syahadat, namun dengan keyakinan-

keyakinan seperti ini mereka dihukumi sebagai kafir menurut

pendapat yang disepakati umat Islam.

Kelompok Nushairiyyah merupakan para pengikut Abu

Syu'aib Muhammad bin Nushair. Ia termasuk orang yang keluar

dari batas Islam dan mengatakan bahwa AIi adalah tuhan. Mereka

menggubah sebuah syair tentang haltersebut,

Aku bersaksi tiada tuhan

Selain Haidarah Al Bathin

Tiada hijab bagiryn terpasang

Selain Muhammad yang jujur Al Amin

Tiada jalan kepadanya terbentang

Selain Sulaiman pemilik kekuatan nan tangguh

Sedangkan kelompok Durzigyah adalah para pengikut

Hasytakin Ad-Durzi. Ia adalah salah seorang kaki tangan Al
Hakim. Ia diutusnya ke penduduk Lembah Taimillah bin Tsa'labah

untuk mengajak mereka menuhankan Al Hakim. Mereka

memanggil AI Hakim dengan nama AI Bari Al 'Allam (pencipta

yang maha tahu) dan bersumpah dengannya. Mereka adalah

sempalan dari kelompok Isma'iliyyah yang mengatakan bahwa

Muhammad bin Isma'il telah menghapus syari'at Muhammad bin

Abdullah. Mereka ini lebih besar kekafirannya daripada kelompok

ekstrem yang meyakini alam ini qadim dan mengingkari adanya

kebangkitan, serta mengingkari berbagai perkara yang wajib dan

haram dalam Islam. Mereka juga bagian dari kelompok

Qaramithah Bathiniyyah yang lebih kafir daripada Yahudi dan

Nasrani serta orang-orang musyrik Arab. Paling jauh mereka
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menjadi para ahli filsafat pengikut ma&hab Aristoteles dan orang:
orang sepertinya, atau menjadi Majusi. Pendapat-pendapat

merupa merupakan kombinasi dari ajaran filsafat dan Majusi,

tetapi mereka menunjukkan identitas Syi'ah sebagai benh.rk

kemunafik an. Wallahu a'lam.

Bantahan Syaikh Ibnu Taimiyyah Terhadap
Beberapa Kelompok Duruz

Kekafiran mereka terrnasuk masalah yang tdak
diperselisihkan oleh umat Islam. Bahkan, barangsiapa yang

meragukan kekafiran mereka, maka ia kafir seperti mereka.

Mereka tidak sama kedudukannya dengan ahli Kitab dan orang-

orang musyrik. Sebaliknya, rnereka adalah orang-oftrng kafir yang

sesat sehingga tidak boleh memakan makanan mereka. Kerabat

perempuan mereka boleh ditawan dan harta benda mereka boleh

diambil karena mereka adalah orang-orang zindiq murtad yang

tidak diterima taubatnya. Bahkan mereka boleh dibunuh di mana

saja mereka tertangkap, dilaknat sebagaimana mereka

digambarkin. Tidak boleh menggunakan jasa mereka untuk

r4enjaga perbatasan dan menjadi kaki tangan. Ulama dan orang

shalih dari kalangan mereka wajib dihukum mati agar tidak

menyesatkan orang lain. Haram hukumnya tidur di rumah mereka,

berteman dengan mereka, berjalan dengan mereka, dan

mengantarkan jenazah mereka. para waliyyul arnr haram

mengabaikan sanksi yang diberikan Allah atas mereka. Hanya

Allah tempat memohon pertolongan, dan hanya kepada-Nya kami

bertawakal.
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Kelompok Qalandariyyah
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Ditanya

Apa pendapat Anda tentang kelompok Qalandari5yah yang

mencukur jenggotnya? Siapa mereka? Dari kelompok mana

mereka? Apa pendapat Anda tentang keyakinan mereka bahwa

Rasulullah # memberi makan syaikh mereka yang bernama

Qalandar dengan anggur dan berbicara kepadanya dengan bahasa

selain Arab?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah xx Menjawab

Kelompok Qalandari5yah yang mencukur jenggot itu

termasuk kelompok sesat dan bodoh. Kebanyakan mereka ingkar

kepada Allah dan Rasul-Nyu, tidak mengakui kewajiban shaiat dan

puasa, tidak mengharamkan hal-hal yang diharamkan Allah dan

Rasul-Nya, tidak mengikuti jalan yang benar. Bahkan, banyak di

antara mereka yang lebih kafir daripada Yahudi dan Nasrani.

Mereka bukan termasuk umat beragarna dan bukan termasuk

dzimmi. Di antara mereka terkadang ada seorang muslim, tetapi ia

pelaku bid'ah dan sesat, atau fasik lagi pendosa.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa Qalandar telah ada di

zaman Nabi is, maka ia bohong dan mengada-ada. Sebaliknya

dapat dikatakan bahwa awal mula kelompok ini adalah sebuah

kaum ahli ibadah dari Persia. Mereka merasakan ketenangan

dalam hati sesudah menjalankan berbagai amalan fardhu dan

menjauhi berbagai perkara haram. Seperti ifulah mereka

digambarkan oleh Hafsh As-Suhrawardi dalam kitab .4i 'Awarif.

Setelah itu mereka meninggalkan berbagai kewajiban dan

melakukan berbagai perkara haram, seperti kelompok Al
Mulamiyyah, yaitu kelompok yang menyembunyikan kebaikan-
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kebaikan mereka dan menampakkan hal-hal yang bisa dianggap
pelakunya tidak shalih seperti perhiasan gang dipakai orang:orang

kaya dan sorban. Orang yang berbuat demikian diberi pahala

sesuai niatnya. Tetapi kemudian munanl safu kaum yang

mernpraktikkan perkara-perkara yang makruh dalam syari'at, lalu
perilaku mereka tenrs berkembang hingga ada safu kaum 5nng
melakukan perbuatan kotor dan mungkar, meninggalkan fandhu

dan ka,rnjiban, dan mengklaim bahura dengan cara itulah mereka

memasuki ajaran MulamiS4ph. Mereka jujur dalam memakai nama

ini yang berart tercela, karena memang pantas dicela dan

mendapat siksa dari Allah di dunia dan akhirat. Mereka sernua

wajib diberi sanksi dan dilarang memakai simbol png terlaknat ini,

sebagaimana sanksi wajib diberikan kepada setiap orang yang

melakukan bid'ah atau dosa secara terang-terangan.

Ketentuan ini tidak berlaku khusus bagi mereka, melainkan

untuk setiap orang yang berlagak sebagai ahli ibadah, ahli Fiqih,

sufi, zuhud, ahli Kalam, dan filsafat, serta oralg-orang yang

sependapat dengan mereka dari kalangan para raja, omng-orang

kaya, para penulis, para ahli matematika, dokter, serta para

pejabat umum lainnya. Mereka semua telah keluar dari pefunjuk

dan agama yang benar yang dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya

$, tidak mengakui apa yang diberitakan Allah melalui lisan Nabi-

Nya, tidak mengharamkan hal-hal yang diharamkan Rasul-Nya;

atau mengikuti jalan agama yang bertentangan dengan agama

yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya secara lahir dan batn.
Contohnya adalah orang yang meyakini bahwa syaikhnya-lah yang

memberinya rezeki, menolong dan memberinya pefunjuk, atau

bahkan menyembah qraikhngn, berdoa dan bersujud kepadangn,

atau lebih mengutamakannya daripada Nabi $ secara mrtlak atau

terbatas pada stratu benfuk ketrtamaan png mendelotkan keeada

Allah; atau ia melihat bahwa ia atau syaikhnp tidak perlu
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mengikuti Rasulullah i{b. Jadi, mereka semua adalah kafir

seandainya mereka menampakkan hal-hal di atas, dan munafik

seandainya mereka tidak menampakkannya.

Jika orang-orang semacam ifu banyak ditemukan di zaman

sekarang, maka itu karena kurangnya da'i yang mengajarkan ilmu

dan iman, serta lemahnya pengaruh risalah nabawiyyah di

sebagian besar wilayah. Kebanyakan dari mereka tidak memiliki

bekal ilmu-ilmu warisan kenabian yang dengan itu mereka bisa

mengenal hidayah. Banyak di antara mereka yang ilmu-ilmu

tersebut tidak sampai kepada mereka. Pada masa kejatuhan dan di

tempat yang lemah dakwah, seseorang mendapat pahala yang

besar atas imannya yang sedikit. Allah mengampuni dosa bagi

orang yang belum ditegakkan hujjah padanya, tidak seperti orang

yang telah ditegakkan trujjah padanya, sebagaimana dijelaskan

dalam hadits yang masyhur,

z 4z z ) z i - / o

\)1tG H r;;\ oc:./6r ,G G'6-

,$it i,nst'U ;:p 1; # O), GV
aY2

f) tlrt'l gr\ ,), -*-) ,:*gt z j .1..
baAl)

i
I

v:9LJl i ^;i,-,t3.'Mt,hr Vf iy Y tj$
.)6t aW:Jwrir it ito"riL,*

"Akan datang suafu masa pada manusia dimana mereka

tidak mengenal shalat, puasa, haji dan umrah selain laki-laki atau

perempuan fua jmng sudah laniut usia. Mereka mengatakan, 'Kami

mendapati bapak-bapak kami mengatakan La llaha lllallah'.

zlt
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Hudzaifah bin Yaman ditanya, "Apa yang bisa diberikan kalimat

La llaha lllallah untuk mereka?" Ia menjawab, "Kalirnat ifu bisa

menyelamatkan mereka dari api nn ul*u.'267

Ketentuan pokok dalam masalah ini adalahr pendapat yang

bermuatan kufur kepada Kitab dan Sunnah serta ijma' dianggap

sebagai kufur itu sendiri. Ini merupakan sebuah pendapat yang

mutlak sebagaimana yang ditunjukkan oleh dalildalil syari'at,

karena iman ifu termasuk hukum-hukum yang bersumber dari

Allah dan Rasul-Nya, bukan sesuafu yang dihukumi manusia

dengan dugaan dan hawa nafsu mereka. Setiap orrng yang

berkata demikian tidak wajib dihukumi kafir hingga ditemukan

syarat-syarat untuk mengafirkannya dan tidak ditemukan faktor-
faktor yang menghalanginya. Misalnya adalah orang yang

mengatakan bahwa khamer atau riba itu hukumnya halal,

sedangkan ia berkata demikian karena baru saja masuk Islam, atau

ia hrmbuh dewasa di perkampungan yang jauh, atau ia mendengar

sebuah kalimat yang ia anggap aneh tetapi ia tidak meyakini
bahwa itu berasal dari AI Qur'an atau hadits Rasulullah $. Ini

tidak ada bedanya dengan sebagian generasi pendahulu yang

mengingkari berbagai hal hingga ia membuktikan secara valid
bahwa Nabi $ mengatakannya, atau seperti sebagian sahabat

yang meragukan beberapa hal semisal memandang Allah di surga

dan hal-hal lain sampai mereka menanyakan hal ifu kepada
Rasulullah #. Juga seperti kejadian yang berkata, "Jika aku

mati nanti, maka hancurkan fubuhku dan taburkan ke laut agar

aku hilang dari jangkauan Allah,"2ffi atau hal-hal semacam ifu.

267 gg. hnu Majah (pembahasan, Fitnah, 40491.
AI Haitsami dalam kitab Majma'Az-hwa'idberl<ata, " Sanadnya shahih, dan para

periwayatnya tsiqah."
268 HR. Al Bukhari (pembahasan: Pam Nabi, 34781, Muslim (pernbatrasan: Tobat,

2757/27), keduanya dari Abu Sa'id Al Khudri, fur-Nasa'i (pernbahasan: Jenazah,
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Mereka ini tidak dihukumi kafir sampai ditegakkan hujjah risalah

kepada mereka sebagaimana firman Allah,

;,1 S",.rE'rK:y.J- t $r r";i5,i,3

W\'fi"*-
"(Mereka kami ufus) selaku rasul'rasul pembawa berita

gembira dan pembei peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi

manusia membanbh Allah sesudah diutusnya rasul-rasul rfu. " (Qs.

An-Nisaa'[4]: 165)

Allah memaafkan kekeliruan dan lupa bagi umat ini. Kami

telah menjelaskan dengan sedetil-detilnya berbagai kaidah terkait
jawaban ini di tempatnya masing-masing. Fatwa di sini tidak cukup

untuk memberikan ulasan lebih banyak dari ini. Wallahu a'lam.

Hukum Zodiak

Syaikhul Islam Ibnu TaimigTah *iu, Ditanya

Ada seseorang yang meyakini bahwa bintang-bintang

memiliki pengaruh terhadap kehidupan, atau mengatakan bahwa

kebahagiaan dan kesengsaraan seseorang bisa ditentukan oleh

bintang di langit. Ia berargumen dengan firman Allah,

@6115:6

2079), Ibnu Majah (pembahasan: Zuhud, 42551, dan Ahmad 12/2691, mereka semua

dari Abu Hurairah iig.
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"Dan (malaikat-malaika| yang mengatur unten (dunia)."

(Qs. An-Nazi'at [79]: 5)

Juga dengan firman Allah,

"Maka Aku bersunpah dengan tempat berdamja binangr
bintang. "(Qs. AlWaaqi'ah [56]' 75)

Ia juga mengatakan bahwa ilmu ini adalah hasil penemuan

Nabi ldris &. Ia berkata tentang Nabi $ bahwa binatang beliau

adalah Scorpio dan Sagitarius. Apakah ini termasuk ajaran Islam

atau tidak? Seandainya ia bukan termasuk ajaran agama, apa yang

wajib dilakukan terhadap orang yang berkata seperti itu? Apakah
orang yang menentangnya itu bisa dikatakan telah melakukan

amar ma'ruf dan nahi mungkar atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *eu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Bintang

merupakan bagian dari ayat-ayat Allah yang menunjukkan

keberadaan-Nya. Seluruhnya bertasbih dan bersujud kepada-Nya

sebagaimana firman Allah,

6,fr A ilt,2. iAi A ;;,', i$';f !i'j fr

@,;3Wrt\-f3

ii'b4 561G fafiV$ lArs lf ,isv
'n$i

{n
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'Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah

bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahai, bulan, bintang,

gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan

sebagian besar daripada manusia?" (Qs. Al Hajj l22l: 78)

Kemudian Allah & berfirman,

uA#3;3_,{3
"Dan banSnk di antara manusia yang telah ditetapkan adzab

atasnya. "(Qs. Al Hajj l22l: L8)

Perbedaan ini menjelaskan bahwa seseorang tidak ingin

sujud semata karena di dalamnya ada tanda yang menunjukkan

rububgyah Allah seperti yang dikemukakan oleh beberapa

kelompok orang, karena tanda ini ada pada semua makhluk. Jadi,

dalam diri semua manusia ada tanda tersebut. Dari sini dapat

diketahui bahwa sujud merupakan tindakan yang rnemiliki nilai

tambah dan menjadi kekhususan orang mukmin. Dengan sujud

itulah ia dibedakan dari orang kafir yang telah ditetapkan adzab

baginya.

Selain itu, Allah menciptakan di dalamnya berbagai manfaat

bagi hamba-hamba-Nya dan menundukkannya untuk mereka

sebagaimana firman Allah,

Si|l$k)'g"5tg,-#tigfu)
@ 

"t;)\5"Dan Dia telah menundut<kan (pula) bagimu matahari dan

bulan Wng terus menetus beredar (dalam orbinW); dan telah

menundukkan bagimu malam dan siang. "(Qs. Ibraahiim [14]: 33)
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Allah juga berfirman,

i;3:ti';$t "#v',qn:b Jli'H Jg)

@ Ojfr 
","-'ij;S 

4f ,r6L:,Auk,
"Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan

bulan untul<mu. Dan binkng-bintang itu ditundukkan (untukmu)

dengan peinhh-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum tmg
memahami (nya). " (Qs. An-Nahl 116l: 12l'

g

3tyt c LLqtG,6{i c(u,?64e Kk"6

@6rKti-","-*1
"Dan Dia menundukkan untulonu apa yang ada di langit

dan apa tnng ada di bumi semuanya, (sebagai nhmat) daripada-

Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum tmng berpikir. " (Qs. AI
Jaatsiyah [45]: i3)

Di antara manfaatnya yang paling nyata adalah panas dan

dingin yang diciptakan Allah dengan perantara matahari, malam

dan siang, pematangan buah-buahan, penciptaan hewan, buah-

buahan dan barang tambang. Demikian pula dengan sifat lembab

dan kering serta hal-hal yang bisa disaksikan. Seperti halnya Allah
menciptakan efek cahaya dan pembakaran pada api, efek
pembersihan dan pengairan pada air, serta berbagai nikmat Allah
lain yang disebutkan-Nya dalam Kitab-Nya semisal firman Allah,
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,tiV !*' :, &'i 4 V e;i 575 -,t li 3iJ

r" 2.. i'1.4:4-e-rl3 ',*{j-@ 5t{i6 ;3i

"Dialah Wng meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar

gembira dekat sebelum kedatangan nhmat-N5n (hujan); dan Kami

furunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami
menghidupkan dengan air itu negei (tanah) yang mati, dan agar

Kami membei minum dengan air ifu sebagian besar dari makhluk

Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. " (Qs.

Al Furqaan l25l:48-49)

Allah mengabarkan di banyak tempat bahwa Dia

menjadikan kehidupan sebagian makhluk dengan sebagian yang

lain sebagaimana firman Allah,

,t4{,t5. -g1

reu-61J1fr-riiL

*',tE-1'rE{)-
'Agar Kami menghidupkan dengan air itu negei (tanah)

yang mati. " (Qs. Al Furqaan l25l: 491

Juga seperti firman AIIah,

l* :*fi G$ 6 b e;i J*isit'X
ct;6 i:c"fr y,ui16 # )qiffi S Gr(t<7 -J;t rty

j>ai{u.*,
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"Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa

beita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hngga
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke
suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu,

maka Kami keluarkan dengan sebab hujan ifu pelbagai ma@m

buah-buahan. "(Qs. Al A'raaf I7l571

Juga seperti firman Allah,

V;'t?.,?jii d'6 # n;tai'a:ii,J5ut

{s:PqUe.gu
"Dan apa yang Allah furunkan dari langit berupa air, lalu

dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan

Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan "(Qs. Al Baqarah [2]:

164)

Barangsiapa di antara ahli Kalam ffeologi) yang

mengatakan bahrva Allah menciptakan perkara-perkara ini pada

bintang-bintang, bukan menjadikan perkara-perkara ini dengan

perantaranya, maka ungkapannya bertentangan dengan Kitab

Allah dan hal-hal yang bisa disaksikan, sepefti orang yang

mengklaim bahwa bintang-bintang tersebut mandiri dalam

pefuuatannya. Orang yang berkata demikian telah musyrik dan

bertentangan dengan akal dan agama.

Allah dalam Kitab-Nyra telah mengabarkan sebagian dari

manfaat bintang. yaitu menjadi petunjuk arah dalam kegelapan

perjalanan di darat dan laut. Allah juga mengabarkan bahwa

bintang-bintang itu merupakan perhiasan bagi langit dunia, dan

bahwa syetan dilempari dengan bintang-bintang, meskipun

bintang-bintang yang digunakan melempari syetan itu berbeda
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jenis dari bintang-bintang yang menetap di langit dan menjadi

pefunjuk arah karena ia tidak bergeser dari tempatnya. Bintang-

bintang tersebut memiliki hakikat yang berbeda dari bintang-

bintang yang kita saksikan, meskipun keduanya sama-sama disebut

bintang. Ini tidak ada bedanya dengan nama hewan yang

mencakup manusia dan hewan ternak, bahkan lalat dan nyamuk.

Dalam hadits shahih yang disepakati ulama dijelaskan

bahwa Nabi # memerintahkan shalat saat terjadi gerhana

matahari dan bulan, serta memerintahkan unfuk berdoa,
memohon arnpun, sedekah dan memerdekakan budak. Nabi $
bersabda,

Y
/C

"Ar Ltdl)l t"-I L.t )t l -&(s
o

g.Q.\'J *i ?";,ouJI-
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari

tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana

lantaran kematian seseorang atau lantaran

seseorang.'269

Nabi $ juga bersabda,

;;+ r.6., 'J!#"n' pu-t u )Gl
'Kduan5n ,r:; dua tanda dari tanda-tanda kebesaran

Allah yang dengan itu Allah menakut-nakuti hamba-hamba-

N9a.'27o

26'9 HR. Al Bukhari (pembahasan: Gerhana, 1060).
270 qR. Muslhn (pernbahasan: Gerhana, 971/271.
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Nabi ffi bersabda demikian sebagai bantahan terhadap apa

yang dikatakan sebagian orang yang tidak tahu bahwa matahari
mengalami gerhana lantaran kematian Ibrahim putra Nabi $$,
karena matahari mengalami gerhana pada hari kematiannya.

Sebagian orang mengira bahwa gerhana matahari terjadi saat ifu
karena kematian lbrahim, dan bahwa kematiannyalah yang

menjadi penyebab terjadinya gerhana matahari, sebagaimana

kematian sebagian orang besar menjadi pemicu berbagai musibah

di tengah manusia. Karena itu Nabi # menjelaskan bahwa

matahari dan l:uian tidak mengalami gerhana lantaran kematian

seorang penduduk bumi dan tidak pula kehidupannya. Nabi $
menepis pengaruh kematian dan kehidupan terhadap gerhana

matahari dan bulan, serta mengabarkan bahwa keduanya

merupakan sebagian dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan

dengan itu Allah menakut-nakuti hamba-hamba-Nya.

Nabi $| menyebutkan bahwa di antara hikmahnya adalah

unfuk rrrenimbulkan rasa takut di hati orang-orang mukmin seperti

yang dilakukan Allah dengan tanda-tanda kebesaran yang lain

semisal angin yang kencang, gempa, kekeringan, hujan yang terus-

menerus, serta fenomena-fenomena lain yang terkadang bisa

menjadi adzab sebagaimana Allah mengadzab berbagai umat
dengan angin dan suara yang menggunhrr. Allah S berfirman,

t c {"&5:} #:*+6fik'
*,6A :-; AU)'"r#i X'fr '"; -&3

G;1#,i:.34;*i
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*Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan

dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami timpakan

kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang

ditimpa suara keras Wng menggunfur, dan di antara mereka ada

yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada

yang Kami tenggelamkan "(Qs. Ai 'Ankabuut [29]: 40)

Allah juga berfirman,

iirt/
2 -) .//
bj'us

G,

(, irlE; z )( -z;z -.:3*,Lple3
/z -t

4iE101ff

I
a

"Dan telah kami berikan kepada Tsamud unta betina ifu
(sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya

unta betina itu. Dan Kami frdak memberi tanda-tanda ifu
melainkan unfuk menakuti. "(Qs. Al Israa' [17]: 59)

Berita dari Allah bahwa Dia menakut-nakuti hamba-hamba-

Nya dengan tanda-tanda kebesaran tersebut menjelaskan bahwa

terkadang ia menjadi penyebab bagi adzab seperti angin yang

kencang. Namun hal itu terjadi jika Allah menjadikannya sebagai

penyebab bagi apa yang Dia turunkan di bumi.

Jika orang yang ditanyakan itu memaksudkan ucapannya

bahwa bintang-bintang memiliki pengaruh bahwa yang dimaksud

adalah hal-hal yang bisa diketahui dengan indera, maka ifu benar.

akan tetapi, Allah telah memerintahkan berbagai ibadah yang

dapat mencegah keburukan yang dikirimkan Allah melalui
fenomena-fenomena tersebut sebagaimana Nabi #
memerintahkan shalat, sedekah, doa, istighfar dan memerdekakan

budak saat terjadi gerhana, dan sebagaimana beliau hilir mudik
setiap kali berhembus angin yang kencang. Beliau pun

6;1v
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memerintahkan doa sebagai berikut ketika terjadi hembusan angin
yang kencang,
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'Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepadarnu

kebaikan dari angin ini serta kebaikan yang untuknja angin ini
dikirimkan. Dan kami berlindung kepada-Mu dari keburukan angin
ini serta keburukan yang untuknya angin ini dikinmkan. a71

Nabi S bersabda,
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'Sesungguhrym angin itu adalah bagian dari ruh cipban
Allah, dan sesungguhnya ia datang membaua ralunat dan datang
menbaa adzab- Karena itu, janganlah lalian menacinga,
melainkan mintalah kepada Allah akan kebaikan angin dan

berlindunglah kepada Atlah dari keburukannya.'Z7z

271 HR. Muslim (pembahasan: Istisqa', 899/75ldari Agnh g.
272 HR. Abu Daud (pernbahasan: ACab. 5097) danAbu Hurairah g.
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Di sini Nabi fl$ mengabarkan bahwa angin datang untuk

membawa rahmat atau adzab, dan beliau meminta kita untuk

memohon kebaikannya kepada Allah dan berlindung kepada Allah

dari keburukannya.

Inilah ketentuan Allah yang berlaku pada sebab-sebab

kebaikan dan kebunrkan, yaitu saat terjadi sebab-sebab kebaikan

yang nyata hendaknya setiap hamba melakukan amal shalih yang

karena itu Allah mendatangkan keburukan; dan saat terjadi sebab-

sebab keburukan yang nyata hendaknya mereka melakukan

berbagai ibadah yang dengan itu Allah menjauhkan keburukan itu

dari mereka- Adapun sebab-sebab yang tersembunyi, seorang

hamba Udak diperintahkan untuk menyusahkan diri

mengetahuinln, melainkan jika ia rnelakukan perintah dan

menjauhi larangan, maka Allah akan r-nenjaganya dari keburukan

dan menggembirakannya dengan sebab-sebab kebaikan.

Allah S berfirman,

| 4 b'ii)1 @ 3; fi, Sl 6i d c;r

:E ft -'JU'riLL:Wrt 4i ib :kg ;;'UZ
@r:e,G$ltlfr

"Bamng siapa yang berbkwa kepada Allah nisca5n Dia

akan mengadakan bagiryn jalan ke luar. Dan membeinya rueki
dari arah tang tiada disangka . Dan barang siapa yang

bertawakal kepada Allah nisa5n Allah akan mencukupkan
(keperluan) n5m. SaungguhnSn Allah melaksanakan urusan (yang

dikehendaki) N5a. Sesungguhnya Allah telah mengadakan

ketqttuan bagi tiaptiap sauatu. "(Qs. Ath-Thalaaq [55j: 2-3)
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Allah 1S berfirman tentang orang yang mempraktikkan sihir

unhrk mengeruk manfaat duniawi,

b,'b Y5 -"#7 qi & ;4b( ti W fi#i;
ljtr. XA 5; \t3K i-'#SW"

@ 3# ilG)'Jg fii ;:o- ;i"t;# WV
"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan

pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa

Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir
(tidak mengerjakan sihir), hanya syetan-syetan ifulah yang kafir
(mengerjakan sihir)" ... 'Sesungguhnya kalau mereka beiman Can

bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan

sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau

mereka mengetahui. "(Qs. Al Baqarah [2]: 102-103)

Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa orang yang

mencari peruntungan dunia dengan sihir ifu tahu bahwa ia fidak

akan memperoleh bagian pahala di sisi Allah, melainkan ia hanya

berharap manfaat di dunia menumt anggapannyra, sebagaimana

mereka mengharapkan semisal jabatan dan harta dengan

mempraktikkan sihir yang berkaitan dengan bintang. Kemudian

Allah & berfirman, "Sesungguhnya kalau mereka beriman dan

bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan

sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau

mereka mengetahui. " (Qs. Al Baqarah [2]: 103) Dalam ayat ini

Ailah menjelaskan bahwa iman dan tals ra itu lebih baik bagi

seseorang di dunia dan akhirat.

Allah S berfirman,
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53j1 i {5 4i6 -Y;{ ;'i',\1i 3171

@ <riiiljr'z-:' rfir',<)j!i
"Ingatlah, wali-wali Allah itu, frdak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersdih
hati. (Yaitu) oftng:onng yang beriman dan merel<a selalu

bertakwa "(Qs. Yuunus [10]' 62-53)

Allah juga berfirman tentang kisah Nabi Yusuf S,

r\5.t;qr?11, ,r:\i c. er,e&a:tg

A;@ .o;+ir A'€|'{JXL 6 tgt #
@ Lii;.6$ rjltt'".$b rb*ii

"Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf

di negei Mesir; (dia berkuasa penuh) pergr menuju ke mana saia

tnng ia kehendaki di bumi Mair itu. Kami melimpahkatt rahmat

Kami kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-

nyiakan pahala oftng-oftng tang berbuat baik. Dan sesungguhnya

pahala di akhint itu lebih baik, bagi orang-orang t/ang beiman
dan selalu bertakun. "(Qs.Yuusuf [12]: 56-57)

Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa pahala akhirat itu

lebih baik bagi orangforang mukmin yang bertalnua daripada

kerajaan dan harta benda yang diberikan kepada rnereka di dunia
seperti yang diberikan kepada Nabi Yusuf S.

Allah juga menerangkan di baryak ayat tentang akibat

buruk bagi omng yang meninggaikan iman dan taku,a di dunia dan
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akhirat. Karena itu Allah & berfirmun, .ii L;A1i *-O; 'Dan

tidak akan menang fukang sihir itu, dai mana saja ia dabng. "(Qs.

Thaahaa [20]: 69\ Orang yang menang adalah orang yang

memperoleh pencariannya dan selamat dari hal yang

dikhawatirkannya.

Dengan demikian, orang yang mempraktikkan sihir tidak

memperoleh hal itu. dalam kitab Sunan Abu Daudterdapat riwayat
dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

!.o1. , .,o-, o.'-1 t lt, , l.o.l. , .)*, /4-t, e*;sl Jl.9 (lJE iJl ,l A-r; er+t ,t
o 9 

r.P L-f,

"Barangsiapa yang mengambil safu cabang dari ilmu
perbintangan, maka ia telah mengambil safu cabang dari ilmu
t11rir.'273

Keharaman Sihir dan Ramalan Bintang

Sihir hukumnya haram berdasarkan Kitab dan Sunnah serta

rjma'. Ilmu perbintangan yang merupakan bagian dari sihir ifu ada

dua macam. Pertama, bersifat informatif, yaifu menjadikan gerak

bintang-bintang sebagai pertanda bagi berbagai kejadian. Ini sama

jenisnya dengan mengundi nasib dengan anak panah. Kedua,

bersifat praktis, yaifu anggapan yang mereka kemukakan bahwa

bintang mempakan kekuasaan langit yang memiliki pengaruh

terhadap manfaat bumi, sama seperti jimat dan selainnya. Ini

273 gg Abu Daud (3905) dari Ibnu Abbas .9,.
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termasuk jenis sihir yang paling tinggi. Setiap yang diharamkan

Allah itu bahayanya lebih besar daripada manfaatnya.

Mengenai jenis yang l<edua, seandainya seseorang

menganggap bahwa gerak bintang mempakan tanda awal trntuk

mengetahui berbagai kejadian, dan bahwa hal tersebut memberi

manfaat, maka kebodohan tentang hal itu jauh lebih besar dan

mudharatrya juga lebih besar daripada manfaatnya. Karena itu,

kalangan khusus dan awam dapat mengetahui dari pengalaman

bahwa ramalan-ramalan yang dibuat oleh para ahli nujum ifu

kebohongannya lebih besar berlipat ganda daripada kebenarannya.

Dalam hal ini mereka satu kategori dengan para dukun. Dalam

htab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa beliau

ditanya,

til A ilw o,iki' oiU r1,"; (, tt
t1\?i 6;|t;:- n*t.,"i,t 
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U :tjw r"r;:a
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"Saunggwhn5n di antara kami ada suafu kaum tnng
mendatangi para dukun " Beiiau menjawab, "Mereka ifu tidak

benar sama sekali." Orang-orang bertanya. "Ya Rasulullah,

terkadang mereka menyampaikan suatu hal, dan ucapannya itu
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benar." Rasulullah $ menjawab, ':lfulah kalian kebaann t/ang
didengar oleh iin lalu dimasukkannya ke telinga waliny2.474

Nabi S juga mengatakan,
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"Apabila Allah telah ntenetapkan perintah di atas langit,

sedang para malaikat mengepakkan sawp-sayapnya karena pafuh

akan firman-Nya, seakan-akan firman 6nn7 didengar) itu seperti

274 HR. Muslim (pernbahasan: Salarn, 2228/tl7l dari Ais!,ah e.
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gemerencing ranki bai fuang ditarik) di atas batu yang licin.

Hingga apabila telah dihilangkan rasa takut dari l'tati mereka,

mereka berkata, Apakah yang difirmankan oleh Tuhanmu?'

Mereka menjawab, '(Perkataan) Wng benar.' Kemudian para

malaikat penghuni seblap langit mengabarkan kepada yang di
bawahnya hingga berita ifu sampai ke langit dunia" Di sanalah

adalah pencuri dengar; sebagian di atas sebagian yang lain. Ada

kalarya ia mendengar safu kalimat sebelum terkena suluh api, dan

ada kalanya ia terkena suluh api sasudah ia menyampaikannya. "

Nabi # bersabda, "Meskipun mereka mendatangkan perkara

sesuai narnun mereka menambahkan serafus

kebohongan ke dalam safu kalimat tersebut.'275

Seperti itu juga para ahli nujum hingga penulis pemah

berdebat dengan mereka di hadapan para pemuka rnereka.

Penulis menjelaskan kepada mereka akan kekeliruan praktik

mereka dengan dalil-dalil nalar yang mereka akui kebenarannya.

Seorang pemuka mereka mengatakan, "Derni Ailah, kami

berbohong serafus kali sampai kami benar satu kali." Itu terjadi

karena dasar pengetahuan mereka adalah bahwa gerak di alam

tinggi menjadi penyebab bagi berbagai fenomena, sedangkan

pengetahuan tentang sebab itu menghasilkan pengetahuan tentang

akibat. Hal ini hanya berlaku seandainya diketahui sebab yang

sempuma dan ticiak meleset hukumnya. Sedangkan mereka paling

jauh hangra mengetahui sebagian kecil dari seluruh sebab yang

sangat banyak, sedangkan sebab-sebab yang lain tidak mereka

ketahui, dan tidak pula syarat-syaratnya dan faktor-faktor
penghalangnya.

275 11p. Al Bu!fiari (pembahasan: Tafsir, lOOl), At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir,
3223) dengan menilainya hasan-shahih, dan lbnu Majah dalam mukadimah (194),

mereka semua dari Abu Humimh rtp".
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. Misalnya, seseorang tahu bahwa matahari di musim panas

itu berada tepat di atas kepala sehingga suhu di siang hari sangat

tinggi. dari sini ia ingin mengetahui -misalnya- pada saat ifu
anggur di ladang seseorang dapat menjadi kismis, dengan syarat

bahwa memang ada anggur di ladang tersebut, anggur tersebut

sudah matang, dan pemiliknya menggelamya di bawah matahari

pada waktu panas sehingga ia menjadi kismis. Meskipun hal ini

banyak terjadi, namun penyimpulannya dari panasnya matahari

semata merupakan kebodohan yang besar. Karena bisa jadi

anggurnya ada, tetapi bisa jadi juga anggumya tidak ada; ada

kalanya ladang tersebut menghasilkan buah jika dirawat dengan

baik, dan ada kalanya tidak menghasilkan buah. Ada kalanya ia

dimakan dalam benfuk anggur, ada kalanya diperas, ada kalanya

dicuri, ada kalanya dijadikan kismis, dan lain-lain.

Ada banyak dalil yang menunjukkan kesalahan praktik dan

keharamannya, tetapi bukan di sini tempat untuk menjelaskannya.

Dalam htab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Nabi S bahwa

beliau bersabda,

;y*;i"J'fi t ;A"* n*u 6t:r ,it;o 
.13";'6)ri

"Barangsiapa yang mendatangi juru nmal lalu ia bertan5n

kepadanya tentang sesuafu, maka shalattya tidak diterima selama

empat puluh 6uri.'275

Kata Vtj, (juru ramal) menurut safu pendapat mencakup

dukun, ahli nujum, peramal dengan pasir, dan lain{ain yang

276 HR. Muslinr (pembahasan: Salam, 2230,/125 dan salah seorang istri Nabi S
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berbicara tentang ramalan masa depan dengan cara-cara tersebut.

Seandaingra dikatakan bahwa secara bahasa kata ini hanya untuk

sebagian dari beberapa jenis tersebut, maka seluruhnya dapat

tercakup ke dalamnya melalui makna umumnya seperti ketentuan

grang berlaku pada kata khamer, judi dan selainnln.

Pengingkaran sebagian orang bahwa suafu gerak bintang

dan selainnya itu bagian dari penyebab juga merupakan perkataan

yang tidak didasari ilmu. Dalam hal ini ia tidak memiliki dalil

syari'at dan dalil lain, karena nash menunjukkan hal yang

sebaliknya, sebagaimana dijelaskan dalam kitab As-Sunan dat''

Aisyah 4:

,At ;t'*: *3 rlL hr Jt" Ct di

ti{ u," ? 'u nq q)-r; ,1*A U :Jw

ril
I

o.+) iyar
'Nabi $ memandang bulan lalu beliau bersabda, 'Wahai

AisSah! Mintalah perlindungan kepada Allah dari keburukan ini.

Inilah yang disebut malam apabila telah gelap gulita.'zzt

Jurga sebagaimana dijelaskan sebelumnya dalam hadits

tentang gerhana, "Saungguhnya dengan dua gerhana ifu Allah

h endak menaku t-nakuti hamba-hamba-N96.'27 8

Tampak jelas bahwa makna sabda Nabi $$. 'Keduanya

tidak mengalami gerhana karena kematian seseorang dan tidak

277 y1g. At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir, 3355) dari Aiqiah 4, derrgan menilainya
hasan-shahih.

27 I Takhril hadits telah disebutkan sebelurnnya.
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pula kehidupan seseorang'z7g adalah: gerhana bukan dilatari
kematian seseorang. Jadi, hadits ini meniadakan alasan yang

efektif sebagaimana dijelaskan dalam hadits lain yang terdapat
dalam kitab Shahih Muslim dari hnu Abbas dari beberapa sahabat

Anshar, bahwa mereka berada bersama Nabi S, lalu tiba-tiba ada

bintang yang dilemparkan hinggu bersinar terang. Beliau lantas

bersabda,

& :tj..*t;i-u.;lt ead.trt;6 c

y ;iy:Jtne ,;+L -oY"ri p; ^tl:t'n:) ,j;
;, r:1 ?lr *<t cy.tQ.\'J *i $AQ ;';

'/";''-^k'& f\"
'Apa yang kalian katakan tentang ini di masa jahilitah?"

Mereka menjawab, "Kami mengatakan bahwa malam ini lahir
seorang besar, atau telah mati seorang besar." Beliau lantas

bersabda, "Sesungguhnya binkng itu tidak dilemparkan karena

kematian s*eorang dan tidak pula karena kehidupan seseorang,

melainkan jika Allah telah memutuskan suatu perkara, maka pan
malaikat pembawa Arsy pun bertasbih."

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

dengar

Kemudian periwayat menyebutkan hadits tentang pencuri
"280

Dalam hadits ini Nabi # menepis anggapan bahrrn

pelemparan bintang terjadi karena telah lahir seorang besar, atau

telah mati seorang besar, melainkan karena syetan-syetan yang

279 Takhrij hadib telah disebutkan sebelumnya.
280 93. Muslim (pernbahasan: Salam, 2229/1241.
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mencuri dengar. Jadi, dalam kedua hadits di atas dijelaskan bahwa

kematian dan kehidupan manusia bukan menrpakan penyebab

terjadinya gerhana matahari dan bulan, dan tidak pula penyebab

pelemparan bintang.

Kematian sebagian orang memang terkadang memicu

terjadinya suatu perkara di langit sebagaimana diriwayatkan secara

valid dalam kitab Ash-Shahih,

.'J Jt*^, L>L)' . /
'_#. f

o, 6zo

P
/e ')t 

3'-? ;'-rJl Lf

\IL,

"Saunggthnya Arsy, yaifu Arsy Ar-Rahman berguncang

karena kematian Sa'd bin 114r'u4r.'281

Adapun keberadaan gerhana atau selainnya terkadang

menjadi penyebab sebuah peristiwa di bumi berupa adzab yang

menunjukkan kematian atau selainnya, hal itu ditetapkan dalam

hadits itu sendiri. Apa yang diberitakan Nabi # tidak bisa

dinafikan karena gerhana matahari ifu memiliki wakfu tertenfu.

Gerhana matahari biasanya terjadi di akhir bulan, sedangkan

gerhana bulan tidak terjadi kecuali di pertengahan bulan dan

malam-malam pumama. Barangsiapa dari kalangan mereka yang

berlagak ahli Fiqih dan kalangan awam yang mendakwakan hal

yang berbeda, maka itu karena ia tidak memahami ilmu hisab.

Karena itu, ada kemungkinan untuk mengetahui gerhana yang

telah lalu dan yang akan datang, sebagaimana ada kemungkinan

untuk mengetahui bulan-bulan sabit yang telah lalu dan png akan

datang karena semua itu dapat dicapai dengan perhitungan

sebagaimana firman Allah,

281 FIR. Al Bukhari (pernbahasan: Rirrnpt Hidup pam Sahabat Anshar, 3803).
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Ut!'fiG,;AU(3fii'#:,
'Dan Dia (menjadikan) matahari dan bulan untuk

perhitungan "(Qs. Al An'aam l5l:96l.

Allah juga berfirman,

@sft:;a;"*)i
"Matahari dan bulan herdad menurut perhifungan " (Qs.

Ar-Rahmaan [55]: 5)

i ;g iJ'|'!, 6;,';;f6'"U JAi|V,s lti ;
Zr:.aii|q>$i'r'i1r5-"4

'Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan

bercahaya dan ditehpkan-Nya manzilah-manzilah (tempattempt)
bagi perjalanan bulan ifu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun

dan perhitungan (waktu). "(Qs. Yuunus [10]: 5)

uii4q4-$e,iLusi*6;Ea
'Mereka bertanya kepadamu tenbng bulan sabit

Katakanlah, 'Bulan sabit ifu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan haqi ibadah) haji'."(Qs. Al Baqarah [2]: 189)

Dari sinilah sebagian orang awam jika melihat ahli nujum

yang benar beritanya tentang gerhana di masa mendatang, maka

ia mengira bahwa beritanya tentang berbagai peristiwa itu
bersumber dari jenis ini. Ini jelas sebuah kebodohan karena berita

yang pertama ifu sama kedudukannya dengan berita bahwa bulan
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sabit akan terbit, baik pada malam tiga puluh atau pada malam

tiga puluh satu. Ini merupakan perkara yang diberlakukan Allah

dengan mengikuti suatu kebiasaan yang tidak pemah meleset

untuk selama{amanya. Berita tersebut juga sama kedudukannya

dengan berita bahwa matahari akan terbenam di akhir siang, atau

hal-hal semacam ifu. barangsiapa yang mengetahui kedudukan

matahari dan bulan serta garis edamya, maka ia akan mengetahui

hal itu, meskipun ifu adalah pengetahuan yang sedikit manfaatnya.

Oleh karena gerhana itu memiliki wakhr tertentu, maka hal itu
tidak menafikan bahwa pada saat tiba waktu gerhana itu Allah

menjadikannya sebagai penyebab bagi adzab atau selainnya yang

telah ditetapkannya bagi orang yang diadzab oleh Allah pada

waktu itu atau di waktu lain. Itu seperti adzab yang diturunkan

Allah dalam bentuk angin yang sangat dingin seperti yang

menimpa kaum 'Ad. Adzab tersebut terjadi waktu yang tepat, yaitu

di musim dingin sebagaimana yang dijelaskan oleh para ahli tafsir

dan kisah para nabi. Dalam sebuah hadits dilelaskan,

y Jt*.,- rS$ it,. J,lt f r- U6L rit

of ,\G;iUt, +'r';t'r1\?:'Jli Ipr,
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"Setiap kali Rasululluh # melihat mukhilah, yaitu awan

yang mengandung hujan, maka beliau hilir mudik dan wajah beliau

berubah. Aisyah bertanya kepadanya, "Orang-orang jika melihat
mukhilah, mereka justru bergembira." Beliau bersaMa, "Wahai

Aisyah, siapa yang bisa memberilru rasa anan? Kaurn Ad melihat
adzab berupa awan png menuju lembah-lembh merel<a, lalu
mereka mengatakan, 'Inilah awan yang mernbaua hulan unfuk
kami'. Namun Allah S berfirman, 'Bukan, melainl<an itulah adzab

yang kamu minta supaya dabng dengan segeft, (Wfu) angin yang
mengandung adzab yang pdih'. "(Qs. Al Ahqaaf 14611 24)282

Demikian pula dengan waktu-waktu dimana Allah
menun:nkan rahmat seperti sepuluh terakhir bulan Ramadhan,

awal Dzulhijjah, tengah malam dan waktu-waktu lain. Seluruhnya

merupakan wakfu yang ditetapkan, tidak maju dan tidak mundur.

Pada waktu itu Allah menurunkan rahmat yang tidak diturunkan-

Nya di waktu yang lain.

Dalam sebagian jalur riwayat hadits-hadits tentang gerhana

terdapat hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Majah dan selainnya,

yaitu:

Y J->
3
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"Sesungguhnya matahari dan bulan tidak mengalami
gerhana karena kematian seseorang dan tidak pula karena

kehidupan seseo,ang. Akan tetapi, jika Allah menampakkan diri

282 93. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 48291, At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir,
3257) dengan menilainya hasan, dan Ibnu N'laiah (pernbahasan: Doa, 3891).
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kepada suatu makhfuk-Nya, maka makhluk-Nya itu tunduk kepada'

N3P.'283

Hadits ini ditsitik oleh Abu Hamid dan ulama sepertinya,

dan mereka pun menolakn3a bukan didasari pengetahuan tentang

Hadits karena memang kurang pengetahuan tentang Hadits

seperti yang dikatakan oleh Abu Hamid tentang dirinya,
"Pengetahuanku tentang ilmu Hadirc sangat minim." Akan tetapi,

mereka mengkritik hadits ini karena mereka meryakini bahwa

seandainya penyebab gerhana adalah posisi bulan yang berada

sejajar dengan bumi dan matahari sehingga cahayanya terhalang

unfuk sampai ke bumi, maka fenomena tersebut tidak bisa diberi

alasan dengan tajalli (Allah menampakkan diri kepada makhluk-

Nya). Tajal/i tersebut tidak meniadakan penyebab tersebut, karena

tunduknya matahari dan bulan kepada Allah pada wakfu itu adalah

karena terjadinya sesuafu pada cahayanya, yaitu pengaruhnya

tidak sampai ke bumi, sorotannya terhalang dan sasaran

sebarannya terbatisi. Seandainya seorang raja yang mengafur dari

tempat yang jauh dihalangi perintah dan penganrhnya, maka ia
menjadi rendah.

Mengenai firman Allah, @ 'l gir1il "Dan (malaikat-

malaikat) Jnng mengatur urusan (dunia)" (Qs. An-Naazl'aat l79l:

5), yang dimaksud dengan kata ;r,#'6 adalah para malaikat.

Sedangkan sumpah Allah dengan bintang-bintang itu seperti dalam

firman-N3n, @ "ifii ,(ii @ ;4 P $ "sunsswh, Aku

bersumpah dengan bnang-bintang, yang berdar dan terbenam."
(Qs. At-Tals,viir [81]: 15-15) Sumpah ini tidak ada bedanya dengan

sumpah-sumpah AIIah dengan makhluk-Nya yang lain, seperti

2x Takhij hadlts telah diseb,utkan sebelumnya.
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sumpah Allah dengan siang dan malam, dengan matahari dan

bulan, dan lain{ain. Semua ifu menunjukkan kemuliaan makhluk

yang dijadikan sumpah serta mengingatkan akan tanda-tanda dan

pelajaran yang ada padanya, manfaatnya bagi manusia, nikmat
yang dicurahkan pada mereka, dan lain-lain. hal itu tidak

meniscayakan hati tertaut padanya, atau seseorang menduga

bahwa makhluk itulah yang membahagiakan dan menyengsarakan,

sebagaimana hal itu tidak boleh diduga dalam firman Allah,

.F- t:''I-,Eij
/t//

cl+ t! VI
)-)

"Demi malam apabila menufupi (cahaya siang), dan siang

apabila terang benderang. "(Qs. Al-Laill92l l-21

6"- .;ryLii@fi *t,ir!
"Demi (an7in) yang menerbangkan debu dengan sekuat-

kuatnya, dan awan yang mengandung hujan. " (Qs. Adz-Dzaariyat

[51]: 1-2)

@;fi$r@r,r,r
"Demi bukit, dan Kiab rcng ditulis. " (Qs. Ath-Thuur [52]:

t-2],

Keyakinan bahwa Munculnya Bintang Memiliki
Kaitan dengan Kebahagiaan dan Kesengsaraan

Keyakinan seseorang bahwa salah satu dari tu;uh bintang

ifulah yang menenfukan kebahagiaan dan kesengsaraannya, maka
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keyakinannya itu keliru. Barangsiapa yang meyakini bahwa bintang

itulah yang mengendalikan urusan, maka ia telah kafir. Demikian

pula, jika ia mengarahkan doa dan permintaan bantuannya kepada

bintang, maka ia telah kafir dan musyrik. Orang yang berpendapat

demikian paling iauh menyandarkan pendapatnya pada kejadian

lahimya seorang anak bersamaan dengan peristiwa langit yang

muncul. Faktor ini saja mustahil untuk mempengaruhi berbagai

keadaan pada anak yang lahir ini. Paling jauh, itu hanya sebagian

kecil dari sekian banyak sebab, sedangkan sebab dalam ukuran

seperti ini tidak meniscayakan hal yang disebutkan itu. Sebaliknya,

hal-hal yang dikaahui sebagai faktor panyebab yang sebenamya

terhadap anak tersebut, seperti keadaan kedua orang tuanya dan

keadaan negeri tempat tinggalnya, yang demikian ifu merupakan

sebab yang bisa dirasakan terhadap keadaan anak tersebut.

Meskipun demikian, faktor penyebab ini tidak berdiri sendiri.

Selanjukr5ra, konon generasi pertama para ahli nujum yang

musyrik dan Shabi'ah itu melakukan ramalan bahwa jika seorang

anak lahir, maka mereka menetapkan zodiak anak tersebut.

Mereka pun menamai anak tersebut dengan nama yang

menunjukkan makna zodiaknya. Jika ia sudah besar, ia akan

ditanya tentang namanya, lalu penanya akan melihat sifat

zodiaknya itu. Kemudian muncullah generasi akhir yang bertanya

kepada seseorang tentang namanya dan nama ibunya, setelah itu

mereka mengklaim bisa meramal tentang sifat dan keadaan orang

tersebut melalui indikasi tersebut. Ini merupakan kegelapan yang

berfumpang tindih serta bertentangan dengan akaldan agama.

Mengenai pemilihan yang mereka lakukan, mereka bisanya

membaca zodiak unfuk menenfukan perbuatan yang ingin mereka

lakukan, seperti pilihan unfuk mengadakan perjalanan pada wakfu
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bulan berada dalam posisi naik, yaitu Cancer, dan tidak sedang

pada masa turun, yaitu Scorpio.

Ketika Ali bin Abu Thalib rg ingin keluar Madinah untuk

memerangi kelompok Khawarij, ia dihadang oleh seorang ahli

nujum. Orang itu berkata, "Wahai Amirul Mu'minin, jangan pergi
sekarang karena bulan berada pada posisi Scorpio. Jika kamu

pergi sekarang sedangkan bulan pada posisi Scorpio, maka

pasukanmu akan kalah." Ali lantas berkata, "Aku pergi dengan

rasa yakin kepada Allah, tawakal pada-Nya, dan mendustakanmu."

Ali pun pergi, dan perjalanannya itu pun diberkahi oleh Allah

hingga ia berhasil menewaskan sebagian besar Khawarij. Ini

menjadi salah safu kegembiraan terbesar baginya karena
perangnya terhadap mereka sesuai dengan perintah Nabi #
Adapun pernyataan seseorang bahwa Nabi is bersabda, "Jangan

pergi pada waktu bulan pada posisi Scorpio" merupakan

pemyataan bohong dan mengada-ada menurut pendapat yang

disepakati para ahli Hadits.

Pernyataan bahwa ilmu nujum merupakan hasil penemuan

Nabi Idris & dapat dibantah dengan beberapa bantahan sebagai

berikut:

Pertama, ini adalah pendapat yang tidak didasari ilmu.

Masalah seperti ini tidak bisa diketahui kecuali dengan riwayat

yarry shahih, sedangkan orang yang mengemukakan pendapat ini

tidak memiliki jalan untuk memperoleh. Akan tetapi, dalam kitab-

kitab mereka disebutkan nama Hurmus Al Haramisah (Hermes

Trismegistus), lalu mereka mengiranya sebagai Nabi Idris S.
Hurmus menumt mereka adalah kata jenis. Karena ifu mereka

menyebut Hurmus Al Haramisah. Dengan informasi tentang

Hurmus sebatas ini. seorang pun dapat mengetahui dengan pasti
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bahwa zodiak tidak diambil dari seorang nabi karena mengandung

kebohongan dan kebatilan.

Kdua, jika memang asalnya diambil dari Nabi ldris, maka

ihr beraru ilmu nujum merupakan mukjizat baginya dan

pengetahuan yang diberikan Allah kepadanya, sehingga ia

termasuk ilmu-ilmu nabawi. Namun mereka justru berargumen

dengan pengalaman dan qi5ras, bukan dari kabar para nabi.

Keb:ga, jika sebagiannya diambil dari seorang nabi, maka

dapat diketahui dengan pasti bahwa ia mengandung kebohongan

dan kebatilan yang berlipat ganda daripada yang diambil dari nabi

tersebut. Kita tahu bahwa kebohongan dan kebatilan yang ada di

dalamnya itu berlipat ganda daripada kebohongan dan kebatilan

yang ada pada Yahudi dan Nasrani terkait informasi yang mereka

tuturkan dari pada nabi. Orang-orang Yahudi dan Nasrani telah

meyakini dengan pasti bahwa akar agama nrereka diambil dari

para rasul, dan bahwa Allah menumnkan Taurat, Injil dan Zabur

sebagaimana Dia menurunkan AI Qur'an. Allah pun mannjibkan

kita untuk mengimani apa yang diturunkan Allah kepada kita dan

apa yang difurunkan Allah pada umat sebelum kita sebagaimana

firman AIIah,

;+iL Ay SJ w 6y iJ -w $\ eir-'63

i;', u+; 6_i a-Jus +t:r.i t3 3. frJ #;lj #5
'bi.b :i ii; ;i, i A.'ri3 { 4,:,r54i'a;1

@

504



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Katakanlah (hai onng-orang mulrnin), 'Kami beriman

kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan ap tnng
diturunkan kepada lbmhim, Ismail, Ithaq, Ya'qub dan anak

cucunlm, dan apa yang diberikan kepada Mus dan Isa serta ap
tnng dibeikan kepada nabi-nabi dari Tuhanng. Kami tidak

membeda-bedakan seorang pun di antara mqeka dan kami hantp
tunduk patuh kepada-Ng."(Qs. Ai Baqarah l2l: 135)

Namun Allah juga mengabarkan bahwa ahli Kitab telah

menyimpangkan, mengganti, berbohong dan menyembunyikan.

Seperti itulah keadaan wahyu yang dipastikan, kitab yang

diturunkan dengan yakin, serta lebih dekat masemya kepada kita

daripada ldris. Selain itu, para penutumyn jauh lebih besar

daripada para penutur ilmu nujum, lebih jauh dari kesengajaan

berbohong dan batil, serta lebih jauh dari kufur kepada Allah dan

Rasul-Nya serta hari Akhir. Lalu, apa yang bisa dikira dari

informasi seukuran ini bahwa ilmu zodiak diturunkan dari Nabi
Idris &? Padahal kita tahu dengan pasti bahwa di dalamn5n

terdapat kebohongan, kebatilan dan penyimpangan yang jauh

lebih besar daripada yang ada pada ilmu-ilmu ahli Kitab.

Dalam kitab Shahih Al Bukhari terdapat riwayat dari Nabi

$ bahwa beliau bersaMa,

lr'jrritG ,"./udt Tf 6;* rit
Jl-J.'.lJl.

Jl u) rut'Jif q iy &t ti;t ,i;t?s
o:Ap'l';;::v\ &t, ,a* )t

Fr(

"Jika orang-orang ahli Kitab bercqib ketpda l<alian, mala
janganlah kalian metnbenarkan mereka, dan jangan pula kalian
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mendustakan mereka, tetapi katakanlah, 'Kami beriman kepada

Allah, apa trang difurunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan

kepada kalian. Tuhan kami dan Tuhan kalian adalah Maha Esa,

dan kami tunduk kepada-N7n'.'2u

Terhadap hal-hal yang diceritakan para ahli Kitab kepada

kita, kita diperintahkan untuk tidak membenarkan kecuali yang kita

tahu bahwa itu benar, sebagaimana kita diperintahkan unfuk tidak

mendustakan kecuali yang kita tahu bahwa itu adalah dusta. Lalu,

apa alasan kita membenarkan apa yang mereka klaim sebagai

warisan dari Idris *&, sedangkan dalam hal ini mereka lebih jauh

daripada pengetahuan ahli Kitab?

Dua Macam llmu Nujum, yaitu Perhitungan dan
Hukum

Keempat, tidak diragukan bahwa ilmu perbintangan itu ada

dua macam, yaitu perhitungan dan hukum. Ilmu perbintangan dari

segi perhitungan adalah ilmu tentang posisi rotasi dan bintang,

sifat-sifat dan ukuran geraknya, serta hal-hal yang mengikutinya.

Pada dasamya, ilmu ini merupakan ilmu yang benar dan tidak

dimgukan, sama seperti ilmu tentang bumi dan sifat-sifatnya, atau

ilmu-ilmu serna@m itu. Akan tetapi, upaya penelitian terhadap

ilmu tersebut hanya menguras tenaga tetapi sedikit manfaatrya,

seperti ilmu tentang ukuran detik dan menit. Jika asal mula ilmu ini
diambil dari ldris S, maka itu mungkin-mungkin saja, Allah lebih

mengetahui yang sebenamya tentang masalah ini, seperti yang

dikatakan sebagian orang bahwa ilmu kedokteran diambil dari
sebagian nabi.

284 gp. Al Bukhari (pernbahasan: Tafsir, 4485).
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Adapun hukum-hukum perbintangan Sang satu kategori
dengan sihir itu mustahil berasal dari seorang nabi karena mustahil

seorang nabi adalah penyihir. Di antara ilmu ini ada yang

mengajarkan penyembahan terhadap bintang serta berbagai jenis

kemusyrikan lain. Seseorang yang beriman kepada Allah dan

RasuFNya dapat mengetahui dengan serta-merta bahr,rn seorang

nabi tidak memerintahkan hal demikian dan tidak pula

mengajarkannya. Menyandarkan ilmu sema@rl ini kepada

sebagian nabi tak ubahnp dengan menyandarkan sihir kepada
Sulaiman @. Ketika Allah menundukkan jin, manusia dan burung

kepadanya. suatu kaum mengira bahwa hal ifu terjadi melalui

berbagai macam sihir hingga ada banyak kelompok orang Yahudi

dan Nasrani yang tidak menganggap Sulaiman S sebagai seorang

nabi yang bijak. Karena itu Allah membersihkan namanya dari
tuduhan tersebut dalam firman-Nya,

)-

:b Y3 -}*".r9 
&'uL,'=i ti W il#1;

';:;t G6(6'# i / i-",f.ssW,< .t!

'3;5i 3:F S)i, iAfit,F ijt vS

"Dan merel<a mengikuti apa wng dibaca oleh syetaisy.an
pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwn

Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir
(tidak mengerjakan sihir), hanya syebn-syetan itulah 5nng kafir
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia

dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri

Babil yaitu Harut dan Marut. "(Qs. Al Baqarah l2l: LOZI.
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Selain itu, dapat dikaahui dengan pasti bahwa tidak ada

seorang nabi pun yang diperintahkan untuk mencari pefuniuk

tentang kejadian dan pemilikan perbuatan dengan gerak yang ada

di langit, karena hal itu mengandung kebohongan dan kebatilan.

Orang-orang lrang berakal tetapi tingkatannya di bawah para nabi

saja harus dijauhkan dari hal semacam ini. Kebenaran yang ada di

dalamnya persis seperti Snng dikatakan oleh pemimpin dan guru

kedua mereka, 5raitu Abu Nashr AI Farabi.28s Ia berkata,

"Seandainya Anda membalik struktur ilmu perbintangan itu, yaitu

dengan menempatkan kebahagiaan pada kegetiran, kegetiran

pada kebahagiaan, panas pada dingin, dingin pada panas, laki{aki
pada perempuan, dan perempuan pada laki-laki, maka ramalan

Anda tidak ada bedan5n dengan ramalan mereka. ada kalanya

benar dan ada kalanya salah." Hal semacam ini pasti dibersihkan

dari Apocrates, Plato, Aristoteles, dan para pengikubnya dari para

ahli filsafat Paripatetik yang dalam ajaran mereka mengandung

kebatilan dan kesesatan yang serupa dengan yang ditemukan pada

ajaran Yahudi dan Nasrani. I alu, apa alasan menynandarkan ilmu

sema@rn ini kepada seorang nabi mulia?

Kita tahu dari keadaan pada imam kita bahwa hal semacam

ini disandarkan kepada Ja'far Ash-Shadiq yang bukan seorang

nabi. Padahal setiap orang yang mengetahui keadaan Ja'far pasti

tahu bahr,rn penyandaran tersebut adalah bohong. Kebohongan

atas nama Ja'far termasuk kebohongan yang paling luas

2s Dia adahh Abu Nashr Muharnmad bin Muhammad bin Tharakah bin Auzatgha
At-Turki Al Fararabi Al Manthiqi, gurunya para filosof. Ia memiliki beberapa karya
masyhur yang barangsiapa mencari petunjuk darinya maka ia akan sesat dan bingung.
Darinlralah Ibnu Sina bdaF filsafat. Abu Nashr belajar bahasa Arab di kak, dan
bertemu dengan Mata bin Yunus pengarang kitab /4/ Manthiq sehingga ia berguru
lrepadan5n. Kerrudian ia pergi ke Haran dan berguru kepada Yuhana bin Jailan An-
Nashrani. S€telah itu ia pergi ke Mesir, dan akhimya menetap di Damaskrs hingga
meninggal dunia @a tnrlan Rjaab tahun 339 H. Uh. kitab 54zar A'lam fuilYubla'
(ls/41@781.
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penyebarannya, bahkan hukum dari berbagai fenomena baunh
juga dinisbatkan kepadanya seperti kedutan dan fenomena udaftr

seperti kilat, guntur, dan lain-lain. para ulama tahu bahtra Ja'far
tidak ada sangkut pautnya dengan semua itu.

Selain itu, ada sebuah tabelyang dinisbatkan kepada Ja'far,

dan tabel tersebut dijadikan sebagai landasan kesesatan oleh

sekelompok Rafidhah. Tabel tersebut jelas rekayasa atas nama

Ja'far yang dibuat oleh Abdullah bin Mu'awiyah, salah seorang

tokoh gnng dikenal suka bertohong dan sangat diagungkan oleh

pam pengikutnya.

Selain itu, ada kitab yang bemama Al Jufr, Al Bithaqah,

dan Al Haft yang disandarkan kepadanya, padahal semua ih.r

merupakan kebohongan atas namanya menumt pendapat yang

disepakati ulama. Bahkan kitab-kitab Rasa'il lkhornn Ash-Shafa

pun disandarkan kepadanya. Ini jelas sangat bodoh karena risalah-

risalah ini disusun pada masa pemerintahan Bani Buwaih pada

pertengahan abad ke-A H. di awal-awal Daulah Bani Ubaid yang

membangun Kairo. Kitab tersebut disusun oleh sekelompok orcrng,

dan mereka mengklaim bahwa dalam kitab tersebut mereka

berhasil mempertemukan antara syari'at dan filsafat, sehingga

mereka pun sesat dan menyesatkan.

Para sahabat Ja'far Ash-Shadiq yang mengarnbil ilmu

darinya seperti Malik bin Anas, Sufun bin 'Uyainah dan para

imam seper.ti keduanya tidak ada sangkut pautnya dengan

kebohongan-kebohongan ini.

Demikian pula dengan banyak keterangan png disebutkan

oleh Syaikh Abu Abdurrahman As-Sulami dalam lstab Haqa iq At'
Tafsir dari Ja'far. Seluruhnya adalah bohong dan fdak diragukan

kebohongannya oleh ulama yang memahami masalah ini.

Demikian pula dengan berbagai madzhab batil yang dituturkan
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kelompok Rafidhah dari Ja'far Ash-Shadiq merupakan

kebohongan yang paling jelas atas namanya. Di antara berbagai

kelompok dalam umat Islam, tidak ada yang lebih banyak

kebohongan dan perselisihannya daripada kelompok Rafidhah

sejak awal kemunculannya.

Pendiri Aliran Rafidhah

Yang pertama kali menggagas paham Rafidhah adalah

seorcmg munafik yang anti agama bemama Abdullah bin Saba'.

Dengan gagasan ifu ia ingin merusak agama umat Islam seperti

yang dilakukan Paulus penulis surat-surat yang ada di tangan

Nasrani. Dialah yang memunculkan ajaran-ajaran baru yang

merusak agarna mereka, padahal sebenamya ia seorang Yahudi. Ia

berpura-pura sebagai pemeluk Nasrani dengan jalan munafik untuk
merusak agama Nasrani. Seperti ifu pula, Abdullah bin Saba'

adalah seorang Yahudi yang bemiat sama. Ia berusaha

memunculkan fitnah dengan fujuan untuk merusak agama tetapi ia

tidak bisa melakukan hal itu. Akan tetapi, di antara orang-orang
mukmin telah terjadi kekeruhan dan fitnah dimana 'Utsman ;S,

terbunuh, dan terjadilah fitnah yang besar. Namun, segala puji bagi

Allah, Allah tidak menghimpun umat ini pada suatu kesesatan,

melainkan di antara mereka senantiasa ada safu kelompok yang

menegakkan kebenaran, tidak terpengaruh secara negatif oleh

orang yang menentang mereka dan tidak pula dengan orang yang

tidak peduli dengan mereka hingga hari Kiarnat,286 sebagaimana

1nng ditunlukkan dalam nash-nash yang masyhur dalam kitab-kitab
Ash-Shahih dari Nabi S.

246 HR. Muslim (pembatrasan: Kepernimpinan, l92O/17O, l92t/17l,
L923/t731.
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Ketika berbagai bid'ah Syi'ah dimunculkan pertama kali
pada masa kekhalifahan Amirul Mu'minin Ali bin Abu Thalib &, ia

berhasil mementahkannya. Mereka terdiri dari tiga kelompok, yaihr

kelompok yang ekstrem dalam memandang Ali, kelompok pencaci

dan kelompok yang mengutamakan Ali.

Kelompok pertama dibakar Ali dengan api. Pada suatu hari,

ia keluar dari pintu Kandah lalu ada beberapa kelompok orang

yang bersujud kepadanya. Ia bertanya, "Apa ini?" Mereka berkata,
"Engkaulah Allah." Ia lantas meminta mereka unhrk bertaubat

sebanyak tiga kali, namun mereka juga tidak mau kembali.

Akhimya pada kesempatan yang ketiga, Ali memerintahkan unhrk

membuat parit dan menyalakan api di dalamnya, lalu

melemparkan mereka ke dalamnya.

Dalam kitab Shahih Al Bukhari diterangkan bahwa Ali
rnenjumpai orang-orang zindiq lalu membakar mereka" Ketika

berita itu sampai kepada lbnu Abbas, ia berkata, "Kalau aku jadi

kau, aku tidak membakar mereka karena ada larangan Nabi S
unfuk menyiksa dengan L'enfuk siksaan Allah. telapi aku pasti

memenggal leher mereka sesuai dengan sabda Nabi S,
l 

'?-.P
jz t16,

4-:r) , l-L4z v

t o

Li L-f
*Barangsiapa yang mengganti agananya (mwtad), maka

bunuhtah iat'287

Terhadap kelompok pencaci, ketika Ali i$ mendengar

kabar tentang orang yang mencaci Abu Bakar dan Umar @, maka

ia meminta agar orang itu dijafuhi hukuman mati, namun orang ifu

keburu melarikan diri ke Qarqisia. Ali lantas membujuk para

287 HR. Al Bukhari (pembahasan: Permintaan Tobat kepada Orang-orang yang

Murtad, 6922) dan Ikrirnah rg.

0
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pemimpin wilayah tersebut karena orang tersebut tidak bisa

ditangkap, dan mereka pun tidak menaati setiap perintahnya.

Mengenai kelompok yang lebih mengutamakan Ali, Ali

mengatakan, "Setiap kali dihadapkan kepadaku seseorang yang

lebih mengutamakanku daripada Abu Bakar dan Umar @,, maka

aku menderanya sebagai pembohong." Diriwayatkan dari Ali ;S,

melalui lebih dari delapan puluh jalur riwayat bahwa ia berkata,

"Orang yang paling baik dari umat ini sesudah Nabi mereka adalah

Abu Bakar, kemudian [Jmar."

Dalam kitab Shahih Al Bukhari terdapat riwayat dari

Muhammad bin Al Hanafi5ryah bahwa ia bertanya kepada ayahnya,
"Wahai ayahku, siapakah manusia terbaik sesudah Rasuluilah 6$?"

Ia menjawab, "Anakku, tidakkah kamu sudah tahu?" Ia menjawab,
"Tidak." Ayahnya berkata, "Abu Bakar?" Ia bertanya, "Siapa

lagi?" Ayahnya menjawab, "(Jmar."288 p4u- kltab Sunan At
Tirmidzi dan selainnya dijelaskan bahwa Ali e6 meriwayatkan

pengutamaan ini dari Nabi g. za9

Maksud bahasan di sini adalah ada banyak macam

kebohongan yang diatasnamakan Ali bin Abu Thalib ig,, padahal

hal-hal semacam itu tidak boleh disandarkan kepada orang

mukmin yang paling minim imannya sekalipun. Bahkan kelompok

Qaramithah, Bathiniyryah, Kharramiyyah, Mazdakiyyah,

Isma'iliyryah dan NushairiSryah menyandarkan madzhab mereka

kepada Ali &, padahal madzhab-madzhab tersebut termasuk

madzhab yang paling keliru di dunia. Mereka mengklaim bahwa

madzhab tersebut adalah warisan dari Ali. Semua ini hanya

dimunculkan oleh orang-orang munafik yang anti agama dengan

288 HR. Al Buhihari (pernbahasan: Keutamaan-keuhmaan para Sahabat, 3671).
289 gg. At-Tirmidzi (p€ntbahasan: Biograft, 3665) dengan menilainf Sharib &n

jalur riwayat ini.
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maksud untuk berpura-pura menjalankan ajaran orang-orang

mukmin, padahal mereka merahasiakan hal sebaliknya dan

meminta kelompok-kelompok yang keluar dari slrari'at untuk

mengikuti mereka. Mereka memiliki kekuasaan, dan umat Islam

mengalami banSnk fitnah akibat ulah mereka, hingga akhimya Ibnu

Sina berkata, "Saya belajar ilmu-ilmu filsafat karena ayahku adalah

salah seorang da'i kelompok Mesir-maksudnya adalah Bani Ubaid

yang mengikufi aliran Rafidhah Qaramihthah." Mereka memang

sangat menggeluti ilmu-ilmu filsafat. Karena itu, Anda mendapati

kelompok Rafidhah dan kelompok-kelompok lain seperti mereka
yang jauh dari ilmu kenabian (dimana mereka ada) hubungan dan

kesamaan dalam kegagapan akan jalan yang lurus, yaitu jalannya

orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah dari kalangan para nabi,

shiddiq, syuhada dan orang-orang shalih.

Sebelum tahun 700 H. telah muncul kebohongan atas

nama ahlul bait Rasulullah $ dan para sahabat lain. Ada banyak

ma&hab filsafat dan ilmu perbintangan yang disandarkan kepada

mereka, padahal setiap orang yang berakal pasti tahu bahwa

mereka tidak ada sangkut pautnya dengan semua itu. Ajaran

mereka laku di kalangan banyak kelompok yang menamakan diri
sebagai umat Islam, padahal sudah ada orang yang menjelaskan

kebohongan mereka, melarangnya, dan membela agama ini

dengan segenap hati, lisan dan tangan. [.alu, apa dugaan Anda

dengan ilmu-ilmu perbintangan dan filsafat lnng disandarkan

kepada ldris dan para nabi lain sedangkan unktunya sudah lama

berlalu, berbagai macam kejadian silih berganti, dan bertagai raja

dan agama telah muncul dan tenggelam. Selain itu, tidak ada

orang yang menjelaskan hakikat masalah ini dengan hujjah dan

a4lumen, dan ilmu ini pun mengandung kebohongan yang tidak

terhitung.
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Demikian pula dengan dakwaan bahwa bintang Nabi S
adalah scorpio, sedangkan bintang ibunda beliau adalah venus,

serta dal$*/aan-dakr,vaan semacam ifu yang sangat jelas

kebohongannya, berbeda sama sekali dengan keadaan Nabi ffi.
Mereka mengatakan bahwa bintangnya umat Islam adalah venus,

sedangkan bintangnya orang-orang nasrani adalah Sagitarius.

Mereka mengatakan bahwa bintang Sagitarius menunjukkan ilmu

dan agama, sedangkan bintang Venus menunjukkan permainan

dan senda gurau.

Setiap orang yang berakal tahu bahwa agama Nasrani

adalah agama yang paling bodoh dan sesat, paling jauh dari

pengetahuan tentang logika dan nash, serta paling sibuk dengan

permainan dan ibadah dengannya.

Para ahli filsafat sepakat bahwa dunia ini tidak pemah

kedatangan suahr ideologi yang lebih besar daripada ideologi yang

dibawa oleh Muhammad 6i$, dan bahwa umat beliau merupakan

umat yang paling sempuma akal, agama dan ilmunya menumt
pendapat yang disepakati para ahli filsafat, bahkan oleh para

filsafat dari umat Yahudi dan Nasrani. Karena mereka tidak

meragukan bahwa umat Islam itu lebih unggul akaldan agamanya.

Allah tidak Menerima selain Agama Islam

Mereka tetap bertahan pada agama mereka karena bisa jadi

mengikuti hawa nafsu dan menjaga kepentingan duniawi dalam

anggapan mereka; atau karena mengira boleh berpegang pada

agama mana saja, dan bahwa agama-agama itu serupa dengan

madzhab-madzhab dalam Islam. Mayoritas ahli filsafat dan para

ahli nujum serta orang-orang seperti mereka memang berpendapat
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demikian, dan menjadikan agama-agama itu sarna kedudukannya

dengan negara yang baik meskipun sebagiannya lebih utama

daripada sebagian yang lain. Sedangkan kitab-kitab samawi 5nng
dituturkan secara mutawatir dari para nabi menunjukkan secara

tegas bahwa Allah tldak menerima suatu agama melainkan agama

yang lurus, yaitu Islam yang berisi ibadah kepada Allah semata

tanpa sekutu bagi-Nya, serta iman kepada Kitab-Kitab-Nya, para

Rasul-Nya, dan Hari Akhir sebagaimana firman Allah,

'tt:rAi3 Lqj,'JrGbrG 656 r?1r; ASiiL

b"€A #t r*|V'r$i 4AG $u,Gr.c;

@C;iisi;*31-si*s'i
"Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-oftng Yahudi,

orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa aja di antara

mereka yang benar-benar beiman kepada Allah, hari kemudian

dan beramal saleh, mereka akan meneima pahala dari Tuhan

mereka, fidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula)

mereka bersedih hati. " (Qs. Al Baqarah 121: 52).

Seperti itulah Allah mengabari kita tentang para nabi

terdahulu dan umat-umat mereka. Nabi Nuh S berkata dalam

firman Allah,

b-

;;t l& i y al 4T3'9Y 6 4i, oE

@ iatirrc'$iiJll,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h
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'Jika kamu betpaling (dari peringatanku), aku tidak

meminta upah Sedikit pun dai padamu. Upahku tidak lain

hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh supaya aku termasuk

golongan orang-orang tang bercerah dki (kepada-Nya). " (Qs.

Yuunus ILOI72)

Allah & berfirman tentang Nabi lbrahim S,

p;,iG 4 Jl eg.L-ii&. ,:;;J3

'i J6,l @'q9r$( J'd t c i;S\trt A'"(M
,+t\, a, bz ;3 @,i+:i ( s) ifr 3u ""s,t,'i,

1 t-3js N';4i F ei'ai :,1 ;* :,;^ii 4
@;#;rs

'Dan ddak ada yang benci kepada agama lbrahim,
melainkan orang J/ang memperbdoh dirinya sendiri, dan sungguh

Kami telah memilihnya di dunia dan sesungguhn5n dia di akhirat
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Ketika Tuhannya

berfirman kepadanya,'Tunduk pafuhlah!' Ibrahim menjawab,'Aku
tunduk patuh kepada Tuhan semata alam.' Dan lbrahim telah

mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknjm, demikian pula

Yakub. (lbrahim berkata), 'Hai anak-anakku! SaungguhnSm Allah
telah memilih agama ini bagirnu, mal<a janganlah kamu mati
kecuali dalam memeluk agama Islam. " (Qs. Al Baqarah [2]: 130-

r32l

Nabi Musa S berkata dalam firman Allah,

516



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

-u# 
lKri% r{:t 

^\ 
i.-r"fo; ;fi.

*Hai kaumku, jika kamu beriman kepda Allah, maka

Awakkallah kepada-Nqa saja, jika kamu benarbenar orang tnng
berserah diri. " (Qs. Yuunus [10]: 84)

6A9i q &\ l,;,ii qi{r!=ri ffL-riy

1/,,\i'uly,1r5.it';r-i'i

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kibb Tawat di
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), Wng

dengan Kitab itu dipufuskan perkara orang-orang Yahudi oleh

nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah. "(Qs. Al Maa'idah [5]:
44)

Ratu Balqis berkata dalam firman Allah,

6;+'uitx'{rfr3 i: a'i1.e EL
-r

'u:j,ji,i

"Ya Tuhanku, aku telah furbuat zhalim

terhadap dinku dan aku bercemh dii bersama Sulaiman kepada

Allah, Tuhan semesta alam. "(Qs. An-Nant1271;44\

Allah & berfirman tentang Hawarigryun (para pengikut setia

'lsa S),

5!7



fi,u4;;j -,1 -Lr', fi 'o=:rrt$i 3y 4ll tV

@ia;v\:,#i5sc
'Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa

yang setia, Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku!'

Mereka menlbwab, 'Kami telah beiman dan saksikanlah (wahai

rasul) bahwa kami adalah orang-orirng yang patuh

kepada sentanmu. "'(Qs.AI Maa'idah [5]: 111)

Allah juga berfirman secara mutlak,

W)q','tJt['^>q):*6i:iy.ji.t:,:tXt'1,

"reo:li-6l@ 
bA'--A; I zz -zYL4J!Y };it,.>

ii)(' ,

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang

berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan.

Para malaikat dan orang-orang yang beilmu (iuga menyatakan

yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yarg berhak disembah)

melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Sesungguhn5n agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. "

(Qs. Aali 'lmman [3]: 18-19)

Allah juga berfirman,

iiai
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'efrL t& 3;', Ui 4; X;t -\ii ;i\,616 "S

6;e.3 t6 +g.ii'r -a;:,1 '6t;tj 'J +,{J{,

ifi ; ;i, #'6'6;i i *: n 54ii *;
f{J1fi- ru 6: &,11 *'d5 i,3 @'o;;-' i(

@'r,-ss'v:?.$t O;i
"Katakanlah: 'Kami beriman kepada Allah dan kepda

apa yang difurunkan kepada lbrahim, Isma'il, Ishaq, dan
anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, 'Isa dan pm
nabi dari Tuhan mereka. Kami frdak membda-bdakan
seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-Nga-lah kami
menyerahkan diri. Barang siapa menari agama selain agama

Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agana ifu)
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk onng-orang t/ang rugi-'
(Qs. Aali'lmraan [3]: 84-85)

Jika umat Islam menurut pendapat yang disepakati setiap

orang yang berakal merupakan umat yang paling unggul dalam hal

ilmu, akal, keadilan dan hal-hal semacam itu yang memang

menumt mereka sesuai dengan efek bintang Sagitarius, sedangkan

orang-orang Nasrani lebih lauh dari itu serta lebih dekat dengan

permainan serta hal-hal yang menurut mereka sesuai dengan

pengaruh bintang Venus, maka apa yang mereka sebutkan ifu
nyata-nyata keliru.

Karena itu, hukum-hukum mereka selalu bohong dan lemah

hingga tokoh filosof yang mereka sebut sebagai filsafat Islam, graitu
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Ya'qub bin Ishaq Al Kindi, membuat ramalan unfuk agama ini. ia

mengklaim bahwa agama ini akan punah pada tahun 693 H.

Pendapatnya ini disepakati oleh orang yang mengklaim bahwa ia

menyimpulkan eksistensi agama ini dari perhifungan jumlah huruf

yang ada di awal-awal surah dengan menghilangkan pengulangan,

yaitu empat belas huruf. Total perhitungannya adalah 593 H. Dari

sinilah dilelaskan dalam tafsir bahwa ketika Allah menumnkan ayat

Alif Lam Mm, sebagian orang Yahudi berkata bahwa eksistensi

agama ini hanya bertahan selama 31 tahun. Namun ketika Allah

menurunkan ayat Alif lam Ra' dan Alif Lam Mim sesudah ifu,

maka mereka berkata, "lni menjadi rumit bagi kami."

Inilah perkara-perkara yang ditemukan dalam kesesatan

orang-orang Yahudi dan Nasrani, serta kesesatan orang-orang

muslrik, para ahli filsafat dan para ahli nujum. Perkara-perkara

tersebut mengandung kebatilan yang tak terbilang; hanya Allah

yang mengetahuinya. Perkara-perkara ini serta yang serupa sudah

berada di luar agama Islam dan diharamkan, sehingga setiap orang

yang mampu wajib menentang dan melarangnya agar tidak

dipraktikkan umat Islam, baik dengan ilmu, penjelasan, tangan

atau lisan, karena itu termasuk amar ma'ruf dan nahi mungkar

paling besar yang dibebankan Allah. Mereka dan orang-orang

seperti mereka adalah musuh para rasul.

Kebatilan Selalu Dibumbui Kebenaran

Kebatilan fidak diterima kecuaii dengan cara dibumbui

dengan kebenaran, sebagaimana para ahli Kitab

mencampuradukkan antara kebenaran dan kebatilan sehingga

dengan sedikit kebenaran yang ada pada mereka itu mereka
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berhasil menyesatkan banyak orang dari kebenaran lrang wajib

diimani. Sering kali mereka dihadapi oleh orang Islam yang tidak
bisa membedakan antara Snng hak dan yang batil, tidak bisa

menegakkan argumen yang dapat mematahkan kebatilan mereka,

serta tidak bisa menjelaskan hujjah Allah yang ditegakkan-Nya

melalui para rasul-Nya sehingga akibat itu terjadilah fitnah. Kami
telah menjelaskan kebatilan ini dan semisalnSn secara panjang

lebar di tempat lan. Wallahu a'lam.

Pandangan Fuqaha Terhadap Praktik Para Ahli
Nujum

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada pendapat para fuqaha dan imam mengenai para ahli

nujum yang duduk di jalan-jalan, kedai-kedai dan tempat-tempat

lain, Ialu mereka dikerumuni oleh banyak perempuan dan orang-

orang fasik juga karena keberadaan banyak perernpuan di sana.

Para ahli nujum itu mengaku bahwa memberitahukan perkara-

perkara ghaib dengan mengandalkan ilmu perbintangan, menulis

rajah unfuk orang-orang, mempraktikkan sihir, mengajad kaum

perempuan keahlian sihir unfuk menyihir suami-suami mereka dan

selainnya. Akibatnya banyak perempuan dan laki-laki yang

berkumpul di pintu-pintu kedai. Tidak jarang praktik tersebut

berakhir pada kerusakan akhlak istri terhadap suami dan

kerusakan pada akidah. Mereka menjadi tergantung pada sihir dan

bintang, berpaling dari Allah dalam setiap kejadian. Apakah yang

demikian itu hukumnya boleh atau tidak?

Apalah ramalan nujum itu haram atau tidak? Apakah boleh

mengambil bayaran untuk ramalan atau tidak? Apakah hasilnya itu
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haram atau tidak? Apakah orarlg yang memiliki kaitan dengan

kedai, baik itu pengelola, pemilik atau wakil boleh menyewakannya

kepada ahli nujum atau tidak? Apakah hasil sewanya haram atau

tidak? Apakah waligyul amr dan setiap muslim yang mampu wajib

memberantas praktik tersebut atau tidak? Jika waliyyul amr tidak

menentang mereka, apakah ia tercakup ke dalam ancaman dalam

hadits shahihyang diriwayatkan dari Nabi $, yaih-r:

l/"i a!,dr 1, o olo / l,/ o

Atlr 9P_ OrJ d
I

o lt

r+) W" Z*9) v

aAr'eJ J*U.r rl i c*";
"TidaHah seorang walijyul amr Jnng diminta Allah untuk

mengurus ral<yat kemudian ia fidak berusaha sungguh-sungguh

bagi mereka dan tidak menasihati mereka, melainkan ia tidak

masuk surga bersama mereka-'29o

Jlka wali5ryul amr menentang kemungkaran ini, apakah ia

tercakup ke dalam firman Allah ini,

*iil\;S;ft5 ;6 iy'di+''i| # #;
,/e\

E}(rlvzt'*(ia{tS'J1;!r*'oi:i
"Dan hendaHah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan

mencegah dari Snng mungkar; merel<alah oran(Fomng yang

beruntung. " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 104] Apakah tindalonnya itu
mendapat pahala yang besar atau tidak?

29o HR. Al Bulfiari (pernbahasan' Hukum-hulnmr, 7f50), Muslim (pernbahasan,

lman, 142/229), dan Ahmad 15/271, mereka semua dari Ma'qil bin Yasar ug.
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Syaikhul Islam lbnu TaimiS4,rah xu Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semua itu
hukumnya tidak halal. Praktik ramalan perbintangan yang berisi

hukum-hukum dan pengaruh bintang, yaitu mencari petunjuk

terhadap suatu kejadian di burni dengan keadaan di langit, serta

mengaitkan antara kekuatan orbit dengan prediksi-prediksi yang

terjadi di bumi, merupakan keahlian yang diharamkan berdasarkan

Kitab dan Sunnah serta ijma' umat. Bahkan ia diharamkan melalui
Iisan semua rasuldalam semua agama. Allah $ berfirman,

a";;t1ri'n?$o Jz - g --

"Dan tidak akan menang tukang sihir ifu, dai mana saja ia
datang. "(Qs. Thaahaa [20]: 59)

-u;;t,rth)1;\U)\;,j <rjji Jyi t,
o-j,{3$,a{r,

'Apakah kamu tidak memperhatikan oftng-oftng Jnng
diben bahagian dari Al Kibb? Mereka percaya kepada fibt dan
thaghut." (Qs. An-Nisaa' [4], 51) Umar & dan selainnyn

mengatakan bahwa kata iibtberarti sihir.

Abu Daud dalam kitab .Sunan*rya meriwayatkan dengan

sanad hasan dari Qabishah bin Mukhariq dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

o t L lz o

f-'.tt 'rr ;:rAlJ i3'-Hl) 4^Al
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"'I5mfah, tharq dan tathaSyurifu termasuL .il'r1r.'291

Auf perawi hadits-hadits ini menjelaskan bahwa 'iwfah

berarti menghalau bumng, tharq berarti membuat garis di tanah.

Pendapat lain mengatakan sebaliknya. Jika membuat garis di

tanah saja atau hal-hal semacarn itu yang merupakan cabang dari

ilmu nujum saja dilarang, lalu bagaimana dengan ilmu nujum ifu
sendiri?

Ahmad, Abu Daud, hnu Majah dan para penghimpun

Hadits lainnya meriwaSratkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu

Abbas iS, katanya: Rasulullah $ bersabda,

. 'l^1. . .)-, , lt, . o o'U a;3 
""*t ?_#l'ry W'"*1t d

) )(";
o 9 

r

-P) I

'Banngsiapa yang memetik safu ilmu dari bintang-bintang,

maka ia telah memetik safu abang dari ilmu sihir. Semakin

ban5nk yang ia ambil, maka semakin banyak pula sihirnya.'292

Rasulullah # pun menjelaskan dengan gamblang bahwa

ilmu nujum ifu termasuk sihir. Allah S berfirman, "Dan tidak akan

menang fukang sihir itu, dari mana saja ia datang. " (Qs. Thaahaa

[20]: 69) Inilah realitanyra, karena peramalan itu menunjukkan

bahwa ahli nujum tidak akan menang dan beruntung, baik di dunia

atau di akhirat.

Ahmad dan Muslim dalam l<ttab Ash-Shahih meriwayatkan
dari Shafiy,rah binti t baid dari sebagian ish'i Nabi 6$ dari Nabi $
bahwa beliau bersaMa,

29r HR. Abu Daud (pernbahasan: Pengobatan,3gOTl.
292 11p. Abu Daud (pembahasan: Pengobatan, 3905) Ibnu Majah (pembahasan:

Adab,3726l, dan Ahmad (L/227).
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i>G d"J:fi t ;; t'tc;6t; ,it;,

C
O/. /O
aJ ,'i.u t

1o tV-7,J

I

I

"Barangsiapa yang mendatangi juru ramal lalu ia bertan5m

kepadanya tentang sesuafu, maka shalahya tidak diteima selama

empat puluh 1ruri.'293

Ahli nujum tercakup ke dalam kata 'anafmenumt sebagian

ulama. Sedangkan menurut ulama lain, ahli nujum ifulah makna
'arraf. Jika demikian keadaan orang yang menanyakan ramalan,

lalu bagaimana dengan orang yang ditanya tentang ramalan.

Selain itu, Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih+rya
dari Mu'awiyah bin Hakam As-Sulami, katanya:

tofi.ir oic" 6 Ci cL,oi,r 
'J;', ( c^ii

ea//ao ) ,Ez..^,itt yi :JE
\J

"Aku bertanya, "Ya Rasulullah, sesungguhn5n ada suafu

kaum yang mendatangi dukun." Beliau menjawab, "Janganlah

kalian mendatangi mereka l'294

Nabi S melarang mendatangi dukun, sedangkan ahli nujum

itu tercakup ke dalam nama dukun menurut Al Khaththabi dan

ulama lain. Makna ini dituturkan dari orang-orang Arab.

Sedangkan menumt ulama lain, ahli nujum itu safu jenis dengan

dukun, bahkan lebih buruk lagi. Jadi, ia disamakan dengan dukun

dari segi makna.

293 Taklinj hadits telah disebutkan sebelumnya.
294 HR Muslim (pembahasan, Salam, 537 /12U.
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Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersabda,

u . I i, )o zz $ o/ o /

ct+';;t #3 ct* ..l<Jt ;
z-

*.,"Kit btr|r
"Hasil penjualan anjing ifu buruk, mahar pelacur itu buruk,

dan uang sqerahan unfuk dukun juga buuli.'295

Orang awam menyebut hulwan dengan kata halawah yarg
secara harfiah berarti manisan. Makna ini mencakup bayaran yang

diberikan kepada ahli nujum dan para pengundi yang

menEgunakan kayu yang dihrlis huruf a, b, c dan seterusnya, atau

peramal yang menggunakan kerikil dan sejenisnya. Apa saja yang

diberikan kepada mereka itu hukumnya haram. Ijma mengenai

keharamannya difufurkan oleh banyak ulama seperti Al Baghawi,

AI Qadhi 'lyadh dan selainnya.

Dalam kltab Ash-Shahihain lo.rdapat riuayat dari Zaid bin

Khalid, katanya:

Az4r\r/
/ ta / O,/ .ir' ./ .t . , / .//. /

*3 * ,irr ,b ilt J;t t+*
t-.t-lt "-U- LJ.

o (t./
(:J t)

zz d

/o/t:.a-rJJt,
tt* 

a
,*ot17 ;t

:Jt, ,?Li

: JLA; (
,

tl ,
4 J*,' c}}l

).

1*\-,,
^

ot 'J\i
rit

|o.1
J$lft faUJl)J o1

,jlsr cG-.b"i $q d'*l-z-z

2es gp. Muslim (pembahasan, Musaqah, 1567/391dari Abu Mas'ud Al P.nshari.
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,t "u"i'a)i ,y,7Lr'1 ar pa 6'*i'Jc'#
.,s(#u.bg)

"Rasulullah $ berkhutbah di hadapan kami begitu langit

memasuki malam. Beliau bersabda, "Tahukah kalian apa yang

difirmankan Tuhan kalian malam ini?"Kami menjawab, "Allah dan

Rasul-Nya lebih mengetahuinya." Allah S berfirman, "Saat

memasuki pagi ada sebagian hamba-Ku yang beiman kepada-Ku

dan yang kafir kepada-Ku- Barangsiapa yang mengatakan, 'Kami

dikaruniai hujan berkah keutamaan dan rahmat dari Allah', maka

itulah orang yang beiman kepada-Ku dan kufur kepada bintang'

bintang.'296

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abu
Hurairah i$a, dari Nabi 6$, beliau bersabda,

z zd

b;'{bi\Lf ; a:at i:?nt;;f c
o;i3.*ir ii,r iT ,u-jk e../6r u

)kj tk ,,-<"jtt

"AJlah tidak menurunkan berkah dari langit melainkan di
pagi harinya ada sekelompok manusia tnng menjadi kafir

karenanya. Alkh menurunkan hujan, tetapi mereka mengatakan

hujan ini akibat binbng ini dan i1u.497

296 HR. Al Bukhari (p€nrbahasan: Adzan, 845) dan Muslim (pernbahasan: Inran,
7t/tzsl.

297 HR. Muslim (penrbahasan: Inran, 72/1261.
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Dalam lrutab Shahih Muslimjuga terdapat riwayat dari Nabi

$, bahrra beliau bersabda,

';At t*)rAl
,-;f!t: s./L:

oi o 'ot t.c(
t"l ,t 4t G eJll-

trr e 'ubti ,vL}-lu

ttd.i.rt1\ui v
'Ada empat hal dalam dii umatku tnng merupakan bagian

dan'perkam jahiliyah, yaitu bangga dengan kedudukan, mencidemi

nasab, menbpi mayt dan meminb hujan kepada bintang yang

saat fajar.298

Dalam hal ini terdapat riwayat dari lbnu Abbas dari Nabi $
tentang firman Allah, @'bb#'#'&+;;tgt "Kamu (mengsanti)

rqeki (yang Nlah beikan) dengan mendustakan 6nail. " (Qs. Al
Waaqi'ah 1551:821, beliau bersabda, "ltulah yang dimaksud dengan

meminta hujan kepada bintang tnng tenggelam saat fajar. " Atau

sebagaimana yang beliau *66ukurr.299

Nash-nash dari Nabi $ dan para sahabat beliau serta

seluruh imam mengenai larangannya terlalu banyak unfuk

disebutkan di tempat ini.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

upah yang diambil dari peramalan, hibah dan uang seserahan ifu

hukumnSra haram bagi pemberi dan penerima. Pemilik tempat,

pengelola dan penyev,ra juga haram menyewakan kedainya kepada

orang-orang kafir dan fasik untuk kepentingan tersebut, jika

z9e HR. At-Tirmidzi (pernbahasan' Jenazah, 10Ol) dengan menilainya iasaz.
2e9 HR. Muslim (pembahasan: Irnan, 73/L27).
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah

mereka menduga dengan kuat bahwa para penyewa akan

menggunakan tempat dan kedai yang mereka sewa untuk kegiatan

sihir yang terlaknat.

Waliyyul amr dan setiap orang yang mampu wajib berusaha

unfuk menghilangkan praktik tersebut, serta melarang orang-orang

untuk duduk di kedai-kedai dan di jalan-jalan, atau memasuki

rumah orang-orang. Jika mereka tidak melakukanngra, maka

cukuplah dengan firman Allah,

dVlz H ;" <,31t33-{ r},\4

@<,C-13t46
"Mereka safu sama lain selalu tidak melarang tindakan

mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhn5m amat buruklah apa
yang selalu mereka perbuat rfu. "(Qs. AlMaa'idah [5]: 79)

+iS';V $; e'rl{.i tt O!+yli'#_ * 5

@tp-6tu:;;"tAi
"Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeb

mereka tidak melarang mereka mengucapkan perkataan bohong

dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang

telah mereka kerjakan rtu "(Qs. AlMaa'idah [5]: 63)

Orang-orang yang terlaknat itu berkata dosa dan memakan

uang haram menumt ijma' umat Islam. Ada riwayat valid dari Nabi

$ melalui Ash-Shiddiq &,, bahwa beliau bersabda,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

to
{-a t) W d̂rl

i ,a,,
f'€**l-

"Sesungguhn5n manusia apabila kemungkaran lalu mereka

tidak mengubahnya, maka tidak lama lagi Anah akan merasakan

hukuman dan-It[5a pada mereka.'8@

Adakah kemungkaran yang lebih mungkar daripada

perbuatan manusia-manusia najis musuhnya para rasul dan

penyembah bintang-bintang itu? Nabi lbrahim S tidak diutus

kecuali unfuk menghadapi para pendahulu mereka itu, karena

Namun dan Kan'an adalah raja mereka. Pa:-a ahli agarna Shabi'ah

adalah para ahli nujum. Berhala pada umumnya tidak disembah

melainkan akibat saran dari kelompok manusia yang hina ini, yaih-r

orang-orang yang memakan harta manusia dengan jalan yang

bathil dan menghalau manusia dari jalan Allah.

Barangsiapa yang mengaku beragama dengan Kitab Allah
tetapi meminta hujan kepada mereka, maka ia pantas mendapat

bagian dari firman Allah,

# \1i'i,t# 4( * uUS #i4 \A5

e'*535 i'i 4( +,:.stJiUj a5('rt'Aiifr

4e& t+yeiwci#ir@ 7u.& { {{K
&
trtj'
.'r.-J-t,tr9IirStK (/ l r'lt t

t}*
-"rf.JS ';1

30o HR. hnu Malah (pernbahasan: Fitnah, 4OO5) dan Ahmad (1,22).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

a G(z .
ox; .,-,

-1;J4
'Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi

Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka,

sebagian dari orang-orang tang diberi Kibb (Taurat) melemparkan

Kitab Allah ke belakang (punggung) nya seolah-olah mereka tidak

mengetahui (bahwa itu adalah Kitab Allah). Dan mereka mengikuti

apa yang dibaca oleh syekn-syetan pada masa kerajaan Sulaiman

(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman ifu mengerjal<an sihh),

padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengery'akan sihir), hanya

syetan-syetan itulah yang kafir (mengerjakan sihifl. Mereka

mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang dinrunkan
kepada dua orang malaikat di negei Babil yaitu Harut dan Marut,

sedang keduan5m tidak mengajarkan (sesuafu) kepada seorang pun

sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanp cobaan

(bagimu), sebab itu jangankh kamu kafir.' Maka merela
mempelajai dai kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu,
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mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya.

Dan mqeka itu (ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan sihimya

kepda seorang pun kuuali dengan izin Allah. Dan mereka

mempelajari sauafu gng membei mudarat kepadanya dan tidak

memberi manfaat Demi, sesungguhnSn mereka telah mapkini
bahwa barang siap tpng menukamSn (kitab Allah) dengan sihir

itu, tiadalah baginya keuntungan di akhint dan anat jahatlah

pefiuabn merela menjual diinya dengan sihir, kalau merel<a

mengebhui. Saungguhrym kalau mereka beriman dan berhkow,
(niscajn mqeka akan mendapat pahala), dan saungguhnya pahala

dari sisi Allah adalah lebih baik, l<alau mereka mengetahur. '(Qs.

Al Baqarah [2]: 101-102)

Seperti itulah, para pemimpin ahli nujum dari awal hingga

akhir mengakui bahwa orang yang beriman dan ahli ibadah itu
berkata ibadah, doa dan tawakal mereka kepada Allah dijauhkan

dari hal-hal yang disangkakan para ahli nujum bahwa orbit

bintang{ah yang menenfukan nasib mereka" Para ahli nujum ifu
juga mengakui bahwa para ahli ibadah, doa dan tawakal akan

diberi pahala dunia dan akhirat yang tidak ditemukan pada

kekuatan ortit bintang. Segala puji bagi Allah yang telah

meletakkan kebaikan dunia dan akhirat pada tindakan mengikuti
para rasul, dan menjadikan sebaik-baiknya umat sebagai orang-

orang yang memerintahkan kebaikan dan mencegah

kemungkaran. Allah $ berfirman,

'ei aS-g;3 -*.) n-'3'" it;;,firi'"5iq-fi

6'1#*'ul3i'e rfi'u-*|35i & irl ;;:i;i#-",6,
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..e -zdli frY
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@ry'e|
"Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antan

kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan
mendatangkan suafu kaum yang Allah mencintai mereka dan
mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap

orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang

kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada

celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-

Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahur. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 54)

Semoga Allah menolong kita untuk menjalankan agama

dan mengikuti jalan orang-orang mukmin. Wallahu a'lam.

Hukum Meramal Kejadian Dengan Petunjuk
Bintang

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah xx Ditanya

Bagaimana hukumnya mencari petunjuk dari bintang untuk

meramal berbagai kejadian? Apakah hukumnya halal atau haram?

Apakah pemberian dan pengambilan upah atas ramalan bintang

itu hukumnya halal atau haram? Apakah waliyyul amr wajib

melarang mereka dan mencegah agar mereka tidak duduk di
kedai-kedai?

sll



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah al*, Menjawab

Peramalan dengan bintang itu hukumnya haram menurut

pendapat yang disepakati umat Islam, termasuk perigalnbilan upali

atas ramalan dan duduk-duduk di kedai dan jalan. Para pemilik

kedai harus dilarang unfuk menyewakan kedainya kepada para

peramal. Amar ma'mf dan nahi mungkar terhadap para peramal

termasuk jihad yang paling utama di jalan Allah. Wallahu a'lam"

Hukum Memanggil Seorang Syarif Dengan Kata
Anjing

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *x Ditanya

Ada seseorang yang berkata kepada seorang syarif
(keh-rrunan Rasulullah $), "Hai anjing, hai anak anjing! Jangan

masukkan tanganmu ke kolam." I(etika orang ihr diberitahu bahwa

yang diumpatnya ifu seorang syarif, ia justn-i berkata, "Semoga

Aliah melaknatnya dan melaknat orang y-ang memuliakannya""

Ketika ia ditegur dengan keras, "Mana akalmu!" Ia justru berkata

kasar, "Hai anjing anak anjing!" Kemudian orang itu

menghampirinya dan memukulnya. Apakah orang seperti ini wajib

dibunuir atau tidak? Apakah ia diberi kesaksian sebagai orang yang

adil ada kalanya?

Syaikhul Islam lbnu TaimiS4yah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Kesaksian

musuh terhadap musuhnya tidak diterima meskipun ia adil.

Ucapan ini saja tidak termasuk cacian yang mengakibatkan

hukuman mati bagi pengucapnya, melainkan ia han-rs dirnintai
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penjelasan mengenai ucapan "orang yang memuliakannya". Jika

terbukti dari penjelasannya atau dari bukti keadaan dan ucapan
bahwa yang ia maksud adalah Nabi S, maka ia wajib dihukum

mati.

Jika hal itu tidak terbukti, atau terbukti dari indikasi keadaan
atau ucapan bahwa yang ia maksud bukan Nabi $, seperti ia ingin

melaknat orang yang mengagungkannya, atau melaknat orang

yang meyakininya sebagai sgnrif, maka hal itu tidak mengakibatkan

hukuman mati baginya menurut pendapat yang disepakati ulama.

Tidak ada dugaan seseorang yang bukan zindiq sengaja melaknat
Nabi $. Jadi, seseorang yang diketahui sebagai seorang mukmin

dan bukan zindiq itu keadaannya dijadikan bukti bahwa ia tidak
bermaksud menghina Nabi # Seorang muslim tidak wajib

dihukum mati lantaran mencaci seorang syarif menunrt pendapat

yang disepakati para ulama, melainkan hukuman mati hanya wajib

akibat mencaci para nabi. Sedangkan terkait orang yang mencaci

para sahabat, terdapat perincian dan perbedaan pendapat di

antara para ulama.

Akan tetapi, barangsiapa yang terbukti bahwa ia melakukan

permusuhan dengan ucapan dan perbuatan terhadap seorang

syarif atau selainnya, maka ia dijatuhi sanksi atas permusuhannya

itu, baik dengan qishash yang setimpal, atau dengan dikenai ta'zir

untuk mencegahnya melakukan permusuhan, atau dengan diberi

sanksi tuduhan zina jika permusuhannya dalam bentuk hrduhan

zina yang mengakibatkan sanksi pidana.

Sanksi terhadap para pelanggar hak juga wajib meskipun

pelakunya seorang syarif, karena ada riwayat valid dalam kitab

Ash-Shahihain dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,
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"Umat sebefun l<alian binasa l<arena jila sahh seorang

bangsawan di antara merel<a mencuri, maka mercka

membiarkannya. Tetapi jika omng lemah di anbra mereka

menalr[ maka merel<a menegakkan sanksi padanya. Derni Dzat
jnng jiwa Muhammad berada di tangan-Nya! Seandainya Fathimah

binfr Muhammad mencuri, nisaya aku akan potong

tangannya!aol

Syari'at qishash terkait darah, harta benda dan selainnya

tidak membedakan antara seorang bangsawan dan selainnya. Nabi

S bersabda,

c 6 . .o .. e t

ff*. L#) f^

"@ang"onng muslim itu setan danh mereka; dan

palindngan ke@a oftng lafir Snng dibqikan oleh sworang
yang pling rq*h di anbm merel<a Istant) juga

berkku.aoz

301 HR. Al Bukhari (pembahasan: Keutarnaan para Sahaba( 3733), dan Muslim
(pembahasan: Sanksi Pidana, 1688/q, keduanya dari Aisyah g.

n2 Takhnihadits tdah disebutkan sebelumnya.
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Wallahu a'lam.

Pernyataan Seseorang Bahwa Ia Akan Menolak
Mediasi Rasulullah s Seandainya Itu Terjadi

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah x* Ditanya

Ada seseorang yang ingin mengadukan orang lain, tetapi

ada sekelompok orang yang melakukan mediasi agar ia

memaafkan orang yang diadukannya ifu. Kemudian orang itu
berkata, "Seandainya Muhammad bin Abdullah datang kepadaku

unfuk urusan ini, maka aku tidak terima ucapannya." Orang-orang

pun berkata, "Kamu sudah kafir. Mintalah ampun kepada Allah

atas ucapanmu ifu." Ia balik bertanya, "Memangnya apa yang

sudah aku katakan?"

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *u Menjawab

Pemyataan orang tersebut, "Seandainya Muhammad bin
Abdullah datang kepadaku," jika terbukti bahwa ia mengucapkan

perkataan ini, maka ia dijatuhi hukuman mati. Seandainya ia

bertaubat sesudah perkaranya diadukan, hukuman mati tersebut

tidak digugurkan darinya menurut pendapat yang paling jelas

keshahilawrya di antam dua pendapat ulama. Tetapi seandainya

ia telah bertaubat sebelum diadukan, maka hukuman mati gugur

darinya menurut pendapat yang paling jelas keshahilannya di
antara dua pendapat ulama. Jika ia dikenai sanl$i ta'zir sesudah

bertaubat, maka hukumnya boleh. Wallahu a'lam.
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Hukum Melaknat Agama Yahudi dan Kitab Taurat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah x* Ditanya

Ada seseorang yang melaknat seorang Yahudi, agamanya,

dan mencaci kitab Taurat. Apakah seorang muslim boleh rnencaci

kitab mereka atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *s Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. lldak seorang

pun yang boleh melaknat kitab Taurat. Sebaliknya, barangsiapa

yang melaknat kitab Taurat secara mutlak, maka ia diminta

bertaubat. Jika ia bertaubat, maka selesai masalah. Jika tidak,

maka ia dijah:hi hukuman mati. Jika ia termasuk orang yang

mengetahui bahwa Taurat diturunkan dari sisi Allah dan wajib

beriman kepadanya, maka ia dijatuhi hukuman mati seandainya ia

mencacinya. Taubatnya tidak diterima menurut pendapat yang

paling jelaskeshahilannya di antara dua pendapat ulama.

Adapun melaknat agama Yahudi yang mereka praktekkan

hari ini hukumnya tidak dilarang karena mereka memang terlaknat

bersama agama mereka. Demikian pula jika ia mencaci Taurat

yang ada pada mereka dengan menjelaskan bahwa maksudnya

hanya untuk menerangkan penyimpangan terhadap Taurat, seperti

mengatakan, "Kitab Taurat telah diganti dan tidak boleh diamalkan

lagi. Bamngsiapa yang mengamalkan syari'at-syari'atnya yang

telah diganti dan dihapus pada hari ini, maka ia kafir." Ucapan

seperti ini benar, tidak ada kewajiban apapun atas orang grang

mengucapkannya. Wallahu a hm.
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Pendapat yang Mengutamakan Yahudi dan Nasrani
daripada Rafidhah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiryah ** Dtanya

Ada seseorang yang lebih mengutamakan Yahudi dan

Nasrani daripada Rafidhah. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ee* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Setiap orang
yang beriman kepada apa lnng dibawa oleh Muhammad $ itu

lebih baik daripada setiap orang yang kufur kepadanya, meskipun

dalam diri orang mukmin itu ada semacam bid'ah, baik itu bid'ah
Khawarij, Syi'ah, Ivlurji'ah, Qadari5ryah atau selainnya. Karena
orang-orang Yahudi dan Nasrani itu kafir dengan kekafimn yang

dapat diketahui secara serta-merta dari agama Islam. Sedangkan

orang yang berbuat bid'ah jika terhitung masih sejalan dengan
Rasulullah iS, bukan berseberangan dengan beliau, maka ia tidak

dianggap kafir kepada beliau. Seandainya ia dihitung kafir, maka

kekafirannya tidak seperti kekafiran orang yang mendustakan
Rasulullah S.

Kalimat La llaaha lllallaah Sebagai Kunci Masuk
Surga

Syaikhul Islam lbnu Taimiglah ** Ditanya

Ada seseorang yang berkata bahwa Rasulullah $ bersabda,

^{22i lrr \\4\Y iL;
C.

/2. c

{2EJ v .'Jat/
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"Barangsiapa yang mengucapkan tiada fuhan selain Allah,

maka ia masuk surga.'8o3

Sementara ada orang lain yang mengatakan, "Jika ia

menempuh jalan yang terpuji dan mengikuti syari'at, maka ia
tercakrp ke dalam hadits ini. Tetapi jika ia melakukan selain itu,

tidak peduli dengan kekurangan pada agamanya, melainkan ia

terus menumpuk dunianya, maka ia tidak tercakup ke dalam hadits
- .tlnl.

[-alu penufur hadits menjawab, "Seandainya aku melakukan

semua hal yang tidak pantas, tetapi aku rnengatakan tiada fuhan

selain Allah, maka aku tetap masuk surga dan tidak masuk

neraka." Apa pendapat Anda?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semasta alam. Barangsiapa
yang meyakini bahwa dengan mengucapkan kalimat ini semata

seseorang bisa masuk surga dan tidak masuk neraka sama sekali,

maka ia telah sesat, bertentangan dengan Kitab dan Sunnah serta

Uma' umat Islam. Karena sesungguhnya kalimat ini telah

diucapkan oleh orang-orang munafik yang berada di tingkatan
paling rendah dalam nemka, dan jumlah mereka sangat banyak.

Bahkan, terkadang orang-orcng munafik itu berpuasa, shalat dan

bersedekah, narnun amalan mereka tidak diterima.
Allah $ berfirman,

303 gp. Muslim (pembahasan: Iman, 25/42)
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^i'o;"54;oylii'y
W $y^i 6$ i tr S,;si'ui(; JK 1;\i',t$i

'Sesungguhnya orang-orang munafik ifu menipu Allah, dan

Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri

untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud ija
(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan frdailah mereka

menyebut Allah kecuali sdikit sekali. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 142)

#y'e'Sfi. i Gf i \11, 1;*i'S'

;#'J3: J :iii G3 @ 'u9i3 L"; ;"L
'riL- {5 .i-itj ;'\ i;l'.- ;Ii 1;1X:;
@'r;"f "e' I yt HS ; $tL 6'i f,i.e:i

"Katakanlah, 'Nafkahkanlah hartamu baik dengan sukarela

atau pun dengan terpaksa, namun nalkah itu sekali-lali tidak akan

diteima dai kamu. Sesungguhnya kamu adalah omng-orang tnng
fasik.'Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diteima dari
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena merel<a kafir kepada

Allah dan Rasul-Ng dan mereka tidak mengerjakan shalat,

mehinkan dengan malas dan tidak (pula) menafl<ahkan (harta)
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mereka, melainkan dengan rasa enggan " (Qs- At-Taubah [9J, 53-

54)

@ tGf*e$-#rr{t{5ib? /ilit-

*-r;'ffi,i fij #.*{iti$grt,s; i}.

i ;if' W-irrt-E #'.ii V ncl e;;fi, FA
wt$i'e{r"-;.$-iag_

"Saungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-

orang munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahannam." (Qs.

An-Nisaa'[4]: 140)

"(Yaifu) pada hari ketika kanu melihat orang mukmin laki-

laki dan perempuan, sdang cahaya mereka bersinar di hadapan

dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), 'Pada

hari ini ada beita gembira untukmu, (vaitu) surga yang mengalir di
bawah4n sungai-sungai Wng kamu kekal di dalantnjm'," ... "Maka

pada hari ini tidak diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari
omng-orang kafrr. " (Qs. Al Hadiid [57]' 12-15)

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $
bahwa beliau bersaMa,
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'JG'j lrls Jf O :L>t; eC":r;1ril
I

(t)
6.
J.>

zl.

.rG o$1 r;yj
t .lo
LJ);

c
I(

"Tanda-tanda orang munafik ada tiga, 5nifu: jika ia
berbicara maka ia berdusta, jika ia berjanji mal<a ia merynlahi
janjinSm, dan jika ia diberi kepercayaan maka ia berl<hbna7.'M

Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan redaksi:

rt.o I ld /./u c 'Wrt fl)?v3,* ot:

"Meskipun ia shalat, puasa dan mengaku *br; seoftng
muslim.'8o5

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi S,
bahwa beliau bersabda,

.,, q lAG
,
lit!u,, dk -.t

d ,T CJ
3

I
O //

(

4r9
o / ar.o

OtAr; -lo /
il-4, ,)44 ^;'dkil>,$z

P"uts
Sztc to

i
I

',-htr GJ IiLJ ,,4-S &J-> ri! :Wq
t"t a 6.e

.';;; ?G lnr) ,)rb r.,,G t5i6

"Ada empat sifat yang keetnpt sifat ifu ada

pada dirinya, maka ia munafik fulen. Barangsiapa yang dalam

dirinya ada salah safu dari sifat-sifat tetsebut, maka ia memiliki

304 HR. Al B*hari (pembahasan: Iman, 33).
30s HR. Muslim (pembahasan: Iman, 59/7091.
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karakter munaftk hingga ia melepskannya: Jika ia berbicara maka

ia berbohong, jika ia berTbnji maka ia mengingkai menyalahi, jika

ia mengadakan perjanjian mala ia berkhianat, dan jika ia berdebat

maka ia melampaui btas.'w
Akan tetapi, jika ia mengucapkan kalimat tauhid dengan

hati yang ikhlas dan jujur dari hatinya, lalu ia mati dalam keadaan

tersebut, maka ia tidak kekal di neraka, karena orang yang dalam

hatinya ada iman seberat atom itu tidak kekal di neraka

sebagaimana dijelaskan dalam hadits-hadits shahih dari Nabi $.
Akan tetapi, jika ada seorang ahli kiblat yang fasik, mencuri,

berzina, minum khamer, bersaksi palsu, memakan riba dan harta

anak yatim yang masuk neraka, maka mereka disiksa sesuai

dengan kadar dosadosa mereka sebagaimana dijelaskan dalam

hadits-hadits shahih

o / o ro /
,J ffr)

O.g ./
C 4..r) ;Y 

"6t 

;
o . c lodfr,

c.o-. ;, tt.t l. o . o lo . o.Lt it ;LUcyJit> JI oJ>U Lt fgS ,+;5 s cil

U; *-.tilit;Eqtf hr ,r' u\4tfJ:)
yb-#,itftlr 'iit;d. i eii! t$s.-. J . -

z-2

i#jr rrvij."|.lJr E e:^at i;, G

J,
tttt

305 FIR. Al Bukhari (pernbahasan: Iman, 34) dan Mushm (pembahasan: tman,
s8/706.1.
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Jur ig'$#AAt ,i'* ,*
.u.

J5,'ff.G)
n

6
"Di antara mereka ada yang terkena api neraka hingga

kedua mata kakinya, ada yang terkena api neraka hingga kedua

lututtya, ada yang terkena api neraka hingga tempat ikat
pinggang. Mereka tinggal di dalamnya sepanjang waktu yang
dikehendah Allah, kemudian sesudalt itu mereka dikeluarkan

dalam keadaan seperti burung merpati, lalu mereka dimasukkan ke
dalam sungai yang bernama lalu mereka tumbuh di
dalamnya seperti biji tumbuh di parit. Mereka lantas masuk surga

dalam keadaan terfulis di leher mereka: Inilah para penghuni
Jahannam yang dibebaskan Allah dai api neraka. ao7

Perincian tentang masalah ini disampaikan di tempat lain.

Wallahu a'Jam.

Menggugat Seteru Yang Mengucapkan Kata-Kata
Kufur

Syaikhul Islam Ibnu Taimiryah e Ditanya

Ada seseorang yang memenjarakan setmrnya yang

menanggung hutang berdasarkan hukum syari'at. Kemudian

datanglah orang lain unfuk melakukan mediasi guna memintakan
pemaafan darinya, tetapi mediasinya itu tidak diterima sehingga

307 HR. Muslim (pembahasan: Surga, 2845/331dari Samumh bin Jundab .$i,, dan

At-Tirmidzi (pembahasan: Sifat Hari Kiamat, 2421) dan Miqdad g dengan menilain5ra

hasan-shahih.

)
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keduanp pun bertengkar. Pelaku mediasi itu memberikan

kesaksian lnng menyudutkan orang tersebut karena telah

mengeluarkan ucapan lang mengakibatkan kekafiran. Ia pun

khawatir akan akibdtnya, sehingga ia dibawa menghadap kepada

hakim !,ang bermadzhab AqlSyaf i. Ia lantas dituduh telah

mengucapkan kalimat kufur. Hakim lantas berkata kepada setenr

tersebut tentang hal itu, tetapi ia tidak mengakui. Hakim

mendesaknlp untuk mengakui agar keislamannya dapat

diputuskan dan darahnp dapat dilindungi. Akhimya ia mengakui

bahwa ucapan tersebut terlontar dari mulukrya dalam keadaan ia

tidak mengetahui akibatrya. Sesudah itu ia memperbarui

keislamann5ra, mengu@pkan dua kalimat sSahadat, bertaubat dan

memohon ampun kepada Allah.

Kemudian ia meminta hakim tersebut unfuk menetapkan

keislarnannSra, terjaga darahnya, taubatnya diterima, dan hartanya

tetap diamankan. Hakim ifu pun mengabulkan permintaannya

dengan menetapkan keislamannya, melindungi darahnya,

mengakui harta bendanya, dan menerima taubaforya. Selain itu,

hakim ifu juga memberin5n sanksi ta'zir 5nng sesuai unfuk orang

sepertingra. Kemudian keputusan tersebut dijalankan oleh hakim

lain yang bermadzhab Hanafi. Apakah keputusan tersebut benar

atau salah? Apakah kepuhrsan hakim yrang bermadzhab Asy-Syafi'i

itu membutuhkan kehadiran pihak seteru dari baitul mal atau

Udak? Apakah hakim lain boleh membuat keputusan yang berbeda

atas hartanya? Apakah wali!ryul amr diberi pahala atas upayanya

mencegah orang lang mengusik hartanya atau tidak?

Slnikhul Islam Ibnu Taimilr!/ah e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Kepuhsan
tersebut sah, demikian pula dangan pelaksanaannya. Baitul mal
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dalam hal ini tidak memiliki hak atas harta orang seperti ini
menumt pendapat yang disepakati umat Islam. Kepufusan akan
keislamannya dan perlindungan terhadap hartan5ra tidak
membutuhkan keharusan seteru dari pihak baitul mal, karena
keputusan hakim tidak tergantung pada kehadirann5ra. Para imam

sepakat bahwa jika orang yang murtad kembali masuk Islam, maka

dengan keislamannya itu darah dan harta bendanya telah terjaga

meskipun belum diputuskan oleh seorang hakim. Sedangkan

ucapan pengelola baiful mal terkait harta orang yang masuk Islam

sesudah murtad tidak berlaku. Bahkan, menurut madzhab Asgr-

Syafi'i, Abu Hanifah dan Ahmad juga dalam riwayat pendapat

yang masyhur darinya, barangsiapa yang diberi kesaksian murtad
lalu ia menyangkal dan mengucapkan dua kalimat syahadat yang

berlaku, maka ia dihukumi sebagai muslim, dan ia tidak
membufuhkan pengakuannya. [-alu, bagaimana jika yang bersaksi

terhadapnya itu bukan orang adil? Dalam kasus ini keputusan atas

perlindungan terhadap darah dan hartanya tidak membufuhkan
pengakuan saksi menurut pendapat yang disepakati umat Islam.

Perlindungan terhadap darah orang seperti ini tidak
mengharuskannya untuk mengakui tuduhan lalu ia masuk Islam

lagi sesudah keluar darinya, karena ketenfuan ini bisa memaksanya

untuk berbohong atas dirinya bahwa ia kafir supaya ia bisa masuk

Islam lagi. Karena itu, pengakuan semacam ini tidak bisa dijadikan

dasar bagi hukum pengakuan yang benar, karena dapat diketahui

bahwa ia didikte untuk mengakui dan dipaksa dari segi makna. Ia

melakukannya semata karena takut dihukum mati. Meskipun

diasumsikan kekafiran orang mur.tad adalah kekafiran akibat
cacian, namun di antara para hakim dari empat ma&hab tidak ada

yang memutuskan bahwa hartanya untuk baitul mal sesudah ia
masuk Islam lagi. Seorang hakim menjafuhkan hukuman mati
padanya semata sebagai sanksi pidana menurut pendapat yang

547



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

masyhur. barangsiapa yang mengatakan bahwa ia dijah-rhi

hukuman mati karena berlaku zindiq, maka menurut madzhabnya

orang seperti ini tidak dijafuhi sanksi berdasarkan pengakuan ini.

Selain ifu, harta orang zindiq menurut mayoritas ulama

yang berpendapat demikian jatuh kepada para ahli warisnya yang

muslim, karena orang-orang munafik yang ada di zaman Nabi S
apabila mati, maka hartanya diwarisi oleh kerabatrya yang muslim

padahal mereka dipastikan munafik, seperti Abdullah bin Ubai dan

orang-orang munafik lainnya. Munafik sama dengan zindiq dalam

istilah fuqaha yang berbicara tentang taubabrya orang-orang

zindiq.

Selain itu, apabila kepufusan hakim terkait darahnya itu
efektif meskipun terkadang diperselisihkan, maka terlebih lagi

kepufusan hakim terkait hartanya, karena di antara umat Islam

tidak ada yang mengatakan bahwa orang tersebut halal darah dan

hartanln. Seandainya pendapat ini yang dipegang, maka ia
bertentangan dengan rjma'. Jika keputusan terlindungnya darah

seseorang tidak tergantung pada dahpaan dari pihak waliyyul amr,

maka terlebih lagi perlindungan terhadap hartanya.

Dapat diperoleh kejelasan bahwa keputusan harta orang

seperti ini sebagai milik baihrl mal itu tidak mungkin diambil

berdasarkan beberapa alasan, yaitu:

Pertama, tidak tertukti padanya hal-hal yang

mengakibatkan kehalalan darah dan hartanya, baik bukti tersebut

berupa keterangan dan kesaksian atau dalam bentuk pengakuan

tertentu, melainkan dengan pengakuan yang dimaksudkan untuk

melindungi harta dan darahnya dari jenis dakwaan.

Kedua, keputusan akan terlindunginya darah dan harta

orang tersebut hukumnya wajib menunrt ma&hab Asy-Syafi'i dan
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mayoritas ulama meskipun ia tidak mengakui. Bahkan yang

demikian itu hukumnya wajib menurut ijma' meskipun tidak ada

bukti keterangan dan pengakuan.

Ketiga, keputusan tersebut hukumnya sah tanpa diragukan

keshahilannya.

Keempat, di antara para hakim tidak ada seorang hakim
yang memutuskan harta orang ini sebagai milik baitul mal,

meskipun terbukti bahwa ia kafir lalu masuk Islam, dan meskipun

kekafirannya dalam bentuk cacian. Lalu, bagaimana seandainya ia

tidak terbukti? Atau, bagaimana seandainya ia dihukumi terlindung

hartanya? Bahkan, menurut madzhab Malik dan Ahmad yang

dijadikan sandaran dalam masalah seperti ini termasuk madzhab

yang paling jauh dari kepuh-rsan bahwa harta orang seperti ini
jafuh ke baitul mal, karena pengakuan ini menumt mereka

merupakan pengakuan unfuk mencari selamat sehingga fidak
dihiraukan . Wallahu a'lam-
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KITAB
MAKAI{AI{

Hukum Daging Kuda

Syaikhul Islam Ibnu TaimgSTah *x Ditanga

Apakah daging kuda halal dimakan atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimilrlrah x* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Daging kuda

hukumnya halal menurut mayoritas ulama seperti Asy-Syafi'i,

Ahmad, dua sahabat Abu Hanifuh, dan mayoritas fuqaha ahli

Hadits. Dalam lartab ,Ash-Shahihain terdapat riwayat valid dari Nabi

S bahwa pada r,rnktu perang l(haibar beliau mengharamkan

daging keledai dan menghalalkan daging kuda.ss Diriwayatkan
se@ra valid pula bahrrn para sahabat di zaman Rasulullah $
pemah menyembelih kuda dan memakan dagingnya. 309

308 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Perang, 24L91-
3o9 HR. Al Bukhari (pernbahasan, Heu,ran Bunran, 551G5512).
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Hukum Daging Bagal

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah xu Ditanya

Ada bagal yang lahir dari keledai liar dan kuda. Apakah
dagingnya boleh dimakan atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah x* Menjawab

Jika bagal lahir dari kuda dan keledai liar, atau dari keledai
jinak dan kuda, maka hukumnya boleh dimakan. Demikian pula

dengan setiap hewan yang lahir dari dua induk yang halal. Yung
diharamkan adalah hewan yang Iahir dari campuran antara induk
yang halal dan induk yang haram, seperti bagal yang salah safu

induknya merupakan keledai jinak, sama seperti asbar yang lahir
dari campuran antara serigala dan hyena - Wallahu a'lam-

Hukum Hewan Yang Setengahnya Anjing Dan
Setengahnya Kambing

Syaikhul Islam Ibnu Taim[67ah *u Ditanya

Ada seekor kambing yang lahir dalam keadaan cacat;

setengahnya anjing dan setengahnya domba. Apakah dua bagian

tersebut boleh dimakan? Apakah bagian domba yang boleh

dimakan?

Syaikhul Islam lbnu Taimil6rah xu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Heunn seperti

ini tidak boleh dimakan sama sekali karena ia lahir dari induk Snng

halal dan yang haram meskipun bisa dibedakan, karena kehalalan
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memakannya terjadi sesudah disembelih, sedangkan

penyembelihan hewan semacam ini hukumnya tidak sah lantaran

terjadi percampuran. Wallahu a'lam.

Hukum Kambing Yang Menyusu Kepada Manusia

Syaikhul Islam Ibnu Taim!ryrah *u. Ditanya

Ada seekor kambing milik sqseorang yang melahirkan

seekor anak kambing, lalu kambing induk tersebut mati. Sesudah

ih.r istrinya laki-laki tersebut menyusui anak kambing itu. Apakah

daging dan air susunya halal atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *eu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ya, hukumnya

halal

Hukurn Iqsima (Sejenis Sirup)

Syaikhul Islam Ibnu Taim[ryah,*e* Ditanya

Apakah boleh meminum iqsimil

Syaikhul Islarn Ibnu Taimiylnh *sr, Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia terbuat

dari kismis saia, maka ia boleh diminum sebelum tiga hari asalkan

belum mengeras menurut pendapat yang disepakati para ulama.
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Adapun jika ia terbuat dari campuran dua buah sehingga yang safu

merusak yang lain, seperti kismis dan kurma mengkal, atau masih

tersisa lebih dari sepertiga, maka hukumnya diperselisihkan. Jika ia
dituang sesuatu yang membuatrya asam seperti cuka dan

semisalnya, atau air jeruk limun, maka ia boleh diminum secara

mutlak, karena keasamannya ifu bisa mencegahnyra agar tidak
menjadi keras. Semua minuman ini apabila menjadi asarn, maka ia
tidak memabukkan sehingga boleh diminum.

Kebolehan Orang Yang Tidak Dijamu Untuk
Mengambil Makanan Sesuai KebUtuhannlp

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah * Ditanyra

Ada seseorang yang singgah di pemukiman suafu kaum
dalam keadaan tidak membawa makanan untuk dirinya dan herruan

temaknya. Sedangkan kaum tersebut menolak unfuk menjual

makanan kepadanya atau menjamunya sehingga ia dan hewarurya

terancam mati. Apakah ia boleh mengambil makanan yang

secukupnya dari mereka meskipun mereka tidak rela?

qpikhul Islam lbnu Taimig;ah e Menjaunb

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia dan

hamnn5a dalam keadaan darurat sedangkan kaun tersebut

memiliki makanan tetapi tidak mau memberinya makanan, maka

ia boleh mengambilsebatas keorkupannga tanpa kerelaan mereka,

tetapi ia harus memberi mereka harga yang standar. Jika ia berada

dalam perjalanan, maka mereka wajib menjamr.rrgn jika mereka

mampu menjamunlra. Jika mereka tidak menjamuqn, maka ia
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boleh mengambil perjamuannya tanpa ada kerelaan dari mereka,

dan ia tidak menanggung apapun. Nabi $ bersabda,

.ll- k &i=*r: *i":rt*
t,

"Hak tamu ifu hukumnya unjib bagi setiap *ut|i*.'8lo
Nabi $ juga bersabda,

/O/OOl//aat/o p .r. ) l-z .l o ctl. o - l// ,) . t/-4

d dp o)A dl 1'+J*c ?_* Jj ,ht L^,_l

'&Y, 
V'r ) 

"a 

"t:rt,)+.'fi:1ti" 

"Ji Xi ; r A
"Siapa saja yang singgah di tempat suafu kaum, maka

mereka wajib menjamunya. Jika merel<a tidak menjamunya, maka

ia boleh menghukum mereka dengan mengambil semisal
jamuannya dai tanaman dan harta benda mereka.'877

Nabi ,$ juga bersabda,

)t.o..
cAe--ro ,<f" ;<tl _#t: iq .rlH og ,y

0

I t
ab,ti u,rtfl\-,

t t lz z

tJ .ile J
lz

J.; Og VJ (2) $o z jJz .z

(-fl 6 i.w
.tr:J* iU;

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hai Akhir,
maka hendaklah ia memuliakan tanunSn ssuai batas yang
diperkenankan, yaifu selama sehari semalam. Perjamuan ifu

310 HR. Abu Daud (pembahasan' Makanan. 3750) dari Abu Karimah.
311 HR. Abu Daud (pernbahasan: Makanan, 3751) dari Abu Karimah.
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berlaku selama tiga hari, sdangkan saudah itu dihitung sebagai

tn4n1*u1i.'812

Allah Mahatahu.

Bab: Hewan Sembelihan

Hukum Hewan Sembelihan Ahli Kitab

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e, Ditanya

Ada sekelompok orang muslim yang sangat menentang

seseorang yang memakan daging dari hewan sembelihan orang

Yahudi dan Nasrani secara mutlak tanpa mengetahui keadaan
mereka; apakah mereka telah memasuki agama mereka sebelum

terjadi penghapusan atau penyimpangan, ataukah sebelum

diutusnya Nabi &, ataukah sesudah itu? Bahkan ia juga

mengadakan akad pemikahan dengan mereka, padahal mereka

adalah orang-orang kafir dzimmi yang membayar jizph, tanpa

diketahui siapa mereka, dan siapa orang fua mereka. Apakah
kelompok yang menentang tersebut boleh melarang orang-orang

Yahudi dan Nasrani untuk menyembelih hewan bagi umat Islam?

Ataukah mereka boleh memakan hewan sembelihan orang-orang

Yahudi dan Nasrani?

Syaikhul Islam Ibnu Taim[ryah *u Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Tidak seorang
pun yang boleh menentang orang lain yang memakan her,van

312 t{R. Abu Daud (pembahasan, Makanan, 3748\ danAbu Sy-uaih Al Ka'bi.
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sembelihan oftmg-orang Yahudi dan Nasrani di zaman sekarang,

dan hewan sembelihan mereka memang tidak haram bagi umat

Islam. Barangsiapa yang menentang hal tersebut, maka ia tidak

tahu dan keliru serta bertentangan dengan Uma' umat Islam.

Karena terjadi perbedaan pendapat yang masyhur di antara ulama

Islam tentang pokok masalah ini. masalah-masalah ijtihad tidak

boleh ditentang kecuali dengan menjelaskan argurnen dan dalilnya,

bukan dengan pengingkaran semata yang bersandar pada taklid

mumi. Karena yang demikian itu merupakan perbuatan orang-

orang yang bodoh dan mengikuti hawa nafsu. Bagaimana tidak,

sedangkan pendapat lrang mengharamkan hewan sembelihan

mereka di zaman sekarang dan sebelumnya merupakan pendapat

yang lemah, bertentangan dengan Sunnah Rasulullah @, serta

bertentangan dengan praktik para sahabat dan tabi'in?

Orang yang menentang hal ini tidak keluar dari dua

pendapat. Bisa jadi ia termasuk orang !,ang mengharamkan hewan

sembelihan ahli Kitab secara mutlak seperti pendapat yang

dikemukakan oleh aliran Rafidhah. Mereka mengharamkan

pemikahan dengan ahli Kitab dan memakan hewan sembelihan

ahli Kitab. Ini bukan menrpakan salah satu dari pendapat seorang

imam yang masyhur dengan fatwanya, dan tidak pula pendapat

para pengikut imam. Ini jelas keliru dan bertentangan dengan

Kitab dan Sunnah secara ijma' lama. Allah $ berfirman dalam

Kitab-Np,

"l U &ff' lfJ "b i"{rt G.l'"ji i6
e 6,SS i',3 ';r;ii ';r X#V €;&ii'u i;;r1li
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"Makanan (sembelihan) orang-orang Wng diben N Kitab itu
halal bagimu, dan mal<anan kamu halal pula bgi mqeJ<a- (Dan

dihalalkan mengawini) wanib-wanita yang merlaga kehonnatan di
antara wanita-wanita yang beiman dan wanittrmnib tnng
menjaga kehormatan di antam o,ang.onang gng dM Al Kab
sebelum kamu. "(Qs. Al Maa'idah [5]r 5)

Barangkali ada yang mengatakan bahua a3Bt ini
bertentangan dengan firman Allah,

Wv;{raii6i{i
"Dan janganlah kamu 

^nni*uii wanib-ownib musyrik,

sebelum mereka beriman. "(Qs. Al Baqarah l2l:2211

Juga bertentangan dengan firman Allah,

"Dan janganlah kamu tetap betpegang pda tali
(perkawinan) dengan perempuan-perempwn kafir." (Qs. Al
Mumtahanah [60]: 10)

Pendapat tersebut dapat dijawab dari tiga sisi, yaitu:

Pertama, syirik yang mutlak dalam Al Qrr'an Mak
mencakup ahli Kitab, melainkan ahli Kitab itu tercakup ke dalam

syirik yang muqaryad (terbatasil. Allah S berfirman,

)Fi&.1#{i

|{i ',{-tirr,,Jfii ,yl|Wili # )
@'qw6
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"Onng-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang

musjtrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan

(agamanjm) sebelum datang kepada mereka bukt yang njnta. "

(Qs. Al Basyinah [98]: 1)

Dalam ayat ini Allah menjadikan orang-orang mukmin

sebagai kelompok yang berbeda di luar ahli Kitab. Allah juga

berfirman,

,j,J W6,iA:,;
/r, - r/ru 2

e)4.,)-r)'-61 4H5l
;ti
t1';

!;'G
z ) z.(r.t,ify

eaa.,

)41
"Sesunggwhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi,

orang-orang Shabiin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi
dan orang-orang mus5trik, Allah akan memberi kepufusan di antara

mereka pada Hari Kiamaf "(Qs. Al Hajj 1221, t7)

Sedangkan tercakupnya ahli Kitab ke dalam kemusyrikan

yang terbatas ihr dijelaskan dalam firman Allah,

-"j,eq63 #6r;fi1ij6
V'4 I y i iJ US'(- F 6i4;Ig $1

t% r^4,7 {1 ily -ri i;S 6t,
€}<'HA

l}l ir
oL
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"Mereka menjadikan orang-orang alimnjn, dan mhib-rahib

mereka sebagai tuhan selain Allah, dan fi'uga mereka

mempertuhankan) Al Masih putra Marymm; padahal merel<a hantn
disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Ba; tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dai apa Wng
mereka persekufukan "(Qs. At-Taubah [9]: 31)

Penyebabngra adalah sumber agama mereka berupa kitab-

kitab yang diturunkan Allah dan para rasul lnng diutus Allah itu
tidak mengandung kemusyrikan sebagaimana firman Allah,

ij,rt tt6;,St )fi qA;i u,a;IYS

@ p'iraii{t
"Dan Kami tidak mengufus seorang rasul pun sebelum

kamu, melainkan Kami kepadaryn, bahwa t:dak ada

tuhan bang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu
sekalian akan Aku. "(Qs. AlAnbiyaa' 12ll 25)

gi eq$a,J\**(fi# tij
@',t:4'z,A;dfli

"Dan tanyakanlah kepda rasul-rasul Kami yang telah l{ami
utus sebelum kamu, 'Adakah Kami menenfukan tuhan-tuhan unfuk

disembh selain Allah Yang Maha Pemunh?" (Qr. Az-Zukhruf

[43]:45)
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';ii\ b''*-t -J li: )A P CG; ii':
Z;riri';ir

"Dan saungguhnya l{ami tetah mengutus rasul pada tiay
tiap umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja), dan

jauhilah Thaghut itu'. "(Qs. An-Nahl [16]: 35)

Akan tetapi, mereka mengganti, mengubah, dan

memunculkan kemusjrikan yang tidak diturunkan penjelasannya

oleh Allah, sehingga di tengah mereka ada syirik dalam pengertian

bid'ah yang mereka ada-adakan, bukan bersumber dari pokok

agama-

Firman Allah, )Ki A,\K j {; "Dan ianganlah kamu

tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-

perempuan kafir" (Qs. Al Mumtahanah [50]: 10) menunjuk kepada

perempuan-perempuan kafir yang berada dalam ikatan

perempuan dengan para laki-laki muslirr. Mereka ifu memang

perempuan-perempuan musyrik, bukan ahli Kitab dari penduduk

Makkah dan semisalnya.

Kedua, jika diasumsikan bahwa kata musyrik dan kafir di

atas mencakup perempuan-perempuan ahli Kitab, maka ayat

dalam surah Al Maa'idah di atas bersifat khusus, dan ia tunm
belakangan karena ia turun sesudah surah Al Baqarah dan Al
Mumtahanah menurut pendapat yang disepakati ulama

sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits,
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q>'- tri G ,\rli tf ir ;1 "u ir;-ir

tstr _f -r)
"Surah Al Maa'idah ifu termasuk Al Qur'an trury paling

terakhir turun. Karena itu, halalkanlah apa yang dihalalkannp dan

haramkanlah apa yang diharamkannya.'8L3

Ayat yang khusus dan turun belakangan menenfukan

makna ayat yang umun dan furun lebih dahulu menr.urrt pendapat

yang disepakati ulama. Akan tetapi, mayoritas ulama mengatakan

bahwa ayat yang khusus itu menafsirkan ayat yang umum,

sehingga dapat diambil kejelasan bahwa bentuk bt<hshish ttdak

dilakukan dengan lafazh yang umum. Sekelompok ulama

mengatakan bahwa hukum tersebut telah dihapus sesudah

disyari'atkan.

Ketiga, jika kita asumsikan bahwa dua nash tersebut

bermakna khusus, maka salah satu dari dua nash tersebut

mengharamkan hewan sembelihan mereka dan pemikahan

dengan mereka, sedangkan nash yang lain menghalalkannya.

Dengan demikian, ayat yang menghalalkan keduanya di sini harus

didahulukan berdasarkan dua alasan, yaih.r:

Pertama, surah AI Maa'idah turun belakangan menumt
pendapat yang disepakati ulama, sehingga ia menjadi penghapus

bagi nash yang lebih dahulu. Tidak dapat dikatakan bahwa terjadi

penghapusan hukum sebanyak dua kali, karena perbuatan tersebut

sebelum ada pengharaman tidak didasari dengan titah s5rar'i yang

menghalalkannya, melainkan karena tidak adanya keharaman. Itu

313 HR. Al Hakim l2/3111dengan menilainya shahih dan seerai dengan kriteria Al
Bukhari dan Muslim. Penilaiannya ini disepakati oleh A&-Dzahabi.

,9. ,
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sama dengan merninum khamer, memakan daging dan selainnya.

Keharaman yang bersifat inisiatif (tanpa penetapan hukum halal

terlebih dahulu) bukan dianggap sebagai penghapusan karena ia

menyertai hukum perbuatan. Karena ihr, keharaman Nabi #
terhadap setiap her,van buas yang bertaring dan setiap burung yang

berkuku tajam 314 666ft dianggap sebagai penghapus hukum yang

ditunjukkan oleh firman Ailah,

-J yt":tw- *G &, q?tSt-lrl( C"j-{ j
/-b "^*3Ki";"u "i,6ii1-a a

ol

"Katakanlah, 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang

diwahSukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang

hendak memakannya, kecuali kalau makanan ifu bangkai, atau

darah yang mengalir atau daging babi." (Qs. Al An'aarn [5]: 145)

Maksudnya, Allah sebelum turunnya ayat ini tidak

mengharamkan selain ketiga jenis hewan tersebut, karena ayat ini

meniadakan keharaman selain ketiga jenis tersebut sampai fumn

ayat ini, bukan unfuk menetapkan kehalalan selainnya. Sedangkan

selain ketiga hewan ini masih belum dilelaskan, tidak ada

penghalalannya dan tidak ada pengharamannya, sama seperti

perbuatan anak kecil dan orang gila. Yang demikian itu seperti

dijelaskan dalam hadits yang masyhur,

3la gp. Muslim (pembahasan: Ha.ruan Buruan, l9Y/161 dari hnu 'Abbas, At-
Tirmi&i (pembahasan: Makanan, 1478) dari Jabir dengan menilainya hasanghaib,
An-Nasa'i (pembahasan: Heluan Buruan. 4324) dan Abu Hurairah, Ibnu Majah
(pembahasan: Heuran Buruan, 32U1, Ad-Darimi (pembahasan: Henran Sernbelihan,

2/85), dan Ahmad (7/2441, mereka semua dari lbnu 'Abbas .9,.
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"Yang halal adalah apa yang dihalalkan Allah dalam Kitab-

Nya, dan yang haram adalah apa yang diharamkan Allah dalam

Kitab-Nya. Apa yang tidak dibicarakan-Nya itu dimaafkan-Nya.'8rs

Hadits ini dituturkan dari Salman Al Farisi secara terhenti
sanadnya padanya, atau terangkat sanadnya kepada Nabi 6$.

Hal itu ditunjukkan oleh firman Allah dalam surah Al

Maa'idah, "lipg;$i "Pada hari ini dihatatkan bagimu yang

baik-baik. " (Qs. Al Maa'idah [5], 5) Allah @ mengabarkan bahwa

Dia menghalalkan yang baik-baik pada hari itu, sedangkan surah

Al Maa'idah adalah surah yang furun di Madinah menurut Uma',
sementara surah Al An'am furun di Makkah menurut ijma'. Dari

sini dapat diketahui bahwa penghalalan yang baik-baik itu terjadi di
Madinah, bukan di Makkah. Allah @ berfirman,

Y'i 4i Fl'i; S\'B-r'y JnJ$_

"Mereka menanyakan kepadamu, Apakah Snng dihalalkan

bagi mereka?' Katakanlah, 'Dihalalkan bagimu JDng baik-baik. "'
(Qs. Al Maa'idah [5], 4)

31s HR. Abu Daud (pembahasan, Makanan, 3800) dan At-Tirmidzi (pembahasan:

Pakaian,1726\.
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Di sini ditetapkan pula pemikahan dengan para perempuan

ahli Kitab. Sebelum itu, bisa jadi ditolerir menurut pendapat yang

shahih, dan bisa jadi diharamkan kemudian keharamannya

dihapus. Hal itu ditunjukkan dengan kenyataan bahwa tidak ada

safu nash pun lang menghapus ayat-ayat dalam surah AI Maa'idah.

Kdua, telah ditetapkan kehalalan makanan ahli Kitab

berdasarkan Kitab dan Sunnah serta ijma'. Pembicaraan tentang

perempuan-perempuan mereka sama seperti pembicaraan tentang

her,uan sembelihan mereka. Jika kehalalan salah safunya

ditetapkan, maka 5nng lain juga halal. Kehalalan makanan mereka

tidak terbenhr dengan suafu nash sama sekali. Hal itu ditunjukkan

dengan keterangan bahwa Hudzaifah. bin Yaman menikahi
perempuan 5nhudi tetapi tidak ada seorang sahabat pun yang

menentang perbuatannya itu. Hal itu menunjukkan bahwa para

sahabat menyepakati kebolehannya.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa firrnan Allah, ig;
ltJ "b 1"{S 1;'J t-$i "Makanan (sembelihan) orang-orang yang

diberi Al KiAb itu halal bagimu" (Qs. Al Maa'idah [5]: 5) dimaknai
sebagai buah-buahan dan biji-bijian. Pemyataan ini dapat dibantah

dari beberapa sisi, yaifut

Perbma, makanan-makanan tersebut halal bagi ahli Kitab,

orcmg-orcrng musyrik dan Majusi, sehingga pengkhususann3p bagi

ahli Kitab tidak membawa manfaat.

Kdua, penyrandaran makanan kepada mereka

menunjukkan bahwa makanan tersebut rnenjadi makanan akibat
perbuatan mereka. Yang demikian ifu hanya berlaku pada hewan

sembelihan png menjadi daging lantaran penyernbelihan yang

mereka lakukan. Sedangkan buah-buahan diciptakan Allah dalam

sil
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keadaan bisa dimakan secara langsung, dan ia tidak menjadi

makanan melalui proses perbuatan manusia.

Ketiga, kehalalan makanan digandeng dengan kehalalan

perempuan. Allah membolehkan makanan kita baE mereka,

sebagaimana Allah mernbolehkan makanan mereka bagi kita. Kita

tahu bahura hukum perempuan itu berlaku khuzus unhrk ahli

Kitab, bulon untuk orang-orrng musyrik. Maka, demikian pr.rla

dengan makanan, buah-buahan dan biji-bijian tidak berlaku khusus

untuk ahli Kitab.

Keempat, kata makanan di sini bersifat umum. Namun
pencakupannya terhadap daging dan sejenisnya itu lebih lnrat

daripada pencakupannya terhadap buah-buahan. Karena ifu, kata

ini hams dipertahankan pada makna umumnya, apalagi ia

digandeng dengan firman Allah, "e U #trt "Dan makanan

kamu halal pula bagi mereka."(Qs. Al Maa'idah [5]: 5) Kita boleh

memberi mereka makan dari setiap jenis makanan kita. Demikian
pula, kita boleh memakan semua jenis makanan mereka.

Selain itu, dalam kitab lsi-Shahih terdapat riwayat yang

masyhur bahwa Nabi $ diberi hadiah oleh seorang perempuan

Yahudi berupa kambing bakar pada hari Khaibar, lalu beliau

memakan sesuap, kemudian beliau bersabda,

t;W oi AF er*Ll
-z z a

"I{ambing ini memberitahuku bahtn di dalamnya ada

raaln.'816

315 i1p. Abu Daud (pernbahasan: Di5nt,4510).
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Seandainya hewan sembelihan mereka tidak halal, tentulah

beliau tidak menyantap kambing tersebut. Dalam htab Ash-Shahih

terdapat riwayat:

G.tf tt;At|p"'bi -# b" A'#l
lz

(,IJ.>
, i'-
c^19i tt* ;r2 {-Qt;tf , Gj llo /.,fly

tly'.it1'a;.>:- *i;o\t*l- a' J;,
o7. o .zoJ o 7.

-r-b ir- dl
"Ketika para sahabat menyerang Khaibar, ada seorang

sahabat mengambil sebuah kantong yang berisi lemak. Orang itu
berkata, 'Hari ini aku tidak akan berbagi makanan ini dengan

orang lain'. Ketika sahabat tersebut menoleh, temyata ada

Rasulullah # sedang tertawa, tetapi beliau tidak

menentangny6."317

Hadits ini menjadi salah satu dalil para ulama mengenai

kebolehan pasukan Islam unfuk memakan makanan musuh yang

diperangi sebelum dibagi.

Selain itu, Rasulullah # pemah memenuhi undangan

seorang laki-laki Yahudi untuk menlantap roti dari gandum dan

ihalah yang telah berubah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad.
s78 11ru1u6 itu terbuat dari lemak yang dilarutkan, dan itu pasti

terambil dari her,uan sembelihan dan sejenisnln yang ada dalam

bejana yang biasanya mereka gunakan untuk memasak.

Seandainya heuran sembelihan mereka haram. tenhrlah bejana

3r7 HR. Muslim (pernbahasan: Jihad, 1772n2,731.
318 pg. Ahmad (3/2711dariAnas, dan AlBukhari (pembahasan' Jual-beli, 2069).
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mereka sarna seperti bejana orang-orang Maiusi dan selainnya.

Sedangkan ada riwayat valid dari Nabi $ bahwa beliau melarang

makan dalam bejana milik orang-orang Majusi hir,gga beliau

memberi keringanan wrtuk menctrcinp. 319

Selain itu, ada riunyat masyhur bahwa para sahabat

Rasulullah $ ketika menaklukkan S5am, Irak dan Mesir, mereka

memakan daging sembelihan para ahli Kitab Yahudi dan Nasrani,

tetapi mereka menolak memakan her.r.ran sembelihan Majusi.

Terkait keju yang dibuat orang Majusi terjadi perbedaan pendapat

yang masyhur di kalangan umat Islam, karena keju membuttrhkan

infihah 32o, sedangkan infihah yang terambil dari bangkai itu

diperselisihkan hukumnya di antara ulama. Abu Hanifah

mengatakan suci, sedangkan Malik dan Asy-Syafi'i mengatakan

najis. Sementara dari Ahmad ada dua riwayat pendapat.

Hewan Sembelian Ahli Kitab dan Perbedaan
Pendapat di Seputamya

Acuan kedua dalam menentang orang yang memakan

he',r,an sembelihan ahli Kitab adalah keberadaan para ahli Kitab
yang ada itu tidak diketahui bahura mereka itu termasuk keturunan

orang lrang memasuki agama mereka setelah terjadi penghapusan

dan penggantian. Inilah acuan yang ditunjukkan oleh kalimat
penanln, dan acuan inilah lnng diperselisihkan ulama

Ahlussunnah wal Jama'ah. Masalah ini didasarkan pada suatu

masalah pokok, yaitu firman Allah,

3r9 HR. Al Bukhari (penrbahasan: Her,uan S€rnbelihan, 5488).
32o t frhuli bemrti benda 5nng berunma putih kekuning-l$rnirgan dalam wadah

kulit yang dikeluarkan dari penrt lombing muda atau kambing hmting. Susu yang
dimasuki sdilrut infihah akan mengeras dan menjadi keiu.
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7'U "#s'K"b i"{rtG.3 tii;c6
,l is{-Ji XJ{r' *;irt33;g$

Kfi| -'

"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu
halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan

dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di
antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang

menjaga kehormatan di antara orang-orang t/ang diberi Al Kitab

sebelum kamu. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 5)

Masalah pokok dimaksud adalah: Apakah yang dimaksud

dengan ahli Kitab adalah yang ada sesudah hrrun Ai Qur'an dan

mereka tetap mengikuti agama ahli Kitab? Ataukah yang dimaksud

adalah orang yang bapak-bapaknya telah memasuki agama ahli

Kitab sebelum terjadi penghapusan dan penggantian? Ada dua

pendapat ulama tentang hal ini.

Pendapat pertama (tetap rnengikuti agama ahli Kitab

sesudah turun Al Qur'an) merupakan pendapat mayoritas ulama

dari generasi pendahulu dan generasi akhir. lni juga merupakan

pendapat Abu Hanifah, Malik, dan salah satu dari dua pendapat

dalarn madzhab Ahmad. Bahkan, inilah pendapat yang

diredaksikan darinya secara gamblang. Sedangkan pendapat kedua

(VanS bapak-bapaknya telah mernasuki agama ahli Kitab sebeium

terjadi penghapusan) merupakan pendapat Asy-Syafi'i dan

sekelompok sahabat Imam Ahmad.

Pokok pendapat kedua ini adalah Ali dan Ibnu Abbas rga

berbeda pendapat mengenai heuran sembelihan Bani Taghlib. Ali

\;'J ,-$'u
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berkata, "Hewan sembelihan dan perempuan-perempuan mereka

tidak halal karena beliau tidak menjalankan agama Nasrani kecuali

dalam benfuk minum khamer." Diriwayatkan dari Ali bahwa ia
berkata, "Kami memerangi mereka karena mereka tidak
menjalankan syarat-syarat yang ditetapkan 'Utsman &, atas

mereka." Sedangkan Ibnu Abbas rg, mengatakan, "[tu tidak benar,

melainkan hewan sembelihan dan perempuan-perempuan mereka

hukumnya halal sesuai dengan firman Allah,

E

;kfry'&p;a
"Barang siapa di antara kamu mengambil merel<a menjadi

pemimpin, maka orang ifu termasuk golongan

mereka. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 51)

Mayoritas umat Islam dari kalangan sahabat dan selainn5ra

tidak mengharamkan hewan sembelihan mereka, dan
pengharaman itu pun tidak diketahui kecuali dari Ali & saja."

Makna pendapat hnu Abbas i$a ini diriwayatkan dari Umar bin

Khaththab rg.

Jadi, di antara ulama ada yang lebih mengunggulkan

pendapat Umar dan hnu Abbas, dan itu merupakan pendapat

mayoritas ulama seperti Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad dalam

salah sahr dari dua riwayat pendapat darinya. Pendapat ini dinilai

shahih oleh sekelompok sahabatnya, bahkan mempakan

pendapatnya yang paling akhir. bahkan, mayoritas umat Islam dari

kalangan sahabat, tabi'in dan tabi'i-tabi'in mengikuti pendapat ini.

Abu Bakar Al Atsram berkata, "Aku tidak mengetahui adanya

seorang sahabat Nabi $ yang memakruhkannya selain Ali:45." Ini

merupakan pendapat mayoritas ulama fuqaha Hljaz dan lrak, serta

fuqaha ahli Hadits dan nalar seperti Hasan, hrahim, An-Nakh'i,
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Az-Zufui dan lain{ain. Pendapat inilah yang dituturkan dari Ahmad

oleh mayoritas sahabatnya. Ibrahim bin Harits berkata, "Pendapat

terakhir Ahmad adalah hewan sembelihan ahli Kitab tidak

dilarang."

Di antara ulama ada yang mengunggulkan pendapat Ali ;S,.

Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu

dari dua riwayat pendapat darinya. Ijtihad Imam Ahmad berbeda

hanya dalam masalah Bani Taghlib, dan mereka itulah yang

diperselisihkan oleh para sahabat. Sedangkan orang-orang Yahudi

dan Nasrani dari bangsa Arab lainnya seperti Tanukh, Bahra' dan

selainnya, penulis tidak menemukan perbedaan dari Ahmad

mengenai kehalalan hewan sembelihan mereka, dan tidak pula dari

para sahabat, tabi'in dan ulama generasi pendahulu lainnya.

Perbedaan pendapat di antara mereka hanya terjadi terkait Bani

Taghlib secara khusus. Akan tetapi, di antara para sahabat Ahmad

itu ada yang menetapkan dua riwayat pendapat dari mereka

seperti halnya terkait Bani Taghlib. Pendapat yang menghalalkan

adalah ma&hab mayoritas ulama seperti Abu Hanifah dan Malik.

Sedangkan untuk pendapat yang lain, penulis tidak menemukan

rujukannya dari generasi pendahulu.

Selaniutnya, mereka yang disebut dari kalangan sahabat

Ahmad itu mengatakan, "Barangsiapa yang salah safu dari kedua

orang tuanya bukan ahli Kitab, melainkan Majusi, maka hewan

sembelihannya dan pemikahan dengannya tidak halal." Ini adalah

madzhab AsySyafi'i dalam kasus ketika ayahnya orang Majusi.

Adapun jika ibunya orang Majusi, maka Asy-Syafi'i memiliki dua

pendapat. Jika kedua orang tuanSn sama-sama Majusi, maka

her,van sembelihannya haram menurut AsySyafi'i dan sebagian

sahabat Ahmad yang sependapat dengannya. Pendapat ini juga

dituturkan dari Malik. Menurut dugaan kuat penulis, penuturan dari
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Malik ini keliru karena saya tidak menemukannya dalam kitab-kitab
para sahabatnya. Ini merupakan cabang dari ritmy'at lrang
disimpulkan dari Ahmad terkait seluruh orang-orang Yahudi dan

Nasrani yang berdarah Amb. Pendapat ini didasarlen pada salah

satu dari dua riwapt pendapat darinya mengenai orangorang
Nasrani Bani Taghlib, dan itulah riwa5nt pendapat yang dipilihnp.
Adapun jika kedua riwaSrat pendapat itu dikaitkan dengan Bani

Taghlib saja, bukan dengan suku lain dari Arab, atau dikatakan

bahwa perbedaan pendapat bersifat urnurn dan kita

mengembangkan pendapat dari pendapat tersebut, maka her,rnn

sembelihan dan perempuan Bani Taghlib hukumnln halal

sebagaimana pendapat mayoritas ulama. Karena menurut riwa5rat

pendapat ini, nasab tidak berlaku. Bahkan, seandainya kedua

orang tuanya sama-sama Majusi atau penyembah berhala

sedangkan anaknya ahli Kitab, maka hukumnya sarna seperti ahli

Kitab menumt pendapat ini tanpa diragukan sebagaimana yang

dinyatakan oleh fuqaha dari kalangan sahabat Ahmad, Abu

Hanifah dan selainnya.

Barangsiapa dari sahabat Ahmad dan selainnp yang

mengira bahwa keharaman menikahi perempuan y'ang kedua

orang fuanya Majusi atau salah safunya Majusi mempakan satu

pendapat dalam ma&hab Ahmad, maka ia telah keliru tanpa

diragukan lagi. Karena ia belum mengetahui pokok perselisihan

dalam masalah ini. Karena itu, di antara mereka ada yang bersikap

kontuadiktif dengan membolehkan pemberlalaran jizyah pada

orang yang memasuki agama ahli Kitab sesudah terjadi

penghapusan dan penggantian, tetapi bersamaan dengan ifu ia
mengharamkan pemikahan dengan perempuan Nasrani Arab

se@ra mutlak dan perempuan yang salah safu orang hranlra bukan

ahli Kitab seperti yang dilakukan oleh sekelompok sahabat Imam

Ahmad. Ini jelas kontradiksi.
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Meskipun Al Qadhi Abu Ya'la dan sekelompok pengikutnya

mengikuti pendapat ini, namun pada akhirnya ia menarik

pendapat ini dalam kitab ,4/ Jami' Al Kabir yang merupakan

kitabnya yang paling akhir. Ia menyebutkan pendapat terkait orang

yang berpindah ke agama ahli Kitab dari penyembah berhala

seperti Romawi dan beberapa kabilah Arab semisal Tanukh dan

Bahra' serta Bani Taghlib; apakah boleh menikahi mereka dan

memakan hewan sembelihan mereka atau tidak? Al Qadhi
menyebutkan bahwa pendapat yang diredaksikan dari Imam

Ahmad adalah tidak ada larangan menikahi orang-orang Nasrani

dari Bani Taghlib, dan bahwa riwayat pendapat yang lain

disimpulkan dari dua riwayat pendapat dari Ahmad terkait hewan

sembelihan mereka. Al Qadhi lantas memilih pendapat bahwa

orang yang berpindah kepada agama mereka itu hukumnya seperti

hukum mereka, baik perpindahannya itu sesudah kedatangan

syari'at kita atau sebelumnya, dan baik ia berpindah kepada agama

yang telah diganti atau kepada agama yang belum diganti. Seorang

muslim boleh menikahinya dan memakan hewan sembelihannya.

Jika ketentuan di atas berlaku pada orang yang kedua

orang fuanya musyrik dari bangsa Arab dan Romawi, maka

terlebih lagi bagi orang yang salah satu dari kedua orang tuanya

musyrik. Pendapat inilah yang diredaksikan dari Imam Ahmad,
karena ia telah meredaksikan bahura barangsiapa yang memasuki

agama ahli Kitab sesudah terjadi penghapusan dan penggantian,

seperti orang yang memasuki agama mereka pada zarnan

sekarang, maka ia diakui eksistensinya dengan jizryh. Pam sahabat

Imam Ahmad juga mengatakan, ".Jika kita mengakui eksistensinya

dengan jizryh, maka hewan sembelihan dan perempuan mereka
halal." Ini adalah madzhab Abu Hanifah, Malik dan selainnya.
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Akar perbedaan pendapat ini adalah apa lrang telah kami

sampaikan, yaifu perbedaan antara AIi dan para sahabat lain

mengenai Bani Taghlib. AsySpf i dan Ahmad dalam salah safu

dari dua riwalnt pendapat darinya...32r Sedanglon mayoritas

ulama menghalalkannya. Ini juga meriwayatkan riwayat pendapat

yang lain dari Ahmad.

Selanjuhya, mereka lrang memakruhkan heuran sembelihan

Bani Taghlib berbeda pendapat terkait actran Ali &. Sebagian dari

mereka mengira bahwa Ali &, mengharamkan heunn sembelihan

dan perempuan Bani Taghlib karena ia tidak mengetahui bahwa

bapak-bapak mereka telah masuk agama ahli Kitab sebelum terjadi

penghapusan dan penggantian agama. Mereka menjadikan hal ini
sebagai pijakan bahwa yang berlaku dalam menilai ahli Kitab

adalah nasab, bukan orangnya. Orang yang kita ragukan kakek

neneknya apakah termasuk ahli Kitab atau tidak ifu perlu kita
sikapi dengan hati-hati, sehingga kita melindungi darahnlra dengan
jalan jizyah sebagai bentuk kehati-hatian. Kita juga mengharamkan

he',uan sembelihan dan perempuannya sebagai benfuk kehati-

hatian. Inilah acuan Asy-Syafi'i dan para sahabat Ahmad yang

sependapat dengannya.

Sedangkan ulama lain mengatakan, "Sebaliknya, Ali fidak

memakruhkan heruuan sembelihan Bani Taghlib melainkan karena

mereka tidak menjalankan agama ahli Kitab secarcr konsekuen

dalam semua keruajiban dan larangannya, melainkan mereka

mengambil kehalalan dari perkara-perkara 5nng diharamkan saja.

I(arena itu ia mengatakan, "Mereka berarti berpegang pada agama

ahli Kitab dalam hal minum khamer saja." Acuan pendapat inilah
yang diredaksikan dari Ahmad dan selainn5a, dan inilah Srang

benar.

321 Kosong pada naskah asli.
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Secara garis besar, pendapat bahwa ahli Kitab yang

disebutkan dalam Al Qur'an adalah orang yang kakeknya telah

memasuki agama tersebut sebelum terjadi penghapusan dan

penggantian merupakan pendapat yang lemah. Pendapat bahwa

Ali bin Abu Thalib @ memaksudkan pendapat ini juga merupakan

pendapat yang lemah. Sebaliknya, pendapat yang dipastikan benar

adalah keberadaan seseorang sebagai ahli Kitab atau bukan

sebagai ahli Kitab itu memiliki hukum yang melekat pada dirinya,

bukan pada nasabnya. Setiap orang yang memeluk agama ahli

Kitab, maka ia bagian dari mereka, baik ayahnya atau kakeknya

memasuki agama mereka atau tidak, dan baik masuknya sebelum

terjadi penghapusan dan penggantian atau sesudahnya. Ini

mempakan madzhab mayoritas ulama seperti Abu Hanifah dan

Malik, serta pendapat yang diredaksikan secara gamblang dari

Ahmad meskipun di antam para sahabatnya terjadi perbedaan

pendapat yang masyhur tentang hal itu.

Inilah pendapat yang valid dari para sahabat, dan penulis

tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di antara para

sahabat tentang hal itu. Ath-Thahawi menyebutkan bahwa ini

merupakan ijma' lama. Ia menjadikan hal ini sebagai argumen

unhrk membantah orang yang tidak mengakui agama mereka

sesudah terjadi penghapusan dan penggantian seperti pada zaman

sekarang manakala seseorang berpindah kepada agama ahli Kitab,

bahwa hewan sembelihannya boleh dimakan dan perempuannya

boleh dinikahi. Hal ini menjelaskan kekeliruan orang yang berbeda

pendapat di antara mereka.

Para pemegang pendapat ini yang menrpakan pendapat

mayoritas ulama mmgatakan bahwa jika seseorang atau ayahnya

atau kakeknya memasuki agama ahli Kitab sesudah terjadi

penghapusan dan penggantian, rnaka ia diakui eksistensinva
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dengan jizyah, baik ia memasuki agama tersebut di zaman kita
atau sebelumnya. Sedangkan para pemegang pendapat lain

rnengatakan bahwa manakala kita mengetahui bahwa ia tidak
memasuki agama ahli Kitab kecuali sesudah terjadi penghapusan

dan penggantian, maka jizyahnya tidak diterima sebagaimana

yang dikembalikan oleh sebagian sahabat Ahmad bersama para

sahabat Asy-Syafi'i. Namun pendapat yang benar adalah pendapat

mayoritas ulama dengan didukung oleh banyak dalil. Di antaranln
adalah:

Pertama, ada riwayat valid bahwa di antara anak-anak

Anshar ada sekelompok orang yang memasuki agama Yahudi
tidak lama sebelum kenabian sebagaimana yang dikatakan oleh

Ibnu 'Abbas bahwa ada seorang perempuan yang stah.rsnyra

muqlah, yaitu perempuan yang semua anaknya meninggal dunia.

Kata muqlah terbentuk dari kata qalat yang berarti kematian,

sebagaimana kata midzkar dan minats yang artinya perempuan

yang banyak melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan.

Perempuan tersebut lantas bemadzar bahwa jika ada dua anaknya
yang bertahan hidup, maka ia akan menjadikan salah safunya

sebagai Yahudi, karena orang-orang Yahudi itu memiliki
pengetahuan dan kitab suci, sedangkan orang-orang Arab
penganut paham syirik dan penyembah berhala. Allah mengutus

Muhammad #1, ada sekelompok anak-anak Anshar yang masuk

Yahudi, Ialu ayah mereka diminta untuk memaksa mereka

memeluk agama Islam. Dari sinilah turun ayat,

€--?? - ) 7)-,7'7-7- 7b 'r? --','?,a'
4t e'*:;i3fi i'g-l( c1$ ;l

"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (lslam);

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripa& jalan Wry
sesat "(Qs. Al Baqarah 121,2551

575



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ada rir,ua5nt valid bahwa anak-anak Anshar tersebut masuk

agama Yahudi saat ayah mereka masih ada. Kita tahu bahwa

mereka masuk sendiri ke dalam agama Yahudi sebelum Islam dan

sesudah diutusnya Al Masih g, dan peristiwa tersebut terjadi

sesudah terjadi penghapusan dan penggantian. Meskipun

demikian, Allah melarang memaksa mereka yang masuk agama

Yahudi sesudah penghapusan dan penggantian unhrk memeluk

Islam, dan memerintahkan untuk mengakui mereka dengan

menerapkan jizyah. Hal ini merupakan keterangan yang gamblang

mengenai kebolehan memberikan perlindungan kepada orang

yang masuk sendiri ke dalam agama ahii Kitab sesudah terjadi

penghapusan dan penggantian. Dari sini dapat diketahui bahwa

pendapat inilah yang benar, bukan pendapat yang lain. Manakala

ditetapkan bahwa seseorang diberi perlindungan, maka yang

berlaku adalah diri orang itu, bukan nasabnya, dan bahwa hewan

sembelihan dan makanannya boleh dimakan menumt pendapat

yang disepakati umat Islam. Karena faktor yang menghalanginya

tidak efektif kecuali didasarkan pada pendapat bahwa jenis orang

seperti ini bukan termasuk ahii Kitab sehingga rnereka tidak

tercakup ke dalamnya. Jika telah ditetapkan dengan nash Sunnah

bahwa mereka adalah bagian dari ahli Kitab, maka mereka

tercakup ke dalam titah tanpa ada perbedaan pendapat.

Kedua, ada sekelompok Yahudi yang di Madinah dan

sekitamya. Dahulunya mereka orang Arab, lalu mereka memasuki

agama Yahudi. Meskipun demikian, terkait hukum memakan

makanan mereka dan kehalalan perempuan-perempuan mereka,

serta mengakui mereka sebagai dzimmi, Nabi # tidak

membedakan antara orang yang kedua orang tuanya memasuki

agama ahli Kitab sesudah diutusnya 'lsa S dan yang memasukinya

sebelum itu. Nabi # juga tidak membedakan orang lnng
diragukan nasabn5ra, melainkan beliau memberlakukan satu hukum
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umum untuk seluruhnya. Dari sini dapat diketahui bahwa

pembedaan antara satu kelompok dengan kelompok lain,

menetapkan fizyah untuk safu kelompok tetapi tdak untuk
kelompok lain, memakan heuan sembelihan safu kelompok tetapi
tidak untuk kelompok lain, merupakan pembedaan yang tidak
memiliki dasar dalam Sunnah Rasulullah t0 y-S v'dfid. Sedangkan

dalam riwayat yang shahih dan masyhur dapat dik€tahui bahwa di
antara penduduk Madinah ada banyak bangsa Arab dan selainnya
dari Bani Kinanah, Humair dan lainlain. karena itu Nabi $
bersabda kepada mengufus seorang sahabat beliau ke Yaman,

I

"Sesungguhnya engl<au

Kb6.'822
mendapati suatu kaum ahli

Beliau pun menpruhnya mengambil uang safu dinar unfuk
setiap orang yang sudah baligh atau yang setara dengan itu dalam

bentuk 
^u'ufri.323
Di sini Nabi $ tidak membedakan antara orang lang

ayahnya masuk agama ahli Kitab sebelum terjadi penghapusan

atau sesudahnya. Demikian pula dengan delegasi Najran dan

orang-orang Nasrani lainnya; di antara mereka ada png berdarah
Arab. Nabi 4b mengakui eksistensi mereka dengan jizyah.

Demikian pula dengan seluruh orang-orang Yahudi dan Nasrani
lainnya dari bangsa Arab; Rasulullah * tidak membedakan

sebagian dari sebagian yang lain, dan tidak pula seoriang khalifah

322 HR. Al Bukhari (pernbahasanz 7a}ait, 1395), Abu Daud (perrbahasan: ?akat,
1584), keduanya dari lbnu 'Abbas rg.

323 93. Abu Daud (pembahasan: ?ah<at, 1575), An-Nasa'i (pernbahasan: ?-alat,
24501, dan Ahmad (5/2301. Mabfin adaJah suatu jenis pakaian yang diproduksi sulo
Ma'afir yang tinggal di wilagah Yaman.

,ro 1 -?z ,. r(,W-f G.V d,tJl
-z

qq JLi
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dan sahabat beliau pun. Sebaliknya, mereka semua menerima

jizyah, menghalalkan her,van sembelihan dan perempuan mereka.

Dernikian pula dengan orcng-orang Nasrani dari Romawi dan

selainnyra; Rasulullah g serta para khalifah beliau tidak

membdakan antara sahr kelompok dengan kelompok lain.

Barangsiapa llang mencermati sirah nabawignyah, maka ia dapat

mengetahui hal itu dengan serta-metta, serta memahami bahwa

pendapat yang membedakan merupakan pendapat yang diada-

adakan, tidak memiliki dasar dalam syari'at.

Kefiga, keberadaan seseorang sebagai muslim, yahudi atau

nasrani serta identitas-identitas agama lain merupakan hukum yang

melekat pada diri orang itu sendiri karena keyakinan, kehendak,

ucapan dan perbuatannya. Sebutan tersebut tidak dilekatkan

padanya semata karena ayahnya memiliki sifat-sifat seperti itu.

akan tetapi, hukum untuk anak kecil terkait hukum-hukum dunia

mengikuti hukum kedua orang fuanp karena ia belum mandiri.

Jika ia sudah baligh, bicara menentfian pilihan antara masuk

Islam atau kafir, maka hukumnya ditenfukan dengan dirinya

menunrt pendapat yang disepakati umat Islam. seandainya kedua

orang fuanya yahudi atau nasrani lalu ia masuk trslam, maka ia
termasuk golongan umat Islam menurut pendapat yang disepakati

umat Islam. seandainya kedua orang tuanya muslim lalu ia kafir,

maka ia juga dihukumi kafir menurut pendapat yang disepakati

umat Islam. Jika ia kafir dengan jalan murtad, maka ia tidak

diketahui karena keberadaannya sebagai orang murtad.

Setiap hukum lrang dikaitkan dengan identitas agama

seperti Islam, iman, kufur, munafik, murtad, yahudi dan nasrani itu

ditetapkan pada orang yang menyrandang sifat-sifat tersebut.

Keberadaan seseorang sebagai bagian dari kaum musyrik atau ahli

Kitab itu termasuk kategori ini. barangsiapa yang dengan dirinya
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menjadi musyrik, maka hukumnya sama seperti orang-omng
musyrik lainnya meskipun kedua orang fuanya bukan musyrik.

Barangsiapa yang kedua orang fuanyra mus5rik sedangkan ia
sendiri muslim, maka hukumnya sama seperti hukum orang-orang

muslim lainnya, bukan hukumnya orang-orang musynk. Demikian
pula jika ia yahudi atau nasrani sedangkan kedua orang tuanya

musyrik, maka hukumnya sama dengan hukum orang-orang

yahudi dan nasrani lainnya. Adapun jika hukum orang-orang

musyrik dilekatkan padanya padahal ia termasuk yahudi atau

nasrani lantaran kedua orang tuanya musyrik sebelum terjadi

penghapusan dan penggantian, maka pandangan seperti ini

bertentangan dengan ushul.

Keempat, Allah S berfirman,

!Jtif

"Orang-orang kafir yakni ahli kiab dan oftrng-orang

mus5trik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan

(agamanya) sebelum dabng kepada mereka bukti yang nyala."
(Qs. AI Bayyinah [98]' 1)

Allah juga berfirman,

tfi ig"ru?.'#i; {<rrii-i lrS,i,;
b
1t56)gi

"Dan katal<anbh kepda o,zng@nng gang telah diben N
Kiab dan kepada o,ang-orzng Wng ummi, Apa*ah kamu (mau)
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masuk Islam?'Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka

telah mendapat petunjuk'. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 20)

Ayat ini dihrjukan kepada mereka yang ada pada saat ihr

dan merupakan pemberitaan tentang mereka. Yang dimaksud

dengan Kitab di sini adalah kitab yang ada di tangan mereka dan

telah mengalami penghapusan dan penggantian. Yang dimaksud

dengan ahli Kitab di sini bukan orang yang berpegang padanya

sebelum terjadi penghapusan dan penggantian, karena

sesungguhnya mereka bukan orang-orang kafir dan bukan

termasuk orang yang diajak bicara tentang syari'at-syari'at Al

Qur'an. Dalam AI Qur'an mereka tidak dipanggil dengan nama

ahli Kitab, karena mereka telah mati sebelum tumn Al Qur'an. jika

demikian, maka setiap orang yang menganut kitab yang ada pada

ahli Kitab ini disebut sebagai ahli Kitab, dan mereka itu adalah

orang-orang kafir yang berpegang pada sebuah kitab yang telah

mengalami penghapusan dan penggantian. Mereka ini kekal di

neraka Jahannam sebagaimana semua jenis orang kafir lainnya.

Meskipun demikian, Allah mensyari'atkan pengakuan mereka

dengan jizph serta menghalalkan makanan dan perempuan

mereka.

Kelima, dapat dikatakan bahwa mereka yang mengingkari

Al Qur'an dari golongan Al Qur'an itu adalah orang-orang kafir

meskipun kakek molrang mereka mukmin. Adzab mereka di

akhirat tidak lebih ringan daripada a&ab orang yang ayahnya

bukan ahli Kitab. Bahkan, keberadaan nasab yang utama itu bisa

lebih memperterat kekafiran mereka. Barangsiapa yang ayahnya
seorang muslim lalu ia murtad, maka kekafirannya lebih berat

daripada kekafiran orang yang masuk Islam kemudian murtad.

karena ifu, para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang

lahir dalam keadaan litrah manakala ia murtad kemudian kembali
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kepada Islam; apakah taubatnya diterima atau tidak? Ada dua
pendapat, dan keduanya merupakan riwayat pendapat dari

Ahmad.

Jika demikian, barangsiapa yang nenek moyangnlra ahli

Kitab sebelum terjadi penghapusan dan penggantian, kemudian
ketika Allah mengutus 'lsa S dan Muhammad $ maka ia kafu

kepada keduanya dan kepada apa yang keduanya bawa dari sisi

Allah, lalu ia tetap mengikuti kitab yang sudah diganti dan dihapus,

maka kekafirannya lebih berat lagi. Kekafirannya tidak lebih ringan
daripada kekafiran orang yang dengan sendirinya memasuki

agama yang telah diganti ini. dengan nasab semata ia tidak
memiliki kehormatan di sisi Allah dan tidak pula di sisi Rasul-Nya.

Agama nenek moyangnya tidak memberinya manfaat manakala ia

menyalahi jalan mereka, karena nenek moyangnya pada saat ifu
muslim. Sesungguhnya agama Allah di setiap zaman adalah agama

Islam, sehingga setiap orang yang beriman kepada kitab-kitab

Allah dan para rasul-Nya di setiap zaman itu disebut muslim; dan

barangsiapa yang ingkar kepada sebagian dari kitab-kitab Allah
dan para rasul-Nya, maka ia bukan seorang muslim pada zaman

kapan pun ia berada.

Oleh karena anak-anak Bani Isra'il ketika mereka kafir tidak
memiliki keistimewaan atas orang-orang kafir lain seperti mereka

dalam mengikuti agama yang diganti dan dihapus, maka bisa

diketahui kekeliruan pendapat yang membedakan dua kelompok
tersebut. Penghormatan terhadap salah safu kelompok dengan
jizyah dan kehalalan her,van sembelihan dan perempuaft
perempuan mereka, fidak terhadap kelompok yang lain,

merupakan perbedaan yang bertentangan dengan pokok-pokok

Islam. seandainya perbedaan ini dibalik, maka itu lebih baik.

Karena ifu, Allah mengecam Bani Isra'il atas sikap mereka yang
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mendustakan Muhammad #, tidak seperti mengecam ahli Kitab

Iain, karena Allah telah mengaruniakan berbagai nikmat agama

dan dunia yang besar pada nenek moyang mereka lalu mereka

mengingkari nikmat-Nya, mendustakan para rasul-Nya, mengganti

Kitab-N5n, dan mengubah agama-Nya. Karena itu mereka diliputi

kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka

berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan

manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan

mereka diliputi kerendahan. Yang demikian ifu karena mereka

kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa

alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka

dan melampaui batas.

Jadi, meskipun nenek moyang mereka mulia dan agamanya

benar, namun mereka justru menjadi kaum kafir yang paling buruk

di sisi Allah, serta paling dimurkai Allah daripada umat lain karena

dalam kekafiran mereka ada sifat sombong, dengki, keras kepala,

keras hati, menyembunyikan ilmu, menyelanrengkan kitab suci,

mengganti nash dan hal-hal lain yang tidak ditemukan pada selain

mereka. Lalu, bagaimana mungkin mereka yang kotor dan najis

serta mempakan manusia yang paling dimurkai Allah itu diberi

keutamaan atas saudara-saudara mereka sesama kafir, padahal

bisa jadi kekafiran mereka setara dengan kekafiran saudara-

saudara mereka se-sama kafir, dan bisa jadi lebih berat lagi. Karena

tidak mungkin seseorang mengatakan bahwa kekafiran orang-

orang yang masuk agama ahli Kitab itu lebih keras daripada

kekafiran mereka, padahal keduanya sama dalam memeluk suatu

agama.

Keenam, pengaitan kemuliaan dalam agama pada nasab

semata merupakan salah satu pandangan jahiliyah yang diikuti
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oleh kelompok Rafidhah dan orang-orang bodoh seperti mereka.
Allah Si berfirman,

6;, Kriai S*f'e Ktfirly,i1ivlr-
'6{;i;t'^4?,4--Wg|*-,

"Hai manusia, Kami mencipbkan l<amu dari
seorang lakilaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bercuku-suku supatm kamu saling kenal
mengenal. SesungguhnSn orang t/ang palin7 mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang Wng Wling bertakun di antan kamu."
(Qs. Al Hujuraat [49]' 13)

Nabi S bersabda,

e",-;;).\:W;"'";'J5 y

t;( *v';*;V-\ )'fii i;;\ \ r'*;
.,+t;'d ?;1') ?;1 

',u )6' ..sFg ll
,..

"Tidak ada keutamaan bagi orang Anb abs onng non-
Arab, tidak pula bagi orang non-Arab bagi orang Amb, tidak pula

bagi orang hitam atas orang putih, dan tidak pula bgi onng putih
atas onng hitam kecuali atas dasar talrua. Manusia ifu bensal dari
Adam, sedangkan Adam bensat dari tanah.aa+

Karena itu, dalam Kitab Allah tidak ditemukan satu a5rat

pun yang memuji seseorang karena nasabnSn dan mencela

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

s24 HR. Ahmad l5i47ll.
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seseorang karena nasabnya, melainkan Allah memuji karena iman

dan takwanya, dan mencela karena kekafiran, kefasikan dan

maksiatnya. Terdapat riwayat valid dari Nabi $ dalam kitab .Asrt-

Shahih bahwa beliau bersabda,

6t .izz oi el:ff+ J Gbt G

,^;tilt:,7fftr
; tt e)

At& ,.r,L.Ltru ';it
;1ylett

a

i#tt

I

I

I

1

o $tc

l$ti\;"'i'\r'
'Ada empat perkara iahiliph pada unatku yang tidak akan

mereka tinggalkan, yaifu bangga dengan mencela

nasab, meratapi mayit, dan meminta hujan kepada bintang'

bintang.'825

Nabi S menganggap kebanggaan dengan status sosial

sebagai karakteristik jahiliyah. Jika seorang muslim saja tidak boleh

berbangga kepada muslim lain dengan keberadaan nenek

moyangnya sebagai bangsawan, lalu bagaimana mungkin seorang

kafir dari ahli Kitab boleh berbangga kepada kafir lain dari ahli

Kitab lantaran kakek moyangnya orang-orang mukmin? Oleh

karena dalam keadaan sama agama salah satu dari dua kelompok

tidak memiliki keutamaan atas kelompok lain dalam hal agama

lantaran faktor nasab, maka dapat diketahui bahwa orang yahudi

atau nasrani yang ayahnya mukmin dan berpegang teguh pada

kitab yang pertama sebelum terjadi penghapusan dan penggantian

itu tidak memiliki keutamaan atas orang yang aSphnSn memasuki

agama tersebut sesudah terjadi penghapusan dan penggantian.

32s HR. Muslim (pernbahasan: Jenazah, gY/Dl dari Abu Malik Al A+r'ari.
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Jika keduanya sama dalam hal agama, maka keduanya juga sama

dalam hukum agama.

Syari'at memang mengaitkan beberapa hukum pada

agama, seperti jatuhnya kekhalifahan di tangan orang-orang

Quraisy, kerabat memperoleh seperlima, keharaman sedekah bagi
kefurunan Muhammad d$, dan lainlain. Alasannya adalah karena

orang-orang yang memiliki nasab yang utama itu diduga kuat lebih
utama daripada selain mereka, sebagaimana sabda Nabi $,
c J!,. -a -i ' ..t--'. ,// ,

$V ,i;4tj ?-AJl 9)1.'^s d)L', ./fll
, , -' 

: ' . o rtt. -6, 
ol*4 Ii! e)&)' d $V#at e

"Manusia ifu seperti barang tambang berupa emas dan

perak. Yang terbaik di antara mereka di masa jahilW adalah
yang terbaik di antara mereka di masa Islam manakala mereka

memahami dsam6.'826

Dugaan rnengaitkan hukum pada sezuatu manakaia

hakikatnya tersembunyi. Adapun jika agama seseorang yang

menjadi kaitan hukum itu tampak jelas serta dapat diketahui

kualitas agamanya, maka hukum-hukum agama tidak dikaitkan

pada nasabnya. Karena itu Abu Lahab tidak memiliki keutamaan

atas orang lain lantaran kekafirannya diketahui dengan jelas, maka

ia lebih pantas dicela daripada orang lain. Dan karena ifu,

barangsiapa di antara istri-ishi Nabi i$ yang melakukan zina, maka

ia diberi hukuman dua kali lipat, sebagaimana jika mereka taat

kepada Allah dan Rasul-Nya rnaka mereka diberi dua pahala.

326 }{p. Al Bukhari (pernbahasan: Para Nabi, 3383), Muslim (pernbahasan:

Keutamaan para Sahabat, 2526/799), dan Ahmad (2/5391, mereka semua dari Abu
Hurairah q+,. la{azh hadits milik Ahmad.
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Jadi, oftmg-orang yang memiliki nasab yang utama

manakala berperilaku jahat maka kejahatan mereka lebih berat

daripada kejahatan orang lain, dan sanksi mereka juga lebih keras

daripada sanksi orang lain. Jadi, kekafiran seseorang dari Bani

Isra'il-meskipun tidak lebih berat daripada kekafiran selain

mereka-ifu lebih berat hukuman daripada orang lain, setidaknya

tidak sama di antara mereka. Karena ifu, tidak seorang ulama pun

yang mengatakan bahwa barangsiapa di antara orang-orang

Quraisy dan Arab yang kufur atau fasik, maka sanksinya

diperingan di dunia dan akhirat. Sebaliknya, bisa jadi sanksi

mereka lebih berat daripada sanksi orang lain menurut pendapat

yang lebih masyhur di antara dua pendapat, karena seandainya

orang yang dimuliakan Allah dengan nikmat-Nya dan diangkat

derajatnya oleh Allah itu membalasnya dengan maksiat dan kufur,

maka ia lebih pantas diberi sanksi daripada orang yang tidak diberi

nikmat sepertinya.

Ketujuh, dapat dikatakan bahwa para sahabat Rasulullah #
ketika membebaskan Syam, Irak, Mesir, Khurasan dan lain-lain,

mereka juga memakan her,van sembelihan penduduk setempat

tanpa membedakan antara sahr kelompok dengan kelompok lain.

Tidak ada informasi dari seorang sahabat pun bahwa ia

membedakan mereka dari segi nasab. Mereka hanya berbeda

pendapat terkait Bani Taghlib secara khusus karena ada sifat

khusus pada mereka, sebagaimana Umar ;9, rnelipatgandakan

zakat atas mereka dan menetapkan jizph mereka berbeda dari
jianh orang lain. Umar tidak menyamakan orang-orang Arab lain

dengan mereka, melainkan menyamakan orang-orang yang sama

kedudukannya dengan mereka.

Kdelapn, dapat dikatakan bahwa implikasi pendapat ini

adalah makanan sebagian besar ahli Kitab tidak halal bagi kita
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karena kita fidak mengetahui nasab banyak orang di antara

mereka, dan kita juga tidak mengetahui sebelum masa Islam
bahwa kakek moyang mereka adalah Yahudi atau nasrani sebelum

terjadi penghapusan dan penggantian. Kita tahu bahwa kehalalan

hewan sembelihan dan perempuan-perempuan ditetapkan dengan
Kitab dan Sunnah serta Uma'. Jika pendapat ini mengharuskan

hal-hal yang ditetapkan dengan Kitab dan Sunnah serta rjma',

maka dapat diketahui dengan pasti bahwa pendapat ini batil.

Kesembilan, dapat dikatakan bahwa umat Islam di setiap

waktu dan tempat selalu memakan hewan sembelihan ahli Kitab.

Barangsiapa yang mengingkari hal ifu, maka ia telah menyalahi

ijma'umat Islam.

Semua alasan di atas menjelaskan keunggulan pendapat
yang menghalalkan. Adapun pemyataan bahwa dalam masalah

seperti ini atau masalah-masalah ijtihad lain orang yang berpegang
pada salah sahr dari dua pendapat boleh menentang pendapat lain

tanpa argumen dan dalil, pemyataan tersebut menyalahi ijma'
umat Islam.

Umat Islam berbeda pendapat mengenai keju buatan orang
orang Majusi dan musyrik, tetapi orang yang mengunggulkan salah

satu dari dua pendapat tidak boleh menentang orang yang

mengikuti pendapat lain kecuali dengan mengajukan hujjah yang

syar'i. Demikian pula, mereka berbeda pendapat mengenai hewan

sembelihan yang lupa dibacakan basmalah, her,rnn sembelihan ahli
Kitab manakala mereka menyebutkan selain nama Allah, lemak
pada usus, serta hewan sembelihan mereka dari jenis hevuan yang

berkuku seperti unta yang diharamkan Allah atas mereka. umat
Islam juga berbeda pendapat mengenai her,van kurban yang

disembelih oleh seorang ahli Kitab serta masalah-masalah

semacam itu. Masing-masing pendapat dipegang oleh sekelompok
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ulama yang masyhur. Barangsiapa yang bertaklid pada suatu

pendapat, maka ia tidak boleh menentang orang yang bertaklid

pada pendapat lain. akan tetapi, jika salah satunya memiliki hujjah

yang s!,ar'i, maka yang lain wajib tunduk kepada hujjah-hujjah

yang syar'i manakala tampak jelas.

Seseorang tidak boleh mengunggulkan suatu pendapat atas

pendapat lain tanpa disertai dalil. Ia juga tidak boleh bersikap

fanatik terhadap satu pendapat atas pendapat lain, dan tidak pula

terhadap orang yang mengemukakan safu pendapat atas orang

lain tanpa ada hujjah. Bahkan, bamngsiapa yang bertaklid, maka ia

wajib mengikuti hukum taklid, yaitu tidak boleh mengunggulkan,

tidak boleh melemahkan, tidak boleh membenarkan, dan tidak

boleh menyalahkan. Barangsiapa yang memiliki ilmu dan

penjelasan untuk ia sampaikan, maka ucapannya didengar lalu

yang terbukti benar diterima dan yang terbukti keliru ditolak,

sedangkan yang tidak terbukti benar atau salahnya ditangguhkan.

Allah membeda-bedakan manusia dalam hal kekuatan pikiran,

sebagaimana Allah membeda-bedakan mereka dalam hal kekuatan

fisik.

Masalah ini dan yang semisalnya mengandung kepelikan

Fiqih yang tidak diketahui kecuali oleh orang yang memahami
pendapat dan acuan para ulama. Adapun orang lang hanya

mengetahui pendapat seorang ulama dan hujjahnya saja, tidak

mengetahui pendapat ulama lain dan hujjahnya, maka ia tergolong
orang awam dan bertaklid, tdak termasuk ulama yang pantas

mengunggulkan dan melemahkan suatu pendapat. Semoga Allah
memberi kita dan saudara-saudara kita petunjuk kepada apa yang

Dia cintai dan ridhai. Allah juga yang memberi kita taufiq. Wallahu

a'lam.
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Hukum Hewan yang Disembelih Perempuan

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah #B berkata:

Hewan sembelihan laki{aki dan perempuan hukumnya

halal. Perempuan boleh menyembelih heruan meskipun ia dalam

keadaan haidh karena haidhnya tidak ada di tangannya. Her,ruan

sembelihan perempuan hukumnya halal menurut pendapat yang

disepakati umat Islam. Ada seorang perempuan yang

menyembelih seekor kambing lalu Nabi $ rnemerintahkan untuk

memakan daging kambing tersebut.

Menyembelih Hewan Dalam Air
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *s Dtanya

Ada hewan seperti kerbau dan selainnya yang berada di air,

lalu ia disembelih dan mati dalam air. Apakah dagingnya boleh

dimakan?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *u Menjawab

Jika lulianya tidak sampai mernatikan lalu kepala hewan

tersebut tenggelam dalam air, maka ia tidak boleh dimakan karena

ada dua hukum yang berlaku padanya, sebagaimana sabda Nabi

$ bersaMa kepada 'Adiy bin Hatim,

*y $it] ,'j?U )" "qy |!1{ ae dl

o. , '{t Oa

.0 19
t z oOz

(-iar$-l',tb f ry gV
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'Uika ada anjing-anjing lain yang mencampuri anjingmu,

maka janganlah kamu memakan hewan buntannya, karena engkau

hanya mengucapkan basmalah pada anjingmu tetapi tidak

menguapkan basmalah pada anjing luin.'827

Tetapi jika badannya ada dalam air sedangkan kepalanya di

luar air, maka hal itu tidak berdampak negatif. Jika lukanya

mematikan, maka terjadi perbedaan pendapat yang masyhur.

Hewan Yang Disembelih Tidak Bergerak-Gerak

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *>. Ditanya

Ada seekor hewan yang disembelih lalu ia mengeluarkan

darah yang banyak dan tidak bergerak-gerak. Bagaimana

hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah au Menjawab

Jika ia mengeluarkan darah seperti yang biasa keluar dari

hewan hidup yang disembelih, maka ia halal dimakan menurut
pendapat yang paling jelas keshahilannya di antara dua pendapat

ulama. Wallahu a'lam.

327 HR. Al Bulfiari (pernbahasan: He'aan SernMihan, 5483).
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Hewan Yang Disembelih Dalam Keadaan Tercekik

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada seekor hevrran yang tercekik lalu ia disembelih dalam

keadaan tercekik. Apakah ia dihukumi sebagai heuran sembelihan?

Jika ada hewan yang jafuh ke dalam sumur atau sungai dan tidak

ada jalan untuk menyembelihnya, bagaimana jalan keluamya?

Syaikhul Islarn lbnu Taimiyyah ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Dalam masalah

ini terjadi perbedaan pendapat yang masyhur. Menumt pendapat
yang jelas keshahilanrrya, jika ia bergerak-gerak saat disembelih

dan darahnya mengalir, maka ia boleh dimakan. Pendapat inilah
yang dituturkan dari para sahabat, serta ditunjukkan oleh Kitab
dan Sunnah. Allah $ berfirman,

;'i A t 
" 

Y, :A'e, ?t\'z$t,&,r?
ui'si Yr i4$it';;Arr 

"13;^1$ 

2,35Jj16 -4

g'l:{t
"Dihanmkan bagimu (memakan) bangl<ai, darah, dag@

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, Wng
tercekik, yang dipukul, gng jatuh, tang ditanduk, dan yang

diterkam binatang buas, kecuali Wng sempat kanu
menyembelihnya. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

Nabi g[ bersabda,
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i, i:":r ii c
olz

Ji ;L.i,r )or
"Hewan sembelihan wng mengalirkan darah dan

disebutkan nama Attah padanya, maka .u1run1u1r1'828

Adapun her.r,lan yang jafuh ke dalam sumur dan semisalnya

dalam keadaan tidak bisa dicapai bagian tubuhnya yang

disembelih, maka ia boleh dilukai dengan cara apa saja yang

memungkinkan seperti ditusuk pada pahanya seperti yang

dilakukan pada hewan buruan yang menolak ditangkap. Hewan

tersebut menjadi mubah dengan tindakan seperti ifu menumt

mayoritas ulama, kecuali kematiannya dibantu dengan sebab lain,

seperti kepalanya terbenam dalam air. Dengan demikian, ia mati

akibat luka dan tenggelam sehingga pada saat itu hukumnya tidak

boleh. Wallahu a'lam.

Keyakinan Akan Matinya Hewan Tidak
Berpengaruh Selama Tanda-Tanda Kehidupannya
Ada

Syaikhul Islam lbnu Taimi!,lph *u Ditanya:

Ada seorang yang menyembelih hauan yang akan mati

dalam keadaan meyakini bahran ia masih hidup saat ia

menyembelihnya. Bagaimana hukumnyra? Ada seekor hewan yang

tidak bergerak-gerak saat disembelih. Apakah gerakan itu
menunjukkan adanya kehidupan, sedangkan tidak adanya gerak

menunjukkan tidak adanya kehidupan? Kebanyakan orang

memastikan kehidupan hewan saat disembelih dan dialirkan

328 HR. Al Bukhari (pembahasan: Heuran Sembelihan, 5498)
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darahnya sedangkan hewan tersebut tidak bergerak-gerak, lalu

mereka akan mengatakan bahwa hewan tersebut sudah mati
sehamsnya mereka membuangnya. Apakah darah merah yang

encer dan mengalir saat disembelih itu menunjukkan bahwa masih

ada kehidupan padanya? Apakah darah yang kental dan sedikit itu
darah kematian atau bukan? Apa yang dimaksud dengan sabda

Nabi $,

u<i ;L ar Tr JP
c

I

,t :rt 
i:^:r

lo v
"Hewan sembelihan yang mengalirkan danh dan

disebutkan nama Allah padanSn, maka -u1*r1u151'829

Syaikhul Islam Ibnu Taimigph & Menjawab:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Allah @ berfirman,

;'i ;n,B YS /_#'{, ?1C'-^$r W a?
'€\i's( yr i4)iii;ArrilS;:v 2{z{:rr5 -4

'8'({t
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, danh, daging

babi, (daging hewan) 3nng disembelih atas nama selain Allah, yang

tercekik, yang dipukul, t/ang jafuh, tnng dibndrk, dan gang

diterkam binatang buas, kecuali Wng sempt kanu
menyembelihnSn. "(Qs. Al Maa'idah [5]' 3)

32e HR. AlBukhari (pembahasan: Hewan Sernbelihan, 5498).
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Firman Allah gt ( {t " kecuali wng sempat kamu

menyembelihnya " kembali kepada apa yang disebutkan

sebelumnya, yaifu hewan yang tercekik, terlempar, jafuh,

tertanduk, dimakan hewan buas menumt mayoritas utama seperti

Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Abu Hanifah, dan selainnya. Jadi,

manakala hewan sempat disembelih sebelum mati maka

hukumnya halal.

Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat mengenai hewan

yang disembelih selepas mengalami hal-hal di atas. Di antara

mereka ada yang mengatakan bahwa jika diyakini telah mati, maka

ia tidak boleh disembelih, seperti pendapat Malik dan satu riwayat

pendapat dari Ahmad. Ada pula yang mengatakan bahwa jika ia
hidup selama porsi waktu terbanyak dari satu hari, maka ia boleh

disembelih. Ada pula yang mengatakan bahwa selama masih ada

kehidupan yang stabil padanya, maka ia boleh disembelih seperti

yang dikatakan oleh sebagian sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Selanjutnya, ada yang mengatakan bahwa kehidupan yang

dianggap stabil adalah yang melebihi gerakan hewan yang

disembelih. Ada pula yang mengatakan bahwa kehidupan yang

stabil adalah yang dimungkinkan melebihi kehidupan hewan yang

disembelih.

Pendapat yang benar adaiah jika hewan dalam keadaan

hidup, maka ia boleh disembelih dan halal dimakan. Dalam hal ini
tidak dipertimbangkan gerakan hewan yang disembelih. Karena
gerakan hev.ran yang disembelih itu tidak bisa ditentukan

kriterianya secara konstan, melainkan di antara hewan itu ada
yang lama waktunya dan besar gerakannya. Nabi 6!$ bersabda,

"Hewan sembelihan yang mengalirkan darah dan disebutkan narna
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Allah padanya, maka -u1run1u61'83o Jadi, manakala darah

mengalir dari hewan yang disembelih dalam keadaan hidup, maka

ia boleh dimakan.

Para ulama membedakan antara darah hewan yang hidup
dan darah hewan yang mati. Hewan yang sudah mati ihr darahnya

kental dan hitam. Karena itu Allah menghammkan bangkai karena

tertahannya cairan dalam tubuh heu/an. Jika darah telah

mengeluarkan darinya seperti yang mengalir dari hamn Sang
disembelih, maka ia halal dimakan meskipun seseormg meyakini

bahwa ia sudah mati. Karena yang menjadi tujuan adalah

penyembelihan. Selama masih ada kehidupan pada tubuh heruan,

maka ia dihukumi hidup meskipun seseorang mepkini bahwa ia
telah mati Umar bin Khaththab ;g pemah mq,rakini seekor hewan

telah mati, tetapi temyata hewan tersebut masih hidup.

Banyak sahabat *& yang memberi fatwa bahwa jika ha,rnn

mengibas-ngibaskan ekomya atau mengedipkan matanya, atau

menendang-nendangkan kakinya sesudah disembelih, maka

hukumnya halal. Mereka tidak mensyaratkan gerakannya sebelum

itu harus lebih banyak daripada gerakan hevuan yang disembelih.

Pendapat ini dikemukakan oleh para sahabat karena merupakan

tanda kehidupan, namun tanda tersebut tidak terbalik. Jadi, tidak
adanya gerak tidak meniscayakan her,uan tersebut telah mati,

melainkan terkadang ia heu,ran hidup meskipun tidak ada gerak

seperti itu. Ada kalanya seseorang tidur lalu ia disembelih dalam

keadaan tidur seharusnya tidak menggelepargelepar. Demikian
pula hewan; ada kalanya ia hidup saat disembelih tetapi ia tidak

menggelepar-gelepar lantaran lemah unfuk bergerak meskipun ia

masih hidup. Akan tetapi, keluamya darah yang biasan5ra tidak
keluar kecuali dari heruan yang disernbelih dan ih.r bukan

3s0 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumn5n.
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merupakan darah bangkai maupakan tanda akan adanya

kehidupan . Wallahu a'lam.

Pembacaan Basmalah

Syaikhul Islam berkata:

Disyari'atkan membaca basmalah pada he',,r;an yang

disembelih. Akan tetapi, satu pendapat mengatakan hukumnya

sunnah seperti pendapat AqrSyafi'i. Pendapat lain mengatakan

wajib dalam keadaan sengaja, tetapi kewajiban tersebut gugur

dalam keadaan lupa seperti pendapat Abu F{anifah, Malik, dan

Ahmad dalam sebuah pendapat yang masyhur darinya. Pendapat

lain mengatakan wajib secara mutlak seharusnya hewan yang

disembelih tanpa basmalah tidak boleh dimakan, baik orang yang

menyembelih meninggalkan basmalah dengan sengaja atau karena

Iupa, seperti riwayat pendapat lain dari Ahmad grang dipilih oleh

Abu Khaththab dan selainnyn. Ini juga merupakan pendapat

banyak ulama generasi pendahulu. Ini mempakan pendapat yang

jelas keshahilarnya karena Kitab dan Strnnah mengaitkan

kehalalan pada penyebutan narna Allah seperti Firman Allah,

-^5; 
;f i Vri6'&,SzS r?.W

"Maka makanlah dari apa t/ang ditangkaprya unfukmu, dan

sebutlah nama Allah abs binabng buas itu (q/aktu melepasnya)."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 4]

@'4"9' -#9, iK"Y* S it *qik
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"Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut
nama Allah ketika menyembelihn9n, jika kamu betiman kepada

ayat-ayat-Nya. " (Qs. Al An'aam [6]: 1 18)

){" ;;t -r1 $ Li}et<t1 # ti
"Mengapa kamu tidak mau memakan ftinatang-binatang

trang halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya.2"(Qs.

Al An'aam [6]: 119)

*$nYxivljLti{;
"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang 5nng

tidak disebut nama Allah ketika menyembelihn5n. "(Qs. Al An'aam

15]t. L27)

Dalam kitab .4s6-Shahihain Nabi $ bersabda, "Hq,@n

sembelihan Wng mengalirkan darah dan disebutkan narna Allah
padanya, maka -u1r*1r1i1'837

Dalam kitab Ash-Shahih Nabi S bersabda kepada'Adiy,

nr i:r A'-?;: ;At :rl{ *L'rf ril

,"j?U ru?t ry |!l{ ue'01j ,'$s'#

r* "r"
9., :!){"{t O/

,* ct,$po
z odz
\--r.A-{a,

'Jika kamu melepaskan anjingmu Wng terlatih dan kamu

menyebutkan nama Allah lalu anjingmu ifu membunuh hewan

buntan, maka makanlah. Tetapi jika ada anjing-anjing lain 5nng

331 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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mencampui anjingmu, maka janganlah kamu memakan hewan

buntannya, karena engkau hanSm menguapkan basmalah pada

anjingmu tetapi tidak mengwapkan basmalah pada anfing

luir.'832

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat valid bahwa

beberapa jin pemah meminta beliau untuk diberi bekal bagi

mereka dan hewan kendaraan mereka, lalu beliau bersabda,

Lfi(,?'ri*E ar ?tTi r* it'€l,
lz tt

$ir)n Gft 0 .r,J ,:g: \5L

'Untuk kalian setiap tulang yang disebutkan nama Allah
padan5m seperti la3nknja daging, dan setiap kotoran hewan

menjadi pakan bagi heotmn-heumn 7u6rr.'833

Nabi $ bercabda,

t ^ ^-/ . .'u $.t?L !t: ,1#ri {^+. t;U )o
dc

.JJI
'lGrena itu janganlah lalian istinh' bebok) dengan

karena kduaryn adalah bel<al unfuk satdam-audan
kalian dari banga jin. a3+

Nabi $ tidak menghalalkan bagi jin 5rang mukmin selain

yang disebutkan nama Allah padaryra. I alu, bagaimana dengan

manusia? Akan tetapi, jika seseorang mendapati daging yang telah

332 Tal+linj hadis telah dis€butl€n sebelumnya.
333 TaUi,ij hadits telah disebutkan sebeiurnnya.
33a gp. Muslim (penrbahasan: Sl-ralat, 45Oi15O).
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disembelih oleh orang lain, maka ia boleh memakannya dan

menyebutkan nama Allah padanya agar umsan manusia berjalan

dengan baik sebagaimana dijelaskan secara valid dalam kitab.AsrS-

Shahih bahwa suatu kaum berkata:

f)-)t, p ey Lti \,.\t 'J;:, tt

; ii * ar i:r \fti o':i yi rl r.oiu
.tk') ii t& ,J6 rir?'n

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

"Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang baru saja masuk

Islam. Mereka membawa daging dan kami tidak tahu apakah

mereka telah menyebutkan nama Allah padanya atau Udak

menyebutkannya." Beliau menjawab, *Sebutlah sendiri nama
Allah, 6un -u1*un1u1i1'835

Keyakinan Bahwa Hewan Disembelih Tanpa
Menyebut Nama Allah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada hetvan sembelihan lrang diyakini tidak dibacakan nama

Allah padanya saat disembelih. Apakah boleh memakannya?

Apakah wadahnya najis?

335 6p. Al Bukhari (pembahasan: Paturuan, 5507).
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S5,aikhul Islam lbnu Taimiyyah;el, Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pembacaan

basmalah pada hewan sembelihan itu hukumnya wajib

berdasarkan Kitab dan Sunnah. Ini adalah pendapat mayoritas

ulama- Akan tetapi, jika seseorang tidak tahu apakah penyembelih

telah membaca basmalah atau tidak, maka ia boleh memakannya.

Dan jika ia meyakini bahwa penyembelih udak membacakan

basmalah, maka ia tidak boleh memakannya. Demikian pula

dengan heuran kufuan.

Bab: Sumpah Dan Nadzar

Kaidah kelima berbicara tentang sumpah dan nadzar

Allah @ berfirman,

,;itT" ;1 3t ; 6 ?,it';t U-G?? I iii q6-

'#'fi #;':':6'g';vtrJ{i'i#}i@';)3*
'srll--

"Hai Nabi, mengapa kamu mengharankan apa yang Allah
menghalalkannya bagimu; kamu mencari hati istri-
istimu? Dan Allah Maha Pengampun kgi Maha Penyayang.

Saungguhnta Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian
membebasl<an din dari u; dan Allah adalah Pelindungmu
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dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijakana. " (Qs. At-Tahriim

1561 7-2)

\#; Gfi -J ? i !-i'l4;i'i,i Udir j
@'4UKG|gi5,1i#,3

"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumphmu
sebagai penghalang unfuk berbuat kebajikan, berbkun dan

mengadakan ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahurl "(Qs. Al Baqamh 121:2241

u5u $3;l .ge4\,i,i$,+6_i

,;5 i;. ; W a'"}:i r-ii@ ef 3;dL';'V W
6ii,g'e*h16.i, @ #;'3;bAi t,9::ii o$;6

@ryu
"Allah tidak menghukum kamu disebabkan swnphmu

yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum

kamu disebabkan (sumpahmu) tnng disengaja (untuk betsumpall
oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lag Maha Penyantun.

Kepada onng-orang yang meng-ilaa' isbirym diberi bnqguh
empat bulan Qamanya). Kemudian jika merel<a kernfuli (kepda

istintm), maka saunggwhn5n Allah Maha Pengampun hgi Maha

Pen5a5nng. Dan jila merel<a berazam (bertetap hati mtuk) tlralah

fln



$'lJ'ii -iJc 
{A; t};3.!,i1( i$i #g

,$t'#$q1;g'r@irgrii!*'i't3y-?r7*

F+riJ @D <rhi -*, A o fli,ii tj*i5\+St:

'rc-*tifrqP.i+$ "ge4 'l lii'

#3# c t7';, e i'{a r-& i6r;y #'rr<t

df';6 L'jl,?a; ;1i ;;*;it fr;1{i
xi q i^${ -!:{1*E9 "5L $y $e$ i';K

@'b'Kfr*ii-A;"&

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahur. "(Qs. AI Baqarah l2l225-2271

"Hai orang-orang tnng beriman, janganlah katnu haramkan

apa-apa tnng baik yang telah Alkh halalkan bagi kamu, dan

kamu melarnpaui batas. Sesungguhnya Allah tidak

menSrukai oftng-orang Jpng mekmpui babs. Dan makanlah

makanan tang halal lagi baik dari apa 5nng Allah telah karuniakan
kepadamu, dan bertakvnlah kepada Allah yang kamu beiman
kepada-Nya. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

u Wng tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia

menghukum kamu disebabl<an sumpah-sumpah yang kamu
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akadkan, maka kaffarah (melanggar) sumpah itu, ialah membei
makan sepuluh orang miskin, yaifu dai makanan Jnng biasa kamu
berikan kepada keluargamu, atau memberi pakAan kepada

mereka atau memerdekakan seorang budak. hnng siap frdak

sanggup melakukan yang demikian, maka kafhmh-n5n puan
selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarah sumpah-
sumpahmu bila kamu (dan kamu langgad. Dan jagalah

sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadarnu hukum-

hukum-Nya agar kamu bers5ukur (kepada-Nya). "(Qs. Al Maa'idah

[5]: 87-89)

Dalam ayat-ayat di atas termuat kaidah-kaidah besar, tetapi

dibutuhkan unfuk mengajukan premis-premis yang sangat

bermanfaat dalam bab ini dan selainnva.

Sumpah Mencakup Dua Kalimat

Premis pertama adalah sumpah itu mencakup dua

kalimat, yaitu kalimat diucapkan sebagai sumpah dan obyek yang

disumpahkan- Masaiah-masalah sumpah itu bisa jadi terkait hukum

kalimat yang digunakan sumpah, dan bisa jadi terkait obyek

sumpah. Adapun kalimat sumpah adalah sumpah-sumpah yang

digunakan umat Islam unfuk bersumpah dan mengakibatkan

hukum. Sumpah ini memiliki enam macam, laitu:

Pertama, sumpah dengan nama Allah dan yang semakna

Cengannya sehingga ia berdampak pada kekafiran seandain5ra

yang diberitakan ifu benar, seperti pemyataan, "Dia Yahudi atau

nasrani jika ia berbuat demikian," sesuai dengan perbedaan

pendapat yang terjadi di antara fuqaha.
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Kedua, sumpah dengan nadzar atau yang disebut dengan

nadzr at-lfiaj owl ghadhaF36, seperti pemyataan, "Aku wajib haji,

aku tidak berbuat demikian," atau "Jika aku berbuat demikian,

maka aku wajib haji," atau "Hartaku aku sedekahkan jika aku

berbuat demikian," atau kalimat-kalimat semacam ifu.

Ketiga, sumpah dengan thalak.

Keempat, sumpah dengan pemerdekaan budak.

Kelima, sumpah dengan hukum haram seperti pemyataan,

"Haram bagiku, aku tidak berbuat demikian."

Keenam, zhihar seperti pemyataan, "Kamu bagiku seperti

punggung ibuku, jika aku bertuat demikian." Inilah sumpah-

sumpah yang disepakati sebagai sumpah yang diucapkan umat

Islam dan menghasilkan hukum.

Adapun sumpah-sumpah dengan makhluk seperti sumpah

dengan Ka'bah, hrbumn syaikh, pemberian sultan, pegangan, atau

dengan kemuliaan seorang makhluk, penulis tidak mengetahui

adanya perbedaan pendapat bahwa sumpah ini hukumnya

makmh, bahkan dilarang, dan bahwa sumpah dengannya tidak

menimbulkan pelanggaran dart kaffanh. Apakah sumpah dengan

makhluk itu hukumnln haram, rnakruh atau makruh tanzili? Ada

dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan selainnya, dan yang

paling shahihadalah haram.

Karena itu, para sahabat kami sepeff Al Qadhi Abu Ya'la

dan selainnya mengatakan bahwa jika seseorang mengatakan,
"Sumpah umat Islam r,rajib bagiku iika aku berbtrat demikian,"
maka ia berkeharusan melakukan apa yang ia lakukan dalam

336 lyud-u, allajaj wal ghadhab adalah nadzar 5rang pelahrnya menghalangi diri
untuk tidak melakukan suafu perbuatari dengan tujuan memotivasi diri melakukan
suatu perbuatan dengan mengakibatkan keharusan taqarnrb berupa perbuatan atau

meninggalkan perbtratan.
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sumpah dengan nama Allah, nadzar, thalak, pemerdekaan budak

dan zhihar. Mereka tidak menyebutkan sumpah dengan hukum

haram karena sumpah dengan hukum haram itu dihukurni sebagai

zhihar menurut Ahmad dan para sahabatrya. Oleh karena

implikasinya sama menumt mereka, maka sumpah dengan hukum
haram itu tercakup ke dalam zhihar. Sedangkan nadzar Udak

tercakup ke dalam sumpah dengan nama Allah meskipun ia boleh

menebus sumpahnya dengan nadzar. Karena implikasi dari

sumpah dengan nadzar yang disebut sebagai nadzr al-lajaj wal
ghadhab saat terjadi pelanggaran adalah ia diberi pilihan antara

membayar kaffarah atau melakukan perkara yang ia nadzarkan-

Sedangkan implikasi dari sumpah dengan nama Allah adalah

pembayaran kaffarah saja- Oleh karena para ulama berteda
pendapat mengenai implikasinya, maka mereka menjadikan

keduanya sebagai sumpah.

Ya, jika mereka berpegang pada riwayat pendapat yang

lain dari Ahmad, yaitu sumpah dengan na&ar mengimplikasikan

kaffarah saja, maka sumpah dengan nadzar masuk ke dalam

kategori sumpah dengan nama Allah. Adapun perbedaan

pendapat dan perbedaan pendapat ulama lain mengenai apakah

ucapan seperti ini sah sebagai sumpah atau tidak, kami akan

menjelaskannya nanti, Insya'allah. Tujuan penulis ini hanya unhrk

membatasi sumpah-sumpah yang diucapkan umat Islam-

Sumpah Bai'at

Adapun sumpah bai'at, para ulama berpendapat bahwa

orang pertama yang mengatakan sumpah ini adalah Hajjaj bin

Yusuf. Sunnahnya adalah umat Islam berbai'at kepada para
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khalifah sebagaimana para sahabat berbai'at kepada Nabi #
Mereka mengadakan bai'at sebagaimana mereka mengadakan

akad jual-beli, nikah dan semisalnya. Bisa jadi mereka

menyebutkan syarat-syarat yang mereka bai'atkan, kemudian

mereka berkata, "Kami membai'atmu unfuk hal-hal tersebut,"

sebagaimana kaum Anshar membai'at Nabi # pada malam

'Aqabah.

Ketika Hajjaj meminta umat Islam agar mereka membai'at

Abdul Malik bin Marwan dengan sumpah thalak, pemerdekaan

budak, sumpah dengan nama Allah, dan sedekah harta. Keempat

sumpah ini mempakan sumpah-sumpah bai'at lama yang diada-

adakan (bid'ah). Kemudian para kaki tangan khalifah dan raja

memunculkan lebih banyak lagi sumpah dan kebiasaan mereka

juga berbeda-beda. Barangsiapa yang mengada-adakan sumpah

seperti itu, maka ia menanggung dosa atas keburukan yang

ditimbulkan dari sumpah-sumpah tersebut.

Premis kedua adalah bahwa sumpah-sumpah yang

diucapkan itu terkadang dengan bentuk kalimat sumpah, dan

terkadang dengan bentuk kalimat sebab akibat. Tidak bisa

dipersepsi bahwa sumpah keluar dari kedua bentuk ini. Contoh

yrang pertama adalah pemyataan, "Demi Allah, aku tidak berbuat

demikian," atau "Thalak harus bagiku, aku akan berbuat

demikian," atau "Haram bagiku, aku tidak berbuat demikian," atau

"Haji harus bagiku, aku tidak berbuat demikian." Sedangkan

contoh yang kedua adalah pemyataan, "Jika aku berbuat

demikian, maka aku jadi lnhudi, atau nasrani, atau terputus dari

Islam," atau "Jika aku berbuat demikian, maka istrilu terthalak,"
atau "Jika aku berbuat demikian, maka istriku haram, atau ia
seperti punggung ibuku," atau "Jika aku bertuat demikian, maka

haji waiib bagiku, atau hartaku iadi sedekah".
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Karena itu, fuqaha penulis dua bab untuk masalah-masalah

sumpah. Yang pertama aCalah bab tentang pengaitan sumpah

dengan syarat-syarat. Dalam bab ini mereka menyebutkan sumpah

dengan bentuk sebab akibat seperti dengan kata iika,
apabila, dan semisal ihr, meskipun bab ini juga membahas kalimat

sumpah sebagai kelanjutan bahasan. Sedangkan bab kedua

membahas tentang esensi sumpah yang mempertemukan sumpah

dengan Allah, thalak, pemerdekaan budak dan selainnya. Dalarn

bab inilah mereka menjelaskan kalimat sumpah meskipun bab ini
juga mencakup bahasan tentang bentuk sebab akibat sebagai

kelanjutan bahasan.

Klasifikasi Fuqaha terhadap Sumpah

Masalah-masalah dalam salah satu dari dua bab tersebut

bercampur dengan masalah-masalah dalam bab lain karena

keduanya sering atau kebanyakan memiliki kesamaan makna.

Demikian pula, sekelompok fuqaha seperti Abu l(haththab dan

selainnya saat menjelaskan kitab thalak bab pengaitan thalak

dengan syarat-syarat, mereka menyusul penjelasan tersebut

dengan bab tentang titik temu sumpah. Sementara sekelompok

fuqaha yang lain seperti Al Kharqi, Al Qadhi Abu Ya'la dan

selainnya menyebutkan bab esensi sumpah dalam kitab tentang

sumpah karena kebutuhannya lebih kuat. Yang serupa dengan bab

ini adalah bab tentang sanksi bagi orang yang menuduh zina. Di

antara fuqaha ada 5nng menjelaskanngra pada bab li'an karena

keduanln memiliki korelasi. Tetapi ada pula yang menunda

pembahasannya hingga pada kitab tentang sanksi pidana karena

tempatnya lebih khusus.
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Setelah tampak jelas bahwa sumpah memiliki dua bentuk,

yaitu bentuk sumpah dan bentuk sebab akibat, maka yang

ditempatkan di depan dalam bentuk sumpah itu sama dengan yang

ditempatkan di akhir dalam bentuk sebab akibat, dan yang

ditempatkan di akhir dalam bentuk sebab akibat itu ditempatkan di

awal dalam bentuk sumpah. $nrat yang ditetapkan dalam bentuk

sebab akibat itu bertentuk negatif dalam bentuk sumpah. Karena

jika seseorang berkata, "Thalak harus bagiku, aku tidak berbuat

demikian," maka ia telah bersumpah dengan thalak untuk tidak

melakukan suahr hal. Jadi, thalak disebut di awal dalam benhrk

positif, sedangkan perbuatanngra disebut belakangan dalam bentuk

negatif. Seandainya seseoftrng bersumpah dengan benfuk sebab

akibat dengan mengatakan, 'Jika aku berbuat demikian, maka

istriku terthalak," maka ia meletakkan perbuatan di awal dalam

bentuk positif dan letakkan thalak di akhir dalam bentuk negatif,

sebagaimana dalam sumpah ia meletakkan hukum di awal dan

meletakkan perbuatan di akhir. Dengan kaidah ini masalah-

masalah sumpah dapat diuraikan-

Adapun bentuk sebab akibat itu pada awalnya berupa

kalimat fi'liyyah (diavnli kab kerja), karena partikel-partikel syarat

itu tidak terhubung denganngra kecuali kata kerja. Adapun bentuk

sumpah itu bisa berupa kalimat li'liJ/Wh seperti pemyataan, "Aku

bersumpah dengan nama Allah" atau semacam ifu; dan bisa

berupa kalimat ismiynh (diawali kab benda) seperti perkataan,

"Demi Allah, aku pasti berbuat demikian," "Yang halal menjadi

haram bagiku, aku pasti berbuat demikian."

Selanjutnya, klasifikasi ini bukan menrpakan kekhususan

sumpah antara manusia dan Allah, melainkan juga mencakup

akad-akad lain antara sesama manusia. Ada kalanya ia berbenfuk

taliq (pengaitan) yang terdiri dari sebab dan akibat, seperti
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ungkapan dalam akad ji'alah, "Barangsiapa yang bisa

mengembalikan budakku yang melarikan diri, maka baginya uang

sekian." Juga seperti pernyataan terkait perlombaan, "Barangsiapa

yang menang, maka ia memperoleh sekian." Ada kalanya dalam

bentuk tanjiz (efektif seketika), baik berupa kalimat berita seperti

pemyataan, "Aku menjual dan menikahkan," atau dalam benfuk
permintaan seperti pernyataan, "Jual kepadaku, dan lakukan

khulu'padaku."

Premis ketiga-yang dapat menyingkap rahasia berbagai

masalah sumpah dan selainnya-adalah bahwa benfuk kalimat

ta'liq atau yang disebut dengan bentuk kalimat s5rarat atau sebab

akibat ifu terdiri dari enam macarn, karena orang yang bersumpah

ifu bisa jadi memaksudkan tercapainya syarat saja, atau

memaksudkan tercapainya akibat saja, atau memaksudkan

tercapainya keduanya; dan bisa jadi ia tidak memaksudkan

tercapainya salah safu dari keduanya, melainkan maksudnya

adalah tidak tercapainya syarat saja, atau balasan saja, atau

keduanya.

Yang pertama itu sama kedudukannya dengan banyak

benfuk khulu837, kitabalf$, nadzar, ji alah,339 dan semisalnya.

Jika seseorang berkata kepada istrinya, "Jika kamu memberiku

uang seribu dirham, maka aku terthalak, atau aku menjafuhkan

khulu'padamu," atau seseorang berkata kepada budaknya, "Jika

kamu membayar seribu, maka kamu merdeka," atau seseorang

berkata kepada orang lain, "Jika kamu mengembalikan budakku

yang kabur, maka untukmu seribu dirham," atau ia berkata, "Jika

337 Kliulu' berarti istri memberikan kompensasi kepada srnmi agar suami
menalakn5ra.

w Kiabah berarti budak memberikan penrbayraran kepada trnnnya s€bagai

tebusan kernerdekaannya.
s9 Jiblah berarti suatu pemberian sebagai penghargaan terhadap suatu pekerjaan

tanpa disertai syarat-syarat yang mengikat.
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Allah menyembuhkan sakitku, maka hartaku yang tidak ada di

tempat selamat, maka aku wajib memerdekakan budak sekian dan

bersedekah sekian." Ada kalanya orang yang bersumpah dengan

pemerdekaan budak itu tidak memiliki maksud selain untuk

mengambil hartanya, budaknya dikembalikan, dan hartanya

selamat. Ia terbebani dengan akibat sebagai kompensasi, seperti

penjual yang tujuannya adalah mengambil pemba5nran dan

mengharuskan diri untuk mengembalikan barang sebagai

pertukaran. Jenis ini sen:pa dengan fukar-menukar dalam jual-beli

dan seura-menyewa- Demikian pula, jika seseorang menjadikan

thalak sebagai sanksi bagi istrinya dengan mengatakan, "Jika kamu

memukul ibuku, kamu terthalak," atau "Jika kamu keluar dari

rumah, maka kamu terthalak." Dalam kasus khulu', suami

melakukan fukar-menukar thalak dengan kompensasi harta karena

istri menginginkan thalak. Sedangkan di sini suarni menukar
maksiatnya dengan thalak.

Adapun yang kedua ifu seperti pemyataan suami kepada

istrinya, "Jika kamu suci, maka kamu terthalak," atau kepada

budaknya, "Jika aku mati, kamu merdeka," atau "Jika telah tiba
penghujung tahun, maka kamu merdeka, atau hartaku menjadi

sedekah," atau pengaitan semacam itu yang merupakan
penetapan batas waktu mumi. Jenis ini sama kedudukann5ra

dengan bentuk tanjiz dalam arti bahwa pengucapnln sama-sama

memaksudkan thalak dan pemerdekaan budak, dan ia hanya
menundanya hingga uraktu yrang telah ditentukan, sama seperti
penangguhan hutang, atau seperti orang yang menangguhkan

thalak dari satu uaktu ke waktu lain karena ia merniliki tuiuan dari
penangguhan tersebut, bukan karena ada kompensasi, bukan

trnhrk motivasi permintaan atau berita.
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Karena itu, fuqaha dari kalangan sahabat kami dan

selainnya mengatakan bahwa jika seseorang bers.rmpah bahwa ia

tidak bersumpah, seperti ia mengatakan, "Demi Allah, aku tdak
bersumpah dengan menalakmu," atau "Jika aku bersumpah

dengan thalak ifu, maka budakku merdeka, atau kamu terthalak,"

maka jika ia mengatakan, "Jika kamu masuh atau tidak masuk,"

atau semacam ifu yang mengandung makna motir,rasi dan

larangan, maka ia dianggap sumpah meskipun itu adalah

pengaitan mumi. Itu seperti pemyataan, "Jika matahari terbit

maka kamu terthalak." Para fuqaha berbeda pendapat tentang hal

ini. para sahabat Asy-Syafi'i mengatakan bahwa ia tidak dianggap

bersumpah. Sedangkan para sahabat Abu Hanifah dan Al Qadhi
dalam kitab Al Jami'berkata bahwa ia dianggap bersrmpah.

Adapun yang ketiga, yaitu yang fujuannya adalah

tercapainya keduanya, itu seperti suami yang disakiti istrinya

hingga suami ingin menalaknya tetapi dengan meminta kembali

tebusan darinya. Suami tersebut lantas berkata, "Jika kamu

membebaskanku dari maharmu, atau dari nafkahmu, maka kamu

terthalak." Dalam hal ini suami tersebut memang menginginkan

keduanya.

Adapun yang keempat, yaitu yang tujuannlB adalah tidak

tercapainya syarat tetapi jika syarat ditemukan maka ia tidak

membenci balasan, melainkan menyukainya, atau fidak

menyukainya dan tidak membencinya, adalah seperti pemyataan

suami kepada istrinya, "Jika kamu berzina, maka kamu terthalak,"

atau "Jika kamu memukul ibuku, maka kamu terthalak," atau

pengaitan semacam itu yang dimaksudkan agar q;arat tidak

tercapai, tetapi pengucap memaksudkan tercapainya akibat

seandainya syarat terjadi, sehingga seandainya istuin5a berzina atau

memukul ibunya, maka ia wajib mencerainya karena istrinya itu
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tidak lagi pantas baginyn. Jadi, sumpah ini mengandung makna

sumpah dan penetapan batasan waktu, karena suami menghalangi

istri unfuk melakukan perbuatan, tetapi pada waktu yang sama ia

bemiat menjatuhkan thalak sebagaimana ia bemiat untuk

menjatuhkan thalak saat ia menerirna pengganti dari istrinya, atau

saat istrinya suci, atau saat terbit bulan sabit.

Adapun yang kelima, yaitu yang tujuannya adalah agar

akibatnya tidak tercapai, pengaitannya dengan syarat itu bertujuan

agar syarat tidak terjadi, dan ia tidak memiliki tujuan dalam

ketiadaan qrarat, sumpah semacam ini jarang. Misalnya adalah

pemyataan, 'Jika aku tepat membidik seratus lemparan, maka aku

akan memberimu uang sekian."

Adapun yang keenam, 5raifu yang bertujuan agar syarat dan

akibatnya tidak tercapai, dan ia mengaitkan akibat pada syarat

agar keduanya sama-sama tercegah, itu seperti nadzr al-laiaj wal
ghadha#o. Juga seperti bersumpah dengan thalak dan

pemerdekaan budak sebagai bentuk motivasi atau pencegahan,

pembenaran atau pendustaan. Misalnya seseorang berkata, "Jika

aku bersedekah, maka aku harus berpuasa sekian hari, atau

istrinya terthalak, atau budak-budaknya merdeka," atau ia

mengatakan, "Jika aku tidak berbuat seperti ini dan ini, maka aku
r.rrajib nadzar demikian, atau istiku terthalak, atau budakku

merdeka." Atau ia bersumpah terhadap perbuatan orang lain

dengan tujuan unfuk mencegahnya, seperti budaknya dan

temannla, atau dengan tujuan unfuk memotivasinya berbuat taat,

seperti mengatakan, 'Jika kamu berbuat demikian, atau jika kamu

tidak berbuat dernikian, maka aku wajib demikian, atau istiku

34o Nadar al-lalai uhl ghdtab adatah nadzar png pdakunya nrenghalangi diri
untuk tidak melakukan suatu perbuatan dengan tujuan memotirrasi diri melakukan
suatu perbuatan dengan mengakibatkan keharusan taqam.rb berupa perbuatan atau
meninggalkan perbuatan.
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terthalak, atau budakku merdeka," atau sprnacam ifu. Inilah yang

disebut dengan nadzar al-lajaj wal ghadhab.

Sumpah ini dan sumpah semisalnya, yaitu sumpah dengan

thalak dan pemerdekaan budak, berbeda dari segi makna dengan

nadzar yang dimaksudkan untuk berbuat baik dan taqarrub, atau

yang serupa dengannya, yaifu khulu' dan kitabah. Karena

seseorang yang mengatakan, "Jika Allah menyelamatkanku, atau

hartaku selamat dari hal demikian, atau jika Allah memberiku

rezeki demikian, maka aku harus bersedekah, atau berpuasa, atau

menunaikan haji," fujuannya adalah tercapainya syarat berupa

harta atau keselamatan, serta bersSrukur kepada Allah atas

pemberian tersebut dengan melakukan hal-hal yang ia nadzarkan.

Demikian pula orang yang melakukan khulu' dan kitabah.

Tujuannya adalah memperoleh kompensasi dengan memberikan

thalak dan kemerdekaan sebagai pengganti unfuk kompensasi

tersebut. Adapun nadzar al-lajaj unl ghadbah, jika dikatakan

kepadanya, "Lakukan hal demikian!", lalu ia menolak

melakukannya, kemudian ia berkata, "Jika aku melakukannya,

maka aku wajib haji, atau puasa," maka tujuannya di sini adalah

tidak tercapainya syarat. Selanjutnya, karena kuatnya
penolakannya, ia mengharuskan diri unfuk melakukan perkara-

perkara yang berat ini baginya, agar implikasinya seandainya ia

mengerjakan hal yang tidak disukainya itu menjadi penghalang

baginya untuk tidak mengerjakan haltersebut.

Demikian pula seandainya ia mengatakan, "Jika aku

melakukannya, maka istriku terthalak, atau budakku merdeka."

Tujuan ia mengucapkan kalimat ini adalah menolak melakukan

pekerjaan, dan ia membebani diri seandainya ia melakukan
perbuatan tersebut dengan hal yang berat baginya, seperti

berpisah dengan istrinya, atau hartanya lepas dari tangan. Tujuan
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orang ini bukan untuk taqarrub kepada Allah dengan

memerdekakan budak atau sedekah, dan tidak pula meninggalkan

istrinya.

Karena itu para ulama menyebut nadzar ini dengan istilah

al-lajaj wal ghadhab yang secara bahasa berarti mempertahankan

sikap dan marah, terambil dari sabda Nabi S dalam kltab Ash-

Shahihain,

.1r +;i't *i e '€Li'c{..a-)
"rli

ii ii,r ,rj Cirrstt;l;-"oi'u
'Sungguh, tindakan salah seorang di antara kalian tnng

menentskan terkait dengan isbinya ifu lebih besar

dosanya di sisi Allah daripada ia membayar kaffarah yang

diwajibkan Allah baginya.'847

Jadi, bentuk dari ini sama seperti benfuk nadzar unfuk

berbakti dari segi lafazh, tetapi maknanya sangat jauh berbeda

darinya. Di sinilah muncul kesamaran pemahaman sebagaimana

akan kami jelaskan dalam bab ini, Insya'allah, bagi sekelompok

ulama. Sedangkan fiqih para sahabat selalu memandang makna

lafazh, bukan bentuknya.

Setelah ditetapkan jenis-jenis yang tercakup ke dalam

sumpah dengan pengaitan, maka Anda bisa mengetahui bahwa

sebagian jenisnya memiliki makna seperti makna sumpah dengan

bentuk sumpah, sedangkan sebagian yang lain tidak memiliki

341 HR. Al Bukhari (pembahasan: lman dan Nadzar, 6625\ dan Muslim
(pernbahasan: Sumpah, 7655/261dari Abu Humirah ag.

Kutu aI berarti tetap melanjutkan suatu urusan meskipun terbukti keliru. Lih. kitab

Fath Al kri111,/519).
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makna seperti itu. Jadi, manakala syarat yang dituju adalah sebagai

motivasi atau pencegah unfuk melakukan suafu perbuatan, atau

unfuk membenarkan atau menyalahkan suafu informasi, maka

syarat tersebut dikehendaki agar tidak terjadi bersama

konsekuensinya, sama seperti nadzar al-lakj dan sumpah dengan

thalak dengan mengikuti cara al-kjaj wal ghadhab.

Sumpah dengan Nama Allah

Kaidah pertama adalah terkait orang yang bersumpah

dengan nama Allah. Allah telah menjelaskan hukumnya dalam

Kitab dan Sunnah, serta telah terjadi ijma' tentang hal itu.
Allah & berfirman,

c;6u $3+rt
,#e rli\'ii'i'b6i

#';C#'aiG;x
"Sesungguhnya Allah telah meumjibkan kepada kamu

sekalian membebaskan diri dari sumpahma."(Qs. At-Tahriim [65]:
2l

-**

"Allah fidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu

Wng frdak dimaksud (untuk bercumpah), tetapi Allah menghukum

kamu disebabkan (sumWhmu) yang disengaja (untuk bersumpah)

oleh hatimu."(Qs. Al Baqarah l2l:225l.
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"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

surnpahmu gmng tidak dimakud (untuk tetapi Dia

menghukun kamu disebabkan sunpah-sumpah tnng kamu

maka kaffarah (melanggar) sumpah itu, ialah memberi

makan sepuluh orang miskin, yaifu dari makanan yang biasa kamu

berikan kepada keluargamu, atau membei pakaian kepada

mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak

sanggup melakukan yang demikian, maka kaffarah-nya puasa

selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarah sumpah-

sumpahmu bila l<amu (dan kamu langgar). Dan jagalah

u. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-

hukum-IY5n agar kamu (kepda-N5n). "(Qs. Al Maa'idah

[5]:89)

Adapun dalil Sunnahnya, dalam kitab Ash-Shahihain
terdapat riwayat dari Abdullah bin Samurah bahwa Nabi #
bersaMa kepadanya,
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'Wahai Abdunahman, janganlah kamu meminta jabatan,

karena jika kamu diberi pbatan dengan meminb, maka jabatan ifu
dibebankan padamu! Tetapi jika kamu diberi jabatan tanpa

meminta, maka engkau akan ditolong unfuk merijalankannya. Jih
engkau bersumpah terhadap sesuatu lalu engkau melihat hal lain

tnng lebih baik darinya, maka kerjakanlah Wng lebih baik itu dan

bagrlah kaffanh unfuk sumpahmu!'uz

Nabi S menjelaskan hukum amanah berupa jabatan serta

hukum perjanjian dalam bentuk sumpah.

Para sahabat di awal Islam sebelum disyari'atkan kaffarah
tidak memiliki jalan keluar dari sumpah. Karena itu Aisyah cg,

berkata, "Abu Bakar tidak pemah melanggar sumpah sama

sekali." Sampai akhimya Allah menumnkan syari'at berupa

kaffarah sumpah. Itu terjadi karena sumpah dengan nama Allah

merupakan akad dengan Allah sehingga wajib dipenuhi

sebagaimana kewajiban memenuhi akad-akad yang lain, bahkan

lebih kuat lagi. Karena pem5rataan seseorang, "Aku sumpah

42 HR. Al Bukhari (pembahasan' Hukum-hukum, TlMl dan Muslim
(pernbahasan: Kepernimpinan, 1652/131.
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dengan Allah" atau semacam itu semakna dengan pernyataan,
"Aku mengadakan akad dengan Allah." karena itu, digunakan

huruf bi (dengan) yang bermakna pelekatan dan digunakan untuk

pengikatan dan penyimpulan. Dengan demikian, perkara yang

disumpahkan dengan nama Allah itu menjadi terikat sebagaimana

salah safu tangan terikat dengan tangan lain dalam perjanjian.

Karena itu Allah menamai sumpah dengan akad dalam firman-

Nyu,

'rc:rn'ifrqP3rq
"Tebpi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah

yang kanu akadkan "(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Seandainyra seseorang telah mengikatkan sumpah dengan

nama Allah, maka pelanggaran sumpah tersebut dianggap sebagai

pelanggaran terhadap perjanjian dengan Allah seandainya Allah

tidak mewajibkan pembebasan diri dari sumpah. Karena itu Allah

menyebut pembebasan diri dari sumpah dengan istilah

pelanggaran. Sebenamya pelanggaran pada awalnya merupakan

dosa. Jadi, pelanggaran sumpah merupakan penyebab dosa

seandaingn tidak ada kaffarah lnng menghapus dosa. Kaffaraj>lah

yang menghalangi jatuhnya dosa.

Yang sempa dengan peringanan dalam kaffarah sumpah

sesudah peneguhannya adalah keringanan dalam kaffarah zhihar

karena zhihar di masa jahiliyah dan awal Islam dihukumi sebagai

thalak. Demikian pula, r/a' menurut masyarakat jahiliyah sama

kedudukannya dengan thalak. Ketenfuan ini berlaku sesuai kaidah

tentang kewajiban memenuhi implikasi sumpah. Karena ila'
manakala wajib memenuhi implikasinya, yaitu meninggalkan

persetubuhan, maka persetubuhan menjadi haram. Keharaman

persetubuhan mempakan keharaman yang mutlak dan
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mengakibatkan hilangnya kepemilikan atau dengan kata lain
thalak. Demikian pula, manakala zhihar mengakibatkan
keharaman, maka keharaman itu mengakibatkan hilangnya

kepemilikan karena istri tidak diharamkan se@ra mutlak. Karena
itu Allah @ berfirman,

"Hai Nabi, mengapa karnu menghanmkan apa tnng Allah
menghalakannya bagimu; katnu mencai hati istri-
istimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penjmyang.

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian

membebaskan diri dan sumpahmu. "(Qs. At-Tahriirn 166l: l-2)

Kata "i14 berbenbtk mashdar dari kata ';Llr LiL yang

berarti aku menghalalkan sesuafu, mengikuti Wla'z;$5:t V Af
Benfuk mashdar ini digunakan unhrk menyebut faktor yang

menghalalkan itu sendiri, yaifu kaffarah. Jika yang dimaksud
adalah sebagai mashdar atau kata jadian, maka makna ayat
tersebut adalah, Allah mewajibkan unfuk kalian pelepasan sumpah,

lawan dari pengikatan sumpah.

Karena itu, sebagian sahabat kami dan selainnya seperti

Abu Bakar AMul 'Aziz menjadikan ayat ini sebagai dalil tentang
pembayaran kaffarah sebelum terjadi pelanggamn, karena kaffanh
tidak dilakukan sesudah pelanggamn sumpah karena dengan
pelanggaran ifulah sumpah terlepas ikatannya. Pelepasan kaffarah
itu terjadi manakala dilakukan sebelum terjadi pelanggaran agar
sumpah ifu terlepas terlebih dahulu, karena kaffamh ifu melepas

a<,,
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dosa yang terjadi akibat pelanggaran lantaran melanggar perjanjian

dengan Allah. Setelah tampak jelas bahwa implikasi sumpah

adalah kewajiban memenuhi sumpah, maka Allah pun

mengangkat implikasi dari umat ini dengan jalan kaffarah yang

dijadikannya sebagai pengganti kewajiban memenuhi sumpah

dalam sejumlah keringanan lain dimana Allah menghilangkan

beban kesulitan bagi umat ini, sebagaimana ditegaskan dalam

firman Allah,

Ws(6i,'lt;.'ii;i;tWAA1
"Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggw-

belenggw 5nng ada pada merel<a. "(Qs. Al A'raaf l7l: L57)

Perbuatan manusia memiliki tiga macam, yaitu taat, maksiat

dan mubah. Jika seseorang bersumpah unhrk melakukan sesuahl

yang mubah atau meninggalkannya, maka disyari'atkan baginya

unfuk membayar kaffarah menumt ijma'. Demikian pula jika

perkara yang disumpahkan adalah perbuatan makruh atau

meninggalkan anjuran. Itulah yang disebutkan dalam firman Allah,

?2.. 4
l24, ..-)l '14"i 6 \K4 i5

"o6(a.\#iv"r;
'Uanganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu

sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan

mengadakan ishlah di antara manusia. "(Qs. Al Baqarah IzL 224)

Adapun jika perkara yang disumpahkan adalah

meninggalkan kewajiban atau melalukan keharaman, maka di sini

tidak boleh memenuhi sumpah menumt pendapat yang disepakati,
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melainkan wajib dibayar dengan kaffarah menumt mayoritas

ulama. Adapun sebelum ka{farah disyari'atkan, orang yang

bersumpah seperti ini tidak boleh memenuhi sumpahnya dan tidak
pula membayar kaffarah, melainkan ia dianggap melakukan

maksiat yang tidak dikenai kaffarah, baik ia memenuhi sumpahnya

atau tidak memenuhinya. Ia tidak ada bedanya dengan orang yang

bemadzar maksiat menurut ulama yang tidak mengakui adanya

kaffarah dalam nadzamya, dan sebagaimana jika perkara yang

disumpahkan adalah perbuatan taat yang tidak wajib.

Bersumpah dengan Nadzar

Adapun bersumpah dengan nadzar yang merupakan nadzar

al-lajaj wal ghadhab itu seperti ucapan, "Jika aku bertuat
demikian, maka aku wajib haji, atau hartaku menjadi sedekah, atau

aku harus puasa." Tujuannya adalah unfuk mencegah diri dari
melakukan perbuatan. Atau seperti ucapan, 'Jika aku tidak
berbuat demikian, maka aku wajib haji" atau semacarn ifu-

Menumt madzhab mayoritas ulama, ia cukup membayar sumpah.

Pendapat ini dipegang oleh ulama Makkah, Madinah, Bashrah dan

Kufah. Ini juga merupakan pendapat fuqaha ahli Hadits seperti

AsySyafi'i, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid dan lain{ain, serta

merupakan salah satu dari dua riwayat pendapat dari Abu
Hanifah, bahkan merupakan riwayat pendapat yang terakhir

darinya.

Selanjutnya mereka berbeda pendapat. Mayoritas ulama

mengatakan bahwa pengucap sumpah diberi pilihan antara

memenuhi na&amya atau membayar kaffarah sumpah. Ini adalah

pendapat Asy-Syafi'i dan riwayat pendapat yang masyhur dari
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Ahmad. Ada pula yang mengatakan, ia wajib membayar kaffarah

tanpa ada pilihan seperti halnya ia wajib membayar kaffarah dalam

sumpah dengan nama Allah. Ini merupakan riwayat pendapat lain

dari Ahmad, dan pendapat sebagian sahabat Asy-Syafi'i.

Sementara Malik, Abu Hanifah dalam riwayat pendapat yang lain,

dan sekelompok ulama mengatakan bahwa nadzar ini wajib

dipenuhi. Mereka menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i pemah ditanya

tentang masalah ini di Mesir, lalu ia memberi fatwa kaffarah di

dalamnya. Penanya lantas bertanya, "Wahai Abu Abdullah, apakah

ini pendapatmu?" Ia menjawab, "lni pendapat ulama yang lebih

baik dariku, yaitu 'Atha' bin Abu Rabah." Mereka juga

menyebutkan bahwa Abdurrahman bin Qasim memberi fatwa

kepada anaknya agar ia membayar kaffarah sumpah sesuai dengan

pendapat L-aits bin Sa'd- Ia berkata, 'Jika kamu mengulangi

perbuatanmu, aku akan memberimu fatwa dengan pendapat

Malik, yaifu wajib memenuhi sumpah." Karena itu, para sahabat

Malik mencabangkan masalah-masalah sumpah dengan nadzar ini
lantaran cakupan-cakupan umum kewajiban memenuhi nadzar,

sesuai dengan saMa Nabi S,

lLb#ht &"'ri')iJ";
"Barangsiapa yang bemadzar unfuk menaati Allah, maka

hendaHah ia menaati Allali-'u3

Juga karena ifu merupakan hukum tidak mengikat yang

terkait dengan syarat, sehingga ia menjadi wajib saat ada syaratnya

sama seperti hukum-hukum ynng lain.

Pendapat pertamalah yang shahih, dan dalilnya-selain
yang akan kami sampaikan nanti dari Kitab dan Sunnah-

:43 HR. Al Bulr.hari (pernbahasan, Sumpah, 66961.
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merupakan dalil yang dgadikan pegangan oleh Imam Ahmad dan

selainnya. Abu Bakar Al Atsram dalam kitab AJ Masa'il
mengatakan, "Aku mendengar Abu AMullah ditanya tentang

seseorang yang berkata, "Hartaku unfuk pembuatan gerbang

Ka'bah." Ia menjawab, "Kewajiban adalah kaffarah sumpah." Ia
berargumen dengan hadits Aisyah 6iS,. Ia berkata: Aku juga

mendengar Abu AMullah ditanya tentang seseorang yang

bersumpah untuk berjalan ke Baihrllah, atau menyedekahkan

hartanya, atau sumpah-sumpah semacam itu. ia menjawab, "Jika

ia melanggar sumpah, maka ia bayaran kaf{anh." Hanya saja,

saya tidak menganjurkannya unhrk melanggar sumpah selama ia

bisa tidak melanggar sumpah." Ia ditanya, "Apakah orang ifu
sebaiknya melakukan sumpahnya?" Abu Abdullah ditanya,
"Apakah jika ia melanggar sumpah maka ia membayar kaffarafr"
Ia menjawab, "Ya." Ia ditanya, "Tidakkah kewajiban adalah

kaffarah sumpah?" Ia menjawab, "Ya."

Abu Bakar Al Atsram melanjutkan, "Aku mendengar Abu

Abdullah berkata tentang hadits l-aila binu 'Ajma' ketika ia

bersumpah demikian dan demikian, dan setiap budaknya merdeka,

Ialu ia diberi fatwa untuk membayar kaffarah sumpah. Abu
Abdullah berargumen dengan hadits hnu Umar dan hnu Abbas

@ ketika keduanya memberi fatwa terkait orang yang bersumpah

unfuk memerdekakan budak. Ia mengatakan, "Budak tersebut

harus dimerdekakan." Al Atsram juga berkata, "Fadhl bin Duhaik

menceritakan kepada kami, Hasan menceritakan kepada kami,

dari Ibnu Abi Najih, dari 'Atha', dari Aisyah €e, ia berkata,

"Barangsiapa yang mengatakan, 'Hartaku unfuk warisan Ka'bah,'

atau 'Seluruh hartaku menjadi korban,' atau 'Selunfi hartaku

unhrk orang-orang miskin', maka hendaklah ia membayar kaffanh
atas sumpahnya ifu."
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Al Atsram juga berkata: 'Arim bin Fadhl 344 menceritakan

kepada kami, Ma'mar bin Sulaiman menceritakan kepada kami,

katanya: ayahku berkata; Bakar bin Abdullah menceritakan kepada

kami, Abu Rafi'mengabariku, katanya: Mantan fuanku l-aila binti
'Ajma berkata, "Seluruh budakku merdeka, seluruh hartaku

menjadi korban, dan aku menjadi Yahudi atau Nasrani jika kamu

tidak menalak istrimu." Abu Rafi'berkata, "Kemudian aku

menjumpai Znab binti Ummu Salamah. Jika disebut seorang

perempuan yang paham agama di Madinah, maka yang tersebut

adalah Zainab. Kemudian aku menjumpai Zainab binti Ummu

Salamah. Setelah itu ia pergi menemui Laila binti 'Ajma' dan

berkata, "Apakah di rumah ini ada Harut dan Marut?"

laila binti 'Ajma' berkata, 'Wahai Zainab, semoga Allah

menjadikanku sebagai tebusanmu." Perempuan ini berkata bahwa

semua budaknya akan ia merdekakan, semua hartanya akan ia
sedekahkan, ia akan berganti agama menjadi yahudi dan nasrani."

Zainab berkata, "Yahudi dan Nasrani! Biarkan laki-laki ini bersama

istrinya!" Maksudnya, bayarlah kaffamh unfuk sumpahmu!"

Kemudian l--aila binti 'Ajma' mendatangi Hafshah Ummul

Mu'minin, lalu ia mengufus seseorang untuk memanggilnya, lalu

l-aila binti 'Ajma' datang dan berkata, "Wahai Ummul Mu'minin,
semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu." Laila berkata

bahwa setiap budaknya akan ia merdekakan, setiap hartanya akan

ia sedekahkan, dan ia akan berpindah menjadi yahudi atau

nasrani. Ummul Mu'minin pun berkata, "Yahudi dan Nasrani!

344 piu adalah Muhammad bin Fadhl As-Sadusi Al Bashri. Ia lahir pada sekitar
tahun 140 H. Ia menyimak riwayat dari Hammad bin Salamah, Jarir bin Hazim, Tsabit
bin Yazid dan lain-lain. Ia menjadi sumber riwayat bagi Al Bukhari, Ahmad bin Hanbal,
'Abd bin Humaid, dan lain-lain.

Al Bukhari berkata, "la mengalami penrbahan di akhir hidupnya. Husain bin
Abdullah Adz-Dzana'meriwayatkan dari Abu Darda', katanya: Kami mendengar kabar
bahwa 'Amir mengalami perubahan pada tahun 113 H. tetapi akalnya pulih lagi.
Sesudah itu ia mengakurasikan kekeliruannya pada tahun 276H."
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Biarkan laki-laki ini bersama istuinya!" Maksudnya, bayarlah

kaffarah unfuk sumpahmu! Kemudian I aila brnti 'Ajma'

mendatangi AMullah bin Umar, lalu AMullah menemui l-aila binti
'Ajma' di rumahnya. AMullah berdiri di pintu dan mengucapkan

salam. [-alu ia berkata, "Apakah kamu terbuat dari batu? Apakah

kamu terbut dari besi? Tertuat dari apa kamu? Kamu diberi fatwa

oleh Zainab dan diberi fatwa oleh Hafshah Ummul Mu'minin tetapi

kamu tidak menerima fatwa keduangra?" Ia pun berkata, "Wahai

AMullah, semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu."

Perempuan ifu berkata bahwa setiap budaknya akan ia
merdekakan, setiap hartanya akan ia sedekahkan, dan ia akan

berpindah menjadi yahudi atau nasrani. AMullah pun berkata,
"Yahudi dan Nasrani! Baprlah kaffanh untuk sumpahmu, dan

biarkan laki-laki ini bersama istoingra!"

Al Atsram berkata: AMullah bin Raja' menceritakan kepada

kami, 'lmran mengabari kami, dari Qatadah, dari Zurarah bin Abu
Aufa, bahr.m ada seorang perempuan yang bertanya kepada hnu
Abbas bahwa ia menjadikan jubah lrang dipakainya sebagai

sedekah jika ia memakainya. Ibnu Abbas lantas meminta

penjelasan, "Apakah ia berkata seperti ifu dalam keadaan marah

atau ridha?" mereka menjawab, 'Daiam keadaan marah." Ibnu

Abbas menjawab, 'Sesungguhnya Allah Udak boleh didekati

dengan kemarahan. Hendaklah perempuan ifu membayar kaffarah

atas sumpahnya."

AI Atsram juga berkata: Ibnu Thabba' menceritakan

kepadalu, Abu Bakar bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami, dari
'Ala' bin Musa5ryib, dari Ya'la bin Nu'rnan, dari 'lkrimah, dari hnu
Abbas, bahwa ia ditanya tentang seorang laki-laki yang menjadikan

hartanya unfuk orang-orang miskin. Ibnu Abbas menjawab,
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"Tahanlah hartamu, berilah nafkah l<eh-largamu. lrrnasilah

hutangmu, dan bayarlah kaffarah atas sumpahmu!"

Al Atsram meriwayatkan dari Ahmad: Abdurrazzaq

menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami,

bahwa 'Atha' ditanya tentang seseorang yang berkata, "Aku wajib

sedekah seribu unta." 'Atha' menjawab, "ltu adalah sumpah."
'Atha' juga ditanya tentang seseorang yang berkata, "Hartaku

untuk orang-orang miskin." 'Atha' menjawab, "ltu adalah

sumpah." Ahmad berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada

kami, Ma'mar mengabari kami, dari Qatadah, dari Hasan dan

Jabir bin Zaid tentang seseorang yang berkata, "Jika aku tidak

berbuat demikian dan demikian, maka aku ihram untuk haji."

Keduanya menjawab, "Tidak ada kewajiban ihram kecuali unfuk

orang yang bemiat haji. Itu adalah sumpah yang harus ia bayar

kaffarabnva. " Ahmad berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada

kami, Ma'mar mengabari kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, ia

berkata, "Ifu adalah sumpah yang harus ia bayar kaffarabnya."
Harb Al Karmani berkata: Musayyib bin Wadhih menceritakan

kepada kami, Yusuf bin Abu Safar menceritakan kepada kami,

dari Al Auza'i, dari 'Atha' bin Abu Rabah: Aku bertanya kepada

hnu Abbas @; tentang seseorang yang bersumpah untuk berjalan

ke Baitullah Al Haram. Ia berkata, "Berjalan ke Baitullah itu wajib

hanya bagi orang yang meniatkannya. Adapun orang yang

bersumpah dalam keadaan marah itu wajib membayar kaffarah

sumpah."

Selain itu, yang berlaku dari ucapan adalah maknanya,

bukan lafalnya. Orang yang bersumpah ini tidak bermaksud unhrk

melakukan taqarrub kepada Allah. melainkan untuk memotivasi

diri atau menghalangi diri, dan ihr merupakan makna sumpah

karena orang yang bersumpah bermaksud unfuk memotivasi diri
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melakukan suafu perbuatan atau mencegah diri agar tidak

melakukannya. Kemudian, jika ia mengaitkan periruatan tersebut

dengan nama Allah, maka ia cukup membayar kaffarah sehingga

kaffarah tidak cukup baginya jika ia mengaitkan perbuatan dengan

kewajiban ibadah, atau terlebih lagi pengharaman sesuatu yang

mubah. Karena seandainya ia mengaitkan perbuatan dengan nama

Allah kemudian ia melanggar sumpah, maka pelanggarannya

adalah karena ia telah memsak sumpahnya dengan nama Allah

lantaran ia tidak memenuhi janjinya. Jika ia mengaitkannya

dengan kewajiban perbuatan atau pengharamannya, maka

implikasi dari pelanggarannya adalah ia meninggalkan kewajiban

atau melakukan perbuatan haram. Kita tahu bahwa pelanggaran

yang implikasinya adalah pemsakan tauhid ihr lebih besar daripada

yang implikasinya adalah salah satu maksiat. Karena jika Allah

mensyari'atkan kaffarah untuk memperbaiki kerusakan tauhid

akibat pelanggaran sumpah, maka terlebih lagi Allah juga

mensyari'atkan kaffarah unfuk memperbaiki kemsakan dalam

ketaatan yang ditimbulkannya.

Selain itu, kita mengatakan bahwa implikasi dari benh-rk

sumpah itu sama seperti implikasi benfuk pengaitan. Nadzar

merupakan safu benfuk sumpah, dan setiap nadzar adalah

sumpah. Jadi, ucapan orang yang bemadzar, "Ada kewajiban

kepada Allah" itu sama kedudukannya dengan ucapan, 'Aku

bersumpah dengan nama Allah, aku pasti melakukannya."

Implikasi dua pemyataan ini adalah keharusan untuk melakukan

perbuatan dengan mengaitkannya dengan nama Allah. Dalil
pendapat ini adalah sabda Nabi S,

t
)

o/jjj

"Nadzar adalah sumpah. "

s . t'
LJ)>
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Jadi, pernyataan seseorang, "Jika aku berbuat demikian,

maka aku wajib haji untuk Allah" ihr sama kedudukannya dengan

pernyataan, "Jika aku berbuat demikian, maka demi Allah aku

akan haji." Ketenfuan ini berlaku konstan bahwa ketika seseorang

bersumpah unhrk melakukan suaht kebajikan, maka ia wajib

melakukan dan ia tidak boleh membayar kaffarah, karena

sumpahnya untuk melakukan perbuatan tersebut itu sama dengan

nadzar untuk melakukannya. Demikian pula, ketentuan ini berlaku

konstan bahwa ketika seseorang bemadzar unfuk melakukan

perkara maksiat atau mubah, maka ia telah bersumpah untuk

melakukannya. Itu sama dengan pemyataan, "Demi Allah, aku

pasti berbuat demikian." Dan seandainya ia bersumpah dengan

nama Allah untuk melakukan suatu maksiat atau perkara mubah,

maka ia wajib membayar kaffarah sumpah. Demikian pula

seandainya ia mengatakan, "Demi Allah, aku harus berbuat

demikian." Di antara fuqaha sahabat kami dan selainnya ada yang

membedakan kedua jenis ini.

Sumpah dengan Thalak dan Pemerdekaan Budak

Sumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak dalam

sumpah al-lajaj wal ghadhab itu seperti seseorang memaksudkan

sumpahnya sebagai motivasi atau pencegahan, atau unfuk
membenarkan dan mendustakan, seperti pernyataan, "Thalak

wajib bagiku, aku pasti berbuat demikian, atau aku tidak berbuat

demikian", atau "Jika aku berbuat demikian, atau jika aku tidak

berbuat demikian, maka budakku merdeka." barangsiapa Di antara

fuqaha pendahulu yang mengatakan bahwa nadzar al-lajaj wal
ghadhab wajib dipenuhi, maka ia mengatakan bahwa di sini jatuh

thalak dan pemerdekaan budak juga.
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Adapun mayoritas ulama yang dalam masalah nadzar al-

lajaj wal ghadhab mengatakan bahwa pelakunya cukup,ii€mbauar
kaffarah, mereka berbeda pendapat dalam kasus di sini, meskipun
penulis tidak menerima komentar dari seorang sahabat mengenai

sumpah dengan thalak. Komentar tentang masalah tersebut hanya

kami terima dari tabi'in dan generasi sesudah mereka, karena

sumpah dengan thalak merupakan perkara baru yang tidak dikenal

di zaman para sahabat. Akan tetapi, kami menerima komentar

tentang sumpah dengan pemerdekaan budak sebagaimana akan

kami sampaikan nanti, Insya'allah-

Jadi, para tabi'in berbeda pendapat dan generasi sesudah

mereka berbeda pendapat mengenai sumpah dengan thalak dan

pemerdekaan budak. Di antara mereka ada yang membedakan

antam sumpah tersebut dengan sumpah dengan nadzar. Pendapat

ini diriwayatkan dari 'Auf dari Hasan. Ini juga merupakan

pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dalam pendapat yang diredaksikan

darinya secara gamblang, Ishaq bin Rahawaih, Abu Ubaid dan

selainnya. Harb Al Karmani meriwayatkan dari Mu'tamir bin

Sulaiman dari 'Auf bin Hasan, ia berkata, "Setiap sumpah sebesar

apapun, meskipun ifu sumpah dengan haji dan 'umrah, atau

menjadikan seluruh harta unfuk orang-orang miskin, selama ifu

bukan sumpah dengan thalak terhadap istri yang berada dalam

ikatan pemikahan dengannya pada waktu bersumpah, atau

dengan pemerdekaan budak yang dimilikinya pada waktu sumpah,

maka ifu dianggap sebagai sumpah." Isma'il bin Sa'id berkata: Aku
bertanya kepada Ahmad bin Hanbal tentang seseorang yang

berkata kepada anaknya, "Jika aku berbicara kepadamu, maka

iskiku terthalak dan budakku merdeka." Ahmad bin Hanbal

menjawab, "lJcapan ini tidak sama kedudukannya dengan

sumpah, dan apa yang ia ucapkan itu berlaku baginya baik dalam

keadaan marah atau ridha."
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Sulaiman bin Daud berkata: Ia harus melanggar sumpah

dalam kasus sumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak.

Pendapat ini dipegang oleh Abu Khaitsamah. Isma'il berkata:

Ahmad bin Hanbal mengabari kami, Abdurrazzaq menceritakan

kepada kami, dari Ma'mar, dari Isma'il bin Umayyah, dari 'Utsman

bin Abu Hazim, bahwa seorang perempuan bersumpah dengan

hartanya untuk diberikan di jalan Allah atau untuk orang-orang

miskin, dan budak perempuannya merdeka jika ia tidak berbuat

demikian dan demikian. Kemudian aku bertanya kepada Ibnu

Umar dan lbnu Abbas, dan keduanya menjawab, "Budak

perempuan tersebut dimerdekakan. Sedangkan ucapannya terkait

harta, ia cukup membayar zakat untuk hartanya itu."

Abu Ishaq Al Jauzajani berkata, "Thalak dan pemerdekaan

budak dalam hal ini tidak menduduki kedudukan sumpah.

Seandainya ia berlaku seperti sumpah, maka orang yang

bersumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak manakala

melanggar sumpahnya wajib membayar kaffarah. Ini termasuk

perkara yang tidak diperselisihkan ulama bahwa tidak ada kaffarah
di dalamnya."

Penulis katakan: Abi Ishaq mengabari kami sesuai informasi
yang sampai kepadanya, karena mayoritas mufti pada zaman itu,

baik dari kalangan ulama Madinah dan Irak seperti para sahabat

Abu Hanifah dan Malik tidak memberikan fatwa dalam nadzar al-

lajaj wal ghadhab selain wajib memenuhi nadzar, bukan dengan

kaffarah. Sedangkan dalam madzhab mayoritas tabi'in ada

kaffarah. Bahkan, ketika Asy-Syafi'i memberikan fatwa kaffarah di

Mesir, ia tampak ganjildi antara para sahabatnya sesama madzhab
Maliki. Seseorang bertanya, "Wahai Abu Abdullah, apakah ini
pendapatmu?" Ia menjawab, "lni adalah pendapat orang yang

lebih baik dariku, yaitu 'Atha' bin Abu Rabah." Fuqaha ahli Hadits

a
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seperti Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid, Sulaiman bin Daud,

Ibnu Abi Syaibah, Ali bin Al Madini dan selainnya memberikan

fatwa terkait sumpah dengan nadzar bahwa ia dibayar dengan

kaffarah. Mereka membedakan nadzar tersebut dari nadzar dengan

thalak dan pemerdekaan budak karena alasan yang akan kami

sampaikan nanti. Karena itu, pendapat yang diketahui sebagai

pendapat kedua kelompok tersebut tidak membedakan dalam

nadzar dengan thalak dan pemerdekaan budak. Jika tidak, maka

kami Insya'allah akan menyebutkan perbedaan pendapat dari para

sahabat, tabi'in dan generasi sesudah mereka.

lmam Ahmad mengajukan dua alasan untuk apa yang kami

sampaikan dari para sahabat mengenai kaffarah unh-rk sumpah

dengan pemerdekaan budak. Pertama, Sulaiman At-Taimi
berpendapat seperti itu seorang diri. Kedua, pendapakrya

berbenturan dengan riwayat dari hnu Umar dan Ibnu Abbas

bahwa pemerdekaan budak itu jatuh tanpa ada kaffarah.

Saya tidak menemukan seorang ulama yang masyhur pun

yang dalam masalah ini menerima informasi yang difuturkan dari

sahabat seperti informasi yang sampai kepada Imam Ahmad. Al
Maru.radzi berkata: Abu Abdullah berkata, "Jika seseorang berkata,
"Semua budakku merdeka," maka budaknya dimerdekakan

manakala ia melanggar sumpah, karena sumpah dengan thalak

dan pemerdekaan budak itu udak dikenai kaffanh." Ia juga

mengatakan, "Dalam hadits l-aila binti 'Ajma' tidak disebutkan

bahwa seluruh budaknya akan dimerdekakan. Dalam hadits

tersebut ia ber{anya kepada hnu Umar, Hafshah dan Zainab

dengan menyebutkan pemerdekaan budak, lalu mereka

mengrruhnya untuk membayar kaffarah selain At-Taimi. Ini adalah

riwayat Abu Rafi', sedangkan periwayat lain tidak menyebutkan

sumpah dengan pemerdekaan budak." Ia berkata, "Aku bertanya
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kepada Abu Abdullah tentang hadits Abu Rafi' yang berisi klsai'r

istrinya, dan bahwa istrinya bertanya kepada Ibnu Umar dan

Hafshah lalu mereka men!rumhnya membayar kaffarah sumpah.

Saya bertanya, "Apakah di dalamnya disebutkan masalah sumpah

dengan berjalan kaki ke Makkah?" Ia menjawab, "Ya, saya

berpendapat bahwa di dalamnya berlaku kaffarah sumpah." Abu

AMullah berkata, "Tidak ada yang menyebutkan redaksi 'setiap

budak' di dalamnya selain At-Taimi." Aku bertanya, "Bagaimana

jika seseorang bersumpah dengan pemerdekaan budak lalu ia
melanggar sumpahn5ra?" Ia menjawab, "Budak tersebut

dimerdekakan." Seperti itulah pendapat yang diriwayatkan dari

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas bahwa keduanya berkata, "Budak yang

disumpahkan ifu dimerdekakan." Kemudian ia berkata, "Kami

tidak mendengamya selain dari Abduffazzaq dari Ma'mar." Saya

bertanya, "Bagaimana sanadnya?" Ia menjawab, "Ma'mar dari

Isma'il dari 'Utsman bin Abu Hazim dari Ibnu (Imar dan hnu
Abbas." Ia juga berkata, "lsma'il bin Umayyah dan Ayyub bin

Musa adalah dua periwayat Makkah."

Jadi, Imam Ahmad membedakan sumpah dengan thalak

dan pemerdekaan budak dari sumpah dengan nadzar bahwa

keduanya tidak dikenai ka{farah. Dalam hal ini ia mengikuti

pendapat yang sampai kepadanya dari lbnu Umar dan Ibnu Abbas.

Dengan pendapat ini ia menentang riwayat mengenai berlakunya

kaffarah dari Ibnu Umar, Hafshah dan Zainab meskipun hanya At-
Taimi yang menyampaikan tambahan ini. Shalih bin Ahmad

berkata, "Ayahku berkata, 'Jika seseorang berkata, 'Budakku

merdeka jika aku tidak berbuat demikian dan demikian," maka

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas berpendapat bahwa budak tersebut

harus dimerdekakan. Jika ia mengatakan, "Seluruh hartaku

menjadi sedekah untuk orang-orang miskin," maka itu tidak

mencakup budak perempuannya, dan di dalamnya berlaku
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kaffarah, karena kedua sumpah tersebut tidak serupa. Tidakkah

Anda melihat bahwa lbnu Umar membedakan keduanya? Sumpah

dengan pemerdekaan budak dan thalak tidak dikenai kaffarah.

Para sahabat Abu Hanifah berpendapat bahwa jika

seseorang berkata, "Hartaku unfuk orang-orang miskin," maka

maksudnya adalah hartanya ia sedekahkan untuk orang-orang

miskin. Jika seseorang berkata, "Hartaku unfuk ftrlan," maka

maksudnya adalah hartanya itu menjadi sedekah untuk fulan.

Mereka membedakan antara pern5rataan, "Jika aku bertuat
demikian, maka hartaku menjadi sedekah, atau ala.r wajib haji"

dengan pemyataan, "Maka istriku terthalak, dan budak-budakku

merdeka," bahwa implikasi pemyataan ini adalah kewajiban

sedekah dan haji, bukan terlaksananya sedekah dan haji. Jika

syarat mengimplikasikan kewajiban hal tersebut, maka kaffarah

menjadi pengganti bagi karajiban ini, sebagaimana ia menjadi

pengganti bagi kewajiban-kewajiban yang lain, sebagaimana di
awal Islam ia menjadi pengganti bagi puasa yang wajib, dan ia
tetap menjadi pengganti untuk puasa bug, orang yang tidak

mampu menjalankan puasa, dan sebagaimana ia menjadi

pengganti puasa yang wajib dalam pertanggungan mayit. Karena

jika suahr perbuatan ada dalam pertanggungan maka ada pilihan

unh:k mengerjakan perbuatan tersebut atau mengerjakan

perbuatan yang lain- Adapun kemerdekaan budak dan thalak,

implikasi pemyataan adalah terjadinya kedua hal tersebut. Jika

syarat ditemukan, maka pemerdekaan budak dan thalak terjadi.

Jika pemerdekaan budak dan thalak telah jatuh, maka keduanya

fidak bisa dihilangkan setelah kejatuhan keduanya karena

keduanya tidak bisa dihapus.

[-ain halnya jika seseorang berkata, 'Jika aku bertuat

demikian, maka unfuk Allah kewajiban atasku untuk
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memerdekakan budak." Di sini ia tidak mengaitkan penierdekaan

budak, melainkan ia mengaitkan kewajibannya dengan syarat

sehingga ia diberi pilihan antara melakukan pemerdekaan budak

yang diwajibkannya atas dirinya atau kaffarah yang merupakan

pengganti kewajiban tersebut. Karena ifu, seandainya seseorang

berkata, "Jika aku mati, maka budakku merdeka," maka budaknya

ifu merdeka men5rusul kematiannya tanpa perlu ada tindakan

untuk memerdekakan budak lagi. Ia tidak bisa menghapus

ucapannya ifu menurut mayoritas ulama kecuali safu pendapat

Asy-Syafi'i dan satu riwayat pendapat dari Ahmad. Sedangkan

mengenai penjualannya terjadi perbedaan pendapat yang masyhur.

Seandainya ia berwasiat pemerdekaan budak dengan mengatakan,
"Jika aku mati, maka merdekakan budak ihr," maka ia boleh

menarik ucapannya ifu sama seperti wasiat-wasiat yang lain. Ia
juga boleh menjual budaknya dalam kasus ini meskipun ia tidak
boleh menjual budak mudabbar (yang ditetapkan merdeka setelah

tuannya mati).

Abu Abdullah hrahim bin Muhammad bin Muhammad bin
'Arafah dalam kitab Tarikhtya menyebutkan bahwa ketika Al
Mahdi melihat kesepakatan keluarganya untuk melimpahkan

kedudukan putra mahkota kepada anaknya, maka ia bertekad

unfuk memberhentikan 'lsa dan mengajak orang-orang unfuk

berbai'at kepada Musa, namun ia menolak diberhentikan. Ia

mengklaim bahwa Al Mahdi telah menanggung sumpah-sumpah.

Karena ihr didatangkanlah Al Mahdi bin 'Ulatsah, Muslim bin
Khalid dan sejumlah fuqaha. Mereka lantas memberi Al Mahdi
fatwa yang mengeluarkannya dari sumpahnya dan mengganti
kewajiban sumpahnya ihr dengan harta dalam jumlah besar. 'lsa

terus didesak sampai akhimya ia diberhentikan sebagai putra

mahkota, lalu AI Mahdi pun dibai'at dan disusul dengan Musa Al
Hadi sesudahnya.
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Sedangkan Abu Tsaur berkata tentang pemerdekaan budak

yang diganfungkan dalam redaksi sumpah bahwa ia cukrrp

membayar kaffarah sumpah, sama seperti nadzar al'lajaj wal
ghadhab sesuai dengan hadits Laila binti 'Ajma' di atas yang

difatwakan oleh Abdullah bin Umar, Hafshah Ummul Mu'minin,
Zainab anak tiri Rasulullah S terkait ucapan laila binti 'Ajma',

"Jika aku tidak memisahkan antara kamu (budaknya) dan ishimu,

maka setiap budak milihlnr merdeka." Kisah ini termasuk kisah

yang dijadikan pegangan oleh fuqaha yang berargumen dalam

masalah nadzar al-lajaj wal ghadha6. Akan tetapi, Ahmad dan Abu
Ubaid tidak memastikan pemerdekaan budak di dalamnya karena

adanya perbedaan seperti yang telah penulis sampaikan.

Sedangkan sumpah dengan thalak, tidak ada satu a/sar pun yang

sampai kepada Abu At-Tsauri tentang hal tersebut sehingga ia

tidak mengeluarkan pendapat. Menurut qishashnya ia disamakan

dengan sumpah dengan pemerdekaan budak, tetapi ia khawatir

sekiranya hasil qishash tersebut bertentangan dengan ijma'.

Yang benar, perbedaan pendapat dalam semua kasus ifu,

baik sumpah dengan thalak atau selainnya, sesuai dengan apa

yang kami jelaskan nanti. Seandainya tidak ada penuturan tentang

perbedaan pendapat tertentu terkait sumpah dengan thalak itu
sendiri, tentulah fatwa sahabat terkait sumpah dengan

pemerdekaan budak agar ia dibayar dengan l<affanh sumpah ihr

menjadi penegasan terhadap masalah sumpah dengan thalak.

Karena jika sumpah dengan pemerdekaan budak yang merupakan

pertuatan taqam-rb saja cukup dibayar dengan sumpah, maka

sumpah dengan thalak yang bukan taqam-rb ifu berkisar antara

kaffarah atau tidak ada kewajiban sama sekali di dalamnya dengan

didasarkan pendapat yang mengatakan bahwa nadzar yang bukan

perkara taat itu berdampak apapun. Pemyataan seseorang, "Jika

aku berbuat demikian, maka engkau terthalak" itu sama
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kedudukannya dengan pemyataan, "Maka aku wajib menalakmu,"

sebagaimana menurut para sahabat dan yang sependapat dengan

mereka pemyataan "maka budak-budakku merdeka" sama

kedudukannya dengan pemyataan "maka aku wajib

memerdekakan mereka".

Sampai sekarang, penulis tidak menerima pendapat dari

seorang sahabat pun mengenai sumpah dengan thalak.

Alasannya-Allah Mahatahu-adalah karena sumpah dengan

thalak tidak pemah terladi di zaman mereka, melainkan perkara

baru yang dimunculkan umat Islam di zaman tabi'in dan

sesudahnya. Karena ifu para tabi'in dan generasi sesudah mereka

berbeda pendapat mengenainya. Pendapat pertama adalah

pemerdekaan budak jatuh sebagaimana telah dijelaskan.

Sedangkan pendapat kedua adalah tidak jatuh. AMurrazzaq

menyebutkan dari hnu Juraij dari hnu Thawus dari ayahnya,

bahwa ia berkata, "Sumpah dengan thalak itu efektif." Aku
bertanya, "Apakah ifu dianggap sebagai sumpah?" Ia menjawab,
"Aku ticiak tahu." Jadi, Ibnu Thawus mengabarkan dari ayahnya

bahwa ia tidak menganggap sumpah tersebut menjatuhkan thalak,

dan ia tidak mengeluarkan pendapat mengenai keberadaannya

sebagai sumpah yang mewajibkan kaffarah karena ia termasuk

kategori nadzar yang tidak mengandung perkara taqamrb.

Telah terjadi perbedaan pendapat yang masyhur mengenai

keberadaan ucapan seperti ini sebagai sumpah. Ini adalah
pendapat ulama tekstual seperti Daud dan Abu Muhammad bin
Hazrn, tetapi didasarkan pada pendapat bahwa thalak dan
pemerdekaan budak yang dikaitkan itu tidak jatuh. Mereka

berbeda pendapat mengenai yang ditangguhkan, dan ifu
didasarkan pada pendapat di atas bahwa akad-akad tidak sah
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kecuali yang ditunjukkan oleh nash atau ijma' mengenai kewajiban

atau kebolehannya.

Pendapat tersebut didasarkan pada tiga premis dimana

mereka berbeda di dalamnya, yaih-r: Pertama, keberadaan hukum

asal dalam masalah ini adalah akad diharamkan. Kedua, tidak ada

yang diperbolehkan kecuali yang semakna dengan nash. Ketiga,

thalak yang ditangguhkan dan dikaitkan itu tidak tercakup ke

dalam cakupan umum nash.

Sedangkan acuan di atas, yaitu keberadaan nadzar ini sama

seperti nadzar al-lajaj wal ghadha6, ini merupakan qiyas terhadap

pendapat ulama yang membolehkan pembayaran kaffarah dalam

nadzar al-lajaj wal ghadhab. Mereka membedakan antara nadzar

untuk berbakti dan nadzar dalam keadaan marah. Perbedaan ini

meniscayakan perbedaan antara nadzar yang dikaitkan dan

dimaksudkan kejadiannya saat terjadi syarat, (membedakan)

dengan na&ar yang dikaitkan dan disumpahkan dengan maksud

agar ia tidak te4adi, kecuali perbedaan tersebut benar antara

keberadaan nadzar yang dikaitkan, yaifu kejadian atau kewajiban.

Kami akan membahas masalah ini.

Kami telah menjelaskan bahwa pendapat ini didasarkan

pada ushul Imam Ahmad di beberapa tempat. Selain itu, pendapat

ini juga berlaku bagi orang yang menetapkan kaffarah dalam

nadzar al-lajaj uml ghadhab sebagaimana pendapat yang jelas

keshahihannya dalam madzhab Asy-Syafi'i dan dalam salah satu

dari dua riwayat pendapat dari Abu Hanifah yang dipilih oleh

mayoritas sahabatnya dari generasi akhir, dan salah satu dari dua

riwayat pendapat dari hnu Qasim yang dipilih oleh banyak ulama

madzhab Maliki generasi akhir. Adapun pendapat yang

menyamakan sumpah dengan nadzar dan sumpah dengan

pemerdekaan budak itulah yang beralasan. Karena ifu, hal ini
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menjadi salah sesuatu argumen terkuat bagi kalangan yang

mewajibkan memenuhi nadzar cialam sunrpah dengan nadzar,

karena mereka mengqiyaskannya kepada sumpah dengan thalak

dan pemerdekaan budak, serta diyakini oleh sebagian ulama

madzhab Maliki sebagai pendapat yang disepakati.

Selain itu, jika seseorang bersumpah dengan kalimat

sumpah, seperti pemyataan, "Budak-budakku merdeka, aku pasti

berbuat demikian," atau "lstri-istriku terthalak, aku pasti berbuat

demikian," maka ifu sama kedudukannya dengan ucapan,
"Hartaku menjadi sedekah, aku pasti berbuat demikian," atau
"Aku wajib haji, aku pasti berbuat demikian."

Yang menjelaskan persamaannya adalah karena Asy-Syaf i

dalam masalah thalak yang dikaitkan bersandar pada tebusan

dalam khulu'. Dalam htab Al Buumithi yang ditulis di Mesir ia
mengatakan, "Di antara penjelasan terbaik adalah fuqaha

menyebut thalak yang dikaitkan pada suatu sebab sebagai thalak

dengan sifat. Mereka menyebut syarat tersebut dengan istilah sifat.

Mereka sering menyebutkan ungkapan jika sifat ditemukan pada

masa thalak ba'in, atau jika tidak ditemukan sifa\ atau semacam

ifu. Penamaan ini memiliki dua alasan, gdifu:

Perbma, thalak ini disifati dengan suafu sifat yang bukan

thalak mumi dari sifat. Karena jika seseorang berkata, "Engkau

terthalak di awal tahun depan, atau jika engkau telah suci dari

haidh," maka ifu berarti ia menyifati thalak dengan waktu khusus,

karena waktu adalah sifat bagi peristiwa yang terjadi di wakfu
tersebut. Demikian pula jika seseorang berkata, "Jika kamu

memberiku uang seribu dirham, maka kamu terthalak," maka ia
telah menyifati thalak dengan kompensasi.

Kedua, para ahli Nahwu Kufah menyebut huruf jarr dart

semisalnya sebagai istilah huruf sifat. Oleh karena thalak ini

638



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dikaitkan dengan menggunakan huruf jarr yang terkadang disebut

sebagai huruf-huruf sifat, maka thalak tersebut dinamai thalak

dengan sifat, seperti pernyataan, "Engkau terthalak dengan uang

seribu dirham."

Alasan pertama ifulah yang menjadi pokok, karena alasan

yang kedua kembali kepada yang pertama, karena para ahli

Nahwu menyebut huruf jar dengan istilah huruf sifat, karena jan
dan majrur itu dari segi makna menjadi sifat bagi yang terkait

dengannya. Jika Asy-Syafi'i dan selainnya dalam masalah thalak

yang dibatasi sifat itu bersandar pada thalak dengan tebusan, dan

mereka mengqiyaskan setiap thalak dengan sifat kepada thalak

dengan tebusan, maka hal ini menjadi seperti nadzar yang

dikaitkan dengan syarat yang disebutkan dalam firman Allah,

'"Jj5 -,L5 u2 (*( -4 6\ 
"6 

r; e;
@'a*:i'a1Ks

"Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar

kepada Allah, 'Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian

karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan

pastilah kami termasuk orang-orang yang shalih. "'(Qs.At-Taubah

191,75)

Kita tahu bahwa nadzar yang dikaitkan dengan syarat itu
sama dengan nadzar dengan suafu sifat. Dengan demikian, mereka

telah membedakan antara nadzar yang syaratnya menjadi tujuan

dan na&ar yang tujuannya adalah tidak te4adinya syarat sehingga

disamakan kedudukannya dengan sumpah. Karena itu dibedakan

antara thalak yang sifatnya dijadikan hrjuan, seperti khulu 'dimana

pengganti di dalamnya menjadi tujuan, (dibedakan) dengan thalak

639



Dalil pendapat ini berasal dari Kitab dan Sunnah serta atsar

dan qiyas. Adapun dalil Kitabnya adalah firman AIIah,

,;;v,D,;J 36; 6 -a 
ni s-6 ?? 7 ;4i q{,-

g,'fi #;{fi5=$fi V{txi6}i@r€i3;b

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang dijadikan sumpah dimana ketiadaan thalak dan syarat

menjadi tujuan- Yang boleh diqiyaskan dengan apa yang ada

dalam Kitab dan Sunnah adalah perkara yang serupa dengannya.

Sedangkan kita mengetahui adanya perbedaan antara sifat yang

diladikan tujuan dan sifat yang dijadikan sumpah tetapi

ketiadaannya menjadi tujuan, sebagaimana keduanya dibedakan

dalam nadzar.

'Hai Nabi, mengapa kamu menghammkan apa Wng Allah
menghalalkannjn bagimu; l<anu mencai hati istri-
istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian

membebaskan diri dari u; dan Allah adalah Pelindungmu

dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. " (Qs. At-Tahriim

166l: L-21

Letak dalil ayat di atas ada para firman Allah,
'Sesungguhn5m Allah telah mevnjibl<an kepada kamu sekalian

membebaskan diri dari u. " lrri- merupakan nash umum

dalam setiap sumpah yang diucapkan umat Islam bahwa Allah

telah mewajibkan mereka untuk membebaskan diri dari sumpah

tersebut. Allah menyebutkannya dalam kalimat orang kedua dan

ditujukan kepada umat Islam, sesudah kalimat orang kedua yang
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ditujukan kepada Nabi 6$ saja. Padahal Nabi 6$ tahu bahwa umat

Islam senantiasa bersumpah dengan berbagai bentuk sumpah.

Seandainya diasumsikan ada satu sumpah yang tidak memiliki
pembebasannya, maka hal itu bertentangan dengan ayat.

Bagaimana mungkin hal itu bisa diterima sedangkan ayat ini

bersifat umum, tidak ada safu bentuk pun yang dikhususkan

darinya, baik berdasarkan nash atau rjma'. Bahkan, nash ini

bersifat umum secara makna, selain ia bersifat umum secara

lafazh. Karena sumpah itu diakadkan dan mengakibatkan halangan

bagi mukallaf untuk melakukan perkara yang disumpahkan.

Karena ifu syari'at pelepasan terhadap ikatan ini sejalan dengan

keringanan dan kelonggaran yang ada di dalamnya. Yang

demikian itu dapat ditemukan dalam sumpah dengan

pemerdekaan budak dan thalak dalam intensitas yang lebih besar

daripada sumpah-sumpah lain yang merupakan sumpah dengan

nadzar al-lakj uml ghadhab.

Jadi, jika seseorang bersumpah dengan thalak bahwa ia
harus bunuh diri, atau memufus silahrrahmi, atau enggan

mengerjakan kewajiban seperti menunaikan amanah, maka ih.r

berarti ia telah menjadikan thalak sebagai penghalang unhrk

berbuat baik, berbuat takwa dan memperbaiki hubungan dengan

sesama manusia. Selanjutrya, dalam sumpah itu ia menanggung

mudharat dunia dan agama sedangkan umat Islam menyepakati

keharaman unfuk memasuki hal tersebut. Jika seseorang menalak

istrinya, maka thalaknya ihr juga mengakibatkan mudharat agama

dan dunia yang nyata. Dari segi agama, thalak itu hukumnla
makruh menurut pendapat yang disepakat umat Islam dalam

keadaan hubungan suami-istri masih bisa diperbaiki, baik makruh
tanzih (menghindai yang haram) atau makruh tahim (haram).

Lalu, bagaimana jika seandainya keduanya dalam puncak

hubungan yang baik, dan dari keduanya telah lahir anak-anak
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sehingga thalak mengakibatkan kerugian yang besar pada aspek

agama. Demikian pula dengan kerugian duniawi seperti yang

terlihat pada realitanya, karena seandainya salah safu dari

keduanya diberi pilihan untuk meninggalkan hartanya dan

kampung halamannya atau thalak, maka ia pasti memilih

meninggalkan hartanya dan kampung halamannya daripada

thalak. Padahal Allah pemah menggandeng antara meninggalkan

kampung halaman dengan bunuh diri.

Karena itu Imam Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat

pendapat darinya berpendapat mengikuti 'Atha' bahwa jika istri

mengerjakan ihram untuk haji lalu suaminya bersumpah thalak

agar ia tidak menunaikan haji, maka ia dianggap sebagai orang

yang terkepung dan ia boleh melakukan tahallul karena jika ia
meneruskan ihramnya maka ia menanggung kerugian yang jauh

lebih besar daripada kerugian terkepung oleh musuh. Masalah ini

tampak jelas dalam kasus ketika suami berkata, "Jika kamu

berbuat demikian, maka aku menalakmu, atau aku merdekakan

budak-budakku." Karena ucapannya ini semakna dengan nadzar

al-lajaj wal ghadhab menurut pendapat yang disepakati, seperti

seandainya ia berkata, "Demi Allah, aku pasti menalakmu, atau

memerdekakan budak-budakku." Perbedaan antara terjadinya

pemerdekaan budak dan kewajiban itulah yang dijadikan pegangan

ulama yang membedakan- Kami akan membahas masalah ini,

Insya'allalt

Selain itu Allah S berfirman,

'K\3',1:" ;J 3t:* 6 ""i li'i U-6 ?? 7 ;ii qu-

u2

,, aDl<
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'Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
menghalalkannya bagimu; kamu mencai hati isti-
isbimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Qs.

At-Tahriim [66], 1)

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada pengharaman

terhadap sesuatu yang dihalalkan Allah melainkan Allah Maha

Pengampun bagi orang yang melakukannya lagi Maha Penyayang

kepadanya; dan bahwa tidak ada alasan yang mengharuskan

tetapnya penghamman tersebut. Karena kata )yang berarti unfuk

apa merupakan kata tanya yang bermakna peniadaan dan

pengingkaran. Makna semula adalahr fidak ada alasan bagi

pengharamanmu terhadap apa yang dihalalkan Allah bagimu; dan

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Seandainya orang

yang bersumpah dengan nadzar, pemerdekaan budak dan thalak

unhrk tidak melakukan sesuatu itu tidak ada keringanan demikian

pula, maka di sini muncul suafu sebab yang mengharuskan

keharaman sesuafu yang halal, sedangkan sebab yang

menimbulkan ampunan dan rahmat bagi pelaku tidak ada lagi.

Selain itu Allah S berfirman,

F xt'fiu 4 t;?\ tj-1( tji (\i
"6:-:rWs;"frLsy-p1i'6aft

"Hai orang-orang yang beiman, kamu hanmkan
ap-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu" ... 'Yang

demikian itu adalah kaffarah sumpah-sumpahmu bila kamu

bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu! " (Qs. AI

Maa'idah [5]' 87)
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Argumen dalam ayat ini sama seperti argumen dalam ayat

pertama, bahkan lebih kuat lagi, karena di sini Allah $ berfirman,

'Janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagi kamu./" Nash ini bersifat umum dan mencakup

keharaman segala sesuafu yang halal, baik dengan jalan sumpah

thalak atau selainnya. Kemudian Allah menjelaskan acuannya

dalam firman-Nya,

2 "g{e*uxt+ri{L-,t

'a{'1;fr ?C1yii:1K'o3-*tf ,il
*Allah b'dak menghukum kamu disebabkan sumpah-

u Wng tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu

akadkan, maka kaffarah (melanggar) sumpah ifu, ialah memberi
makan sepuluh orang miskin. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Maksudnya adalah kaffarah atas akad sumpah (diucapkan

dengan kesungguhan hati). Nash ini bersifat umum. Selanjutnya

sumpahmu bila kamu bersunpah (dan kamu langgar). " Nash ini
juga umum, sama seperti cakupan umum firman Allah, 'Dan
jaqalah sumpahmu!"

Di antara hal yang menjelaskan cakupan umumnya adalah

fuqaha memasukkan sumpah dengan thalak ke dalam cakupan

umum sabda Nabi g$,
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'Barangsiapa yang bersumpah lalu ia berkata, 'Jika Allah

menghendaki,' maka jika mau ia boleh mengerjakan, dan jika mau
ia boleh meninggalkan.'&5

Mereka memasukkan sumpah dengan thalak, pemerdekaan

budak dan nadzar serta sumpah dengan nama Allah ke dalam nash

hadits ini.

Malik, Ahmad dan selainnya tidak memasukkan penjatuhan

thalak dengan seketika sejalan dengan pendapat Ibnu Abbas

karena penjafuhan thalak itu bukan sumpah. Sumpah yang sah

adalah yang mengandung sumpah yang diucapkan dan perkara

yang disumpahkan, baik dengan kalimat sumpah atau dengan

kalimat sebab akibat, atau yang semakna dengan itu sebagaimana

akan kami jelaskan nanti, Insya'allah. Argumentasi ini menegaskan

ushul Asy-Syafi'i dan Ahmad serta para ulama yang sependapat

dengan mereka dalam masalah nadzar al-lajaj wal ghadhab, karena

mereka menjadikan ayat ini sebagai argumen unhrk pembayaran

hffanhdi dalamnya. Mereka memahami firman Allah, 'H'A
"membehskan din dan sumpahmu" (Qs. At-Tahriim 166l: 2\ darr

firman Allah, -gi'*{dlj "Yang demikian itu adalah kaffarah

sumpah-sumpahmu"(Qs. Al Maa'idah [5]r 89) sebagai nash umum
yang mencakup sumpah dengan nama Allah dan sumpah dengan

nadzar. Kita tahu bahwa cakupan lafazh terhadap nadzar al-lajaj

s4s HR. Ibnu Majah (pembahasan: Kaffamh,2105) dan Ahmad (2/1531.
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wal ghadhab dalam perkara haji di atas, nadzar dengan

pemerdekaan budak dan semisalnya ifu sama.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud

dalam ayat di atas adalah sumpah dengan nama Allah saja, karena

inilah yang dipahami dari kata sumpah ketika sumpah disebut

secara muflak. Dimungkinkan partikel definitif berupa alif dan lam

serta penyandaran dalam firman Allah "g,'-1, ifr 
*sumpah-

sumpah tnng kamu akadkan"(Qs. Al Maa'idah [5]: 89) dan firman

Allah 
'# ";E "membebaskan diri dan sumpahma" (Qs. At-

Tahriim 166l: 2l mengarah kepada sumpah yang dikenal bagi mitra
bicara, yaitu sumpah dengan nama Allah. Dalam keadaan

demikian, lafazh tidak mencakup selain sumpah yang mereka

kenal. Sdangkan sumpah dengan thalak dan semisalnya itu tidak
mereka kenal. Seandainya lafazh ini umum, maka kita tahu bahwa

ia tidak mencakup sumpah yang tidak disyari'atkan seperti sumpah

dengan makhluk, sehingga ia tidak mencakup sumpah dengan

thalak dan semisalnya karena ia tidak termasuk sumpah yang

disyari'atkan, sesuai dengan sabda Nabi $,
o".-U)rf 4,.,..drutA.; Jg u

"Barangsiapa yang bersumpah, maka hendaklah ia
bersumpah dengan nama Allah, atau hendaHah ia diam.'M6

Ini adalah pertanyaan orang yang mengatakan bahwa
setiap sumpah yang tidak disyari'atkan itu tidak dikenai kaffarah
dan tidak terjadi pelanggaran di dalamnya.

Pemyataan di atas dapat dijawab bahwa kata sumpah
mencakup semua ifu dengan dalil penggunaan kata sumpah oleh

36 HR. Al Bukhari (pembahasan' kesaksian (26791.
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Nabi t$, para sahabat dan ulama unfuk semua benfuk sumpah,

seperti sabda beliau,

i ,z 1o.6,.J)> J-uJl

'Nadzar adalah sumpzfi .'847

Juga seperti perkataan para sahabat kepada orang yang

bersumpah dengan kurban dan pemerdekaan budak, "Bayarlah

kaffarah unfuk sumpahmu." Seperti itulah yang dipahami para

sahabat dari ucapan Nabi S sebagaimana akan kami jelaskan

nanti. Juga karena para ulama memasukkan sumpah tersebut ke
dalam sabda Nabi $,
'rLr'J;i ii tp ,hr it: tt ;J6 La- d

.'!;;
"Barangsiapa yang bersumpah lalu ia berkata, 'Jika Allah

menghendaki,' maka fika mau ia boleh mengerjakan, dan fika mau

ia boleh meninggalkan.'u8

Yung menunjukkan cakupan umumnya dalam ayat adalah

firman Allah, 
-.i'SiS-6i?)',ii$- 

'Hai Nabi, mengapa kamu

mengharamkan apa yang Allah menghalall<annya bagimu. " (Qs.

At-Tahriim 165], 1) Setelah itu Allah @ berfirm*r, :r|tJ'6i6jii

W "sesungguhnya Attah telah meowjibkan kepada karnu

sekalian membebaskan diri dari sumpahmu. "(Qs. At-Tahriim [55]:

s7 HR. As-Suyuthi dalam kitab Al Jani' Ash-Shaghir (9317). Ia mengisyaratkan
shahih.

su Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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2) Hal itu menunjukkan bahwa keharaman terhadap sesuafu yang

halal itu sendiri merupakan sumpah sebagaimana argumentasi

Ibnu Abbas dan selainnya. L-atar belakang turunnya ayat ini adalah

bisa jadi keharaman beliau terhadap madu, atau keharaman beliau

terhadap Mariyah AI Qibthiyyah. Dengan dua asumsi ini,

keharaman terhadap sesuatu yang halal ifu dianggap sebagai

sumpah sesuai dengan makna teksfual ayat, tetapi itu bukan

mempakan sumpah dengan nama Allah. Karena ifu mayoritas

sahabat seperti Umar, 'LJtsman, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin

Abbas dan selainnya & memberi fatwa bahwa keharaman

terhadap sesuatu yang halal itu dianggap sebagai sumpah yang

harus ditebus dengan kaffarah, balk kaffarah kubra seperti zhihar,

atau kaffanh shughra seperti sumpah dengan nama Allah.

Generasi salaf senantiasa menyebut zhihardan semisalnya dengan

sebutan sumpah.

Selain itu, firman Allah, 
-"n,.;iii-(i?7 

"Mengapa kamu

mengharamkan apa yang Allah menghalakannya bagimu "bisa jadi

maksudnya adalah, mengapa kamu mengharamkan dengan kata

haram; bisa jadi maknanya adalah: mengapa kamu

mengharamkannya dengan sumpah dengan nama Allah dan

semisalnya; dan bisa menjadi maknanya adalah: mengapa kamu

mengharamkannya secara mutlak. Jika yang dimaksud adalah

yang pertama dan yang ketiga, maka ditetapkan bahwa

keharamannya dengan selain sumpah dengan nama Allah itu
disebut sumpah juga, sehingga ia pun bermakna umum. Dan jika

yang dimaksud adalah pengharamannya dengan sumpah dengan

narna Allah, maka Allah menyebut sumpah dengan nama-Nya

sebagai keharaman terhadap sesuahr yang halal. Kita tahu bahwa

sumpah dengan nama Allah tidak meniscayakan keharaman syar'i,

tetapi ketika menunjukkan penolakan orang yang bersumpah
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unfuk melakukan sesuafu, n-raka perbuatan tersebut haram baginya

dengan keharaman yang bersifat syarat, bukan bersifat syar'i. Jadi,

setiap sumpah yang menunjukkan penolakan orang yang

bersumpah unfuk melakukan suatu perbuatan itu mengakibatkan

keharaman perbuatan tersebut baginya, sehingga ia tercakup ke

dalam firman Allah, "Mengapa kamu mengharamkan apa yang
Allah menghalalkanryn bagimu." Pada saat itu, firman Allah
"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian

membebaskan diri dari sumpahmu" hams mencakup setiap

sumpah yang mengharamkan sesuatu yang halal, karena inilah

hukum perbuatan tersebut, sehingga ia harus sesuai dengan

benfuk-benfuknya, karena pengharaman sesuafu yang halal

merupakan latar belakang firman Allah, "Saungguhnya Allah telah

mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri dari
sumpahmu. " L-atar belakang jawaban manakala bersifat umum,

maka jawabannya juga umurn agar ia tidak menjadi jawaban

terhadap sebagian saja padahal ada sebab yang menunjukkan

generalisasi. Hal yang sama berlaku dalam firman Allah,

-F xt 
-iu 4 i; * { tfiri i$i (ri_

frLsy$a,$i'SAi;
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kanu haramkan

apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu" ... "Yang

demikian itu adalah kaffarah sumpah-sumpahmu bila kamu

bersumpah (dan kamu knggar). "(Qs. Al Maa'idah [5]: 87-89)

Selain itu, para sahabat memahaminya berlaku umum.

Demikian pula, mayoritas ulama memahami ayat di atas sebagai

sumpah dengan nama Allah dan selainnya.
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L-agi pula, kami mengatakan bahwa seandainya kami

menerima bahwa sumpah yang disebutkan dalam ayat tersebut

maksudnya adalah sumpah dengan nama Allah, dan bahwa selain

sumpah dengan nama Allah tidak berdampak hukum, maka kita

tahu bahwa sumpah dengan sifat-sifat Allah itu juga sama dengan

sumpah dengan nama Allah. Seandainya seseorang mengatakan,

"Demi kemuliaan Allah," maka ada riwayat valid mengenai

kebolehan sumpah dengan sifat-sifat ini dan semisalnya dan Nabi

$ dan para sahabat. Juga karena sumpah dengan sifat-sifat Allah

ifu sama seperti memohon perlindungan dengan sifat-sifat Allah,

meskipun permohonan perlindungan itu tidak lain hanya ditulukan
kepada Allah saia, seperti dalam sabda Nabi $,

-t )-f
I

I
,

A,eL

"Aku berlindung dengan wajah-Mu.'u9

Atau seperti sabda beliau,

,>rltiltnr -($.1 i;i
'Aku berlindung dengan kalimabkalimat Allah yang

sempuma.M
t

Uhg* u lubr.i;b
',4ku berlindung dengan ndha-Mu dari murka-\14u.'851

34e HR. Al Bukhari (pernbahasan: Berpegang Teguh pada Sunnah, 7313), At-
Tirmidzi (pembahasan: Tafsir, 3055) dengan menilainya hasan-shahih, dan Ahmad
(3/3091, mereka semua dari Jabir bin AHullah.

3s0 HR. Al Bukhari (pembahasan: Para Nabi, 3371).
3sr H3. Muslim (pembahasan: Shalat, 486/2221.
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Jika demikian, maka sumpah dengan nadzar, thalak dan

semisalnya ihr sama dengan sumpah dengan sifat-sifat Allah. Jika

seseorang berkata, "Jika aku berbuat demikian, maka aku wajib
haji," maka ia telah bersumpah dengan mev.rajibkan haji pada

dirinya, sedangkan pewajiban haji merupakan salah safu hukum

Allah, dan itu merupakan bagian dari sifat-sifat-Nya. Demikian pula

seandainya seseorang berkata, "Maka wajib bagiku memerdekakan

budak." Jika ia berkata, "Maka istriku terthalak dan budakku

merdeka", maka ia telah bersumpah dengan penghilangan

kepemilikan yang mempakan pengharaman kepemilikan bag,

dirinya, sedangkan keharaman itu merupakan sebagian dari sifat-

sifat Allah, sebagaimana pewajiban merupakan bagian dari sifat-

sifat Allah. Allah menjadikan hal itu sebagai bagian dari ayat-ayat-

Np dalam firman-Nya,

u.rr, 
7fr;jrt41;\-;*7'

'Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai

permainan "(Qs. Al Baqarah I2l:231)

Allah & menjadikan nikah, thalak dan khulu' sebagai

bagian dari ayat-ayat-Nya, tetapi jika seseomng bersumpah dengan

pewajiban atau pengharaman, maka ia telah mengadakan sumpah

kepada Allah sebagaimana ia mengadakan nadzar untuk Allah.

Karena pemyataan vnjib bagiku haji dan puasa merupakan akad

kepada Allah. akan tetapi, jika ia bersumpah, maka ia tidak

emaksudkan akad kepada Allah, melainkan ia bermaksud untuk
.umpah dengannya. Jadi, jika ia melanggar sumpah dan tidak

nuhinya, maka ia telah meninggalkan apa yang ia akadkan

Nlah, sebagaimana jika ia melakukan perkara yang ia
an, maka ia telah meninggalkan apa yang ia akadkan

ah.
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Hal itu dapat dijelaskan bahwa jika seseorang bersumpah

dengan nama Allah atau dengan selain Allah yang diagungkan

dengan sumpah, maka ifu berarti ia bersumpah dengannya untuk

mengadakan apa yang ia sumpahkan dan mengikatnya, karena ia

mengagungkan perkara tersebut dalam hatinya sehingga apabila ia

mengikatkan sesuatu dengannya maka ia tidak akan

melepaskannya. Jika ia melepaskan apa yang ia ikatkan dengan

perkara yang ia agungkan ifu, maka keagungannya dalam hati

telah terkurangi, dan ia telah memufuskan hubungan antara ia

dengan perkara tersebut. Ini seperti pemyataan sebagian ulama

bahwa sumpah adalah akad atas diri sendiri unfuk memberikan

hak kepada or.urg yang berhak. Karena itu, seandainya sumpah

yang ia ucapkan adalah sumpah palsu, maka ifu termasuk dosa

besar yang mengakibatkan siksa neraka sebagaimana firman Allah,

'Saungguhnya orang-oftng Wng menukar janji (nya

dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga tnng
sedikit mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat,

dan Allah tidak akan berkab-kata dengan mereka dan tidak akan

melihat kepada mereka pada Hai Kiamat dan tidak (pula) al
men5rucikan mereka- Bagi mereka aab yang pedih. " (Qs.

'lmraan l3y 771

Nabi S menyebut sumpah palsu dalam deretan c

besar. Alasannya adalah karena ia sengaja mengad;

{ 65i J+6 ;.$s 4i +6;{'j;,4t-5(t v-

i;- G; fi $'^iit ;fH) ii rb$1 O g &lL

@ U:(i;13;#i5ti:6!
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dengan Allah sesuatu yang tanpanya ia tidak te4adi. Dengan

demikian, ia telah merusak hubungan antara dirinya dengan

Tuhannya; sama kedudukannya dengan orang yang mengabarkan

tentang Allah sesuatu yang Allah suci darinya. L^ain halnya jika ia
bersumpah dengan sesuafu di masa mendatang, maka ifu berarti ia

mengadakan akad dengan Allah dalam benfuk perbuatan dengan

maksud unfuk mengakadkannya dengan cara mengagungkan

Allah. Akan tetapi, Allah membolehkan unfuk melepaskan ikatan

yang telah diikatkan ini, sebagaimana Allah membolehkannya

unfuk meninggalkan sebagian ka,r,rajiban karena ada hajat, atau

Allah menghilangkan kewajiban darinya.

Karena ifu, mayoritas ulama mengatakan bahwa jika

seseorang berkata, "Aku jadi yahudi atau nasrani jika aku tidak

berbuat demikian," maka ucapan ini dianggap sebagai sumpah,

sarna kedudukannya dengan u@pan, 'Demi Allah, aku pasti

melakukannya." Karena ucapan ini mengaitkan ketiadaan

perbuatan dengan kekafiran yang mempakan puhrsnya hubungan

dari Allah, sehingga ia telah mengaitkan perbuatan dengan

sumpah-sumpah dengan narna Allah, dan ini mempakan hakikat

sumpah dengan nama Allah. jadi, pengaitan pertuatan dengan

hukum-hukum Allah seperti kamjiban dan pengharerman ifu lebih

rendah keadaannya daripada pengikatan perbuatan dengan Allah

sendiri.

Penjelasannya, jika seseorang mengikatkan zumpah dengan

narna Allah, maka sesungguhnya dalam hatinya ada pengagungan

dan penghormatan kepada Allah, seperti jika ia bertasbih dan -

berdzikir kepada Allah. Ia dianggap bertasbih dan ber&ikir kepada

Allah sesuai dengan ma'rifat dan ibadah yang ada dalam hatinya.

Karena itu sekali wakhr tasbih menyebut narna Allah seperti dalam

firman Allah,
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@G;':K)a;;{ti5
'Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan

petang. "(Qs. Insaan 1761 25)

Juga seperti dalam firman Allah,

@ f{6, 
^i'i1i 

r}:,r:" iiti QY

c;5{u $'ul -#-4#\xi;['+ri$

'Hai orang-oftng tnng beiman, berdzikirlah (dengan

menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak'barynknya." (Qs. AI

Ahzazrb [33]: 41)

Manakala seorang hamba mengagungkan Tuhannya

dengan menSnrcikan nama-Nya, atau bersumpah dengannya, atau

memohon perlindungan dengannya, maka itu berarti ia bertasbih

kepada-Nya dengan perantara al matsal al a'la (sifat yang paling

tingg) dalam hatinya berupa ma'rifat, ibadah, pengagungan dan

cinta dalam tatanan ilmu, keutamaan, penghormatan dan

pemuliaan. Hukum iman dan kufur kembali kepada apa yang

dikerjakan hati dengan kesungguhan dari hal-hal tersebut

sebagaimana firman Allah,

w
'Allah bdak menghukum kamu disebabkan sumpahmu

yang tidak dimaksud (untuk tetapi Allah menghukum
kamu disebabkan u) yang disengaja (untuk bersumpah)

oleh hatimu."(Qs. Al Baqarah 121225)

654



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Sebagaimana firman Allah di ayat lain,

'oc-*r'ifrq?1+$
"Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sunpah-sumpah

yang kamu akadkan. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Seandainya Syari' mempertimbangkan keabsahan sumpah

pada lafazh sumpah, bukan dengan niat sumpah, maka

implikasinya adalah jika ia melanggar sumpah dengan selain nama
Allah, maka hilanglah hakikat sumpah, seperti saMa Nabi $,

b"i fi,€";,8 ,lti)t €";\
"Tidaklah orang yang ino,nu ketika'iu o"oinu itu berzina

dalam keadaan ia beiman.'852

Seperti seandainya ia bersumpah atas hal ifu dengan

sumpah yang palsu, maka sumpahnya ifu termasuk dosa besar.

Jika ia membeli harta yang terlindungi haknya dengan sumpah
palsu, maka ia tidak memperoleh bagian pahala di akhirat, Allah
tidak mengajaknya berbicara pada hari Kiamat, tidak
men5rucikannya, dan baginya siksa yang pedih. Akan tetapi, Syari'

tahu bahwa orang yang bersumpah unfuk melakukan sesuafu atau

tdak melakukannya ifu bukan berfujuan unfuk merendahkan

kehormatan nama Allah, dan pengaitannya dengan sumpah

tersebut bukan unfuk fujuan sumpah palsu. Karena ifu Syari'

mensyari'atkan kaffarah baginya dan melepaskan ikatan ini. Allah
juga menghilangkan konsekuensi dari sumpah yang main-main

s2 HR. AI Bukhari (pembahasan: Kezhaliman, 24751 dan Muslim (pembahasan:

Sumpah, 57/lO0).
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karena hatinya tidak membulatkan tekad unfuk melanggar sumpah

sehingga ia tidak membutuhkan kaffarah.

Jika tampak jelas bahwa implikasi lafazh sumpah adalah

terikatnya perbuatan dengan sumpah ini yang merupakan sumpah

dengan nama AIIah, maka jika perbuatan tidak terjadi, maka

implikasi lafazhnya adalah tidak ada sumpah. Ketentuan ini berlaku

seandainya Allah tidak mensyari'atkan kaffarah, seperti implikasi

pemyataan seseorang, "Jika aku berbuat demikian, maka aku

mewajibkan atas diriku demikian" bahwa saat terjadi perbuatan

maka konsekuensi tersebut menjadi wajib seandainya Allah tidak

mensyari'atkart kaffarah.

Hal itu dapat dijelaskan dengan sabda Nabi 6s,

i$k -#p;\t*;'e u
'Barangsiapa yung'bno;-puh dengan selain agama Islam,

maka ia seperti 5nng ia ucapkan '853 (HR. Al Bukhari dan Muslim

dalam litab Ash-Shahihaid

Nabi # menganggap sumpah palsu dalam ucapan

seseorang, "Dia yahudi atau nasrani jika ia berbuat demikian" ifu
sama seperti sumpah palsu dalam pemyataan, "Demi Allah, aku

tidak berbuat demikian." Karena dalam dua ucapan tersebut ia

sama-sama memufuskan perjanjiannya dari Allah karena

mengaitkan sumpah dengan perkara yang tidak ada, sedangkan

kekafiran merupakan perkara yang ada. lain halnya dengan

sumpah terhadap sesuafu di masa mendatang. Konsekuensi dari

makna ini adalah sumpah palsu manakala terjadi dalam nadzar,

thalak, atau pemerdekaan budak, maka hal yang dikaitkan ifu

3s3 gp. Al Bukhari (pembahasan: Adab, 5047) dan Muslim (pembahasan,
Sumpah, 77O/L761, keduanya dari Tsabit bin Dhahhak.
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jatuh, tidak bisa dicegah dengan kaffarah, sebagaimana kekafiran
jatuh akibat sumpah palsu menumt salah satu dari dua pendapat

ulama. Dengan demikian dihasilkan jawaban terhadap pemyataan

mereka bahwa yang dimaksud dengan sumpah yang disebutkan

dalam kedua ayat di atas adalah sumpah yang disyari'atkan.

Selain itu Allah S berfirman,

\ifi --1 Hil.'143 ifi ifil .t;

@ ry U K6 "o1i G|\i.y35 tj,:s;
"Janganlah kanu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu

sebagai unfuk berbuat bertakq,ra dan
mengadakan ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahur. "(Qs. Al Baqarah l2l 224!.

Generasi pendahulu sepakat atau mendekati sepakat bahvua

makna ayat ini adalah: seseorang bersumpah unhrk tidak
melakukan suafu kebaikan, baik sunnah atau wajib, atau

melakukan perkara yang makruh, atau haram, atau semacam itu.

Jika ia diberi saran untuk melakukan kebaikan atau fidak

melakukan keburukan, maka ia berkata, "Aku sudah bersumpah

dengan nama Allah." Dengan demikian, ia menjadikan Allah
sebagai penghalang unfuk mengerjakan hal yang ia sumpahkan.

Karena itu Allah melarang hamba-hamba-Nya untuk menjadikan-

Nya sebagai penghalang bagi mereka dalam sumpah unhrk
berbuat kebajikan dan takwa.

Sumpah dengan kalimat-kalimat sumpah ini jika ia tercakup

ke dalam cakupan umum sumpah, maka ia tidak boleh menjadi

penghalang. Ini adalah kesimpulan yang diambil dari tingkatan
yang tinggi untuk tingkatan yang lebih rendah. Jika Allah melarang
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menjadikan-Nya sebagai penghalang untuk melakukan kebaikan

dan bertakwa, maka terlebih lagi sumpah dengan selain-Nya itu

dilarang untuk dijadikan penghalang. Setelah tampak nyata bahwa

kita dilarang menjadikan sesuatu sebagai penghalang unh-rk

melakukan kebaikan dan takwa serta memperbaiki hubungan

sesama manusia, maka kita tahu bahwa ketentuan tersebut berlaku

hanya dalam kebaikan, takwa dan perbaikan hubungan yang

memang dicintai Allah dan diperintahkan-Nya.

Jadi, jika seseorang bersumpah dengan nadzar, atau thalak,

atau pemerdekaan budak bahwa ia tidak berbuat kebaikan, tidak

bertakwa dan tidak memperbaiki hubungan, maka berada di antara

dua perkara. Jika ia memenuhi sumpahnya itu, maka ia telah

menjadikan perkara-perkara tersebut dalam sumpahnya sebagai

penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan memperbaiki

hubungan di antara manusia. Dan jika ia melanggar sumpah, maka
jatuhlah thalak dan ia wajib melakukan larangan. Namun ada

kalanya lepasnya istri dari ikatan nikah dengannya itu lebih jauh

dari kebajikan dan tals ra daripada perkara yang ia sumpahkan.

Jika ia tetap pada sumpahnya, maka ia meninggalkan istri dan

harta bendanya, maka ia meninggalkan kebajikan dan takwa.

Dengan demikian, perkara-perkara dalam sumpahnya ifu menjadi

penghalang baginya untuk berbuat kebajikan dan takwa sehingga

ia tidak bisa keluar darinya kecuali dengan kaffarah.

Inilah makna yang ditunjukkan oleh Sunnah. dalam kitab

Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Hammam dari Abu Hurairah,
katanya: Rasulullah S bersabda,

At&
9

I Jg.?ar lb ii t #i
t,€L "J:t)

4-:r-c.^l

o

558

zlor/ ,!
4-1, d$ t rf?t

a
,. j zz

,)t xs
4z o /. z z , o) I o

tcs ,P_ ol ;t'
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"Sungguh, tindakan salah seorang di antara kalian yang

meneruskan terkait dengan istin5n ifu lebih besar

dosanya di sisi Allah daipada ia membayar kaffarah yang

diwajibkan Attah baginya.'8s4

Hadits ini juga diriwayatkan oleh AI Bukhari dari 'lkrimah

dari Abu Hurairah .g" dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

.ky t (. oP i;b 6 i\i A6. U
.i:y

,
'Barangsiapa yang bersikulruh pada sumpahnya terkait

istin5n, maka ia lebih besar dosanya.'8s5

Nabi S mengabarkan bahwa mempertahankan sumpah

terkait keluarga atau istri orang yang bersumpah ifu lebih besar

dosanya daripada pembayaran kaffarah. Kata Cqjlt secara bahasa

berarti bersikap keras kepala dalam perseteruan. Darinya diambil

kata g-i ,F, v*rs berarti seorang laki-laki yang keras kepala

dalam permusuhan. Karena itu para ulama menyebut nadzar ini

sebagai nadzar al-lajaj wal ghadhabkarena orang yang bersumpah

bersikeras untuk mengikatkan sumpah lalu memasuki sikap
penolakan unfuk melanggar sumpah. Jadi, Nabi $ menjelaskan

bahwa mempertahankan sumpah ifu lebih besar dosanya daripada

kaffanh. Ketenfuan ini berlaku umum untuk semua sumpah.

Selain itu, Nabi $ bersabda kepada Abdurrahman bin

Samurah,

M Takhriihadits telah disebutkan sebelumnya.
3ss HR. Al Bukhari (pembahasan: Sumpah, 6626).
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6 -9 ij "r"'.k rilw I oz /c. / o

, t1-a-J

I
,J>

'Maka bagarlah kaffamh atas sumpahmu dan kerjakanlah

Wng tebih baik itu.'8s7

Muslim dalam kitab Shahihtya meriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah $ bersabda,

t. o ,loz ,z zot (. 1 
/ /(W t-i v?,s\j @ ,*'J, A

I
Ao

9, e oz'V"*"-F) P -*€ll -'ti
"Jika engkau bercumpah terhadap sesuatu lalu engkau

melihat hal lain yang lebih baik darinya, maka kerjakanlah yang

lebih baik ifu dan ba5nrlah kaffarah untuk srmpahmst'856

Dalam riwayat Uitab Ash-Shahihain disebutkan,

ioz z ! o .?. ?. 9- '

-* -*,5 lt 
"i 

) ird_ "* "-6i

$oz z.l 9 z o/o ./tr.
oo

.-* -* € ,nl ,HJ**"*
"Barangsiapa yang terhadap sesuafu lalu ia

melihat hal lain yang lebih baik darirym, maka hendaklah ia

membayar kaffanh untuk sumpahn5n ifu, dan hendaklah ia
mengerjakan perkara yang lebih baik ifut'858

Dalam riwayat lain disebutkan,

3s6 TaUinj hadits telah disebutkan sebelumnya.
357 Takhni hadits telah disebutkan sebelumnyra.
ssa HR. Muslim (pembahasan, Sumpah, 1650/71-141.
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9z o 6t/ o / o .r/)12 tlo. z I

*y" f |eJ c"; -* rSlt >,
O O/,[E

"Maka hendaklah ia mengerjakan yang lebih baik itu, dan

hendaklah ia membayar kaffarah atas sumpahnya.'859

Kalimat dalam hadits ini berbentuk nakirah (indefinitil)

dalam konteks syarat sehingga ia mencakup setiap sumpah,

apapun bentuk sumpahnya. Jika seseorang melihat hal selain yang

disumpahkan itu lebih baik darinya, seperti perkara yang

disumpahkan adalah meninggalkan kebaikan, lalu ia menganggap

bahwa mengerjakan kebaikan itu lebih baik daripada meninggalkan

kebaikan, atau isi sumpahnya adalah mereka keburukan sehingga

ia melihat bahwa meninggalkan keburukan itu lebih baik daripada

mengerjakannya, maka Nabi # memerintahkan agar ia

mengambil yang lebih baik lalu membayar kaffarah unfuk

sumpahnya.

Seperti itu pula hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Muslim dalam kltab Ash-Shahihain dari Abu Musa Al Asy'ari

mengenai kisahnya bersama para sahabatn5n:

t*L',
lJ

z1
ot/ ) .4)e all ,'V jJI

t>.

4 e

r:e \,!.J

vL5
J t z 6 / / //

G'j Fl^li G ,Ut) :JLai
t

/Oo'o
o

: Jte
z)1yn / o Az

el;, d! ,Ul J
-t,.:|(Jr

-.t e&:i+l(t

$e 6i4.
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I oz tA;, 6tG ,6- 
"f- 

i-bLi
oA? a

@;J'J:"'r^ '5ll

n>

Ketika mereka datang menemui Nabi S unfuk meminta

diangkut guna pergi jihad, beliau bersabda, 'Demi Allah, aku tidak

menanggung kalian, dan aku tidak punya kendaraan unfuk

mengangkut kalian. " Kemudian beliau bersabda, "Sesunggwhnya

aku, demi Allah insya'Allah, tidak betsumpah atas suatu perkara

lalu aku melihat perkara lain lebih baik dari4n, melainkan aku

pasti mengerjakan yang lebih baik itu dan membebaskan diri dan
sunpah ifu.'t36o

Dalam riwayat lain dalam kitab Ash-Shahihain disebutkan,

:"'r^,$$iri| 4'r; 6F \\
"Melainkan aku membayar l<affarah atas sumpahku, dan

aku mengerjakan Wng tebih fuik i2.'86t

Muslim dalam kitab Shahihnya meriwa5ratkan dari 'Adiy bin
Hatim, katanya: Rasulullah $ bersabda,

t:; G?,sij btrt JL'€Li';L tiy

:r. z ! .:. ?.1. .. o e', '

. -* -*,S r$ ?:q J A"jSii ql
'Jika salah seorang di antara kalian bersumpah terhadap

sesuaht lalu ia melihat hal lain yang lebih baik darinya, maka

350 gp. Al Bukhari (pembahasan: Sumpah, 6523) dan Muslim (pembahasan,
Sumpah, 1649/7,9, 10).

36r lbid.
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hendaklah ia memba5nr kaffarah untuk itu, dan

hendaktah ia mengerjakan perkan yang lebih baik itut'862

Dalam riwayat Muslim juga disebutkan,

t/o ,loz ,..o/. (.i ' /

cW tr;6? 6lj W -b -aJl- A
I

.'" -*,:$ ?V')\^"j(4i
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'Barangsiapa yang bersumpah terhadap sesuafu lalu ia
melihat hal lain yang lebih baik dan'nya, maka hendaklah ia

membayar kaffarah untuk itu, dan hendaklah ia

mengerjakan perkara yang tebih baik itut'863

Sunnah ini diriwayatkan dari Nabi $ melalui banyak jalur

riwayat dari Abdullah bin Ibnu Umar dan 'Auf bin Malik Al
Jusyami.

Inilah nash-nash Rasulullah # y*S mutawatir bahwa beliau

memerintahkan orang yang bersumpah unfuk melihat hal yang

lebih baik daripada apa yang ia sumpahkan agar ia menebus

sumpahnya itu dan mengerjakan apa yang lebih baik itu. Di sini

beliau tidak membedakan antara sumpah dengan nama Allah,

nadzar dan semisalnya. An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Musa,

katanya: Rasulullah $ bersabda,

t|?,s r:b,LeL i-bLi U- e r\t Je Y
t N./

. d;rl YI k# (;
a

362 HR. Muslim (pembahasan: Sumpah, 7657/1*771.
Nz Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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"Tidaklah ada perkara yang aku sumpahkan di muka bumi

ini lalu aku melihat selainnya lebih baik darinya, melainkan aku
pasti mengerjakan yang tebih baik i2.'864

Hadits ini secara gamblang menjelaskan bahwa beliau

bermaksud meliputi setiap sumpah di muka bumi. Seperti itulah,

para sahabat memahami dari hadits ini bahwa sumpah dengan

nadzar tercakup ke dalam sabda beliau tersebut. Abu Daud dalam

kitab Sunanaya meriwayatkan: Muhammad bin Minhal

menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan kepada

kami, Khubaib Al Mu'allim menceritakan kepada kami, dari 'Amr

bin Syu'aib, dari Sa'id bin Musayyib, bahwa ada dua orang Anshar

bersaudara memperoleh warisan bersama, lalu yang satu meminta

pembagian warisan. Kemudian saudaranya yang diminta itu
berkata, "Jika kamu memintaku pembagianku lagi, maka seluruh

hartaku untuk keperluan pinfu Ka'bah." Umar lantas berkata,
"Ka'bah tidak membufuhkan hartamu. Bayarlah sumpah atas

sumpahmu dan bicaralah kepada saudaramu. Aku mendengar

Rasulullah $ bersabda,

d\)'o:St 
-*; G r'lJ \)'$L'b;-\

lsitJ-\q)€')tt+t
"Tidak ada sumpah atasmu, tidak ada nadzar dalam

perkara maksiat kepada Rabb, pemufusan silafurahmi dan

terhadap sauatu yang tidak dimiliki.'86s

Amirul Mu'minin Umar bin Khaththab memerintahkan
orang yang bersumpah dengan benfuk syarat dan mengadakan

s6a 6p. An-Nasa'i (pembahasan: Sumpah dan Nadzar, 3779').
36s HR. Abu Daud (pembahasan: Sumpah dan Na&ar, 3272).
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nadzar al-lalaj wal ghadhab untuk membayar kaffarah atas

sumpahnya, dan agar ia tidak mengerjakan perkara yang ia
nadzarkan ifu. Ia berargumen dengan apa yang ia dengar dari Nabi

s bahwa beliau bersabda, "Tidak ada sumpah atasmu, serta tidak

ada nadzar dalam perkara maksiat kepada Rabb, pemutusan

silafurahmi dan terhadap sesuatu yang tidak dimiliki. " Dari hadits

ini Umar memahami bahwa barangsiapa yang bersumpah atau

bemadzar unfuk melakukan maksiat atau memufus silahrrahmi,

maka ia tdak wajib memenuhi sumpah dan nadzamya ifu,

melainkan ia wajib membayar kaffarah sebagaimana yang

difatwakan Umar .$,. Seandainya na&ar ini menumt Umar #$
bukan mempakan sumpah, tenhrlah ia tidak berkata kepada orang
tersebut, "Bayarlah kaffarah atas sumpahmu." Padahal Nabi @
hanya bersabda, "Tidak ada sumpah dan tidak ada nadzar. "
Karena sumpah tersebut ditujukan unfuk memotivasi diri atau

unfuk menghalangi, sedangkan nadzar ditujukan untuk taqarrub.

Keduanya tidak boleh dipenuhi dalam perkara maksiat dan
pemufusan hubungan.

Hadits ini mengandung indikasi lain, yaifu bahwa sabda

Nabi s, "Tidak ada sumpah atasmu, serta tidak ada nadzar dalam

perkara maksiat kepada Rabb, pemufusan silafurahmi..."

mencakup setiap yang disebut sumpah atau ibadah, baik sumpah

dengan nama Allah atau dengan kewajiban sesuatu yang tidak

wajib semisal sedekah, puasa, haji atau kurtan; atau dengan

mengharamkan sesuafu yang halal semisal zhihar, thalak dan
pemerdekaan budak. Maksud Nabi g itu bisa jadi melarang

maksiat dan pemufusan silaturahmi yang disumpahkan saja; atau

maksud beliau adalah pewajiban dan pengharaman yang

diucapkan dalam sumpah dan nadzar itu tidak berlaku baginya.

Yang kedua inilah yang tampak jelas keshahihannya karena Umar
bin Khaththab :$, berargumentasi seperti itu. Karena seandainya
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hadits tersebut tidak menunjukkan rnakna ini, tenfulah argumentasi

Umar bin Khaththab ig, tidak benar terkait jawabannya terhadap

penanya, yaifu membayar kaffarah saja, tidak hams mengeluarkan

harta untuk kiswah Ka'bah. Juga karena redaksi Nabi #
mencakup semua ihr.

Di antara penjelasan tentang masuknya sumpah dengan

nadzar, talak dan pemerdekaan budak ke dalam sumpah pada

umumnya adalah hadits yang diriwayatkan dari hnu '(Jmar,

katanya: Rasulullah $ bersabda,

// 4 z o . .. / /

tJj ilt ,t3 r,! JLat ,d ,*LbL A
I

o

(}.l>
o.a

nJ-e

'Barangsiapa yang bersumpah lalu ia berkab, Uika Allah

menghendaki,' maka tidak ada atasn5n.'s6s ftlR.
Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi dengan menilainya

hasad

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redaksi:

Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Sufuan

menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu 'Umar

sampai kepada Nabi $, beliau bersaMa,

A'tit c
t,

drl 9t3 tt jG e "b',-bL u,
o

a-A

. , /alg,'(>

s66 HR. Ahmad l2/61danAbu Daud : Sumpah, 32611.
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"hmngsiapa yang bersumpah atas sesuafu lalu ia berkata,
'Jika Allah menghendaki,' maka ia telah mengecualikan.'867

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur

AMurrazzaq, dari Nafi', dari hnu '[.Jmar, katanya: Rasulullah S
bersabda,

9

o

'e) eV dli ,;k*$LrL A
O/

l^, oLr

*?!;
'krangsiapa yang lalu ia mengecualikan, maka

jika mau maka ia bisa kembali. Dan jika mau maka ia bisa

meninggalkan tanpa melanggar sumpah - 468

Abu Daud juga meriwayatkan dari Abu Hurairah ig,,

katanya: Rasulullah $ bersabda,

'.*J-p iu' itt "oy i6',-,,L ;r
'Bamngsiapa yang lalu ia mengatakan, Jika

Allah menghendaki,'maka ia tidak melanggar sumpafi.'869

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan

Ibnu Majah dengan redaksi,

e57 I-R Abu Daud (pembalrasan, Sumpah dan Nadzar, 326L1, At-Tirmidzi

b€rnbahasan: nadzar dan zumpah (1531) dengan komentar, "Hadits hnu 'Umar
ha.*n", An-Nasa'i (pembahasan: Sumpah, 3829) dan Ad-Darimi (pernbahasan'

Nadzar, 2/L85l'.
ses HR. Abu Daud (pernbahasan: Sumpah dan Nadzar, 32621, An-Nasa'i

(pernbahasan: Sumpah, 3793), Ibnu Majah (pernbahasn: I{affamh,27O5l, Ad-Darimi
, Nadzar, 2/1851, dan Ahmad (2,26).

359 HR. At-Tirmidzi (pernbahasan: Nadzar, 1532), hnu Majah (pembahasan:

I{affarah,2l04l, dan Ahmad (2/481dari Ibnu 'Umar 49.

667



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

'Maka baginya pengecualiannya. "

Juga oleh An-Nasa'i dengan redaksi,

-9 zzIrzoa )1.
ot;J dI9

c
'/O tr;;

'Maka ia telah mengecualikan.'B7o

Pengecualian dengan Kata insya' Allah dalam
Sumpah dengan Nadzar, Thalak dan Pemerdekaan
Budak

Selanjutnya, mayoritas fuqaha memasukkan sumpah

dengan nadzar, thalak dan pemerdekaan budak ke dalam hadits

ini. Mereka mengatakan bahwa pengecualian dengan kata insya'

Allah itu bisa berdampak positif. Bahkan banyak dari sahabat

Ahmad yang menjadikan sumpah dengan thalak sebagai masalah

yang tidak diperselisihkan dalam madzhabnya, dan perbedaan

pendapat hanya terjadi jika diucapkan dengan kalimat sebab

akibat. Yang tidak masuk ke dalam hadits ini menurut mayoritas

fuqaha adalah penjatuhan thalak dan pemerdekaan budak itu
sendiri. Perbedaan antara penjafuhan thalak dan pemerdekaan

budak dengan sumpah dengan keduanp sangat jelas. Berikut

nanti penulis akan menerangkan kaidah pengecualian.

Jika mereka memasukkan sumpah dengan perkara ini ke

dalam sabda Nabi #, "Barangsiapa yang lalu ia

37o gp. An-Nasa'i (pembahasan: Sumpah, 38291.
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mengatakan, 'Jika Allah menghendaki,' maka ia tidak melanggar

sumpah,'871 maka demikian pula sumpah tersebut tercakup ke

dalam hadits,

t.o ,loz ,zzo'. (.1 /

W tr; l.AJ.e ,Sl; b ,b'JL U,
9z o

,a.JJ-f-*€ -rJt .>
I o/

i:E
/O / z tloz z I

.{,.{ '9
z -z' l)

"Barangsiapa yang bersumpah terhadap sesuafu lalu ia
melihat hal lain yang lebih baik darinya, maka hendaHah ia

mengerjakan perkara yang lebih baik itu, dan hendaklah ia
membayar kaffarah unfuk iful'872

Demikian pula, sumpah tersebut tercakup ke dalam sabda

Nabi S,
/ / z \ / o / .. / /

,rn )i,ll ot3 .l! JW W,*JLA
o 

o7,
.aJc

"Barangsiapa yang bersumpah terhadap squafu lalu ia
berkata, 'Jika Allah menghendaki,' maka tidak ada pelanggaran

atasnya.873

Kedua redaksi tersebut sama, dan ini tampak jelas bagi

siapa saja yang mencerrnatinya, karena sabda Nabi #,
'Barangsiapa yang bersumpah terhadap squafu lalu ia berkata,

'Jika Allah menghendaki,' maka tidak ada pelanggaran atasnya"

merupakan nash umum, sama seperti sabda beliau, "Barangsiapa

yang bersumpah terhadap sesuatu lalu ia melihat hal lain yang

37 1 7u1r15rii 6udits telah disebutkan sebelumnya.
37 2 TaUirij hadits telah disebutkan sebelumnya.
37 3 TaHinj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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lebih baik darinya, maka hendaklah ia mengerjakan perkara yang

lebih baik itu, dan hendaklah ia membayar kaffarah untuk
itu!' Jika redaksi Rasulullah # terkait hukum

pengecualian ihr sarna dengan redaksi beliau terkait hukum

kaffarah, maka setiap yang berdampak positif dalam pengecualian

itu juga berdampak positif dalam pembayaran kaffarah, dan begitu

juga sebaliknya setiap yang berdampak positif pada pembayaran

kaffarah juga berdampak positif dalam pengecualian sebagaimana

yang diredaksikan oleh Imam Ahmad di banyak tempat.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa maksud Rasulullah

# dari hadits, "Bamngsiapa wng terhadap sesuafu

lalu ia berkata, Jika Allah menghendaki,' maka tidak ada

pelanggaran absn5na74 u6u1u1, mencalmp seluruh sumpah yang

diucapkan umat Islam, yaifu sumpah dengan nama Allah, serta

dengan nadzar, thalak dan pemerdekaan budak; dan maksud

beliau dari hadits, "Barangsiapa yang terhadap sesuafu

lalu ia melihat hal lain yang lebih baik darinya'87, hanya

mencakup sumpah dengan nama Allah saja, atau sumpah dengan

nama Allah dan nadzar saja. Pendapatrya ini lemah karena yang

terbetik di hati Nabi $ saat mengucapkan salah satu dari kedua

lafazh tersebut ifu sama seperti yang terbetik di hati beliau saat

mengucapkan lafazh yang lain, karena keduanya merupakan safu

lafazh yang sama, sehingga hukum yang ada pada keduanya ifu

sahr jenis, yaitu menghilangkan sumpah baik dengan pengecualian

atau dengan kaffarah.

Setelah itu, perlu Anda tahu bahwa umat Islam terbagi

menjadi tiga kelompok mengenai tercakupnya thalak dan

pemerdekaan budak dalam hadits pengecualian. Safu kelompok
mengatakan bahwa thalak dan pemerdekaan budak itu sendiri

37 4 TaHrij hdits telah disebutkan sebelumnyra.
st s Takhij hadfis telah disebutkan
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tercakup ke dalamnya. Bahkan seandainya seseorang berkata,
"Kamu terthalak, insya' Allah," atau "Kamu merdeka, insya'
Allali', maka ia tercakup ke dalam makna umum hadits. Ini adalah

pendapat Abu Hanifah, Asy-Syaf i dan selainnya.

Kelompok lain mengatakan bahwa thalak dan pemerdekaan

budak tidak tercakup ke dalamnya, baik penjatuhan keduanya atau

sumpah dengan keduanya, baik dengan benfuk kalimat sebab

akibat atau dengan benfuk sumpah- Ini merupakan pendapat yang

paling masyhur di antam dua pendapat dalam madzhab Malik,

serta merupakan salah sahr dari dua riwayat pendapat dari

Ahmad.

Pendapat ketiga adalah penjatuhan thalak dan

pemerdekaan budak tidak tercalmp ke dalamnya, melainkan yang

tercakup ke dalamnya adalah sumpah dengan thalak dan

pemerdekaan budak. Ini adalah riwayat pendapat ketiga dari

Ahmad. Di antara para sahabatnya ada yang mengatakan bahwa
jika sumpah dengan bentuk kalimat sumpah, maka ia tercakup ke

dalam hadits sehingga ucapan insp' Allah itu berdampak positif

terhadapnya. Ini merupakan satu riwayat pendapat. Tetapi jika

sumpah menggunakan benfuk kalimat sebab akibat, maka ada dua

riwayat pendapat.

Pendapat ketiga inilah yang benar, dan maknanya

dituturkan dari para sahabat Rasulullah # Mayoritas tabi'in

seperti Sa'id bin Musayyib dan Hasan tidak menetapkan adanya

pengecualian dalam thalak, serta tidak menjadikan pengecualian

sebagai bagian dari thalak. Kemudian, kami telah mengemukakan

riwayat dari para sahabat dan mayoritas tabi'in bahwa mereka

menjadikan sumpah dengan sedekah, kurban, pemerdekaan budak

dan semisalnya sebagai sumpah yang dikenai kaffarah. Inilah

makna pendapat Ahmad di banyak tempat. Pengecualian dalam

thalak dan pemerdekaan budak bukanlah bagian dari sumpah. Ia
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juga mengatakan, "Saya tidak berpegang pada pendapat yang

mengesahkan pengecualian dalam thalak, karena thalak dan

pemerdekaan budak merupakan perkataan yang efektif." Ia juga

berkata, "Pengecualian hanya berlaku pada perkara yang dikenai

kaffarah, sedangkan thalak dan pemerdekaan budak tidak dikenai

kaffarah."

Apakah Sumpah dengan Thalak dan Pemerdekaan
Budak Itu Berlaku?

Apa yang dikemukakan oleh Ahmad ini jelas, karena

penjatuhan thalak dan pemerdekaan budak bukan merupakan

sumpah sarna sekali, sedangkan kaffarah ih-r sama kedudukannya

dengan pemaafan terhadap qishash dan pembebasan hutang.

Karena ifu, seandainya seseorang berkata, "Demi Allah, aku tidak

bersumpah," kemudian ia memerdekakan seorang budaknya, atau

menalak istrinya, atau membebaskan haknya atas darah, harta

atau kehormatan, maka ia tidak dianggap melanggar sumpah.

Penulis tidak mengetahui adanya seorang ulama yang berbeda

pendapat tentang hal ini. Barangsiapa yang memasukkan

penjatuhan thalak dan pemerdekaan budak ke dalam sabda Nabi

#, "Barangsiapa yang bersumpah lalu ia mengatakan, 'Jika Allah

menghendaki,' maka ia tidak melanggar sumpah, '876 *uLu iu
telah membawa-bawa nash umum kepada makna yang tidak

terkandung di dalamnya. Demikian pula, barangsiapa yang

mengeluarkan dari nash umum ini pemyataan, "Thalak wajib
bagiku, aku pasti berbuat demikian, atau aku tidak melakukannya

insya' Allah", atau "Jika aku melakukannya, maka istriku terthalak

insya' Allali' , maka ia telah mengeluarkan dari nash umum sesuahl

s7 6 TaUinj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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yang merupakan bagian darinya, karena pemyataan ini merupakan

sumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak.

Di sini seyogianya kita bertaklid kepada Imam Ahmad yang

mengatakan bahwa thalak dan pemerdekaan budak bukan bagian

dari sumpah. Karena sumpah dengan keduanya ifu sama seperti

sumpah dengan sedekah, haji dan semisalnya. Yang demikian itu

dapat diketahui dengan serta-merta dari akal, tradisi dan syari'at.

Karena ifu, seandainya seseorang berkata, "Demi Allah, aku tidak

bersumpah untuk selama{amanya," kemudian ia berkata, "Jika

aku berbuat demikian, maka istriku terthalak," maka ia dianggap

melanggar sumpah. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa para

sahabat Rasulullah * menyebut ucapan ini sebagai sumpah.

Demikian pula para fuqaha; mereka semua menyebutnya sebagai

sumpah. Demikian pula umat Islam, mereka menyebutnya sebagai

sumpah.

Makna sumpah ditemukan di sini, karena seandainya

seseorang berkata, "Aku bersumpah dengan nama Allah, aku pasti

melakukan hal demikiarr, insya' Allah", maka ucapan insya' Allah

ini saat diucapkan secara muflak kembali kepada perkara yang

disumpahkan. Makna ucapan ini adalah: aku sumpah atas

perbuatan ini jika Allah menghendaki pertuatan ini. Jika ia tidak

melakukannya, maka itu berarti Allah tidak menghendaki sehingga

ia tidak terikat pada pertuatan tersebut. Tetapi seandainya ia

meniatkan kata insya' Allah kembali kepada sumpah, seperti

ketika ia bemiat " Ins5a'allah alrll bersumpah", maka makna ini

berbeda dari pengecualian dalam kalimat-kalimat pemyataan

seperti thalak. Menurut madzhab mayoritas ulama, hal itu tidak

berdampak positif. Demikian pula dengan ucapan, "Thalak wajib

bagiku, aku pasti berbuat demikian insya'Allah". Kata insya'Allah
yang disebut secara mutlak di sini kembali kepada perbuatan,

sehingga maknanya adalah: aku benar-benar akan melakukannya
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jika Allah menghendakinya. Karena itu, manakala ia tidak

melakukannya, maka ihr berarti Allah tidak menghendakinya

sehingga ia tidak harus menjatuhkan thalak. [-ain halnya

seandainya yang ia maksud adalah, thalak wajib bagiku jika Allah

menghendaki jatuhnya thalak. Karena yang demikian itu sama

kedudukannya dengan ucapan, "Kamu terthalak, insya' Allah."

Pemyataan I.mam Ahmad, "Pengecualian hanya berlaku

pada perkara yang di dalamnya ada hukum kaffarah, sedangkan

thalak dan pemerdekaan budak tidak dikenat kaffarali' mempakan

pemyataan yang bagus dan tepat sesuai dengan penjelasan

sebelumnya bahwa Nabi S mendudukkan hukum pengecualian

dan hukum kaffarah pada satu posisi dengan benfuk kalimat sebab

akibat. Karena itu, kedua hal lnng disamakan oleh Rasulullah $
ihr tidak boleh dibedakan. Sebaliknya, pengecualian hanya terjadi
pada sesuafu yang padanya dikaitkan perbuatan, karena hukum-

hukum seperti thalak, pemerdekaan budak dan semisalnya itu

tidak bisa dikaitkan pada kehendak Allah setelah ada sebab-

sebabnya, karena ia niscaya mengikuti keniscayaan sebab-

sebabnya. Jika sebab-sebabnya telah terjadi, maka Allah

menghendakinya. Yang dikaitkan dengan kehendak Allah adalah

kejadian-kejadian yang terkadang Allah menghendakinya dan

terkadang tidak menghendakinya berupa perbuatan manusia dan

semisalnya. Kaffarah disyari'atkan lantaran terjadinya pelanggaran

sumpah yang terkadang di dalamnya tercapai kesesuaian dengan

kebajikan dan terkadang di dalamnya tercapai ketidaksesuaian

dengan kebajikan.

Kewajiban kaffarah akibat pelanggaran sumpah yang

mengandung kemungkinan kesesuaian dan ketidaksesuaian itu
seperti menghilangkan sumpah dengan kata insya' Allah yang
mengandung kemungkinan pengaitan dan tidak adanya pengaitan.

Jadi, setiap orang yang bersumpah atas sesuatu unfuk
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melakukannya lalu ia tidak melakukannya, maka jika ia
mengaitkannya dengan kehendak Allah, maka ia tidak dianggan

melanggar sumpah. Tetapi jika ia tidak mengaitkannya dengan

kehendak Allah, maka ia wajib membayar kaffarah. Karena

pengecualian dan pembayaran kaffarah itu terjadi men5rusul

sumpah manakala tidak tercapai kesesuaian di dalamnya. Inilah

merupakan prinsip yang benar dan bisa mengatasi kelebihan batas

dan kekurangan dari batas dalam masalah ini. Penjelasan ini sesuai

dengan implikasi makna pemyataan Rasulullah S.
Setelah itu dapat dikatakan bahwa pendapat Imam Ahmad

dan selainnya, yaitu thalak dan pemerdekaan budak tidak dikenai

kaffarah, sama seperti pendapat Imam Ahmad dan selainnya

bahwa pengecualian tidak berlaku pada keduanya. Ketentuan ini
berlaku dalam penjatuhan thalak dan pemerdekaan budak.

Adapun dalam sumpah dengan keduanya, pembayaran kaffarah
bukan ditujukan kepada keduanya, melainkan unh.rk sumpah

dengan keduanya, seperti ketika seseorang bersumpah dengan

shalat, puasa, sedekah, haji, kurban, dan lainnya dalam nadzar al-

lalaj wal ghadhab. Sesungguhnya si pelaku tidak membayar

kaffarah untuk shalat, puasa, sedekah, haji dan kurban, melainkan

membayar kaffarah untuk sumpah dengan hal-hal tersebut. Jika

bukan demikian maksudnya, maka sesungguhnya shalat ifu tidak

dikenai kaffarah. Demikian pula dengan ibadah-ibadah lain; tidak

dikenai kaffarah bagi orang yang mampu mengerjakannya.

Sebagaimana jika seseorang berkata, "Jika aku berbuat demikian,

maka aku wajib memerdekakan budak," maka ada kewajiban

kaffarah di dalamnya tanpa ada perbedaan pendapat dalam

madzhab Ahmad dan fuqaha yang sependapat dengannya dalam

masalah na&ar al-lakj wal ghadha6. Yang demikian itu bukan

kaffarah untuk pemerdekaan budak, melainkan kaffarah unfuk

sumpah dengan pemerdekaan budak. Jadi, pernyataan Imam
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Ahmad menunjukkan bahwa sumpah dengan keduanya itu boleh

dengan disertai pengecualian, maka sumpah dengan keduanya

juga boleh ditebus dengan kaffarah. Inilah makna yang dituturkan

oleh Sunnah Rasulullah # sebagaimana telah kami jelaskan.

Adapun ulama yang tidak menganggap sumpah dengan

keduanya boleh dikenai pengecualian seperti salah sahr dari dua

dalam madzhab Ahmad dan madzhab Malik, maka itu adalah

pendapat yang lemah. Kami dalam konteks ini hanya berbicara

dengan asumsi bahwa pendapat tersebut diterima. Kami akan

membahas masalah pengecualian secara lebih detil lagi, insya'

Allah.

Apabila Imam Ahmad atau ulama lain mengatakan bahwa

sumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak tidak dikenai

kaffanh karena di dalamnya tidak berlaku pengearalian, maka

implikasi pendapat ini adalah bahwa pengecualian berlaku dalam

sumpah dengan keduanya.

Adapun ulama dari kalangan sahabat Ahmad yang

membedakan itu mengatakan, "Pengecualian pada sumpah

dengan keduanya hukumnya sah, sedangkan kaffarah tidak sah."

Perbedaan ini tidak penulis ketahui sebagai keterangan yang

diredaksikan dari Imam Ahmad, tetapi mereka bisa ditolerir karena

mereka memang tidak mendapati Imam Ahmad meredaksikan

pendapat mengenai pembagraran kalfamh atas sumpah menjadi

dua riwayat pendapat, sebagaimana ia meredaksikan pendapat

mengenai pengecualian dalam sumpah dengan keduanya menjadi

dua riwayat pendapat. akan tetapi, pendapat ini mempakan

konsekuensi dari salah safu dari dua riwayat pendapat dari Ahmad.

Manusia selain para nabi ifu dimungkinkan ucapannya

menghasilkan konsekuensi-konsekuensi yang tidak ia pahami

akibatnya. Seandainya ia menyadarinya, tentulah bisa jadi ia

mengikutinya atau tidak mengikutinya, melainkan ia menarik
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konsekuensinya atau tidak menariknya serta meyakini bahwa ifu
bukan merupakan konsekuensi pendapat.

Konsekuensi Pendapat dalam Madzhab dan Qiyas

Fuqaha dari kalangan sahabat kami dan selainnya manakala

mengeluarkan pendapat yang didasarkan pada pendapat seorang

ulama yang mengetahui konsekuensi-konsekuensi pendapat dan

qiyasnya, maka bisa jadi ulama tersebut tidak meredaksikan

konsekuensi pendapat tersebut, baik secara negatif atau positif; atau

bisa jadi ia meredaksikannya secara negatif. Jika ia meredaksikan

negasin5n (penyangkalan), maka bisa jadi ia meredaksikan negasi

konsekuensinya atau tidak meredaksikannya. Jika ia meredaksikan

negasi konsekuensi tersebut, lalu mereka menyimpulkan darinya

pendapat yang bertentangan dengan pendapat yang diredaksikan

dari ulama tersebut dalam masalah tersebut, seperti ia

meredaksikan dua masalah yang serupa berdasarkan dua pendapat

yang berbeda, atau mendasari masalah dengan suafu alasan yang

ia runhrhkan sendiri di tempat lain, sebagaimana Imam Ahmad di
sini memberikan alasan ketiadaan kaffarah dengan ketiadaan

pengecualian, padahal dari Imam Ahmad ada dua riwayat

pendapat mengenai pengeoralian, maka masalah ini didasarkan

pada pelansiran pendapat yang tidak dinyatakan oleh ulama

tersebut, baik secara negatif atau positif. Apakah yang demikian ihr

dianggap sebagai ma&hab atau bukan? Para sahabat kami
memiliki perbedaan pendapat yang masyhur tentang hal ini.

Al Atsram, AI Kharqi dan selainnya menganggap hal ini

sebagai madzhab Imam Ahmad. Sedangkan Al Khallal, sahabatnya

dan para ulama lain tidak menganggapnya sebagai madzhab Imam

Ahmad. Sebenamya, pendapat ini merupakan hasil dari qiyas
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pendapakrya dan konsekuensi dari pendapatnya. Ia tidak sama

kedudukannya dengan madzhab yurg diredaksikan, tetapi tidak
juga sama kedudukannya dengan pendapat yang bukan

konsekuensi dari pendapat Imam Ahmad, melainkan ia berada di

antara dua posisi tersebut.

Alasan Berlakunya Sumpah dengan Thalak

Selain itu, Allah mensyari'atkan thalak dengan hukum

mubah, perintah, dan mengikat manakala png bersangkutan telah

menjadikanngn- Demikian pula dengan pemerdekaan budak dan

nadzar. Akad-akad ini, yaifu nadzar, thalak dan pemerdekaan

budak, menghasilkan ka*ajiban berbagai hal atas seseomng atau
pengharaman berbagai hal baginya. Pa,vajiban dan pengharaman

ifu mengikat bagi seorang mukallaf jika ia meniatkannya atau

meniatkan sebabnya. Seandainya ucapan ini mengalir begifu saja

di lisannya tanpa ada niat dan kesengajaan, maka tidak ada

kewajiban apapun bagi orang yang mengucapkannya menurut
pendapat yang disepakati. Seandainya seseorang mengucapkan

kalimat-kalimat ini dengan cara dipaksa, maka hukumnya tidak

mengikat bagirrya menurut kami dern mayoritas ulama

sebagaimarn yang ditunlukkan oleh Sr.rnnah dan atsar pra
sahabat- Karena fujuannya hanya unfuk menolak perkara yang

tidak ia sukai, bukan hukumnya. tagi pula, tidak ada niat unfuk
mengucapkannya sejak awa[. Dernikian pula, seandainya orang
yang bersumpah mengatakarr, "Jika aku fidak befuuat demikian,

maka aku wajib haji, atau menalak istri," maka sebenamya ia tidak
bermaksud unhfi mengharuskan diri dengan haji atau thalak, dan

ia juga tidak mengucapkan konsekuensinya sejak awal, melainkan
ia hanya memotivasi diri unfuk melakukan pekerjaan tersebut, atau
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menghalangi diri agar tidak melakukannya. Ini seperti tujuan orang
yang dipaksa, yaitu menolak hal yang tidak ia sukai. Kemudian ia

berkata dengan cara melebih-lebihkan dalam memberikan motivasi

dan pencegahan, "Jika aku berbuat demikian, maka aku wajib

berbuat demikian, atau ini haram bagiku." Lantaran kuatrya rasa

enggan terhadap hal yang ia sumpahkan ifu, ia pun mengaitkan

dengan konsekuensi dan keharaman tersebut. Jadi, hrjuannya

adalah untuk mencegah agar keduanya tidak terjadi, bukan untuk
mewujudkan salah safu dari keduanya, atau mewujudkan
penyebabnya. Jika ia tidak memiliki tujuan terhadap hukum
tersebut dan sebabnya, melainkan fujuannya adalah agar hukum

tersebut tidak terjadi, maka ia tidak wajib menanggung hukum
tersebut.

Selain ifu, sumpah dengan thalak merupakan perkara

bid'ah yang muncul belakangan di tengah umat ini. penulis tidak

menerima informasi bahwa thalak dijadikan sumpah di masa para

sahabat generasi pendahulu. Akan tetapi, para ulama

menyebutkan sumpah ini dalam deretan sumpah bai'at yang

dipaksakan oleh Hajjaj bin Yusuf. Ia mencakup sumpah dengan

nama Allah, sedekah harta, thalak dan pemerdekaan budak.

Sampai sekarang penulis tidak menemukan pemyataan seorang

sahabat mengenai sumpah dengan thalak. Yang sampai kepada

kami dari mereka adalah jawaban tentang sumpah dengan

pemerdekaan budak sebagaimana telah dijelaskan.

Selanjuhya, bid'ah ini pLrn menyebar luas. Kemudian,

ketika sebagian orang meyakini bahwa thalak jahrh dengan serta-

merta, maka jatuhnya thalak dengan sumpah ini menjadi beban

berat bagi umat, serupa dengan belenggu yang mempersulit Bani

Isra'il. Dari sini muncullah lima macam siasat dan kerusakan dalam

perkara sumpah hingga mereka menjadikan hukum-hukum Allah
sebagai permainan. Itu terjadi karena mereka bersumpah dengan

-iL
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thalak unfuk meninggalkan perkara-perkara yang harus mereka

kerjakan, baik secara syari'at atau secara tradisi, serta unfuk

mengerjakan perkara-perkara yang pantas dikerjakan baik secara

syari'at atau secara tradisi. Biasanya mereka sumpah dengan

thalak dalam keadaan keras kepala dan marah. Bahkan, putusnya

ikatan pemikahan dengan istri itu membawa mudharat pada aspek

agama dan dunia jauh melebihi belenggu yang menghimpit umat

Yahudi. Padahal dikatakan bahwa Allah mengharamkan

perempuan yang dithalak tiga kali sampai ia sedekah dengan

suami yang lain agar suami tidak buru-buru menalak istrinya

karena thalak ifu membaua kerusakan.

Siasat-Siasat terhadap Sumpah dengan Thalak

Jika mereka bersumpah dengan thalak atas perkara-perkara

yang wajib dan yang dilarang, maka mereka perlu melakukan

perkara-perkara tersebut atau meninggalkannya. Dari sinilah

muncul dalam pikiran mereka empat jenis siasat yang diambil dari

ulama Kufah dan selainnya, yaitu:

Pertama, siasat mengenai perkara yang disumpahkan

dengan jalan menakuili hal yang berteda dari yang mereka

maksudkan, serta berbeda dari makna yang ditunjukkan ucapan

dalam kebiasaan dan tradisi manusia. Inilah yang disebut oleh

sebagian peneliti Fiqih dan menyebutnya dengan istilah

mubyalfTT dan siasat dalam sumpah. Kebanyakannya dapat

diketahui dengan serta-merta bahwa hukumnya tidak boleh.

377 Mu'ayah adalah masalah-rnasalah fiqih grang membutuhkan pengerahan
pemikiran dan analisa untuk mencapai pendapat gang benar. Contoh mu'ayah dalam
masalah puasa adalah: siapakah orang lang membatalkan puasa tanpa ada udzur
tetapi ia udak wajib membaynr kaf{an|fl Jawabnyra adalah orang yang melihat bulan
sabit s€ndirian tetapi kesaksiannya ditolak oleh imam.
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Ucapan orang yang sumpah tidak boleh diarahkan maknanya

seperti ini. Karena ifu para imam seperti Imam Ahmad menentang

keras orang yang melakukan siasat terhadap sumpah-sumpah ini.

Kedua, jika tidak ada jalan untuk melakukan siasat terhadap

ucapan sumpah, maka mereka melakukan siasat terhadap

praktiknya, yaifu dengan jalan menyuruh suami untuk menjafuhkan

khulu' terhadap istrinya agar ia bisa mengerjakan perkara yang ia

sumpahkan pada waktu 'iddah. Siasat ini muncul lebih belakangan

daripada siasat sebelumnya, dan dugaan penulis ia muncul pada

sekitar abad ke-3 H. Karena kebanyakan siasat memang muncul

dari sebagian ulama Kufah. Siasat khulu 'ini tidak sejalan dengan

ushul mereka karena mereka mengatakan bahwa jika suami

melakukan perkara yang disumpahkan di masa 'iddah, maka
jatuhlah thalak. Karena perempuan yang menjalani 'iddah dari

thalak ba'in ltu menurut mereka tetap melekat thalak padanya

sehingga orang yang menjalankan siasat ini harus menunggu

hingga 'iddah selesai, dan sesudah itu barulah ia bisa mengerjakan

perkara yang ia sumpahkan sesudah berakhimya 'iddah. Siasat ini

memberi kerugian baginya dari segi lamanya jarak waktu. Namun

siasat ini difatunkan oleh sebagian sahabat Asy-Syafi'i. Ada
kalanya mereka mengombinasi siasat ini dengan salah safu dari
dua pendapat Asy-Syafi'i yang sejalan dengan riwayat yang paling

masyhur dari Ahmad, yaifu bahwa khulu' mempakan
penghapusan akad, bukan thalak. Dengan demikian, setiap kali

orang yang bersumpah ingin melanggar sumpahnya, maka ia
melakukan khulu'terhadap istrinya, melakukan perkara yang ia

sumpahkan, kemudian menikahi istrinya lagr. Jadi, mereka

memiliki pilihan antara memberinya fatwa dengan mengurangi

bilangan thalak, atau memberinya fatwa dengan meniadakan

thalak.
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Khulu'inilah yang disebut dengan khulu 'sumpah, serupa

dengan nikah muhallil, karena ia mengadakan akad tanpa

memaksudkannya, melainkan ia bermaksud unfuk

menghilangkannya. Ya.,g demikian itu merupal<an penghapusan

akad yang tidak dijadikan tujuan, melainkan ia bertujuan untuk

menghilangkannya lagi. Ini merupakan siasat yang diada-adakan.

Abu Abdullah bin Baththah mengarang kitab setebal satu jilid

mengenai batalnya siasat ini. Ia menyebutkan atsar tentang hal itu

yang telah penulis sampaikan sebagiannya di tempat ini.

Ketiga, jika tidak ada jalan untuk menyiasati perkara yang

disumpahkan, maka mereka menyiasati perkara yang dijadikan

sumpah dengan cara membatalkannya melalui jalan pembahasan

syarat-slraratnya. Dari sini satu kelompok sahabat Asy-Syafi'i

generasi akhir membahas sifat akad nikah; barangkali ia
mengandung perkara yang dengan itu akad nikah menjadi ntsak,

agar dengan kerusakan ini mereka memperoleh pijakan bahwa

thalak dalam sedekah yang tidak sah itu hukumnya tidak jahrh.

Sedangkan menumt ma&hab Asy-Syafi'i dalam salah safu dari dua

pendapatnya dan menurut salah safu dari dua riwayat pendapat

dari Ahmad, pemikahan dengan wali yang fasik itu tidak sah.

Padahal sifat fasik ini sangat dominan pada banyak manusia

sehingga masalah ini menjadi semakin mmit lantaran siasat unfuk

meniadakan sumpah thalak. Bahkan penulis menemukan seorang

ulama yang mengarang sebuah kitab tentang masalah ini dengan

fujuan untuk memperkuat siasat peniadaan thalak.

Selanjuhrya, Anda mendapati mereka yang menempuh

siasat ini hanya melihat sifat akad nikah dan keberadaan perwalian

orang fasik itu tidak sah pada waktu menjatuhkan thalak yang oleh

banyak ulama atau bahkan mayoritas ulama dianggap sah

meskipun pemikahannya tidak sah secara garis besar. Adapun
pada waktu suami menggauli istrinya yang oleh umat Islam

682



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

disepakati hukumnya tidak boleh seandainya dilakukan dalam

pernikahan yang tidak sah, mereka tidak memperrnasalahkan

kefasikan wali nikah. Mereka juga tidak memperrnasalahkan hal

tersebut dalam masalah warisan dan hukum-hukum pernikahan

yang sah lainnya. Mereka hanya memperrnasalahkan saat terjadi

thalak saja. Sikap ini satu jenis dengan sikap menjadikan hukum-

hukum Allah sebagai permainan. Yang mendorong sikap seperti

ini adalah sumpah dengan thalak dan kebutuhan yang mendesak

agar thalak tersebut tidak jatuh.

Keempat, siasat yang syar'i unfuk menrsak perkara yang

dijadikan sumpah juga, tetapi karena ada faktor penghalang,

bukan karena tdak terpenuhi syarat. 'Abbas bin Suraij dan

sekelompok ulama sesudahnya mq,rakini bahwa jika seseorang

berkata kepada istrinya, "Jika thalakku jahrh padamu, dan jika aku

menalakmu, maka engkau terthalak sebelum ifu tiga kali," maka

thalaknya tidak akan jatuh pada ishinya sesudah itu untuk selama-

lamanya. Karena jika thalak yang seketika itu jatuh, maka hal itu

meniscayakan jatuhnya thalak yang dikaitkan. Jika thalak yang

dikaitkan jatuh, maka terhalanglah jatuhnp thalak yang seketika.

Jadi, jahrhnya thalak yang seketika itu mengakibatkan tidak

terjadinya thalak sehingga ia tidak jatuh.

Adapun mayoritas fuqaha lslam dari sehrnrh kelompok

menentang pemikiran seperti ini, bahkan mereka menganggapnya

sebagai kesesatan berpikir yang dapat diketahui dengan serta-

merta bahwa itu bukan berasal dari agama Islam. Karena dapat

diketahui dengan serta-merta dari agama Muhammad bin AMullah

@ bahwa thalak merupakan perkara yang disyari'atkan dalam

setiap sedekah, dan bahwa tdak ada sedekah melainkan

dimungkinkan terjadinya thalak di dalamnya. Penyebab kekeliruan

ini adalah mereka meyakini keabsahan ucapan ini. Mereka

mengatakan bahwa jika thalak yang seketika itu jatuh, maka jatuh
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pula thalak yang dikaitkan. Pernyataan ini tidak benar karena

mengakibatkan jatuhnya sah-r thalak yang didahului dengan tiga

thalak, sedangkan jatuhnya satu thalak yang didahului tiga thalak

ifu mustahil dalam syari'at. Jadi, pemyataan yang mengandung hal

tersebut itu hukumnya batal. Jika ia batal, maka jatuhnya thalak

yang seketika tidak meniscayakan jatuhnya thalak yang dikaitkan,

karena keniscayaan ifu berlaku manakala pengaitannya sah dan

benar.

Selanjutrya mereka berbeda pendapat; apakah jatuh thalak

tiga dari yang dikaitkan ihr? Ataukah pengaitan tersebut batal

sehingga tidak jatuh selain thalak yang seketika? Ada dua

pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad dan selainnya.

Penulis tidak tahu apakah hnu Suraij memunculkan

masalah ini unfuk menyiasati penghilangan thalak, ataukah ia
mengatakannya untuk menerapkan secara konsisten qiyas yang ia
yakini benar lalu dengan qiyas ini ulama sesudahnya

menjadikannya sebagai siasat. Akan tetapi, penulis menemukan

sebuah karya seorang ulama generasi akhir sesudah tahun 150 H.
tentang masalah ini, dan fujuannya adalah menyiasati agar thalak

tidak jatuh.

Karena itu mereka menuangkan masalah ini dalam
pemyataan, "Jika thalakku jatfi padamu, maka sebelum ifu kamu

terthalak tiga kali." Karena seandainya ia mengatakan, "Jika aku

menalakmu, maka kamu terthalak tiga kali sebelumnya, maka

nrnusan ini tdak memberi manfaat bagi siasat meskipun keduanya

sama-sama menghasilkan lingkaran. Karena jika seseorang berkata

kepada istrinya, "Jika aku menalakmu, maka budakku merdeka,

atau engkau terlhalak," maka ia tidak dianggap melanggar sumpah

kecuali dengan thalak yang ia jatuhkan seketika sesudah sumpah

ini, atau yang ia kaitkan sesudahnya pada sebuah syarat lalu syarat

tersebut ditemukan. Masing-masing dari thalak yang seketika dan
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pengaitan yang ditemukan syaratnya itu dianggap sebagai

penjatuhan thalak. Adapun jika ia mengaitkan thalaknya sebelum

sumpah ini dengan suafu syarat, lalu syarat tersebut ditemukan

sesudah sumpah ini, maka keberadaan syarat dan jafuhnya thalak

semata tidak dianggap sebagai penjatuhan thalak, karena

penjafuhan thalak ifu harus muncul dari orang yang menalak,

sedangkan jatuhnya thalak dengan sifat yang dikerjakan oleh orang

lain ifu bukan mempakan perbuatan dari orang yang menjatuhkan

thalak. Jadi, mereka menggambarkan masalah ini dengan

pemyataan, "Jika thalakku jahrh padamu," sehingga apabila

seseorang bersumpah dengan thalak untuk tidak melakukan

sesuafu, maka mereka akan berkata kepadanya, "Katakanlah: jika

thalakku jatuh padamu, maka engkau terthalak sebelumnya tiga

kali." Kemudian orang tersebut berkata demikian, lalu mereka pun

berkata kepadanya, "Sekarang kerjakan apa yang engkau

sumpahkan karena thalak tidak iatuh."

Inilah masalah Surarj yang mungkar menurut mayoritas

umat Islam. Dapat diketahui dengan pasti bahwa masalah ini
bukan termasuk bagian dari syari'at yang dirisalahkan Allah
kepada Muhammad $. Karena orang yang berakal sehat nyaris

tidak menginginkan tertutupnya pinfu thalak kecuali dalam kasus

yang jarang terjadi.

Kelima, jika thalak jatuh dan tidak mungkin untuk

melakukan siasat, baik terhadap perkara lnng disumpahkan dalam

benfuk ucapan atau perbuatan, atau terhadap perkara yang

dijadikan sumpah secara membatalkan atau mencegah, maka

mereka melakukan siasat untuk mengembalikan pemikahan

dengan sedekah muhallil. Padahal Sunnah serta ijma' para sahabat

beserta indikasi Al Qur'an dan argumen-argurnen ushul

menunjukkan keharamannya dan ketidaksahannya- Selain ifu,
pemikahan muhalliljuga membawa kerusakan yang besar, hanya
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Allah yang tahu seberapa besamya kerusakan tersebut. Kami telah

menjelaskan sebagiannya dalam kttab lqamah Ad-Dalil 'ala Buthlan

At-Tahlil. Kebanyakan umat Islam perlu melakukan sedekah

muhallil lantaran sumpah dengan thalak. Jika bukan karena itu,

maka sesungguhnya thalak tiga ifu jarang dilakukan seseorang

kecuali jika ia benar-benar meniatkannya. Sedangkan orang yang

meniatkan thalak tiga itu biasanya tidak disusul dengan rasa

penyesalan dan kenrsakan seperti yang terjadi pada orang yang

terpaksa menjatuhkan thalak karena kebutuhannya terhadap

pelanggaran sumpah.

Inilah lima kenrsakan lnng mempakan siasat untuk

melanggar sumpah, dan tindakan mengeluarkan sumpah dari

pemahaman dan fujuannSra. Selanjutnya mereka melakukan siasat

dengan l<hufu'dan pengembalian pemikahan, lalu siasat dengan

mencari-cari ketidaksahan pemikahan, lalu siasat dengan

mencegah jatuhnya thalak, kemudian siasat dengan nikah muhallil.

Perkara-perkara ini mengandung makar, tipuan dan pelecehan

terhadap hukum-hukum Allah, serta permainan yang dapat

membuat orang-orang yang berakal sehat lari dari agama Islam,

serta dapat memicu orang-oremg kafir menghujat Islam seperti

yang penulis temukan dalam sebagian kitab-kitab umat Nasrani

dan selainnga. Setiap omng mukmin yrang benar fitrahnya dapat

menemukan kejelasan bahwa agama Islam bebas dan bersih dari

kebohongan-kebohongan yang lebih menyen-rpai siasat orang-

orang yahudi dan perkara-perkara melampaui batas yang

dikerjakan oleh para pendeta.

Kebanyakan perkara lang mendesak umat Islam untuk
melakukan siasat dan memicrr banyaknya protes dari para fuqaha

adalah sumpah yang dilakukan maqnrakat dengan thalak, serta

keyakinan akan jatuhnya thalak ketika terjadi pelanggaran sumpah

tanpa bisa dielakkan. Bahkan ulama Kufah dan selainnya membuat
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cabang-cabang masalah iman yang didasarkan pada masalah

pokok ini. Ada banyak sekali cabang lemah yang dibuat oleh para

fuqaha Kufah dan selainnya, seperti Syaikh Abu Muhammad Al
Maqdisi. Ia mengatakan, "C-ontohnya adalah seseorang

membangun rumah yang indah di atas bafu hasil curian. Jika ia
digugat atas hak batu yang menjadi pondasi rumah tersebut lalu

temyata orang lain yang berhak, maka bangunan rumah tersebut

hanrs dihancurkan. Seandainya cabang-cabang masalah ifu fidak

didasarkan pada pondasi yang kokoh, maka ia tidak memiliki

manfaat."

Ketika sumpah dengan thalak dan meyakini akan jafuhnya

thalak saat terjadinya pelanggaran sumpah itu telah menimbulkan

kerusakan-kerusakan besar yang telah mengubah sebagian ajaran

Islam bagi orang yang melakukannya. Mereka pun memiliki

kemiripan dengan para ahli Kitab sebagaimana yang dikabarkan
oleh Nabi #. Padahal, ;ah-rhnya thalak akibat sumpah dengan

thalak ihr tidak dijelaskan dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-

Nya, serta tidak pemah difatwakan oleh para sahabat Rasulullah

#i. Tidak ada seorang pun di antara para sahabat dan tabi'in atau

para ulama sesudah ifu yang sepakat tentang hal ini. Masalah ini
juga tidak sejalan dengan pokok-pokok syari'at. Orang yang

mengemukakan pendapat ini tidak memiliki argumen selain

sekedar kebiasaan yang berlangsung yang disandarkan pada qiyas

yang valid dengan bertaklid kepada sekelompok imam yang terpuji

di mata umat. Segala puji bagi Allah, mereka tidak seperti yang

disangkakan. Akan tetapi, ketika terjadi perbedaan pendapat, kita

tidak diperintahkan selain kembali kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kelompok yang berpendapat demikian itu ditentang bukan oleh

orang-orang yang berada di bawah mereka, melainkan setara

dengan mereka atau bahkan lebih tinggi dari mereka. Karena kami

telah menuturkan dari beberapa tokoh sahabat seperti Abdullah
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bin 'Umar yang disepakati keimaman, pemahaman dan

keagamannya, saudarinya yang bemama Hafshah Ummul

Mu'minin, Zanab putri tiri Rasulullah $ sebagai sahabat wanita

yang paling memahami agama, (kami menuhrrkan) fatwa kaffarah

untuk sumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak. Kami juga

menyebutkan pendapat dari Thawus, salah seorang tokoh ulama

tabi'in yang diakui ilmu, pemaharnan dan agamanya bahwa ia

tidak melihat sumpah dengan thalak sebagai perkara yang

menjatuhkan thalak.

Kerusakan Agama dan Dunia Akibat Jatuhnya
Thalak dalam Sumpah

Oleh karena jatuhnya thalak saat terjadi pelanggaran dalam

sumpah dengan thalak itu mengakibatkan kerusakan-kerusakan

seperti ini, sedangkan keadaannya dalam syari'at ini, maka ini

menjadi dalil bahwa apa saja grang menimbulkan kerusakan seperti

ini tidak mungkin disSnri'atkan Allah dan Rasul-Nya sebagaimana

telah kami singgung dalam bahasan tentang pertanggungan kebun

atas orang yang mengelolanla, mengambil buahnya, menjual

hasilnya, dan lain sebagainya-

Orang yang bersumpah dengan thalak manakala ia
bersumpah unfuk memutus silafurahmi, atau untuk mendurhakai

ayahnya, atau unfuk membunuh musuhnya yang muslim dan

terjaga darahnya, atau untuk berbuat zina, atau meminum khamer,

atau memisahkan suami dan istrinya, atau dosa-dosa besar

semacarn itu, maka ia memiliki tiga pilihan. Yang pertama adalah

melakukan perkara-perkara yang ia sumpahkan ini. Pendapat ini
jelas tidak dikemukakan oleh seorang muslim pun karena

membawa mudharat dunia dan akhirat. Banyak orang, bahkan
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para mufti apabila melihat seseorang telah bersumpah dengan

thalak, maka hal itu menjadi penyebab untuk menngankan

urusannya dan mencari-carikan alasan baginya.

Yang kedua adalah melakukan sebagian siasat di atas

sebagaimana yang disimpulkan oleh sekelompok mufti. Namun

tindakan ini merupakan pelecehan terhadap hukum-hukum Allah,

muslihat dan mahar terhadap agama-Nya, menunjukkan lemahnya

akal dan agama, pelanggaran terhadap perkara-perkara yang

diharamkan-Nya, dan penyelauuengan terhadap ayat-ayat-Nya.

Meskipun di antara saudara-saudara kita sesama fuqaha ada yang

melegalkan sebagian cara tersebut, maka ia telah melakukan

kekeliruan-meskipun pelakunya yang mujtahid dan bertals ra

kepada Allah itu ditolerir-yang kerusakannya tampak jelas bagi

siapa saja yang mencerrnati hakikat agama.

Yang ketiga adalah fidak melakukan siasat dan fidak

melakukan perkara yang disumpahkan, melainkan ia menalak

istrinya seperti yang dilakukan oleh orang yang takut kepada Allah

manakala ia meyakini jatuhnya thalak- Tindakannya ini membawa

kerusakan bagi agama dan dunia yang tidak diperkenankan oleh

Allah dan Rasul-Nya. Ia membawa kerusakan agama karena thalak

dalam keadaan hubungan suami-istri dalam kondisi baik itu

hukumnya dilarang menurut pendapat yang disepakati ulama,

hingga Nabi $ bersaMa,

Lt tdt;f ?G:#tr rrCti-;r oy

"Saungguhn5n perempuan-perempuan yang melalrukan

khulu' dan perempuan-perempuan yang menarik ketaatan mereka

ifulah perempuan-Wrempuan mt naf;k.'87 8

37s gg. At-Tirmidzi (pembahasan, Thalaft, 1186).
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"Perempuan mana saja yang meminta thalak kepada

suamin5n tanpa ada kesalahan, maka haram baginya mencium

aroma turga. E79

Para ulama berbeda pendapat; apakah permintaan thalak

tersebut hukumnya haram atau makruh? Ada dua riwayat

pendapat dari Ahmad tentang hal ini. Para ulama mengapresiasi

jawaban Ahmad ketika ia ditanya tentang seseorang yang

bersumpah dengan thalak bahwa ia benar-benar akan

menyetubuhi isbinya dalam keadaan haidh. Imam Ahmad

menjawab, "Orang tersebut menalak istrinya dan tidak boleh

menggaulinya. Allah membolehkan thalak dan mengharamkan

persefubuhan dengan istri yang haidh." Penilaian positif terhadap

pendapat Imam Ahmad ini didasarkan pada dua ushul, yaitu

pendapat Ahmad bahwa thalak tidak haram, atau karena

keharaman thalak di bawah keharaman persetubuhan dalam

keadaan haidh. Jika tidak demikian, maka sesungguhn3ra keduanlra

sama-sama haram sehingga otiang tersebut tidak keluar dari yang

haram melainkan kepada yang haram iuga.

Adapun mudharat dunia terlalu gamblang untuk dijelaskan,

karena jatuhnSn thalak dan perkara yang dijadikan sumpah dalam

banyak kesempatan mengakibatkan mudharat, sedangkan syari'at

tidak mengajarkan hal seperti itu sama sekali. Seorang istri yang

shalihah mendampingi suamingra yang juga shalih selama

37e HR. Abu Daud (pembahasan: Thalak, 22261.
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bertahun-tahun. Isbi tersebut menjadi perhiasan bagi suaminya
sesuai dengan saMa Nabi i$,
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"Dunia ifu kaenangan, dan kaenangannga yang paling

baik adalah perempuan yang beiman. Jika kamu memandangnya,

maka ia membuatmu kagum. Jika lamu memerintahnya, maka ia
menaatimu. Jika kamu pergr darin5a, maka ia menlbgamu terkait

dirinya dan hartamr.'880

Perempuan seperti itulah yang diperintahkan Nabi S untuk

dicari. Ketika para sahabat Muhajirin bertanya, 'Harta seperti apa
yang sebaiknya kami ambil (miliki)?" Beliau menjawab,

';i;r"ri rfc tfu3,tTl56lJ
I

A;JGt,

I

I4)

"Usan yang berdzikir, hati 5nng bersykw, atau perempuan
yang shalih dan membanfu salah seoGng di antan kalian unfuk
menjalankan . 'sal g{R. AtrTirmidzi dari Salim bin
Abu Ja'd dari Tsauban)

Perempuan yang shalihlah memberikan cinta dan kasih

sayang yang disebut sebagai karunia Allah dalam Kitab-Nya.

38o HR. Muslim (pernbahasan: Persusuan, LM7/59).
381 HR. AlTirmi&i (pernbahasan: Tafsir, 3091) dengan menihinya Aasan,
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Karena ihr, rasa sakit akibat perpisahan ifu terkadang lebih berat

baginya daripada kematian, serta lebih berat daripada kehilangan

harta atau terusir dari kampung halaman, khususnya jika keduanya

memiliki ikatan perasaan yang kuat, atau di antara keduanya telah

lahir banyak anak yang akan terlantar akibat perpisahan. Keadaan

mereka akan rusak, dan keadaan tersebut memicu pufusnya

hubungan di antara para kerabat akibat hilangnya nikmat
perbesanan. Allah S berfirman,

'fr;6|iG3(ifUliv"$ifr
'Dan Dia (pula) 5;ang menciptal<an manusia dari air, lalu Dia

jadilan manusia itu (punp) keturunan dan mushaharah

(perbesanan). "(Qs. Al Furqaan 1251: ill
Kita tahu bahwa keadaan ini termasuk beban kesulitan yang

tercakup ke dalam nash umum firman Allah,

qAYli'z!fr5"6
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk karnu dalam

agama suatu kaernpibn "(Qs. Al Hajj [22]:781

Juga termastrk kesr.ilitan lrang harus dihilangkan sesuai

dengan firman Allah,

;A'e,L-)-{fi .4iiL,{.;'iL.j
'Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kaukaran bagimu. "(Qs. Al Baqarah [2]: 185)

Selain itu, jika perkara yang disumpahkan dengan thalak

adalah perbuatan baik seperti sedekah, pemerdekaan budak,

pengajaran ilmu, silaturahmi, jihad di jalan Allah, memperbaiki
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hubungan manusia dan amal-amal shalih semisalnya yang dicintai

Allah dan diridhai-Nya, maka ketika ia menimbuikan mr.rdharat

yang besar dalam thalak, maka sebaiknya ia tidak melakukannya,

bahkan ia tidak diperintahkan secara syari'at unfuk melakukannya.

Karena terkadang kerusakan yang timbul akibat thalak itu lebih

besar daripada maslahat yang dicapai dari amalan-amalan tersebut.

Inilah kemsakan yang dihilangkan Allah dan Rasul-Nya dalam

firman-Nya,

W .-J ?;4-'LCi 6\K4 i5
E 1t

"rU!15.\;#3
'Uanganlah kanu ladikan (nama) Allah dalan sumpahmu

sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, berlakwa dan

mengadakan hubungan di antan manusia. " (Qs. Al
Baqarah l2l:224)

Juga dalam saMa Nabi $,
d z 2 / I z c //ur'*dfi i\i e6iL|'d"o1t/ / 1' - z 

z az o o o /

;_,u(r CS ol"u

o ) i.zz
| &Ss

"Sungguh, frndakan salah seorang di anbn kalian tnng
meneruskan terkait dengan isbingn ifu lebih besar

doan5n di sisi Allah daripada ia memba5nr kaffanh yang

diunjibkan Allah bagin96.'882

382 HR. Al Bukhad (pernbahasan: lman dan Na&ar, 66251 dan Muslim

(pernbahasan: Sumpah, 7655/261 dari Abu Huraimh .&.

Kata !E bemrti tetap melanjutkan suatu urusan meskipun terbuku keliru. Lih. kitab

FadT Al Bari(17/5191.
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Barangkali ada yang mengatakan, "Orang inilah yang

menjatuhkan dirinya ke dalam salah safu dari ketiga mudharat

tersebut sehingga tidak sepantasnya ia bersumpah."

Jawabnya, dalam syari'at kita tidak ada suatu dosa yang

apabila dikerjakan seseorang maka tidak ada jalan keluar darinya

dengan jalan taubat kecuali dengan mudharat yang besar, karena

Allah tidak membebankan pada kita belenggu seperti yang Dia

bebankan pada umat-umat sebelum kita. Anggap saja orang

tersebut telah melakukan suafu dosa besar lantaran bersumpah

dengan thalak, kemudian ia bertaubat dari dosa tersebut. Lalu,

bagaimana mungkin sesuai dengan prinsipprinsip syari'at kita

seandainln dampak dari dosa tersebut masih melekat padanya

tanpa ia menemukan jalan keluar darinya. Orang seperti ini
berbeda dari orang yang mengadakan thalak bukan dengan jalan

sumpah, karena ia melakukannya semata karena menginginkan
thalak, baik karera ia tidak mengrkai istrinya, atau karena marah

kepadanya, atau karena alasan lain.

Allah menetapkan thalak sebanyak tiga kali. Jika ia
mengucapkan thalak dengan didasari keinginan yang bebas, dan ia
berhak mengucapkannya sebanSpk tiga kali, maka mudharat

dalam tindakan seperti ini jarang terjadi. Lain halnya dengan orang

pertama, karena tujuannya bukan untuk menjatuhkan thalak,

melainkan ia ingin mengerjakan perkara yang ia sumpahnla atau

tidak mengerjakannSn. Selanjubrya, terkadang syari'at
memerintahkannya atau kebutuhan mendesaknya unfuk
melakukan perkara tersebut atau meninggalkannya, sehingga

thalak pun jatuh padanya tanpa ada keinginan darinya, baik
terhadap thalak itu sendiri atau terhadap penyebabnya.

Selain ifu, ajaran yang dirisalahkan Allah kepada
Muhammad $ dalam masalah sumpah adalah bahwa sumpah

diringankan dengan kaffarah, bukan diberatkan dengan kewajiban
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dan keharaman- Karena dahulu orcrngorang jahiliyah menganggap

zhihar sebagai thalak, dan mereka tetap seperti itu hingga avrral

masa Islam sampai akhimp Aus bin Shamit melakukan zhihar
terhadap istuinya.

Selain itu, 5nng menjadi acuan dalam hal ini adalah nadzar

allajaj uml ghadhab, karena di antara suamiistri tdak ada

perpisahan kecuali yang kami sampaikan, dan katri insga'Allah
akan menjelaskan bahwa nrrdzarr ters€but tidak merniliki pengaruh-

Jika seseorang berkata, 'Jika aku makan atau minum, maka tuajib

bagihr memerdekakan budak, atau wajib bagilu membatalkan

isfuilm, atau aku wajib haji, atau aku akan bihram unfuk haji, atau

hartaku menjadi sedekah, ahu alm wajib sedekah," maka ia cukup

membal,rar kaffamh menurut }nng disepakati mayoritas

ulama sebagaimana telah kami jelaskan berdasarkan dalil Kitab dan

Sunnah serta ijma' para sahabat.

Demikian pula seandaiqp seseorang b€rkata, 'Jika aku

makan ini, atau minum ini, maka thalak uajib bagiku, atau istriku

terthalak, atau budak-budakku merdeka." Karena ucapannln
'Thalak wajib bagilm, aku tidak berbuat demikian" itu sarna

kedudukannya dengan ucapan "Haii uajib bagiku, aku fidak

bertuat dernikian"- KeduanSra mempakan smmpah yang

dimuncr-rlkan belakangan dan fidak pemah dihrturkan dari

maq,rarakat Arab, juga tidak dikenal dari para sahabat. Hanya

ulama generasi saia lrang memmuskan zumpah-srmpah dari

makrn-makna ini, lalu mereka merrgaitkan salah sahr kalimat

dengan kalimat lain, s@erti sumpah png diucapkan umat [slam

dari kalangan sahabat dan png diucapkan maqrarakat Arab.
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Thalak yang Dikaitkan, dan Perbedaan Antara Ia dan
Pengaitan Perkara pada Ketaatan

Menurut mereka, tidak ada perbedaan di antara keduanya

selain bahwa pemyataan "Jika aku berbuat demikian, maka

hartaku menjadi sedekah" pefunjuk kewajiban sedekah saat

perbuatan terlaksana, sedangkan pemyataan "maka istriku

terthalak" petunjuk terjadinya thalak. Jadi, pemyataan tersebut

petr:njuk jatuhnya thalak dengan syarat itu sendiri meskipun

sesudah ifu pelaku udak mengadakan thalak, dan ia tidak

menunjukkan jatuhn5n sedekah sampai ia mengadakan sedekah.

Jawaban terhadap pertedaan yang dijadikan sandaran

fuqaha lang membedakan ini dapat disampaikan dari dua sisi,

yaitut

Perbma, terhalangnya sifat yang membeiakan dalam

sebagian perkara pokok yang dijadikan rujukan qiyas, dan dalam

sebagian bentr.rk cabang yang dijadilon rujukan qiyas.

Kedua, penjelasan mengenai tidak adan5ra pengaruh dari

perbedaan tersebut-

Yang pertama, jika seseorang berkata, "Jika aku berbuat

demikian, maka hartaku menjadi sedekah, atau aku ihram, atau

untaku menjadi kurban," maka yang dikaitkan dengan sifat adalah

terjadin5n sedekah, ihram dan kurtan, bukan karajiban.

sebagaimana yang dikaitkan dalam pemyataan "maka budakku

merdeka dan istriku terthalak" adalah terjadinya thalak dan

pemerdekaan budak, bukan keurajiban keduanya. Karena ifu, para

fuqaha dari kalangan sahabat kami dan selainnya berbeda

pendapat mengenai seseorang yang berkata, "lni kurban, ini

sedekah karena Allah." Apakah hartanya itu keluar dari

kepemilikannya atau tidak? Barangsiapa yang mengatakan

hartanya itu keluar dari kepemilikannya, maka ifu seperti keluarnya
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istui dan budaknya dari kepemilikannya. Mayoritas fuqaha dalam

bab ini berpendapat bahwa sedekah dan kurban itu tetap dimiliki,

berbeda dari istri dan budak. Namun perbedaan ini tidak memiliki
pengaruh.

Demikian pula seandainSn seseorang berkata, "Aku wajib

thalak, aku pasti berbuat demikian," atau "Thalak harus bagiku,

aku pasti bertuat demikian", maka ifu seperti perkataan, 'Aku
wajib haji, aku pasti berbuat demikian." Ia menjadikan perkara

yang diiadikan sumpah di sini adalah karajiban thalak, bukan

terjadinlra thalak. Seolah-olah ia mengatakan, 'Jika aku berbuat

demikian, maka aku harus menalak-" Jadi, sebagian benfuk

sumpah dengan thalak adalah perkara yang dijadikan sumpah itu
berbentuk kev.rajiban, sebagaimana sebagian benfuk sumpah

dengan nadzar adalah sebagian perkara yang dijadikan sumpah ihr

berbentuk kejadian.

Adapun jawaban yang kedua adalah: anggap saja 5nng
dikaitkan dengan perbuatan di sini adalah jatuhnya thalak dan

pemerdekaan budak, sedangkan yang dikaitkan dalam sumpah

yang lain adalah kewajiban sedekah, haji, puasa dan kurban.

Namun, tidakkah implikasi syarat adalah ditetapkannp ka,rnjiban
ini? Akan tetapi, ia cukup membayar kaffamh. Demikian pula saat

terjadi syarat, keurajiban ini tidak ditetapkan, melainkan ia cr:kup

membayar kaffarah sumpah saat ada keurajiban syarat. Karena

ketika terjadi syarat, kewajiban tersebut tidak ditetapkan. Demikian

pula saat terjadi syarat, jatuhnya perkara yang disumpahkan tidak

ditetapkan, melainkan ia seperti orang yang mengatakan, "Aku

menjadi yahudi, atau nasrani, atau kafir jika aku bertuat
demikian." Karena yang dikaitkan di sini adalah terjadinya

kekafiran saat ada syarat. Kemudian, jika syarat ditemukan,

kekafiran tidak terjadi menumt pendapat yang disepakati,
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melainkan pengucap sumpah wajib membayar kaffarah atau tidak

wajib.

Seandainya seseorang berkata tanpa sebab bahwa ia

menjadi yahudi, atau nasrani, atau kafir, maka jafuhlah

kekafirannya, sama kedudukannya dengan ucapannya tanpa

sebab, "Budakku merdeka, istriku terthalak, hewan ini kurban, aku

wajib puasa, aku wajib puasa Kamis." Seandainya ia mengaitkan

kekafiran dengan suatu syarat yang ia inginkan kejadiannya,

seperti pemyataan, "Jika bulan sabit muncul, maka aku keluar dari

agama Islam," maka ia wajib dihukumi kafir. Akan tetapi,

kekafirannya tidak dianggap jahfi seketika karena penetapan batas

u/aktu olehngra ihr menjadi bukt bahwa akidahnya telah rusak.

Barangkali ada lang berkata: Kalau begifu, sumpah

dengan na&ar juga hanya dikenai l<affarah. Jawabnya, sama

seperti sumpah dengan pemerdekaan budak. Demikian pula

dengan sumpah dengan thalak, seperti seandainya ia mengatakan,
"Aku hams menalak istriku." Barangsiapa yang berpendapat

bahwa jika seseorang berkata, 'Maka wajib bagiku untuk menalak

istriku," maka Udak ada kamjiban apapun, maka menumt qiyas

pendapatn5ra dalam sumpah dengan thalak adalah tidak ada

keurajiban apapun. Karena itu Thawus tidak mengambil pendapat

mengenai keberadaannya sebagai sumpah.

Jika dikatakan bahun ia diberi pilihan antara memenuhi
sumpahnya atau memba3ar kaffarah, maka demikian pula di sini;

ia diberi pilihan antara thalak dan memerdekakan budak atau
membayar kaffarah. Jika ia menggauli istrinya, maka tindakannya

itu menunjukkan pilihannya untuk membayar kaffanh.
Sebagaimana dalam masalah zhihar suami diberi pilihan antara

membayar kaffarah atau menalak istrinya. Jika ia menggaulinya,

maka ia wajib membayar kaffarah. Akan tetapi, dalam zhihar ia
tidak boleh menggauli istrinya sebelum membayar kaffarah, karena
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zhihar merupakan perbuatan mungkar dan perkataan palsu yang

mengakibatkan keharaman ishi bagi suami. Sedangkan di sin;,

pemyataan "Jika aku berbuat demikian, maka isfoiku terthalak"
sama kedudukannya dengan pemyataan, "Maka wajib bagiku

menalaknya", atau ia berkata, "Demi Allah, aku akan

menalaknya-" Jika ia tidak menalaknya, maka tidak ada kevrrajiban

apapun padanyra. Jika ia menalaknya, maka ia unjib membayar

kaffanh sumpah.

Kini tinggal bahasan: apakah l<affanh wajib dibayar dengan

seketika saat ia tdak menalak ishinya seperti seandainya ia
berkata, "Demi Allah, alu pasti menalakn5ra saat ini juga" tetapi ia

tidak menalaknya? Ataukah ia tidak wajib membayar kaf{amh

kecuali ia bertekad unhrk mempertahankan istrin5a? Ataukah ia

tidak wajib membayar kaffarah sampai ditemukan darinya tanda

berupa ucapan atau pertuatan yang menunjukkan kerelaannya

terhadap istrinya, seperti orang yang diberi pilihan antara menalak

ishinya atau mempertahankannya lantaran adanya cacat atau hal

semacam itu pada istrinya, dan seperti perempuan yang

dimerdekakan tetapi berstatus sebagai istri budaknya? Ataukah ia
tidak wajib sama sekali sampai thalak itu terleuratkan masanya?

Menurut safu pendapat, hukum dalam masalah ini sama seperti

kasus ketika seseorang berkata, "Maka sepertiga hartalm menjadi

sedekah," atau semacam itu. pendapat yang paling mendekati

qiyas adalah ia diberi pilihan antara dua haltersebut secaftr longgar

batasan urakfunya selama tidak ada tanda yang menunjukkan

kerelaan terhadap salah satu dari keduanya sama seperti hak-hak
pilihan lainnya.
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Dua Pilihan dalam Nadzar Al-Lajaj Wal Ghadhab

Implikasi dari nadzar al-lajaj wal ghadha& adalah salah satu

dari dua hal menurut yang masyhur, yaitu antara membayar

kaffarah atau melakukan perbuatan yang dikaitkan. Tidak

diragukan bahwa implikasi dari semisal ucapan, "Jika aku berbuat

demikian, maka aku harus shalat dua raka'at, atau sedekah seribu

dirham, atau aku wajib haji, atau puasa sebulan" adalah kewajiban

ketika ada perbuatan. Jadi, orang yang berkata demikian diberi

pilihan antara kewajiban ini dan kewajiban kaffarah. Jika ia tidak

mengambil kauajiban yang dikaitkan, maka ditetapkan kewajiban

kaffarah. Jadi, yang hams ia ambil adalah salah satu dari dua

kewajiban. masing-masing dari dua karnjiban tersebut ditetapkan

dengan ketiadaan lrang lain, sebagaimana dalam kewajiban yang

diberikan pilihan. Demikian pula jika seseorang berkata, "Jika aku

berbuat demikian, maka aku wajib memerdekakan budak ini, atau

menalak istriku ini, atau aku wajib sedekah, atau berkurban."
Ucapannya ini mannjibkan hak budak untuk dimerdekakan, harta

unhrk disedekahkan, dan hewan temak untuk dikurbankan.

Seandainya ia menjatuhkan akad tersebut secara seketika

dengan mengatakan, "Harta ini sedekah, unta ini kurban, aku

wajib memerdekakan budak ini," apakah semua harta tersebut

keluar dari kepemilikannya dengan ucapannya ifu? Ada perbedaan

pendapat tentang hal ini, sempa dengan pemyataan, "Harta ini
wakaf." Adapun jika ia mengatakan, 'Budak ini merdeka, istri ini
terthalak," maka ucapan ini unfuk menjafuhkan, sama

kedudukannya dengan ucapan, "Aku bebaskan fulan dari
tanggungan ini, atau dari hak darah fulan, atau dari tuduhan zina
kepadanya." Karena pengguguran hak darah, harta dan

kehormatan itu tercakup ke dalam pengguguran hak kepemilikan
seperti kepemilikan atas kemaluan dan kepemilikan sumpah.
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Jika seseorang berkata, "Jika aku berbuat demikian, maka

aku wajib menalak, atau aku wajib memerdekakan budak, atau

istriku terthalak, atau budakku merdeka," sedangkan kita

mengatakan bahwa implikasi ucapan tersebut adalah salah safu

dari dua implikasi di atas, maka ia diberi pilihan antara jatuhnya

perkara yang ia sumpahkan atau kewajiban kaffarah, seperti

seandainya ia mengatakan, "Maka harta ini menjadi sedekah, atau

unta ini menjadi kurban." Serupa dengan ifu adalah seandainya ia

mengatakan, "Jika matahari terbit, maka budakku merdeka, atau

istri-istriku terthalak," sedangkan kita mengatakan bahwa ia diberi
pilihan, maka jika ia telah memilih salah safunya, maka ifu sama

seperti pilihannya terhadap salah safu dari dua implikasi tersebut,

yaifu jatuhnya perkara tersebut atau kewajlban kaffarah-

Misalnya, jika seorang kafir masuk Islam dalam keadaan

memiliki istri lebih dari empat, atau memiliki dua istri yang

bersaudara, lalu ia memilih salah safunya. Dalam kasus-kasus

seperti ini dimana pemufusan hubungan merupakan salah safu dua

implikasi, baik pemufusan hubungan yang definitif atau pemufusan

hubungan yang umum, tidak membufuhkan pengadaan akad

thalak. Akan tetapi, thalak tidak menjadi keharusan yang definitif
kecuali dengan adanya hal-hal yang mengharuskan penentuannln

sebagaimana dalam kasus-kasus sempa di atas.

Selanjutnya, jika orang yang bersumpah memilih thalak,

apakah thalaknya itu jah.f, sejak ia memilih atau sejak ia
melanggar sumpah? Ketentuannya disesuaikan dengan masalah

yang serupa. Jadi, seandainya seseorang berkata dalam semisal

masalah-masalah nadzar al-lajaj wal ghadhab, "Aku memilih

membayar kaffarah," atau "Aku memilih melakukan perkara yang

aku nadzarkan?" maka apakah pemilihan ditetapkan dengan

ucapan? Ataukah ia tidak ditetapkan kecuali dengan perbuatan?

Jika pemberian pilihan terjadi di antara dua kewajiban, maka ia
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ditenfukan dengan ucapan, seperti pilihan antara ka/larah atau

thalak dan pemerdekaan budak. Tetapi jika pilihan terjadi di antara

dua perbuatan, maka pilihan tidak ditentukan kecuali dengan

perbuatan, seperti pilihan di antara beberapa altematif kaffarah,

Jika pemberian pilihan terjadi antara perbuatan dan hukum,

seperti dalam pemyataan, "Jika aku berbuat demikian, maka

budakku merdeka, atau istriku terthalak, atau hak darahku sia-sia,

atau hartaku menjadi sedekah, atau untaku menjadi kurban," maka

pilihan unhrk hukum ditentukan dengan ucapan, sedangkan pilihan

untuk perbuatan fidak ditentukan kecuali dengan tindakan.

Wallahu a'lam.

Sumpah Yang Mengandung Motivasi dan
Pencegahan Diri

Sumpah yang mengandung motivasi atau pencegahan diri
ifu seperti pemyataan, "Aku pasti melakukan ini, atau tidak
melakukannya." Di dalamnya ada makna permintaan dan

informasi, serta janji dan ancaman. lain halnya dengan informasi
mumi seperti sabda Nabi $,
/ /o ' ! o' " >4 U;) ,9*. tr q;rbF-r 4t rt . o . v,

:*,AU6';tk
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, pasti akan

turun di tengah kalian Puta Maryam sebagai hakim yang adil dan

imam yang h,tlts.'883

s83 HR. Muslim (pernbahasan: Iman, 155/2421.
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Atau seperti pemyataan, "Demi Allah, kafilah ih-r benar-

benar datang." Ini merupakan informasi tentang suahr hal yang

akan terjadi sebagaimana Nabi S menginformasikan kejadian di

masa lalu dengan kalimat seperti itu. Lain halnya dengan

permintaan murni seperti pernyataan seseorang kepada orang lain,
"Kerjakan!" atau "Demi Allah, kerjakan!" atau semacam ini.
Ucapannya ini hanya sekedar permintaan, dan ia sendiri tidak tahu

apakah orang yang dimintanya ihr menaati permintaannya atau

tidak. karena itu, pengecualian tidak bagus digunakan dalam

bentuk pemyataan ini, dan di dalamnya juga tidak ada kewajiban

kaffanh seandainya tidak sesuai dengan ucapannya, karena ifu
hanya permintaan mumi yang dikua&an dengan nama Allah. Ini
seperti pemyataan, "Aku memintamu dengan nama Allah,

lakukanlah hal ini, atau jangan lakukan hal ini!"

Adapun jika orang yang dimotivasi atau yang dilarang

adalah orang yang diduga kuat akan mengikuti ucapannya, seperti

budak, istri dan anak, maka orang seperti ini sama seperti diri
orang yang meminta; di dalamnya ada makna permintaan dan

informasi. Karena keberadaan orang yang diminta sebagai orang
yang menaati perintah itu dapat disamakan seperti ketaatan diri
orang yang memerintahkan kepada dirinya sendiri. Jadi, ia
meminta kepada keduanya dengan permintaan yang ia barengi

dengan informasi mengenai keberadaan orang yang dimintanya.

Pemyataan, "Aku pasti bangun besok" mengandung dua

hd.. Pertama, ia ingin bangun besok. Kedua, bangunnya ia akan

terjadi besok. Lain halnya dengan sumpah yang bersifat informatif
mumi, karena ia bermakna akan terjadi. Dan berbeda dengan

sumpah yang bersifat permintaan murni, karena maknanya adalah

aku menginginkan darimu, abu memintamu untuk bangun.

Pelanggaran dalam sumpah tidak datang lantaran terjadinya

pembangkangan terhadap permintaan sebagaimana telah
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dilelaskan dalam permintaan mumi, melainkan karena

ketidaksesuaian berita, seperti seandainya ucapannya ifu berupa

berita mumi tentang sesuafu di masa mendatang. Pengecualian

mengaitkan perbuatan dengan kehendak Allah, sehingga

maknanya menjadi: ini pasti terjadi jika Allah menghendaki. Jika

AIIah tidak menghendaki, maka ia tidak mengabarkan akan

kejadiannya sehingga tidak ada ketidaksesuaian, sehingga pada

kelanjutannya tidak ada pelanggaran sumpah. Karena ifu
pengeanalian ihr hukumnya sah-

Informasi yang mumi ifu seperti perkataan Nabi

Sulaiman S sebagaimana yrang dijelaskan dalam sebuah hadits,

l.t zz 4 zl

F /O
r (.1*J
V-- z i[Ir .A

L-r.*
4tl

Nt E G,y.6-*6)zirt
"Malam ini aku benar-benar akan menggilir sembilan puluh

sembilan isti, dan pastikh setiap isti akan melahirkan seorang

anak yang kelak menjadi tentara berkuda yang berperang di jalan

Ahh.au
Kelahiran anak bukan merupakan peibuatan ynng berada

dalam jangkauan kernampuannya. Juga seperti pemyataan

seseorang, 'Demi Allah, Zaid benar-benar akan datang, ins5n'
Alah."

Dengan demikian, orang lrang mengucapkan, "Aku pasti

berbuat demikian, insya' Allall' memiliki tiga niat, yaihr:

384 HR. Al Bukhari (pernbaha-n: Jilnd, 28191, Muslim (pembahasan: Sumpah,
7654/22), An-Nasa'i (pembahasan: Sumpah, 3831), mereka semua dari Abu
Huraimh ig.

,*
'";;.':)" ef;t

Ir 'd
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Pertama, ada kalanya ia bertujuan untuk mengaitkan

kehendak. Maknanya adalah' jika Allah menghendaki, maka saat

ini juga aku menginginkannya dan mengupayakannya. Jika Allah
tidak menghendaki, maka aku tidak menginginkannya dan

mengupayakannya. Orang ini tidak sah untuk dianggap sebagai

orang yang menginginkan, dan kaffarah tidak tertiadakan dengan

ucapan ini semata, sebagaimana dalam pemyataan, "Kamu

terthalak jika kamu mau," lalu ishinya menjawab, "Aku mau jika

kamu mau." Karena keinginan ifu tidak bisa dikaitkan. Manakala

seseorang berkata demikian, maka keinginannya tidak te4adi. Ini

seperti orang yang diminta sesuafu lalu ia berkata, "Aku akan

memberimu jika Allah menghendaki." Jadi, ia tidak menjanjikan

apapun. Jika ia meniatkan hal ini dalam sumpah, maka hukumnya

sah tetapi tidak menghilangkan kaffarah karena ketidaksesuaian

tuntutan itu tidak mewajibkan kaffarah, melainkan yang

mauuajibkannya adalah ketidaksesuaian informasi. Seandainya

sumpahnya berupa informasi yang tidak disertai tunfutan dan

tanpa pengaitan, maka wajib dikenai kaffarah. Kebanyakan

sumpah ini Udak ada tuntutan dan motivasi dari sumpah.

Kdua, fujuannya bukan unfuk mengaitkan informasi.

Maknanya adalah: berdiriku ini terjadi jika Allah menghendaki.

Jadi, aku mengabarkan kejadiannya jika Allah menghendaki

kejadiannya. Jika Allah tidak menghendaki, maka aku tidak

mengabarkan. Jika orang yang sumpah tidak mengabarkan, maka

Udak terjadi ketidaksesuaian sehingga tidak ada pelanggaran

sumpah meskipun ia menginginkannya saat itu juga secara pasti.

Inilah makna yang meniadakan kaffarah sehingga seolah-olah ia

berkata, "Aku meragukan kejadiannya sehingga aku tidak

mengabarkan kejadiannya secara pasti, melainkan mengabarkan

kejadiannya saat ada sifat ini." Yang demikian itu seperti

pemyataan, "Aku benar-benar akan berdiri jika Zaid datang, jika ia
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memberiku uang serafus dirham," atau semacam ihr. Ini adalah

janji atau ancaman yang dikaitkan dengan syarat meskipun orang

yang memberikan janji atau ancaman ifu menghendaki pada saat

ih.r juga unfuk melaksanakan janji atau ancamannya. Karena ifu

kami mengatakan bahwa pemyataan, "Sungguh aku benar-benar

akan puasa besok jika Allah menghendaki dari bulan Ramadhan,"

maka ucapan ini fidak menciderai karena pengaitan ini kembali

kepada informasi, bukan kepada keinginan. Di antara fuqaha ada

berpendapat bahwa ucapan ini menciderai keinginannya. Mereka

mengatakan bahwa jika ia meniatkan kembalinya pengeoralian

kepada tuntutan dan kehendaknya, maka hal ifu berdampak positif

terhadap kaffanh, atau kaffamh tidak terhilangkan dengan syarat

ini. Menurut hemat penulis, di sini ada pendapat yang penulis nilai

tidak valid.

Ketiga, fujuannya bukan unfuk mengaitkan salah safu dari

keduanya, karena ia menegaskan keinginannya dan memastikan

bahwa ifu akan terjadi, seperti pemyataan, 'Putra Maryam pasti

akan furun, Dajjal pasti keluar, dan Kiamat pasti terjadi saat ifu."
Ini adalah sumpah-sumpah yang diperintahkan Allah kepada

Rasul-Nya dengan beberapa jenisnya, seperti firman Allah,

b-'o,,: ;syoi cI- SrT ?;. GrA
"Dan mereka menanyakan kepadamu, 'Benarl<ah (adzab

yang dijanjikan) itu?' I{abl<anlah, 'Ya, demi Tuhan-ku,

adzab itu adalah benar. "(Qs. Yuunus [10]: 53]

Hal ini berlaku untuk perkara yang telah terjadi dan yang

akan datang.

Allah juga berfirman,
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"Dan orang-orang yang kafir berkata, 'Hari berbangkit ifu
tidak akan datang kepada kami.' Katakanlah, 'Pasti datang, demi
Tuhanku Yang mengetahui yang gaib. "(Qs. Saba' [34]: 3)

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimrlryah

pqffi?i#*{!,b'g;;JJr;565*
"Aang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka

sekali-kali tidak akan dibangkitkan. I{atakanlah, 'Tidak demikian,

demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian
akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan " (Qs.

At-Taghaabun [54]: 7)

Dalam ayat ini Allah memerintahkan Razulullah 6$ agar

bersumpah atas terjadinya Kiamat dan bangkitrya manusia dari

kubur mereka, padahal keduanya bukan merupakan perbuatan

Nabi #. Yang demikian itu seperti ucapan Nabi $ kepada

'Umar ig,

y'i*1lr',cY'
"Aku benar-benar akan mendatanginya dan aku benar-

benar akan membawanya berkeliling.'885

?as HR. Al Bu}fiari (pembahasan: Syarat-syamt,2737,2732) dan Ahmad 14/3281,
keduanya dari Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Hakam (g,.
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Di sini jika Nabi # mengucapkan insya' Allah, maka

fujuannya bukan untuk mengaitkan informasi, melainkan fujuan

beliau adalah untuk menegaskan, sarna seperti firman Allah,

--r"rStiFA 
d|u-:)f irltr'ii 4'ti i

34{*'^dl;C o1-il;Ji

'SaungguhnSm Nlah akan membuktil<an kepada RasuLNSn

tentang kebenamn mimpin5a dengan (Wrt") bahwa

katnu psti al<an memasuki Matlrd Al Haram jika

Allah menghendaki. "(Qs. AI Fath I48l:271

Pemyrataan seperti ini b€nar karena seluruh kejadian tidak

terjadi kecr.rali dengan keh€rdak Allah, seperti seandainya ia
mengatakan, "Kejadian ini pasti terjadi jika selunrh penyebab

kejadiannya bertemu." Manusia tahu bahwa jika Allah

menghendaki dan jika selunrh penyebab kejadian itu bersafu, maka

ia pasti terjadi. Jika ia bukan memgabarkan kepada mereka tentang

hal ifu, maka ia telah berbicara tentang sesuafu yang tidak

mengandtrng makna dan manfaat.

Jika ia meniatkan makna ini, apakah hal ifu bisa

menghilangl<an kaffaralf Dengan melihat tujuan dan kepastiannya

dalam penyampaian berita, telah terjadi ketidaksesuaian. Adapun

dengan melihat redaksinya dan bahwa ia hanya memastikan

perkara yang disyaratkan, bukan secara mutlak, maka tidak terjadi

ketidaksesuaian meskipun keyakinannya keliru. Ini seperti sumpah

terhadap orang yang diduganya sebagaimana yang ia sumpahkan,

tetapi kenyataannya berbeda dari yang ia sumpahkan. Karena

ketika seseorang mengabarkan kejadian di masa lalu sesuai

keyakinannya, maka ia tidak dianggap bersumpah. tain halnya jika

ia sengaja berbohong.
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Demikian pula, orang ini tidak dianggap bersumpah atas

nama Allah. Akan tetapi, dapat dikatakan bahwa sebaiknya ia

ragu. Tetapi ketika ia bersumpah kepada Allah dan memastikan

kehendak dengan maksud untuk menegaskan kepastiannya

dengan penyampaian berita, maka keberadaan l<ata insya'Allah
ihr menjadi tambahan baginya dalam sumpah, bukan pengaitan.

Ada kalanya untuk membantah pendapat ini dikatakan bahwa

kepastian ini kembali kepada keyakinanryn, bukan kepada

ucapannya. Adapun dalam ucapannya, ia tidak bersumpah kepada

Allah, melainkan ia mengabarkan bahwa hal ini terjadi jika Allah

menghendaki. Selain itu ia mengatakan, "Aku meyakini bahwa itu

akan terjadi serta memastikannya."

Jadi, kaffanh wajib lantaran terjadi ketidaksesuaian antara

beritanya dan perkara yang ia beritakan, atau karena terjadi

ketidaksesuaian antara keyakinannya dengan perkara yang

diyakininya. Sedangkan kaffarah wajib hanya karena

ketidaksesuaian berita. Karena seandainya seseorang berkata,

"Sesungguhnya aku meyakini bahr,rn ini akan terjadi, dan aku

memastikan dengan keyakinanlar," maka ia tdak dianggap

melanggar sumpah seandainya hal 3nng diberitakannya itu tidak

terjadi. Makna ucapannya ifu adalah: Aku memastikan bahwa ini

akan terjadi, dan aku mengabarkan kepada kalian bahwa ia akan

terjadi jika Allah menghendaki." Jadi, ia mengaitkan berita dan

keyakinannya. Jika tidak demikian maknanya, makna ucapan

instn'Allah tidak memiliki manfaat. Karena seandainya maknanya

adalah ia memastikan bahwa hal tersebut akan terjadi jika Allah

menghendaki, dan ia tidak memastikan secara mutlak; dan

demikian pula seandainya maknanya adalah: keyakinannya dan

pemberitaanku jika Allah menghendaki, maka ucapan ini termasuk

kategori pertama. Sedangkan makna ucapan ini adalah,

keyakinanku mantap terhadapnya, dan pemberitaanku kepada
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kalian terkait dengan keyakinanku, karena tidak sepantasnya

seseorang mengabarkan perkara-perkara di masa mendatang

kecuali dengan mengaitkan dengan kehendak Allah, (seandainya

maknanya demikian) maka hal ini perlu diamati lebih lanjut.

Dengan klasifikasi di atas tampak jelas pendapat yang

mengatakan bahwa jika pengucap meniatkan pengecualian sesuai

dengan makna firman Allah,

a

ol v I @ 6L 6$'bScLzo6'bi;rtJ;

';il*5
"Dan jangan sekali-kali kanu mengabkan terhadap

sesuafu, 'SaunggwhnSa aku akan mengerjakan ifu besok pagi,

kecuali dengan menyebut ins5n'Allah. "(Qs. Al Kahfi llSl: 23-241

Karena seseorang diperintahkan unfuk tidak mengucapkan, 'Aku
pasti melakukannya besok," kecuali dengan mengucapkan ingn'
Allah.

Dari bahasan ini dapat ditarik kejelasan bahwa

pengecualian yang bisa menghilangkan kaffamh adalah yang

dikaitkan dengan apa yang ada dalam sumpah, 5nitu makna berita

mumi atau yang campuran, bukan makna permintaan mumi atau

yang campuran. Karena ketidaksesuaian permintaan ifu tdak
mewajibkan kaf{amh, melainkan kaffanh itu wajib akibat

ketidaksesuaian informasi. Karena ketiadaan kalfanh berlaku jika

ucapan ins5n' Allah mengandung pengaitan, sedangkan pengaitan

itu hanya berlaku untuk hal yang belum terjadi, berbeda dengan

hal yang telah terjadi.

Dari sini dapat diketahui bahun pengea.ralian Udak

menghilangkan kalimat-kalimat permintaan, fidak menghilangkan
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thalak dan selainnya, sebagaimana ia tidak menghilangkan

implikasi permintaan. Seyogianya dari penjelasan ini diambil

kesimpulan bahwa ungkapan-ungkapan ini lebih dominan berlaku

hukum kalimat permintaan padanya karena terhalangnya

pengecualian di dalamnya, dan bahwa pengeoalian di dalamnya

merupakan pengecualian yang bertujuan untuk memastikan, bukan

mengaitkan, sepertinya, "lni terjadi karena kehendak Allah," atau
"lni terjadi karena kuasa Allah."

Pengecualian dalam Sumpah

Dari sini juga diambil kesimpulan masalah pengecualian

dalam sumpah ini bahwa jika ia kembali kepada kesesuaian, maka

ifu sesuai dengan penjelasan pada babnya, karena penyebutan

kata insya' Allah itu menghasilkan pahala, seperti yang dikatakan

oleh Ibnu Mas'ud. Namun dalam hal ini ia ditentang oleh sahabat

Mu'a& dengan tal$ril yang benar, tetapi meninggalkan tak\ilil ini

hukumnya boleh meskipun lebih baik dikerjakan. Inilah makna

ucapan Ahmad dalam... 386 Di antara para sahabat kami ada yang

mewajibkannya, sedangkan kelompok Murji'ah melarangnya. Di

antara ulama ada lrang menganggap bahwa ia lebih baik

ditinggalkan.

Dengan apa yang penulis jelaskan terkait strmpah ini
tampaklah makna janji dan ancaman, yaifu kebolehan

menghapusnya atau ketidaksesuaian di dalamnya. Karena

barangsiapa yang menganggap keduanya sebagai informasi, maka

ia mengatakan bahwa penghapusan janji atau ancaman ifu
menghasilkan kebohongan. Sedangkan ulama lain mengatakan

385 Kosong pada naskah asli.

711



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

bahwa janji dan ancaman merupakan informasi yang mengandung

makna permintaan. Jika seseorang berkata, "Jika kamu berbuat

demikian, maka aku memukulmu," maka ucapannya itu
mengandung makna: aku saat ini ingin memukulmu jika kamu

melakukannya, dan aku mengabarkan hal ini kepadamu." Jadi, itu

bukan berita murni sehingga penghapusannya kembali kepada

makna permintaan yang ada di dalamnya dengan cara

mengunggulkan permintaan daripada berita, sebagaimana dalam

bab ucapan insya' Allah dan kaffarah makna berita lebih unggul

daripada permintaan. Karena jika suafu makna mengandung dua

makna, maka ada kalanya salah safu dari dua makna tersebut

mengalahkan makna yang lain sesuai dengan indikasi yang

menyertai.

Karena ihr, dalam hal sumpah dibedakan antara janji dan

ancaman. Alasannya, oleh karena ucapan orang yang berjanji itu
mengandung permintaan terhadap kebaikan yang dijanjikan dari

dirinya dalam konteks pemberian kompensasi, maka ucapannya

ifu sama kedudukannya dengan komitrnen untuk memberikan
kompensasi dalam akad. Karena itu adalah perkara yang wajib
bagi orang lain atas diri orang yang berjanji, sehingga ia tidak

membatalkannya. Sedangkan ucapan orang yang mengancam ifu
mengandung permintaan terhadap kebunrkan 5rang diancamkan

dalam konteks sebagai balasan, sama kedudukannya dengan

mengharuskan diri unfuk memberikan pengganti bagi orang lain

manakala orang lain memberikan apa yang wajib baginya.

Jadi, pemyataan Anda, "Aku menjual kepadamu barang ini
dengan harga seribu dirham" ifu semakna dengan orang yang

dijanjikan uang seribu dirham ketika pembeli memperoleh barang
yang dijual, dan semakna dengan orang yang diminta untuk
menjual barang ketika memperoleh uang seribu dirham. Jadi,

funtutannya dengan ancaman yang merupakan sanksi itu tidak
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lebih baik keadaannya daripada tunh-rtannya dengan hak-hak yang

wajib lainnya sebagai benfuk tukar-menukar. Jika ia mengambil

hak dari manusia sedangkan di dalamnya ada unsur kezhaliman,

maka ia tidak terbebas dari suafu benfuk sanksi meskipun sanksi

itu tidak disebutkan. Tujuan bahasan ini hanya untuk memberikan

contoh mengenai hal-hal yang menjadi hak dan kewajiban bagi

orang yang berbicara. Meskipun janji dan ancaman itu
mengandung makna berita, tetapi ia juga mengandung permintaan

yang mengubah keduanya menjadi sarna kedudukannya dengan

kalimat permintaan. Meskipun bentuknp adalah kalimat berita

tentang masa lalu, namun itu adalah permintaan terhadap perkara

di masa mendatang. Dan meskipun redaksi keduanya merupakan

redaksi kalimat berita tentang masa mendatang, namun di

dalamnya terkandung permintaan, keinginan dan funtutan. Jika

seseorang berjanji, maka ia wajib menepati sehingga pelanggaran

janji itu dianggap sebagai kebohongan seperti firman Allah,

\;;{ c$i 4*l-,'"}fi-'t$u 65i & ; pi

K* U {;''*t 6:13 ;LFd r6x 6 U
#y+'6tK'Hj;3'-;'";tf$fa

,

'Apakah lamu tiada mernperhatilon orang-onng mmafik
yang berkaa kepda sudara-sudara merel<a yang kafir di anhra
ahli KiAb, 'Saunguhnjn jika kamu diusir nisaSn kami pun akan

keluar bersarna katnu; dan kami selama-lamanya tidak akan pafuh

kepada siapa pun untuk (menytsahkan) kamu, dan jika kamu

diperangi pasti kami akan membantu kamu.' Dan Allah
menyaksikan bahwa mereka benar-bqtar
pendusta. "(Qs.AI Hasyr [59]: 11)
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Jika ia memberikan

melaksanakan ancamannya

penjelasan tentang hak.

Karena ifu boleh menghapus ancaman sebagaimana yang

dikemukakan oleh para ulama generasi pendahulu mengenai

firman Allah,

ancaman, maka ia tidak wajib

karena ia mengandung makna

"x*&qtfi3f4 af)
.,.to 2*)

ev lr.t..:
"Dan jika kamu melahirkan apa Jmng ada di dalam hatimu

atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat

perhifungan dengan kamu tentang perbuatanmu ifu. " (Qs. AI

Baqarah l2l:2841

Adapun janji sesudah ditetapkan sebagai hak itu tidak boleh

dihapus karena ia mengimplikasikan syarat-syarat. Adapun

sebelum dikerjakan, maka ada alasan untuk membolehkan

penghapusannya, sama seperti penghapusan terhadap pengaitan-

pengaitan yang boleh dan tidak mengikat semisal ii'alah darr

semisalnya. Karena jika seseorang berkata, "Barangsiapa yang

mengembalikan budakku yang kabur, maka ia memperoleh uang

safu dirham," maka ia boleh menghapus janji ifu sebelum ada

perbuatan. Penghaptrsan janji ifu sarna seperti penghapusan

hukuman. Penghapusan janji adalah menghapus permintaan-

permintaan yang merupakan akad yang mengandung komitmen

terhadap hak dan kanrajiban, sedangkan penghapusan hukum ifu
juga dianggap sebagai permintaan juga. Juga sebagaimana yang

dipersepsi dari penghapusan hukum adalah peniadaan hukum
yang mempakan permintaan atau izin. Jadi, penghapusan hukum

adalah peniadaan hukum yang mempakan kehendak dan

perkenan. Demikian pula, janji dan ancaman merupakan
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penghapusan hukum dalam arti keinginan unfuk memberi atau

memperkenankan-

Semua ini berlaku karena di antara ucapan ifu ada yang

mengandung makna permintaan dan berita berupa sumpah dan
na&ar, janji dan ancaman, serta akad. Jenis yang ketiga dan

kombinatif inilah yang membingungkan para ulama mengenai

hukum-hukumn5n. Dan karena itu sebagian ulama membagi

ucapan menjadi l<habar dan ins5a887, karena kalimat insya'ltrt
lebih umurn daripada permintaan, karena kalimat insya' iht
memunculkan permintaan dan perkenan, sdangkan di sana tidak

ada permintaan dan perkenan- Karena bisa jadi seseorang

meminta kepada dirinya sendiri atau kepada orang lain untuk
mewujudkan sesuafu atau meniadakan sesuafu. Ada kalanya

dikatakan bahwa perkenan itu mengandung makna permintaan,

karena ia meminta diri sendiri unfuk membiarkan perkara yang

diizinkan, sebagaimana komifunen ifu mengandung makna

permintaan karena ia membebankan pada dirinya hak yang

dimintai oleh pihak yang berhak secara wajib. Jadi, perkaranya

kembali kepada permintaan atau berita, atau gabungan dari
keduanya. Wallahu a'lam. Segala puji bagi Allah.

Pengecualian dalam Zhihar

Dari perkam pokok 3nng telah penuls jelaskan tampak jelas

masalah pengectralian dalam zhihar. Pemyataan seseorang,
"Kamu bagiku haram," atau 'Kamu bagiku seperti punggung

ibuku", Imam Ahmad berkata bahwa pengecualian di dalamnya

387 Kd6ru1 khabr berarti kalirnat png bisa disikapi dengan pembenaran dan
pendustaan. Sedangkan kalirnat ins5n'baatn kalimat yang tidak bisa disikapi dengan
pembenaran dan pendustaan, s€p€rti kalimat pcrintah dan kalimat tanya.
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hukumnya sah, karena implikasinya adalah kaffarah manakala ia

melanggar sumpah dengan jalan kembali kepada istrinya. Menurut

ushullmam Ahmad, setiap perkara yang di dalamnya disyari'atkan

kaffarah itu juga disyari'atkan sumpah di dalamnya. Dalam hal ini

berlaku kebalikannya.

Sekelompok sahabat Imam Ahmad-di antara mereka

adalah Ibnu Baththah, Al 'Ukbari dan hnu 'Uqail-mengatakan

bahwa pengecualian dalam zhihar hukumnya tidak sah, karena

ucapan zhihar adalah kalimat insya' (ekspresi), sama

kedudukannya dengan penjatuhan thalak dan pemerdekaan budak,

karena ia bukan terdiri dari dua kalimat seperti sumpah, melainkan

terdiri dari safu kalimat seperti kalimat-kalimat insya'lainnya. Jadi,

ucapan, "Engkau haram bagiku" ifu sama kedudukannya dengan

ucapan, 'Engkau terthalak." Di sini tidak ada perbuatan di masa

mendatang yang dikaitkan pada kehendak Allah sebagaimana

dalam ucapan, "Aku benar-benar akan pergi."

Akan tetapi, pendapat Imam Ahmad lebih kuat

pemahamannya dan lebih sesuai maknanya. Imam Ahmad dalam

hal ini -Allah Mahatahu- sama kedudukannya dengan ulama

yang menganggap nadzar ul-kluj wal ghadhab sama seperti nadzar

untuk taat karena kesamaan dari benfuk kalimat. Ulama yang

menganggapnya sarna seperti sumpah ifu beralasan karena ia
menyempai sumpah dari segi makna sifafurya, yaitu perkara yang

disumpahkan. Sedangkan ulama yang membeiinya hukum

keduanya ifu karena ia menghimpun makna keduanya. Karena

setengahnya menyerupai sumpah dari segi makna, dan setengah

yang lain menyempai nadzar.

Karena ihr, seluruh lafazh yang padanya dikaitkan hukum-

hukum ifu terkadang oleh seorang ulama dilihat sisi bentuknya,

oleh ulama lain dilihat sisi maknanya, dan oleh ulama lain dilihat
kedua sisinya secara bersama-sama, seperti dalam pemyataan,
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"Aku benar-benar akan mengerjakan ini." benfuknya adalah

kalimat berita, tetapi maknanya bisa jadi berita dan bisa jadi

permintaan, dan ada kalanya pula kedua makna tersebut

terhimpun. Jadi, pemyataan, "Engkau bagiku seperti punggung

ibuku" di masa jahiliyah dianggap sebagai kalimat pemyataan

murni terhadap keharaman, sedangkan keharaman tidak

ditetapkan tanpa thalak. Jadi, menurut mereka zhihar adalah

thalak sesuai dengan implikasi makna teksfual lafazh, karena

thalak mengakibatkan pengharaman. Jadi, mereka menjadikan

sebab sebagai tanda bagi akibat. Allah lantas membatalkan hal itu
karena zhihar merupakan perkataan yang mungkar dan palsu,

karena yang halal itu tidak seperti yang haram selama{amanya.

Allah tidak menjadikan zhihar sebagai thalak meskipun ia

dimaksudkan sebagai thalak, karena thalak tidak ditetapkan kecuali

setelah ditetapkan makna yang rusak, yaifu keserupaan yang

mengharamkan. Dengan demikian, pemyataan seseorang kepada

istrinya, "Engkau yahudi atau nasrani" apabila dimaksudkan

sebagai thalak, maka thalaknya itu tidak ditetapkan kecuali setelah

ditetapkan kekafiran, sedangkan ia tidak boleh menetapkan sifat

kafir pada istrinya.

Dari sini mayoritas sahabat mengatakan bahwa pemyataan

suami kepada istrinya, "Engkau haram bagiku" juga dianggap

sebagai sumpah, bukan thalak. Sebagian dari mereka bahkan

menyatakan secara tegas bahwa itu merupakan sumpah yang

berat, sama seperti zhihar.lni adalah madzhab Ahmad. Karena itu,

pemyataan seseorang kepada iskinya, "Engkau bagiku seperti

punggung ibuku" ifu sama kedudukannya dengan pemyataan,

"Aku tidak mau mendekatimu." Karena penetapan keserupaan

dengan ibu ifu menunjukkan keengganan untuk menggauli, serta

menunjukkan penghilangan akad, tetapi syari'at membatalkan
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penghilangan akad karena masalah ini diserahkan kepada Syari',

bukan kepada diri orang yang mengucapkannya.

Akad dan penghapusan merupakan penetapan Allah, tidak

boleh ditetapkan kecuali dengan seizln Syari'. Orang yang

melakukan zhihar ifu menetapkan keengganan unfuk melakukan

suafu tindakan, karena menyetubuhi atau tidak menyetubuhi ifu

urusan orang tersebut, dan ia diberi pilihan di dalamnya. Oleh

karena ucapan zhihar ifu sama kedudukannya dengan ucapan,
"Tidak sepafutnya aku menggaulimu," maka inilah makna

sumpah. Akan tetapi ia menjadikannya sebagai sumpah besar,

tidak sama kedudukannya dengan sumpah dengan nama Allah.

karena sumpah dengan nama Allah mempakan sumpah yang

disyari'atkan sehingga seseorang yang mengadakan sumpah ini
tidak dianggap maksiat. Sedangkan sumpah zhihar mempakan
perkataan mungkar dan palsu. Juga karena sumpah ini wajib

ditinggalkan, sehingga kaffarabnya merupakan pengganti dari

kewajiban meninggalkannya ihr.

Karena itu, sumpah dengan nama Allah tidak

mengakibatkan keharaman perbuatan sampai pembayaran

kaffarah, sedangkan sumpah ini mengakibatkan pengharaman

pelanggaran sumpah sampai pembayaran kaffarah. Jadi, orang

yang bersumpah ini tidak boleh melanggar sumpahnya sampai ia

melepaskan sumpahnya, dan di dalamnya wajib berlaku kaffarah

kubra. Keberadaannya sebagai safu kalimat tidak menghalangi

tercakupnya ia ke dalam apa yang disebut sumpah, sama seperti

redaksi nadzar merupakan sumpah dan terdiri dari safu kalimat.

Yang berlaku adalah apa yang mengandung janji, dan Allah

menyebut setiap keharaman sebagai janji dalam firman-Nya,
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'Kv,D, ;i 3t ; 6 "a ri'i U-c ?? 7 ;ii (iti-

ig*$'ai;;x
'Hai Nabi, mengapa karnu mengharamkan apa yang Allah

menghalalkannja bagimu; kamu menari hati isti-
istimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Sesungguhn5n Allah telah mewajiblant kepda l<amu sekalian

membebaskan diri dan sumpahmu. "(Qs. At-Tahriim 166l:1-21

Sebagaimana para sahabat menyebut nadzar al-lajaj wl
ghadhab sebagai sumpah, padahal nadzar tersebut berbenfuk

kalimat qlarat, lantaran memandang maknanya.

Penjelasannya, seandainya zhiharmen-rpakan kalimat insSn'

mumi, tenfulah ia menghasilkan hukumnp, dan tenfulah di
dalamnya Udak ada kaffarah, karena kaffanh bukan untuk
meniadakan akad atau menghapus, melainkan unfuk mengangkat

dosa akibat ketidaksesuaian. Oleh karena setiap akad sumpah dan

akad zhihar tidak mengakibatkan kaffanh kecuali saat terjadi

ketidaksesuaian, maka dapat diketahui bahr,rn ihr adalah sumpah.

Asy-Syafi'i berpendapat bahwa akibat lafazh zhihar adalah

meninggalkan akad. Jika suami tetap menahan istinya dalam

ukuran tuaktu yang memungkinkannya untuk menghilangkan akad,

maka ia wajib membayar kafknh. Sedangkan Ahmad dan

mayoritas ulama, lafazh zhiharifu menunjukkan keengganan untuk
menggauli istuinya sebagai benfuk keharaman, sehingga kaffarah

berfungsi unhrk meniadakan keharaman ini sehingga suami yang

melakukan zhihar Udak boleh menggauli istrinya sebelum

keharaman tersebut hilang.

Demikian pula pendapat Imam Ahmad mengenai

pemyataan suami kepada ishinya, "Engkau haram bagiku," bahwa
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ucapan ini menunjukkan keengganan unfuk menggaulinya dalam

arti mengharamkan. Akan tetapi, ulama yang membedakan

keduanya mengatakan bahwa di dalam zhihar terdapat

kemungkinan unfuk memaknai lafazh sesuai makna tekstualnya,

karena istrinya itu tidak mungkin menjadi seperti ibunya dalam

agama Islam. Karena ifu pengharaman hanya berlaku pada

sebagian aspek, yaihr meninggalkan perseh:buhan, bukan

meninggalkan akad sebagaimana yang mereka lakukan di masa

jahiliyah.

l-afazh haram dapat ditetapkan implikasinya. Namun ada

'kalanya Imam Ahmad mengatakan bahwa kata haram tidak

rnungkin ditetapkan mengimplikasikan, karena pengharaman

terhadap sesuatu yang definitif itu tidak terjadi untuk selama-

lamanya. Pengharaman yang bersifat insidental itu tidak terjadi

tanpa ada keserupaan, karena ifulah yang dipahami dari

keharaman yang bersifat mutlak, bukan keharaman yang terbatasi.

Karena itu diambil sebagian dari implikasi lafazh tersebut, yaihr

keharaman perbuatan berupa hubungan intim. Juga karena

keharaman yang disandarkan kepada sesuahr yang definitif itu
yang dimaksud adalah perbuatannya, sehingga seolah-olah

maknanya adalah: haram menggaulimu. Yang demikian ihl
qemakna dengan ucapan, "Demi Allah, aku tidak menggaulimu."

Sebagaimanu i1u888 itu tidak menjadi thalak meskipun diniatkan

sebagai thalak, maka begifu juga dengan keharaman karena ila'
r.nerupakan salah safu jenis sumpah dengan nama Allah,
sedangkan zhihar merupakan salah satu jenis sumpah tahrimi5ryah

(pengharaman).

Dalam bahasan ini sangat tepat seandainya kita
menempatkan zhihar pada tingkatan pengharaman yang paling

388 11u' berarti sumpah suami lnng mampu menggauli istrinya unfuk tidak
menggauli istrinya.
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rendah, karena lafazhnya bersifat mutlak sehingga tidak ditetapkan

adanya akibat yang lebih kecuali karena sesuatu sebab, seperti

halnya pernyataan "Engkau terthalak" itu tidak menjatuhkan thalak

selain satu saja, sebagaimana dalam ucapan yang menyamakan

istri dengan ibu itu cukup berlaku keharaman saja. Adapun jika ia
diniatkan sebagai thalak, maka dapat dikatakan bahwa niat

tersebut tidak berdampak apapun.

Sumpah dengan Zhihar atau Keharaman l.antaran
Diberi Sesuatu atau Dihalangi dari Sesuatu

Masalah di atas masih berkaitan dengan masalah sumpah

dengan zhihar atau keharaman lantaran diberi sesuatu atau

dihalangi dari sesuatu, seperti ucapan, "Jika engkau berbuat

demikian, maka engkau bagiku seperti punggung ibuku, atau

haram," atau seperti ucapan, "Aku hams mengharamkanmu, atau

aku wajib melakukan zhihar, aku tidak melakukannya, atau aku

benar-benar akan melakukannya." Ini adalah para sahabat kami

mengenai masalah ini apabila ia melanggar sumpah dengan

zhihar, sebagaimana thalak dan pemerdekaan budak jatuh karena

ucapan seperti ifu. Karena itu para ulama mengatakan terkait

sumpah-sumpah umat Islam bahvua di antaranya adalah zhihar.

Penulis sendiri berfatwa demikian dengan cara taklid, dan

berdasarkan argumen yang mereka sampaikan bahwa zhihar

merupakan hukum ]rang dikaitkan pada suahr qrarat, seperti

seandainya seseorang mengatakan, "Jika aku berbut demikian,

maka engkau haram bagiku" sebagai sanksi terhadap istrinp.

Sesudah itu penulis memberikan fatwa bahwa orang

tersebut dikenai kaffarah sumpah jika ia bermaksud unfuk tidak

mengerjakan dan tidak mengharamkan sebagaimana pendapat
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yang kami kemukakan dalam masalah nadzar al'lajaj wal ghadhab,

dan sebagaimana pendapat yang kami kemukakan terkait

pemyataan, "Dia yahudi atau nasrani jika ia berbuat demikian,"

serta terkait pemyataan, "la menghalalkan khamer dan bangkai
jika ia berbuat demikian." Karena jika tujuannya bukan untuk

menetapkan hukum saat ada syarat, melainkan untuk mencegah

diri agar tidak melakukan suafu perbuatan, maka demikian pula

seandainya ia mengatakan, "Yang halal menjadi haram bagiku jika

aku berbuat demikian." Tujuannya bukan unh-rk mengharamkan

yang halal saat terjadi perbuatan, melainkan untuk menghalangi

diri agar tidak melakukan perbuatan tersebut. Penyebutan hal

tersebut mempakan sebuah komitmen berdasarkan perkiraan dan

untuk memastikan pencegahan, sebagaimana komitmen untuk

menjadi yahudi dan nasrani disebut dalam bentuk perkiraan,

sebagaimana makna sumpah dengan nama Allah adalah merusak

kesakralan sumpah dengan narrra Allah jika ia melakukan

perbuatan yang disumpahkan, atau mengurangi kesakralan nama

Allah, atau meremehkan kesakralan Allah jika ia melakukannya.

Implikasi setiap sumpah dari segi lafazh adalah kewajiban

unhrk memenuhinga, dan bilamana seseorang melanggar sumpah

maka ia telah merusak sumpahnya, dan bahwa ia menjadi yahudi

atau nasrani. Sebagaimana implikasi nadzar al-lajaj wal ghadhab

dari segi lafazh adalah keurajiban memenuhinya, karena hukum

3nng dikaitkan pada sr.ratu syarat ifu menjadi wajib saat syarat

tersebut ada- Orang ynng bersumpah dengan sesuatu atas suafu

perbuatan itu telah mengharuskan diri untuk perbuatan tersebut,

dan menjadikan perbuatan tersebut terkait pada perkara yang

diladikan zumpah. Jadi, manakala ia tidak melakukan perbuatan

tersebut, maka ia telah merusak kesakralannya.

Pemyataan seseoftmg, "Aku bersumpah dengan nama

Allah, atau dengan hal demikian" ifu semakna dengan pemyataan,
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"Aku mengakadkan sumpah dengan nama Allah, dan melekatkan

sumpah kepada Allah." karena ihr, orang Snng selalu menemani

itu disebut halif sebagaimana 'Utsman disebut sebagai Hali{ Al
Mhrab (Orang yang senantiasa berada di mihnb). Alasan
penamaan ini tidak berbeda. Karena itu dikatakan bahwa huruf 6a'
pada kalimat sumpah itu unfuk melekatkan perkara yang

disumpahkan pada hal yang dijadikan sumpah. Sedangkan huruf
lam pada kalimat sumpah digunakan unfuk sebagai penegasan

kedua, seolah-olah ia mengatakan, "Aku melekatkan isi ucapanku

ini kepada Allah, aku pasti melakukannya."

Pembayaran Kaffarah Sebelum Pelanggaran
Sumpah

Karena itu pembayaran kaffarah sebelum terjadi
pelanggaran sumpah disebut sebagai tahillah atau pelepasan,

karena ia melepaskan ikatan pada perkara yang dijadikan sumpah,

serupa dengan penghapusan jual-beli yang bertujuan untuk
melepaskan keterikatan antara penjual dan pembeli. Jadi, Syari'

menjadikan sumpah termasuk kategori akad yang boleh (bebas)

dengan pengganti ini, bukan termasuk akad yang mengikat secarzr

mutlak. Ketika terjadi pengikatan antara perkara yang

disumpahkan dan yang dijadikan sumpah-yaitu Allah, seorang

hamba diperkenankan Allah untuk melepaskan ikatan ini dengan

membayar kaf{arah yang merupakan ibadah dan taqarnrb. Ia diberi

pilihan antara menyempurnakan ikatannya atau melepaskannya

dengan pengganti yang disyari'atkan, karena hamba ifulah yang

mengikatkan perkara yang disumpahkan dengan Allah
sebagaimana mereka di awal Islam diberikan pilihan antara puasa

yang diwajibkan Allah atau meninggalkan puasa dengan caftr

7?3



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

membayar kaffarah. Juga sebagaimana orang yang mengerjakan
'umrah di bulan-bulan haji manakala ia ingin menunaikan haji pada

tahun ifu juga diberi pilihan antara mengadakan perjaianan unfuk

haji atau meninggalkannya dengan membayar kurban Tamattu'.

Jadi, ia diberi pilihan antara menyempumakan haji dengan

mengadakan perjalanan atau menyembelih kurban.

Karena ifu kami mengatakan bahwa kurban tersebut bukan

merupakan dam jubran, yaifu dam yang difujukan unfuk menutupi

kekurangan manasik haji, karena tidak ada pilihan terkait

penyebab dam seperti meninggalkan berbagai kewajiban,

melainkan itu adalah kurban yang wajib. Seolah-olah ia diberi

pilihan antara ibadah fisik mumi atau ibadah harta, yaitu kurban.

Akan tetapi, terkadang muncul pertanyaan: jika dam tersebut

wajib, maka apakah pembayamya tidak boieh memakannya,

berbeda dengan kurban sunnah? Kami katakan, kurban nadzar
juga diperselisihkan tentang kebolehan memakannya. Kurban apa

saja yang wajib secara definitif itu boleh pekur-bannya memakan

sebagian daging kurban menurut pendapat yang disepakati, karena

penyembelihan kurban itu sendiri merupakan tujuan terbesar di

antara dua fujuan. Karena ifu, para ulama berbeda pendapat

mengenai kewajiban untuk membagi-bagikan kurban di Tanah

Haram, meskipun kami mewajibkan hal itu untuk kurban yang

selain kurtan manasik agar bisa dipastikan makna dari namanya

sebagai hadyt (hadiah), yaitu pemberian hadiah kepada Ka'bah
(maksudnya kepada penduduk di sekitar Ka'bah).

OIeh karena faktor yang menunfut pemenuhan sumpah ihr

tetap ada, sedangkan Syari' menjadikan kaffarah sebagai

keringanan, kemudian terkadang ia dihukumi wajib dan terkadang

dihukumi sunnah seperti keringanan dalam memakan bangkai bagi

orang yang dalam keadaan darurat. maka makna ini ada pada

nadzar al-lajaj wal ghadhab dan yang serupa dengannya. Demikian
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pula dengan pemyataan, "Jika aku berbuat demikian, maka
engkau haram bagiku." Lain halnya seandainya suami

menginginkan keharaman tersebut sebagai sanksi bagi istrinya,

seperti ia berkata istrinya, "Jika kamu berbuat demikian, maka

kamu haram bagiku." Tujuan pengucap sumpah di sini adalah

menetapkan keharaman, sebagaimana fujuannln dalam nadzar

unfuk taat adalah menetapkan keu"ajiban, dan sebagaimana tujuan

dalam khulu'adalah mengambil pengganti, atau semacam itu.

Pembedaan ini beralasan menurut ushul kami, karena

sebagaimana kami membuat perbedaan dalam komitnen terhadap

kauajiban yang dikaitkan maka seyogianya kami pun membedakan

dalam komitmen terhadap keharaman yang dikaitkan.

Seyogianya kami memberinya pilihan saat ia melanggar

sumpah antara memenuhi pengharaman itu atau membayar

kaffarah atas sumpahnya, sebagaimana kami memberinya pilihan

dalam nadzar.

Selanjutnya, jika kami menerapkan prinsip ini secara

konsisten dalam masalah thalak dan pemerdekaan budak

sebagaimana hal itu diterapkan sesuai ushul kami dan

sebagaimana ditufurkan dari para sahabat, maka pemerdekaan

budak dijadikan tercakup ke dalam nadzar al-lajaj wal ghadhab.

Sementara diriwaptkan dari Thawus dan selainnln bahwa para

ulama tidak menganggap sumpah dengan thalak memiliki dampak.

Periwayat tidak menentukan pendapat; apakah Thawus

menganggapnya sebagai sumpah atau tidak? Jadi, pendapat ini

lebih beralasan, serta lebih kuat inqm'Allah. Tiada daya dan upala
kecuali atas kehendak Allah.

Jika kita membedakan antara sumpah dengan thalak dan

pemerdekaan budak dengan sumpah dengan pengharaman dan

zhihar. maka hal itu beralasan. Karena sumpah dengan thalak dan

pemerdekaan budak itu mengaitkan kejatuhannya itu sendiri,
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sedangkan kejatuhannya tidak bisa dikaitkan. Adapun sumpah

dengan pengharaman dan zhihar itu merupakan pengaitan

sumpah. Seolah-olah ia berkata, "Jika aku berbuat demikian, maka

aku menanggung sumpah haram, atau aku harus melakukan

sumpah zhihan " atau "Jika aku berbuat demikian, maka aku

menjadi orang yang melakukan zhihar dan pengharaman." Jika ia

menjadi orang yang melakukan zhihar dan menghammkan, maka

tidak ada hal yang jatuh, melainkan ia hanya menetapkan

keharaman yang bisa dihilangkan dengan kaffamh, sehingga

ucapannya ihr seperti ucapan, "Jika aku berbaut demikian, maka

aku wajib haji, atau maka aku haji, atau maka aku ihram." Masalah

ini perlu dicermati lebih lanjut, silakan Anda mendalaminya.

Sumpah Seseorang Bahwa Sejak Berakal Ia Tidak
Melakukan Dosa

Pasal ini berbicara tentang seseorang yang bersumpah

bahwa sejak berakal (mampu menalar) ia tidak pernah berbuat

dosa, padahal ia pemah melakukan suatu dosa, dan usianya saat

itu sekitar 20 tahun. Saat mengucapkan sumpah ifu ia meniatkan

dalam hati bahwa ia tidak melakukan dosa sejak baligh. Orang

seperti ini perlu dilihat maksud dan ciitujukannya dari ucapan sejak

mampu menalar. Jika yang ia maksud adalah sejak ia baligh, maka

ia dianggap melakukan sumpah Snng baik dan ia tidak dikenai

pelanggaran sumpah tanpa ada keraguan tentang hal ini. Tetapi
jika maksudnp adalah ia tidak melakukan dosa sejak ia bisa

memilah antara yang baik dan yang buruk, sedangkan anak umur

dua belas tahun ifu sudah bisa menalar antara yang baik dan yang

buruk, maka jika orang seperti ini diketahui suka berbohong, maka
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sumpahnya ifu palsu, dan yang demikian ifu termasuk dosa besar.

Ia wajib bertaubat kepada Allah dari dosa tersebut.

Jika sumpah yang dia ucapkan itu termasuk sumpah yang

dikenai kaffarah, maka ada dua pendapat tentang hal ini.

mayoritas ulama mengatakan bahwa dosa tersebut terlalu besar

unfuk dibayar dengan kaffarah. Ia hanya bisa dihapus dengan

taubat yang benar. Ini adalah madzhab Malik, Abu Hanifah, dan

Ahmad dalam riwayat pendapat yang paling masyhur darinya.

Sedangkan menurut pendapat kedua, ia bisa dikenai ka{farah. lni
adalah madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam riwayat pendapat

yang kedua. Karena sumpah dengan nama Allah itu bisa dibayar

dengan kaffarah menurut pendapat yang disepakati ulama.

Adapun sumpah dengan nadzar, zhihar, pengharaman,

thalak, pemerdekaan budak dan kufur ifu seperti ucapan, "Jika

aku berbuat demikian dan demikian, maka aku wajib haji, atau

hartaku menjadi sedekah, atau yang halal menjadi haram bagiku,"
atau "Thalak wajib bagiku, aku pasti berbuat demikian," dan "Jika

aku berbuat demikian, maka budak-budakku merdeka," atau "jika

aku berbuat demikian, maka aku menjadi yahudi atau nasrani."

Para ulama memiliki tiga pendapat tentang masalah ini. safu

pendapat mengatakan bahwa jika ia melanggar sumpah maka ia

wajib bertaubat. Pendapat lain mengatakan tidak ada ker,rraiiban

apapun padanya. Pendapat ketiga mengatakan bahwa ia unjib
membayar kaffarah sumpah. Ini merupakan pendapat ynng paling

jelas keshahihannya sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain.

Jika seseorang sumpah dengan perkara-perkara ini sebagai

sumpah palsu, maka ulama yang mer'.rajibkan kaffarah dalam

sumpah palsu mengatakan bahwa sumpah-sumpah ini juga dikenai

kaffarah. Adapun ulama yang mengatakan sumpah palsu terlalu

besar dosanya untuk ditebus dengan kaffarah memiliki dua

pendapat. yaitu:
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Pertama, dalam sumpah ini terjadi konsekuensi seperti

konsekuensi dalam sumpah dengan nadzar, thalak, pemerdekaan

budak dan kafir, meskipun dikatakan bahwa hal itu tidak

menunjukkan sumpah yang diampuni dosanya, yaifu sumpah

terhadap perkara di masa mendatang. Ini adalah pendapat

sekelompok sahabat Abu Hanifah dan Ahmad. Mereka

berargumen dengan sabda Nabi $,

rK ';" ,rl.1ts C>uyr * !*'-rL U
'Jli,

"Barangsiapa yang bersunpah dengan selain agama Islam

seara dusta, maka ia seperti yang ia katakan.'889

Mereka beralasan bahwa sumpah ini tidak sah, bahkan

pelanggaran sumpah di dalamnya dibarengi dengan pengampunan

sehingga tidak ada kaffarah di dalamnya. Namun dalam sumpah

ini ia telah membebani diri dengan suatu keharusan padahal ia

mengetahui bahwa ucapannya ifu dusta, sehingga ia wajib dibebani

dengan keharusan tersebut sebagai sanksi terhadapnya atas

kebohongannya dan sebagai penjera dan peringanan bagi orang

yang mengucapkan sumpah palsu. lain halnya dengan sumpah

yang sah, karena pelakunya dianggap taat kepada Allah, bukan

maksiat kepada-Nya.

Kedua, ini adalah pendapat mayoritas ulama, yaitu

kekafiran dan sifat-sifat lain yang ia sumpahkan itu tidak jatuh

padan3ra, sebagaimana pembebanan din itu tidak jatuh dalam

sumpah terhadap perkara di masa mendatang. Tujuannya dari dua

kasus tersebut hanya sumpah, sehingga ia tidak bermaksud unfuk

389 Taliluij hadrts telah disebutkan sebelumnya
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menjadi kafir seandainln ia berbohong, dan ia iuga tidak dibebani

dengan keharusan yang ia bebankan pada dirinp seperti dalam

nadzar, thalak, pemerdekaan budak dan selainnya- Sebagaimana ia

tidak bermaksud mengambil konsekuensi tersebut seandainSra ia

melanggar sumpah dalam sumpah terhadap perkara di masa

mendatang. Sebaliknya, hakikat ucapan dan fujuannp dalam dua

kasus tersebut adalah sumpah. Kasus apa saja yang di dalamnya

dibedakan antara kafir, nadzar, thalak dan pemerdekaan budak

dalam salah satu dari dua kasus (dibedakan) dari sumpah dengan

semua ifu, maka ia juga hams dibedakan dalam kazus png lain.

Akan tetapi, dalam dua kasus itu pelaku telah melakukan dosa

besar dengan sumpah palsunya sehingga ia harus bertaubat

kepada Allah dari dosa tersebut sebagaimana ia bertautrat dari

dosa-dosa besar yang lain. Jika ia bertaubat dari dosa tersebut,

maka ia menjadi seperti orang yang tidak berdosa. Dalam hal ini id
tidak melakukan kekafiran, nadzar, thalak dan pemerdekaan budak

tidak jahrh, melainkan ia hanya bersumpah derrgan perkara-

perkara tersebut. Wallahu a'lam.

Sumpah Berjalan Kaki Ke Makkah

Syaikhul Islam Ibnu Taimi!,lph e Dtan5Ta

Ada seorang laki-laki yang bersumpah untuk berjalan ke

Makkah. Apakah ia wajib berjalan atau tidak? Atauloh ia boleh

menunaikan haji dengan mengendarai kendaraan lalu ia menebus

sumpahnya dengan kaffarali?
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S3nikhul Islam Ibnu Taim[4yah x*, Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ia cukup

membayar kaffarah sumpah menumt mayoritas ulama Islam dari

kalangan para sahabat dan tabi'in semisal 'Umar bin Khaththab,

anaknya yang bemama Abdullah bin '(Jmar, Hafshah bin 'Umar,

Zainab anak tiri Rasulullah &, dan lain{ain. Ini merupakan

madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad, serta metupakan riwayat

pendapat yang paling akhir dari Abu Hanifah. Pendapat inilah

yang difatwakan oleh hnu Qasim kepada anaknya ketika anaknya

melanggar sumpah. Pendapat inilah yang ditunjukkan oleh Kitab

dan Sunnah sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain. Wallahu

a'lam.

Penjelasan Tentang Bersumpah dalam Al Qur'an
Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan kepada-

Nya, dan meminta ampun kepada-Nya. Kami bertrinCung kepada

Allah dari keburukan diri kami, dan dari kejahatan amal kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang

bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan oleh

Allah, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. Kami

bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa tiada

sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba-Nya dan Utusan-Np.

Allah $ berfirman,

w *_i HJ;-1. la?-At 1&1 {5
a

Y
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^i61, 

at6i W it@ +; 3fr '3i i'9

"Janganlah kamu ladikan (nama) Allah dalam sumphmu
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bqtal<w dan

mengadakan ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui. Allah ftdak menghukum kamu

disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk

tetapi Allah menghukum kamu disebabl<an (surnpahntu) yang

disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyanfun. Kepada orang-orang tlang
nteng-ila' isbinya diben hngguh empat bulan (lannnd.
Kemudian iika mereka kembali (kepada istrinja), maka

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya5ang. Dan
jika mereka berazam (bertetup hafi untuk) thalal<, mal<a

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mangetahui. "

(Qs. Al Baqarah l2l: 22+2271

Allah juga berfirman,

{ ;'&'ii'SJu +i { 1;9 {,;'7( rji (Jd

,fr 'Fie;;g'r@'u;#i4{613-y"i;u'

F+ri{ @ o*l -*, A c fli'fi 'ti3t;'**sE:
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#6L.fi (, 57"; b it :a,fr iCSy #',-ft
tt:j; tY-*#?G :1I ;Si;;;ji;f;Si

e .lilzrl$$X;-at*i"#.r-' ?
4Il 5l,_

)26/
; J4)"w

@'rKfr6ii.*$;"&
"Hai onng-orang png beriman, janganlah kamu haramkan

apa-apa tang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan

kamu melampaui batas. Saungguhnya Allah tidak

meryrukai orang-orang yang melampaui batas. Dan makanlah

makanan yang halal lagi baik dan apa yang Allah telah karuniakan

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman

kepada-Nya. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

sumpahmu yang tidak dimaksud (unfuk bersumpah), tetapi Dia

menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu

akadkan, maka kaffanh (melanggar) sumpah itu, ialah membei
makan sepuluh orang miskin, ]nifu dai makanan yang biasa kamu

berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada

mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak

sanggup melakukan lnng demikian, maka kaffarah-nya puasa

selama tiga hari. Yurg demihan itu adalah kaffarah sumpah-

u bik kamu bercumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah

sumpahmu. Demikianlah Allah menenngkan kepadanu hukum-
hukum-Nya agar kamu fursgkur (kepda-Nya). " (Qs. Al Maa'idah

[5]: 87-89)

Allah menyebut kata aiman (sumpah) dalam empat tempat,
yaitu dalam firman Allah,
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yang tidak dimaksud (untuk bersumpah). " (Qs. AI Baqarah [2]:
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'Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah

yang kamu akadkan. "(Qs. Al Maa'idah [5], 89)

.lzlzz.z .
-o J-tS d4'i

,#e - ll(z
- rrtr!+-

"#rSfirj

!!
"Yang demikian itu adalah kaffarah sumpah-sumpahmu bik

kamu bersumpah (dan kamu langgar). "(Qs.Al Maa'idah [5]: 89)

Dan dalam firman Allah,

'Dan jagalah sunphnu. "(Qs. AlMaa'idah [5]:89)

Serta dalam firman Allah,

,i;11,1;;i a7; 6 -.i';i 
Uu?f I ;4i W-

,{(fr "fr;,;t5':{#-;V{J,;i,iG}i ar2'.

@'#1
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'Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah

menghalalkanryn bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri-

istrimu? Dan Allah Maha Pengarnpun lagi Maha Penyayang.

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian

membebaskan diri dan sumpahmu; dan Allah adalah Pelindungntu

dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. "(Qs. At-Tahriim

166l 7-2)

Pertanyaan dalam ayat terakhir ini merupakan pertanyaan

yang bertujuan unfuk mengingkari dan mengandung larangan,

karena Allah Udak bertanya untuk mencari pemahaman dan

pengetahuan lantaran Allah Maha Mengetahui segala sesuaftt.

Akan tetapi, pertanyaan semacam ini oleh para ahli bahasa Arab

dinamai sebagai istilham inkar. Pertanyaan yang bertujuan unfuk

mengingkari ifu dinamai demikian karena ia mengandung makna

pengingkaran. Kandungan kalimat itu bisa jadi pengingkaran

dalam arti meniadakan jika kandungannya berupa berita, atau

pengingkaran dalam arti larangan jika kandungannya adalah insya'.

Kalimat itu ada yang berupa khabar dan ada yang berupa insya',

seperti firman Allah, ;11 Lr$ 't 613 'ii li? "semoga Attah

memaalkarunu- Mengapa kamu memberi izin kepada mereka

(untuk tidak pergi ?" (Qr. At-Taubah [9]' 43) Dan

seperti firman A[ah, @ 6fi37 U <r]]i'l.V('"-$ W- "Hai

orang-orang Wng beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang

fidak kamu perbuat?" (Qs. Ash-Shaff [51]: 2)

Jadi, Allah melarang Nabi-Nya untuk mengharamkan

sesuafu lnng halal sebagaimana Alla.h melarang orang-orang

mukmin. Allah juga mengabarkan bahwa Dia mewajibkan mereka

unfuk melepaskan ikatan sumpah mereka sebagaimana Allah

menyebutkan kaffamh sumpah sesudah larangan untuk
mengharamkan sesuatu yang haial dalam surah Al Maa'idah.
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Firman Allah, lfj;j';V #';i;, 6j i 'S*unggwhnsn Attah telah

mewajibkan kepada kamu sekalian membebaslcan did dari
sumpahmu. " (Qs. At-Tahriim 1661, 2l adalah persis seperti Fng
Allah sampaikan dalarn surah Al Maa'idah. lahr belakang

tumnnya ayat dalam surah At-Tahriim adalah pengharaman Nabi

$ terhadap sesuatu yang halal, baik itu budak perernpran beliau

yang bemama Mariyah Al Qibthiyyah, atau madu, atau keduanln.

Demikian pula dengan ayat dalam surah Al Maa'idah; ada satu

kelompok orang Islam yang mengharamkan hal-hal yang bailq baik

sebagai bentuk kehidupan rahib, sebagaimana lnng meniadi t€lod
'Utsman bin Mazh'un dan para sahabat yang setalan dengannya,

sampai akhimya Nabi $ melarangnya, atau karerra h+hal lain.

Allah menjelaskan kepada mereka bahwa Allah telah mengadakan

jalan keluar bagi seseorang dari umat ini yang mengharamkan

sesuafu yang halal, dan bahwa sumpah yang mengandung

keharaman sesuatu yang halal itu memiliki jalan keluar dalam

bentuk kaffarah yang disyari'atkan Allah.

lvlereka tidak seperti umat-umat sebelum mereka yang

apabila mengharamkan sesuatu rnaka sesuatu tersebr-fr hamm bagi

mereka dan mereka tidak memiliki jalan unfuk menebusnSn

dengan kaffarah. Allah S berfirman,

lt;yi-i61yy-r*-5#.5;SrorCfitp
l{;;rffifi#n-*;&

"Semua makanan adatah hatal bagt Bani lffiit mehinl<an

makanan Wng diharamkan oleh Israil (Yakub) untuk &in5a sqdAi
sebelum Taurat diturunkan "(Qs. Aali 'lmraan [3[ 93]
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Karena ifu menurut sebuah informasi apabila mereka

bersumpah untuk melakukan sesuafu, maka mereka harus

melakukannya dan mereka tidak boleh menebusnya dengan

kaffarah. Karena itu 'Aisyah berkata, "Abu Bakar Ash-Shiddiq

tidak pemah melanggar sumpah sampai Allah menunrnkan ayat

tentang kaffarah sumpah-" Dan karena ifu Allah memerintahkan

Nabi Ayyub S untuk membuktikan sumpahnya karena mereka

tidak mem iliki ka ffarah.

Sumpah terhadap berbagai hal itu terkadang dimaksudkan

sebagai motivasi dan pembebanan diri, dan terkadang

dimaksudkan sebagai pencegahan dan keharaman, sebagaimana

janji Allah dan Rasul-Nya serta hukum beliau terhadap manusia

terbagi menjadi dua bagian ini. karena itu, zhihar di masa jahiliyah

dan awal Islam dianggap sebagai thalak sampai Allah menurunkan

kaffarah di dalamnya- Demikian pula, ila' pada mulanya adalah

thalak hingga Allah menun-mkan hukumnya. Alasannya adalah

karena zhihar mempakan suatu benfuk keharaman sehingga

implikasinya adalah hilangnya kepemilikan, karena istri tidak

diharamkan unfuk selama{amanya. Ila' menumt mereka

menghasilkan keharaman persefubuhan, dan yang demikian itu

meniadakan ikatan perkawinan.

Allah menyebutkan kata yamin atarl sumpah daiam banyak

tempat dalam Al Qur'an. Allah @ berfirman,

1 H.,i rL ;"\ c( =?,i riAli ):r U t|4.,' i
$ 6iuy ;it'; #'K3=i;'$ \i'i( i; .4G;J3

o(i2 etj-vGL-ti#r qji iti;F @ 'uy3.*ii
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"Kamu tahan kdua saksi itu sudah shakt (unfuk

bersumpah), lalu mereka bersunpah dengan nama Allah

iika kamu ragu-ragu, '(Demi Allah) l<ami tidak akan menul<ar

sumpah ini dengan harga yang sedikit (untuk kepentingan
walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami

menyembunyikan persaksian Allah; kami kalau
demikian tenfulah termasuk orang-orzng t/ang berdosa.' Jika
diketahui bahwa kedua (sal<si itu) membuat dosa, maka dua orang
yang lain di antam ahli wais yang berhak yang lebih dekat kepda
orang yang meninggal (memajul<an funtutan) unfuk
menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan narna Allah,
'Saunggwhnya kami lebih la5ak diterima daripada

persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar babs,

kami kalau demikian tenfulah tqmasuk orangiomng
yang menganiaya diri sendiri.' Itu lebih dekat untuk (menjadilant

para saksi) mengemukakan persaksiann5a menuntt ap png
sebenamya, dan (lebih dekat untuk menjadikan mereka) meft,sa

takut akan dikembalikan sumpahnya (ke@a ahli waris) sesudah

mereka bersumpah."(Qs. Al Maa'idah [5] 10G108)

Dalam surah At-Taubah Allah & berfirman dalam konteks

penjelasan tentang perjanjian dengan orang-oftmg musyrik,
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A_\i.1,Ei e# )-;'i #'ffi 3y,

&fr ;#3tSn #t' ;Li\ {iri'y fu.,-
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"Jika mereka merusak sumpah fianjl nya sesudah mereka

berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah

pemimpin-pemimpin onng-orang kafir ifu, karena sesungguhnya

mereka ifu adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya,

agar supata mereka berhenti. Mengapakah kamu tidak memerangi
orcng-orang yang merusak sumpah (ianjinya), padahal mereka

telah keras kemauannya unfuk mengwsir Rasul dan merekalah

yang pertama kali memulai menterangi kamu? Mengapakah kamu

takut kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu
takud, jika kamu benar-benar orang yang beriman. " (Qs. At-

Taubah [9]: 12-13)

Allah juga berfirman,

;:;:b*"t W{J *;# $Lifr #n t}i,S

v, );-aiiyli4f 'e4;';i ru $ q #i
';::, +x. i1i 3:6.,;K iSKJS @ <,];i,

738



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

eM <,K s " 

6q.<tr' 
"',KL| <-DW (U
!:-'4fr_fr

G. .z)

1 a;i.-?

t /./g

i,D cr.-rl
c .li
./.r 4ll.>

"Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumph-sumph (mu)

ifu, sesudah meneguhkannya, sdang kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumph ifu). Saungguhn5m

Allah mengetahui apa yang kamu perbuat Dan ftnganlah kamu

seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnjn yang

sudah dipintal dengan kuat, menjadi cemi berai kembali, kamu

menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu di
antaramu, disebabka,n adanya safu golongan yang lebih banyak
jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya

menguji kamu dengan hal itu. "(Qs. An-Nahl [16]: 9l-92)

Allah S berfirman,

V:ay!:t:;ff '"q4?r#si+61ii:-{is
"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala

kesungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu

mukjizat pastilah merel<a beiman kepada-Nya." (Qs. Al An'aam

[6]: 109)

G

Z;, J {ii ui-,i'?jfi ',6 i,\1 :51J

"Mereka bersumph dengan nama Allah dengan

yang sungguh-sunggwh, Allah tidak akan

membangkitkan orang yang mati'. "(Qs. An-Nahl [15]: 38)
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";#S S:'eH'#$ :n #'rA $U6S
ur, 

< ,.tr\'r',aS)r*Ael-b

'Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-

kuahya sumpah, jika kamu suruh mereka berperang pastilah

mereka al<an pergi. Kabkanlah, Jansanlah lamu betsumph,

karqa ketaatan tnng diminta ialah) ketaabn lang sudah

dikenal'. "(Qs. fui-Nrnr l24l:531

Para ahli bahasa berkata-dan ini adalah redaksi Al Jauhari,

"Kata Samin berarti sumpah, jarnaknya adalah aimun darr aimaan.

Secara bahasa berarti tangan kanan. Sumpah dinamai demikian

karena jika mereka saling sumpah, maka masing-masing menjabat

tangan kanan temannya. "

Kata Sumpah dalam Kitab Allah dan Ucapan Para
Sahabat

llata yamin atau sumpah dalam Kitab Allah tidak ada

bedanya dengan kata yamin dalam bahasa para sahabat Rasulullah

# y*g diajak bicara Al Qur'an pertama kali. Ia mencakup apa

yang disumpahkan dengan nama Allah dengan lafazh apapun dan

dengan nama Allah lnng mana saja. Demikian pula sumpah

dengan sifat-sifat Allah seperti kemuliaan-Nya dan hukum-hukum-

Nya seperti kehararnan dan kanajiban, karena kelraraman dan

kewajiban adalah bagian dari hukum-hukum Allah. Jika seseorang

bersumpah dengan mengatakan, "Aku sumpah dengan nama

Allah, ini pasti terjadi", maka ia telah membebani diri dengan

perbuatan tersebut, mewajibkannya pada dirinya sendiri, dan
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mengikat sumpah dengan nama Allah. Ia telah menjadikan

keharusan perbuatan itu terikat dengan Allah agar ia tidak bisa

menghapus dan membatalkannya. Dengan demikian, implikasi dari

sumpahnya adalah keharusan unfuk melakukan perbuatan ifu
baginya, atau melanggar sumpahnya dengan nama Allah yang

telah ia ikatkan. Yang kedua ini tidak ada jalan baginya, sehingga

pilihan satu-satunya adalah yang pertama- Akan tetapi, dalam

syari'at kita Allah tidak memberikan kepada seseorang

kewenangan untuk mengharamkan dan mewajibkan sesuatu bagi

dirinya secara mutlak, melainkan Allah mensyari'atkan baginya
jalan untuk melepaskan diri dari sumpahnya. Allah mensyari'atkan

baginya kaffarah yang dapat menghilangkan dosa yang terjadi

akibat pelanggaran sumpah manakala pelanggaran sumpah dan

pembayaran kaffarah tt lebih baik daripada bersikukuh pada

sumpah.

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai sumpah; apakah

ia menghasilkan kewajiban atau keharaman yang bisa dihilangkan

dengan kaffarah, ataukah ia tidak menghasilkan kedua hal

tersebut? Ataukah ia menghasilkan kedua hal tersebut seandainya

syari'at tidak menjadikan penghalang baginya? Ada tiga pendapat,

dan yang paling shahih adalah yang ketiga sebagaimana akan kami
jelaskan nanti, insya' Allah-

Tujuan bahasan di sini hanya unfuk menyebutkan pendapat

para sahabat yang menerangkan makna sumpah dalam Kitab

Allah, Sunnah Rasul-Nya dan bahasa mereka. dalam kitab Sunan

Abu Daud dijelaskanr Muhammad bin Minhal menceritakan

kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, Habib

Al Mu'allim menceritakan kepada kami, dari 'Amr bin Syu'aib, dari

Sa'id bin Musayyib, bahwa ada dua orang Anshar bersaudara

memperoleh warisan bersama, lalu yang safu meminta pembagian

warisan. Kemudian saudaranya yang diminta ifu berkata, "Jika
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kamu memintaku pembagian lagi, maka seluruh hartaku untuk

keperluan pintu Ka'bah." 'Umar lantas berkata, "Ka'bah tidak

membutuhkan hartamu. Bayarlah kaffarah atas sumpahmu dan

bicaralah kepada saudaramu. Aku mendengar Rasulullah #
bersabda,

V; ,i*')t *; e ,'-.c l) ,:Ale's;"'l
-aa-a

.3uJ Y ti^]i n?o)t e;# e-zJ|zJ

"ndak ada zumpah atasmu, frdak ada nadzar dalam

perkara makiat kepada Rabb, pemutusan silaturahmi dan

terhadap sauatu gnng 64uh 4i-i1i1ri.'890

Orang ini mengucapkan kalimat yang dikaitkan, yaitu

kalimat sebab akibat. Ia mengaitkan kewajiban penyaluran

hartanya unfuk gerbang Ka'bah atas permintaan pembagian

terhadapnya. Ungkapan ini dimaksudkan sebagai nadzar untuk

taat, seperti ucapan, "Jika Allah rnenyembuhkan kerabatku yang

sakit, hartaku yang lenyap selamat, maka sepertiga hartaku

menjadi sedekah." Ia maksudkan ucapan ini sebagai nadzar

sumpah yang biasa disebut sebagai nadzar al-lajaj wal ghadhab,

seperti yang dimaksudkan oleh orang yang mengaitkan ini. Bentuk
kalimat dalam dua kasus tersebut merupakan bentuk kalimat yang

mengaitkan. Akan tetapi, makna dan tujuannya berbeda karena

5rang menjadi fujuan sahr-safunya adalah tercapainya syrarat yang

mempakan nikmat dari Allah seperti kesembuhan dan

keselamatan harta, serta komitrnen unfuk menaat Allah sebagai

bentuk syrkur kepada Allah atas nikmat-Nya dan sebagai taqamrb
kepada-Nya. Sedangkan dalam bentuk yang lain^ yang menjadi

tujuan adalah mencegah diri atau orang lain agar tidak melakukan

39o TaUidjhadits telah disebutkan sebelumnya
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suahl perbuatan, atau unfuk memotivasi diri atau orang lain unhrk
melakukan suatu perbuatan.

Nabi S menyebutkan sumpah dan nadzar sebagaimana

Allah menyebutkan sumpah dan nadzar dalam Kitab-Nya, karena

fujuan dari sumpah adalah memotivasi atau mencegah. Sedangkan

tujuan nadzar adalah untuk taqarmb kepada Allah. karena itu Allah
mewajibkan memenuhi nadzar karena pelakunya berkomitmen

unhrk menaati Allah dengan mewajibkan atas dirinya hal-hal yang

dicintai dan diridhai Allah dengan niat taqam-rb kepada Allah

dengan perbuatan tersebut. Yang demikian ifu seperti Syari'

mewajibkan orang yang telah memasuki haji dan umrah unfuk
menyempumakan haji dan umrah karena Allah, sesuai dengan

firman Allah, Vj,fi$ 'g'tkj "Dan sempurnakanlah ibadah haji

dan 'umrah karena Allah. " (Qs. Al Baqarah l2l: 796) Ketentuan

ini berlaku meskipun orang yang telah memasuki haji dan umrah
itu mengerjakannya secara sunnah. para ulama berbeda pendapat

mengenai kewajiban menyempumakan ibadah selain umrah dan

haji. Tetapi Allah tidak mewajibkan memenuhi sumpah karena

tujuan pelakunya adalah unfuk memotivasi dan mencegah, bukan

taqam-rb kepada Allah.

Akan tetapi, kalimat nadzar itu biasanya berbentuk

pengaitan atau sebab akibat, seperti ungkapan, "Jika Allah

menyembuhkan kerabatku yang sakit, maka aku berkeharusan

memerdekakan budak." Sedangkan kalimat bersumpah biasanya

berbentuk qasam (sumpah), seperti pernyataan, 'Demi Allah, aku

pasti berbuat demikian." Ada kalanya bentuk sumpah dan sebab

akibat terhimpun dalam satu kalimat, seperti dalam ftrman Allah,
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"Dan di antan mereka ada orang Snng telah beil<rar

kepada Allaht 'Sesungguhnya iika Allah memberikan sebahagian

karunia-Nya kepada katni, pastilah kami akan bersedekah dan

pastilah kami termasuk orang'orang yang shalih'. Maka setelah

Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya,

mereka kikir dengan karunia ifu, dan berpaling, dan mereka

memanglah orang-orzng yang selalu membelakangi (kebenaran).

Maka Allah menimbukan kemunafikan pada hati mereka sampai

kepada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah

memungkii terhadap Alkh apa Wng telah mereka ikrarkan

kepada-Nya dan (iuga) karena mereka selalu berdusta. " (Qs. At-
Taubah 191:75-77)

Karena itu, fuqaha membuat judul untuk salah satu bentuk

kalimat itu demikian: Bab Pengaitan dengan -Syramt-sgrarat, seperti

pengaitan dengan thalak, pemerdekaan budak, nadzar dan

selainnya. Sedangkan untuk bentuk kalimat yang lain mereka

membuat judul: Bab Substansi Sumpah, sebagaimana di dalamnya

ada penggabungan antara sumpah dengan nama Allah dengan

thalak, pemerdekaan budak, zhihar, pengharaman dan lain{ain.
Masalah-masalah salah satu dari bab tersebut bercampur dengan

masalah-masalah dari bab lain. karena itu di antara fuqaha ada

yang menyebutkan masalah-masalah sumpah bersamaan dengan
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masalah-masalah pengaitan. Ada pula yang menjelaskan masalah-

masalah pengaitan dalam bab sumpah. Yang ditiadakan dengan

salah satu bentuk kalimat itu ditetapkan dengan bentuk kalimat
yang lain, dan yang didahulukan dalam safu-satunya iht
dibelakangkan dalam kalimat yang lain.

Jika seseorang berkata, "Jika aku berbuat demikian, maka

hartaku haram, budakku merdeka, iskiku terthalak, atau hartaku
menjadi sedekah, atau aku harus demikian dan demikian, atau

harus haji, puasa sebulan, dan lain-lain," maka ifu sama

kedudukannya dengan pernyataan, "Thalak wajib bagiku, aku tidak
berbuat demikian," atau "Aku wajib memerdekakan budak, atau
yang halal menjadi haram bagiku, atau aku berjalan ke Makkah,

aku tidak berbuat demikian." atau ungkapan-ungkapan seperti ifu.

daiam bentuk kalimat sebab akibat, ia menetapkan perbuatan dan

mendahulukannya, serta membelakangkan hukum. Ketika ia

membelakangkan perbuatan dan meniatkannya serta

mendahulukan hukum dan yang dijadikan sumpah, maka

maksudnya adalah agar perkara yang ia sumpahkan tidak terjadi

dan ia tidak melanggar kesakralan sumpah. Demikian pula jika

seseorang berkata, "Jika aku berbuat demikian, maka aku kafir,

atau menjadi yahudi, atau nasrani." Ucapan ini sama seperti

ucapan, "Demi Allah, aku pasti berbuat demikian."

Karena itu, Nabi S dan para sahabat beliau memandang

makna kalimat dan tujuan pembicara, baik dengan kalimat sebab

akibat atau dengan kalimat sumpah. Jika hrjuannya adalah untuk

memotivasi dan mencegah, maka mereka menganggapnya sebagai

sumpah meskipun menggunakan kalimat sebab akibat. Tetapi jika

maksudnya adalah taqamrb kepada Allah, maka mereka

menganggapnya sebagai na&ar meskipun menggunakan kalimat
sumpah. Karena ifu, Nabi $ menghukumi orang yang bemadzar

sebagai orang yang bersumpah karena ia berkomitnen unttrk
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melalukan suatu perbuatan dengan kalimat sebab akibat jika yang

dina&arkan itu termasuk perkara yang diperintahkan Allah. Jika

tidak, maka beliau menetapkan kaf{arah sumpah padanya.

Demikian pula dengan orang yang bersumpah. Nabi $!
men5nrruhnya unfuk membayar kaffarah jika ia sumpah atas

sesuatu lalu ia melihat hal lain yang lebih baik darinya, dengan

mempertimbangkan tujuan dalarn dua kalimat tersebut. Jika 5nng
ia inginkan adalah hal-hal yang dicintai Allah dan diridhainya,

maka beliau memerintahkan untuk mengerjakannya. Itulah nadzar

yang wajib dipenuhi meskipun diucapkan dengan kalimat sumpah.

Tetapi jika ada perkara lain Snng lebih dicintai dan diridhai Allah,

maka beliau memerintahkan perkara yang lebih dicintai dan

diridhai Allah meskipun diucapkan dengan kalimat nadzar, dan

beliau memerintahkan l<af{arah sumpah. Semua ini untuk

manrujudkan ketaatan kepada AUah dan Rasul-Nya, dan agar

seluruh ketaatan har,lra ditujukan kepada Allah. Setiap sumpah,

nadzar, akad atau syarat yang mengandung hal-hal yang

bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya itu tidak

mengikat, melainkan perintah Allah dan Rasul-Nya harus

didahulukan atas semua ih.r.

Setiap perbuatan atau ketiadaan perbuatan yang menjadi

tujuan rnanusia apabila termasuk perkara yang diperintahkan Allah

dan Rasul-N5a, malo Allah pun memerintahkan unhrk

mengeriakannya dan memberikan bantuan terhadaprya. Jika ia
terhadap perkara 3rang dilarang Allah dan Rasul-N9ra, maka Allah
pun melarang pengerjaannya dan pemberian banfuan

terhadapnya. Jika ia termasuk perkara-perkara Sang mubah, maka

ia bisa menjadi ketaatan apabila disertai niat yang baik, dan bisa

menjadi dosa apabila disertai niat yang buruk. Sedangkan dalam

keadaan tidak ada niat, maka ia dihukumi baik atau buruk.
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Dalam masalah sumpah, nadzar dan akad, syari'at selalu

membatalkan hal-hal yang bertentangan dengan perintah Allah

dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika seseorang telah mengaitkan

perkara-perkara tersebut dengan sumpahnya dengan nama Allah,
maka disyari'atkan kaffarah sebagai penghapus bagi implikasi akad

ini. karena seandainya tidak ada kaffarah, maka ia mengakibatkan

dosa apabila seseorang melanggar sumpahnya. Karena itu
pelanggaran sumpah disebut dengan kata hinb yang artinya dosa.

Allah $ berfirman,

'Gfi -J HL{I. 'i4? 6\ i&4 .t;

L6i5;ij"yi;\;ri3;
"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu

sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan

mengadakan ishlah di antara manusia. "(Qs. AI Baqarah I2lr 224\

Ada atsar yang mutawatir dari para sahabat, tabi'in dan

selainnya bahwa makna ayat ini adalah' janganlah salah seorang di

antara kalian bersumpah bahwa ia tidak berbuat baik, bertakr,tra

kepada Allah dan menyambung hubungan rahim. Jika ia

diperintahkan untuk berbuat baik, takwa dan silaturahmi,

seseorang berkata, "Aku sudah bersumpah dengan nama Allah

untuk tidak berbuat baik." Ia menjadikan sumpahnya dengan narna

Allah sebagai penghalang untuk menaati Allah dan Rasul-Nya. Jilo
Allah telah melarang sumpah dengan narna Allah sebagai

penghalang untuk menaati Allah, maka terlebih lagi Allah

melarang sumpah lain sebagai penghalang untuk menaati Allah.

sumpah-sumpah yang syar'i dan mev,rajibkan kaffanh seluruhnya

kembali kepada sumpah dengan nama Allah sebagaimana akan

kami tegaskan nanti, insya'Allah.
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Maksud bahasan di sini hanya untuk menyebutkan

sebagian aMr. Abu Bakar Al Atsram dalam l<ttab Al Masa'il

mengatakan, 'Aku mendengar Abu Abdullah ditanya tentang

seseorang yang berkata, "Hartaku unfuIi pembuatan gerbang

Ka'bah." Ia menjawab, 'Kewajibarmya adalah kaffanh sumpah."

Ia berargumen dengan hadits 'Aisyah @. Ia berkata: Aku juga

mendengar Abu AMullah ditangra tentang seseorang yang

bersumpah untuk berjalan ke Baitullah, atau meny'edekahkan

hartanya, atau sumpah-sumpah sema@rn itu. Ia menjawab, "Jika

ia melanggar zumpah, maka ia wajib membayar kaffarah. Hanya

saja, saya tdak menganjurkanngra unfuk melanggar sumpah

selama ia bisa tidak melanggar sumpah." Ia ditanya, "Apakah

orang ifu sebaiknya melalarkan sumpahnya?" Abu AbCullah

ditanya, "Apakah jika ia melanggar sumpah maka ia membayar

l<affarah?" Ia menjawab, 'Ya." Ia ditanya, "Tidakkah kewajibannya

adalah kaffanh sumpah?" Ia meniawab, 'Ya.'

Al Atsram juga berkata: Fadhl bin Dukain menceritakan

kepada kami, Hasan menceritakan kepada kami, dari hnu Abi
Najih, dari 'Atha', dari 'Aiqnh @, ia berkata, "Barangsiapa yang

mengatakan, 'Hartaku unfuk warisan Ka'bah, atau seluruh hartaku

unhrk kurtan, atau seluruh hartaku untuk orang-orang miskin,'

maka hendaklah ia memba3nar l<afhrah."

Al Atsram iuga berkata: 'Arim bin Fadhl menceritakan

kepada kami, Ma'mar bin Sulaiman menceritakan kepada kami,

katan5ra: ayahku berkata; Bakar bin Abdullah menceritakan kepada

kami, Abu Rafi'mengabariku, katan5la: Mantan hranku laila binti
'Ajma berkata, "Seluruh budakku merdeka, seluruh hartaku

menjadi kuban, dan alar menjadi lrahudi atau nasrani jika kamu

tdak menalak istrimu." Abu Rafi'berkata, "Kemudian aku

menjumpai Zinab binti Ummu Sahmah. Jika disebut seorang

perempuan 5nng paham agama di Madinah, maka yang tersebut
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adalah Zainaib. Kemudian aku menjumpai Zainab binti Ummu

Salamah. Setelah itu ia pergi menemui l-aila binti 'Alma' dan

berkata, "Apakah di rumah ini ada Harut dan Marut?"

Laila binti 'Ajma' berkata, "Wahai Zainab, semoga Allah
menjadikanku sebagai tebusanmu." Perempuan ini berkata bahwa

semua budaknya akan ia merdekakan, semua hartanya akan ia
sedekahkan, ia akan berganti agarna menjadi yahudi dan nasrani."

Zainab berkata, "Yahudi dan Nasrani! Biarkan laki{aki ini bersama

ishinya!" Maksudnya, bayarlah kaffarah unfuk sumpahmu!"
Kemudian Laila binti 'Ajma' mendatangi Hafshah Ummul

Mu'minin, lalu ia mengutus seseorang unfuk memanggilnya, lalu

Laila binti 'Ajma' datang dan berkata, "Wahai Ummul Mu'minin,
semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu." L-aila berkata

bahwa setiap budaknya akan ia merdekakan, setiap hartanya akan

ia sedekahkan, dan ia akan berpindah menjadi yahudi atau

nasrani. Ummul Mu'minin pun berkata, "Yahudi dan Nasrani!

Biarkan laki-laki ini bersama istrinya!" Maksudnya, bayarlah

kaffarah untuk sumpahmu! Kemudian Laila binti 'Ajma'

mendatangi Abdullah bin 'Umar, lalu Abdullah menemui Laila binti
'Ajma' di rumahnya. Abdullah berdiri di pintu dan mengucapkan

salam. Lalu ia berkata, "Apakah kamu terbuat dari bafu? Apakah

kamu terbut dari besi? Terbuat dari apa kamu? Kamu diberi fatwa

oleh Zainab dan diberi fatwa oleh Hafshah Ummul Mu'minin tetapi

kamu tidak menerima fatwa keduanya?" Ia pun berkata, 'Wahai

Abdullah, semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu."

Perempuan itu berkata bahwa setiap budaknya akan ia

merdekakan, setiap hartanya akan ia sedekahkan, dan ia akan

berpindah menjadi yahudi atau nasrani. AHullah pun berkata,

"Yahudi dan Nasrani! Bayarlah kaffarah untuk sumpahmu, dan

biarkan lakilaki ini bersama istrinya!"
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Abdunazzaq dalam kitab Mushannafnya menyebutkan

riwayat dari At-Taimi dari Mu'tamir bin Sulaiman, dari ayahnya,

dari Bakar bin Abdullah Al Muzanni, katanya: Abu Rafi'

mengabariku, katanya: Mantan hranku Laila binti 'Ajma' berkata,
"Seluruh budakku merdeka, selurul-r hartaku rnenjadi korban, dan

aku menjadi yahudi atau nasrani jika kamu tidak menalak ishimu."

Abu Rafi' berkata, "Kemudian aku menjumpai Zainab binti Ummu

Salamah. Jika disebut seorang perempuan yang paham agarna di

Madinah, maka yang tersebut adalah Zainab. Kemudian aku

menceritakan hal itu kepadanya, lalu ia berkata (kepada laila binti
'Ajma'), "Biarkan laki-laki ifu bersama istrinya, dan bayarlah

kaffarah untuk sumpahmu." Abu Rafi' melanjutkan, "Kemudian

kami menemui Hafshah istri Nabi ,$ dan berkata, "Wahai Ummul

Mu'minin, semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu." Aku
lantas menceritakan sumpahnya l-aila binti 'Aima' kepadanya, Ialu

ia pun berkata, "Ba5nrlah kaffamh unfuk sumpahrnu." Abu Rafi'

melanjutkan, "Kemudian kami menemui Abdullah bin 'Umar dan

berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, semoga Allah menjadikanku

sebagai tebusanmu." Lantas menceritakan sumpahnya Laila binti
'Ajma' kepadanya, lalu ia pun berkata (kepada Laila binti 'Ajma'),

"Bayarlah kaffarah untuk sumpahmu, dan biarkanlah laki-laki itu

bersama istrinya!"

Ibnu 'AUil Barr berkata, "Pemyataan setiap budaknya

merdeka adalah riwayat dari Sulaiman At-Taimi dan Asy'ats AI

Humrani dari Bakar Al Muzanni bersama hadits ini. sedangkan

dalam riwayat Asy'ats dalam hadits ini terdapat Ibnu 'Abbas, Abu
Hurairah, Ibnu 'Umar, Hafshah, 'Aisyah dan Umrnu Salamah.

Padahalyang benar adalah Zanab binti Ummu Salamah."

Al Atsram berkata: Abduliah bin Ra;a' menceritakan kepada

kami, 'lmran mengabari kami, dari Qatadah, dari Zurarah bin Abu

Aufa, bahwa ada seorang perempuan yang bertanya kepada Ibnu
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'Abbas bahwa ia menjadikan jubah yang dipakainya sebagai

sedekah jika ia memakainya. Ibnu 'Abbas lantas meminta
penjelasan, "Apakah ia berkata seperti ifu dalam keadaan marah

atau ridha?" mereka menjawab, "Dalam keadaan marah." hnu
'Abbas menjawab, "Sesungguhnya Allah tidak boleh didekati

dengan kemarahan. Hendaklah perempuan itu membayar kaffarah

atas sumpahnya."

Penulis katakan: Ibnu 'Abbas meminta penjelasan: apakah
yang dimaksud dari nadzar tersebut adalah taqam,rb dengan

perkara yang dinadzarkan sebagaimana seseorang berkata, "Jika

hartaku selamat, maka aku akan menyedekahkannya." Ataukah
maksudnya adalah bersumpah bahwa perempuan tersebut tidak
memakai jubahnya sehingga ia dikenai kaffamh. hnu 'Abbas

bertanya, "Apakah ia berkata seperti itu dalam keadaan marah

atau ridha?" Ketika mereka menjawab bahwa perempuan tersebut

berkata dalam keadaan marah, maka hnu 'Abbas pun tahu bahwa

ia bersumpah, bukan bernadzar. Karena itu fuqaha menyebutnya

sebagai nadzar al-lajaj wal ghadha6, padahal itu adalah sumpah

meskipun benhrk kalimatnya adalah sebab akibat.

Al Atsram juga berkata: Ibnu Thabba' menceritakan

kepadaku, Abu Bakar bin 'Ayryasy menceritakan kepada kami, dari
'Ala' bin Musayyib, dari Ya'la bin Nu'man, dari 'lkrimah, dari hnu
'Abbas, bahwa ia ditanya tentang seorang lak-laki yang

menjadikan hartanya untuk orang-orang miskin. Ibnu 'Abbas

menjawab, "Tahanlah hartamu, berilah nafkah keluargamu,

lunasilah hutangmu, dan bayarlah kaffanh atas sumpahmu!"

Haft Al Karmani berkata: Musayyib bin Wadhih

menceritakan kepada kami, Yusuf bin Abu Safar menceritakan

kepada kami, dari Al Auza'i, dari 'Atha' bin Abu Rabahr Aku
bertanya kepada hnu 'Abbas t{p tentang seseorang yang

bersumpah untuk berjalan ke Baitullah Al Haram. Ia berkata,
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"Berjalan ke Baitullah ihl wajib hanya bagi orang yang

meniatkannya. Adapun orang yang bersumpah dalam keadaan

marah itu wajib membayar kaffarah sumpah."

Al Atsram juga berkata: Abu Bakar bin Abu Aswad

menceritakan kepada kami, Mu'tamir menceritakan kepada kami,

dari ayahnya, dari hnu 'Umar dan Hasan, ia berkata, "Jika nadzar

didasari rasa syukur, maka pelaku nadzar wajib memenuhi

nadzamya. Sedangkan nadzar dalam maksiat dan marah itu jafuh

sebagai sumpah."

Al Atsram berkata: Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad

bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan

kepada kami, hnu Juraij menceritakan kepada kami, katanya:

'Atha' ditanya tentang seseorang yang berkata, "Aku wajib

sedekah seribu unta." 'Atha' menjawab, "Ifu adalah sumpah."
'Atha' juga ditanya tentang seseorang yang berkata, "Hartaku

unfuk orang-orcmg miskin." 'Atha' menjawab, "ltu adalah

sumpah."

Ahmad berkata, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami,

Ma'mar mengabari kami, dari Qatadah, dari Hasan dan Jabir bin

Zaid tentang seseorang lrang berkata, "Jika aku tidak berbuat

demikian dan demi Allah, maka aku ihram untuk haji." Keduanya

menjawab, "Tidak ada keurajiban ihram kecuali unfuk orang yang

bemiat haji. Itu adalah sumpah yang harus ia bayar kaffanbnya."
Ahmad berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar

mengabari kami, dari hnu Thawus, dari ayahnSra, ia berkata, "ltu

adalah sumpah 5rang harus ia bagrar kaffamlrnya."

Al Atsram berkata: Abu AMullah menceritakan kepada

karni, Waki' menceritakan kepada kami, dari Sufuan, dari laits,
dari Minhal, dari Abu Wail tentang seseorang yang berkata, "Aku

pasti akan berihram unfuk haji." Ia menjawab, "ltu adalah
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sumpah." Ia berkata, Abu Abdullah menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Yazid Al Wasithi, dari Ayyt b Abu 'Ala', dari

Qatadah dan Manshur, dari Hasan tentang seseorang yang

berkata, "Jika aku masuk rumah fulan, maka aku berjalan ke

Baitullah." Ia menjawab, "la wajib membayar kaffarah sumpah." Ia

berkata, "Jika ia bernadzar untuk berjalan, maka ia wa.lib berjalan.

Jika ia tidak sanggup berjalan, maka ia boleh berkendara tetapi

wajib membayar kurban. "

Abu Abdullah berkata: Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd

menceritakan kepada kami, 'Ashim bin lvluhammad menceritakan

kepada kami, dari saudaranya yaitu 'Umar bin Muhammad,

katanya: Seseorang datang lalu meminta fatwa kepada Qasim bin

Muhammad bin Abu Bakar. Orang ifu berkata, "Wahai Abu

Muhammad, apa pendapatmu tentang seseorang yang

mengharuskan diri untr-rk berjalan ke Baifullah?" Qasim balik

bertanya, "Apakah orang itu menjadikannya sebagai nadzar?" Ia

menjawab, "Tidak." Qasim bertanya, "Ataukah ia menjadikannya

unhrk Allah?" Ia menjawab, "Tidak." Qasim berkata, "Hendaklah

ia membayar kaffarah atas sumpahnya."

Nadzar dalam Perkara Taat dan Maksiat

Ibnu 'Asakir menyebutkan apa yang disampaikan Hanbal,

katanya: Aku mendengar Abu Abdullah berkata, "Konon Marwam

bin Hakam menjalankan peradilan dan ia mengikuti peradilannya

'[Jmar." Ibnu 'Asakir juga menyebutkan apa yang disebutkan Abu

Zur'ah Ad-Dimasyqi, ia berkata, "Ada perbedaan pendapat di

antara para ulama mengenai dua orang ini, yaifu Muhammad bin

Walid Az-Zubaidi dan Sa'id bin Abu Hamzah. Hakam bin Nafi'

mengabariku bahwa ia pernah melihat keduanya, yaitu Az-Zubaidi
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dan Sa'id bin Abu Hamzah. Aku melihat Hakam bin Nafi' lebih

hormat kepada Az-Zubaidi. Keduanya adalah pengikut Az-Zuhn di

Rashafah sebelum Hisyam bin Abdul Malik. Muhammad bin Walid

Az-Zubaidi mengumsi baitul mal, sedangkan Sa'id bin Abu

Hamzah menangani kekayraan Hisyam." Diriwayatkan dari

Baqiyyah, katanya: Al Auza'i berkata kepada kami, 'Apa
pekerjaan Muhammad bin Walid Az-7-vbaidi?" Ia menjawab, "la

menangani baihrl mal." Al Auza'i berkata, Tnna lillahi wa inna

ikihi nji'un.'

hnu 'Asakir juga menyebutkan apa yang disebutkan Adz-

Dzuhli dari hadits Az-Zuhri, Sa'id bin Katsir bin 'Ufair

menceritakan kepada kami, AMullah bin Wahb menceritakan

kepada kami, dari Yuntrs, dari Ibnu Syihab, katanya: Qabishah bin

Dzu'aib mengabariku, bahwa ada seorang perempuan yang

bemadzar unfuk menyembelih anaknya di Ka'bah jika ia bisa

melakukan perkara yang ia nadzarkan. Ia lantas melakukan

perkara tersebut sehingga ia datang ke Madinah unfuk meminta

fatwa mengenai na&amya ifu. ia menemui Abdullah bin 'Umar,

lalu Abdullah berkata kepadanya, "Setahuku, Allah memerintahkan

setiap nadzar." Perempuan ifu bertanya, "Apakah aku harus

menyembelih anakku?" Abdullah bin 'Umar menjawab, "Allah juga

melarang kalian unfuk membunuh diri kalian." Jawaban Ibnu
'Umar tidak lebih dari itu. Perempuan tersebut lantas pergi

menemui Abdullah bin 'Abbas untuk meminta fatwa darinya

tentang masalahnya ifu. Abdullah bin 'Abbas menjawabr, "Allah

memerintahkan unfuk memenuhi nadzar, dan Dia juga melarang

kalian unfuk membunuh diri kalian."

Abdul Muththalib bin Hasyim bernadzar bahwa jika ia
dikaruniai sepuluh anak, maka ia akan menyernbelih salah seorang

di antara mereka. Ketika ia dikaruniai sepuluh anak, maka ia pun

mengundi di antara mereka siapa yang disembelih. Undian ifu
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jatuh kepada Abdullah bin Abdul Muththalib, padahal dialah anak

yang paling dicintai Abdul Muththalib. Abdul Muththalib berkata,
"Ya Allah, apakah anak ini atau seratus unta." Kemudian ia

mengadakan undian antara Abdullah dengan seratus unta di masa

jahiliyah, lalu undian jatuh pada seratus unta.

hnu Abbas lantas berkata kepada perempuan itu,
"Menumtku, engkau harus n-renyembelih serafus unta sebagai

pengganti anakmu." Ketika hadits tersebut sampai kepada Marwan
bin Hakam yang saat itu menjadi gubemur Madinah, ia menjawab,
"Menurutku Ibnu Umar dan hnu Abbas tepat dalam memberikan

fatwa itu, bahwa nadzar dalam maksiat kepada Allah tidak berlaku.

Karena itu, mintalah ampun dan bertaubatlah kepada Allah, serta

lakukanlah kebaikan semampumu. Allah melarangmu unhrk
menyembelih anakmu." Orang-orang pun gembira dengan

keputusan itu, dan mereka takjub dengan pendapat Marwan.

Mereka melihat bahwa ia telah memberikan fatwa yang tepat.

Sejak saat ifu para ulama senantiasa memberikan fatwa bahwa

nadzar dalam maksiat kepada Allah itu tidak berlaku."

Penulis katakan: Sikap lbnu 'Umar adalah ia udak

mengambil sikap terhadap nadzar maksiat, dimana ia Udak

memberikan perintah unfuk memenuhi nadzar atau

meninggalkannya, sebagaimana ia pemah ditanya tentang orang

yang bemadzar untuk berpuasa pada hari 'ld lalu ia menjawab,
"Allah memerintahkan kita untuk memenuhi nadzar, tetapi
Rasulullah gf$ melarang puasa pada hari ini." Menurutnya ada dua

dalil yang berbenturan, yaitu perintah dan larangan. Ia belum

menemukan kejelasan bahwa perintah memenuhi nadzar ihJ

terbatasi dengan ketaatan kepada Allah. Karena itu Malik dalam

kitab 4 Muwaththa' berkata' Hadits yang dilansir Al Bu},hari

sesudah itu berasaldari 'Aisyah ,4u bahwa Rasulullah @ bersaMa,
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"Barangsiapa yang bemadzar untuk menaati Allah, maka

hendaklah ia menaati-IV3n. Dan barangsiapa tnng bemadzar unfuk

maksiat kefia Allah, maka janganlah ia maksiat kepada-Nya. agl

Selain itu, dalam AI Qur'an tidak ada perintah unfuk

memenuhi nadzar dengan lafazh nadzar secara mutlak, karena

firman Allah, ;3\ilj- "Mereka rnenunail<an nazar" (Qs. Insaan

1761 7) merupakan berita dan pujian. Sedangkan firman Allah,

ii;it;J; 'Dan hendaklah mereka nazar-

nazar mereka"(Qs. Al Hajj 1221:291bersifat khusus.

Akan tetapi, Allah memerintahkan untuk memenuhi janji

dan akad, sedangkan nadzar adalah bagian dari janji dan akad.

Inilah-Allah Mahatahu-makna ucapan Ibnu 'Umar dan lbnu
'Abbas, "Allah memerintahkan unfuk memenuhi nadzar." Inilah

keadaan ulama yang menjadikan janji dan akad harus dipenuhi

secara mutlak tanpa mempertimbangkan perkara yang diakadkan.

Yang demikian itu banyak teriadi pada sebagian ahli wara' seperti

5nng terjadi pada Ibnu 'Umar, bahkan mereka menolak untuk

melanggar banyak ianii dan akad !,ang bertentangan dengan

syari'at, tetapi mereka juga bersikap wara' untuk melanggar

syari'at sehingga mereka tetap dalam kebingungan.

Sedangkan dari Ibnu 'Abbas diriunyatkan dua pendapat

tentang masalah ini. Yang pertama adalah seperti ini. Sedangkan

yang kedua adalah orang tersebut wajib menyembelih domba. Ini

3e I Takltdj hadib telah disebutkan sebelumnya.
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juga merupakan salah safu dari dua riwayat pendapat dari Ahmad,
pendapat Abu Hanifah dan selainnya. Pendapat inilah yang sesuai

dengan syari'at tanpa berargumen dengan kisah Abdul Muththalib,

karena praktik jahiliyah tidak bisa dijadikan hujjah sama sekali

kecuali jika diakui oleh Islam. Akan tetapi, Ibnu 'Abbas

berargumen dengan kisah tersebut karena diyat memang diakui

oleh Islam, yaifu sebagai pengganti jiwa. Ia lantas melihat
pengganti ini dapat menggantikan tebusan. Kemudian ia
menetapkan tebusan dengan seekor domba dengan mengikuti

kisah lbrahim, dan itulah yang paling sesuai. Sedangkan menurut
riwayat pendapat yang lain dari Ahmad, ia wajib membayar

kaffarah sumpah seperti halnya nadzar-nadzar maksiat lainnya.

Pendapat yang difatwakan Marwan, yaitu tidak ada

kewajiban apapun padanya, merupakan pendapat Asy-Syafi'i,

Ahmad dalam satu riwayat pendapat, dan setiap ulama yang

mengatakan bahwa dalam nadzar maksiat tidak ada kewajiban

apapLln.

Nadzar ini dari sisi luamya tampak sebagai na&ar sumpah,

tetapi yang diketahui dari Ibnu 'Umar dan hnu 'Abbas adalah

sebagai sumpah yang dibayar dengan kaffarah. Dari ini dapat

diambil kejelasan bahwa itu merupakan na&ar untuk berbakti,

sama seperti nadzar Abdul Muththalib. Akan tetapi, Malik dan

ulama Madinah lain tidak membedakan antara dua bab tersebut

sehingga mereka menuturkan kisah itu dengan makna yang

mereka pahami.
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Kaidah dalam Perjanjian dan Akad

Penulis telah menulis terkait kaidah perjanjian dan akad,

yaitu kaidah dalam perjanjian keagamaan dalam kaidah-kaidah

yang mutlak, serta kaidah dalam akad keduniaan dalam kaidah-

kaidah Fiqih. Dalam kitab tentang nadzar penulis juga telah

menjelaskan bahwa segala yang wajib berdasarkan syari'at itu

apabila dina&arkan seseorang atau diperjanjikannya kepada Allah,

atau dibai'atkannya kepada Rasulullah .$ atau imam, atau yang

disumpahkannya kepada sekelompok orang, maka janji dan ikatan

ini mengakibatkan kewajiban kedua di luar kewajiban yang

ditetapkan dengan perintah pertama, sehingga perkara tersebut

menjadi wajib dari dua sisi. Karena itu orang yang meninggalkan

perjanjian tersebut pantas dikenai sanksi seperti sanksi bagi orang

yang melanggar perjanjian dan ikatan, serta sanksi bagi orang

yang maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Barangsiapa di antara para sahabat kami yang mengatakan

bahwa seandainya seseorang menadzarkan perkara yang wajib,

maka perkara tersebut tidak ada bedanya antara sesudah nadzar

dan sebelum nadzar, berbeda dengan nadzar terhadap perkara

yang sunnah, (barangsiapa berkata demikian) maka pendapatnya

ini keliru. Sebaliknya, apabila nadzar mengakibatkan wajibnya

perbuatan sunnah, maka terlebih lagi terhadap perbuatan yang

wajib. Yang demikian itu bukan termasuk kategori mengupayakan

sesuafu yang telah dicapai, melainkan keduanya merupakan

kewajiban dari dua sisi dimana masing-masing sisi memiliki hukum

yang berbeda dari sisi lain. Ini seperti nenek yang statusnya adalah

ibu dari ibu dari ibu, atau ibu dari ibu dari ayah. Pada dirinya ada

dua sebab, dan dengan masing-masing sebab itu ia berhak

mendapat seperenam.

Demikian pula dengan sebagian sahabat kami yang

mengatakan bahwa syarat-syarat yang merupakan implikasi akad
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ifu tidak sah untuk dipersyaratkan, atau mengatakan bahwa syarat-

syarat tersebut tidak sah. Bahkan sebagian sahabat Asy-Syafi'i

mengatakan bahwa jika seseorang berkata, "Aku menikahkanmu

sesuai dengan perintah Allah unfuk menahan dengan cara yang

ma'ruf atau melepaskan dengan cara yang ma'ruf," maka

nikahnya tidak sah karena orang tersebut telah mensyaratkan

thalak di dalamnya. Pemyataan ini sangat keliru karena implikasi-

implikasi akad itu menjadi wajib lantaran dua pelaku akad

mewajibkan atas diri masing-masing, sedangkan akad secara

muflak itu memiliki makna yang dipahami. Jika ia melakukan akad

secara mutlak (tanpa syarat), maka keduanya pihak telah

mewajibkan apa yang dipahami dari akad tersebut, karena

implikasi akad itr.r hukumnya wajib akibat akad itu sendiri, seperti

implikasi nadzar.

Syari' tidak mewajibkannya sejak awal, melainkan Syari'

mewajibkan untuk memenuhi akad sebagaimana Syari'

mewajibkan untuk memenuhi nadzar. Jika akad memiliki implikasi

yang diketahui dari lafazh yang mutlak atau tradisi, lalu kedua

pelaku akad menyatakan pewajibannya dengan lafazh yang

khusus, maka yang demikian itu termasuk kategori

penggandengan yang khusus terhadap yang umum, sehingga

pelaku akad mewajibkannya dua kali, atau mengadakan pewajiban

yang khusus baginya. Dalam Al Qur'an bisa ditemukan pola yang

serupa dengan ini, seperti firman Allah,

',tj-? -rJ-L3:r -t-457i ;i. 6'n i( .;

@ i-r<l"sieai59y3:*')
"Barang siapa yang menjadi musuh Ailah, malaikat-

malaikat Nya. rasul-rasul-Nya, Jibfil dan 'uliliail, maka
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sesungguhnt/a Allah adalah musuh orang-orang kafir. " (Qs. Al

Baqarah I2l:98)

u /..a

€>))

<4;'uy;5i -):,j eS; q;i S ?4i q:6-

d A 6$r Ft+';Filibufist;
@ (l+(qr$.(fiA9,*rufr

'Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dai nabi-

nabi dan dai katnu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa

puta Ma4nm, dan IGmi telah mengambil dan mereka perjanjian

wng tegah. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 7)

3ij3; $5rlLAU r.;i4)i J;tW
@a;5

"Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat

wustha. BerdUlah karena Allah (dalam salatmu) dengan khus5ruk."
(Qs. Al Baqarah 12]r. 2381.

a -<./ i </#qry
"Hai Nabi katakanlah kepada isti-istimu, anak-anak

perempuarunu dan isti-isbi orang mukmin: Hendaklah mereka
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"Sesungguhnya Allah menytruh (kamu) berlaku adil dan

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat. "(Qs. An-Nahl

[15]: 90)

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. "(Qs. Al Ahzaab

[33]: 59)

Akibat Kekeliruan Keyakinan dalam Sumpah (1)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada seseorang yang men5ruruh pegawainya untuk
menggadaikan sesuatu pada seseorang, lalu ia menggadaikannya

pada orang lain. Sesudah itu barang gadai tersebut hilang. Pemilik
barang gadai lantas bersumpah bahwa jika pegawainya ihr tidak

mendatangkan lagi barang gadai, maka ia tidak
mempekerjakannya lagi lantaran ia meyakini bahwa barang

tersebut sebenamya tidak hilang. Tetapi temyata barang gadai

tersebut benar-benar hilang. Apakah ia dianggap melanggar

sumpah seandainya ia mempekerjakan lagi pegawainya itu?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **v Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika saat

bersumpah ia yakin bahwa barang gadai masih ada dan belum

hilang supaya orang yang disuruh menggadainya mendatangkan
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barang tersebut, maka ia tidak dianggap melanggar sumpah dalam

keadaan seperti ini- Wallahu a'lam.

Akibat Kekeliruan Keyakinan Dalam Sumpah (2)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Ditanya

Ada seseorang yang bersumpah terhadap anaknya agar

anaknya itu tidak masuk rumah sampai menyerahkan kembali

pakaian yang diambilnya. Tetapi temyata anaknya itu tidak

mengambil apapun. Apakah ia dianggap melanggar sumpah

seandainya anaknya masuk rumah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **, Menjawab

Jika anak masuk rumah, maka ia tidak dianggap melanggar

sumpah dalam keadaan seperti ini karena perkara yang ia
sumpahkan itu mustahil dengan sendirinya. Ini seperti orang yang

sumpah unhrk meminum air yang ada dalam bejana, sedangkan

bejana tersebut tidak berisi air menurut pendapat yang paling

shahih di antara dua pendapat ulama. Juga karena ia telah

bersumpah dengan mengikuti keyakinannya bahwa anaknya ifu

mengambil pakaian, tetapi temyata keyakinannya keliru. Masalah

seperti ini juga diperselisihkan, dan yang benar adalah ia tidak

melanggar sumpah sehingga dalam dua kasus ini ia tidak dianggap

rnelanggar sumpah. Masalah yang masyhur adalah ketika

seseorang bersurnpah atas sesuatu yang ia yakini tetapi ternyata

keyakinannya ticial-: benar. yang satu merupakan ketidaktahuan

akan perkara yang disumpahkan itu sendiri, dan yang kedua

merupakan ketidaktahuan akan sifat perkara yang disumpahkan.

Wallahu a'lam.
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Tuntunan Syari'at dalam Menghadapi Sumpah Ibu
Agar Anaknya Tidak Berdamai dengan Istrinya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **u Ditanya

Ada seorang laki-laki yang disumpahi ibunya agar ia tidak

berdamai dengan istrinya. Jika ia berdamai, maka ibunya tidak

mau lagi berbicara kepadanya. Apa yang wajib dilakukan terhadap

urusan orang ini dan perdamaian dengan iskinya, sedangkan

ibunya mengeluarkan perintah seperti ini?

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSryah a* Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia

berdamai dengan istrinya sesuai yang diperintahkan Allah dan

Rasul-Nya, maka seyogianya ibunya berbicara kepada anaknya ifu

dan membayar kaffarah atas sumpahnya. Kaffarah sumpah itu bisa

berupa pembebasan budak, atau memberi makan sepuluh orang

miskin masing-masing mendapat dua rotl roti, dan seyogianya

makanan tersebut disertai lauk berupa keju, daging dan selainnya;

atau memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin masing-

masing mendapat sepotong pakaian. Si anak boleh membayarkan

kaffarah unfuk ibunya dengan seizin ibunya yang bersumpah, atau

yang membayarkan adalah istrinya.

Penjelasan Kaffaralz Sumpah dalam Surah Al
Maa'idah

Kaflarah sumpah adalah yang disebutkan dalam surah Al
Maa'idah. Allah & berfirman,
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i; #.c t7"r1 ur'4{': tfr ic^y:i'r{<u

,*?q-;, 3J_ I ;3 -{;3 }} i ;r;:Si-#
;6

'Maka kaffarah (melanggar) sumpah itu, aAn -niO.ri
makan sepuluh orzrng miskin, yaifu dai makanan yang biasa kamu

berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada

mereka abu memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak

sanggup melahtkan Wng demikian, maka kaffarah-nya puasa

selama tiga hari. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Jadi, manakala orang yang melanggar sumpah mampu,

maka ia membayar kaffarah dengan salah satu dari tiga pilihan

tersebut. Jika ia tidak mampu, maka diganti dengan puasa tiga

hari. Jika ia memilih unfuk memberi makan kepada sepuluh orang

miskin, maka hukumnya boleh.

Ukuran makanan yang diberikan didasarkan pada suatu

ketenfuan pokok; apakah ia ditetapkan dengan syari'at ataukah

mengikuti kebiasaan dan tradisi? Dalam hal ini ada dua pendapat

ulama. Di antara mereka ada yang mengatakan ukurannya

ditetapkan dengan syari'at. Mereka ini terbagi menjadi beberapa

pendapat. Ada yang mengatakan setiap orang miskin diberi satu

srSa'kurma, atau safu srla'gandum, seperti pendapat Abu Hanifah

dan sekelompok ulama. Ada pula yang mengatakan masing-

masing mendapat setengah sia' kurma dan gandum, seperti

pendapat Ahmad dan sekelompok ulama. Ada pula yang

mengatakan cukup salu mudd makanan seperti pendapat Asy-

Syaf i dan sekelompok ulama.
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Pendapat kedua adalah ukurannya ditetapkan menurut

kebiasaan, bukan dengan syari'at sehingga penduduk setiap negeri

diberi makan seperti yang biasa diberikan pembayar kepada

keluarganya dari segi ukuran dan jenis. Inilah makna pendapat

Malik. Isma'il bin Ishaq berkata, "Malik berpendapat tentang

kaffarah sumpah bahwa salu mudd sudah cukup di Madinah."
Malik berkata, "Sedangkan di berbagai negeri lainnya, mereka

memiliki kehidupan yang berbeda-beda sehingga saya berpendapat

bahwa mereka harus membayar kaffarah seperti yang biasa

mereka konsumsi sesuai dengan firman Allah,

;f 'r:-{5 #3# c .y:,"rt e
"Yaifu dari makanan yang biasa kanu beikan kepada

keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka. " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 89)

Ini adalah madzhab Daud dan para sahabatnya secara

mutlak.

Pendapat yang dinukil dari para sahabat dan tabi'in adalah

pendapat ini. Karena ifu, mereka mengatakan bahwa kata $7j
yang berarti pertengahan memjuk kepada roti dan susu, atau roti
dan samin, atau roti dan kurma. Sedangkan yang paling tinggi

adalah roti dan daging. Kami telah memaparkan atsar dai para
sahabat dan tabi'in di tempat lain, serta menjelaskan bahwa

pendapat inilah yang benar dan ditunjukkan oleh Kitab dan

Sunnah serta qiyas. Ini juga merupakan hasil qiyas dalam madzhab

Ahmad dan sesuai dengan ushuktya, karena menurut ushul
Ahmad sesuatu yang tidak ditetapkan ukurannya oleh Syari' itu
dikembalikan kepada kebiasaan. Ukuran kaffarah ini tidak
ditetapkan oleh Syari' sehingga harus dikembalikan kepada
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kebiasaan, terlebih lagi Allah S berfirman, 'Yaifu dari makanan

Wng biasa kanu beikan kepada keluargamu." (Qs. Al Maa'idah

[5]: 89) Imam Ahmad tidak menetapkan ukuran makanan bagi

isfui, anak dan budak, serta tidak menetapkan ukuran gaji pegawai

menurut pendapat yang paling jelas keshahihannya dalam

madzhabnya. Ia juga tidak menetapkan perjamuan yang wajib

sebagai sebuah pendapat, serta tidak menetapkan perjamuan yang

disyaratkan bagi orang kafir dzimmi untuk orang-orang Islam

menurut pendapat yang jelas keshahihannya dalam madzhabnya.

Meskiptrn demikian, perjamuan tersebut hukumnya wajib dengan

adanya qnrat. [-alu, bagaimana mungkin ia menetapkan ukuran

makanan lrang wajib berdasarkan syari'at? Bahkan, ia tidak

menetapkan jizryh menumt riwayat pendapat yang paling jelas

keshahihannya dari Imam Ahmad, dan tidak pula pajak tanah. Ia
juga tidak menetapkan ukuran makanan yang wajib secara mutlak,

baik ia wajib berdasarkan syari'at atau akibat syarat, dan tidak pula

makanan-makanan lain yang wajib secara mutlak, sehingga

terlebih lagi makanan kaffarah.

Jadi, dalam hal ini ada tiga jenis. Sesuatu yang telah ada

batasannya dalam syari'at atau bahasa harus dikembalikan kepada

keduanya. Sesuafu yang tidak memiliki batasan dalam syari'at dan

bahasa dikembalikan kepada kebiasaan. Karena itu, Imam Ahmad

tidak menetapkan lafazh{afazh akad, melainkan menurut ushul

Imam Ahmad dalam perkara-perkara ini identik dengan ushul
Malik. Sebagaimana qiyas madzhab Imam Ahmad menunjukkan

bahwa ukuran wajib dalam zakat fitrah adalah setengah sha'
gandum. Hal itu ditunjukkan oleh pemyataan Imam Ahmad juga

sebagaimana telah dilelaskan di tempat lain, meskipun menurut

riwayat yang mas:-hur darinya adalah ditetapkan dengan safu sfia'
seperti kurma kering dan gandum sya'ir.
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Para ulama berbeda pendapat mengenai lauk; apakah

hukum wajib atau sunnah? ada dua pendapat tentang hal ini, dan
yang benar adalah jika ia memberi makan keluarganya dengan

lauk, maka ia memberi makan kepada orang-orang miskin dengan
lauk. Jika ia memberi makan keluarganya tanpa lauk, maka ia

tidak boleh mengutamakan orang-orang miskin daripada
keluarganya, melainkan ia memberi makan orang-orang miskin

dalam ukuran pertengahan dari makanan yang biasa ia berikan

kepada keluarganya.

Atas dasar ifu, di antara penduduk negeri ada orang yang

ukuran pertengahan makanan untuk keJuarganya adalah satu

mudd gandum hinthah seperti yang berlaku di kalangan penduduk

Madinah. Jika mereka membuat roti, maka bahannya sekitar dua

rotl lrak. Di Damaskus ia setara dengan lima uqiyah ditambah

tujuh perlima uqiyah. Jika sebagiannya diganti dengan lauk

sebagaimana yang difufurkan dari generasi pendahulu, maka roti
yang dibuat sekitar empat uqryah, sedangkan ukuran ini tidak
cukup untuk kebanyakan penduduk berbagai negeri. Karena ih-r,

mayoritas ulama mengatakan bahwa di setiap kota ukuran yang

berlaku adalah lebih dari itu, baik dua mudd atau satu setengah

mudd sesuai dengan ukuran makanan mereka, sehingga setiap

orang diberi makan roti seukuran setengah rotl Damaskus, atau

dua pertiga roti, atau satu rofl, atau lebih. Adapun dalam keadaan

bersama lauk, ia diberikan sesuai ukuran kebiasaan makan mereka

pada waktu...392 karena kebiasaan masyarakat berbeda-beda

mengikuti harga makanan, keadaan ekonomi, musim, dan lain-

lain. Jika ia dihitung sesuai yang diwajibkan Abu Hanifah dalam

benfuk roti, maka jumlahnya adalah satu sepertiga rotl Damaskus,

karena ia mewajibkan setengah sha 'yang menurut setara dengan

delapan rotl. Sedangkan jika dihitung dalam bentuk kurma kering

392 Kosong pada naskah asli
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dan gandum sya'ir, maka kewajiban adalah satu sha' ditambah

seperdelapan rotl. Itu setara enam kali lipat dari yang diwajibkan

Asy-Syafi'i, dan setara dengan tiga kali lipat dari yang diwajibkan

Ahmad bin Hanbal.

Pendapat yang terpilih adalah semua itu dikembalikan

kepada kebiasaan dan kadisi masyarakat, karena terkadang di

suatu negeri cukup dengan yang diwajibkan Abu Hanifah. tetapi di

negeri lain cukup dengan yang diwajibkan Ahmad, dan di negeri

lain cukup dengan ukuran di antara keduanya sesuai dengan

kebiasaan mereka. Pendapat ini didasari dengan firman Allah,

;f'r;$t#'r#cV"rte
"Yaifu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada

keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka. " (Qs. Al

Maa'idah [5]: 89)

Jika seseorang mengumpulkan sepuluh orang miskin lalu

memberi mereka makan malam berupa roti dan lauk dengan

ukuran dan jenis pertengahan dari yang biasa ia berikan kepada

keluarganya, maka yang demikian itu sah menumt mayoritas

ulama. Ini adalah madzhab Abu Hanifah, Malik, Ahmad dalam

salah satu dari dua riwayat pendapat dari, dan lain{ain. Ini juga

mempakan pendapat yang paling kuat dari segi dalil karena Allah

memerintahkan unfuk memberi makanan, tidak mewajibkan

pengalihan kepemilikan. Yang demikian ihr mempakan pemberian

makan dalam pengertian yang hakiki.

Sedangkan ulama yang mewajibkan pengalihan kepemilikan

berargumen dengan dua hujjah. Pertama, pemberian rnakan yang

wajib ifu ditetapkan ukurannya dengan syari'at, sedangkan ketika

diberi makan tidak diketahui apakah masing-masing memakan

seukuran dengan haknya atau tidak. Kedua, dengan pengalihan
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kepemilikan bisa dicapai penggunaan yang tidak bisa dicapai saat

masing-masing diberi makan. Argumen pertama bisa dijawab

bahwa kami tidak menerima ukurannya ditetapkan dengan syari'at.

Kalaupun diasumsikan ukurannya ditetapkan dengan syari'at,

maka yang menjadi tolok ukur adalah asal bisa mengenyangkan

masing-masing dari mereka pada wakfu makan pagi atau makan

malam. Pada saat ifu, masing-masing telah memakan seukuran

dengan haknya, bahkan lebih besar. Sedangkan terkait
penggunaan sesuai keinginan mereka, sesungguhnya AIIah tidak
mewajibkan hal tersebut. yang diwajibkan Allah hanyalah

pengalihan kepemilikan karena Allah menyebutnya dengan partikel

lamyang menunjukkan kepemilikan dalam firman Allah,

"9,3i3 ifrV*risi(,y
"Sesungguhnya zakat-zakat ifu, hanyalah unfuk orang-orang

fakir, orang-orang miskin. "(Qs. At-Taubah [9]: 50)

Karena itu, Allah menyebutkan penyaluran zakat dengan

partikel zharaf (menunjukkan tempat) seperti dalam firman Allah,

'JA\ ;ft ;'fi ,W J54d; ?v;i Ji
"Unfuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang

berutang, untuk jalan Allah dan unfuk orang-orang yang sedang

dalam perjalanan "(Qs.At-Taubah [9], 60)

Jadi, yang benar adalah tidak wajib mengalihkan

kepemilikan, melainkan boleh memerdekakan budak dari harta

zakat meskipun tidak dilakukan dengan cara pengalihan

kepemilikan kepada budak yang dimerdekakan. Boleh juga

membelikan senjata untuk berjihad di jalan Allah, dan lain{ain.

Karena itu, ulama yang mengatakan pemberian makan lebih baik
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daripada pengalihan kepemilikan beralasan karena dengan

pengalihan kepemilikan terkadang penerima menjual apa yang

Anda brikan kepadaryn, tidak memakannya, bahkan terkadang ia

menyimpannya. Tetapi jika ia diberi makan, maka tercapailah

fuiuan SFri' s@ara past.

Paling jauh bisa dikatakan bahwa pengalihan kepemilikan

terkadang bisa disebut sebagai pemberian makan, seperti

ungkapan dalam hadits, "Rasulullah S memberi makan nenek

sebanpk seperenam.'393 pdum hadits lain disebutkan,

-r\t ,#'F."c:;tS \1 4;b # ii,' '&i C

)z o z
oJ-r.r

*Tidaklah Allah memberi makan kepada seorang nabi,

melainl<an harb tercebut unfuk orang yang menjalankan urusan

septingpl nabi tersebut.'894

Akan tetapi dapat dikatakan bahwa tidak diragukan bahwa

kata ith'am (pembeian makan) itu terlebih lagi mencakup

pernberian makan yang lazim- Juga karena makna pemberian itu

dipahami jika pemberi disebutkan. Adapun jika ia disebut secara

mutlak seperti dalam kalimat orang-orang miskin ifu diberi makan,

maka yang dipahami adalah pemberian makan itu sendiri. Akan

tetapi, ketika mereka memakan apa yang mereka ambil, maka

pengalihan kepernilikan makanan itu disebut sebagai pemberian

makan, karena fuiuannya memang unfuk memberi makan.

Adapun jika fujuannp adalah pembelanjaan selain makan, maka

393 ffll At-Tinnidzi (pembahasan: Faraidh. 2702) dengan redaksi yang mendekati.
3e4 FIR. Ahmad \1/41 dari Abu Bakar, dan Abu Dauci (pembahasan:

Kepemimpinan,29T3l
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pemberian ini tidak disebut sebagai pemberian makan ketika

disebut secara mutlak.

Nadzar dalam Ketaatan dan Maksiat

Nadzar ada dua macam, yaitu nadzar unfuk taat dan nadzar

untuk maksiat. Barangsiapa yang bemadzar unhrk mengerjakan

shalat, puasa dan sedekah, maka ia harus memenuhi nadzarnya

ifu. Jika ia menadzarkan sesuatu yang bukan ketaatan seperti

nadzar unfuk suafu makam dan lain berupa minyak, lampu atau

pembiayaan, maka ini adalah nadzar maksiat. Nadzar ini dari

sebagian sisi mirip dengan nadzar untuk berhala semisal Lata,

Uzza dan Manat. Nadzar ini tidak boleh dipenuhi menumt
pendapat yang disepakati. Akan tetapi, di antara para ulama ada

yang kewajiban kaffarah sumpah seperti Imam Ahmad dan

selainnya. Ada pula yang tidak mewajibkan apapun. Ini adalah

pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i.

Jika orang yang bemadzar menyalurkan harta yang ia

menadzarkan untuk taqamrb yang disyari'atkan seperti

menyalurkannya untuk penerangan masjid yang merupakan rumah

Allah, dan menyalurkan infak kepada orang-orang fakir yang

shalih, maka ini menjadi amal shalih yang diterima Allah,

meskipun pokok akad nadzar ifu sendiri dimakruhkan, karena ada

riwayat valid dari Nabi $ bahwa beliau melarang nadzar. Beliau

bersabda,

z ! /o ?o J ,.6,. or- -?, (t t6,

C Y. O,\:---'- t-*;!; L-P. G-,U Y dl
olJ
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*Sesungguhnya nadzar ifu tidak mendatangkan kebaikan.

Nadzar hanyalah sarana unfuk mengeluarkan harta dai orang
bakhil.'895

Wallahu a'lam.

Tujuan-Tujuan Peradilan

Tujuan dari peradilan adalah agar hak sampai kepada yang

berhak dan unfuk menghentikan perseteruan. Sampainya hak

merupakan maslahat, dan penghentian perseteman merupakan

tindakan menghilangkan kerusakan. Jadi, fujuan peradilan adalah

mengupayakan maslahat dan menghindarkan kerusakan.

Sampainya hak juga merupakan bagian dari prinsip keadilan yang

menjadi pondasi tegaknya langit dan bumi. Sedangkan
penghentian perseteman merupakan bagian dari pencegahan

kezhaliman dan mudharat. Keduanya terbagi menjadi upaya untuk
mempertahankan yang ada dan menolak yang tiada. Ketika hak

sampai kepada yang berhak, maka hak tersebut terjaga

keberadaannya dan tercapai tujuannya. Sedangkan persefubuhan

dapat memufus eksistensi hak. Jika perdamaian tercapai, maka

hilangkan perseteruan, dan itu merupakan salah satu dari dua

tujuan di atas.

I-{ak itu bisa jadi sampai kepada yang berhak, dan bisa jadi

pemilik hak rela meninggalkan haknya. Yang demikian itu
hukumnya boleh. Jika hak-hak telah diputuskan dengan keputusan

395 H3. Al Bukhari (pembahasan, Qadar, 6608,6609)
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hukum, kesaksian dan semisalnya, maka terkadang kepufusan

tersebut menimbulkan posisi yang dilematis bagi para hakim, saksi

dan semisalnya. Yang demikian itu termasuk kerusakan yang tidak

boleh diambil kecuali dalam keadaan darurat seperti saat terjadi

perseteruan. Karena terkadang kepufusan ifu sulit diterima oleh

dua pihak yang berseteru serta pihak-pihak lain.

Macam-Macam Kepufusan

Jadi, kepufusan ifu ada beberapa macam. Pertama,

kepufusan dengan damai. Inilah puncak keputusan karena ketiga

fujuan di atas dapat dicapai secara sempuma. Kedua, keputusan

dengan hukum yang tegas. Dengan kepufusan ini hak sampai

kepada yang berhak dan perseteman dapat dihentikan, tetapi tidak

disertai dengan perbaikan hubungan. Ketiga, perdamaian dengan

meninggalkan sebagian dari klaim hak. Dengan kepufusan ini

dapat dicapai fujuan dari perdamaian dan penghentian

perseteruan, namun fujuan sampainya hak tidak bisa dicapai. Dari

sini dapat diambil kesimpulan bahwa keputusan dengan jalan

damai itu lebih baik daripada keputusan dengan hukum yang

tegas, karena kedua pihak terlibat dalam menghentikan

perseteman, ditambah lagi dengan perbaikan hubungan, dan salah

satu pihak merelakan haknya sedangkan pihak yang berhak

mengambil haknya dalam keadaan tidak enak hati. Jadi, maslahat

ini lebih sempuma, terlebih jika hak tersebut hanya tampak secara

lahiriah sedangkan esensinya berbeda dari luamya. Adapun

keputusan yang tidak menunjukkan sifat utama dan fidak

menghasilkan perdamaian, yang demikian itu tidak membawa

maslahat. Keputusan ini menghasilkan kerusakan seperti

kerusakan akibat tidak dilaksanakannya peradilan.
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Jika hak yang berada di tangan pemiliknya seperti wakaf

dan semisalnya dikhawatirkan diingkari seandainya tidak dijaga

dengan dokumen, maka di sini penyimakan dakwaan dan

kesaksian dari selain pihak yang bersetem itu bisa menjaga hak

yang diingkari. Ini mempakan salah safu dari dua tujuan peradilan.

Karena ifu dakrraan dan kesaksian tersebut harus didengar.

Sedangkan fuqaha yang mengatakan bahwa dakwaan dan

kesaksian tersebut tidak didengar seperti yang dikemukakan oleh

beberapa kelompok ulama madzhab Hanafi, Asy-Syafi'i dan

Hanbali, menumt mereka peradilan tidak memiliki tujuan selain

untuk menghentikan perseteruan, sedangkan dalam hal ini tidak

terjadi perseteman. Karena itu bukti dan keterangan tidak didengar

kecuali di hadapan terdak\A/a agar tampak jelas perseteruannya.

Adapun fuqaha yang mengatakan bahwa dakr,vaan dan kesaksian

hams didengar menganggap bahwa dengan langkah ini hak yang

ada akan bisa terjaga, dan keburukan yang tidak ada bisa dihindari.

Wallahu a'lam.

Perkara yang Boleh Dipufuskan Hakim dan Perkara
yang Kepufusannya Di Tangan Allah

Pasal ini membahas perkara-perkara yang boleh dipufuskan

hakim dan perkara-perkara yang tidak ada hak bagi makhluk unh-rk

membuat kepuhrsan, melainkan kepufusannya di dalamnya atas

semua makhluk ada di tangan Allah dan Rasul-Nya #&. Tidak

seorang hakim pun yang menjafuhkan kepufusan atas orang lain

meskipun orang tersebut hanya orang awam. Misalnya adalah

perkara-perkara umum dan universal yang diperintahkan Allah

unfuk diimani dan diamalkan oleh semua manusia, serta telah

dijelaskan dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya secara
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disepakati oleh umat, atau diperselisihkan oleh umat jika terjadi

perselisihan antara hakim dan individu-individu umat Islam, baik itu

ulama, tentara, atau masyarakat awam. Hakim dalam hal ini tidak

boleh membuat keputusan terhadap orarlg yang berbeda pendapat

darinya serta memaksakan pendapatnya dan melarang orang lain

unfuk mengikuti pendapat lain, terlebih lagi menyakitinya atau

menghukumnya.

Misalnya adalah seorang hakim atau bukan hakim berbeda

pendapat mengenai firman Allah, il-7i'FlJ "Atau menyentuh

perempuan " (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) Apakah yang dimaksud

adalah persetubuhan seperti yang ditafsirkan oleh Ibnu 'Abbas dan

selainnya? Mereka mengatakan bahwa senfuhan terhadap

perempuan tidak membatalkan wudhu, baik dengan syahwat atau

tidak dengan syahwat. Ataukah yang dimaksud adalah sentuhan

pada seluruh kulit, baik dengan syahwat atau secara mutlak,

sebagaimana yang pertama dituturkan dari hnu '(Jmar. Sedangkan

pendapat ketiga dikemukakan oleh sebagian ulama. jadi, dalam hal

ini para ulama memiliki tiga pendapat.

Pendapat yang paling jelas keshahihannya adalah pendapat

pertama, dan bahwa wudhu tidak batal akibat sentuhan dengan

perempuan secara mutlak. Umat Islam sampai hari ini senantiasa

menyenhrh istri-istri mereka, dan tidak ada seorang pun yang

menufurkan dari Nabi S bahwa beliau memerintahkan umat Islam

untuk wudhu selepas senfuhan itu. Tidak ada periwayat dari para

sahabat di masa Nabi # bahwa beliau berwudhu akibat

persenfuhan dengan perempuan. Tidak ada pula riwayat dari

beliau bahwa beliau berwudhu akibat persentuhan. Sebaliknya,

dituturkan dari beliau dalam kitab As-Sunan bahwa beliau pemah

mencium salah seorang istri beliau dan beliau tidak wudhu sesudah
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i1r.396 Memang kesahihan hadits ini diperselisihkan, tetapi tidak

ada perselisihan bahwa tidak ada riwayat dari beliau bahwa beliau

berwudhu akibat persenfuhan.

Demikian pula, umat Islam berbeda pendapat mengenai

wudhu akibat keluar darah dalam bekam, luka, mimisan, dan

muntah. Dalam hal ini ada dua pendapat yang masyhur. ada

riwayat dari Nabi $ bahwa beliau wudhu akibat hal-hal tersebut,

juga dari banyak sahabat. Akan tetapi, tidak ada riwayat valid

sama sekali bahwa Nabi # mewajibkan wudhu selepas itu.

Bahkan, para sahabat beliau keluar untuk berperang, dan mereka

shalat tanpa wudhu terlebih dahulu selepas mengalami keluar

darah. Karena ifu sekelompok ulama mengatakan bahwa wudhu
selepas keluar darah ifu hukumnya sunnah, bukan wajib. Seperti

itu pula pendapat sebagian ulama mengenai wudhu selepas

menyenhfi kemaluan dan menyenfuh perempuan dengan disertai

syahwat, bahwa wudhu selepasnya hukumnya sunnah, bukan

wajib. Seperti itu pula pendapat mereka mengenai wudhu selepas

tertawa terbahak-bahak dan selepas memakan makanan yang

tersenfuh api, bahwa wudhu sesudahnya hukumnya sunnah, tidak
wajib. Barangsiapa yang berwudhu sesudah itu, maka ia telah

berbuat baik. Barangsiapa yang tidak berwudhu, maka tidak ada

kewajiban apapun. Inilah pendapat yang paling jelas

keshahihannya.

Kami tidak ingin menjelaskan masalah-masalah di atas,

melainkan hanya memberi contoh saja.

Demikian pula, para ulama berbeda pendapat dalam

banyak masalah Faraidh seperti kakek, perempuan musyrik, dan

lain-lain, serta dalam banyak masalah thalak, ila'dan lainJain. Juga

396 Fip. At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, 86), An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci,

170), Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci, 5O2), mereka semua dari Aisyah ,;9,.
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dalam banyak masalah ibadah seperti shalat, puasa dan haji, dan

dalam banyak ziarah kubur. Di antara mereka ada yang

memakruhkannya secara mutlak, dan ada pula yang

membolehkannya, dan ada yang menganjurkannya jika dilakukan

dengan cara yang disyari'atkan. Inilah pendapat mayoritas ulama.

Mereka berbeda pendapat mengenai salam terhadap Nabi

S; apakah salam diucapkan di masjid dalam keadaan menghadap

ke kiblat, ataukah dengan menghadap ke Hujrah? Ataukah

seseorang berdiri sesudah salam untuk mendoakan beliau atau

tidak?

Mereka juga berbeda pendapat mengenai masjid yang lebih

utama antara Masjid Al Haram atau Masjid Nabi S. Mereka

sepakat bahwa keduanya lebih utama daripada Masjid Al Aqsha.

Mereka juga bersepakat bahwa tidak dianjurkan untuk

mengadakan perjalanan ke suahr tempat dalam rangka ibadah

selain ke tiga masjid tersebut. Mereka juga sepakat bahwa

seandainya seseorang bemadzar haji atau umrah, maka ia wajib

menunaikan na&amya. Para Imam Empat serta mayoritas ulama

sepakat bahwa seandainya seseorang bemadzar unfuk pergi ke

selain tiga masjid tersebut, maka ia tidak wajib memenuhi

nadzarnya. Mereka berbeda pendapat mengenai seseorang yang

bernadzar unfuk pergi ke dua masjid tersebut, serta hal-hal lain

yang terlalu panjang untuk disebutkan di sini. Mereka juga berbeda

pendapat mengenai penafsiran ayat-ayat Al Qur'an dan sebagian

hadits; apakah valid dari Nabi ffi atau tidak valid?

Dalam perkara-perkara umum ini seorang hakim-siapa
pun dia meskipun dari kalangan sahabat-tidak boleh menghakimi

berdasarkan pendapatnya terhadap orang yang berbeda pendapat

darinya, dengan mengatakan, "Aku mengharuskannya untuk tidak

berbuat dan tidak memberikan fatwa kecuali dengan pendapat

yang seialan dengan madzhabku." Sebaliknya hukum dalam
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masalah-masalah ini diserahkan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Hakim tidak ada bedanya dengan individu-individu umat Islam

yang lain. Jika ia punya ilmu, silakan ia berbicara dengan ilmu

yang dimilikinya. Jika yang berbeda darinya punya ilmu, silakan ia

berbicara dengan ilmu yang dimilikinya. Jika kebenarannya tampak
jelas dan dapat diketahui hukum Allah dan Rasul-Nya, maka

semuanya wajib mengikuti hukum Allah dan Rasul-Nya. Jika

kebenarannya samar, maka masing-masing mengakui pendapat

pihak lain, dan masing-masing tidak boleh menghalangi pihak lain

kecuali dengan bahasa ilrnu, hujjah dan penjelasan.

Adapun dengan tangan dan kekuasaan, ia tidak boleh

mengafur kecuali dalam perkara-perkara tertenfu yang kekuasaan

diserahkan kepadanya, seperti dalam masalah mayrt ketika para

ahli warisnya berselisih mengenai pembagian warisannya. Ia wajib

membagikannya di antara mereka jika mereka bermahkamah

kepadanya. Jika dalam kastrs ini ia memutuskan berdasarkan salah

safu dari dua pendapat ulama, maka ia boleh memaksa seterunya

untuk mengilnrti hularmnya, dan setemnya itu tidak boleh

mengatakan, "Aku tidak terima sampai diputuskan berdasarkan

pendapat yang lain-" Demikian pula jika ada dua orang yang

mengadukan perkam dimana yang satu mendakwa yang lain,

maka ia hams memuhrskan perkara di antara keduanya

sebagaimana yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, serta

mengharuskan orang yang diberi keputusan unfuk mengikuti

kepufusannya. Orang tersebut tidak boleh mengatakan, "Engkau

memberiku kepuhrsan berdasarkan pendapat yang tidak aku pilih,"

karena hakim memang wajib berijtihad sebagaimana sabda Nabi

#,
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t;t: gt;i ;i qGG €al
i 'ilt "rh,

/ //O

l)l
I

€at'+*
J',,6;-

$o I

u.F
'Jika hakim berijtihad lalu ia benar, maka baginya dua

pahala. Dan jika hakim benjfihad lalu ia keliru, maka baginya satu

Pahala.'897

Allah mengkhususkan sebagian Nabi, ulama dan hakim

dengan ilmu, tidak terhadap sebagian yang lain sebagaimana

firman Allah,

)1 iii + -iA c r(1;- t1-'6;..t:t 

"'ur|{t"'i()7 
Q( 

-"i :" 

@ 6-g & % ;6t &
"6;rk(i\',5U,

'Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu

keduanya memberikan kepufusan mengenai tanaman, karena

tanaman ifu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya.

Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh

mereka itu, maka Kami telah membeikan pengertian kepada

Sulaiman tenbng hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-

masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu. " (Qs. Al
Anbiyaa' l27l:78-79\

397 HR. Al Bukhari (pembahasan: Berpegang pada Sunnah, 7352) dan Muslim
(pembahasan, Peradilan, 1716/5). Takhrii hadits telah disebutkar, sebelumnya.
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Kewajiban Hakim untuk Memutus dengan Adil

Para hakim tidak boleh menjatuhkan keputusan kecuali

dengan adil, dan keadilan adalah apa yang diturunkan Allah

sebagaimana firman Allah,

Ki;ge$-JLe*-it \;:i, rt flt_;;(,i't y

A Sg Ai oy =L 3L;_q.6i't y-liiu,\Kt J oui r{

@u
'sesungguhnSn Allah meryruruh kamu menyampaikan

amanat kepda t/ang berhak menerimanjn, dan (menyuruh kamu)

apabila menebpkan hukum di antara manusia supaya kamu

menetapl<an dengan adil- Sesungguhnya Allah memberi

pengajann yang sebaik-baiknya kepadamu Sesunggwhnya Allah

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. " (Qs. An-Nisaa' [4]:

58)

Kemudian Allah S berfirman,

K" ;'ii J-3\ Li$t\#yirt'\# rfi( r5\ $-
+A6;'\'rili{oy.;*;(' fi6Li;:} ,:3 c7; uy

@ *;r ;^ar'7 r r'-tr\i
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Nya), dan ulil amri di anhra kamu. Kemudian iika kamu

berlainan pendapat tentang saLtafu, maka kembalikanlah ia

kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), iika kamu benar-
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benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian

itu lebih utama hagimu) dan lebih baik akibabtya.'(Qs. An-Nisaa'

[4]:59)

Allah mewajibkan kita untuk menaati ulul ami bersama

ketaatan kepada Rasulullah $. Allah juga mal,rajibkan umat Islam

ketika berselisih untuk mengembalikan apa yang mereka

perselisihkan kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu kepada Kitab
Allah dan kepada Sunnah Rasul-Nya $.

Allah adalah hakim yang menghakimi hamba-hamba-Nya.

Hukum menjadi hak Allah semata, dan Allah menurunkan sebagai

Kitab dan mengufus para Rasul unfuk menghakimi mereka.

Barangsiapa yang menaati rasul, maka ia termasuk wali-wali-Nya

yang bertakwa, dan baginya kebahagiaan dunia dan akhirat.

Barangsiapa yang durhaka kepada rasul, maka ia termasuk
golongan yang sengsara dan menerima siksa. Allah & berfirman,

6-+4.'r 't';iri {i'i {5 iiri fr ,;Ai i*
Q-o6i'&'&. d\4$ii# Si,; bS;
)fr iv\i +;'c t;'i''r.ttri Jy- o r':G( 6 b\;g
A y.\:;g ()t#Y, 6it fi'i e'* HQ.V, 4\

@ d:.:3 Yh 6fi1i J e *--K$ les -u-'iqi
"Manusia ifu adalah umat yang safu. (Setelah timbul

perselisihan), maka Allah mengufus para nabi sebagai pemberi

kabar gembira dan pembei peingatan, dan Allah menurunkan

bersama mereka Kitab dengan benar, unfuk memberi keputusan di
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antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.

Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah

didatangkan kepada mereka Kitab, yaifu setelah datang kepada

mereka ketenngan-keterangan yang nyata, karena dengki antara

mereka sendii. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang

beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan

itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu membei petunjuk

orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. " (Qs. Al

Baqarah l2l 2131,

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari
'Aisyah @, bahwa setiap kali Nabi 6l$ bangun untuk shalat malam,

beliau berdoa,

pv'Et-l: ,F.q::'Jb L, nt:r
I 2o / / Z( -. , z /tt. 1,2 orl, 'o

f* ..:-,r o:til:Jl1 ,.=41 lG g'ril: ,-5rrl
zl

/^! cts"3.iJl'- * ;t{ t.1.l.; 'lrlbq o / Ol

C LC

ir* d qN dL,.lui! "';-.:t U *JAL\
-/Ort/#!\eJL

I

"Ya Allah Tuhan Pencipta Jibril, Mika'il dan Israfil, Tuhan

Pencipta langit dan bumi, Wng Maha Mengetahui perkara-perkara

ghaib dan yang tampak, Engkau membuat kepufusan di antara

hamba-hamba-Mu tentang hal-hal yang mereka perselisihkan.

Tunjukikh a/<u kepada kebenaran dalam perkara yang
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sesungguhnya Engkau memberi pefunjuk orang
yang Engkau kehendaki kepada jalan yang 1u*t.'898

Allah $ berfirman,

if '-V, 5 *1,q,J yr;SJr ij j <.-$t,i:a Y;
E,2tnt 

,lz
--{.ti rJr{4i

"Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena

kedenghan (yunq ada) di antan mereka. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 19)

Allah menjelaskan bahwa Dia telah memberi petunjuk dan

menerangkan kebenaran kepada mereka, tetapi sebagian dari

mereka bersikap dengki kepada sebagian yang lain dalam keadaan

mengetahui kebenaran, lalu ia mengikuti hawa nafsunya dan

menyalahi perintah Allah. Orang ifulah yang mengetahui

kebenaran lalu menyimpang darinya sebagaimana firman Allah,

\i, 'd56, q;)'* )i-;r-e$V d" bt;
i6j L;i+rj @ 6:6i ; t K r): ;3\ r;if,

,fK ffi k; 3r, ,6-ii Jt,M ,K-ss V

,tft"r;X_i4;3 5 4x_+{" jjbLrG)l

39s gg iviuslirn (pembahasan' Shalatnya Musafir, 770/20o\
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-*6 ;';iii 46r*v,\lKOji;Ai k1

@'rtKlz-
"Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah

Kami beikan kepadanya ayatayat Kami (pengetahuan tentang isi

Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu lalu

dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia

termasuk orang-orang yang sesat. Dan kalau Kami menghendaki,

sesungguhnya Kami tinggikan (derajat) nya dengan ayatayat itu,

tetapi dia cenderung kepada dunia dan menunttkan hawa nafsunya

Wng rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu

menghalaunya lidahnya dan jika kamu

membiarkannya dia mengulurkan lidahnya fiuga). Demikian itulah

perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayatayat Kami.

Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka

berpikir "(Qs. Al A'raaf l7l 175-776)

Allah telah menjelaskan bahwa Dia mengutus para rasul

dan menurunkan kitab-kitab suci bersama mereka agar para rasul

itu menghakimi manusia mengenai hal-hal yang mereka
perselisihkan. Allah @ berfirman,

jj"fi;<s e61
a,!l J;;,KX zg,-e *"{uiY3

@.:-, A$LT*'+{"
"Tentang sesuafu apa pun kamu berselisih maka

putusannya (terserah) kepada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat

demikian) itulah Allah Tuhanku. Kepada-Nya lah aku bertawakal

dan kepada-Nyn lah aku kembali. "(Qs. Asy-Syuuraa l42l: 70l,
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Nabi Yusuf & berkata, dalam firman-Nya:

3rgi xi ; 7,.,3;' ri l(,5; i+ri 6?rAt-
"A \ir*,,fr-J L+i a ir'#[ G] jftii
*1';r7{f f;li 4W n Vfr {j c r$xt;i
.i o6i '14,f-s;'€iii:r .xS\Utiyv*

@5#.
*Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, fuhan-

tuhan yang bermacam-macarn itu ataukah Allah Yang Maha Ba
lagi Maha Perkasa? Kamu tidak menyembah yang selain Allah
kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek
motruTgmu membuat-buah5n. Allah frdak menurunkan suatu

keterangan pun tentang nama-nama itu. Kepufusan itu hanyalah

kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu frdak

menyembah selain Dia. Ifulah agama yang lurus, tetapi

manusia tidak mengetahui. "(Qs. Yuusuf [12]: 3940)

Jadi, hukum ih-r milik Allah semata, sedangkan para rasul-

Nya menyampaikan hukum dari-Nya. Hukum mereka adalah

hukum Allah, perintah mereka adalah perintah Allah, dan ketaatan

kepada mereka adalah ketaatan kepada Allah. Apa saja yang

dihukumi, diperintahkan, dan disyari'atkan dari agama ini wajib

diikuti dan ditaati oleh manusia karena itu adalah hukum Allah atas

makhluk-Nya.

Rasul menyampaikan pesan dari Allah. Allah $ berfirman,
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i, " in -ztg,'{a)-< D ;i u, \13a"3U:)

rt \r',fr":6 i;ie ra;...;r*t 
YgJ r! 6

$ G) G) \16'K\ \;:i, tii;( f4 ffii5
i'"i ;<,f 'A c+. 1K,_ ft 5j-3-{ i),$

@ r:+t : "g;: (#iL;\3t # e\AJ_
'Dan kami tidak mengufus seseorang razul, melainkan

unfuk diAati dengan seizin Allah. Saungguhnya iika mereka ketika

menganialn dirinW datang kepadamu, lalu memohon ampun

kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun unfuk mereka,

tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima tobat lagi Maha

Penya5nng. Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak

beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara

yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa

keberatan dalam hati mereka terhadap pufusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. " (Qs. An-

Nisaa' 141:5*65)

Jadi, semua manusia wajib menjadikan Rasulullah #
Penufup para Rasul, Ufusan yang paling utama, dan makhluk

Allah yang paling mulia sebagai hakim. Tidak seorang pun yang

boleh keluar dari hukum beliau dalam suafu perkara, baik itu
ulama, raja, syaikh atau selainnya.

Seandainya Musa dan Isa & serta para sahabat lain hidup

hingga mengalami masa beliau, maka mereka wajib mengikuti

beliau sebagaimana firman Allah,
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9 u f$t;A'crIi'6i'ii i3 i$

- y,1#A'F q 3 i:J 3;i., "?'"\; -* #
"6firJ*'a;\-"&t &l{,!r, 3;}Y"fi f#;

@i_#tG&Yi:,ir:4:6JG
"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dai para

nabi, 'Sungguh, apa saja yang Aku beikan kepadamu berupa

kitab dan hikmah, kemudian datang kepadamu seomng rasul5nng
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan

sunggwh-sunggwh beiman kepadanya dan menolongnya.'
Allah ffi berfirman, 'Apakah kamu mengakui dan menerima

perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?' mereka menjawab,
'Kami mengakui.' Allah S berfirman, 'Kalau begifu saksikanlah

(hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (puk) bersama kamu. "(Qs.

Aali 'lmraan [3]: 81)

Diriwayatkan dari banyak ulama salaf seperti Ali, Ibnu
'Abbas dan selainnya, mereka mengatakan, "Allah tidak mengutus

seorang nabi sejak masa Nuh S melainkan ia pasti diambil

janjinya bahwa seandainya Muhammad diutus dalam keadaan nabi

tersebut hidup, maka ia wajib beriman dan membela beliau. Allah
juga memerintahkannya unfuk mengambil janji dari umatnya

bahwa jika Muhammad $ diutus dalam keadaan mereka masih

hidup, maka mereka harus beriman dan menolong beliau."

Allah telah mengambil janji pada nabi-nabi terdahulu untuk

membenarkan nabi yang datang sesudahnya, dan mengambil janji

pada nabi yang muncul belakangan unfuk membenarkan nabi
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sebelumnya. Karena itu para nabi tidak berselisih, melainkan

agama mereka satu sebagaimana sabda Nabi @ dalam hadits

shahih,

+t:t.l,-: r]\t'$1 riy

'sesungguhnya kami para nabi, agama kami tufu.'899

Allah S berfirman,

q oL-:W'rkS,; t $ri'*,3 fisi (u

eit:6"H(6:,';-'13'#2,^Lg@'*6g1

"Hai rasul-rasul, makanlah dai makanan yang batk-baik,

dan kerjakanlah amal yang saleh- Sesungguhnya Aku Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya (agama

tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang safu dan Aku
adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. " (Qs. Al
Mu'minun [23], 51-52)

Kata 'if dalam ayat ini berarti agama, sehingga maksud

ayat ini adalah agama kalian adalah agama yang safu sebagaimana

firman Allah, -A i* 6iVt;1-'ir(l "sesungguhnya kami mendapati

bapak-bapak kami menganut suatu agama. "(Qs. Az-Zukhruf [43]:
22)

Allah juga berfirman,

3e9 HR. Al Bukhari (pembahasan: Para Nabi, 3443).
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T=5G;Itr(3.*,t-56 sliG # -6
{; C)i t;A S "i,*.; 6}j ptL= + G;rt t13 4L-

AL:#X +4t #rli t1'".9i e'i< bY;"
@ #;^)$wxJra;-J

*Dia 
telah mens5nriatkan bagi kamu tentang agana aF Wng

telah diwasiatkan-Nja kepada Nuh apa jnng telah l{ami unhryl<an
kepadanu dan apa 5nng telah Kami wasiatkan kepada lbmhim, Musa

dan Isa yaifut Tegakkanlah agama dan janganlaj kamu berpecah

belah tentangnya. Amat bemt bagi orang-omng musyrik agana Jnng
kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama ifu
onng yang dikehendaki-N5n dan member petunjuk kepada (agama/

N5n orang yang kembali (kepada-Nya). "(Qs. AsySyruraa l42l: 13)

Jadi, agama para nabi itr-r safu, yaifu agama Islam. Mereka
semua adalah orang-orang muslim dan mukmin. Allah telah
menjelaskan hal itu di banyak tempat dalam Al Qur'an. Akan
tetapi, sebagian syari'at para nabi ifu berbeda-beda. Ada kalanya

Allah di suah-r waktu mensyari'atkan suatu perkara karena ada

hikmah, kemudian di wakfu lain Allah mensyari'atkan perkara lain

karena ada hikmah. Misalnya adalah di awal Islam Allah
mensyari'atkan shalat dengan menghadap ke Baihrl Maqdis.

Kemudian Allah menghapus syari'at tersebut dan memerintahkan

shalat ke Ka'bah. Dengan demikian, syari'atnya beragama tetapi

agamanya tetap safu. Menghadap ke arah Sya* pada waktu itu
merupakan bagian dari ajaran agama Islam.

Demikian pula dengan perayaan Sabat bagi Musa

mempakan bagian dari agama Islam. Kemudian, ketika syari'at
tersebut dihapus, maka agalna Islamlah yang menghapus, yaifu

dengan shalat ke arah Ka'bah. Barangsiapa yang tetap berpegang
pada syari'at yang telah dihapus, bukan syari'at yang menghapus,
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maka ia tidak mengikuti agama Islam dan tidak mengikuti seorang

nabi pun. Barangsiapa yang mengganti syari'at para nabi dan

mengadakan syari'at yang baru, maka syari'atnya ifu batil dan

tidak boleh diikuti sebagaimana firman Allah,

rJl_ { t1 ->)i'dfiV;, 1tr134i
<,*Ai ($ W GA ;-,"a' 

-t'^:9 *$s'xj *
@ruj$ti;d

'Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain

Allah Wng mens5mrt'atkan untuk mereka agama yang frdak

diizinkan Allah? Sekinn5m tak ada ketetapan yang menentukan
(dari Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. Dan

oftrng-orang yang zhalim ifu akan memperoleh adzab yang amat
pedih. " (Qs. AsySyuuraa 1421: 2ll

Karena ifu, orang-orang Yahudi dan Nasrani dihukumi kafir

karena mereka tetap berpegang pada syari'at yang telah diganti

dan dihapus, sedangkan Allah mewajibkan semua manusia untuk
beriman kepada semua kitab dan rasul-Nya. Muhammad @ adalah

penutup para rasul sehingga semua manusia wajib mengikuti

beliau dan agama yang beliau syari'at, yaifu Kitab dan Sunnah

yang beliau bawa. Apa saja yang diajarkan oleh Kitab dan Sunnah

itulah yang wajib diikuti oleh semua manusia. Tidak seorang pun

yang boleh keluar darinya. Ifulah syari'at yang menjadi alasan para

mujahid berperang, yaitu Kitab dan Sunnah.
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Kewajiban Jihad untuk Membela Syari'at

Pedang umat Islam tera5mn unhrk membela syari'at ini,

yaitu Kitab dan Sunnah, sebagaimana yang dikatakan oleh Jabir
bin Abdullah, "Rasulullah r# memerintahkan kami untuk

mengayunkan ini -maksudnya pedang- kepada orang yang

keluar dari ini-maksudnya mushaf. "400

Allah S berfirman,

\r ) )'zz
jP

.zt/ 1-tl;! gtg\tli&j if)

ii6x. ttLtGiv iau,)t1i lAsui;
';iiL;4i',^t)l,i:a;{l{Wd-lA{r'i^;"

| ..-
lr*

"Sesungguhnya Kami telah mengufus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan

bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia

dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi

manusia, (supaya mereka mempergunakan besi iru) dan supap
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan rasul-

rasul-Nya padahal Allah tidak dilihabtya. Sesungguhnya Allah

Maha Kuat lagi Maha Perkasa. "(Qs. Al Hadiid 1571,25)

Allah telah menjelaskan bahwa Dia menurunkan Kitab dan

menurunkan keadilan, serta apa yang menjadi sarana untuk

mengetahui keadilan agar manusia menegakkan keadilan; dan

,.-
G}

aoo 65 kfiab Al Kanzu (7664). Atsarini dinisbatkan kepada Ibnu 'Asakir
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Allah juga menurunkan besi. Barangsiapa yang keluar dari Kitab

dan keadilan, maka ia diperangi denSan besi. Jadi, Kitab dan

keadilan itu saling berkorelasi. Kitab .rdalah yang menjelaskan

syari'at, sehingga syari'at adalah keaclilan, dan keadilan adalah

syari'at. Barangsiapa yang memufuskan hukum dengan adil, maka

ia telah menetapkan hukum dengan syari'at. Akan tetapi, banyak

orang yang mengklaim ucapan mereka sebagai syari'at, padahal

ifu bukan baEan dari syari'at, melainkan mereka berkata demikian

lantaran bodoh, atau keliru, atau sengaja dan merekayasa. Inilah

syari'at yang tergantikan, dan orang yang mengikutinya pantas

dikenai sanksi. Itu bukan syari'at yang diwahyukan dan dibawa

oleh Jibril & dari sisi Allah kepada Penutup para Rasul, karena

syrari'at 1nng dir,vahWkan ini seluruhnya adil, tidak mengandung

kuhaliman dan kebodohan. Allah & berfirman,

u :ffr !,t-
ert

.L --"lL
-'2

?r/oL)

/ t ilil
eJ\Ja--.-c)l

"Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka
(perkan itu) di antara mereka dengan adil,

sesungguhnya Allah mengkai orzng-orang yang adil." (Qs. Al
Maa'idah l5l:421

Allah juga berftrman,

X'ii;:-qi\{*tS;
'Dan hendaHah kamu memufuskan perkara di antara

mereka menurui epa yang dirurunkan Allah. "(Qs. Al Maa'idah [5]:

4el

- n7-
g-\a.#&6
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Jadi, apa yang diturunkan Allah adalah keadilan, dan
keadilanlah yang diturunkan Allah. Allah S berfirman,

K 6> Q.6 dy +s*,ti i;;i J dti 
^i'L

!fi\ifiiJo6i:&
"Sesunggwhnya Allah menytruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menytruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 58)

Allah juga berfirman,

-Qn6i'&'@fft,,$fr{y-aJ-uy-
laiarJ

"Sesungguhn5m Kami telah menurunkan Kitab kepadanu
dengan membawa kebenann, supatn kamu mengadili antara

manusia dengan apa yang telah Allah kepadamu. " (Qs.

An-Nisaa'[4]: 105)

Apa yang diwahpkan Allah kepada Nabi $ dalam Kitab'

Nya adalah keadilan.

Banyak ulama Islam dari kalangan sahabat, tabi'in serta

seluruh imam umat Islam seperti Imam Empat dan selainnya yang

mengeluarkan pendapat-pendapat berdasarkan ijtihad mereka.

Pendapat-pendapat ini boleh dikemukakan, tetapi setiap muslim

tidak wajib untuk berkomitrnen kecuali terhadap perkataan

Rasulullah $. Ini adalah syari'at yang bisa termasuki takwil dan

ijtihad. Ada kalanya hasil takwil dan ijtihad secara esensi sejalan
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i il',,

dengan syari'at yang diwahy,rkun sehingga pelakunya mendapat

dua pahala; dan ada kalanya tidak sejalan dengan syari'at, tetapi

Allah tidak membebani setiap jiwa kecuali sebatas

kesanggupannya. Jika seorang hamba telah bertakwa kepada

Alla[';semampu tenaga, maka Allah akan memberinya pahala atas

usahinya dan mengampuni kesalahannya.

''i-'.' Barangsiapa yang telah berbuat seperti ihr, maka tidak

sdoi,ang pun yang boleh mencelanya dan menghukumnya. Akan

tetdpi, jika seseorang mengetahui kebenaran .berbeda dari

pendapahrya, maka ia tidak boleh meninggalkan kebenaran yang

dirisalahkan Allah kepada Rasql-Nya lantaran mengikuti pendapat

seorang manusia. Ifulah syari'at yang dihrrunkan dari sisi Allah.

itulah Kitab dan Sunnah, dan itulah agama Allah dan Rasul-Nyu,

agar kalimat Allah menjadi yang paling tinggi, dan agar seluruh

ketaEtan hanya diberikan kepada Allah. Mereka tidak boleh

belltiad unfuk membela perkataan seorang ulama atau syaikh

yg,g, menal$,/ili, melainkan mereka hams berjihad agar hanya

4lS,saja yang disembah dan agar ketaatan hanya untuk Allah,

sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al Musnad dari lbnu
't-t-ir rg, katanya: Rasulullah I bersabda,

1, tzo! 6, ..6r, o ///o/ oO t, j o,

isF',1:*r ,;; yf-Jlt Uq ;; *;u'*+
,d)'& J.* c

/o //O/
a'.U,)
-o u)) ;i r l>

t
oYr>j J

O // oic€tl ose A {" }#b i'.r' '8,
c J o . tl o'- ,6. /.fr, # lryt-;j

: t!)L :.

ir l.l: r

"Aku diutus menjelang Hai Kiamat agar hanya Allah yang

-disembah tanpa ada sekutu bagi-Nya. Rezekiku diletakkan di
tQr

794

U'J



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

bawah tombakku; sedangkan kehinaan dan

kekerdilan diletakkan pada orang yang menentang urusanku.

Bamngsiapa yang menyerupai suaht kaum, maka ia bagian dai
-"raku.'4ol

Allah @ berfirman,

i;li iiHr'r(:;- -t I (,.2

r^-:L-g-l

hfiL
"Dan perangilah merel<a, supap jangan ada finah dan

supaya agama itu semak-mata untuk Allah. " (Qs. Al Anfaal [8]:

39)

Dalam kfiab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu Musa

Al Asy'ari ;S;, katanya:

uu* $.1r,- ,y';t r,.i,t 
'J;:, 

U i;a

9^11 
'yr---

l- J zOzlzi*-> Uli, .-. U,

5K\ 6

L'e ,ru-r'J.a-sGu;
Jz

t.t

J)4.G';; qiJr ',r iut ry 'Jitl 
A :Ju,

."irl l;
'Ada yang bertanya, "Ya Rasulullah, ada seseorang yang

berperang karena didasari keberanian, ada Sang berperang karena

fanatisme, dan ada yang berperang karena riya. Mana di antara

mereka yang berada di jalan AIIah?" Beliau menjawab,

aol gP. Ahmad (2/501.

795



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi yang
pating tinggi, maka ia berada di jalan Nlah.'4o2

Tujuan Jihad

Tujuan dari jihad adalah agar seseorang tidak menyembah

selain Allah, tidak berdosa kepada selain-Nya, tidak shalat kepada

selain-Nya, tidak bersujud kepada selain-Nya, tidak puasa unfuk

selain-Nya, tidak umrah dan haji kecuali ke Rumah-Nya, tidak

menyembelih kurban kecuali karena-[,,lya, tidak bemadzar kecuali

kepada-Nya, tidak bersumpah kecuali dengan nama-Nya, tidak

tawakal kecuali kepada-Nya, tidak takut kecuali kepada-Nya, tidak

bertakwa kecuali kepada-Nya. Karena tidak ada yang bisa

mendatangkan kebaikan selain Allah, tidak ada yang bisa

menghindarkan keburukan selain Allah, tidak ada yang memberi

pefunjuk kepada manusia selain Allah, tidak ada yang menolong

mereka selain Allah, tidak ada yang memberi mereka rezel4 selain

Allah, dan tidak ada yang mengampuni dosa-dosa mereka selain

Allah. Allah S berfirman,

b
'J$ A"^!L'i 6fffi i6|53* J 

^i 
Jv

;ii\'*AVt i$t; Agt; +Fi O6';5 @ _",ii;rI

AF hi & r4*7 b;, #d &6 @'r{;i

402 HR. Al Bul,fiari (pembahasan: Ilmu, 123).
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6r, K4'3; $v- # Ai,{{ 6Y * @'"'E
@ i,:s J#:W';Tit; e.Vj<1-@- t{j.

'AJlah ffi berfirman, 'Janganlah kamu menyembah dua

fuhan; sesungguhnya Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa, maka

hendaHah kepada-Ku saja kamu takut.' Dan kepunyaan-Nya-lah

segala apa yang ada di langit dan di bumi, dan untuk-Nyalah
ketaatan ifu selama-lamanya. Maka mengapa kamu bertakwa

kepada selain Allah? Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu,

maka dari Allah-lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh

mudharat, maka hanya kepada-Nya-lah kamu meminta
pertolongan. Kemudian apabila Dia telah menghilangkan

mudharat itu daripada kamu, tiba-tiba sebahagian daripada kamu
mempersekufukan Tuhannya dengan (yang lain), biarlah mereka

mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka;

maka bersenang-senanglah kamu. KeJak kamu akan mengetahui
(akibatnya). "(Qs. An-Nahl [16]: 51-55)

Allah telah mengharamkan seluruh bentuk syirik dan

menjadikan tandingan bagi Allah, sehingga tidak ada selain Allah
yang disembah, baik ifu para malaikat, para nabi, orang-orang

shalih, matahari, bulan, bintang, berhala, atau benda-benda lain.

Bahkan Allah telah menjelaskan bahwa barangsiapa yang

menjadikan para malaikat dan nabi sebagai tuhan, maka ia kafir.

Allah @ berfirman,

"i':iili;'r<Aii S6ii';;t'*3 ot A i,gc

',*",16\3'5 S-{'t;hi gir,t U;tG,i3Io6 3fr
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S;UiiSiVi;#J:r.dy6?$1;rli1'-:<;tt\i;i

"Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah beikan
kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada

manusia,'HendaHah kamu menjadi penyembah-penyembahku

bukan penyembah Allah." Akan tetapi (dia berkata), 'HendaHah

kamu menjadi oftng-orang rabbani, karena kamu selalu

mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajainya.

Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan malaikat

dan pan nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia menytrulmu
berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?"
(Qs. Aali'lmraan [3]: 79-80)

Allah juga berfirman,

Ai -a:{OK$-iti -a.i;" i #, rjivi 8t

4; 6v- ar*- 5i7i,$,!ri-i @ r(,; {;'#
3rliiy-?+(:;1,6:,9"o;;j;jf ig;t

@6,1{itu;
"Katakanlah, 'Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan)

selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan

unfuk menghilangkan bahaya dari padamu dan tidak pula

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah
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memindahkannya.' Orang-orang yang mereka seru ifu, mereka

sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara

mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan

rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya; adzab

Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. " (Qs. Al Israa' [17]:
56-57l,

Ayat di atas berisi celaan dari Allah kepada orang yang

menyem para malaikat dan nabi serta orang-orang shalih. Allah

menjelaskan bahwa yang mereka seru ifu tidak memiliki kekuasaan

untuk menghilangkan bahaya atau memindahkannya dari mereka.

Mereka yang diseru ifu sesungguhnya juga melakukan taqarmb

kepada Allah dengan mengerjakan wasilah atau perantara, yaifu

amal-amal shalih. Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut
akan siksa-Nya. Lalu, bagaimana mungkin mereka menyeru
makhluk dan meninggalkan Khaliq? Allah S berfirman,

e.-uy7q:; 
-ei, q,+Q. b1;i n Vj{t$( G\

'049&(Gl
*Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka

(dapat) mengarnbil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain

Aku? Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahanam

tempat tinggal bagi orang-orang kafir. " (Qs. Al Kahfi [18]' 102)

Allah Maha Mengetahui keadaan para hamba-Nya lagi

Maha Penyayang terhadap mereka sebagaimana dijelaskan dalam
hadits shahih dari Nabi S:
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i*;i W'o?, !
oid I J:';Ir;t 's?: rl

/ / / // O
.u o zi,- o"sf : JLai l?-h;

o

)

f ) 6r
zl

,t 6:ni z*l oJ

e>6 u Dqr?'ri ^is,i6 ir j;3 r, y :rjv
lbrnJ

Beliau melihat seoftu.rg perempuan tawanan yang ketika

melihat seorang anak, maka ia memeluk anak ifu di perutnya.

Beliau lantas bersabda, 'Apakah menurut kalian perempuan ifu
tqa melebkkan anaknSn dalam api?" Para sahabat menjawab,
'Tidak, ya Rasulullah?" Beliau bersabda, "Allah lebih men5mSmngi

hamba-hamh-Na daripada kasih saJmng perempuan ifu terhadap

analmya.ffi

Allah Maha Mendengar lagi Mahadekat. Allah $ berfirman,

-,;,_q t'^r 9V |1 & 3,;\ t:9 & o$

@ L.;U:ifr;1L
"Kabkanlah, Uika aku sesat maka aku saat

atas mudhant diriku sendiri; dan jika aku mendapat pefunjuk
maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyl<an Tuhanku

Saungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Del<at."
(Qs. Saba'[34]: 50)

4os HR. Muslim (pernbahasan: Tobat, 2754/221
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Allah Maha Penyayang lagi Maha Mencintai. Dia mencintai

hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengadakan cinta di hati
mereka sebagaimana firman Allah,

@':j';;1i
"sesungguhn5n orang-orang Wng beriman dan beramal

shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam
(hati) mereka rasa kasih sayang. "(Qs. Maryam [19]: 96)

hnu 'Abbas dan lainnya berkata, "Maksudnya Allah
mencintai mereka dan menjadikan hamba-hamba-Nya cinta

kepada mereka."

Allah tidak disibukkan dengan satu pendengaran sehingga

Ialai terhadap pendengaran yang lain. Allah tidak dirumitkan
dengan berbagai permintaan, dan Allah tidak kesal dengan

desakan orang-orang yang meminta-Nya dengan mendesak,

melainkan Dia mencintai orang yang berdoa dan merendahkan diri
kepada-Nya, serta membenci orang yang tidak berdoa kepada-
Nya. Nabi s bersabda,

^LL".*X-}i,r .lU V;
"Barangsiapa yang tidak meminta kepada Allah, maka

Allah murka kepadan5m.'4u

Allah S berfirman,

404 HR. Ahmad (2/442).
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E,

K

@ od;ff3iu:;o;q;'

5r33i#o,ij"Ai J- i

i i,y JUJ.r,rrJ -o-Fi H5
)

"Dan Tuhanmu berftrman, 'Berdoalah kepada'Ku, niscaya

akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang

menyombongkan din dari menyembah-Ku akan masuk neraka

Jahanam dalam kadaan hina dina. "(Qs. Al Mu'min [40]: 60)

Allah juga berfirman,

G:' 4; .5; ;9 &,s 2tl2 6ifta, r:;i:

t
.)

'Dan apbila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu

tentang Aku, mala (iaunblah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang wng berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaHah mereka ifu memenuhi
(segala perintah) Ku dan hendaHah mereka beriman kepada-Ku,

agar mereka selalu berada dalam kebenaran " (Qs. Al Baqarah l2l:
186)

Sebagian sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, apakah Allah

ifu dekat sehingga kami cukup munajat kepada-Nya, ataukah Allah

ifu jauh sehingga kami harus memanggil-Nya dengan suara keras?"

Dari sinilah tumn ayat ini.

,t{,riydii

@
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Allah & tidak seperti makhluk yang mengadakan

penghalang saat kebuhfian diadukan kepada mereka. Sebaliknya,

dalam hadits shahih dari Nabi $ beliau bersabda,

o/ / c// c/ ilra t, j z l' t 
'q*;) d;Y;Jl &:;rll J-*

,tl
tgJ>J ,). W*i

3i\;t 1 '1-#

G eSs Lqle oo

C,' r-A4raJ

t

\ 4tl iAi:ioir Jv 6v ,'J:c

@;J,iii1i i,Ss t;p €y €+ hr JG
-z

=2r1 ;t-qyr ilG 6Y' *s#,;. ;rf 'hr 
'JG

id, l(-y:Ju tili

;J d a,,lt
/

'Jti
4̂IJ.ao

(,.;i :Jti liu c

'J:L G q#s ;id q*
I

Jfr;* frt$ L* i L#fi
,
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,€#:\'i^ Jts @1;trail;+=*fi\
.'J:L G q,i,l;

Allah S berfirman: Aku membagi shalat (Al Fatihah) antara

Aku dan hamba-Ku menjadi setengah-setengah; setengahnya

untuk-Ku dan setengahnya untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku

aF yang ia minta. Jika seorang hamba mengwcapkan, "Segala

puji bagi Allah Tuhan semata alam," maka Allah ,ffi berfirman,

"Hamba-Ku memuji-Ku." Jika ia membaca, "Maha Pemurah lagi
Maha Panjnjnng', maka Allah & berfirman, *Hamba-Ku

menSnnjung:Ku.' Jika ia membaca, 'Yang menguasai hai
pembalasan," maka Allah S berfirman, 'Hamba-Ku memuliakan-

Ku-' Jika ia membaa, "Hanya kepada Engkaulah kami
menyembah dan harym kepada Engkaulah kami mohon
pertolongan," maka Allah @ berfirman, "Ayat inilah yang terbagi

anbm ,4ku dan hamba-Ku menjadi setengah-setengah, dan bagi

hamh-Ku apa tnng ia minta. Jika ia membaa, "Tunjukilah kami
jalan tnng lurus, (tni-tu) jalan onng-orang Wng telah hgkau
anltgenhkan nilonat kepada mereka, bukan fialan) mereka yang

dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sasat," maka

Allah @ berfirman, "A5nt-a5at ini unfuk hamba-Ku, dan bagi

hamba-Ku apa jang ia minb.'NS

Allah akan berbicara sendiri kepada hamba-hamba-Nya

pada Hari Kiamat sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ash-Shahih

dari 'Adiy bin Hatim, katanya: Rasulullah S bersabda,

'tos HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 395/351.
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"Tidak ada seorang pun di antara kalian, kecuali nanti (pada

Hari Kiamat) akan diajak bicara oleh Allah @, antara dia dengan

Allah tidak ada seorang penerjemah pun. Ia melihat ke sebelah

dan ia pun tidak melihat kecuali apa yang telah

dilakukannya. Lalu ia melihat ke sebelah kirinya, dan ia pun tidak

melihat kecuali apa yang telah dilakukannya. Kemudian ia melihat

ke depan, dan ia pun tidak melihat kecuali neraka benda di
hadapannya. Karena ifu, barangsiapa di antara kalian yang bisa

menjaga diri dari neraka meskipun dengan sebelah kurma, maka

hendaklah ia melakukannya. Jika ia tidak menemukannya, maka

dengan kalimat yang ba;k.'4oe

Allah Mahadekat kepada orang yang berdoa kepada-Nya,

dan mendekat kepada hamba yang beribadah dan taat kepada-Nya

sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

o

J-*.J-

405 HR AI Bukhar': (pembahasan: Tauhid. 7512)
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"Allah Ta'ala berfirmant Aku sesuai persangkaan hamba-Ku

kepada-Ku, dan Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku. Jika ia
mengingat-Ku saat sendirian, maka Aku akan mengingahya dalam

diri-Ku (sendirian). Jika ia mengingat-Ku di hadapan khalayak, Aku
akan mengingahya di hadapan khalayak yang lebih baik daipada

mereka. Jika ia mendekat kepada-Ku maka Aku
mendekat kepadanya sehasta. Jika ia mendekat kepada-Ku

sehasta, Aku mendekat kepadanya sedepa. Jika ia datang kepada-

Ku dengan berjalan, maka Aku mendatanginya dengan berlari.'4o7

Allah sendiri yang melimpahkan kebaikan, kemurahan dan

kemuliaan bukan karena Dia berhajat kepada mereka sebagaimana

firman Allah,

).2

,yt.9ff(

@K';$;iui'e:iX:i'K*

4o7 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Tauhid, 7405).
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*Dan katakanlah, 'Segala puji bagi Allah Yang tidak

mempunyai anak dan tidak mempunyai sekufu dalam kerajaan-

Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan

agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besamya'."
(Qs. Al lsraa' [17]: 111)

Tidak ada yang menghisab para hamba selain Dia sendiri.

Dialah yang membalas amal perbuatan mereka.
Allah S berfirman,

Ji @ ,#(? z::; 'JtC. j73- b,*

@l;-#';;"3t*. i3"
"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarah

pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang siapa

yang mengerjakan kejahatan seberat dzarah pun, niscaya dia akan

melihat (balasan) nya pula. " (Qs. az-Zalzalah 1991: 7-8)

Allah yang memberi mereka rezeki, menjauhkan mereka

dari musibah, menolong dan memberi mereka pefunjuk. Tidak ada

seorang pun selain Allah yang berbuat demikian.

Allah @ berfirman,

'u)!Jt gI_Wi ei i fj2, K'E';,rii !'f''i;I

4 *i S fri {fr q#;-"irr5'r,i @,;}
@'"fr?

'Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan

menolongmu selain daripada Allah Yang Maha Pemurah? Orang-

/-

..r-!L
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orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. Atau

siapakah dia ini yang memberi kamu rezeki jika Allah menahan

rezeki-Nya? Sebenarnya mereka terus-menerus dalam

kesombongan dan menjauhkan diri?" (Qs. Al Mulk 1671 20-21)

Allah juga berfirman,

e i S, :fJi't, t6:5,ii CK- ;' S
@o,rj1;?t

"Katakanlah, 'Siapakah Wng dapat memelihara kamu di
waktu malam dan siang hari selain (Anah) Yang Maha Pemurah'?

Sebenamya mereka adalah orang-orang yang berpaling dai
mengingati Tuhan mereka. "(Qs.Al Anbiyaa' IZL):42)

Menurut pendapat 5rang paling shahih, makna ayat ini

adalah, siapakah yang memelihara kalian sebagai pengganti dari

Allah? Siapakah yang dapat menghindarkan dari kalian berbagai

bencana yang kalian takutkan dari manusia dan jin?

Rasul hanyalah perantara antara manusia dengan Allah.

Dialah yang menyampaikan kepada mereka perintah dan larangan

Allah, janji dan ancaman-Nya, serta kehalalan dan keharaman-

Nya. Yang halal adalah yang dihalalkan Allah dan Rasul-Nya, dan

yang haram adalah yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Agama

adalah yang disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya. Tidak seorang pun
yang boleh keluar dari apa yang telah disyari'atkan Rasulullah S.
Itulah syari'at yang wajib diterapkan para waliyyul amr pada umat,
yang wajib dijadikan landasan bagi para mujahid dalam jihad

mereka, dan yang wajib diikuti dan dibela setiap orang.
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Syari'at bukan Kepufusan Hakim

Yang dimaksud dengan syari'at yang berlaku pada semua

manusia bukan kepufusan hakim meskipun hakim tersebut adalah

orang yang paling utama di zamannya. Akan tetapi, kepufusan

hakim yang alim dan adil ifu hanya berlaku pada suatu kaum

tertentu yang mengajukan mahkamah kepadanya dalam suafu

perkara tertentu, tidak berlaku pada semua manusia. Ulama lain

tidak wajib bertaklid kepada seorang hakim, baik sedikit atau

banyak, manakala ulama tersebut telah mengetahui perintah Allah

dan Rasul-Nya. Bahkan, indMdu-individu umat Islam tidak wajib

bertaklid kepada hakim dalam perkara apapun. Sebaliknya,

seseorang yang diperkenankan memberi fatwa ifu boleh memberi

fatwa meskipun ia bukan seorang hakim. Manakala seorang ulama

meninggalkan apa yang ia ketahui dari Kitab Allah dan Sunnah

Rasul-Nya lalu ia mengikuti keputusan hakim yang bertentangan

dengan hukum Allah dan Rasul-Nya, maka ia dianggap murtad lagi

kafir sehingga berhak mendapatkan sanksi di dunia dan akhir.

Allah ffi berfirman,

'^i'61 3rz c k<i lLij{^5@ frt
K; ; &L iiu Wi @ a>s:+ a5>, -4;A

@'"r!':i1, S,$'Aj * ;4 W i ;
"Alif l-aam Miim Shaad. Ini adalah sebuah kitab yang

diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam

dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan

kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-

orang yang beriman. Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dai
Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin
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selain-Nym. Amat sedikitlah kamu mengambil pelaiaran

(daripadaryra). "(Qs. Al A'raaf [7]: 1-3)

Seandainya seorang ulama dipukuli, dipenjara dan dianiaya

dengan bertagai benh.rk siksaan agar ia meninggalkan apa yang ia

ketahui dari syari'at Allah dan Rasul-Nya yang memang wajib

diikuti lalu ia mengikr.rti hukum yang lain, maka ia berhak

menerima siksa dari Allah- sebaliknya, ia harus bersabar meskipun

ia dianiaya di jalan Allah. Inilah sunnatullah yang berlaku pada

para nabi dan para pengikut mereka. Allah $ berfirman,

"Alif laam Mim- Apakah manusia ifu mengira bahwa

mereka dibiarkan (saja) mengatakan, 'Kami telah beriman', sedang

mereka tidak diuii lagi? Dan Kami telah mengwji

orang-onng tnng sebelum mereka, maka Allah

mengetahui orang-orirng yang benar dan sesungguhnya Dia

mengetahui onng-onng Jnng dusta. "(Q.. Al 'Ankabuut l29l:1-3)

Allah juga berfirman,

YlijiwAS fr';r_*i5i "fi !;{}-u;

{ lJ t4c'6d J' rri:. ; ;$i ;; @ ;'
G:t 6.ifi {i "r:r:SW c i_ii G a;@r ;;;{

Ka
"Dan sesunggwhn5n Kami benar-benar akan menguji kamu

agar Karni mengetahui orang-orang Wng ber7ihad dan bersabar di
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antara kamu; dan agar Kami menyatakan haik buruknya) hal
ihwalmu. "(Qs. Muhammad l47l:3l)

Allah juga berfirman,

W15i'5, &StAi'-,$i \#i 6 fr;-;'tl

3;1i j;i -d-\3i35i;rv,",c"Y;i ffiw n
@ +i 

^t';5 
t'i{r";;6' i;'.,a:fiv C5('

'Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga,

padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya

orang-orang terdahulu sebelum karnu? Mereka ditimpa oleh

malapetaka dan kesengsanan, serta diguncangkan (dengan

bermacam-macam cobaan) sehngga berkatalah Rasul dan orang-

orang yang beriman bersamanya, 'Bilakah datangnya pertolongan

Allah?' Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. "
(Qs. Al Baqarah [21:214)

Hakim Harus Memutuskan Perkara sesuai Sunnah
yang Valid

Ketenfuan ini berlaku apabila hakim telah memutuskan

hukum terkait masalah yang boleh diijtihadkan, dimana masalah

tersebut diperselisihkan oleh para sahabat dan tabi'in, Ialu hakim

tersebut memuhrskan berdasarkan pendapat sebagian dari mereka,

padahal sebagian yang lain juga berpegang pada Sunnah
Rasulullah e yang bertentangan dengan keputusan hakim

tersebut. Orang ini wajib mengikuti apa yang ia ketahui dari
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Sunnah Rasulullah $ serta memerintahkannya, memfatwakannya,

dan mengajak umat unfuk mengikutin5ra, tanpa bertaklid kepada

hakim. Semua ketentuan ini disepakati oleh umat Islam.

Jika seorang muslim -baik ulama atau bukan-
meninggalkan apa yang ia ketahui dari perintah Allah dan Rasul-

Nya lantaran mengikuti pendapat orang lain, maka ia pantas

menerima adzab. Allah S berfirman,

5?4W 6=,fr eli ,:i;{i3;3AA
n)z ,

ff--
'Maka hendaHah orang-orang yang menyalahi perintah

Rasul takut akan ditimp cobaan atau ditimpa adzab yang pedih. "
(Qs. An-Nuur [24]:63l.

Seandainya seorang hakim lcurang memahami nash ini,

seperti banyuk sahabat, tabi'in, Imam Empat, dan lain-lain yang

berbicara tentang berbagai masalah dengan ijtihad mereka,
sedangkan dalam hal ini ada Sunnah Rasulullah # yang

bertentangan dengan ijtihad mereka, maka mereka ditolerir
Iantaran mereka berijtihad.

W;$y-u1n'ai-&{
'Wah tidak membebani seseonng melainkan sesuai

dengan ."(Qs. Al Baqarah 121286)

Akan ioi;; i)i, barangsiapa yang mengetahui Sunnah

Rasulullah $, rr,aka ia tidak boleh beralih dari Sunnah kepada

selainnya. Allah $i berfirman,

,54n
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"Dan tidaHah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(puk) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya

telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan

banq lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah saat, sesat Wng
nyata. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 36)

Barangsiapa yang mengikuti apa yang dirisalahkan Allah
kepada Rasul-Nya #, maka ia mendapat petunjuk dan

pertolongan di dunia dan akhirat sebagaimana firman Allah,

$_5q1i ;{tr a v( <rJG 6: fiS riy

'Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan

orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari
berdirinya saksi-saksi (Ilan Kiamat). "(Qs. Al Mu'min [40], 51)

Allah juga berfirman,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

#{iia
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"Dan sesungguhnSn telah tebp janji l{ami kepada hamba-

hamba Kami t/ang menjadi msul, Aaifu) mereka

itulah 
'nng 

pasti mendapt pertolongan. Dan sesungguhnya

tenbm Kami ihrlah tnng Fsti menang. " (Qs- Ash-Shaaffaat [37]:
t7L-1731

Jika seorang hamba tertimpa musibah, maka itu disebabkan

dosanya, bukan karena ia mengikuti Rasulullah S. Sebaliknya,

dengan mengikuti Rasulullah fu, a akan dirahmati dan ditolong

Allah, dan dengan dosadosanya ia diadzab dan diabaikan Allah.

Allah $ berfirman,

Ki:a.3 t4+1; igTiu3
@ **\;'2"3

"Dan apa musibah tnng menimpa kamu maka adalah

disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah

memaalkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). " (Qs.

Asy-Syruraa [42]: 30)

Karena itu, ketika umat Islam menuai kekalahan dalam
Perang Uhud padahal mereka bersama Nabi W, dan ketika

mereka didesak oleh musuh, maka Allah menjelaskan bahwa

kekalahan itu akibat dosadosa mereka. Allah qp berfirman,

{fii tly- ;;;$ ffi ;";& t* "5i 
i,

3;rb'Kt'bLT'i,i G;'iA rTg c ji4, ffii
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu

pada hai bertemu dua pasukan ifu, hantn saja mereka

digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah

mereka perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah

membei maaf kepada mereka. Sasungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Pen5nnfun "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 155)

Allah juga berfirman,

7s ti -iE q{, # i "G Tt;;r 
-$';

@p; r6,9gx1'y{*1vq';S
"Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada

peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan

dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar)

kamu berkata, 'Dai mana datangnya (kekalahan) ini?'Katakanlah,
'fitu dari (kesalahan) diimu sendii.' Sesungguhnya Allah Maha

Kuasa atas segala sesuafu. "(Qs. Aali 'lmraan [3], 165)

Allah menjelaskan hikmah di balik ujian yang menimpa

mereka. Allah S berfirman,

b#;6 6'ii O \i*'ft,'# q, & i
Ls'r-rt ,$$"t(;.\fi @ a,j(lJi iii'u( 15

S?ti(AY \;;,, 7 5 1t+{; @ a,r;!yl^V;;

ot@ar3rKoLll n4 z.r-?( 1z :li Dj
cP ljoJto.,, J'.cs a

a ,
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e$\xi&j 4()i,6.6:1n iu_ 6N; ;e
J";3;@6+y:tt;-1,rtrr7Q,,&'*_rr1;(

'iSr\;i(;jixi
"sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah

Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan

perhatikanlah akibat orang-orang yang mendustakan

(nsul-rasul). (Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh

manusia, dan petunjuk serta pelajann bagi orang-orang yang

berbkwa. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula)

kamu bercdih hafi, padahal kamulah oftng-orang yang palin7

tinggi (derajah5n), jika kamu orang-oftng yang beriman. Jika

kamu (pada penng Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya

kaum (kafir) itu pun (pada penng Badar) mendapat luka yang

serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancwan) itu, Kami pergilirkan

di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya

Allah membdakan oftng-orang yang beiman (dengan orang-

oft,ng kafir) dan supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (guSW

sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menykai orang-orang yang

zhalim, dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beiman
(dai dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir."
(Qs. Aali'lmraan [3]: 137-141)

Allah juga berfirman,

";^; ; # ait6ut:;'it;, {* U3i6 t1
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"Apa saja nikmat gng kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) diimu
sendiri. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 79)

Allah telah menakdirkannya, dan Allah menakdirkan segala

sesuatu.

Akan tetapi, berbagai kesehatan, pertolongan dan rezeki
yang diterima seorang hamba itu merupakan pemberian nikmat
dan kebaikan dari Allah kepadanya. Jadi, setiap kebaikan itu
berasal dari Allah, sedangkan setiap hamba tidak memiliki andil

apapun, melainkan ia fakir, tidak bisa mendatangkan manfaat dan

mudharat bagi dirinya, tidak memiliki kuasa atas kematian,

kehidupan dan kebangkitan. Dan musibah apa saja yang

menimpanya, maka itu disebabkan dosa-dosanya. Allah melebur

dosa orang-orang mukmin dengan musibah tersebut, dan memberi

mereka pahala atas kesabaran terhadap musibah-musibah itu.

Allah mengampuni dosa orang yang meminta ampun, dan
menerima taubat orang yang bertaubat. Nabi $ bersabda,

\J2.
r^

,J\tr-4
o

31lr t1
/ao

-tt

VI ,kru:"- {'iilt & ,sii \r )"; \) C \)
l:)Lr"ueii, F

"Tidaklah seorang mukmin tertimpa suafu keletihan,

kepayahan, kegelisahan, kesedihan, gangguan,

bahkan duri yang menusuknya, melainkan dengan semua ifu Allah
melebur sebagian dari dosadosanya.'4oB

Dalam sebuah hadits dijelaskan,

408 HR. Al Bukhari (pembahasan: Orang Sakit, 5641).
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"Ketika Allah Ta'ala menumnkan ayat, "Barangsiapa Jnng

mengerT'akan kejahatan, nisca5n akan diberi pembalasan dengan

kejahatan rfu" (Qs. An-Nisaa' I4l: 123), Abu Bakar berkata, "Ya

Rasulullah, telah datang ayat yang mematahkan punggung. Siapa

gerangan di antara kami yang tidak pemah berbuat dosa?" Beliau

menjawab, "Wahai Abu Bakar, frdakkah engkau pemah merasa

letih? Tidakkah engkau meft$a sdih? ndakkah engkau pemah

tertimpa kemalangan? Dengan ifulah kalian oli$ulut.'4o9

Dalam Al Qur'an Allah mengisahkan kepada kita berita

para nabi serta musibah yang menimpa mereka beserta para

pengikut mereka yang beriman. Mereka mendapat penganiayaan

di jalan Allah, tetapi kemudian Allah menolong mereka dan

memberikan kesudahan yang baik bagi mereka. Allah
menceritakan itu kepada kita agar kita mengambil pelajaran

darinya. Allah S berfirman,

4os HR. Ahmad (L/771.
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6tt gY u'J\ )ti-r;, gs o <,( a
p'e65 {1'a 

" 
1i A# ;e$ :;}-i.

@6ti;A6io"6z*
"Sesunggwhnya pada kisah-kisah mereka ifu terdapat

pengajaran bagi orang-onng yang mempunyai akal. Al Qur'an itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-

kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuafu, dan

sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beiman. " (Qs.

Yuusuf [12]: 111)

Jadi, syari'at yang wajib diikuti oleh setiap muslim serta

yang wajib dibela dan diperjuangkan oleh para waliyyul amr adalah

Kitab dan Sunnah. Sedangkan keputusan hakim bukan merupakan

syari'at Allah yang diwajibkan Allah untuk ditaati semua manusia.

Sebaliknya, qadhi yang alim dan adil itu terkadang benar dan

terkadang salah. Seandainya hakim membuat kepufusan unfuk

seseorang secara bertentangan dengan kebenaran, maka

kepufusan tersebut tidak boleh diambil, meskipun yang menjadi

hakim adalah junjungan manusia generasi awal dan akhir,

sebagaimana dilelaskan dalam kitab Ash-Shahihain dari Ummu
Salamah, katanya: Rasulullah S bersabda,

Fi"€ct "p, A r;*# t<l
,'*9 L**t
\J \-

.6
L^r. c---i i sA

Lf
o

L; j*.tt P
o /. Jzg 1

I

O/ O/ O 6t
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'c;tf dV )ot*b 3
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'Saungguhryn l<alian mengadukan perkara kepadaku, dan

barangkali sebagian dari kalian lebih pandai mengaiukan huiiahnya

daipda sebagian Fng lain sehingga aku membuat keputusan

tnng memenangkann5n sauai yang aku dengar. Barangsiapa yang

aku putuskan bagin5n hak saudaranya, maka janganlah ia
mengambilnga karena sesungguhryn aku hanya memotongkan

septong api nenka unfulmya.'410

Junjungan para hakim, amir dan raja saja mengatakan: jika

aku memufuskan sesuahr untuk seseorang padahal ia tahu bahwa

ia tdak berhak atas sesuafu tersebut, maka janganlah ia

mengambilnya.

Umat Islam sepakat bahwa keputusan hakim terkait

kepemilikan yang diperselisihkan itu tidak terlaksana secara

substantif. Seandainya ia memutuskan hak seseorang jatuh kepada

orang lain, dan dalam hal ini hanya berijtihad dan berupaya

menepati kebenaran, maka kepufusannya itu tidak boleh diambil.

Adapun dalam hal akad dan penghapusan akad, seperti

hakim memuhrskan pemikahan, thalak, jual-beli, penghapusan

jual-beli, ada perbedaan pendapat yang masyhur tentangnya.

Mayoritas ulama mengatakan bahwa keputusannya tidak boleh

diterapkan juga. Ini merupakan masalah yang masyhur. ketentuan

410 FIg. Al Bukhari (pembahasan: Kesaksian, 26801, Muslim (pembahasan:

Peradilan, 7713/4l; Abu Daud (pembahasan: Peradilan, 3583), At-Tirmidzi
(pernbahasan: Hukum-hukum, 1339) dengan menilainya hasan-shahih, An-Nasa'i
(pernbahasan: Aclab Peradilan, 5401), lbnu Majah (pembahasan' Hukum-hukum,
3317), Malik dalam kitab .4/ Mutmththa'(pembahasan, Peradilan, 2/719, 1), dan

Ahmad (5/2031, mereka semua dari Ummu Salamah qt,.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

ini berlaku jika hakim adalah seorang yang alim dan adil, dan ia
memutuskan dalam perkara duniawi.

Tiga Jenis Qadhi

Qadhi itu terdiri dari tiga jenis sebagaimana dijelaskan

dalam lttab As-Sunan dari Nabi $. Beliau bersabda,

2.c
-u' lr .
4:-*Jl . ). lJ. )6t G )V$$rivrsr'?V)I

/o
ai*J &)'"6;t * ,y,

. t'.d
,l z z

,b:s
/ t. o,, ..

e,-F:s
,t Je AJ

.)6, ,t';i ,y JL 'ril. ;,
.)6t d; yV-;;4,;-lt

'Qadhi itu ada tiga macam; dua qadhi di nenka dan satu
qadhi di surga. Eknngsiapa yang mengetahui kebenaran dan ia
memufuskan maka ia berada di surga. Barangsiapa

tnng memufuskan perkara manusia atas dasar kebodohan, maka

ia di neraka. Dan J/ang mengetahui kebenaran tebpi
ia memufuskan maka ia di neraka-'4||

Qadhi yang termasuk ahli surga apabila memutuskan

memenangkan perkara seseorang padahal orang tersebut tahu

bahwa itu bukan haknya, maka ia tidak boleh mengambilnya

sesuai dengan Sunnah Rasulullah $ dan ijma' umal lsl6m. I alu,

bagaimana jika ia memutuskan perkara agama yang dalam hal ini

all gp. Abu Daud (pernbahasan: Peradilan, 25731 dan lbnu Maiah (pernbahasan:

Hukum-hukum, 2315).

82!



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

ia tidak memiliki kewenangan. Sebaliknya, ia hanya salah safu dari

umat Islam. Jika ia punya ilmu, silakan ia bicara. Jika ia tidak

punya ilmu, silakan ia diam. Misalnya adalah ia memutuskan

bahwa perjalanan ke selain tiga masjid hukumnya disyari'atkan dan

sunnah, dan pelaktrnya mendapat pahala. Sedangkan orang yang

mengatakan perjalanan tersebut tidak dianjurkan akan dianiaya,

dihukum atau dipenjara. Kepuhrsan ini batal menurut ijma' umat

Islam. Orang yang mengenal agama Islam tidak boleh mengikuti

keputusan tersebut, dan waliyyul amr tidak boleh menerapkannya.

Barangsiapa yang menerapkan dan membela kepufusan seperti

ini, maka ia pantas dijafuhi hukuman yang sama. Seandainya ada

argumen yang bisa ditegakkan terhadapnya sesuai yang

dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya lalu ia menentangnya, maka

ia pantas menerima sanksi. Demikian pula, jika ia memaksakan

keputusan seperti ini karena didasari kebodohan, dan memaksa

umat dengan hal-hal yang tidak ia ketahui, maka ia pantas

menerima sanksi. Tetapi jika ia berijtihad namun keliru, maka

kekeliruannya ditolerir.

Allah mewajibkan para waliSyul amr untuk mengikuti

syari'at, yaifu Kitab dan Sunnah. Jika sebagian umat Islam

berselisih tentang sebagian dari masalah-masalah agama,

sedangkan yang berselisih hanyalah individu-individu para pencari

ilmu, maka wali54yr:l amr tidak boleh memaksa mereka mengikuti

keputusan seorang hakim. Sebaliknya, para waliyryul amr wajib

menjelaskan kebenaran kepada mereka seperti menjelaskan

kebenaran kepada orang bodoh yang sedang belajar" Jika ia telah

memperoleh kejelasan tentang kebenaran yang dirisalahkan Allah

kepada Rasul-Nya tetapi ia menentangnya, maka ia pantas

menerima sailks:. Adapun orang yang mengatakan, "Apa yang

saya katakan ini pendapatku, atau pendapat sekelompok ulama,

dan saya mengemukakannya sebagai ijtihad atau taklid," maka
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orang seperti ini tidak boleh dUatuhi sanksi menumt pendapat

yang disepakati umat Islam.

Seandainya ia melakukan kekeliruan lnng menyalahi Kitab
dan Sunnah lalu ia dikenai sanksi, maka semua umat Islam harus

dikenai sanksi karena tidak seomng pun di antara mereka yang

tidak pemah salah, baik dalam berijtihad atau dalam bertaklid.

Seandainya Allah menghukum orang yang salah, tentulah Allah
menghukum semua manusia. Sebaliknya Allah $ berfirman dalam

Al Qur'an,

GY*k Zay;v .# q 4t1;3-6, 3i4i GE

\# C # 6 t$ i -itX:''rfi -*SEci At

{ @ .'* i-ii 4t' G5 a(i"{-;i:ti tc r' . lJG
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang tnng
beriman. Semuanya beriman kepada AJlah, malaikat-malaikat-Nya,

kitab-kitab-Nya dan msul-nsul-Nya. (Mereka mengatakan),'Kami
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tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain)

dari rasul rasul-Nya', dan mereka mengatakan, 'Kami dengar dan

kami taat.' (Mereka berdoa), Ampunilah kami ya Tuhan kami dan

kepada Engkaulah tempat kembali.' Allah tidak rnembebani

seseorang melainkan sesuai dengan . Ia mendapat
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa

(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa), 'Ya Tuhan

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
tersalah. Ya Tuhan kami, jangankh Engkau bebankan kepada

kami beban yang berat a Engkau bebankan kepada

orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganhh

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. Beri maaflah kami; kami; dan rahmatilah

kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap

kaum yang kafir. " (Qs. Al Baqarah [2]: 285-285)

Dalam kitab ,Asi-Shahih terdapat riwayat dari Nabi #
bahwa beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah mengabulkan

doa ini. " Dan ketika orang-orang mukmin berdoa, *Ya 
Tuhan

kami, Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
tersalah, " Allah $ berfirman, "Aku telah melakukannya

(mengampuni kealpaan dan kesalahan mereka). '412 p"*iLian pula

dengan dalam doa-doa yang lain. Nabi S bersabda,

4 )v:3t) tp;Jt
,^4
U- ,G" "irt d!

o c/d

frf
t 2*

PJx-.,
ot/

.4le I

,
I

"Sesungguhnya Allah telah memaalkan umat ini atas

kesalahan, kealpaan, dan apa yang pada mereka.'473

412 HR. Muslim (pembahasan' Iman, 126/200l.
413 gp. Ibnu Majah (pembahasan: Thalak, 2045) dan Ibnu Abbas rg
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Seorang mufti, tentara dan orang awam apabila berbicara

tentang sesuatu sesuai pendapat mereka, baik didasari ijtihad atau

taklid, dengan niat untuk mengikuti Rasulullah # sebatas

pengetahuan mereka, tidak pantas dijatuhi sanksi menumt ijma'

umat Islam, meskipun mereka mengemukakan sesuafu yang

disepakati salah. Jika mereka mengatakan, "Kami berkata benar,"

dan mereka berargumen dengan dalil-dalil syar'i, maka tidak

seorang hakim pun yang memaksa mereka dengan ucapannya

semata, dan tidak pula menghukumi bahwa yang dikatakannya

itulah yang benar, bukan pendapat mereka. Sebaliknya, ia harus

menjadikan Kitab dan Sunnah serta kebenaran yang dirisalahkan

AIIah kepada Rasul-Nya sebagai hakim antara dirinya dan mereka,

tidak boleh menufup-nufupinya, melainkan harus

menampakkannya.

Jika kebenaran telah tampak terang, maka semua pihak

harus kembali kepada kebenaran tersebut. Jika kebenaran tidak

tampak terang, maka yang safu tidak boleh berkomentar terhadap

yang lain. seperti masalah-masalah yang diperselisihkan oleh

berbagai kalangan madzhab. Tidak seorang pun yang boleh

mengatakan bahwa penganut suafu ma&hab harus mengikuti

madzhab orang lain lantaran ia adalah hakim. Yang demikian itu

terbalik karena terkadang orang lain itu menjadi hakim lalu ia
menghukumi bahwa pendapatnya yang benar. Tidak mungkin

masing-masing dari dua pendapat ifu dipaksakan kepada semua

umat Islam unfuk mengikutinya. Lain halnya dengan apa yang

dibawa Rasulullah S karena ia berasal dari sisi Allah, pasti benar,

berisi pefunjuk dan penjelasan, tidak mengandung kesalahan sama

sekali, tidak mengandung perbedaan dan kontradiksi.

Allah @ berfirman,
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*-ir:i4 
^i 

* * u Sg i;Zt,fri'b;j'ii \i
@q?6#

"Maka apkah mereka tidak memperhatil<an Al Qur'an?
I{alau kirantn Al Q*'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka

mandapat pertentangan yang banyak di dalamnya."(Qs. An-Nisaa'

I4l:82)

Waliyt rrl Amr Wajib Mencegah Tindakan Saling
Menzhalimi

Para waligyul amr wajib mencegah mereka agar tidak saling

menzhalimi, Jika sebagian mereka berbuat serJJenang-wenang

terhadap sebagian lang lain, maka waliryul amr harus

mencegahnya. Terhadap ormg-orang kafir dzimmi saja waliyyul

amr wajib mencegah agar tidak dizhalimi. Wali!,yul amr wajib

memberi lzrn kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani unfuk
tinggal di wilayah umat Islam selama terpenuhi syarat-syarat pada

mereka. Seseorang tdak boleh memaksa mereka unfuk

meninggalkan agama mereka meskipun ia tahu bahwa agama

mereka ifu akan mendatangkan siksa bagi mereka. Lalu,

bagaimana mungkin waliyryul amr boleh membiarkan berbagai

kelompok umat Islam untuk saiing melanggar hak mereka, dan

membiarkan sebagian mereka menghamskan sebagian yang lain

unh:k mengikuti pendapat dan madzhab mereka. Yang demikian

itu bisa mengakibatkan runtuhnya negara karena umat Islam tidak

akan memperoleh maslahat dari keadaan seperti itu.
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Jika para hakim telah memufuskan suatu masalah yang di

dalamnya berlaku ijtihad dan terjadi perbedaan pendapat yang

masyhur, maka jika pendapat yang mereka jadikan dasar

keputusan ihr tidak dipegang oleh seorang imam pun, bukan

mempakan madzhab para imam yang mereka ikuti, tidak

dikemukakan oleh seorang sahabat dan tabi'in, serta tidak
dijelaskan dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya @, melainkan

pendapat mereka bertentangan dengan Kitab dan Sunnah serta

ijma' para imam, maka bagaimana mungkin ia boleh memaksa

ulama unfuk mengikuti pendapat ini? Hukum yang bertentangan

dengan Kitab dan Sunnah serta ijma' ini diterapkan padanya, dan

tidak boleh dikatakan bahwa pendapat yang ditunjukkan oleh

Kitab dan Sunnah serta pemyataan para ulama generasi

pendahulu itu tidak boleh dikemukakan dan tidak boleh

difatwakan, melainkan orang yang memfatwakan dan

membicarakannya dihukum dan dianiaya. Tidak boleh dikatakan

bahwa umat Islam harus diganggu dan dianiaya diri, keluarga dan

harta benda mereka lantaran mengikuti apa yang mereka ketahui

dari agama Islam meskipun hal itu samar bagi selain mereka.

Orang yang masih samar mengetahuinya ditolerir, tidak boleh

dipaksa untuk mengikuti dan tidak boleh dilanggar haknya. Tidak

ada alasan unfuk membantu orang yang tidak mengetahui

kebenaran, melainkan ia menghakimi dengan kebodohan dan

kezhaliman, serta memaksa orang yang mengetahui syari'at Rasul

# rr,tuk meninggalkannya.

Tidak diragukan bahwa ini merupakan perkara besar di sisi

Allah serta para malaikat, para nabi dan hamba-hamba-Nya. Allah

tidak melupakan tindakan seperti ini. Kebenaran dalam masalah ini

bukan monopoli seorang manusia, karena orang-orang yang

mengikuti apa yang mereka ketahui dari syari'at Rasulullah $ itu

tidak boleh menzhalimi darah, harta dan kehormatan seseorang.
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Selain itu, tidak seorang pun yang boleh mendakwakan mereka,

melainkan mereka mengatakan, "Kami mengikuti apa yang kami

ketahui sebagai agama Islam, serta apa yang diajarkan oleh Kitab

dan Sunnah, yaitu tauhid kepada Allah, ibadah kepada-Nya tanpa

menyekutukannya. Jadi, kami tidak menyembah selain Allah, kami

menyembah-Nya sesuai yang diperintahkan Rasul-Nya. Ketika

Rasul S mengajak dan menyr-rruh kami, maka kami menaatinya.

Apa saja yang ditetapkan Rasulullah is sebagai agarna, perbuatan

taqamrb, ketaatan, kebaikan, amal shalih dan kebajikan, maka

kami mendengar serta taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Ketika
Rasul S mengajak dan menyrruh kami, maka kami menaatinya.

Apa saja yang ditetapkan Rasulullah S sebagai agama, perbuatan

taqamrb, ketaatan, kebaikan, amal shalih dan kebajikan, maka

kami mendengar serta taat kepada Allah dan Rasul-Nya,

meyakininya sebagai amal taqarmb dan taat. Kami juga

mengerjakannya, mencintai orang yang mengerjakannya, dan

mengajak manusia kepadanya. Sedangkan apa saja yang dilarang

Rasulullah S meskipun oratng lain meyakini bahwa itu adalah

amalan taqamrb, maka kami harus menaati Rasulullah S. Kami

tidak boleh menaati orang yang menyalahi perintah beliau

meskipun dengan jalan tala,r,ril. "

Kita tahu bahr,rn para ahli Kitab dan ahli ibadah beribadah

dengan berbagai macam ibadah yang mereka anggap sebagai

perbuatan taqamrb dan taat, padahal Rasulullah 1i$ melarangnya.

Barangsiapa yang mengatakan, "Aku menaati Rasulullah S, tetapi

aku tidak beribadah dengan ibadah-ibadah ini, melainkan aku

melarang apa yang dilarang oleh Rasulullah #$," bagaimana

mungkin ia boleh ditentang. Bahkan, seandainya ia keliru setelah

ia melakukan ijtihad, maka ia tidak berhak mendapat sanksi

menumt ijma' umat lslam. Ia tidak wajib mengikuti hukum

seseorang menurut ijma' umat Islam, dan seorang hakim tidak
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boleh menghukumi bahwa perbuatan ini diperintahkan Rasulullah

#, dan bahwa perbuatan ini merupakan perbuatan taat atau

taqamrb, atau bukan taat dan bukan taqarrub. Ia juga tidak boleh

mengatakan bahwa perjalanan ke sebagian masjid dan kuburan-
termasuk kuburan Nabi ,p$-itu disyari'atkan atau tidak

disyari'atkan. Para hakim tidak boleh memasuki masalah ini
kecuali seperti muslim lain memasukinya. Sebaliknya, hak bicara

tentang masalah ini milik semua umat Muhammad I
Barangsiapa yang memiliki ilmu, maka silakan ia berbicara dengan

ilmu yang ia miliki.

Hakim Tidak Boleh Menjatuhkan Sanksi pada
Orang yang Menyalahi Ilma' Kecuali Sesudah
Dijelaskan Dalilnya

Tidak seorang pun yang berhak menghakimi seorang ulama

menumt ijma' umat Islam, melainkan ia cukup menjelaskan bahwa

ulama tersebut telah keliru. Jika ia telah menjelaskan kepadanya

dengan dalil-dalil syari'at yang wajib diterima bahwa ulama tersebut

telah keliru, dan kekeliruannya tampak jelas di mata banyak orang

tetapi ia tidak mau mengoreksi, melainkan ia bersikeras

menunjukkan pendapat yang bertentangan dengan Kitab dan

Sunnah serta mengajak orang lain unfuk mengikutinya, maka ia

wajib dilarang, dan ia harus diberi sanksi jika tidak mau mematuhi

larangan. Adapun jika kekeliruannya belum dijelaskan dengan dalil-

dalil syari'at, maka ia tidak boleh dikenai saksi menurut pendapat

yang disepakati umat Islam, tidak boleh dilarang unh-rk

mengemukakan pendapat tersebut, dan tidak boleh dihakimi

bahwa ia tidak boleh mengemukakan pendapatnya itu jika ia

mengatakan, "lnilah pendapat yang ditunjukkan oleh Kitab dan
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Sunnah seperti yang dikatakan ulama lain." Orang seperti ini

manakala telah berijtihad lalu ia keliru, maka ia tidak boleh

dihakimi kecuali dengan Kitab dan Sunnah.

Allah mewajibkan manusia untuk mengikuti dan menaati

Rasulullah #, serta mengikuti hukum, perintah, syari'at dan

agama beliau. Beliau adalah hujjah Allah terhadap manusia, dan

dengan beliaulah Allah membedakan antara yang haq dan yang

batil, petunjuk dan kesesatan, jalan yang lurus dan jalan

menyimpang, jalan ke surga dan jalan ke neraka. Dengan

perantara beliaulah Allah memberikan petunjuk kepada manusia.

Allah $ berfirman,

"-sS'r |$ltS d JYc;i' K ALG"it -uY

'5;.;;j J*(JS 1=itt
2

Ct6't#91'$r^r,i j_r 3. fi ,*; bt -.*'.lt't
jli;k n3{; "i\733@ g: ii6

./ | n.z.t

9_*)

alu z /a
a\i.^-a^-.s$

l-s

{)\,'GJ-t

5a3@ \M6/K\-&WA#i
Wi';"*- ;ifr JF,-e:4'rKy irr*3 t#

@(."gA;;Kri,(s
'Sesungguhn5n Kami telah memberikan wahytt kepadamu

sebagaimana Kami telah memberikan wahjru kepada Nuh dan

nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu
(pulu) kepada lbrahim, lsma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya,
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ka, A5ryub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur

kepada Daud. Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh

telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-

rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan
Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (Mereka kami
ufus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi
peingatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah

Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijal<sana. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 163-165)

Dalam kitab .4sr5-Shahih terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersabda,

u; Fi'a at,l.iJ' *;iVic
z .clz z 9 z! t,l 1,. t,. c1.'c_t*s u..#,tr)t }tl

"Tidak ada safu pun Wng lebih menytkai pemberian maaf
daripada Allah. lanbnn itulah Allah mengutus para nsul sebagai

pembawa kabar gembira dan peringatan.'4L4

Jadi, hujjah terhadap manusia itu ditegakkan melalui para

rasul. Apa yang dibawa rasul adalah syari'at yang wajib diikuti

manusia. Semua manusia hams mengembalikan masalah hukum

kepada Kitab dan Sunnah.

Karena ifu, di antara ushul Ahlussunnah wal Jama'ah

adalah barangsiapa yang menjadi waliyyul amr sepeninggal

Rasulullah $ seperti Khulafa' Rasyidun dan selainnya, maka tidak

mesti ia harus memiliki ilmu yang tidak dikehui oleh orang lain.

Sebaliknya, ilmu agama yang disunnahkan Rasulullah # itu

menjadi milik bersama umat Islam meskipun sebagian dari mereka

41 4 Ta k h, i i hadits telah disebutkan sebeiumnl;a
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mernihki hadit,l yang tidak dimiliki oleh sebagian yang lain. karena

itu, para khalifah senantiasa bertanya kepada para sahabat tentang

sebagai hal; apakah kalian punya ilmu dari Nabi ffi? Jika terbukti

mereka memiliki Sunnah Rasulullah #, maka mereka pun

membuat keputusan dengan Sunnah tersebut, sebagaimana Abu

Bakar Ash-Shiddiq pemah bertanya kepada para sahabat

mengenai warisan seorang nenek yang datang kepadanya. Abu

Bakar berkata kepadanya, "Kamu tidak memperoleh apapun

dalam Kitab Allah, dan setahuku kamu juga tidak memperoleh

apapun menurut Sunnah Rasulullah S. Akan tetapi, aku akan

bertanya kepada orang-orang." Abu Bakar pun bertanya kepada

mereka, lalu Muhammad bin Musallamah dan selainnya

memberitahu Abu Bakar bahwa Rasulullah tfu memberi nenek

bagian seperenam. 415

Demikian pula dengan 'Umar bin t$aththab rg ketika ia

bertanya kepada para sahabat mengenai janin yang dibunuh.

Seorang sahabat lantas berdiri dan memberitahunya bahwa Nabi

$ memutuskan denda berupa budak yang bagus, baik laki-laki

atau perempuan. 415 14uLrrdnya, barangsiapa yang membunuh
janin, maka tanggungannya adalah seorang budak laki-laki atau

perempuan untuk diserahkan kepada para ahli waris janin

tersebut. 'Umar pun memufuskan demikian. Mereka mengatakan

bahwa nilai budak saat itu sekitar sepersepuluh diyat ibunya.
Padahal Nabi # pemah bersabda tentang 'Umar bin

Khaththab;S",

415 HR. Ibnu lviaiah (pembahasan: Faraidh, 2760/35], dari Abdullah bin
Mas'ud q,.

415 93. Al Bukhari lpembahasan: Berpegang Teguh pada Sunnah (7377), Muslim
(pembahasan: Qasamah (1689/39), dan Abu Daud (pembahasan: Diyat (4573).
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"Di tengah umat-umat sebelum kalian terdapat para

muhaddats (orang-orang yang diberi ilham). Seandainya aku

seseorang seperti itu di tengah umatku, maka orang itu adalah
'g-ur.'417

Diriwayatkan pula bahwa Allah mengalirkan kebenaran

melalui lisan dan hatinya 'Umar. 418 3n1iu, bersaMa,

rry rry
ot zol(iJl

, '" ti ,lz I

-f
"Seandainya aku tidak diutus di tengah kalian, niscaya

'(Jmar4ah yang diutus di tengah 1*u11un.'4L9

Meskipun demikian, 'Umar tidak pemah memaksakan

pendapatnya kepada orang lain, serta tidak menghakimi perkara-

perkam umum, melainkan ia meminta saran kepada para sahabat

dan mau mengoreksi pendapatnya sendiri. Ada kalanya 'Umar

mengemukakan satu pendapat lalu pendapakrya itu ditentang oleh

seorang perempuan, lalu ia pun kembali kepada pendapat

perempuan tersebut.

Misalnya, 'Umar iS, ingin membatasi mahar agar tidak

melebihi mahar istri-istri Nabi $. Ia berkata, "Barangsiapa yang

menambahkan mahar lebih dari itu, maka kelebihannya diserahkan

ke baitul mal." Orang-orang Islam saat itu membayarkan mahar

sebelum terjadi persefubuhan, tidak menangguhkannya kecuali

al7 gp AlBukhari (pembahasan: Para Nabi, 34691.
418 Takh rii hadits telah disebutkan sebelumnya.
4r9 Ta I' h ri i had its telah disebutkan sebelumnlua -
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sangat jarang terjadi. Kemudian berkatalah seorang perempuan,
"Wahai Amirul Mu'minin, mengapa engkau l-Laramkan bagi kami

sesuatu yang diberikan Allah kepada kami cialam Kitab-Nya?"
'LJmar balik bertanya, "Yang mana?" Perempuan itu pun

menjawab, "Dalam firman Allah,

.i'$r;t e., 6t4 @ 3t'# J :J l,V

W&\r'jivwvu_Es-Lb'iL-
'Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang

lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara

mereka harta yang banyak, maka jangankh kamu mengambil

kembali barang sedikit pun "(Qs. An-Nisaa' l4l 20)

Akhimya Umar rg merujuk kepada pendapat perempuan

tersebut dan berkata, "Ada perempuan yang benar dan laki-laki
yang salah."

Dalam masalah-masalah yang diperselisihkan seperti
masalah-masalah Faraidh dan thalak, 'Umar;g pemah

mengemukakan satu pendapat, Ali bin Abu Thalib.S
mengemukakan pendapat yang lain, Abdullah bin Mas'ud ;ga

mengemukakan sah: pendapat, dan Zaid bin Tsabit juga

mengemukakan satu pendapat. Namun 'Umar tidak memaksakan

seorang pun unfuk mengikuti pendapatnya, melainkan masing-

masing dari mereka memfatwakan pendapatnya padahal 'Umar iS!,

adalah imam umat Islam, paling alim, paling taat, dan paling

utama. I alu, bagaimana mungkin ada seorang hakim yang lebih

baik daripada 'Llmar "

Jika apa yang dikatakan seorang hakim itu tidak
dikemukakan olelr seorang imam pun, baik Imam Empat atau
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sebelum mereka dari kalangan sahabat dan tabi'in, melainkan

hanya dikemukakan oleh orang sepertinya yang tidak memiliki
pengetahuan tentang Kitab dan Sunnah serta pendapat-pendapat

generasi pendahulu dan para imam, melainkan mereka

menghukumi sesuai kadisi yang mereka jalani hingga dewasa,

maka mereka itu seperti yang difirmankan Allah,

@ st:el f-;\; 1E EL; $ * 6-.vt;T 6 GL

"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami
menganut suafu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut
jejak-jejak mereka."(Qs. Az-Zukhruf [43]: 23)

Ini tidak ada bedanya dengan orang-orang badui yang

menghukumi masalah sesuai dengan tradisi yang mereka miliki,

sebagaimana bangsa Tatar menghukumi dengan kitab llyasiq yang

telah menjadi hadisi mereka. orang-orang yang beriman dan

memiliki ilmu menghukumi dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-

Nya sebagaimana firman Allah,

.#, e-i)K GL'j.;;{ q; )ti

\A,3_3 i *:;; c;\3; 6 eb31- i'"J ;{;{.
LJ3

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikahya) tidak

beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara

yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa

keberatan dalam hati mereka terhadap pufusan yang kamu

berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. " (Qs. An-

Nisaa'[4], 55)
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Allah juga berfirman,

< r-toP-L 'afA;/o'oio-'#'$"\;a6e;'i

"Apakah hukum Jahilfuah yang mereka kehendaki, dan

(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi

orang-orang yang yakin?"(Qs. Al Maa'idah [5]: 50)

Allah tidak meridhai adanya satu hakim di antara suami-istri

manakala dikhawatirkan terjadi perceraian di antara keduanya

karena ia tidak akan tahu siapa di antara keduanya yang berlaku

zhalim, sedangkan di antara keduanya tidak ditemukan bukti dan

keterangan. Sebaliknya, Allah memerintahkan dua hakim, dan

keduanya hams orang yang bersih, yaifu seorang hakim dari pihak

laki-laki dan seorang hakim dari pihak perempuan sebagaimana

firman Allah,

-S GK\F,CW1v4 i;+ oy;

W Xt ei,x;{-- }-,,f6, J; K)
"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara

kduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki

dan seorang hakam dai keluarga perempuan. Jika kedua orang

hakam ifu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah

memberi taufik kepada suami-isti rfu. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 35)

Jika keduz,nya melihat maslahat pada penyahlan pasangan

suami-istri tersebut, maka keduanya boleh menyafukan keduanya

kembali. Tetapi jika kedua hakim melihat maslahat pada

836



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

pemisahan keduanya, maka keduanya boleh memisahkan, baik

dengan kompensasi yang dibayarkan oleh perempuan sehingga

perpisahan dilakukan dengan jalan khulu ' jika pihak perempuan

yang zhalim. Tetapi jika suami yang berbuat zhalim, maka

keduanya dipisahkan tanpa ada pilihan. Mayoritas ulama sepakat

bahwa keduanya merupakan hakim sebagaimana Allah menyebut

keduanya dengan sebutan hakim. Keduanya memufuskan tanpa

ada pemberian perwakilan dari suami-istri. Ini adalah pendapat

Malik, Asy-Syafi'i, Imam Ahmad dalam salah satu dari dua

pendapat. Pendapat lain mengatakan bahwa kedua hakim tersebut

mempakan wakil dari suami-istri, seperti pendapat Abu Hanifah

dan pendapat lain dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad.

Waliyyul Amr Wajib Memutuskan Perkara dengan
Disertai llmu

Ketika kebenaran tampak samar di sini, maka Allah fidak

menyerahkan kepufusan kepada satu orang, dan ifu berlaku dalam

kasus tertenfu di antara suami-istri. Seandainya ada satu hakim
yang memufuskan perkara di antara suami-istri tentang perkara

yang tampak lelas, maka keputusannya tidak boleh dilaksanakan

menumt pendapat yang disepakati umat Islam. Lalu, bagaimana

dengan perkara-perkara agama dan ibadah dimana semua umat

Islam terlibat di dalamnya, dan hal ifu samar bagi banyak orang?

Dalam masalah ini tidak ada yang berhak menentukan hukum

selain Allah dan Rasul-Nya menun:t pendapat yang disepakati

umat Islam. Barangsiapa yang memiliki ilmu tentang apa yang

dibawa oleh Rasulullah $, maka ia boleh menjelaskannya kepada

umat Islam. Dan ketika umat Islam mengetahui apa yang telah
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disyari'atkan oleh Nabi mereka, maka mereka tidak boleh beralih

meninggalkannya.

Jika setiap kaum mengatakan, "Kami punya informasi dari

Rasulullah S," sedangkan di sana tidak ada perkara yang jelas

dimana mereka menemukan titik temu dalam perkara-perkara

yang mereka perselisihkan, maka salah safu kelompok mendapat

dua pahala, sedangkan kelompok lain mendapat satu pahala

sebagaimana firman Allah,

)A ;i:i. + .>fi 99(a1 s1-'ui;:J;-u 

" 

irai

"'il{l,{,#i@ 6.# & u ;rTi, &
W(re,uir*iu,

"Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu

memberikan kepufusan mengenai tanaman, karena

tanaman ifu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya.

Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang dibeikan oleh

mereka itu, maka Kami telah membeikan pengertian kepada

Sulaiman tentang hukum bang lebih tepat); dan kepada masing-

masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu. " (Qs- Al
Anbiyaa' l27l 78-79)

Jika waliyyul amr mengetahui apa yang ditunjukkan oleh

Kitab dan Sunnah, maka ia memufuskan perkara di antara

manusia dengan apa yang ia ketahui itu. Jika ia tidak

mengetahuinya tetapi ada kemungkinan baginya untuk mengetahui

pendapat kelon-rpok ini dan ifu sampai ia bisa menemukan yang

benar, maka ia memufuskan dengan yang benar itu. Tetapi jika hal

itu tidak mungkin, maka ia harus membiarkan umat Islam
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menjalankan pendapat yang mereka yakini. Masing-masing

beribadah kepada Allah sesuai dengan ijtihadnya, dan waligryul amr
tidak boleh memaksa seorang pun untuk menerima pendapat

orang lain meskipun ia seorang hakim.

Jika para waliyryul amr keluar dari prinsip ini, maka mereka

telah memerintah dengan selain yang difurunkan Allah, dan akan
terjadi perpecahan di antara mereka. Nabi $ bersaMa,

o J.l hr 'J;it a

Y G
o,

G _frn
$

c

O/ . '/.
lt>.->
Ir-6* r-9 a

CJ
I
I

o t /o/

rH
"Tidaklah suafu kaum memufuskan perkara dengan selain

yang difurunkan Allah, melainkan pasti terjadi perpecahan di
antara mereka. "

Ini menjadi salah satu sebab runtuhnya daulah seperti yang

terjadi berkali-kali di zaman kami dan sebelumnya. Barangsiapa

yang dikehendaki bahagia oleh Allah, maka Allah akan

menjadikannya mengambil pelajaran akan peristiwa yang menimpa

orang lain, lalu ia menempuh jalan seperti jalannya orang yang

mendapat pertolongan dari Allah dan menjauhi jalannya orang
yang diabaikan Allah. Allah S berfirman dalam Kitab-Nya,

3* L;{"fi (,y iH-i ri'i 4

bt;;,,,(ai VG etfi c"{K "Li.$ @
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'^:*i6"*5*W o.iij$u,'bY\J 'r;4)

@r/l(
'Sesungguhn5m Allah pasti menolong orang yang menolong

(agamay'Nya. Sasungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat kgi
Maha Perkasa. (tnifu) orang-orang yang jika Kami teguhkan

kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka mendirikan

shalat, menunaikan zakat, men5ruruh berbuat yang makruf dan

mencegah dai perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah

kembali segala urusan. "(Qs. Al Hajj l22lt 40-41)

Allah menjanjikan pertolongan kepada orang yang

menolong-Nya, yaitu orang yang menolong Kitab-Nya, agama dan

Rasul-Nya, bukan menolong orang yang memutuskan perkara

dengan selain Kitab yang diturunkan Allah dan berbicara hal-hal

yang tidak ia ketahui. Karena seandainya hakim adalah seorang

yang taat agama tetapi ia memutuskan perkara tanpa didasari

ilmu, maka ia termasuk ahli neraka. Kendati ia seorang alim, tetapi

ia memufuskan perkara secara berlawanan dengan kebenaran

yang ia ketahui, maka ia juga termasuk ahli neraka. Jika ia
memutuskan perkara secara tidak adil dan tanpa didasari ilmu,

maka ia lebih pantas lagi untuk menjadi ahli neraka.

Ketentuan ini berlaku jika ia menghakimi perkara pribadi

seseorang. Adapun jika ia menetapkan hukum umum terkait

agama umat Islam dengan menjalankan yang haq sebagai yang

batil, yang batil sebagai yang haq, Sunnah sebagai bid'ah, bid'ah

sebagai Sunnah, yang ma'ruf sebagai yang mungkar, yang

mungkar sebagai yang ma'ruf, serta melarang hal-hal yang

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya dan memerintahkan hal-hal

yang dilarang Allah dan Rasul-Nya, maka ini masalah lain. dalam
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masalah ini yang memufuskan adalah Allah Tuhan semesta alam,

Yang Menguasai Hari Pembalasan.

^3"-r?)G 
t'*i e ffii';7.ty;Jy't'ii';,

@'o;,4*13'65i
"Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan Aarg berhak disembah)

melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat, dan

bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada-Nyalah kamu

dikembalikan "(Qs. Al Qashash 1281 70)

Allah juga berfirman,

3P,::1:+6i y- i b3{L;$'J:"j .t 5i i
@':. f, i;U6r-i{"-li

"Dia-lah yang mengufus Rasul-Nya dengan membawa

petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap

semua agama. Dan cukuplah Nlah sebagai saksi. " (Qs. Al Fath

l48l 28)

Segala puji bagi Allah. Semoga Allah melimpahkan kamnia

dan keselamatan pada Muhammad beserta keluarga dan para

sahabat beliau.
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SYAIU\T-SYARAT PEMBUATAN
KEPUTUSAN

Pasal ini membahas tentang berbagai dakwaan yang

dipuhrskan oleh para uralityul amr, baik mereka dinamai qadhi,

atau wali, atau wulaful ahdab, atau wulaful mazhalim, atau nama-

nama lain sesuai dengan badisi dan istilah. Sesungguhnya hukum

Allah menjangkau semua manusia, dan setiap waliyyul amr atau

hakim lnng menangani perkara dua orang wajib memufuskan

perkara secara adil dan obyektif, serta wajib memutuskan perkara

dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya S. Inilah syari'at yang

diwahyukan dari sisi Allah. Allah $ berfirman,

1.<ii 1i11
znzl-
t l;! .;-31

-?'>
ty, /o - 

/o o//ti\-;l -r.iJ

o5 x- t;A 6iS "+AU,)gi'rA SU|S

,Y-l1t,{. sJuLi
IlJ

'SesunggthnSm Kami telah mengufus rasul-rasul Katni

dengan membawa bukti-bukti yang nyak dan telah Kami turunkan

bersama mereka Al Kitab dan nenca (keadilan) supaya manusia

dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang
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padanga terdapat kekuabn tlang hebat dan berbagai manfaat bagi
manusia. "(Qs.Al Hadiid 157l.: 25l,

Allah juga berfirman,

K $$ Q-6 dy,;i:*i't;$ s tlu ^i't 
y

!fiu,rgiJn6i'6
'Sesungguhnya Allah menSntruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menytruh kamu)

apebib menetapkan hukrJm di antara manusia supaw kamu

menetapkan dengan adil."(Qs. An-Nisaa' [4]: 58)

-4n6i'&'#--6fiu,'ai-{rt -'6t--?/ <
tl;1

c,i?
ajll

"Sesungguhnya Kami telah. menurunkan Kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara

manusia dengan apa yang telah Allah kepadamu. " (Qs.

An-Nisaa'F.i: 105

6ir-2

s&;\A H
.1a qs;"ri'i i;t 4+ r1-(r

"6\-n

()i\

j'rV

"Maka pufuskanlah perkara mereka menurut apa t/ang
Allah furunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka
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dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. "

(Qs. Al Maa'idah [5]:48)

Dakwaan ifu ada dua, yaitu dakwaan yang disertai

kecurigaan dan yang tidak disertai kecurigaan. Dakwaan dengan

kecurigaan adalah seseorang mendakwakan perbuatan yang haram

bagi orang yang dicurigai dan mengakibatkan sanksi baginya,

seperti pembunuhan, merampok, mencuri, dan berbagai

pelanggaran hak lain yang diharamkan.

Sedangkan dalalman tanpa kecurigaan adalah dakwaan

akad jual-beli, pinjaman, gadai dan pertanggungan, atau

men:pakan dakwaan yang di dalamnyaddak ada-pen'yebab berupa

perbuatan yang diharamkan, seperti hutang yang ditetapkan dalam

pertanggungan dari pembayaran, pinjaman, mahar, diyat dalam

pembunuhan yang tidak sengaja, dan lain-lain.

Masing-masing dari dua jenis tersebut terkadang berlaku

sanksi Allah mumi di dalamnya, seperti minum khamer dan zina;

terkadang benrpa hak mumi milik manusia seperti harta benda;

dan terkadang terdiri dari keduanya seperti pencurian dan

perampokan.

Dalam dua jenis ini, apabila penCahua mengajukan hujjah

yang syar'i, maka kepufusannya diambil sesuai hujjah yang ia

ajukan. Jika tidak, maka perkataan lang dipegang adalah

perkataan terdakwa dengan disertai sumpahnya. Ketenfuan ini
sesuai dengan riwayat Muslim dalam kitab Shahihnya dari Ibnu
'Abbas, katanya: Rasulullah $ bersabda,

?e ic: {; ;\r ",,t?L u6t *};";
l/

fL ;r.dt ;"',-!t'"J<fJ r"&tlf,
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"Seandainya orang-orang dikabulkan funfutan mereka

hanya dengan dakwaan mereka, tenfulah suafu kaum akan

mendakwa darah dan harta kaum lain. Akan tetapi, sumpah

diteapkan bagi terdakwa.'42o

Dalam sebuah riwayat dalam lqtab Ash-Shahihain dari hnu
'Abbas, Nabi # memufuskan perkara dengan sumpah atas

terdakwa. 421

Hadits ini menjadi nash bahwa seseorang tidak diberikan

tunfutannya semata berdasarkan dakwaannya. Hadits ini juga

menjadi nash bahwa dakwaan yang mengandung pemberian ifu

wajib disertai sumpah pertama kali bagi terdai(u/a. Hadits ini tidak

menerangkan bahwa dakwaan-dakwaan yang mengakibatkan

sanksi itu hanya menghasilkan sumpah bagi terdakwa. Sebaliknya,

ada riwayat valid dari Nabi S bahwa beliau pemah bersaMa

kepada para sahabat Anshar ketika mereka mengadukan seorang

kerabat mereka yang terbunuh di Khaibar, yaitu Abdullah bin Sahl.

Saudaranya yang bemama Abdullah dan dua anak pamannya,

yaitu Huwaishah dan Muhaishah datang. Muhaishah ini
bersamanya sewaktu di Khaibar. Beliau bersabda, 'Kalian

bersurnpah lima puluh kali sumpah, dan sesudah itu kalian berhak

atas pembunuh kalian " Mereka bertanya, "Bagaimana mungkin

kami bersumpah sedangkan kami tidak menyaksikan dan tidak

melihat?" Beliau menjawab, "Kalau begifu, orang-orang Yahudi ifu
akan terbebas dai dakwaan kalian dengan lima puluh sumpah."
Mereka berkata, "Bagaimana mungkin kami mengambil sumpah

kaum kafir?" Hadits ini dilansir oleh para penghimpun kitab-kitab

a2o gg. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 4551), dan Muslim (pembahasan:

Peradilan, 7777/7,2)keduanya dari hnu 'Abbas ig.
421 HR. Al Bukhari (pembahasan. Gadai, 2514) dan Muslim (pembahasan'

Peradilan, 171l/2l,.

845



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ash-Shahih dan As-Sunan semisal Al Bukhari, Muslim, Abu Daud,

At-Tirmidzi dan An-N utu' i.422

Dalam sebuah riwayat dalam kltab Ash-Shahihain Nabi S
bersabda,

Cr*' fg ,yt tb
,

.'\i/l/ d 9---s, &Jl /

t7o {. o lo t t oz J ot

I
6t

Al,e I

"Uma puluh orang di antan kalian bersumpah atas

s*eorang di antara mereka, lalu onng ifu diserahkan bulat
bulat.'423

Ada pula riwayat valid dalam htab Ash-Shahihain dari Ibnu
'Abbas bahwa Nabi $ memutuskan perkara berdasarkan seorang

saksi dan sumpah. aza gu611r ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

hnu Majah dari Jabir rg, serta diriwayatkan oleh Abu Daud, At-

Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. Hadits ini
diriwayatkan dari Nabi $ dari banyak jalur riwayat. Hadits-hadits

ini mempakan hadits-hadits yang paling shahih dan paling

masyhur yang diriwayatkan dari Nabi S dalam bab ini. hnu
'Abbas yang meriwayatkan dari Nabi # jugu memutuskan perkara

dengan sumpah dan seorang saksi.

Selain itu ada pula hadits yang masyhur di kalangan fuqaha,

yaitu:

.Fi ,y,y {#,) r,;"rl U ,b +it

422 119. Al Bukhari (pembahasan: Adab, 6142, 6143\ dan Muslim (pembahasan,

(L669/1).
423 HR. Muslim (pembahasan: Qasamah,7669/71.
a2a Hp. Muslim (pembahasan: Peradilan, 1772/31.
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'Bukti keterangan wajib bagi orang yang mendakwa,

sumpah wajib bagi orang yang mengingkai-'42s

Namun, sanad hadits ini tidak semasyhur dan shahih seperti

hadits yang lain. Hadits ini juga tidak diriwayatkan oleh mayoritas
penghimpun kitab-kitab As-Sunan yang masyhur, serta tidak ada

seorang ulama pun yang berpegang pada makna umumnya kecuali

sekelompok fuqaha Kufah semisal Abu Hanifah dan selainnya.

Mereka berpendapat bahwa sumpah selalu berada di pihak yang

menyangkal, bahkan dalam masalah qasamah mereka memberikan

hak sumpah terhadap terdalcr,r,'a, dan mereka tidak memufuskan

perkara berdasarkan seorang saksi dan sumpah. Mereka juga tidak

memberikan hak sumpah pada pendakrua saat terjadi

penyangkalan. Mereka berargumen dengan hadits ini.

Sedangkan para ulama lain dari Madinah, Makkah dan

Syam serta para fuqaha ahli Hadits dan selainnya semisal Ibnu

Juraij, Malik, Laits bin Sa'd, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq

bin Rahawaih, dan lain{ain, terkadang mereka memberikan

sumpah kepada pendakwa dan terkadang memberikan sumpah

kepada terdakwa sebagaimana diterangkan dalam sunnah-sunnah

Rasulullah S.
Ketenfuan pokok menurut mayoritas ulama adalah sumpah

disyaratkan bagi pihak yang paling kuat. Kata ba5yinah ftukti dan

keterangan) menumt mereka merupakan istilah unfuk sesuatu yang

menjelaskan kebenaran. Di antara mereka terjadi perbedaan

pendapat mengenai cabang-cabang dari masalah pokok ini. Ada

kalanya bukti tersebut hams berupa laut426 dengan disertai

425 56. kitab Al Jami' Ash-shaghirkarya As-Suyu*n @229) dengan kode dha'if.
426 1uu7t adalah bukti yang menunjukkan terjadinya suafu pembunuhan tetapi

tingkatannya di bawah bukti yang pasti. Contohnya adalah ditemukan jasad korban di
halaman rumah musuhnya, atau tersangka terlihat di dekat kepala korban dan di
tangannya ada pisau yang terhunus.
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sumpah-sumpah dan ada kalanya harus berupa seorang

saksi dan sumpah, dan ada kalanya berupa bukti-bukti selain

kesaksian.

Mengenai hadits tersebut, terkadang mereka menjawab

dengan cara menilainya lemah; terkadang dengan memahaminya

bermakna umum sedangkan hadits-hadits mereka khusus; dan

terkadang mereka beranggapan bahwa hadits-hadits mereka lebih

shahih, lebih banyak dan lebih masyhur sehingga hadits mereka

lebih kuat untuk diamalkan saat terjadi benturan.

Padahal ada riwayat vaiid dari Nabi # bahwa beliau

meminta bukti keterangan dari pendakwa dan meminta sumpah

dari pihak yang menyangkal 427 6u1u peradilan-peradilan tertentu
yang bukan termasuk jenis dakruaan tuduhan. Misalnya adalah

hadits ynng dilansir Al Bukhari dan Muslim dalam liotab Ash-
Shahihan dari Asy'ats bin Qais, bahwa ia berkata:

,trAAA
€.,;.

a, t# k
t^2Lv

/ / Ola O/

) ,3J ,-#/
o

(-J
, I

^
/ .. A

:J6 *:J ,lL 4lll ,'V 't;t JI
:J6 d; \, i;tL" r;y:lI' u"r't !r*t:

.o ! o tr-. -/ ,7 o. o. / /

FfrtJce.e* y,*JLa
ft1 il ot;bb #;;rrtt'e7uW r

-'iri YL: ,::)). qfr ',!*.'Jt-

427 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumngra.

848

e



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Telah terjadi persengketaan antara aku dan seseorang

terkait sebuah sumur, lalu kami mengajukan perkara kepada Nabi

# Beliau lantas bersabda, "Kamu mendatangkan dua saksi,

ataukah ia bersumpah?" Aku berkata, "Kaiau begifu, ia akan

bersumpah, dan ia tidak peduli dengannya sumpahnya." Beliau

bersabda, 'Barangsiapa yang bersumpah palsu unfuk mengambil

harta seorang rn'uslim sedangkan ia telah berlaku dosa di
maka ia akan menjumpai Allah dalam keadaan Allah

murka kepadanya. " Dalam riwayat lain beliau bersabda, "Silakan

engkau memberikan bukti dan keterangan bahwa sumur ifit adalah

sumurmu! iika tidak, rnaka perkara dipuiuskan dengan

Diriwayatkan dari Wa'il bin Hujr, katanya:

zl$

w , o1 -zlzo

".J W:)
oC'H. *'J ilL ,b 't;t

JL;q c,trtJ|>';:*,;e #t rc
'J;:rt;",U:#t'Jt- 

*') *\t Jt" ,;r
'Jt- .c.:Vutt uo'rlt & *'$ t-r;, ti ,r,'

'/r//

{
/ .- o1I q*.s ,fsl e t

€ JKlt
o

d̂JJl J l.aA
at.P/

d
'J;', 

11-'Jl- dI3 : Y i,sv r
'JG

^*. 
,lft

13',Y')t I

tt /
4-i.,4,

4u HR. Al

iL :,L v -b d9Y ,
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berpaling dariryn. " (HR. Muslim dan At-Tirmidzi

menilainya shahitl\ zs

$ o,.8r
Seorang laki-laki Hadhramaut dan seorang laki{aki dari

I'Jndah Hadhramaut tersebut

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang ini telah

menguasai tanah png dahulu adalah milik ayahku." Kemudian

orang Kindah tersebut berkata, 'Tanah ifu adalah tanahku, ia ada

di tanganku, dan aku yang menanaminya. Sedangkan orang ini
fidak memiliki hak p.da tanah tersebut!" Kemudian Nabi $
bertanyn kepada ormg Hadhramaut, "Apakah engkau memiliki
bukfr" Orang Hadhramaut ihr menjawab, "Tidak." Kemudian

Nabi $ bersaMa, "Elagimu ." Orang Hadhramaut ihr

pun berkata, "Wahai Rasulullah, dia ihr orang yang suka berbuat

dosa, dia tidak peduli dengan apa yang ia bersumpah atasnya! Ia

tidak menjaga diri dari sesuafu pun." Kemudian Nabi S bersabda,

"Engkau tidak bis melakukan apapun kecuali hanya ifu."Ketrka
orang itu Fergl, Rasulullah # pun bersabda, 'Sungguh,

ia bersumph abs harta supary ia bisa memakannya

secam zhalim, nisa5n ia akan bertemu Allah dalam keadaan Allah
denga4.

42e HR. Muslim (pembahasan: Slmpa!: 139/223). lk-firmidzi(pembahasan: Jual-
beli, 12691dengan menilainya hasan-shahih. ./
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dalam hadits ini Nabi fr$ tidak mewajibkan tergugat selain

sumpah meskipun penggugat menyebutkan kefasikannya. Nabi S
pun bersaMa, "Engkau tidak memiliki hak darinya selain ifu. "

Demikian pula dalam hadits pertama. Seteru Asy'ats adalah
seormg yahudi. Seperti itulah keterangan dalam kitab Ash-
Shahihain. Meskipun demikian, Rasulullah S tidak ada kewajiban

padanya selain sumpah. Sedangkan dalam hadits tentang
qasamah, ketika orang-orang Anshar berkata, "Bagaimana

mungkin kami menerima sumpahnya orang-orang kafir?" maka

beliau tidak menentang ucapan mereka- dari sini dapat diketahui
bahwa dakwaan ifu berbeda-beda penanganannya.

Penulis tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat

tentang jenis penanganan ini. Maksudnya, perkataan yang

dipegang adalah perkataan terdakwa dengan disertai sumpah

manakala pendakwa tidak bisa mendatangkan bukti yang syar'i,
yatfu ba5tyinah atau keterangan yang jelas.

Yang dimaksud dengan ba5yinah adalah hujjah yang syar'i.

Ada kalanya ia berupa dua saksi laki{aki yang adil, budak seorang

saksi laki-laki dan dua saksi perempuan, ada kalanya empat saksi,

dan ada kalanya tiga atau satu menurut sebagian ulama dari
kalangan sahabat Ahmad dan sebagian sahabat AsySyafi'i, yaitu

dalam dal$raan kepailitan terhadap orang yang diketahui memiliki
harta. Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Qabishah
bin Mukhariq Al Hilali, bahwa Nabi S bersabda,

t

il

/./4

rylY',tna z ,) z

..,H bt,
, , o t al

9dJ-^^r- g,

Y

// ' /"' 'i;jjt ;i ".ii fi;t&:tt t e A

I
I

"r)J-> r7,P
lzz o

AJL:J

'^) tAi J*)J"da ;ic "c-|-t--t AIrJG
.l oz
4'

I

851



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

uGi ,tr
o/ o .l.z - z J to. Jz< o,#UCte#p al't*Jt))

I
_O/

G$t €p c
Szz /

ab,U ?-*- cf
,I

o- o

A-a +9 ,. ///J lJ/

fot

6. fz z

)zz o

AJi;J ';".:i ,;i6 6" o /./ /qL,al

fia
tt

I U et;tb tj* UGtC'.-.;- &

aiG

,.;Jo, cA.)

I

tX ti+t:,ri){U
.,

l>->Jlt 4-A+9 t:

"SesungguhnSn meminta-minta itu hukumnya tidak halal
kecuali unfuk tiga hal, yaifu: seseorang Wng memikul tanggungan

sehingga ia minta hingga memperoleh tanggungannya ifi),

kemudian saudah ifu ia berhenti meminta; seseorang yang
ditimpa bencana hingga hartanya ludes lalu ia meminta-minta
sampai ia memperoleh harta unfuk menufupi kebutuhannya dai
pekerjaan, sesudah ifu ia berhenti meminta; dan seseorang yang

ditimpa kemelaratan dimana ada tiga orang Wng berakal dari
kaumnya tampil dan berkata, 'Sesungguhn5n fulan telah ditimpa

kemeralatan', sehingga ia halal meminta sampai ia memperoleh
penopang hidup. Sedangkan perminban selain itu, wahai

Qabishah, pelakunya memakannya sebagai sesuafu yang
1r*u-.'43o

Kesaksian dalam perkara kepailitan itu harus dilakukan

karena kekayaan ifu termasuk perkara-perkara yang samar, dan

kuat dugaan orang yang mengaku meralat itu menyembunyikan

hartanya. Ada kalanya hujjah berupa seorang saksi dan sumpah

dari penunfut menurut mayoritas fuqaha dari kalangan fuqaha

430 HR. Muslim (pembahasan: 7-a)<at (LOM/7O91.

852



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hijaz dan fuqaha ahli Hadits. Ada kalanya hujjah berupa kesaksian

perempuan, baik satu orang menurut Abu Hanifah dan Ahmad

dalam riwayat pendapat yang masyhur darinya, atau dua orang

menurut Malik dan Ahmad dalam satu riwayat, atau empat

perempuan menumt Asy-Syafi'i. Ada kalanya hujjah itu berupa

selain itu semua.

Ada kalanya hujjah berupa lauts dart kesamaran dengan

disertai sumpah pendakwa sebanyak lima puluh kali. Itulah yang

disebut qasamah yang dimulai dari sumpah pendakr,va menurut

mayoritas fuqaha Hijaz dan ahli hadits. Ketentuan unfuk qasamah

berbeda dari perkara lain karena sumpah di dalamnya sebanyak

lima puluh kali, sebagaimana sumpah fi'an berbeAa dari sumpah

lain karena ia terdiri dari empat kali syahadat dengan nama Allah,

dimana masing-masing sumpah diposisikan sebagai seorang

sanksi.

Qasamah mengakibatkan jatuhnya sanksi qishash menurut

Malik dan Ahmad. Sedangkan menurut Asy-Syafi'i ia hanya

menghasilkan diyat. Sementara para ahli nalar tidak memberikan

hak sumpah dalam qasamah kecuali terhadap terdakwa

sebagaimana telah dijelaskan, padahal dengan pemberian sumpah

kepadanya itu mereka mewajibkan diyat padanya. Dalam hal ini

ada perintah yang masyhur, tetapi bukan fujuan kami di sini unhfi
membahasnya. Kami hanya ingin menegaskan beberapa poin

hukum dalam dakwaan karena masalah ini sangat luas, sedangkan

kebutuhan terhadapnya sangat kuat dan luas.

Dalam hal ini telah terjadi sikap yang melebihi batas dari

para waliy4Tul amr, serta terjadi pelanggaran hak dari sebagian

mereka. Semua ifu mengakibatkan ketidaktahuan akan kebenaran

dan kezhaliman terhadap manusia. Kata syari'at menjadi tidak

sejalan dengan makna aslinya, melainkan kata syari'at di zaman

sekarang terbagi menjadi tiga macam, yaifu:
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Pertama, syari'at yang diwahyr-rkan, yaifu Kitab dan

Sunnah. Kita wajib mengikuti syari'at ini, dan orang yang

meninggalkannya wajib dijafuhi hukuman mati. Ia mencakup

pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya, politik pemerintah

dan waligyul amr, peradilan hakim, ketokohan syaikh, dan lain-

Iain. Jadi, tidak seorang pun dari generasi awal hingga akhir yang

berhak keluar dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kdua, syari'at yang ditak/ili. Ini merupakan letak

perselisihan dan ijtihad di antara umat Islam. barangsiapa yang

terlibat dalam perkara-perkara yang diperkenankan ijtihad di

dalamnya, maka ijtihadnya diakui, namun tidak semua manusia

wajib menyetujuinln kecuali dengan hujjah yang tidak

terbantahkan dari Kitab dan Sunnah.

Ketiga, syari'at yang telah diganti, seperti syari'at yang

ditetapkan dari kesaksian palsu, atau yang ditetapkan atas dasar

kebodohan dan kezhaliman, bukan dengan keadilan dan

kebenaran, kepufusan tanpa mengikuti wahyu yang difurunkan
Allah, atau perintah unfuk melakukan pengakuan yang batil unfuk

meniadakan hak seperti perintah kepada orang sakit unfuk
mengakui kepada ahli waris sasuatu yang bukan haknya agar hak

para ahli waris lain gugur. Perintah terhadap hal seperti itu dan

kesaksian di dalamnya itu hukumnya haram. Jika hakim tidak

mengetahui duduk perkara lalu ia memufuskan sesuai dengan

kebenaran yang tampak olehnya, maka ia tidak berdosa, karena

Nabi s bersabda dalam hadits muttafaq 'alaih,
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"Sesunggwhnya kalian mengadukan perkara kepadaku, dan

barangkali sebagian dai kalian lebih pandai mengajukan hujjahnya

daripada sebagian yang lain sehingga aku membuat kepufusan

yang memenangkannya sesuai yang aku dengar. Barangsiapa yang

aku putuskan baginya hak saudaranya, maka janganlah ia
mengambihya karena aku hanya memotongkan

sepotong api neraka unfuknya.'437

Jenis lain dari dal$vaan adalah dalcruaan yang disertai

kecurigaan, yaitu dakwaan terhadap perbuatan pidana dan

perbuatan-perbuatan yang diharamkan, seperti dakwaan
pembunuhan, perampokan dan pencurian, perbuatan sewenang-

wenang terhadap orang lain seperti pemukulan. Dalam hal ini

terdakwa terbagi menjadi tiga macam. Orang yang dicurigai ifu
tidak terlepas keadaannya sebagai orang yang tidak pantas

dicurigai, orang fasik atau pantas dicurigai, dan orang yang tidak
diketahui hal-ihwalnya di mata hakim.

Jika orang yang didal$ra adalah orang yang shalih, maka ia

tidak boleh diberi sanksi menurut pendapat yang disepakati. Para

ulama berbeda pendapat mengenai orang yang mencurigainya,

seperti ditemukannya harta curian di tangan seorang yang adil,

kemudian ia berkata, "Aku membelinya dari pasar, dan aku tidak

431 gp. Al Bukhari (pembahasan: Kesaksian, 2680), Muslim (pernbahasan:

Peradilan, 7773/4), Abu Daud (pembahasan, Peradilan, 3583), At-Tirmidzi
(pembahasan: Hukum-hukum, 1339) dengan menilainya hasan-shahih, An-Nasa'i
(pembahasan, Adab Peradilan, 5401), Ibnu Majah (pernbahasan, Hukum-hukum,
3317), Malik dalam kitab Al Muwaththa'(pembahasan: Peradilan, 2/719, 1), dan

Ahmad (6/203]l mereka semua dari Ummu Salamah 4.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tahu siapa yang membelinya." Orang yang adil ini tidak dikenai

sanksi menurut pendapat yang disepakati. Selanjutnya, para

sahabat Malik dan selainnya berpendapat bahwa orang yang

berhak diminta bersumpah bahwa barang tersebut adalah miliknya

dan belum keluar dari kepemilikannya, lalu ia boleh

mengambilnya. Mereka mengatakan bahwa terdakwa tidak wajib

bersumpah. Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai sanksi

bagi orang yang menuduhnSa. Malik dan Asyhab berpendapat

bahwa tidak ada sanksi bagi omng yang menuduh kecuali ia

bertujuan unfuk menyakitinya, mencemarkan nama baiknya, dan

mencacinya sehingga ia hams diberi sanksi yang mendidik. Namun

Al Ashbagh berpendapat bahwa ia hams diberi sanksi yang

mendidik, baik ia bemiat unfuk mencemarkan nama baiknya atau

tdak. Demikian pula, mayoritas ulama berpendapat bahwa dalam

sanksi yang menjadi hak Allah itu terdal$,a tidak diminta

bersumpah. Jika yang berhak telah mengambil hartanya, maka

orang yang menguasai harta tidak terkena dal$/aan lagi kecuali

unfuk sanksi pidana, dan ia tdak diminta bersumpah.

Jenis kedua adalah orang yang dicurigai tidak diketahui hal-

ihwalnya; apakah ia baik atau jahat. Omng seperti ini harus

ditahan sampai diketahui keadaannya menumt mayoritas ulama.

Menurut pendapat yang diredaksikan dari mayoritas imam, ia
ditahan oleh qadhi atau wali5ryul amr. Seperti ihrlah pendapat yang

diredaksikan oleh Malik dan para sahabakrya, dan inilah pendapat

yang diredaksikan oleh Imam Ahmad dan para peneliti dari

kalangan sahabatrya, dan yang disebutkan oleh para sahabat Abu
Hanifah. Imam Ahmad berkata, "Nabi # pemah menahan

seseorang akibat terjadi keorrigaan." Ahmad juga berkata,
"Penahanan dilakukan sampai hakim menemukan kejelasan

mengenai hal-ihwal orang yang diorrigai." Dasamya adalah hadits

yang diriwagratkan oleh Abu Daud dalam kitab As-Sunan, Al
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Khallal dan selainnya dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari
kakeknya, bahwa Nabi # melakukan penahanan akibat

kecurigaan.432 611(hallal meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa
Nabi S melakukan penahanan selama sehari semalam akibat

kecurigaan.

Ushul yang disepakati para imam sejalan dengan riwayat

tersebut, karena mereka sepakat bahwa manakala pendakwa

menuntut terdakwa yang wajib didatangkan, maka hakim wajib

mendatangkannya ke majelis hakim agar perkara keduanya

diputuskan. Hakim boleh mendatangkannya dari jarak jangkauan

dakwaan yang menurut mereka adalah safis. barid, yaitu jarak yang

tidak mungkin dilakukan perjalanan pulang pergi dalam satu hari,

seperti yang dikembalikan oleh sebagian sahabat Asy-Syafi'i dan

Ahmad dalam salah safu dari dua riwayat pendapat darinya.

sedangkan menurut sebagian yang lain, jarak qashar adalah empat

barid, atau sama dengan perjalanan dua hari dengan kecepatan

sedang sebagaimana yang dikemukakan oleh Ahmad dalam salah

satu dari dua riwayat pendapat darinya. Kemudian, ada kalanya

hakim sibuk sehingga tidak bisa membuat keputusan saat ifu juga,

dan ada kalanya ia menangani peradilan-peradilan sebelumnya

sehingga terdakwa tetap ditahan dan dihalangi aktivitasnya sejak ia

diminta datang hingga perkaranya diputus. Ketentuan ini berlaku

tanpa ada kecurigaan, terlebih lagi saat ada kecurigaan.

Penahanan yang syar'i bukan dilakukan di penjara yang

sempit, melainkan dengan menghalangi seseorang untuk tidak

melakukan tindakan sendiri, baik di rumah atau di masjid, atau

dengan mewakilkan kepada seterunya atau wakil seterunya untuk
mengawasinya. Karena ifu Nabi 6$) menyebutnya sebagai tawanan

432 g;1 Abu Daud (pembahasan: Peradilan, 3629).
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sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah

dari Hirmas bin Habib dari ayahnya, ia berkata:
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Aku pemah mendatangi Nabi $ dengan membawa orang

yang berhutang kepadaku, kemudian beliau bersabda, 'Bunfuti

dia!" Kemudian beliau bersabda, "Wahai sudam Bani Tamim!

Apa yang ingin kau lakukan terhadap tawananmu?"

Dalam riwayat hnu Majah disebutkan,

u- !-,ryi'Jh v :Jw )6t ?1 G't';/

f
"Kemudian beliau meleuratiku pada sore hari, lalu beliau

bertanya, 'Apa Sang dilakukan oleh bwananmu, wahai saudara

6rri Trni-7'433

Inilah cara penahanan di masa Rasulullah S. Di masa

beliau dan Abu Bakar tidak ada satu tempat tahanan yang

disiapkan unfuk memenjara orang. Akan tetapi, ketika umat Islam

tersebar luas di zaman Umar bin Khaththab;$, rnaka ia pun

membeli sebuah rumah di Makkah dan menjadikannya sebagai

rumah tahanan. Para ulama dari kalangan sahabat Ahmad dan

selainnya berbeda pendapat; apakah imam boleh mengambil

4ss HR. Ibnu Majah (perr,bahasan: Sedekah, 2428[
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rumah tahanan atau tidak? Ada dua pendapat. Ulama yang

berpendapat bahwa imam tidak boleh mengadakan mmah
tahanan berpendapat bahwa orang yang ditahan ihr boleh ditahan

dan dihalangi di suahr tempat, atau dihrgaskan seseorang unh-rk

menjaganya. Inilah yang disebut dengan istilah tarsim.

Karena itu, ketika kehadiran ke majelis hakim dianggap

sebagai penahanan dan ifu safu kategori dengan pemenjaraan,

maka para ulama berbeda pendapat; apakah seteru yang difuntut

itu wajib datang hanya sekedar ada dakwaan? Ataukah ia tidak

wajib datang sampai pendakwa menjelaskan dakwaan? Ada dua
pendapat, dan keduanya merupakan dua riwayat pendapat dari

Ahmad. Pendapat kedua adalah pendapat Malik, sedangkan

pendapat pertama adalah pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i.

Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa penahanan

dalam dakwaan disertai kecurigaan itu menjadi wevuenang militer,

bukan qadhi. Pendapat ini disebutkan oleh sekelompok sahabat

Asy-Syafi'i seperti Abu Abdullah Az-Zubairi, Al Mawardi dan

selainnya, serta disebutkan oleh sekelompok sahabat Ahmad yang

menulis kitab tentang etika peradilan, dan lain{ain.

Para ulama berbeda pendapat mengenai jangka wakhr
penahanan dalam dakwaan yang disertai kecurigaan; apakah ia
ditetapkan batas waktunya? Ataukah masanya kembali kepada

ijtihad imam? Ada dua pendapat, dan keduanya disebutkan oleh Al

Qadhi Abu Ya'la, Al Qadhi Al Mawardi, dan selainnya. Satu

pendapat mengatakan waktunya dibatasi satu bulan. Ini adalah

pendapat Abu Abdullah Az-Zubairi. Pendapat lain mengatakan

tidak dibatasi waktunya, dan inilah pendapat yang dipilih Al
Mawardi"

Jenis ketiga adalah orang yang dicurigar dikenal sifat

fasiknya, seperti orang yang dicurigai mencuri manakala ia dikenal
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

suka mencuri sebelum itu. Jika penahanan terhadap orang yang

tidak diketahui hal-ihwalnya saja hukumnya boleh, maka terlebih

lagi orang yang dikenal suka berbuat maksiat. Penulis tidak

mengetahui adanya seorang imam umat Islam yang mengatakan

bahwa terdakrrua dalam semua jenis dakwaan itu cukup diminta

bersumpah lalu dilepas tanpa ada penahanan. Demikian pula para

waliyryul amr. Ketenfuan ini secara mutlak bukan merupakan

madzhab seorang imam pun. Barangsiapa yang mengatakan

bahwa ketenfuan ini secara mutlak dan umum merupakan

ketenfuan syari'at, maka ia telah salah kaprah dan bertentangan

dengan nash-nash Rasulullah # dan ijma' umat. Dengan

kekeliruan yang fatal seperti inilah para waliyyul amr berani

menentang syari'at dan mengira syari'at semata itu tidak

mempertimbangkan politik orang mengklaim dan maslahat umat.

Mereka telah melanggar batasan-batasan Allah dalam masalah ini.

Akibat ketidaktahuan dua kelompok tersebut tentang hakikat

syari'at, banyak orang yang meninggalkan syari'at dan beralih

kepada berbagai jenis bid'ah politik. Termasuk jenis ini adalah

masalah-masalah qasamah, padahal hukumnya sudah jelas dan

tidak perlu disampaikan di sini. Adapun kecurigaan dalam kasus

pencurian, perampokan dan semisalnya, sebelumnya telah

dijelaskan masalah penahanan di dalamnya.

Adapun interogasi dengan pemukulan dan semisalnya ifu

diperselisihkan hukumnya; apakah hal itu disyari'atkan bagi qadhi

dan wali? Ataukah ia disyari'atkan bagi waliyyul amr saja, tidak

bagi qadhi? Ataukah pemukulan itu disyari'atkan untuk salah

safunya tanpa menentukan siapa yang lebih berhak? Ada tiga

pendapat dalam hal ini, yaitu:

Pertama. qadhi dan waliyyul amr berhak melakukan

pemukulan. Ini adalah pendapat sekelompok ulama dari kalangan

sahabat Malik dan selainnya. Di antara mereka adalah Asyhab
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qadhi Mesir. Asyhab mengatakan bahwa pelaku diinterogasi

dengan penjara dan sanksi disiplin, tetapi ia tidak boleh dipukul

dengan cambuk dalam keadaan tanpa pakaian.

Kedua, ia tidak boleh dipukul, melainkan cukup ditahan

sebagaimana telah dilelaskan. Ini adalah pendapat Ashbagh dari

kalangan sahabat Malik, pendapat banyak ulama madzhab Hanafi

dan Hamba, dan lain-lain. Akan tetapi, menurut mereka

penahanan terhadap orang yang dicurigai ifu lebih kuat alasannya

daripada penahanan terhadap orang yang tidak diketahui hal-

ihwalnya. Karena ifu mereka berbeda pendapat; apakah orang

yang dicurigai itu boleh ditahan sampai mati? 'Umar bin Abdul
'Aziz dan sekelompok sahabat Malik seperti Mutharrif, Ibnu

Majisyun dan selainnya mengatakan bahwa ia boleh ditahan

hingga mati. Seperti ihrlah pendapat yang diriwayatkan dari Imam

Ahmad mengenai orang yang tidak mau berhenti dari bid'ahnya; ia

ditahan sampai mati. Sedangkan Malik mengatakan bahwa ia tidak

boleh ditahan sampai mati.

Ketiga, yang berhak memukulnya adalah waliyyul amr,

bukan qadhi. Pendapat ini disebutkan oleh sekelompok sahabat

Asy-Syafi'i dan Ahmad seperti Al Qadhi Abu Hasan Al Mawardi,

AI Qadhi Abu Ya'la, dan lain-lain. Mereka memaparkan pendapat

tentang hal ini dalam berbagai kitab tentang hukum-hukum

pemerintahan. Mereka mengatakan bahwa pejabat militer

bertanggung jawab untuk memberikan sanksi atas tindak pidana

dan mencegah kerusakan di muka bumi, dan yang demikian ihr

tidak bisa dicapai kecuali dengan memberikan sanksi kepada

orang-orang yang dicurigai dan dikenal suka melakukan perbuatan

pidana. Lain halnya dengan kewenangan hakim karena fujuannya

bisa dicapai tanpa kewenangan tersebut. Pendapat ini merupakan

pendapat yang membolehkannya dalam syari'at. Akan tetapi,

setiap waliyyul amr berhak melakukan hal-hal "ang diserahkan
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kepadanya, sebagaimana petugas zakat tidak berhak melakukan

penerimaan dan penyaluran seperti kewenangan yang dimiliki
pejabat pajak, masing-masing keduanya merupakan harta yang

slnr'i. Demikian pula dengan pejabat militer dan hakim; masing-

masing boleh melakukan hal-hal yang menjadi tuntutan

kaarenangan syar'i-nya, tetapi harus tetap menjaga keadilan dan

pokok-pokok syari'at.

Adapun sanksi bagi orang yang diketahui menanggung hak

tetapi ia mengingkarinya atau menolak unfuk memberikan hak ifu
disepakati di antara ulama. Pentrlis tidak mengetahui adanya ulama

yang berbeda pendapat bahwa orang yang menanggung suatu

kamjiban berupa hutang atau barang sedangkan ia mampu

mehmasiryra tetapi ia menolak unfuk melunasinya ifu harus diberi

sanlsi sampai ia melunasi keurajiban. Para ulama menetapkan

sanlsi unfuknya benrpa pemukulan. Pendapat ini dikemukakan

oleh ulama ma&hab Maliki, ulama ma&hab Asy-Syafi'i, ulama
madzhab Hanbali dan lain{ain, sesuai dengan sabda Nabi $,

lzz l, . lz oq_fS Laf
'Orang ka5n yang enggan membayar hutang halal

kehormabnnyra dan boleh di beri sanksi."

Hadits ini dirir,rnyatkan oleh para penghimpun kitab .4s-

Sunan semisal Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majayr. a3a Dahm
kitab ,4sr-Shahihain juga terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

2 c t.

t.*i -r*t'Jl 
o )U.-..-tli

u, o to

u;st Jb
ot

nu

4s4 HR, Abu Daud (pernbahasan: Peradilan, 3628)
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"Keengganan orang kaya unfuk menunaikan kewajiban

adalah sebuah kezhaliman.'435

Orang yang zhalim pantas diberi sanksi.

Para ulama sepakat bahwa sanksi taZir ihs disyari'atkan

dalam setiap maksiat yang tidak berlaku sanksi hadd di dalamnya.

Maksiat itu ada dua macam, yaifu meninggalkan kewajiban atau

mengerjakan perbuatan haram. Barangsiapa yang meninggalkan

berbagai kewajiban dalam keadaan mampu seperti melunasi

hutang, menyampaikan amanah kepada yang berhak berupa

perwakilan, titipan, harta anak yatim, wakaf dan harta negara,

maka ia diberi sanksi sampai menunaikan hak-hak tersebut.

Demikian pula, barangsiapa yang wajib dihadirkan dirinya

untuk diminta melunasi hak yang ia tanggung seperti seseorang

yang merampok di lalan lalu ia melarikan diri kepada orang yang

memiliki kekuasaan lalu orang tersebut menghalangi penerapan

sanksi padanya dan pengambilan hak darinya, maka yang

demikian ifu hukumnya haram menumt pendapat yang disepakati.
Muslim dalam kltab Shahihtya meriwayatkan dari Ali iS,, katanya:

Rasulullah S bersabda,

? o, ,-o1.?-. / ,o1o, {i.. 'U/; 6JI ")i t|:L ,r:rLI A "Ut JJ
'Allah melaknat orang yang mengada-adakan perkara baru

(dalam agama) atau yang membei perlindungan kepada onng

Wng mengada-adakan perkara 6r*.'436

Abu Daud dalam kltab Sunanrrya meriwayatkan dari lbnu
'Umar dari Nabi S, beliau bersabda,

a3s gp. Al Bukhari (pembahasan: Pinjaman, 2400) dan Muslim (pembahasan,

Musaqah, 7564/33).
435 gp Muslim (pembahasan: Haji, l37O '4r-7).
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0

at&LJ
l1o . z I z

d* -*s ,Y
Iil rt.t->

z!./r'
*n? f-9 J(J . /-/ l)

0

a
l). j ,.t
2. t- t )l. r/.r- o 1.. o // / o/ 6z ), | .J> dJ) A:etJ;' sJE ,i) Cf ,f l, *

GJ$ ;J ,z-ti C l,r 
'"r1+ "t* (ril ))L e

f

o

lo t

f
6.
:>(, Jr.;.jl 4-9)r .)zJL). G

I.JGqEH

'Banngsiap berseteru dalam kebatilan sementara ia
mengetahuinya maka ia senantiasa berada dalam kemurkaan Allah

hingga ia meninggalkannSn. Barangsiapa yang syafa'ahya

menghalangi suafu hukuman di antara hukuman-hukuman Allah,

maka sungguh ia telah menentang perintah Allah. Dan

mengatakan tentang dii seorang muslim sesuafu yang

tak ada padan5n, maka Allah akan menempatkannya dalam

perasan penduduk neraka hingga ia keluar (meninggalkan) dari apa

yang ia katakan-'437

Jadi, apa saja yang wajib dihadirkan, baik itu diri orang atau

harta benda, maka orang yang menolak melakukan kewajiban itu

berhak diberi sanksi sampai ia melakukannya. Adapun jika

penyerahan orang kepada orang yang menzhaliminya, atau

penyerahan harta dilakukan kepada orang yang akan

mengambilnya dengan jalan yang tidak benar, maka yang

demikian itu tidak wajib, bahkan tidak boleh, karena membantu

perbuatan zhalim itu sarna dengan berbuat zhalim.

Allah S berfinnan,

437 HR. Abu Daud (pembahasan: Peradilan, 35971.
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Lj t:i; ;!i :FC;ei;6aG }i iy Wci'
'Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggaran "(Qs. Al Maa'idah [5]: 2)

Allah juga berfirman,

t5 iiiS ;i.-\. W >E "ff 6yYfi( 6ji qa.

'qptycii';l'tfiG7ri1:\J{VW;)i}ie,i;15

"Hai orang-omng Wng beriman, apabila kamu mengadakan

pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang

membuat dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan

biarakanlah tentang membuat dan takwa. Dan

bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu akan

dikembalikan "(Qs.Al Mujaadilah [58]: 9)

Adapun perkara-perkara yang syubhat dan mengandung

kezhaliman dari kedua pihak, seperti bendahara negara mengambil

harta yang bukan merupakan hak mereka, tetapi pihak yang

dimintai juga zhalim, maka dalam hal ini seseorang tidak boleh

membanfu orang yang zhalim dan mampu itu untuk

mempertahankan hartanya, dan tidak pula menolong orang zhalim

yang menunfut unfuk mengambilnya. Sebaliknya, jika seseorang

bisa menilai siapa yang lebih berhak dari dua pihak tersebut, maka

ia boleh membantunya untuk mengambil hak tersebut. Tetapi jika

masing-masing berbuat zhalim dan harta tidak bisa diberikan

kepada pemilik hak yang adil di antara dua yang zhalim, maka
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sesungguhnya keadilan diperintahkan dalam semua perkara sebisa

mungkin. Di antara keadilan dalam perkara tersebut adalah tidak

memberikan kesempatan kepada salah safu pihak untuk

menganiaya pihak lain, melainkan dilakukan tindakan yang paling

dekat kemungkinannya kepada keadilan.

Para ulama berbeda pendapat dalam kasus ketika

seseorang mengakui hak pada saat diinterogasi dengan penahanan

dan pemukulan; apakah pengakuan itu sah atau tidak? Di antara

ulama ada yang mengatakan bahwa pengakuannya ifu diambil jika

jelas kejujurannya, seperti ia mengeluarkan barang curian itu

sendiri. Seandainya ia menarik pengakuannya sesudah dipukul,

maka ucapannya diterima, melainkan pengakuannya ifulah yang

dipegang. Ini adalah pendapat Asyhab terkait qadhi dan wali347ul

amr, dan pendapat inilah yang disebutkan oleh Al Mawardi dan

Abu Ya'la terkait waliyyul amr. Ada pula yang mengatakan bahwa

hams ada pengakuan lain sesudah dilakukan pemukulan. Jika ia
menarik pengakuan tersebut, maka pengakuannya tidak diambil.

Ini adalah pendapat hnu Qasim, banyak ulama madzhab Asy-

Syafi'i, ulama madzhab Hanbali, dan lain{ain.

Mengenai ukuran pemukulan, jika pemukulan dilakukan

lantaran meninggalkan kewajiban seperti seseorang dipukul agar ia

menunaikan ka,vajiban, maka pemukulan di sini tidak dibatasi.

Sebaliknya, orang tersebut dipukul di suatu hari. Jika ia

menunaikan kewajiban, maka ia berhenti dipukul. Jika tidak, maka

ia dipukul di hari berikutnya. Akan tetapi, setiap pemukulan

ukurannya tidak boleh melebihi ta'zir menurut ulama yang

menetapkan batas maksimalnya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai batas maksimal

ta'zir yang diberikan atas perbuatan haram menjadi beberapa

pendapat, yaifu:
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Pertama, pendapat ini merupakan pendapat yang terbaik,

yaitu pendapat sekelompok sahabat Asy-Syaf i, Ahmad dan

selainnya, bahwa ukuran ta'zir dalam setiap perbuatan pidana

tidak boleh mencapai hadd yang ditetapkan di dalamnya,

meskipun ia melebihi hadd dalam perbuatan pidana yang lain.

Jadi, ta'zir dalam tindakan persentuhan dengan perempuan yang

diharamkan dan pencurian boleh melebihi hadd tuduhan zina,

tetapi tidak sampai kepada rajam dan pemotongan tangan.

Kedua, ta'zir tidak boleh mencapai batas minimal hadd,

baik empat puluh kali atau delapan puluh kali. Ini adalah pendapat

banyak dari sahabat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Abu Hanifah.

Ketiga, ta'zir tidak boleh lebih dari sepuluh cambuk. Ini

adalah salah satu pendapat dalam ma&hab Ahmad dan selainnya.

Menurut pendapat pertama, apakah ta'zir boleh sampai ke

tingkat hukuman mati seperti hukuman mati terhadap mata-mata

musuh? Ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu:

Pertama, ada kalanya ta'zir sampai ke tingkat hukuman

mati. Jadi, boleh menjafuhkah hukuman mati pada mata-mata

musuh jika sanksi tersebut membawa maslahat. Ini adalah

pendapat Malik dan sebagian sahabat Ahmad seperti Ibnu 'Uqail.

Pendapat serupa dikemukakan oleh sebagian sahabat Asy-Syafi'i

dan Ahmad terkait hukuman mati unfuk orang yang mengajarkan

bid'ah dan orang yang tidak bisa dihentikan kerusakannya kecuali

dengan hukuman mati. Demikian pula madzhab Malik terkait

hukuman mati unfuk orang yang menyerukan berbagai bid'ah

seperti kaum Qadariyyah dan semisalnya.

Kedua, mata-mata tidak boleh dijatuhi hukuman mati. Ini

adalah madzhab Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, Al Qadhi Abu Ya'la dari

kalangan sahabat Ahmad. Sedangkan yang redaksikan dari Ahmad

adalah ia tidak menenfukan pendapat dalam masa=.lah ini.
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Di antara para ulama yang membolehkan hukuman mati

untuk dosadosa besar adalah para sahabat Abu Hanifah dalam

kasus-kasus dimana mereka menyebut hukuman mati sebagai

kebijakan politik, seperti hukuman mati terhadap orang-orang

yang berulang kali melakukan pertuatan homoseksual, atau

membunuhnya dengan cara yang diperberat. Mereka ini boleh

dihukum mati sebagai kebijakan politik dan ta'zir, meskipun Abu

Hanifah tidak mewajibkan hal tersebut, bahkan ia tidak

membolehkannya unfuk orang yang melakukannya safu kali.

Adapun kedua sahabahrya itu sejalan dengan para imam lain.

Mereka berbeda pendapat bahwa qishash wajib dalam perkara

pembunuhan, serta berbeda pendapat dalam kewajiban hukuman

mati bagi pelaku homoseksual, baik secara mutlak dengan stafus

muhshan atau ghairu muhshan seperti madzhab Malik, Ahmad

dalam riwayat pendapat yang masyhur darinya, dan Asy-Syafi'i

dalam salah satu dari dua pendapatnya; atau sanksinya seperti

sanksi pelaku zina, seperti pendapat dua sahabat Abu Hanifah,

Asy-Syafi'i dalam pendapakrya yang masyhur, dan Ahmad dalam

salah safu dari dua riwayat pendapat darinya.

Ketentuan yang dituhrrkan dari Nabi $ dan para khalifah

beliau sejalan dengan pendapat pertama, karena Nabi #
memerintahkan dera terhadap laki-laki yang istrinya menghalalkan

budak perempuannya untuk suaminya ig.a38 66r', Bakar dan

Umar @ juga pemah mendera seratus kali seorang laki-laki

yang didapati bersama seorang perempuan di atas tempat tidur.
Umar bin Khaththab rg pemah mendera seratus kali seseorang

yang mencuri cincin dari baihrl mal. Kemudian ia memukulnya
pada hari kedua dan hari ketiga; masing-masing seratus kali.

438 gp. Abu Daud (pembahasan' Sanksi Pidana, 4459), At-Tirmidzi (pembahasan,

Sanksi Pidana, 1451) dengan komentar, "Sanad Nu'man simpang siur," An-Nasa'i
(pembahasan: Nikah, 3350), dan hnu Majah (pembahasan: Sanksi Pidana, 2551),
mereka semua dari Nu'man bin Basyir iS.
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Bukan di sini tempatnya untuk menjelaskan jenis-jenis ta'zir karena

ia sangat banyak cabangnya.

Adapun pukulan terhadap orang yang dicurigai manakala

diketahui harta curian ada padanya dan ia telah

menyembunyikannya dan menyangkalnya (dipukul) agar ia

mengutarakan tempaforya, yang demikian itu tidak diragukan

kebolehannya. Karena ia dipukul agar menunaikan kewajiban

untuk memberitahukan tempatnya, sebagaimana seseorang

dipukul untuk menunaikan kewajiban harta yang sanggup ia

tunaikan. Dalam hal ini ada sebuah hadits dari Ibnu 'Umar dalam

kltab Ash-shahih,

'#i 
ev 6 *i ,11 hr Jr" ,rlt r('?* 

G'q)J'l''- ,t2;0 )'ibs't JL ;r
r*Li ; L.d y< Gi iJ(i'+Li ; tr//
'd"s! ,;:JJ.'J'., ,o:'--Jt i*;i i3, t; ila

. o7. o.t1,: ' o o / ,o/lr, to / /

G y r+rr, .-tiijt i ;? ;!lt ;% tii,
taz-/

.;;,rv- eg rK.),y-?
l-/

"Ketika Nabi # mengadakan perdamaian dengan

penduduk Khaibar atas dirham dan dinar, beliau bertanya kepada

Zaid bin Sa'y,ah pamannya Huyai bin Ahthab. Beliau bertartya, "Di

mana harta simpanan Huyai bin Akhthab?" Orantg itu menjawab,
"Wahai Muhammad, sudah habis untuk biaya perang." Beliau

lantas berkata kepada Zubair. " Urus orang inl" Zubatr pun

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyuh
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menyiksanya sedikit sehingga ia menunjukkan kepada mereka

tempatnya di sebuah bejana. Harta tersebut berupa perhiasan

dalam tanduk kerbau.439

Inilah dasar dalam pemukulan terhadap orang yang

dicurigai dan diketahui bahwa ia meninggalkan kewajiban atau

melakukan perbuatan yang haram. Wallahu a'!am.

Hukum Militer
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **- Ditanya

Ada seseorang yang menjalankan peradilan terhadap

sekelompok prajurit, kemudian ia berkata, "Aturan ini harus

ditangani dengan hukum militer." Padahal ia adalah pengelola

madrasah dan termasuk fuqaha. Jika ia berbicara tentang hukum
ini dan syari'at yang ia sebutkan ifu, apakah sifat adilnya gugur

atau tidak? Seandainya hakim umat Islam yang ditetapkan

keadilannya mendengamya berbicara tentang hukum militer yang

tidak ciisyan'atkan Allah dan Rasul-Nya, apakah ia wajib

memecatnya dari jabatannya ifu atau tidak?

Syaikhul islam lbnu Tairniyyah *3 Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Tidak seorang

pun yang berhak menghakimi manusia makhluk Allah, baik di

antara sesama orang Islam, atau di antara orang-orang kafir, atau

di antara pemuda biasa, atau cii antara para tentara, atau di antara

orang-orang fakir. l,,ecuali dengan hukum Allah dan Rasul-Nya.

43e HR Abu Daud (pembairasan: Kepemilikan, 3006).
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Barangsiapa yang mencari hukum selain ifu, maka ia tercakup ke

dalam firman Allah,

;a k ;1,1 i # {:, zfr_ "t#'#1
'bF;

'Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki? Dan
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi

orang-orang yang yakinT"(Qs. AIMaa'idah [5]: 50)

// /,
-# &:5u3.1 i)t53 56'

\ #,33 a{fi, CL;\3. ; 6 etij- i'"j ;{'{.

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikahya) tidak
beiman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara

yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa

keberatan dalam hati mereka terhadap pufusan yang kamu

beikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. " (Qs. An-

Nisaa'[4]: 65)

Umat lslam wajib menjadikan Allah dan Rasul-Nya sebagai

hakim dalam setiap perkara yang mereka persengketakan.

Barangsiapa yang memufuskan perkara dengan hukum militer atau

hukumlrukum lain yang bertentangan dengan syari'at Allah dan

Rasul-Nya sedangkan ia mengetahui hal itu, maka ia termasuk

kelompok bangsa Tatar yang lebih mendahulukan hukum Ilyasiq

\4-i)#

ty' t'4
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daripada hukum Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang sengaja

berbuat demikian, maka ia telah menciderai sifat adil dan

agamanya. Ia juga harus dihalangi untuk menjadi pengelola wakaf.

Wallahu a'lam.

Bab: Kesaksian

Perbedaan Penerimaan antara Kesaksian dan
Riwayat

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSryah *u Ditanya

Apakah setiap orang yang diterima riwayatnya ifu juga

diterima kesaksiannya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Menjawab

Ada perbedaan pendapat mengenai hal ini, karena seorang

hamba bisa saja diterima riwayatnya menurut pendapat yang

disepakati umat Islam, tetapi penerimaan kesaksiannya

diperselisihkan oleh ulama. Menurut madzhab Ali, Anas dan

Syuraih, kesaksiannya diterima. Ini adalah madzhab Ahmad dan

selainnya. Sedangkan menurut madzhab Abu Hanifah, Malik dan

Asy-Syaf i, kesaksiannya tidak diterima. Perempuan diterima

riwayatnya secara mutlak, dan diterima kesaksiannya secara garis

besar. Akan tetapi, kesaksian atas seseorang tertenfu itu

hukumnya tidak berimbas kepada saksi. Lain halnya dengan

riwayat, karena hukum riwayat itu berimbas karena periwayat ifu

meriwayatkan suatu hukuman dimana ia dan orang lain memiliki

kedudukan yang sama di dalamnya. Karena ifu, dalam riwayat
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tidak disyaratkan bilangan, berbeda dari kesaksian. Ini menjadi

salah satu alasan para ulama membedakan antara keduanya.

Kesaksian Mengenai Ukuran Kepailitan

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *u. Ditanya

Ada seseorang yang berhutang dan dicatat di hadapan

hakim sebagai orang yang pailit. Para saksi pun memberi

kesaksian bahwa orang tersebut pailit sehingga tidak mampu

melunasi hutang, tetapi tidak ditentukan ukurannya. Apakah yang

demikian ifu cukup? Seandainya saksi menenfukan ukurannya,

apakah ia perlu mengatakan, "la tidak memiliki harta sama

sekali"? Seandainya ia berkata demikian, apakah uang tiga dirham,

atau safu dirham, atau setengah dirham ifu tercakup ke dalamnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *l* Menjawab

Mengenai kesaksian atas kepailitan, jika para saksi bersaksi

bahwa seseorang pailit sehingga tidak mampu melunasi hutang

dan mereka mengetahui ukurannya, maka kesaksiannya sah. Akan

tetapi, hal ini tidak menghalangi kemampuannya untuk melunasi

sebagian hutang. Kesaksian akan kepailitan hukumnya sah

meskipun para saksi tidak mengetahui ukurannya manakala

mereka memberi kesaksian bahwa ia tidak sanggup melunasi

hutang. Pengetahuan tentang hal ini biasanya sulit dicapai. Akan

tetapi, jika hutang terjadi akibat akad tukar-menukar seperti

pembayaran dalam jual-beli dan pengganti dalam akad pinjam,

sedangkan orang tersebut memiliki harta yang diketahui, maka jika

para saksi memberi kesaksian akan lenyapnya harta orang

tersebut. maka orang ini menjadi sama kedudukannya dengan
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orang yang tidak diketahui memiliki harta. Dalam keadaan seperti

ini, perkataan yang dipegang adalah perkataannya dengan disertai

sumpahnya bahwa ia pailit dan tidak mampu melunasi apa yang ia

sumpahkan. Jika ia mengaku tidak mampu melunasi hutang, baik

sedikit atau banyak, maka ia bersumpah akan hal itu, dan

fujuannya bisa dicapai dengan sumpah yang demikian. Jika ia

mengaku tidak memiliki harta kecuali sekian dan sekian, maka ia

bersumpah akan harta yang dimilikinya itu.

Menurut salah satu dari dua pendapat dalam madzhab

Ahmad dan selainnya, bukti dan keterangan akan kepailitannya

hams terdiri dari tiga manakala ia memiliki harta, sesuai dengan

khabar yang diriwayatkan tentang hal itu. lain halnya seandainya

kesaksian diberikan atas kerusakan harta karena faktor yang nyata

dan jelas. Hadits dimaksud adalah hadits Qabishah bin Mukhariq
Al Hilali yang dilansir Muslim dalam kltab Shahihnya dari Nabi S
bahwa beliau bersabda,
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"Sesungguhnya meminta-minta ifu hukumnya tidak halal

kecuali unfuk tiga hal, yaifu: seseorang yang ditimpa bencana

hingga hartanya ludes maka ia halal unfuk meminta sampai ia
memperoleh penunjang kehidupan -atau beliau berkata: Penutup

kebufuhan-, dan sesudah ifu ia berhenti meminta; Seseorang

yang ditimpa kemelaratan dimana ada tiga orang yang berakal dari
kaumnya tampil dan berkata, 'Sesungguhnya fulan telah ditimpa

kemeralatan', sehingga ia halal meminta sampai ia memperoleh
penopang hidup, atau beliau berkata: Penutup kebutuhan hidup

sesudah itu ia berkata; Dan seseorang yang memikul tanggungan

sehingga ia halal meminta sampai ia memperoleh tanggungannya

ifu, sesudah ifu ia berhenti meminta. Sedangkan permintaan selain

itu, wahai Qabishah, hukumnya haram dan pelakunya

memakannya sebagai sesuafu yang haram.'Mo

Kesaksian Seseorang Bahwa Ia Tidak Memiliki Ahli
Waris Lain

Syaikhul Islam Ibnu Taim\ryah **, Ditanya

Ada seseorang yang memberikan kesaksian atas dirinya

dalam keadaan sehat akal dan fisiknya, bahwa tidak ada ahli waris

lain yang mewarisi hartanya. Apakah kesaksiannya ifu boleh atau

tidak? Untuk siapakah harta warisannya sesudah ia mati?

Mo Tak i ; ri i hadits telah disebutkan sebelumnva.
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Syaikhul Islam lbnu TaimiSryah *u. Menjawab

Kesaksian ini tidak diterima. Sebaliknya, jika ada ahli waris

yang sah secara syari'at, maka ia menerima warisan, baik orang

tersebut menlnrkainya atau tidak. Jika seseorang bukan ahli

warisnya, maka ia tidak diberi warisan. Tidak seorang pun yang

boleh melanggar batasan-batasan Allah dan mengubah agama

Allah. Seandainya ia melakukan hal itu karena tidak suka, maka ia

dianggap fasik dan termasuk pelaku dosa besar sebagaimana

saMa Nabi $,

"ur ,r{(-eiitUGt:oU ;
"furangsiapa tnng memufus warisan, maka Allah akan

memufus waisannya dari surga.'Ml

Kesaksian Perempuan Yang Menyrusui

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Ditanya

Apakah kesaksian perempuan yang menyusui itu diterima

atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ae* Meniawab

Jika saksi memiliki sifat adil, maka ucapannya diterima.

Akan tetapi terjadi perbedaan pendapat mengenai permintaan

sumpah terhadapnya. Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas & bahwa ia

44r Uh. kitab .4/ Kanzu (3O4O0) dan Ad-Dun Al Mantsur (2/1281 dari Abu

Humirah.g.
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memintanya bersumpah. Tetapi jika ia seorang pembohong, maka

kesaksiannya tidak diterima.

Kesaksian Istri Madu

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *x Ditanya

Apakah kesaksian isbi madu diterima atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Kesaksian istri madu terkait hal-hal yang membatalkan

pemikahan madunya tidak diterima, dan tidak pula terkait
persusuan dan perkara lain. Wallahu a'lam.

Kesaksian Atas Maksiat dan Bid'ah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *B Dtanya

Apakah kesaksian atas pelaku maksiat dan bid'ah itu boleh

dengan berita yang masyhur, ataukah harus dengan mendengar

dan melihat secara langsung? Jika kesaksian dengan berita yang

masyhur sudah cukup, siapakah imam yang berpendapat

demikian? Apa alasannya? Apakah orang yang menyerukan bid'ah

dan lebih menguatkannya itu boleh ditutup-tutupi kesalahannya?

Ataukah ada anjuran yang kuat unfuk memberikan kesaksian agar

umat dapat mewaspadainya? Apa batasan bid'ah yang karenanya

seseorang dianggap sebagai orang yang mengikuti hawa nafsu?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Menjawab

Sesuafu yang dapat menciderai keadilan dan agama

seseorang ifu harus diungkapkan meskipun orang yang bersaksi itu

mengetahui dari berita yang masyhur. Yang demikian itu

merupakan pencideraan yang syar'i sebagaimana dinyatakan oleh

berbagai kelompok fuqaha dari kalangan madzhab Maliki, Asy-

Syafi'i, Hambali dan lain-lain dalam kitab-kitab mereka, baik kecil

atau besar. Mereka menyatakan secara tegas terkait kebolehan

seseorang menilai negatif keadilan seseorang berdasarkan

informasi yang ia dengar dan lihat, atau melalui berita yang

masyhur. Penulis tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di

antara ulama tentang hal ini, karena seluruh umat Islam bersaksi di

zammr kami terhadap para tokoh semisal '(Jmar bin Abdul 'Aziz,

Hasan Al Bashri dan orang-orang yang adil dan taat agama

sepertinya dengan hal-hal yang tidak mereka ketahui kecuali

dengan berita yang masyhur. Mereka juga memberikan kesaksian

negatif terhadap orang-orang semisal Hajjaj bin Yusuf, Mukhtar
bin Abu '[rbaid, 'LJmar bin 'Ubaid, Ghailan Al Qadari, Abdullah

bin Saba' Ar-Rafidhi dan orang-orang lain yang zhalim dan bid'ah

seperti mereka dengan informasi yang mereka ketahui kecuali

dengan berita yang masyhur.

Dalam kotab Ash-Shahihterdapat riwayat dari Nabi S:
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"Ada sebuah jenazah yang lewat, lalu orang-orang

memujinya dengan kebaikan. Beliau lantas bersabda, "Sudah

diteapkan " Kemudian lewatlah jenazah lain, lalu orang-orang

memberikan kesaksian yang buruk terhadapnya. Beliau lantas

bersabda, "Sudah ditetapkan " Para sahabat pun bertanya, "Ya

Rasulullah, apa maksud ucapanmu, 'Sudah ditetapkan, sudah

ditetapkarl? Beliau menjawab, "Jenazah yang safu kalian puji
dengan kebaikan, lalu aku berkata, 'Telah ditetapkan surga

baginya'. Sedangkan lenazah yang lain kalian nyatakan

keburukannya, lalu aku berkata, 'Telah ditetapkan neraka baginya'.

Kalian adalah saksi-saksi Altah di muka 6u*1.'442

Ketentuan ini berlaku jika tujuannya adalah untuk

menyatakan kefasikannya supaya kesaksian dan kewenangannya

ditolak. Adapun jika tujuannya adalah agar umat mewaspadainya

dan menghindari kejahatannya, maka cukup dengan keterangan

yang kurang dari itu sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah

bin Mas'ud, "Perlakukanlah manusia sesuai dengan kedudukan

mereka." 'Umar bin lftaththab rg, pemah mendengar kabar

tentang seseorang bahwa ia sering berkumpul dengan anak-anak

muda, lalu ia melarang unfuk bergaul dengan orang tersebut.

Orang yang mengajak kepada bid'ah itu berhak dikenai

sanksi menurut pendapat yang disepakati umat Islam. Sanksi

M2 HR A.i Bukhari (pernbahasan, Jenazah, 1367\

879



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

untuknya bisa berupa hukuman mati, dan bisa berupa sanksi di

bawah ifu sebagaimana generasi pendahulu menjatuhkan hukuman

mati pada Jahm bin Shafwan, Ja'd bin Dirham, Ghailan Al Qadari
dan lainJain. Kalaupun ia tidak berhak dijatuhi sanksi, atau tidak

mungkin dijatuhi sanksi, maka harus dilelaskan bid'ahnya dan

diberikan peringatan terhadap bahayanya karena yang demikian

ifu merupakan bagian dari amar ma'mf dan nahi mungkar yang

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

Bid'ah yang karenanya seseorang dianggap mengikuti hawa

nafsu adalah bid'ah yang menurut ulama Ahlussunnah nyata-nyata

bertentangan dengan Kitab dan Sunnah, seperti bid'ah Khawarij,

Rafidhah, Qadarignh, dan Murji'ah. Karena Abdullah bin

Mubarak, Yusuf bin Asbath dan para ulama lain mengatakan

bahwa dari tujuh puluh dua kelompok 5nng sesat ada empat yang

menjadi sumber pokok, yaitu Khawarij, Rafidhah, Qadariyyah dan

Murji'ah. Ibnu Mubarak ditanya, "Bagaimana dengan Jahmiyyah?"

Ia menjawab, "Jahmilryah bukan bagian dari umat Muhammad

#."
JahmiyTah adalah kelompok yang meniadakan sifat-sifat

dan mengatakan bahwa A Q*'an adalah makhluk, Allah tidak

bisa dilihat di akhirat, Muhammad tidak dibawa milraj menemui

Allah, Allah tidak memiliki ilmu, kekuasaan, kehidupan dan lain-

lain, seperti yang dikemukakan oleh kelompok Mu'tazilah, ahli

filsafat dan para pengikut mereka.

Abdunahman bin Mahdi mengatakan, "Waspadailah dua

kelompok ini, yaitu Jahmiyryah dan Rafidhah." Kedua kelompok
tersebut mempakan ahli bid'ah yang paling buruk. Di antara

mereka ada yang masuk ke dalam kelompok Qaramithah
Batihinigryah seperti aliran Nushairiyyah dan Isma'iliyyah. Ada pula

yang berhubungan dengan paham ittihad. Mereka ini termasuk

kategori kelompok pengikut Fir' aun.
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Kelompok Rafidhah dewasa ini juga mengikuti paham

Jahmiyyah Qadariyyah, karena selain mengikuti paham Rafidhah

mereka juga menambahkan madzhab Mu'tazilah ke dalam paham

mereka. Selain itu, terkadang mereka beralih kepada madzhab

lsma'iliyyah dan paham lain yang dicefuskan oleh para ahli zindiq
(anti agama) dan ittihad. Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.

Saksi Menarik Kesaksiannya Sesaat Sebelum Sanksi
Dijatuhkan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *eB Ditanya

Ada beberapa saksi yang memberikan kesaksian yang

mengakibatkan jatuhnya sanksi pidana. Namun ketika sanksi

pidana ifu hendak dijafuhkan, mereka mengatakan, "Kami kelim."

Mereka menarik kesaksian mereka. Apakah penarikan kesaksian

ini diterima atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiryah e: Menjawab

Jika saksi menarik kesaksiannya sebelum dipuhrskan, maka

perkara tidak boleh diputuskan berdasarkan kesaksiannya. Jika ia
menyadari bahwa ia telah keliru, maka ia harus menarik

kesaksiannya, dan hal ifu tidak menciderai agama dan keadilannya.

Wallahu a'lam.
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Bab: Pembagian

Paksaan Terhadap Sekutu Yang Menolak
Pembagian Aset Bersama

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *v Ditanya

Ada dua orang yang memiliki rumah bersama. Yang satu

meminta agar rumah tersebut dibagi, tetapi sekufunya tidak mau

membagi. Apakah sekutunya itu boleh dipaksa untuk membagi

atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika aset

tersebut bisa dibagi tanpa menimbulkan bahaya, yaitu tidak

mengurangi harga dalam penjualan, maka pihak yang menolak

boleh dipaksa untuk membagi aset. Jika tidak, maka penuntut

pembagian boleh menuntut penjualan. Ada kalanya pihak yang

menolak itu dipaksa, lalu hasil penjualannya dibagi di antara

keduanya. Paksaan terhadap pembagian tersebut merupakan

pendapat Imam Empat. Sedangkan paksaan terhadap penjualan

merupakan madzhab Malik, Abu Hanifah dan Imam Ahmad.

Pembagian Oleh Hakim Atas Nama Sekutu Yang
Terbatasi Hak Transaksinya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Ditanya

Ada seorang lakilaki yang memiliki 10 bagian dari 24

bagian dari kebun milik bersama dengan seseorang yang lernah
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akalnya dan hak transaksinya dibatasi oleh hakim. Tanah tersebut

bisa dibagi. Apakah hakim boleh membagi tanah atas nama
pemilik yang lemah akal itu atau tidak? Apakah hakim wajib
mengeluarkan biaya dari pemiliknya untuk mengelola kebun?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah a*u Menjawab

Jika kebun milik bersama itu bisa dibagi lalu sekutu

menuntut pembagian, maka hakim wajib memenuhi funfutannya

ifu meskipun sekufu yang lain dewasa. Lalu, bagaimana jika sekufu

yang lain itu terbatasi hak transaksinya? Ketenhran ini berlaku

meskipun kebun tidak bisa dibagi selain dengan paksa. Hakim
boleh membagi kebun atas nama sekuhr yang terbatasi hak
transaksinya jika hakim melihat adanya maslahat pada pembagian

kebun. Jika sekutu yang satu menunfut antara pembagian atau
pengolahan kebun, maka hakim boleh memenuhi salah safu dari

dua funfutan tersebut.

Tuntutan Sekutu Yang Miskin Terhadap Pembagian
Hasil Sewa Dari Aset Milik Bersama

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah x* Ditanya

Ada tidak orang yang bersekutu dalam memiliki sebuah

giliran. Salah seorang di antara kalian memiliki bagian seperenarrr,

dan dialah yang miskin di antara mereka. Ia tidak memiliki apapun

unfuk makan sehari-hari selain hasil sewa seperenam yang khusus

unfuknya. Namun para sekufu yang lain unfuk membagikan hasil

sewa kepadanya kecuali dalam setiap enam han. Ia meminta

mereka agar diberikan sebagiannya setiap hari unfuk mencukup

kebufuhan pokoknya. namun mereka nrenolak permintaan ihr
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karena kekuasaan mereka atas harta tersebut. Apa yang harus

dilakukan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *x Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika sekutu

tersebut menunfut agar mereka menyewakan aset dan membagi

hasil sewa sesuai hak-hak mereka, atau agar mereka berbagi porsi

agar masing-masing bisa memanfaatkan, maka setiap sekufu wajib

memenuhi salah satu dari dua funfutan tersebut. Jika mereka

memenuhi tunfutannya unfuk berbagi porsi atas aset, tetapi

mereka juga meminta unfuk memperlama giliran sedangkan sekutu

yang satu meminta untuk diperpendek masa giliran, maka yang

wajib dipenuhi adalah tuntutannya, bukan tuntutan mereka.

Karena menumt ketenhran awalnya adalah wajib memenuhi hak

semua sekufu, sedangkan penundaan pembagian ifu disebabkan

adanya hajat. Semakin pendek masa penundaan, maka itu lebih

baik, terlebih lagi jika penundaan pembagian ihr mengakibatkan

salah seorang sekufu tidak bisa mengambil haknya kecuali dengan

disertai bahaya. Misalnya adalah menyiapkan hewan temak unfuk

setiap hari dan membayarkan biaya perawatannya selama

seminggu. Sekutu yang safu tidak wajib menyetujui tuntutan

mereka atas hal yang membawa mudharat sedangkan

dimungkinkan untuk berlaku adil di antara mereka tanpa

mudharat. Wallahu a'lam.
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Pembagian Daging Tanpa Ditimbang (1)

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah e Ditanya

Bagaimana hukumnya pembagian daging tanpa ditimbang?

Bagaimana hukumnya pembagian buah timbangan, anggur, delima
dan lain{ain secara bilangan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **u Menjawab

Adapun pembagian daging berdasarkan nilainya itu
hukumnya sah menurut pendapat yang shahih, karena pembagian

adalah penyaluran secara merata sesuai bagian masing-masing,

bukan jual-beli menumt pendapat yang shahih. Seperti itulah Nabi

# berbagi dengan penduduk Khaibar, yaitu secara taksiran.

Abdullah bin Rawahah menaksir hasil kurma yang masih ada di
pohonnya, lalu ia membaginya antara umat Islam dan Yahudi.443
Sedangkan kurma basah tidak boleh dibagi dengan taksiran.

Demikian pula, biasanya umat Islam menyembuh kurma dan

membagikannya di antara mereka tanpa timbangan. Mereka
melakukan haltersebut di zaman Nabi $.

Seperti ifu pula ketenfuan yang berlaku dalam semua bab;

boleh membagi buah timbangan dan anggur tanpa ditakar dan

ditimbang, dan boleh membagi delima dengan bilangan. Seperti itu
pula mentimun dan labu. Pendapat inilah yang benar terkait
barang-barang yang dihitung; boleh dibagi dengan nilainya.

Pembagian ini bukan jual-beli, melainkan distribusi bagian-bagian

dari harta yang di dalamnya berlaku pengalaman. Maksudnya,

bagian-bagian tersebut boleh dengan cara ditakar atau ditimbang

443 HR. Ibnu Majah (pembahasan, Zakat, 1820) dari Ibnu Abbas, Malik dalam kitab
Al Muwaththa' (pembahasan: Musaqah, 2nB-7O4) dari Sulaiman bin Yasar, dan
Ahmad l2/2$ dan hnu Umar .S.:
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sebatas yang bisa dilakukan. Jika tiCak, maka ia boleh dibagi

dengan taksiran, dan yang demikian ifu tidak sama dengan jual-beli

karena pembagian itu hukumnya boleh dalam semua harta. Boleh

membagikan buah kurma sebelum tampak kualitas dan

kematangannya. Wallahu a'lam.

Pembagian Daging Tanpa Ditimbang (2)

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ;e* Ditanya

Apakah boleh membagi daging tanpa ditimbang, serta

membagi buah timbangan, anggur, delima, mentimun dan labu

secara bilangan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Menjawab

Boleh membagi harta yang basah seperti kurma basah,

anggur dan selainnya. Yang menjadi ukuran pokok dalam

pembagian adalah adil. Jika pembagian secara adil tidak bisa

dilakukan dengan takaran dan timbangan, maka ia bisa digantikan

dengan taksiran terhadap harta benda yang ribawi. Boleh membeli

buah-buahan dengan gandum secara tunai tanpa ada perbedaan

pendapat di antara fuqaha. Mereka hanya berbeda pendapat

mengenai kebolehan penjualannya secara tempo. Mayoritas ulama

mengatakan boleh menjualnya secara tempo. Ini adalah madzhab

Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam riwayat pendapat yang

masyhur darinya, serta Asy-Syafi'i dalam madzhab lamanya.

Ketentuan ini didasarkan pada alasan riba; apakah alasan

larangannya adalah kesamaan jenis dan komoditas makanan

pokok seperti makanan dengan makanan? Barangsiapa yang

mengatakan alasan keharaman riba adalah kesamaan jenis,
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makanan pokok, dan kesamaan dari segi kualitas, maka ia

membolehkan pembagian tersebut. Sedangkan ulama yang

mengatakan bahwa alasannya adalah rasa atau kualitas saja, maka

ia tidak membolehkan pembagian tersebut. Wallahu a'lam.

Bab: Pengakuan

Menjadikan Pengakuan Sebagai Dasar Kesaksian

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah a** Ditanya

Ada seseorang yang mengakui bahwa semua toko yang

diketahui di tempat tinggalnya berikut barang-barang yang ada di
dalamnya merupakan wakaf untuk masjid dan hal-hal yang terkait
dengan masjid. Tetapi tidak ada bukti mengenai ukuran barang-

barang tersebut sampai pewakaf mati. Sedangkan sebagian bukti
tidak sampai mengidentifikasi barang-barang yang diakuinya:

apakah wakafnya adalah barang-barang yang ada saat ih-r atau

bukan. Apakah seseorang boleh memberikan kesaksian atas

barang-barang ir-ii dengan berpegang pada pengakuan tersebut

serta pada berita yang masyhur dari kedua orang adil?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ** Menjawab

Saksi bersaksi dengan apa yang ia dengar dari ucapan

orang yang membuat pengakuan Pengakuan hukumnya sah, baik
terhadap sesuatu yang diketahui atau sesuatu yarrg tidak diketahui
itu hukun-rnya sah, dan baik terhadap sesuatu yang bisa dipilah
atau yang tidak bisa dipilah. Jika ada bukti lain dengan

menenfukan apa yang tercakup ke dalam lafazh, maka hukumnya
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boleh dan kesaksian mereka diterapkan. Misalnya, seseorang

mengakui dengan mengatakan, "Fulan memiliki hak padaku, dan

mmahku yang terletak di tempat ini atau yang sifatnya demikian

itu milik fulan." Kemudian ada dua orang saksi yang bersaksi

bahwa barang yang ditunjuk itulah yang disebut, disifatkan atau

dibatasi. Yang demikian ih-r hukumnya boleh menumt pendapat

yang disepakati para imam. Wallahu a'lam.

Saling Membebaskan Hutang dengan Pengecualian

Syaikhul Islam lbnu Taimilryah *u Ditanya

Ada dua orang yang saling mengimpaskan hak- Keduanya

memberikan kesaksian atas diri masing-masing bahun temannya

tidak berhak menunfut dan mendakwa atas dinar atau dirham, dan

tidak pula kurang dari itu atau lebih dari ihr. Sedangkan salah

satunya memiliki hutang yang dicatat secara syar'i sebesar

beberapa dirham. Pemilik hutang telah mengecr.ralikannya pada

waktu pengimpasan tanggungan itu, dan ia memang tidak

membebaskan kawanannya dari hutang yang dicatat tersebut dan

tidak menyebutkannya dalam akad saling mengimpaskan. Ketika ia

rnenunfut haknya ifu, temannya berkata, "Tidakkah kita telah

saling mengimpaskan?" Ia menjawab, "Aku telah

membebaskanmu kecuali dari hutang yang tercatat ini." apakah

dakwaannya yang syar'i atas hutang yang tercatat ifu didengar atau

tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah * Meniawab

Jika pemilik piutang mendakuakan bahwa ia belum

membebaskan temannya dari hak tersebut, dan orang yang
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berhutang tahu bahwa pemilik hak belum membebaskannya dari

hak tersebut, lalu orang yang berhutang memintanya sumpah

bahwa ia belum membebaskan hak itu darinya, maka hukumnya

boleh.

Menarik Pengakuan dengan Alasan Tidak Tahu

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Ditanya

Ada seorang lakilaki yang mati meninggalkan anak paman

dan seorang istri yang ia thalak pada waktu sakit menjelang mati.

Wakil istri lantas menahan anak paman mayit dan meminta
warisan istri yang menjadi haknya. Ia pun mengakui istri tersebut

sebagai ahli waris, tetapi ia menguasai warisan yang dikhususkan

untuknya padahal ia mengetahui terjadinya perselisihan. Ia juga

telah membebaskan istri, ayahnya dan wakilnya dari segala

sesuafu. Sesudah ihr ia mendatangkan bukti dan keterangan di

hadapan hakim yang bermadzhab Asy-Syafi'i. Mereka bersaksi

bahwa mayit telah menalaknya pada wakfu sakit menjelang waktu,

dan hakim tersebut telah memufuskan keabsahannya. Orang ifu
berkata, "Kamu tidak berhak menerima warisan bersamaku." Ia

meminta agar harta yang diambildarinya itu dikembalikan. Apakah

bukti dan keterangannya itu diterima padahal ia telah mengakui

bahwa istri tersebut merupakan ahli waris, dan meskipun ia telah

membebaskan unh-rk mereka dari apa yang telah mereka ambil?

Jika ia mengklaim bodoh dengan apa yang ia akui, apakah

perkataan yang dipegang adalah perkataannya terkait klaim bodoh

tersebut?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *. Menjawab

Pengakuan, penyerahan dan pembebasan tersebut dalam

keadaan mengetahui adanya perselisihan ihr tidak boleh disusul

dengan klaim yang bisa menggugurkan pengakuan dan

pembebasan, dan perkara tidak boleh dimenangkan unhrknya

berdasarkan klaim tersebut. Ketidaktahuan akan hal tersebut dalam

keadaan ia tahu akan terjadinya perselisihan merupakan

pemyataan dusta. Wallahu a'lam.

Mengakui Hak Mahar Mantan Ishi Pada Waktu
Sakit Keras

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **- Ditanya

Ada seorang perempuan lnng menikah dengan seorang

tentara, dan ia dikanrniai dua anak lakilaki dan perempuan. anak

yang laki-laki meninggal, lalu ia dithalak oleh suaminya. Ia pun

mengambil anak perempuan untuk ia asuh selama lebih dari

delapan tahun. Sekarang ini laki-lak tersebut sakit keras. Ia
menghadirkan beberapa saksi, menulis hak unfuk mantan istrinya

sebanyak dua ribu dirham. Laki-laki itu juga mencatat untuknya

hak mahar, padahal ia telah membebaskannya dari kewajiban

mahar. Perempuan tersebut berada di Syam saat ia dithalak

suaminya. Bagaimana hukumnya?

Slpikhul Islam lbnu Taimiyyah ** Menjawab

Pengakuannya terhadap hak istrinya itu tidak sah, terlebih

lagi ia menjadikan pengakuan tersebut sebagai wasiat karena

wasiat bagi ahli waris itu tidak mengikat tanpa seizin para ahli
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waris lain menurut pendapat yang disepakati umat Islam.

Demikian pula pengakuannya untuk ahli waris itu hukumnya tidak

boleh menurut mayoritas ulama, terlebih lagi ada unsur kecurigaan

di dalamnya. Yang demikian itu hukumnya tidak boleh menumt
madzhab Abu Hanifah, Malik, Imam Ahmad dan selainnya.

Demikian pula, pengakuannya terhadap hutang yang telah

dibebaskan oleh empunya itu hukumnya tidak boleh. Jika

perempuan tersebut telah membebaskan mantan suaminya dari

kewajiban mahar, kemudian ia mengakui mahar tersebut masih

wajib baginya, maka pengakuan ini tidak boleh karena dapat

diketahui bahwa pemyataan dusta. Seandainya ia menjadikannya

sebagai pengalihan kepemilikan sebagai penggantinya, maka

hukumnya juga tidak boleh menurut mayoritas ulama.

Laki-laki tersebut tidak boleh menghalangi hak anak

perempuan tersebut dari harta warisan. Ia juga tidak boleh

menghalangi perempuan yang dithalak dari hak yang wajib

baginya. Dalam sebuah hadits disebutkan,

i';t,y';t.,y iltUtto u ,.i
o

'Barangsiapa yang memufus zuarisan, maka Allah akan

memufus warisannya dai surga.'M

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi @ bahwa

beliau bersabda:

ld////
Zb ,'rL,v-,c alJl )elb' ,w

ttd:

r
t lJ!tl

"tr4.,- .,6t,'r! o.l t ti .l .o li 6 . . t ) z
JIJ c;LJl rlrJ+ e_* 4r ft+ y) e )F-

w Ta k h til hud its telah d j sebrr tkan sebelumnya.
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@ 3-4-!\a#fr3u4+-
"Sungguh ada saeorang yang melakukan ketaatan kepada

Allah selama enam puh.rl, tahun, tetapi kemudian ia berlaku tidak

adil dalam onsiabtya sehingga amahya ditutup dengan keburukan

lalu ia pun masuk neraka. Dan sungguh ada pada seseorang yang

melakukan maksiat kepada Allah selama enam puluh tahun, tetapi

kemudian ia berlaku adil dalam wasiahzya sehingga amalnya

ditutup dengan kebaikan lalu ia pun masuk surga. " Kemudian

beliau membaca firman Allah, "(IJukum-hukum tersebut) ifu adalah

ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang siapa taat kepada Alkh
dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga

yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di
dan ifulah kemenangan yang besar. Dan barang siapa

yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-

ketenfuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api
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neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan "(Qs. An-Nisaa' l4l L3-t4l4.S

Wallahu a'lam.

Pemyataan Palsu

Syaikhul Islam Ibnu Taimiy5rah e Ditanya

Ada seseorang yang memiliki harta bersama dengan orang

lain. Sekutunya itu lebih kuat, lalu ia menguasai harta itu dan

menghinakannya. Ia juga membuat catatan resmi bahwa harta ifu
adalah miliknya, tidak ada kepemilikan bersama di dalamnya.

Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiryah e Menjawab

Jika sekufunya itu memaksanya dengan jalan yang tidak
benar sehingga ia mengakui pemyataan sekutunya ifu, maka

pengakuannya tidak sah. Persaksian yang dilakukan sekutunya

atas pengakuan tersebut juga tidak berguna. Sebaliknya, omng

zhalim yang melanggar hak dengan cara paksa ini wajib diberi

sanksi, sedangkan orang yang dizhalimi wajib ditolong dan

hartanya harus dikembalikan kepadanya. Jika yang terzhalimi itu
mengadakan bukti dan keterangan bahwa ia dipaksa mengakui,

maka bukti dan keterangannya didengar. Wallahu a'lam.

45 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Wasiat, 2117) dengan menilainya hasan-shahih-
gharib, dan lbnu Ma;ah (pernbahasan, Wasiat, 2704\ dagan redaksi "tujuh puluh
tahun", keduanya dari Abu Hurairah ;{9..
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Hukum Pengakuan Yang Bertujuan Untuk
Menghalangi Warisan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Ditanya

Ada seorang perempuan yang mati meninggalkan anak-

anak. Empat di antara mereka adalah saudara kandung, yaifu safu

laki-laki dan tiga perempuan. Selain ihr ada seorang anak seibu

saja sehingga jumlah keseluruhannya lima orang. Sedangkan dari

suaminya yang sekarang, ia tidak memperoleh anak sama sekali.

Pada waktu sakit menjelang mati, perempuan tersebut membuat

pengakuan untuk anak-anaknya yang bersaudara kandung bahwa

mereka memiliki hak yang berada dalam pertanggungannya

sebesar seribu dirham. Ia berkata demikian dengan tujuan unfuk

menghalangi anaknya yang satu itu dan suaminya dari

memperoleh warisan. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Jika perempuan tersebut bohong dalam pengakuan ini,

maka ia dianggap maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya menurut
pendapat yang disepakati umat Islam. Bahkan ia termasuk dosa-

dosa besar yang tercakup ke dalam ancaman, karena ketidakadilan

dalam wasiat itu termasuk dosa besar. Nabi S bersabda,

-oz4//lzz

aLst r-f it-,y ut Psl:ryua
"Barangsiapa yang memufus warisan, maka Allah akan

memufus waisannya dari surga.'M6

Allah S berfirman,

Ma Takhrijhadits telah disebutkan sebelumnya.

894



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimryyah
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Allah memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnym

sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah

kemenangan yang baar- Dan barang siapa Wng mendurhakai

Nlah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya,

niscaya Allah memasukkann5n ke dalam api neraka sedang ia

kekal di dalamnya; dan baginya siksa 5mng menghinakan " (Qs.

An-Nisaa'[4]: 13-14)
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:.}.J 4J +-H9 {J'-.,a c

Ja \ - //-/ J

Tilrll<)b-,J6
"Sungguh ada seseorang yang melakukan ketaatan kepada

Allah selama enam puluh tahun, tetapi kemudian ia berlaku tidak

adil dalam wasiatuya sehingga amalnya difutup dengan keburukan

lalu ia pun masuk neraka. Dan sungguh ada pula seseorang yang

melakukan maksiat kepada Allah selama enam puluh tahun, tetapi

kemudian ia berlaku adil dalam wasiatnya sehingga amalnya

ditutup dengan kebaikan lalu ia pun masuk surga. " Kemudian

beliau membaca firman Allah Ta'ala, "ftlukum-hukum tersebut) ifu
adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. " (Qs. An-Nisaa' l4l: 73)aat

Barangsiapa yang membanhlrya berbohong dan zhalim,

maka ia menjadi sekutunya dalam berbohong, baik juri tulis,

penasihat atau selainnya. Mereka semua dianggap bekerjasama

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Barangsiapa di antara para

saksi yang mendiktenya dengan membuat pengakuan dusta, maka

ia fasik dan ditolak kesaksiannya.

Adapun jika ia jujur, maka ia dianggap berbuat baik dan

menaati Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa yang membantunya

untuk jujur karena Allah, maka ia telah menaati Allah dan Rasul-

Nya. Adapun dari segi hukum lahiriah, mayoritas ulama tidak

menerima pengakuan ini seperti Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan

selainnya, karena kecurigaan di dalamnya tampak jelas. Juga

karena hak-hak para ahli waris terkait pada harta mayit akibat

kondisi sakit, sehingga ia terbatasi hak transaksinya terkait hak

447 Takhnj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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mereka, dan ia tidak boleh mendermakan harta kepada salah

seorang di antara mereka menurut ijma'.

Di antara ulama ada yang menerima pengakuannya seperti

AsySyafi'i berdasarkan sikap baik sangka kepada muslim, dan

bahwa menjelang mati seseorang biasanya tidak mau berbohong

dan berbuat zhalim. Kewajiban orang yang mengetahui duduk
perkara dalam masalah ini dan semisalnya adalah membanfu

dalam berbuat baik dan takua, tidak membantu dalam berbuat

dosa dan permusuhan. Seyogianya masalah seperti ini harus

diungkap. Jika ditemukan saksi-saksi yang berbeda dari pengakuan

ini, maka dibatalkan. Saksi-saksi kejujuran ifu seperti seseorang

mengetahui bahwa ayah dari empat anak tersebut memiliki
tanggungan terhadap para kerabat tersebut. sedangkan saksi-saksi

dusta ifu seperti bukti dan keterangan yang dari sebagiannya dapat

diketahui bahwa perempuan tersebut ingin menghalangi anaknya

dan suaminya agar tidak memperoleh warisan. Jika tampak jelas

saksi-saksi dari salah satu pihak, maka pihak itulah yang

dimenangkan. Wallahu a'lam.

Menarik Pengakuan Akan Pelunasan Hak Waris
Dari Saudara Sesudah Saudara Tersebut Mati

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *cu Ditanya

Ada seorang laki-laki yang mati meninggalkan dua anak

laki-laki dan safu anak perempuan. Kedua anak laki-laki tersebut

mengganti unfuk anak perempuan apa yang menjadi haknya dari

warisan ayahnya. Ia juga membebaskan saudara-saudaranya secara

syar'i di hadapan para saksi yang adil dari apa yang tersisa di
tangan mereka selama lebih dari enam tahun. Anak perempuan
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tersebut tinggal bersama mereka, tetapi ia tidak tergantung pada

mereka selama masa ini. Ketika saudara-saudaranya ifu telah mati,

dan ia juga memastikan kematian para saksi, maka ia mengingkari

perkara yang dipersaksikan. Ia menggugat para ahli waris saudara-

saudaranya itu bahwa warisannya masih dipegang oleh saudara-

saudaranya. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ada bukti

syar'i atas pengakuannya bahwa perempuan tersebut telah

menerima warisan atau telah melakukan pembebasan yang syar'i,

maka dakwaan para ahli warisnya batal. Seandainya mereka

mengajukan bukti dan keterangan, serta mengukuhkan hal itu di

hadapan hakim, maka bukti dan keterangan mengenai pengakuan

akan terjadinya serah-terima dan pembebasan ifu didahulukan

karena bukti ini memberi informasi lebih, kecuali ia mengklaim

bahwa ia telah membuat pengakuan tersebut secara terpaksa, atau

ia mengakui sebelum terjadi serah-terima tetapi harta yang diakui

itu tidak ada. Ia boleh meminta terdalo,a bersumpah bahwa yang

sebenamya dari pengakuan ifu seperti yang terlihat, atau mereka

tidak mengetahui pengakuan tersebut. Jika para saksi pembebasan

ifu telah mati sedangkan fulisan tangan mereka dapat diketahui,

maka yang bersaksi adalah orang yang mengetahui fulisan tangan

mereka. Hal itu bisa dijadikan dasar kepufusan menurut ulama

yang berpendapat demikian, meskipun dakwaan perempuan

tersebut akan haknya sesudah jangka wakfu yang lama tanpa ada

faktor yang menghalangi itu tidak diterima menurut salah satu dari

dua ulama dalam madzhab Malik dan selainnya. Wallahu a'lam.
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Ketidakadilan dalam Wasiat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *ex Ditanya

Ada seorang lakiJaki yang memiliki dua anak perempuan.

Yang satu sudah menikah, dan yang lain masih sendiri. laki-laki
tersebut menulis wasiat untuk anak perempuannya yang sudah

menikah sebesar tiga ribu dirham, dan unfuk anaknya yang belum

menikah sebesar tujuh ribu dirham. Sesudah itu anak yang

menikah itu mati meninggalkan seorang anak laki-laki dan suami.

Anak dan suami ifu pun meminta wasiat dari ayahnya perempuan

tersebut. apakah mereka bisa mewarisi harta wasiat ifu?

Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e, Menjawab

Jika ayah mengakui harta dalam pertanggungannya milik
kedua anaknya, sedangkan keduanya sebelum ifu tidak memiliki
harta dalam pertanggungan ayahnya, maka dengan pengakuan ini
tidak muncul hak bagi keduanya. Pengakuan ini dianggap dusta

dan batal. Seandainya ayah menetapkan pemberian bagi anak
perempuan dalam pertanggungannya sesudah ifu, maka ifu bukan

mempakan perkara yang wajib. Sebaliknya, ia dilarang

mengistimewakan sebagian anaknya, dan hendaknya ia berlaku

adil di antara mereka menumt pendapat yang disepakati umat
Islam meskipun ia telah membuat pengakuan sebelum itu.

perlakuan adil di antara mereka hukumnya wajib menurut
pendapat yang paling shahih di antara dua pendapat ulama,

sehingga para ahli waris anak perempuan tersebut tidak berhak

atas wasiat sedikit pun.
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Pengakuan Secara Garis Besar

Syaik'hul Islam Ibnu Taimiyyah *t Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memerdekakan seorang budak

perempuan lalu menikahinya. Kemudian, dalam keadaan sehat

jasmani dan rohani, ia mengalihkan kepemilikan kepadanya atas

semua isi rumah berupa perabotan, lemari, tempat tidur dan lain-

lain di luar pakaian, kendaraan dan perlengkapan kudanya. Ia
mengalihkan kepemilikan semua itu kepada istrinya sehingga ia

tidak memiliki hak atasnya sama sekali. Sesudah itu yang

mengelola semua barang ifu adalah istrinya, sedangkan ia tidak

memegangnya sama sekali. Kemudian ia pun membuat pengakuan

untuk isfuinya dan menulis surat pengakuan yang resmi atas kasus

ini. Apakah ia membutuhkan perincian atau tidak?

Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah *u Menjawab

Segala puji bag, Allah Tuhan semesta alam. Jika ia

mengakui bahwa semua isi rumahnya menjadi milik istrinya selain

senjata, kendaraan dan perlengkapan kuda, maka pengakuan ini
sah dan dijalankan tanpa ada perbedaan pendapat. Jika

sandarannya dalam pengakuan ini adalah ia mengalihkan

kepemilikan kepada istrinya secara syar'i dan mengikat, maka
pengakuan ini sah secara lahir dan batin. Wallahu a'Jam.
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Pengakuan Yang Disanggah Oleh Pihak Yang
Diakui

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *>. Dtanya

Ada seseorang yang membuat pengakuan secara tertulis

unfuk orang lain atas tanggungan beberapa dirham. Sesudah itu,
orang yang diakui haknya itu datang menemui para saksi

pengakuan tersebut dan berkata, "Pengakuan ini tidak sah, dan

hartaku yang ada padanya adalah emas milik anak perempuanku."

Apakah pengakuan ini batal atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimigrah *u Menjawab

Para saksi hanya bersaksi atas apa yang ia dengar dari
orang yang mengakui, dan ia tidak memiliki kewajiban selain ifu,
baik pengakuan itu dibenarkan oleh pihak yang diakui atau ditolak.

Akan tetapi, jika pihak yang diakui berkata seperti itu, maka jika

ucapannya ditafsirkan dengan pemahaman yang mungkin sesuai

kebiasaan. Misalnya ia mengatakan, "Hartaku yang ada padanya

adalah emas," lalu kita sepakat bahwa ia diakui penggantinya

berupa perak dan hal ifu dibenarkan pihak yang mengakui, maka

ucapannya diterima. Jika pemyataannya didustakan oleh pihak
yang membuat pengakuan, maka pihak yang membuat pengakuan

bersumpah unfuk menepis dakwaan pihak yang diakui. Wallahu

a'lam.
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Pengakuan dalam Keadaan Terpaksa

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *s Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bekerja pada seorang pengusaha

selama beberapa tahun. Ketika ia ingin berhenti bekerja, ia berkata

kepada penguasa itu, "Hifunglah berapa gajiku." Tetapi

pengusaha itu justru memukulnya, membuat catatan resmi bahwa

haknya telah dibayarkan, dan menakut-nakutinya dengan

kewenangan yang dimilikinya. Apakah haknya gugur atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *u Menjawab

Jika pengusaha itu menulis surat resmi yang ia akui dalam

keadaan terpaksa, maka pengakuannya tidak sah. Ia juga tidak

boleh dipaksa untuk menerima isi surat tersebut, dan pengusaha

tersebut wajib menghitung gajinya. Wallahu a'lam.

Semoga Allah melimpahkan karunia dan keselamatan pada

Muhammad beserta keluarga dan para sahabat beliau.

"i, 
r*^alt

Telah selesai

Kitab Majmu'ah Fatawa lbnu Taimi5tyah
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